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Mukadimah 

 

Assalamu’alaikum W.r W.b 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin penulis telah selesai menyusun sebuah buku yang berjudul 

“Ayat – Ayat Fenomenal Pilihan Al Quran dalam 30 Juz” yang merupakan hasil Tadabur Al Quran 

dalam kurun waktu satu tahun. Tadabur sebagaimana dalam Al Quran surah An – Nissa 82, Al – 

Mu’min 68, As –Sad 29, serta Muhammad 24, adalah proses menghayati dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat setelah terlebih dahulu melewati tahapan 

membaca, mempelajari dan memahami secara hakiki ayat – ayat Al Quran. Dengan demikian 

Tadabur sangatlah lain dengan Tadarus (Nderes dalam bahasa Jawa) karena Tadarus dasarnya 

adalah surah Al – Imron 79 yang intinya adalah membaca atau mempelajari Al Quran agar 

diperoleh bacaan yang baik dan benar sebagaimana dalam surah Al Muzammil 4. 

Al hasil apa yang mereka peroleh  (para Akademisi) tidaklah menemukan 1 ayat pun yang 

memerintahkan untuk membuat kerusakan, mengebom, membunuh dan sebagainya. Sebaliknya 

justru banyak para Akademisi tersebut yang pada akhirnya menjadi mualaf (masuk Islam). 

Mempelajari, mengkaji, menghayati, serta mengimplementasikan kedalam kehidupan 

bermasyarakat atau yang lazim disebut dengan Tadabur Al Quran adalah menjadi hak dan 

kewajiban setiap orang yang mengimani bahwa Al Quran adalah salah satu butir dalam kerangka 

Rukun Iman. Secara empiris telah banyak ditemukan bahwa negara Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam, realitanya amatlah memprihatinkan, sebab Al Quran hanya di Imani secara lisan, 

belum merasuk kedalam kalbu yang paling dalam terlebih lagi kemudian berusaha 

mengimplementasikan kedalam kehidupan bermasyarakat. 

Di dorong situasi dan keadaan yang sedemikian itulah maka penulis buku ini mencoba 

menyajikan sebuah buku referensi yang berjudul Ayat – Ayat Fenomenal Pilihan Al-Quran dalam 

30 Juz (Buah Tadabur) dimana setiap Juz disusun daftar isi ayat – ayat yang dipilih yang selama ini 

Diera globalisasi saat ini ternyata minat mempelajari, mengkaji serta meneliti kandungan isi 

Al Quran semakin meningkat pesat. Bahkan banyak pihak diluar muslim yaitu dari kalangan 

Akademisi di negara – negara maju seperti Eropa, Jepang, Amerika Serikat ternyata sudah cukup 

lama mempelajari kandungan isi Al Quran tersebut. Pada umumnya orang – orang Akademisi 

tersebut ingin mengeksplore lebih dalam sehubungan dengan terjadinya berbagai macam aksi 

kekerasan yang notabene dilakukan oleh mereka yang mengatasnamakan dirinya sebagai pejuang – 

pejuang muslim (Mujahidin), atau oleh kalangan Negara – Negara barat disebut kelompok Teroris. 



oleh penulis telah banyak dijadikan referensi ketika mengadakan Tabligh atau pengajian rutin baik 

dalam memperingati hari besar Islam atau dalam rangka memenuhi undangan pengkajian Ilmiah 

Dimaksudkan buku referensi ini mampu membangkitkan minat dan gairah mempelajari Al 

Quran secara mendalam serta mengimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Buku referensi ini amatlah bermanfaat dan bertujuan untuk membantu para pihak supaya 

lebih praktis, mudah dalam menemukan  ayat – ayat yang selama ini sudah banyak disampaikan 

disetiap kajian ilmiah atau Tabligh  oleh para Ulama, Ustadz, para guru agama, dan sebagainya. 

Buku ini disusun dalam 30 juz, namun ayat – ayat yang ditulis adalah ayat – ayat yang 

menurut penulis cukup terkenal, dahsyat, dan menakjubkan. Sebab itulah oleh penulis ditempatkan 

satu kata FENOMENAL yakni suatu kejadian yang amat hebat, fantastis karena berhubungan 

langsung dengan kebenaran dan kekuasaan Allah SWT. 

Dengan demikian jangan dipertanyakan mengapa ayat – ayat setiap Juz tidak semuanya 

ditulis, hal mana  memang dimaksudkan untuk memudahkan bagi para pembaca untuk menemukan 

ayat yang dibutuhkan sesuai dengan topik yang dibutuhkan. 

Sekecil apapun tentu buku ini bermanfaat, yang artinya telah turut memberi andil bagi 

khasanah ilmu pengetehuan religi yang bersumber dari Al Quran. Kritik dan saran yang sifatnya 

membangun amatlah penulis harapkan, guna terwujudnya kesempurnaan hasil karya di masa – masa 

mendatang. 

Guna memudahkan menemukan ayat – ayat fenomenal maka oleh penulis disusun daftar isi 

persurat  khususnya pada surat – surat yang dianggap penting,  disertai pula rangkuman ayat – ayat 

sehingga amat praktis dan nikmat dalam membacanya. 

 
 
 

Akhirnya, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sangat mendalam kepada semua 

pihak yang telah membantu terwujudnya buku ini, terutama tim editor yaitu Rizki Dwi Kurniawan 

dan Dian Purwitasari, S.Pd, mas Febri serta pak Raharjo dan Isteri selaku pemilik Indo Printing di 

Semarang. Semoga Allah SWT membalas dengan limpahan rahmat, taufik dan hidayahnya. Aamiin 

.. 

 

Wassalamu’alaikum W.r W.b 

 

        Semarang,  April  2023 

         

 

         Penulis 
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(Surah ke 1, Makkiyyah : 7 ayat) 

حْمٰنِِلاِاللِِِبسِْمِِ ِِِالَحَْمْدُِ﴾1ِ﴿ٌِْمِِحِِالرَِِّرَّ
ٌْنَِعِٰالِِْرَبِِِّلِِّٰ حْمٰنِِ ﴾2﴿ِلمَِ ٌْمِِِالرَّ حِ ٌْنِِلاٌَِوْمِِِمٰلكِِِ ﴾3﴿ِِالرَّ ِدِّ

ٌَّاكَِ ﴾4﴿ ٌَّاكَِِنعَْبدُُِِاِ ٌْنُِِوَاِ ٌْمَِالمُِِْرَاطَِصِِّلاِاهِْدِنَا ﴾5﴿ِنَسْتعَِ ٌْنَِِصِرَاطَِ ﴾6﴿ِِسْتَقِ ٌْهِمِِْتَِعَمِْنْاَِِِالَّذِ ٌْرِِ  عَلَ ِؼَ

ٌْهِمِِْضُوْبِِالمَْؽِْ ٌْنَِِوَلَِِعَلَ الِّٓ  ﴾7﴿ِِالضَّ
1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

2.  Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

3.  Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

4.  Yang menguasai di hari pembalasan. 

5.  Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. 

6.  Tunjukilah kami jalan yang lurus. 

7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 

Rangkuman ayat-ayat 1,2,3,4,5,6 dan 7 

 Jalan yang lurus = Islam, jalan yang dimurkai Allah =Yahudi, jalan yang sesat = Nasrani 

Catatan : 

- Jalan yang lurus, benar, selamat di dunia dan akherat tidak ada yang lain kecuali Islam. Sedangkan jalan 
yang dimurkai Allah SWT adalah jalannya Yahudi kemudian jalan yang tersesat adalah jalannya Nasrani. 

- Al Fatihah artinya surah pembuka, selain dibaca berulang – ulang dan merupakan surah pertama yang 
turun secara lengkap. 

 

(Surah ke 2, Madaniyyah : 286 ayat) 

حْمٰنِِِاللِِِبسِْمِِ حِِِالرَّ ٌْبَِِلَِِالكِْتٰبُِِذٰلكَِِ ﴾1﴿ِِالـٓمِِّ.مٌِِِْالرَّ ٌْهِِِرَ ٌْنَِِهُدًىِفِ ٌْنَِ ﴾2﴿ِِلِّلمُْتَّقِ ٌِؤُْمِنوُْنَِِالَّذِ

ٌْبِِ ٌْمُوْنَِِباِلؽَْ قٌُِ لٰوةَِِوَ ٌْنَِ ﴾3﴿ِِنٌُْفقِوُْنَِِرَزَقْنٰهمُِِْوَمِمَّاِالصَّ ٌْكَِِانُْزِلَِِبمَِآٌِِؤُْمِنوُْنَِِوَالَّذِ ِانُْزِلَِِوَمَآِِالَِ

بِّهِمِِْمِّنِِْهُدًىِعَلٰىِاوُلٰئٓكَِِ ﴾4﴿ٌِِوُْقنِوُْنَِِهُمِِْخرَِةِِلَِوَباِِِِْكَِلِبِْقَِِِمِنِْ ِ﴾5﴿ِالمُْفْلحُِوْنَِِهُمُِِوَاوُلٰئٓكَِِِِرَّ
 

1.  Alif laam miin. 

2.  Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padaNya petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. 

3.  (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian 

rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. 

4.  Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang 

telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 

5.  Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 

beruntung. 
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Rangkuman ayat-ayat 1,2,3,4, dan 5 

 Petunjuk bagi manusia supaya selamat di dunia dan di akherat 
 Percaya pada yang gaib (surga, neraka, kiamat) 
 Percaya pada kitab – kitab sebelum Al Quran (Taurat, Zabur, dan Injil) 

Catatan : 

- Surah Al Baqarah turun di Madinah, merupakan surah terpanjang dalam Al Quran. Surah ini menerangkan 
Al Quran sebagai sumber petunjuk dan mereka yang memperoleh ridho ataupun murka Allah. 

- Yahudi dan Nasrani meyakini bahwa seluruh manusia yang mengimani Nabi Adam A.S pasti akan 
dimasukkan neraka sebab dosa – dosanya ketika diusir Tuhan dari surga, tidak akan tertebus kecuali 
mengikuti serta mengimani Nabi Isa A.S (Yesus), yang telah menebus dosa – dosanya melalui tiang gantung 
(Salip).  

- Al Baqarah juga menerangkan perjuangan Musa A.S dalam membebaskan Bani Israil dari Firaun, 
perjuangan Ibrahim A.S bersama Ismail A.S dalam membangun Ka’bah, tentang syirik dan macam makanan 
yang halal dan haram, kewajiban puasa, wasiat, riba, dan sedekah, tentang qishash. 

 

ٌْنَِِانَِِّ ٌْهِمِِْكَفرَُوْاِالَّذِ ِاسْتَوْقدََِِالَّذِىِكَمَثَلِِِمَثَلهُمُِِْ﴾6﴿ِنٌَِؤُْمِنوُِْلَِِتنُْذِرْهُمِِْلمَِِْامَِِْمِْرْتهَُِءَانَْذَِِسَوَاءٌٓعَلَ

ًِِْوَترََكَهمُِِْبنِوُْرِهِمِِْاللُِِذَهَبَِِحَوْلهَِمَاِاضََاءَٓتِِْفلَمََّآِِِنَارًا ِمٌِبكُِِْصُمِ ِ﴾17ِ﴿بٌُْصِرُوْنَِِلَِِّظُلمُٰتٍِِفِ

ًٌِ ٌْنَِِوَِِخَلقَكَُمِِْالَّذِيِِْرَبَّكُمُِِاوِْاعْبدُُِِالنَّاسٌُُِِّهَااٌََِِ﴾18﴿ٌِِرَْجعُِوْنَِِلَِِفهَمُِِْعُمْ ِلعََلَّكُمِِْقبَْلكُِمِِْمِنِِْالَّذِ

مَاءَِِٓوَِِّفرَِاشاًِالْرَْضَِِلكَُمُِِجَعَلَِِالَّذِيِِْ﴾21﴿ِتَتَّقوُْنَِ مَآِِمِنَِِلَِانَْزَِِوَِِِّبنَِاءًِِٓالسَّ ِِٰٰبهِِفاَخَْرَجَِِمَاءًِِٓءِِالسَّ

ِِِلوُْاعَِفلَََتَجِِْلَّكُمِِْرِزْقاًِمَرٰتِِالثَِِّمِنَِ
ًِِْكُنْتمُِِْانِِِْوَِِ﴾22﴿ِتعَْلمَُوْنَِِانَْتمُِِْوَِِّانَْدَادًاِلِِّٰ ٌْبٍِِفِ لنْاَِمِّمَّاِرَ ِنزََّ

 ﴾23ِ﴿نَِقٌِِْصٰدِِِكُنْتمُِِْانِِِْاللِِِدُوْنِِِنِْمِِِّشهُدََاءَٓكمُِِْادْعُوْاِوَِِِِٰٰمِّثْلهِِمِّنِِْبسُِوْرَةٍِِفأَتْوُْاِعَبْدِناَِعَلٰى
6.  Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 

peringatan, mereka tidak juga akan beriman. 

17. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam 
kegelapan, tidak dapat melihat. 

18. Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar). 

21. Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu bertakwa. 

22.  Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; 
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 

23.  Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan kepada hamba Kami 
(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 

Rangkuman ayat-ayat 6, 17, 18, 21, 22, dan 23 

 Orang kafir / orang munafik = tuli, bisu, buta 
 Allah ciptakan bumi sebagai hamparan dan langit sebagai atap 
 Jika Al Quran diragukan maka cobalah buat satu surat semisal Al Quran 

Catatan : 

- Orang kafir atau orang munafik sama seperti orang yang buta, tak mempu melihat / dalam kegelapan. 
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- Mereka tuli, bisu, buta sehingga tak mampu kembali / bertobat. 
- Mereka sebetulnya mengetahui bahwa didalam kitab Taurat dan Injil telah menyebutkan jelas Allah adalah 

Tuhan yang Maha Esa. 
 

ٌْنَِِبَشِّرِِِوَِ لحِٰتِِِواوَعَمِلُِِمَنوُْااِِٰالَّذِ تٍِِلهَمُِِْانََِِّالصّٰ ِمِنْهَاِوْاقُِرُزِِِكُلَّمَاِِالْنَْهٰرُِِتَحْتهَِاِمِنِِْتَجْرِيِِْجَنّٰ
زْقاًِثَمَرَةٍِِمِنِْ ٌْهَآِِوَلهَمُِِِْمُتَشَابهًِاِِٰٰبهِِوَاتُوُْاِقبَْلُِِمِنِِْرُزِقْنَاِالَّذِيِِْهٰذَاِقاَلوُْاِِرِّ ِمُّطَهَّرَةٌِِازَْوَاجٌِِفِ
هُمِْ ٌْهَاِوَّ ٌْؾَِِ﴾25﴿ِخٰلدُِوْنَِِفِ اٌَكُمِِْامَْوَاتًاِتمُِْنْكُِِِوَِِباِلِِِِتكَْفرُُوْنَِِكَ ٌْتكُُمِِْثمَُِِِّفاَحَْ ٌْكُمِِْثمٌَُِِّمُِ ٌِ ٌْهِِِثمٌَُِِّحُْ ِالَِ

ٌْعًاِالْرَْضِِِفىِِمَّاِلكَُمِِْخَلقََِِالَّذِيِِْهُوَِِ﴾28﴿ِترُْجَعُوْنَِ ىِثمَُِِّجَمِ ىهنَُِِّاءِِٓالسَّمَِِالِىَِاسْتَوٰٓ ِسَبْعَِِفسََوّٰ

ءٍِِبكُِلِِِّهُوَِِوَِِِسَمٰوٰتٍِ ًْ ٌْمٌِِشَ  ﴾29﴿ِِعَلِ
 

25.  Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka 

disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan 

dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu." mereka 

diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka 

kekal di dalamnya. 

28.  Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian 

kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepadaNya-lah kamu dikembalikan? 

29.  Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) 

langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Rangkuman ayat-ayat 25,28 dan 29 

 Pasangan hidup di surga masih suci 
 Buah – buahan persis ada yang seperti waktu di dunia 
 Allah ciptakan bumi dulu lalu baru langit 7 lapis 
 Mati 1 (dalam rahim), hidup 2 (akherat)  

Catatan : 

- Banyak kenikmatan surga antara lain pasangan – pasangan yang masih suci yang Allah ciptakan pada saat 
penghuni surga datang selain tempat tinggal abadi yang selalu dilengkapi sungai – sungai yang mengalir 
dibawahnya juga adanya buah – buahan jenisnya yang sama dengan disaat didunia. 

- Dimensi manusia dari tidak ada lalu ada kemudian tidak ada lagi dibangkitkan kembali (ada lagi). 
- Allah ciptakan bumi dulu kemudian langit 7 lapis. 
- Fasik : orang – orang yang melanggar ketentuan – ketentuan agama baik perbuatan / tindakan. 
- Melanggar perjanjian dengan Allah, para ahli kitab karena tidak mengimani kitab Taurat bahwa 

Muhammad sudah tertulis akan menjadi Rasul terakhir. 
 

ٌْفةًَِِالْرَْضِِِفىِِجَاعِلًٌِِِْانِِِِّللِمَْلٰئٓكَِةِِِرَبُّكَِِقاَلَِِاذِِِْوَِ ٌْهَاِاتَجَْعَلُِِقاَلوُْآِِِخَلِ هَاٌُِّفْسِدُِِمَنِِْفِ ٌْ ٌَسْفكُِِِفِ ِوَ
مَاءَِٓ ًِِْقاَلَِِِلكََِِنقُدَِّسُِِوَِِبحَِمْدِكَِِنسَُبِّحُِِنَحْنُِِوَِِِالدِّ ِلَِِسُبْحٰنكََِِالوُْاقَِِ﴾30﴿ِتعَْلمَُوْنَِِلَِِمَاِاعَْلمَُِِانِِّ

ٌْمُِِانَْتَِِانَِّكَِِِعَلَّمْتَنَاِمَاِالَِِِّلنََآِِعِلمَِْ ٌْمُِِالعَْلِ دَمَِِاسْجُدُوْاِللِمَْلٰئٓكَِةِِِقلُنَْاِاذِِِْوَِِ﴾32﴿ِالحَْكِ ِِٓفسََجَدُوْآِِلِٰ ِالَِّ

ٌْسَِ ٌْنَِِمِنَِِوَكَانَِِوَاسْتكَْبرََِِابَٰىِِابِْلِ ِِٓانَِقلُِِْوَِِ﴾34﴿ِالكْٰفرِِ ِكُلََِِوَِِةَِالجَْنَِِّزَوْجُكَِِوَِِانَْتَِِاسْكُنِِْاٰدَمٌُِٰ

ٌْثُِِرَؼَدًاِمِنْهَا ٌْنَِِمِنَِِفتَكَُوْنَاِالشَّجَرَةَِِهٰذِهِِِتَقرَْبَاِوَلَِِِشِئْتمَُاِحَ لمِِ
ٰ
ٌْطٰنُِِفاَزََلَّهمَُاِ﴾35﴿ِالظّ ِالشَّ
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ٌْهِِِكَانَاِمِمَّاِفاَخَْرَجَهمَُاِعَنْهَا ِمُسْتَقرَِ ِالْرَْضِِِفىِِلكَُمِِْوَِِِعَدُوِ ِلبِعَْضٍِِعْضُكُمِْبَِِاوِْاهْبطُِِِقلُنَْاِوَِِِفِ

ٌْنٍِِالِٰىِمَتَاعٌِِوَِّ ِ﴾36ِ﴿حِ
 

30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 

aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 

32.  Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." 

34.  Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujud-
lah mereka kecuali Iblis,ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. 

35.  Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-
makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, 
yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim. 

36.  Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami 
berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat 
kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan." 

37.  Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. 
sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat – ayat 30, 32, 34, 35, 36 dan 37 

 Adam A.S manusia 1 (pertama) 
 Tinggal di surga bersama istrinya 
 Malaikat protes, Allah menjawab 
 Syetan menyesatkan Adam A.S dan istrinya 
 Adam A.S dan istrinya diturunkan ke bumi 
 Nasehat Allah pada Adam A.S dan istrinya 
 Allah menerima taubat Adam A.S dan istrinya 
 Malaikat sujud pada Adam A.S tetapi iblis tidak mau 

Catatan : 

- Malaikat bukan menentang tapi sekedar minta penjelasan pada Allah dan bukan karena iri, dengki pada 
Adam. 

- Iblis termasuk golongan jin yang juga diperintah untuk sujud. 
- Rayuan syetan bahwa buah khuldi adalah buah kekekalan di surga tetapi sebaliknya Adam justru turun dari 

surga. 
 

ٌْمُواِوَِ لٰوةَِِاقَِ كٰوةَِِاٰتوُاِوَِِالصَّ ٌْنَِِمَعَِِارْكَعُوْاِوَِِالزَّ اكِعِ ٌْنوُْاِوَِِ﴾43﴿ِالرَّ بْرِِِاسْتعَِ لٰوةِِِوَِِباِلصَّ ِوَِِالصَّ

ٌْرَةٌِِانَِّهَا ٌْنَِِلىَعَِِالَِِِّلكََبِ ًِِْ﴾45﴿ِِالخْٰشِعِ بَنِ ًَِِاذْكُرُوْاٌِْلَِِاسِْرَاءٌِِِٰٓ ًِِْنعِْمَتِ ًِِْوٌَِِْكُمِْلَعَِِِانَْعَمْتُِِالَّتِ ِانَِّ

لتْكُُمِْ ٌْنَِِعَلىَِفضََّ ٌْنٰكُمِوَاذِِْ﴾47ِ﴿ِالعْٰلمَِ ٌِذَُبِّحُوْنَِِالعَْذَابِِِسُوْءٌََِِسُوْمُوْنَكُمِِْفرِْعَوْنَِِاٰلِِِمِّنِِْنَجَّ

ٌَسْتَحٌْوُْنَِِمِْابَْنَاءَٓكُِ ِنسَِاءَٓكُمِِْوَ ًِِْ بِّكُمِِْمِّنِِْبَلََءٌِِٓكُمِْلِذِِِٰوَفِ ٌْمٌِِرَّ ِالبَْحْرَِِبكُِمُِِفرََقْنَاِذِْوَاِِِ﴾49﴿ِعَظِ
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ٌْنٰكُمِْ ٌْنَاِوَاذِِِْ﴾50﴿ِتَنظُرُوْنَِِوَانَْتمُِِْفرِْعَوْنَِِاٰلَِِوَاؼَْرَقْنَآِِفاَنَْجَ ِكُمِْلعََلَِِّوَالفْرُْقاَنَِِالكِْتٰبَِِمُوْسَىِاٰتَ

مُِِقلُتْمُِِْوَاذِِِْ﴾53﴿ِتهَْتدَُوْنَِ ىِلكََِِنُّؤْمِنَِِلنَِِْسٰىوٌِْٰ اللِنرََىِحَتّٰ
َِٰ
عِقةَُِِفاَخََذَتْكُمُِِةًِجَهْرَِِ ِوَانَْتمُِِْالصّٰ

  ﴾55﴿ِتَنْظُرُوْنَِ
43.  Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'. 

45.  Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 

kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. 

47.  Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah aku anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) 

bahwasanya aku telah melebihkan kamu atas segala umat. 

49.  Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya, mereka 

menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-

laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-

cobaan yang besar dari Tuhanmu. 

50.  Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan 

(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. 

53.  Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al kitab (Taurat) dan keterangan yang membedakan 

antara yang benar dan yang salah, agar kamu mendapat petunjuk. 

55.  Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami 

melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya". 

Rangkuman ayat – ayat 43, 45, 47, 49, 50, 53 dan 55 

 Salat dan sabar kunci pertolongan Allah 
 Salat, zakat, ruku’ adalah berat 
 Firaun membunuh bayi laki – laki (perempuan tidak) 
 Laut terbelah maka Bani Israil selamat 
 Firaun dan pengikutnya tenggelam 
 Bani Israil diistimewakan Allah (waktu dulu) 

Catatan : 

- Israil adalah sebutan bagi Nabi Yakub, Bani Israil adalah keturunan Nabi Yakub, sekarang dikenal bangsa 
Yahudi. 

- Janji Bani Israil adalah hanya menyembah Allah serta tidak menyekutukan dan beriman pada Nabi 
Muhammad tersbut dalam kitab Taurat. 

- Tetapi Bani Israil justru menyembah patung sapi yang dibuat Samiri. 
- Bani Israil disambar halilintar. 
- Manna sejenis madu. 
- Salwa sejenis burung puyuh. 
- Firaun adalah gelar Raja – Raja dimesir, Firaun jaman Nabi Musa adalah Menephthan / 1932 – 1224 SM. 
 

ٌْنًاِعَشْرَةَِِاثْنَتَاِمِنْهُِِفاَنْفجََرَتِِِْالحَْجَرَِِبِّعَصَاكَِِاضْرِبِِْفقَلُنَْاِِٰٰلقِوَْمِهِمُوْسٰىِاسْتَسْقٰىِوَاذِِِ ِقدَِِِْعَ
زْقِِِمِنِِْوَاشْرَبوُْاِكُلوُْاِمَّشْرَبَهمُِِْنَاسٍِاُِِكُلُِِّعَلمَِِ ٌْنَِِالْرَْضِِِفىِِتَعْثَوْاِوَلَِِاللِِِرِّ ِانَِِِّ﴾60﴿ِمُفْسِدِ

ٌْنَِ ٌْنَِِاٰمَنوُْاِالَّذِ ٌْنَِِوَالنَّصٰرٰىِهَادُوْاِوَالَّذِ ابئِِ ٌَوْمِِِباِلِِِِاٰمَنَِِمَنِِْوَالصَّ ِمِْفلَهَُِِصَالحًِاِوَعَمِلَِِالْٰخرِِِِوَالْ
ٌْهِمِِْخَوْؾٌِِوَلَِِِرَبِّهِمِِْعِنْدَِِاجَْرُهُمِْ ٌْثَاقكَُمِِْاخََذْنَاِوَاذِِْ﴾62ِِ﴿ٌَحْزَنوُْنَِِهُمِِْوَلَِِعَلَ ِفوَْقكَُمُِِوَرَفعَْنَاِمِ
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وْرَِ ٌْنٰكُمِِْمَآِِخُذُوْاِالطُّ ةٍِِاٰتَ اذْكُرُوْاِبقِوَُّ ٌْهِِِمَاِوَّ ٌْنَِِمُِعَلمِْتُِِوَلقَدَِْ﴾63ِ﴿ِتَتَّقوُْنَِِلعََلَّكُمِِْفِ ِمِنْكُمِِْاعْتدََوْاِالَّذِ

بِِْفىِ ٌْنَِِقرَِدَةًِِكُوْنوُْاِلهَمُِِْفقَلُنْاَِتِِالسَّ  ﴾65﴿ِخَاسِئِ
 

60.  Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu". lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui 
tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah 
kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. 

62.  Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, 
siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, 
mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. 

63.  Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu 
(seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu 
apa yang ada didalamnya, agar kamu bertakwa". 

65.  Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu 
Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina". 

Rangkuman ayat – ayat 60, 62, 63 dan 65 

 Orang – orang Yahudi, Nasrani, Sabiin yang beriman 

 Mukjizat Nabi Musa A.S, 12 mata air bagi 12 suku Bani Israil 

 Hari sabtu adalah hari bangsa Yahudi beribadah 

 Janji Allah diingkari oleh orang – orang Yahudi 

 Kutukan Allah, mereka menjadi kera  

Catatan : 

- Sabiin beriman Allah yang Esa tetapi tidak memiliki agama untuk mengamalkan. 

- Ahli kitab (Yahudi, Nasrani, Sabiin) sebelum Islam datang beriman pada Nabi (utusan Allah) setelah turun 

surah Al Imron ayat 85 maka semua amalan tidak diterima karena tidak sesuai syariat Islam. 

- Hari Sabaat / hari sabtu adalah hari khusus orang Yahudi untuk beribadah. 

- Kera : betul – betul menjadi kera karena kutukan Allah. 

- Gunung Sinai antara Mesir – Palestina (lihat ayat 83, 84 dan 93). 

 

ٌْرُِِذَلوُْلٌِِلَِِّبَقرََةٌِِانَِّهَاٌَِقوُْلُِِانَِّهِقاَلَِ ٌَةَِِلَِِّمُسَلَّمَةٌِِِالحَْرْثَِِتَسْقىِِوَلَِِالْرَْضَِِتثُِ ٌْهَاِشِ ِقاَلوُاِِفِ
ٌْلٌِِ﴾71﴿ٌَِفعَْلوُْنَِِكَادُوْاِوَمَاِفذََبَحُوْهَاِباِلحَْقِِِّجئِْتَِِالْئٰنَِ ٌْنَِِفوََ ٌْهِمِِْالكِْتٰبٌَِِكَْتبُوُْنَِِلِّلَّذِ ٌْدِ َ ِثمَُِِّباِ

ٌَشْترَُوْاِاللِِِعِنْدِِِمِنِِْهٰذَاٌَِقوُْلوُْنَِ ٌْلًَِِثمََنًاِِٰٰبهِِلِ ٌْلٌِِِقلَِ ٌْهِمِِْكَتَبَتِِْمِّمَّاِلَّهمُِِْفوََ ٌْدِ ٌْلٌِِاَ اِلَّهمُِِْوَوَ ِمِّمَّ
نَاِلنَِِْوَقاَلوُْاِ﴾79﴿ٌِكَْسِبوُْنَِ ِِٓالنَّارُِِتمََسَّ ٌَّامًاِالَِّ اللٌُِّخْلؾَِِِفلَنَِِْعَهْدًاِاللِِِعِنْدَِِاتََّخَذْتمُِِْقلُِِِْمَّعْدُوْدَةًِِاَ

ُِِٰ

 ﴾80﴿ِِتعَْلمَُوْنَِِلَِِمَاِاللِِِعَلىَِتَقوُْلوُْنَِِامَِِْعَهْدَه
71.  Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum 

pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada 

belangnya." mereka berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenar-

nya". kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. 
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79.  Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al kitab dengan tangan mereka sendiri, 

lalu dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan 

perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka 

sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan. 

80.  Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari 

saja." Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-

Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?" 

Rangkuman ayat – ayat 71, 79 dan 80 

 Umat Musa A.S, penyembah berhala (patung sapi) 
 Perintah menyembelih sapi oleh Allah 
 Ahli kitab menulis, memalsukan Taurat 
 Bani Israil yang keras kepala, serakah, sesat 
 Memakan harta orang lain dengan cara bathil 

Catatan : 

- Kaumnya Musa A.S, ± 40 hari menyembah patung sapi (lihat ayat 51, 54). Pada Injil semestinya sapi untuk 
disembelih, dimanfaatkan dagingnya untuk fakir miskin (lihat ayat 71). 

- Kebiasaan para ahli kitab, merubah isi Taurat lalu dikatakan hal tersebut dari Allah termasuk didalamnya 
adanya berita bahwa Nabi Muhammad akan datang sebagai Rasul terakhir. 

- Allah SWTamat murka terhadap keras kepalanya Bani Israil karena banyak bertanya hal – hal yang tidak 
pentingselain menyangsikan mukjizat Nabi – Nabi. 

- Orang – orang Yahudi selalu menyebut pada kesesatan dengan be.rbohong dan dusta. Memakan harta orang 
lain dengan cara bathil. 

- Orang – orang Yahudi menulis kitab dikarang sendiri lalu dikatakan bahwa hal tersebut dari Allah SWT, 
kemudian dijual untuk memperoleh keuntungan yang sedikit maka celaka / akan binasa dan ditimpa 
keterhinaan yang amat buruk. 

 

ٌْثَاقَِِاخََذْنَاِوَاذِِْ ًِِْمِ ٌْلَِِبَنِ اللِالَِِِّتعَْبدُُوْنَِِلَِِاسِْرَاءِٓ
َِٰ
ٌْنِِِ ذِىِاحِْسَاناًِوَباِلوَْالدَِ ٌَتٰمٰىِالقْرُْبٰىِوَّ ِوَالْ

ٌْنِِ ٌْمُواِحُسْنًاِللِنَّاسِِِوَقوُْلوُْاِوَالمَْسٰكِ اقَِ لٰوةَِِوَّ كٰوةَِِوَاٰتوُاِالصَّ ٌْتمُِِْثمَُِِِّالزَّ ٌْلًَِِالَِِِّتَوَلَّ ِوَانَْتمُِِْمِّنْكُمِِْقلَِ
ٌْناَِوَلقَدَِْ﴾83ِ﴿ِمُّعْرِضُوْنَِ ٌْناَِالكِْتٰبَِِمُوْسَىِاٰتَ سُلِِِِٰٰبعَْدِهِمِنِِْوَقفََّ ٌْنَاِباِلرُّ ٌْسَىِوَاٰتَ ٌَمَِِابْنَِ عِ ِمَرْ

ٌِّنٰتِِ ٌَّدْنٰهُِِالبَْ ىلَتهَِِْبمَِاِلٌِوِْرَسُِِجَاءَٓكُمِِْافَكَُلَّمَاِالقْدُُسِِِبرُِوْحِِِوَاَ ٌْقاًِاسْتكَْبرَْتمُِِْانَْفسُُكُمُِِوٰٓ بْتمُِِْففَرَِ ِكَذَّ
ٌْقاً 87ِِ﴿ِتَقتْلُوُْنَِِوَفرَِ ِ﴾ِ

83.  Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah selain 

Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 

kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling. 

87.  Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami telah 

menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan Rasul-Rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti 

kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah 

Setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan 
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keinginanmu lalu kamu menyombong, maka beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan dan 

beberapa orang (yang lain) kamu bunuh? 

Rangkuman ayat – ayat 83 dan 87 

 Allah katakan bahwa Yahudi itu tamak dan serakah 
 Siapa yang memusuhi Nabi, Jibril dan Mikail berarti musuh Allah SWT 
 Quran membenarkan kitab – kitab terdahulu 
 Yahudi menyebut Mikail adalah penolong mereka 

Catatan : 

- Bani Israil selalu ingkar janji kepada Allah SWT, Bani Israil lebih cintai dunia daripada akherat maka tidak 
punya penolong dari azab Allah SWT, hati mereka sudah terkunci. 

- Bani Israil selain ingkar pada Taurat juga ingkar terhadap Injil dan Quran, sebaliknya mereka lebih senang 
menyembah berhala (patung sapi). 

- Bani Israil adalah bangsa yang tidak bersyukur dan tidak tahu terima kasih terhadap kenikmatan dan 
kemuliaan yang di berikan Allah SWT, dan hal tersebut telah diisyaratkan dalam semua Kitab – Kitab 
(Taurat, Zabur, Injil dan Al Quran) bahwa Allah SWT akan memasukkan kedalam neraka Jahannam. 

 

وةٍِِعَلٰىِالنَّاسِِِاحَْرَصَِِوَلتََجدَِنَّهمُِْ ٌْنَِِوَمِنَِِِحٌَٰ ِوَمَاِِسَنَةٍِِالَؾٌَِِْعَُمَّرُِِلوَِِْاحََدُهُمٌَِِْوَدُِِِّاشَْرَكُوْاِالَّذِ
وَاللٌُِِّعَمَّرَِِانَِِْعَذَابِِلْاِِمِنَِِِٰٰبمُِزَحْزِحهِِهُوَِ

ُِٰ
ٌْرٌِِ اِكَانَِِمَنِِْقلُِِْ﴾96﴿ٌَِِعْمَلوُْنَِِبمَِاِبصَِ ِعَدُوًّ

ٌْلَِ لهَِفاَنَِّهِلِّجبِْرِ قاًِاللِِِباِذِْنِِِقلَبْكَِِِعَلٰىِنزََّ ٌْنَِِلِّمَاِمُصَدِّ ٌْهِِِبَ بشُْرٰىِوَهُدًىٌِدََ ٌْنَِِوَّ ِمَنِْ﴾97ِ﴿ِللِمُْؤْمِنِ

اِكَانَِ ِِِعَدُوًّ
ّٰ ٌْلَِِِٰٰوَرُسُلهِِِٰٰوَمَلٰئٓكَِتهِِلِِّ ٌْكٰىلَِِوَجبِْرِ اللِفاَنَِِِّوَمِ

َِٰ
ٌْنَِِعَدُوِ ِ ِانَْزَلنَْآِِوَلقَدَِْ﴾98ِ﴿ِلِّلكْٰفرِِ

ٌْكَِ تٍِِالَِ ٌِّنٰتٍِِاٌٰٰ ِِبهِآَِِكٌَْفرُُِِوَمَاِِبَ ٌْقٌِِنَّبذََهِعَهْدًاِعٰهدَُوْاِاوََكُلَّمَاِ﴾99ِ﴿الفْٰسِقوُْنَِِالَِّ ِلَِِاكَْثرَُهُمِِْلِْبَِِمِّنْهمُِِْفرَِ

ِِ﴾100ِ﴿ٌؤُْمِنوُْنَِ
96.  Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), 

bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu 

tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha 

mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

97.  Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al Quran) ke 

dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi 

petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman. 

98.  Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka 

sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir. 

99.  Dan Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas, dan tak ada yang ingkar 

kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. 

100.  Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan Setiap kali mereka mengikat janji, segolongan 

mereka melemparkannya? bahkan sebagian besar dari mereka tidak beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 96, 97, 98, 99 dan 100 

 Allah katakan bahwa Yahudi itu tamak dan serakah 

 Siapa yang memusuhi Nabi, Jibril dan Mikail berarti musuh Allah SWT 

 Quran membenarkan kitab – kitab terdahulu 
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 Yahudi menyebut Mikail adalah penolong mereka 

Catatan : 

- Orang Yahudi sudah tahu siksa yang akan diterima di akherat. 

- Orang Yahudi beranggapan Jibril adalah musuh utama selain Muhammad SAW, dan Mikail adalah penolong 

Yahudi. Padahal siapa yang memusuhi Allah berarti memusuhi Muhammad dan 2 Malaikat tersebut. 

- Yahudi adalah bangsa yang tamak, serakah, melampaui batas, sombong, tidak memiliki rasa kemanusiaan, 

dan hal tersebut akan berjalan sampai kiamat. 

 

ٌْنُِِتَتْلوُِمَاِبعَُوْاوَاتَِّ طِ ٌٰ ٌْمٰنَِِمُلكِِِْعَلٰىِالشَّ ٌْمٰنُِِكَفرََِِوَمَاِِسُلَ ٌْنَِِوَلٰكِنَِِّسُلَ طِ ٌٰ ٌِعَُلِّمُوْنَِِكَفرَُوْاِالشَّ
ٌْنِِِعَلىَِانُْزِلَِِوَمَآِِالسِّحْرَِِالنَّاسَِ ىحَِِاحََدٍِِمِنٌِِْعَُلِّمٰنِِِوَمَاِِوَمَارُوْتَِِهَارُوْتَِِببَِابلَِِِالمَْلكََ ٌَِقوُْلَِِٓتّٰ
ِتكَْفرُِِْفلَََِِفتِْنَةٌِِنَحْنُِِانَِّمَا ٌَتعََلَّمُوْنَِِ قوُْنَِِمَاِمِنْهمَُاِفَ ٌْنَِِِِٰٰبهِِفٌُرَِّ ِهُمِِْوَمَاِِِٰٰوَزَوْجهِِالمَْرْءِِِبَ

ٌْنَِ ٌَتَعَلَّمُوْنَِِِاللِِِباِذِْنِِِالَِِِّاحََدٍِِمِنِِِْٰٰبهِِبضَِارِّٓ هُمِِْمَاِوَ ِاشْترَٰىهُِِلمََنِِِعَلمُِوْاِوَلقَدٌََِِِْنْفعَُهمُِِْوَلٌَِِضَُرُّ
خرَِةِِِفىِِلهَِمَا  ِ﴾102﴿ٌِعَْلمَُوْنَِِكَانوُْاِلوَِِِْانَْفسَُهمُِِِْٰٰبهِِِٓشرََوْاِمَاِوَلبَئِْسَِِِخَلََقٍِِمِنِِْالْٰ

102.  Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka 

mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 

sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia 

dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang 

keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami 

hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat 

itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. dan 

mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin 

Allah. danmereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi 

manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 

dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual 

dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui. 

Rangkuman ayat 102 

 Sihir sudah ada sejak Nabi – Nabi karena perbuatan syetan 
 Mencari nafkah dengan cara sihir berarti haram 
 Kebohongan setan setelah Nabi Sulaiman wafat 
 Syetan selalu mencuri kabar gaib dari langit 

Catatan : 

- Sihir adalah perbuatan syetan. 
- Manusia yang mencari nafkah dengan sihir maka dia termasuk golongan syetan yang kelak menjadi 

penghuni neraka. 
- Syetan – syetan selalu mencari berita – berita dari langit kemudian disampaikan ke orang – orang sihir lalu 

ditambahkan 70 kebohongan syetan dan dibuat kitab. 
- Kitab – kitab tersebut disimpan dikerajaan Sulaiman kemudian setelah Sulaiman wafat, syetan mengatakan 

bahwa selama ini Sulaiman bisa menguasai jin, setan, binatang – binatang karena sihir. 
- Kemampuan Sulaiman adalah karena mukjizat Allah SWT. 
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ٓاَِ ٌْنٌَُِِّهَاٌِٰ ٌْنَِِوَاسْمَعُوْاِانْظُرْنَاِوَقوُْلوُاِرَاعِنَاِتَقوُْلوُْاِلَِِاٰمَنوُْاِالَّذِ ٌْمٌِِعَذَابٌِِوَللِكْٰفرِِ ِوَقاَلوُْا﴾104ِ﴿ِالَِ

ٌُّهمُِِْتلِكَِِْنصَٰرٰىِاوَِِْوْدًاهُِِكَانَِِمَنِِْالَِِِّالجَْنَّةٌََِِّدْخُلَِِلنَِْ ٌْنَِِكُنْتمُِِْانِِِْكُمِْبرُْهَانَِِهَاتوُْاِقلُِِِْامََانِ ِصٰدِقِ
ٌْسَتِِِالٌْهَوُْدُِِوَقاَلتَِِ﴾111ِ﴿ ءٍِِعَلٰىِالنَّصٰرٰىِلَ ًْ قاَلتَِِِِشَ ٌْسَتِِِالنَّصٰرٰىِوَّ ءٍِِعَلٰىِالٌْهَوُْدُِِلَ ًْ ِشَ

هُمِْ ٌْنَِِلَِقاَِكَذٰلكَِِِِالكِْتٰبٌََِِتْلوُْنَِِوَّ نَهمٌَُِِْحْكُمُِِفاَلُِِِِقوَْلهِِمِِْمِثْلٌَِِعَْلمَُوْنَِِلَِِالَّذِ ٌْ مَةٌَِِِوْمَِِبَ ٌٰ ٌْمَاِالقِْ ِكَانوُْاِفِ
ٌْهِِ ِِِوَِ﴾113ِِ﴿ٌَخْتلَفِوُْنَِِفِ

ٌْنمََاِوَالمَْؽْرِبُِِالمَْشْرِقُِِلِِّٰ َ ٌْمٌِِوَاسِعٌِِاللَِِانَِِِِّاللِِِوَجْهُِِفثَمََِِّتوَُلُّوْاِفاَ ِعَلِ

ِ﴾116﴿ِقاَنتِوُْنَِِلَّهِكُلِ ِِوَالْرَْضِِِالسَّمٰوٰتِِِفىِِمَاِلَّهِبَلِِِْسُبْحٰنهَِِوَلدًَاِاللُِِاتَّخَذَِِوَقاَلوُا﴾115ِ﴿

ٌْرًاِباِلحَْقِِِّارَْسَلنْٰكَِِانَِّآِ ٌْرًاِبَشِ نذَِ لَِِِوَّ ٌْمِِِاصَْحٰبِِِعَنِِْتسُْئلَُِِوَّ  ِ﴾119﴿ِالجَْحِ
104. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad): "Raa'ina", tetapi 

Katakanlah: "Unzhurna", dan "dengarlah". dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih. 

111.  Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani". demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. 
Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar". 

113. Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu pegangan", dan 
orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan," Padahal mereka 
(sama-sama) membaca Al Kitab. demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti 
ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili diantara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang 
mereka berselisih padanya. 

115.  Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

116.  Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak". Maha Suci Allah, bahkan apa yang ada di 
langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya. 

119.  Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) tentang 
penghuni-penghuni neraka. 

Rangkuman ayat – ayat 104, 111, 113, 115, 116 dan 119 

 Kata – kata Raa’inna = dengarkan kami 
 Kata – kata Ru’unnah = kebodohan 
 Kata – kata Unzhurna = dengarkan kami 
 Anggapan orang Yahudi, Malaikat Mikail, penolong 
 Yahudi dan Nasrani saling menuduh 
 Diluar Yahudi dan Nasrani tidak masuk surga 
 Anggapan Yahudi dan Nasrani bahwa Allah beranak 

Catatan : 

- Orang – orang Yahudi merusak iman orang – orang muslim, misal orang muslim berkata “Raa’ina” orang 
Yahudi mengatakan “Ru’unnah” (“Raa’ina” = dengarkan kami; “Ru’unnah” = kebodohan) Unzhurna = 
“Raa’ina” atau kata – kata yang halus yang disampaikan. 

- Orang – orang Yahudi dan Nasrani yakin masuk surga. 
- Yahudi dan Nasrani saling mendakwa tidak punya kitab (pedoman) kelak Allah akan mengadili mereka 

semua yang sesat. 
- Yahudi dan Nasrani menyebut bahwa Allah punya anak. 
- Kelak Nabi Muhammad tidak akan diminta pertanggung jawaban atas para penghuni neraka. 
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ًِْ بَنِ ٌْلٌَِِٰ ًًَِِِْنعِْمَتِِِاذْكُرُوْاِاسِْرَاءِٓ ٌْكُمِِْانَْعَمْتُِِالَّتِ ًِِْعَلَ لتْكُُمِِْوَانَِّ ٌْنَِِعَلىَِفضََّ ِجَعَلنَْاِوَاذِِِْ﴾122﴿ِالعْٰلمَِ

ٌْتَِ قاَمِِِمِنِِْوَاتَّخذُِوْاِِوَامَْنًاِلِّلنَّاسِِِمَثَابَةًِِالبَْ ٌْلَِِرٰهمَِابِِِْالِٰىِٓوَعَهِدْنَآِِمُصَلىًِّابِْرٰهمَِِمَّ ِانَِِْوَاسِْمٰعِ
ٌْتِِِطَهِّرَا ٌْنًََِِِبَ ائٓفِِ ٌْنَِِللِطَّ كَّعِِِوَالعْٰكِفِ جُوْدِِِوَالرُّ ِبَلدًَاِهٰذَاِاجْعَلِِْرَبِِِّمٌُِابِْرٰهِقاَلَِِوَاذِِْ﴾125ِ﴿ِالسُّ

ارْزُقِِْاٰمِنًا ٌَوْمِِِباِلِِِِمِنْهمُِِْاٰمَنَِِمَنِِْالثَّمَرٰتِِِمِنَِِاهَْلهَِوَّ خرِِِِوَالْ ٌْلًَِِفاَمَُتِّعُهِكَفرََِِوَمَنِِْقاَلَِِِالْٰ ِثمَُِِّقلَِ
ه ٌْرُِِوَبئِْسَِِِالنَّارِِِعَذَابِِِالِٰىِاضَْطَرُّ  ﴾126﴿ِالمَْصِ

122.  Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku-anugerahkan kepadamu dan aku telah melabihkan 

kamu atas segala umat. 

125.  Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat 

yang aman. dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. dan telah Kami perintahkan 

kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang 

ruku' dan yang sujud". 

126.  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan 

berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan 

hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, 

kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali". 

Rangkuman ayat – ayat 122, 125 dan 126 

 Bani Israil selalu kufur nikmat 
 Ka’bah, awal ibadah salat, haji atas petunjukNya 
 Yahudi dan Nasrani kelak dipaksa Allah ke neraka 

Catatan : 

- Nikmat Bani Israil diatas umat – umat lain (masa dulu), lihat hal 6. 
- Kesabaran, ketaatan, berserah diri Ibrahim dan Ismail adalah dasar keimanan pada Allah dan hari 

kemudian. 
- Kesenangan, keserakahan, ketamakan, mencintai dunia melebihi akherat, adalah dasar – dasar 

ketidakimanan pada Allah dan hari kemudian. 
- Kelak Allah akan paksakan masuk neraka jahannam bagi orang – orang Kafir, Yahudi dan Nasrani (lihat hal 

1). 
- Bangsa Yahudi adalah bangsa yang dimurkai Allah SWT, baik dimasa yang lampau (masanya Nabi Musa 

A.S) maupun dimasa saat ini yang selalu menjajah bangsa Palestina sehingga tidak mampu hidup 
bertetangga dengan baik, maka siksa Allah SWT kelak akan ditimpakan pada bangsa Yahudi. 

 

ٌْتِِِمِنَِِالقْوََاعِدَِِابِْرٰهمٌُِِرَْفعَُِِوَاذِِْ ٌْلُِِالبَْ ٌْعُِِانَْتَِِانَِّكَِِِمِنَّاِتَقبََّلِِْرَبَّنَاِِوَاسِْمٰعِ مِ ٌْمُِِالسَّ ِ﴾127﴿ِالعَْلِ

ٌْنِِِوَاجْعَلنَْاِرَبَّنَا ٌَّتنَِآِِوَمِنِِْلكََِِمُسْلمَِ ٌْنَاِبِْوَتُِِنَاكَِاسِِمَنَِِوَارَِنَاِِلَّكَِِمُسْلمَِةًِِامَُّةًِِذُرِّ ِانَْتَِِانَِّكَِِِعَلَ
ابُِ ٌْمُِِالتَّوَّ حِ 128ِ﴿ِالرَّ ٌْهِمِِْوَابْعَثِِْرَبَّنَا﴾ ٌْهِمٌَِِْتْلوُْاِمِّنْهمُِِْرَسُوْلًِِفِ تكَِِِعَلَ ِالكِْتٰبَِِوٌَعَُلِّمهُمُُِِاٌٰٰ

ٌْهِمِِْوَالحْكِْمَةَِ ٌْزُِِانَْتَِِانَِّكَِِِوٌَزَُكِّ ٌْمُِِالعَْزِ ِلرَِبِِِّاسَْلمَْتُِِقاَلَِِِاسَْلمِِِْرَبُّهِلهَِقاَلَِِاذِِِْ﴾129﴿ِِالحَْكِ

ٌْنَِ ىِ﴾131﴿ِالعْٰلمَِ ٌْهِِِابِرْٰهمُِِبهِآَِِوَوَصّٰ عٌَْقوُْبُِِبنَِ ًَِِّوَ بنَِ وَانَْتمُِِْتمَوُْتنَُِِّفلَََِِالدٌِّنَِِْلكَمُُِِاصْطَفٰىِاللَِِانٌَِِِّٰ ِالَِّ

 ِ﴾132﴿ِِمُّسْلمِوُْنَِ
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127.  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya 
berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui". 

128.  Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan 
tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 

129.  Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah 
(As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. 

131.  Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh 
kepada Tuhan semesta alam". 

132.  Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim 

berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu 

mati kecuali dalam memeluk agama Islam". 

Rangkuman ayat – ayat 127, 128, 129, 131 dan 132 

 Awal mula pembangunan Baitullah 
 Ritual ibadah haji 
 Allah Maha penerima taubat 
 Ibrahim A.S usul pada Allah supaya ada Rasul penerus 
 Berserah dirilah, itu perintah Allah pada Ibrahim 
 Islam agama pilihan Allah jangan mati kecuali dalam keadaan muslim (berserah diri) 

Catatan : 

- Awal tatacara peribadahan (salat, haji) yang dirintis oleh Ibrahim dan Ismail dengan membangun Baitullah. 
- Muslimin diseluruh dunia adalah pewaris utama agama Ibrahim karena doanya dikabulkan Allah maka 

umat muslim tiap tahun berhaji. 
- Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi akhir zaman adalah utusan Allah yang diusulkan oleh Ibrahim A.S 

dengan Al.Quran sebagai mukjizat dan kitab akhir zaman, penutup Nabi – Nabi dan penutup kitab – kitab 
sebelumnya. 

- Wasiat akhir Nabi Ibrahim, Ismail, Yakub Islam agama yang dipilih Allah maka jangan mati kecuali dalam 
kadaan muslim. 

 

ٌْهِِِقاَلَِِاذِِِِْالمَْوْتٌُِِعَْقوُْبَِِحَضَرَِِاذِِِْشهُدََاءَِِٓكُنْتمُِِْامَِْ ِالِٰهَكَِِنعَْبدُُِِقاَلوُْاِِبَعْدِيِِْمِنِِْتعَْبدُُوْنَِِمَاِلبَِنِ
ٌْلَِِابِْرٰهمَِِاٰبَائٓكَِِِوَالِٰهَِ احدًِاِالِٰهًاِوَاسِْحٰقَِِوَاسِْمٰعِ ِهُوْدًاِكُوْنوُْاِوَقاَلوُْاِ﴾133﴿ِمُسْلمُِوْنَِِلهَِنَحْنُِوَِِِوَّ

ٌْفاًِابِْرٰهمَِِمِلَّةَِِبَلِِْقلُِِِْتهَْتدَُوْاِرٰىنصَِِٰاوَِْ ٌْنَِِمِنَِِكَانَِِوَمَاِِحَنِ ِوَمَنِِِْاللِِِصِبْؽَةَِِ﴾135﴿ِالمُْشْرِكِ

نَحْنُِِِصِبْؽَةًِِاللِِِمِنَِِاحَْسَنُِ ٌَقُِ ﴾138﴿ِعٰبدُِوْنَِِلهَِوَّ فهََاءُِِٓلُِوِْسَ ىهمُِِْمَاِالنَّاسِِِمِنَِِالسُّ ِقبِْلتَهِِمُِِعَنِِْوَلّٰ

ٌْهَاِكَانوُْاًِِْالَّتِِ ِِِِقلُِِِْعَلَ
ّٰ ِِوَالمَْؽْرِبُِِالمَْشْرِقُِِلِِّ ٌْمٍِِصِرَاطٍِِالِٰىٌَِّشَاءُِِٓمَنٌِِْهَْدِيِِْ  ﴾142﴿ِمُّسْتَقِ

133.  Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-
anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami 
hanya tunduk patuh kepada-Nya". 
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135.  Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu 
mendapat petunjuk". Katakanlah : "Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. dan 
bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik". 

138.  Shibghah Allah. dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari pada Allah? dan hanya kepada-Nya-lah 
Kami menyembah. 

142.  Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: "Apakah yang memalingkan mereka 
(umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: 
"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan 
yang lurus". 

Rangkuman ayat – ayat 133, 135, 138 dan 142 

 Awal perpindahan kiblat Islam 
 Agama Islam agama yang lurus 
 Islam agama warisan Nabi Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub 
 Yahudi dan Nasrani adalah agama yang sesat / mempersekutukan 

Catatan : 

- Yakub A.S mewariskan agama Allah SWT bagi bagi anak – anaknya saat wafat tiba. 
- Agama Ibrahim A.S adalah agama yang lurus adanya tidak mempersekutukan Allah. 
- Sibqah Allah = agama Allah. 
- Ayat 142, 143, 144 adalah awal perpindahan arah kiblat yang semula ke Baitulmakdis menjadi ke Baitullah. 

Milik Allah lah timur dan barat. 
 

سَطًاِامَُّةًِِجَعَلنْٰكُمِِْوَكَذٰلكَِِ سُوْلُِِوٌَكَُوْنَِِالنَّاسِِِعَلىَِشهُدََاءَِِٓلِّتكَُوْنوُْاِوَّ ٌْكُمِِْالرَّ ٌْدًاِعَلَ ِجَعَلنْاَِوَمَاِِشهَِ
ًِِْالقْبِْلةََِ ٌْهَآِِكُنْتَِِالَّتِ سُوْلٌََِِّتَّبعُِِِمَنِِْلنِعَْلمََِِالَِِِّعَلَ ٌْهِِقِِعَِِعَلٰىٌَِّنْقلَبُِِِمِمَّنِِْالرَّ ٌْرَةًِِكَانتَِِْوَانِِِِْبَ ِِلكََبِ ِالَِّ
ٌْنَِِعَلىَ ٌْعَِِاللُِِكَانَِِوَمَاِِاللُِِىهَدَِِالَّذِ ٌْمَانكَُمِِْلٌِضُِ ٌْمٌِِلرََءُوْؾٌِِباِلنَّاسِِِاللَِِانَِِِِّاِ حِ ِقدَِِْ﴾143﴿ِرَّ

مَاءِِِٓفىِِوَجْهِكَِِتَقلَُّبَِِنرَٰى ِالسَّ ٌَنَّكَِِ ِترَْضٰهَاِقبِْلةًَِِفلَنَوَُلِّ ِِالحَْرَامِِِالمَْسْجدِِِِشطَْرَِِوَجْهكََِِوَلِِّفَِِ
ٌْثُِ ٌْنَِِوَانَِِِِّشطَْرَهِوُجُوْهَكُمِِْفوََلُّوْاِمِْكُنْتُِِمَاِوَحَ بِّهِمِِْمِنِِْالحَْقُِِّانََّهُِِلٌَعَْلمَُوْنَِِالكِْتٰبَِِاوُْتوُاِالَّذِ ِِرَّ
ِ﴾144﴿ٌِعَْمَلوُْنَِِعَمَّاِبؽَِافلٍِِِاللُِِوَمَا

 

143.  Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 

mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh 

(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; 

dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada manusia. 

144.  Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan 

kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.dan dimana saja kamu 

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 

diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar 

dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 
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Rangkuman ayat – ayat 143 dan 144 

 Umat Islam = umat terbaik = umat pertengahan 
 Nabi Muhammad salat menengadah ke langit 
 Beratnya salat berpindah kiblat 

Catatan : 

- Umat Islam = Umat pertengahan, dimaksudkan kelak akan menjadi saksi atas perbuatan – perbuatan 
manusia akhir. 

- Umat Islam = Al Wasath = umat terbaik. 
- Ada jamaah yang sering melihat Nabi Muhammad saat salat, wajahnya menengadah keatas (langit) 

sehingga Allah turunkan ayat 144 supaya kearah Baitullah. 
 

ٓاَِ ٌْنٌَُِِّهَاٌِٰ ٌْنوُْاِاٰمَنوُاِالَّذِ بْرِِِاسْتعَِ لٰوةِِِباِلصَّ ٌْنَِِمَعَِِاللَِِانَِِِِّوَالصَّ برِِ ٌُِّقْتَلُِِلمَِنِِْتَقوُْلوُْاِوَلَِ ﴾153﴿ِالصّٰ

ًِْ ٌْلِِِفِ ِامَْوَاتٌِِاللِِِسَبِ اٌَءٌِِٓبلَِِْ لٰكِنِِْاحَْ 154ِ﴿ِتَشْعُرُوْنَِِلَِِّوَّ ءٍِِوَلنَبَْلوَُنَّكُمِْ﴾ ًْ ِالخَْوْؾِِِمِّنَِِبشَِ

ٌْنَِِوَبَشِّرِِِِوَالثَّمَرٰتِِِوَالْنَْفسُِِِالْمَْوَالِِِمِّنَِِوَنقَْصٍِِوَالجُْوْعِِ برِِ ٌْنَِ﴾155ِ﴿ِالصّٰ ِاصََابَتْهمُِِْاذَِآِِالََّذِ

ٌْبَةٌِ ِِِانَِّاِقاَلوُْآِِِمُّصِ
ٌْهِِِوَانَِّآِِلِِّٰ ٌْهِمِِْاوُلٰئٓكَِِ﴾156ِِ﴿رٰجعُِوْنَِِالَِ بِّهِمِِْنِْمِِِّصَلوَٰتٌِِعَلَ ِوَاوُلٰئٓكَِِِِوَرَحْمَةٌِِرَّ

فاَِانَِِّ﴾157ِِ﴿ِالمُْهْتدَُوْنَِِهُمُِ ٌْتَِِحَجَِِّفمََنِِِْاللِِِشعََائٓرِِِِمِنِِْوَالمَْرْوَةَِِالصَّ ِجُنَاحَِِفلَََِِاعْتمََرَِِاوَِِِالبَْ

ٌْهِِ ؾَِِانَِِْعَلَ عَِِوَمَنِِْبهِِمَاٌَِّطَّوَّ ٌْرًاِتطََوَّ ٌْنَِِالَِِّ﴾158ِ﴿ٌِْمٌِعَلِِِشَاكِرٌِِاللَِِفاَنَِِِِّخَ ِوَاصَْلحَُوْاِتَابوُْاِالَّذِ

ٌَّنوُْا ٌْهِمِِْاتَوُْبُِِفاَوُلٰئٓكَِِِوَبَ ابُِِوَانََاِِعَلَ ٌْمُِِالتَّوَّ حِ 160ِِ﴿ِالرَّ ِ﴾ِ
 

152.  Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, 

dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 

153. Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar. 

154.  Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) 
mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. 

155.  Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 
harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 

156.  (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun". 

157.  Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

158.  Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah.Maka barangsiapa yang beribadah 
haji ke Baitullah atau ber’umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.dan 
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui. 

160.  Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), maka 
terhadap mereka Itulah aku menerima taubatnya dan Akulah yang Maha menerima taubat lagi Maha 
Penyayang. 
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Rangkuman ayat – ayat 152, 153, 154, 155, 156, 157, 158 dan 160 

 Ingat Allah supaya Allah selalu ingat 
 Pertolongan Allah datang jika sabar dan salat 
 Mati di jalan Allah, sebetulnya hidup 
 Aneka ragam ujian Allah 
 Rahmat dan ampunan Allah 
 Ibadah haji dan umroh adalah syiar agama Allah 
 Antara musibah dan sabar 
 Antara taubat dan petunjuk 

Catatan : 

- Ingat Allah maka Allah akan selalu ingat pula. 
- Salat, sabar kunci ridho Allah. 
- Orang – orang yang mati di jalan Allah sebetulnya hidup (arwahnya terbang seperti burung – burung yang 

hinggap di pohon – pohon di surga). 
- Ujian – ujian Allah seperti kesulitan, ketakutan, lapar, kematian, dll haruslah disikapi dengan sabar dan 

tawakal. 
- Jika seseorang bertaubat dari kesalahan maka rahmat, ampunan selalu menyertainya. 
- Ibadah haji atau umroh adalah bagian dari syiar agama Allah. 
 

احدٌِِِالِٰهٌِِوَالِٰهكُُمِْ حْمٰنُِِهُوَِِالَِِِّالِٰهَِِلَِِِٓوَّ ٌْمُِِالرَّ حِ ًِِْانَِِّ﴾163ِ﴿ِِالرَّ ِوَالْرَْضِِِالسَّمٰوٰتِِِخَلقِِِْفِ

ٌْلِِِاخْتلََِؾِِوَِ ًِِْوَالفْلُكِِِْوَالنَّهَارِِِالَّ مَاءِِِٓمِنَِِاللُِِانَْزَلَِِوَمَآِِالنَّاسٌََِِنْفعَُِِبمَِاِالبَْحْرِِِفىِِتَجْرِيِِْالَّتِ ِالسَّ
ٌَاِمَّاءٍِِٓمِنِْ ٌْهَاِوَبَثَِِّمَوْتهَِاِبعَْدَِِالْرَْضَِِبهِِِِفاَحَْ ٌْؾِِِِدَابَّٓةٍِِكُلِِِّمِنِِْفِ تصَْرِ ٌِِٰوَّ ِوَالسَّحَابِِِحِِالرِّ

رِِ ٌْنَِِالمُْسَخَّ مَاءِِِٓبَ تٍِِوَالْرَْضِِِالسَّ ٌٰ ٓاَِ﴾164ِ﴿ٌَِّعْقلِوُْنَِِلِّقوَْمٍِِلَٰ ِالْرَْضِِِفىِِمِمَّاِكُلوُْاِالنَّاسٌُُِِّهَاٌِٰ

ٌِّبًاِحَلٰلًَِ ِطَ لَِِ ٌْطٰنِِِخُطُوٰتِِِتَتَّبعُِوْاِوَّ 168ِ﴿ِنٌِمُّبٌِِِْعَدُوِ ِلكَُمِِْانَِّهِالشَّ ِ وْءٌَِِِأمُْرُكُمِِْانَِّمَا﴾ ِباِلسُّ

ِ﴾169﴿ِتعَْلمَُوْنَِِلَِِمَاِاللِِِعَلىَِتقَوُْلوُْاِوَانَِِْوَالفْحَْشَاءِِٓ
163. Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada Tuhan melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang. 

164.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin danawan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

168.  Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 

169. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah 

apa yang tidak kamu ketahui. 

Rangkuman ayat – ayat 163, 164, 168 dan 169 

 Tanda – tanda kekuasaan Allah 
 Makan dan minum yang Halalan Thoyibah 
 Syetan musuh nyata 
 Tiada Tuhan selain Allah 
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Catatan : 

- Tentang penciptaan langit dan bumi, siang dan malam bukti kekuasaan Allah. 
- Makan dan minum yang halal dan baik menyehatkan jasmani / rohani. 
- Syetan adalah musuh nyata sejak Nabi Adam A.S, maka janganlah berhubungan dengan syetan (misalnya 

melalui sihir). 
- Syetan selalu berbisik pada manusia supaya tergelincir seperti Nabi Adam, maka selalu lah berzikir dan 

mohon perlindungan Allah. 
 

مَِِانَِّمَا ٌْكُمُِِحَرَّ ٌْتةََِِعَلَ مَِِالمَْ ٌْرِِِوَلحَْمَِِوَالدَّ ٌْرِِِِٰٰبهِِاهُِلَِِّوَمَآِِالخْنِْزِ ٌْرَِِاضْطُرَِِّفمََنِِِِاللِِِلؽَِ لَِِبَاغٍِِؼَ ِوَّ

ٌْهِِِاثِْمَِِفلَََِِٓعَادٍِ ٌْمٌِِؼَفوُْرٌِِاللَِِانَِِِِّعَلَ حِ ٌْسَِ﴾173ِِ﴿ِرَّ ِالمَْشْرِقِِِقبَِلَِِوُجُوْهَكُمِِْتوَُلُّوْاِانَِِْالبْرَِِِّلَ

ٌْنَِِوَالكِْتٰبِِِوَالمَْلٰئٓكَِةِِِخرِِِالِِْوَالٌْوَْمِِِباِلِِِِاٰمَنَِِمَنِِْالبْرَِِِّوَلٰكِنَِِّوَالمَْؽْرِبِِ ٌّ ِعَلٰىِالمَْالَِِوَاٰتَىِِوَالنَّبِ
ٌَتٰمٰىِالقْرُْبٰىِذَوِىِِٰٰحُبِّه ٌْنَِِوَالْ ٌْلِِِوَابْنَِِوَالْمَسٰكِ بِ ِالسَّ ٌْنَِِ ائِٓلِ قَابِِِوَفِىِوَالسَّ ِالرِّ ِوَاقََامَِِ

لٰوةَِ كٰوةَِِوَاٰتَىِالصَّ ِالزَّ ِعَاهَدُوْاِاِذَاِبعَِهْدِهِمِِْوَالْمُوْفوُْنَِِ ٌْنَِِ برِِ ِالْبَأسَْاءِِِٓفِىِوَالصّٰ
اءِِٓ رَّ ٌْنَِِوَالضَّ ٌْنَِِاوُلٰٓئكَِِِِالْبَأسِِِْوَحِ ِِ﴾177﴿ِالْمُتَّقوُْنَِِهُمُِِوَاوُلٰٓئكَِِِِصَدَقوُْاِالَّذِ ِِ

 

173.  Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

177.  Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 

sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, Malaikat-Malaikat, Kitab-Kitab, 

Nabi-Nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang 

menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. mereka itulah orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-orang 

yang bertakwa. 

Rangkuman ayat – ayat 173 dan 177 

 Makanan haram bagi muslim 

 Boleh makan karena keterpaksaan 

 Kebajikan dimata Allah (infak harta yang dicintai pada kerabat, yatim piatu, fakir miskin, beriman pada 

Allah, Malaikat, Nabi – Nabi dan Kitab - Kitab) 

 Terhadap pengemis, pembuat janji – janji yang benar 

 Sabar dalam kemelaratan 

 Terhadap musafir 

Catatan : 

- Pengharaman jenis makanan selain bersumber dari Quran tentu banyak Hadits sahih yang juga 

menambahkan / melengkapi. Misalnya binatang bertaring atau segala sesuatu yang menjijikan serta lebih 

banyak mudharatnya daripada manfaatnya. 
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- Banyak kebajikan yang dapat di tempuh guna memperoleh derajat ketakwaan dimata Allah SWT, selain apa 

yang telah terstruktur dalam butir – butir Rukun Iman dan Rukun Islam tentu masih banyak hal lain yang 

menjadi ladang kebajikan antara lain bersedekah, menyantuni fakir miskin dan yatim piatu. Ayat 177 turun 

sebagai jawaban karena orang – orang Yahudi mendirikan salat menghadap kebarat, sedang orang – orang 

Nasrani mendirikan salat menghadap ketimur. 

 

اِلَّذٌٌِِِْٰٓ ٌُّهَا اِلقْصَِاصُِفِِكُتبَِِاِمَنوُِْاِٰنَِاَِ ٌْكُمُ بِاِِىالقْتَْلِِٰىعَلَ ِوَالعَْبْدُ بِاِلحُْرِّ بِاِلْنُْثِٰلعَْبْدِِوَالْنُْثِٰالحُْرُّ ِىى
فِاَتِّبَاعٌِ ءٌ ًْ ِشَ اِخٌَِهِ ِمِنْ لِهَ ًَ ِعُفِ ِؾِِوَادََآِباِلمَْعْرُوِْفمََنْ ٌْهِ اِلَِ ٌْؾٌِمِّنِِْاحِْسَانٍِبِِءٌ تَِخْفِ كُمِْبِّرَِِِّذٰلكَِ

بِعَْدَِذِِٰوَرَحْمَةٌِ اِعْتدَٰى فِلَهَِعَذَابٌِفمََنِ اِنِِِْ﴾856ِ﴿مٌِالٌَِِِْلكَِ اِلمَْوْتُ اِحََدَكُمُ اِذَِاِحَضَرَ ٌْكُمْ كُتبَِِعَلَ
ٌْرًا ٌْنِِوَالْقَرَْبٌِِِْترََكَِخَ لِلِوَْالدَِ ٌَّةُ بِاِلمَْعْرُوِْالوَْصِ اِلمُْتَّقٌِِِْقاًّحَِِؾِِنَ ٌَِِِٰٓ﴾861ِ﴿نَِعَلىَ اِلَّذٌِِْاِ اِمَنوُِْاِٰنٌَُِّهَا
ٌْكُِ اِلصِِّكُتبَِِعَلَ اِلَّذٌِِْمُ كُتبَِِعَلىَ تَِتَّقوٌَُِْامُِكَمَاِ لِعََلَّكُمْ قِبَْلكُِمْ ِِ﴾861ِ﴿نَِنَِمِنْ

178.  Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang 

dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. 

Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 

mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang 

memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu 

dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih. 

180.  Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 

meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini 

adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 

183.  Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa, 

Rangkuman ayat – ayat 178, 180 dan 183 

 Hukum Qishaash pembunuhan 
 Diat / tebusan 
 Ampunan pihak keluarga 
 Jika melampaui batas, azab Allah amat pedih 
 Berwasiat adalah kewajiban orang bertakwa 
 Kewajiban bepuasa dibulan ramadhan  

Catatan : 

- Qishaash dapat dibatalkan jika pihak keluarga memaafkan dan membayar diat (tebusan). 
- Qishaash dalam ayat 178 ini diturunkan sebagai jawaban terhadap kaum Jahiliyah yang saling berbunuh 

didalam peperangan. 
- Berwasiat menjadi kewajiban setiap muslim yang menghadapi sakaratul maut, karena Islam telah 

sedemikian tertib hal – hal yang berhubungan dengan pewarisan harta. 
- Kewajiban berpuasa di bulan Ramadhan bagi semua umat Islam yang beriman supaya memperoleh derajat 

ketakwaan. 
 

ٌَّامًاِمَِّ اِوَِْعَلٰىِتٍِدِٰعْدُوِْاَ ٌْضًا ةٌِمِِِّفمََنِْكَانَِمِنْكُمِْمَّرِ فِعَِدَّ اِخَُرَِسَفرٍَ ٌَّامٍ اَِ ٌْقوُْنَهِنْ ٌِطُِ ٌْنَ اِلَّذِ ِوَعَلىَ
ٌَةٌِطَعَامُِمِسْكٌِِْ تِطََِفمََِِنٍِفدِْ لَِِّعَِوَِّنْ ٌْرٌ فِهَوَُِخَ ٌْرًا اِنِِْكُِِهخَ لَِّكُمْ ٌْرٌ تِصَُوْمُوْاِخَ ِنْتمُِْتَعْلمَُوْنَِوَانَْ
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اِلَّذِيِِْ﴾184﴿ فٌِِِِْشهَْرُِرَمَضَانَ اِلقْرُِْانُْزِلَ لِِِّاِٰهِ ٌِِّنُِهُدًى اِلهْدُِٰتٍِمِِّنِٰلنَّاسِِوَبَ فمََنِْشَهِدَِِىِوَالفْرُْقاَنِِنَ
فِلٌَْصَُِِمِنْكُمُِ اِوَِْعَلٰىِسَفرٍَِِهُِمِْالشَّهْرَ ٌْضًا ةٌِمِِِّوَمَنِْكَانَِمَرِ اُِِفعَِدَّ ٌَّامٍ اَِ اِلٌْسُْرَِِخَرَِنْ بِكُِمُ ٌْدُِاللُ ٌرُِ
اِلعُْسْرٌَِرٌُِِِْوَلَِ بِكُِمُ ةَِوَلتِكَُبِِِّدُ اِلعِْدَّ اللَِعَلِٰوَلتِكُْمِلوُا هَدِٰرُواِ مَِاِ تَِشْكُرُوِْىى  ﴾185ِ﴿نَِكُمِْوَلعََلَّكُمْ

184.  (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 

hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 

membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 

mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya.dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. 

185.  (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 

tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau 

dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 

itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu.dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 

Rangkuman ayat – ayat 184 dan 185 

 Hukum tidak berpuasa karena sakit, musafir 

 Fidyah bagi yang berat berpuasa 

 Al Quran pertama kali turun 

 Petunjuk bagi manusia, pembeda 

 Allah menghendaki kemudahan bagimu 

 Allah tidak menghendaki kesulitan bagimu 

Catatan : 

- Sakit atau musafir boleh tidak berpuasa tetapi wajib mengganti dihari – hari setelah selesai perang atau 
sehat. 

- Bagi yang merasa berat berpuasa karena uzur atau berhalangan tetap maka wajib fidyah. 
- Turunnya 5 ayat pertama Al Quran di bulan ramadhan. 
- Allah Maha bijaksana sehingga selalu menghendaki kemudahan bagi seluruh umat beriman. 

ٌْبُِدَعْوَةَِِبٌِقرًٌَِِِِْْفاَنًِِِِِّْعَنِِِّوَاذَِاِسَالَكََِعِبَادِيِْ اِذَِاِدَعَانِِِاجُِ اعِ ًِِْالدَّ بِِ ِوَلٌْؤُْمِنوُْا ًْ لِِ ٌْبوُْا ٌَسْتَجِ ِفلَْ
ٌِرَْشدُُوِْ اِلصِِِّ﴾186ِ﴿نَِلعََلَّهمُْ ٌْلةََ لَِ لِكَُمْ اِلِِٰاحُلَِّ فثَُ اِلرَّ نِسَِآٌَِامِ لَِِِّهُنَِِّئكُِمِْى لَِِّلبَِاسٌ لِبَِاسٌ ِهنَُِّكُمِْوَانَْتمُْ
اِنََّكُمِْ تَِخْتَانوُِِْعَلمَِِاللُ ٌْكُمِْوَعَفاَِعَنْكُمِْكُنْتمُْ فِتََابَِعَلَ اِنَْفسَُكُمْ بَِاشِرُوِْئِٰفاَلِِْنَ ِوَابْتؽَُوِْنَ اِمَاِكَتَبَِهُنَّ

لِكَُمِْ ِاِحَتِّٰوَاشْرَبوُِِْوَكُلوُْاِاللُ لِكَُمُ ٌَّنَ ٌَتَبَ اِلَِْىِ ٌْطُ اِالخَْ اِلفْجَْرِِبٌْضَُِمِنَ ِمِنَ اِلْسَْوَدِ ٌْطِ ثمَُِِّلخَْ
اِلِىَ ٌَامَ اِلصِّ ٌْلِِِاتَمُِّوا ِعَاكِفوُْنَِِالَّ ِوَانَْتمُْ تِبَُاشِرُوْهُنَّ اِلمَْسٰجدِِِِوَلَ فِلَََِِفىِ ِاِلل ِحُدُوْدُ تلِكَْ

ٌِّنُِِتَقرَْبوُْهَا بٌَُ لِعََلَّهمُِْللِنَّاِِٰٰتهٌِٰاِِٰاللُِِكَذٰلكَِِ ِ﴾187ِ﴿نٌََِتَّقوُِِْسِ
186.  Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya aku 

adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 

mereka selalu berada dalam kebenaran. 
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187.  Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah 

pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 

dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka 

sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 

hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam 

mesjid.Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. 

Rangkuman ayat – ayat 186 dan 187 

 Allah SWT amatlah dekat 
 Istri ibarat pakaian bagi suami 
 Larangan saat iktikaf 

Catatan : 

- Allah Maha pengampun dan memahami kelemahan hambanya pada saat berpuasa (mencampuri istri – istri 
di malam hari pada bulan puasa). 

- Aturan – aturan makan minum disaat waktu fajar (saat sahur) sampai petang tiba. 
- Larangan mencampuri istri saat sedang I’tikaf. 
- Suami istri ibarat pakaian bagi diri masing – masing. 
- I’tikaf : berada di dalam masjid dengan niat berdiam diri untuk beribadah. 
 

اِلْهَِلَّةِِلوُِْئٌََِسِْ ِعَنِ ِهِِِنكََ لِلِنَّاسِِقلُْ ٌْتُ ِمَوَاقِ اِلبٌُْوُِْوَلٌَِِْوَالحَْجًَِِِّ تَِأتْوُا بِاِنَْ اِلبْرُِّ ِمِنِْسَ تَ
ِوَلِٰظُهوُِْ اِتَّقِٰرِهَا ِمَنِ اِلبْرَِّ ِمِنِِْىكِنَّ اِلبٌُْوُْتَ تِفُْلحُِوْنَِِابَْوَابهَِاِوَأتْوُا لِعََلَّكُمْ ِاللَ ِ﴾867ِ﴿وَاتَّقوُا

ثَِقفِْتمُُوِْوَاقْتلُوُِْ ٌْثُ اِخَْرَجُوِْهُمِْمِِّهُمِْوَاخَْرِجُوِْهُمِْحَ ٌْثُ اِلقْتَْلِِِكُمِْنِْحَ ِمِنَ اِشَدَُّ همُِْتقُاَتلِوُِِْوَلَِِوَالفْتِْنَةُ
اِلحَْرَامِِحَتِّٰ اِلمَْسْجدِِ قٌُِٰعِنْدَ فٌِِِْتلِوُِْىِ فِاَقْتلُوُِْوِْفاَنِِْقٰتَلُِِهِِكُمْ مِْهُِتلِوُِْوَقِِٰ﴾191ِ﴿نَِفرٌِِِْالكِِْٰجَزَاءُِِٓكَذٰلكَِِِهُمِْكُمْ

تِكَُوِْحَتِّٰ فِتِْنَةٌِوَِّىِلَ اِلدٌِِّكَُوِْنَ ِِنٌُِِْنَ
فِلَََِعُدْوَانَِاِفَِِِ لِِّٰ اِنْتهََوْا ِعَلىَاِِنِ ِِلَّ

ٰ
ِِ﴾193ِ﴿نَِلمٌِِِْالظّ

 

189.  Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu 

bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 

akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 

pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

191.  Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah 

mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu 

memerangi mereka di Masjidil haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka 

memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka.demikanlah balasan bagi orang-orang kafir. 

193.  Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata 

untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali 

terhadap orang-orang yang zalim. 

Rangkuman ayat – ayat 189, 191 dan 193 

 Bulan sabit, bulan ibadah haji 
 Membunuh orang – orang kafir 
 Fitnah lebih kejam dari pembunuhan 
 Larangan perang di Masjidil Haram 
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Catatan : 

- Bulan sabit adalah petunjuk untuk ibadah haji. 
- Membunuh / memerangi orang – orang kafir jika mereka juga memerangi. 
- Pada masa Rasulullah orang banyak bertanya tentang bulan sabit (Al-Ahillah). 
- Pada masa Jahiliyah ada orang berikhram tetapi masuk lewat pintu belakang (atas) hal ini tidak baik. 
- Fitnah adalah lebih kejam daripada pembunuhan. 
- Larangan berperang di Masjidil haram. 
 

اِشَْهرٌُِمَِّ فِلَََِِتٌِمِٰعْلوُِْالَحَْجُّ اِلحَْجَّ ٌْهِنَّ فِِ فِرََضَ فِسُُوِِْفمََنْ فِِِرَفثََِوَلَ وَمَاِِالحَْجِِِّىقَِوَلَِجدَِالَ
ٌَِِّتَفعَْلوُْاِمِنِْ ٌْرٍِ ادِِِعْلمَْهُِاللُِخَ اِلزَّ ٌْرَ ِخَ فِاَنَِّ دُوْا اِلْلَبَْاِىالتَّقوِِْٰوَتزََوَّ ٓاوُلىِ ِِ﴾197﴿ِبِِوَاتَّقوُْنٌِِٰ

ٌَِّوَمِنْهمُِْمَِّ فِِِاِِٰلُِرَبَّنَآِقوُِْنِْ اٌَِحَسَنَةًِوَِِّىتنِاَ نْ اِلنَّارِِخرَِةِِحَسَنةًَِوَِّالِِْٰىفِِالدُّ وَمِنَِ﴾201ِِ﴿قنَِاِعَذَابَ

ٌَِّ اِبْتؽَِآِِشْرِيِْالنَّاسِِمَنِْ ٌُّهَآٌِٰ﴾207ِ﴿ِباِلعِْبَادِِوَاللُِرَءُوْؾٌِِءَِمَرْضَاتِِاللِِنَفْسَهُ مَنوُاِاِٰنَِالَّذٌِِِْاَِ

فِِِادْخُلوُِْ تَِتَّبعُِوِْوَِِّفَّةًِلمِِْكَآِالسِِِّىا خُطُوِٰلَ ٌْطِٰاِ اِلشَّ لِكَُمِِْنِِتِ ِمُِِّانَِّه ِِ﴾208﴿ِنٌِبٌِِْعَدُو  ِ  
197.  (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan 

itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 

mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 

Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-

orang yang berakal. 

201.  Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka". 

207.  Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah; dan Allah 
Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya. 

208.  Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 

Rangkuman ayat – ayat 197, 201, 207 dan 208 

 Musim haji 

 Rofasa, Fusuqa dan Jidala 

 Takwa, sebaik bekal 

 Islam Kaffah 

Catatan : 

- Musim haji sudah ditentukan waktunya (Syawal, Zulkaidah, lihat Al Hajj 28 dan 10 hari pertama bulan 
Zulkaidah). 

- Larangan – larangan ibadah haji : berkata jorok, maksiat, dan bertengkar. 
- Sebaik – baiknya bekal adalah taqwa. 
- Berikan kebaikan di Dunia dan di Akherat serta lindungilah dari dahsyatnya api neraka. 
- Masuk Islam secara kaffah (beberapa orang Yahudi masuk Islam, tetapi masih mengagungkan hari sabtu 

dan kitab Taurat). 
 

ٌِِّ لِلَِّذٌِِْزُ اِلحٌَِْٰنَ نِْونَِكَفرَُوا اِلدُّ ٌَسْخَرُوِْةُ وَ اِلَّذٌٌَِِْاِ مَةِِِامَنوُِْاِٰنَِنَِمِنَ ٌٰ اِلقِْ ٌَوْمَ فِوَْقهَمُِْ اِتَّقوَْا ٌْنَ وَاللُِِوَالَّذِ
ِحسَِابٍِ ٌْرِ بِؽَِ ٌَّشَاءُٓ ِ ِمَنْ ِوَِِّ﴾212﴿ٌِرَْزُقُ اِمَُّةً اِلنَّاسُ اِلنَِِّاحدَِةًِكَانَ ِاللُ ِمُبَشِِّبٌِِّفبَعََثَ نَِرٌِِْنَ
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اِلكِْتِِٰوَانَْزَلَِِنَِوَمُنْذِرٌِِْ بِاِلحَْقِِّمَعَهمُُ فٌِِِِْبَ اِلنَّاسِ ٌْنَ بَِ ٌَحْكُمَ اِخْتَلفَوُِْلِ فٌِِِْمَا اِخْتَلؾََِِهِِا ِفٌِِِْوَمَا اِلَِّ هِ
اِوُِْالَّذٌِِْ ِمِنِْتوُِْنَ ِمَاِجَآِهُ ٌِِّبعَْدِ اِلبَْ ًٌانِٰءَتْهمُُ بِؽَْ ٌْنهَمُِْتُ اِِفهَدََىِبَ اِخْتلَفَوُِْمَنوُِْاِٰنَِذٌِِْلَِّاللُ لِمَِا ِا ِمِنَِفٌِِْا هِ
ٌِهَْدِيِِْباِذِْنهِِِٰالحَْقِِّ ٌَِِّوَاللُ اِلِِٰشَآِمَنِْ  ﴾213﴿ِمٍِسْتَقٌِِْىِصِرَاطٍِمُِّءُ

212.  Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang hina 

orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di hari 

kiamat.dan Allah memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. 

213.  Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para Nabi, 

sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih tentang kitab 

itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk 

orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu dengan 

kehendak-Nya.dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 

Rangkuman ayat – ayat 212 dan 213 

 Kehidupan dunia indah bagi kafirin 
 Kehidupan akherat hanya untuk orang – orang beriman 
 Allah turunkan rizki tiada terbatas 
 Manusia awalnya 1 umat 
 Perselisihan antar umat 
 Keputusan dan petunjuk Allah 

Catatan : 

- Orang – orang kafir hanya mengenal kehidupan dunia sehingga ketika mati selesai semua perkara dan 
tanpa ada balasan dihari kemudian (anggapan yang sesat). 

- Awalnya umat manusia  hanya 1 umat saja(Adam dan Hawa) kemudian berkembang biak sebagaimana 
sekarang ini. 

- Perselisihan manusia tentang keyakinan akan terus berkembang sampai pada hari kiamat dan Allah akan 
menentukan mana yang benar dan mana yang salah. 

 

ِحَسِِ اِلجَِْامَْ ِتَدْخُلوُا اِنَْ ِمَِّبْتمُْ ٌَأتْكُِمْ ِ ِوَلمََّا اِلَّذٌِِْنَّةَ قِبَْلكُِمِْثَلُ تْهمُُِِنَِخَلوَْاِمِنْ آِءُِوَِالبَْأسَْآِِمَسَّ رَّ ءُِالضَّ
قٌَوُِْاِحَتِّٰوَزُلزِْلوُِْ سُوِْىِ اِلرَّ نِصَْرُِاللِِاِمَعَهِمَتِٰمَنوُِْاِٰنَِلُِوَالَّذٌِِْلَ نِصَِْاِِلَِٓاَِِى قِرٌَِِِْرَِنَّ ِ﴾214ِ﴿بٌِاِلل

نٌُْفقِوُِْنَِلوُِْئٌََِسِْ ِ ِمَاذَا ٌْرٍِِنَِكَ ِخَ ِمِّنْ اِنَْفقَْتمُْ ِمَآ ِوَالْقَرَْبٌِِِْقلُْ ٌْنِ ٌَتِٰفلَلِوَْالدَِ ِوَالْ ِوَابْنِِكٌِِْىِوَالمَْسِٰمِٰنَ نِ
بٌِِْ بِهِوَمَاِِلِِالسَّ ِاَلل فِاَنَِّ ٌْرٍ مِنِْخَ ٌْكُمُِكُتبَِِعَِِِ﴾215﴿مٌِِعَلٌِِِِْٰٰتَفعَْلوُْاِ لَِِّلَ اِنَِْوَعَسِِٰٓكُمِْالقْتِاَلُِوَهُوَِكُرْهٌ ى

ٌْئًاِوَِِّاتكَْرَهُوِْ لَِِّشَ ٌْرٌ اِنَِِْكُمِْهُوَِخَ ى ٌْئًاِوَِّتحُبُِّوِِْوَعَسٰٓ لَِِّاِشَ ٌِعَْلمَُِوَانَْتمُِِْكُمِْهُوَِشرَ  تَِعْلمَُوِِْوَاللُ ِنَِلَ
﴿684﴾ِِ

214.  Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan 
orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah itu Amat dekat. 
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215.  Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan 
hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahuinya. 

216.  Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. boleh jadi 
kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 214, 215 dan 216 

 Masuk surga sangatlah sulit 
 Pertolongan Allah amat dekat 
 Infak dan peruntukan pertama 
 Kewajiban berperang 
 Sesuatu yang dianggap baik belum tentu baik 
 Sesuatu yang dianggap buruk belum tentu buruk 

Catatan : 

- Saat terjadi perang Ahzab Nabi terkepung musuh dan ini sebagai ujian. Namun karena yakin pertolongan 
Allah dekat. 

- Rasulullah menjelaskan urut – urutan infak yang dikeluarkan sehubungan banyak pertolongan dari kaum 
beriman. 

- Sesuatu yang disukai belum tentu baik. 
- Sesuatu yang dibenci ternyata baik. 
 

اِلَّذٌِِْ وَالَّذٌِِْمَنوُِْاِٰنَِانَِّ وَجَاهَدُوِْنَِهَاجَرُوِْاِ ًِْاِ فِِ ٌِرَْجُوِْاوُلِِٰٓلِِاللِِسَبٌِِِْا رٌِوَاللُِؼَفوُِِْنَِرَحْمَتَِاللِِئكَِ
اِلخَْمْرِِلوُِْئٌََِسِِِْ﴾218ِ﴿مٌِحٌِِْرَِّ ٌْسِرِِِنكََِعَنِ لِلِنَّاسِِرٌِوَِّاثِْمٌِكَبٌِِِْهِمَآِفٌِِِْقلُِِْوَالمَْ اكَْبرَُِِوَاثِْمُهمَُآِِمَنَافعُِ

نٌُْفقِوُِْلوُِْئَِوٌَسَِِْعِهمَِافْنَِِّمِنِْ مَِاذَاِ اِلعَْفوَِِْنَِنكََ ٌِّنُِِقلُِ بٌَُ اِلِِْكَذٰلكَِِ لِكَُمُ اللُ
ِٰٰ

تِتَفَكََّرُوٌِِْٰ لِعََلَّكمُْ ِِِ﴾219ِ﴿نَِتِ
 

218.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka 
itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

219.  Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang 
besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir, 

Rangkuman ayat – ayat 218 dan 219 

 Berjihad, berhijrah karena rahmat Allah 
 Khomer dan judi 
 Allah Maha pengampun dan penyayang 

Catatan : 

- Pada, suatu saat Rasulullah mengutus kafilah untuk menemui salah satu pimpinan orang kafir (Ibnu 
Hadlramay) lalu membunuhnya, hal ini terjadi di bulan haram antara Rajab atau Jumadil awal. 

- Berperang di bulan haram adalah dosa tetapi lebih dosa lagi jika menghalangi orang dari jalan Allah atau 
menghalangi masuk Masjidil haram jauh lebih besar dosanya apalagi mengusir dari Masjidil haram. 

- Khamar termasuk menutupi akal begitu pula judi maka segala sesuatu yang bisa menutupi akal sehat adalah 
haram. 
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- Berhijrah maupun berjihad yang paling dicintai Allah adalah dilakukan sepenuhnya baik jiwa maupun raga 
serta harta benda, sehingga kelak Allah akan memasukkan kedalam surgaNya (sebagaimana At Taubah 
ayat 41). 

- Seberapapun besar dosa yang pernah diperbuat manakala kemudian bertaubat dengan kata lain berhijrah 
atau meninggalkan keburukan menuju kebaikan serta berjihad atau berperang dijalan Allah dengan 
mengorbankan jiwa raga maupun hartanya, maka Allah Maha pengampun. 

 

اِلمُْشْرِكِٰ تَِنْكِحُوا ٌِؤُْمِنَِّتِِحَتِّٰوَلَ ٌْرٌِمِِّمُِِّمَةٌِوَلََِِى تنُْكِحُواِِوَلَِِعْجَبَتْكُمِْاَِلوَِْشْرِكَةٍِوَِّنِْمُِّؤْمِنَةٌِخَ
ٌِؤُْمِنوُِْنَِحَتِّٰالمُْشْرِكٌِِْ ٌِدَْعُِاُِِعْجَبكَُمِْاَِلوَِْشْرِكٍِوَِّنِْمُِّرٌِمِِّخٌَِِْوَلعََبْدٌِمُّؤْمِنٌِِاى ِالنَّارِِِلىَاِِوْنَِولٰئٓكَِ

بِِِاٌِِدَْعُوْآِِوَالل اِلجَْنَّةِِوَالمَْؽْفرَِةِ تهِِِٰٰذْنهِاِِلىَ ٌٰ اِٰ ٌِّنُ بٌَُ ٌَتذََكَّرُوْنَِِِٰٰوَ ِ لِعََلَّهمُْ ٌَسِِْ﴾221ِ﴿للِنَّاسِ نكََِلوُِْئَِوَ

اِلمَْحٌِِْ فِِِسَآِالنِِِّفاَعْتزَِلوُاِىذًِاَِقلُِْهُوَِِضِِعَنِ تَِقِِْضِِالمَْحٌِِِْىءَ ىوَلَ ِحَتّٰ ذَاِاِفٌَِِِطَْهرُْنَِِرَبوُْهُنَّ
ٌْثُِ ِمِنِْحَ فِأَتْوُْهُنَّ ٌْنَِوٌَحُبُِِّاِِِاللُِِمَرَكُمُِاَِتطََهَّرْنَ ابِ اِلتَّوَّ ٌِحُبُِّ ِاللَ  ﴾222ِ﴿نَِرٌِِْالمُْتطََهِِِّنَّ

 

221. Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. sesungguhnya wanita 

budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.mereka 

mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran. 

222. Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu 

hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh, dan janganlah kamu mendekati mereka, 

sebelum mereka suci.Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 

diperintahkan Allah kepadamu.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri. 

Rangkuman ayat – ayat 221 dan 222 

 Haram menikah dengan pria / wanita musyrik 
 Allah SWT mengajak ke surga 
 Haid adalah masa – masa wanita kotor 

Catatan : 

- Seorang hamba datang pada Rasulullah minta ijin akan menikahi wanita musyrik yang cantik dan 
menawan, kemudian Allah turunkan ayat 221 tersebut. 

- Dewasa ini semakin banyak perkawinan campur agama padahal jelas – jelas agama Islam mengharamkan 
kerena neraka adalah tempat kembalinya. 

- Allah SWT mengajak masuk ke surga maka jangan ikuti ajakan pria atau wanita non-muslim untuk 
menikah, bagaiman diketahui secara umum di masyarakat kita sudah sangat jamak betapa perkawinan 
campur agama menjadi suatu peristiwa yang sangat memprihatinkan karena larangan Allah telah 
dilanggar tanpa memperhitungkan akibat yang akan diterima baik semasa di dunia maupun kelak di 
akherat. 

- Wanita yang sedang haid sudah jelas adalah masa – masa kotor maka jangan dicampuri. 
 



24 
 

لَِِّنسَِآِ اِنَِّٰفأَتْوُِِْكُمِْؤُكُمِْحَرْثٌ حَرْثكَُمْ لِنَْفسُِكُمِْمُوِْوَقدَِِِّىِشِئْتمُِْاِ اللَِِاِ ِهُِقوُِْلِٰانََّكُمِْمُِّآِوِِْوَاعْلمَُِوَاتَّقوُاِ
ٌْنَِ اِلمُْؤْمِنِ َِِ﴾223ِ﴿وَبَشِّرِ تَِجْعَلوُاِاللَِعُرْضَةًِلِّ وِْاٌَِْمَانكُِمِْوَلَ تَِبرَُّ اِلنَّاسِِاِوَتصُْلحُِوِْوِْاِوَتَتَّقُِنْ ٌْنَ بَِ ِا

ٌْعٌِ ٌِؤُْلوُِْللَِّذٌِِِِْ﴾224ِ﴿مٌِعَلٌِِِْوَاللُِسَمِ نِِِّنَ اَِِسَآِنَِمِنْ تِرََبُّصُ اِشَْهرٍُِئهِِمْ ِِرْبعََةِ فِاَنَِّ فِاَءُٓوْ اللَِؼَفوُْرٌِفاَنِْ
ٌْمٌِ حِ ثَِِوَالمُْطَلَّقِِٰ﴾226ِ﴿رَّ بِاِنَْفسُِهِنَّ ٌَترََبَّصْنَ قِرُُوِْلِٰتُِ ٌَِِّءٍِثَةَ اِنَِْ لِهَنَُّ ٌِحَلُِّ ًِْوَلَ مَِاِخَلقََِاللُِفِ ِكْتمُْنَ

بِاِلِِِ ٌِؤُْمِنَّ ِكُنَّ اِنِْ اِلِِْارَْحَامِهِنَّ ٌَوْمِ وَالْ
ِٰٰ

بِرَِدِِّوَبعُُوِِْخرِِِ اِحََقُّ ًِْلتَهُنَُّ فِِ اِرََادُوِْذِِٰهِنَّ اِنِْ آِِلكَِ
اِلَّذِيِْعَلَِِاصِْلََحًا ِمِثْلُ بِاِلمَْعْرُوْؾِِوَلهَنَُّ ِدَرَجَةٌِلرِِّوَلٌِِِْهِنَّ ٌْهِنَّ ٌْمٌِِجَالِِعَلَ ٌْزٌِحَكِ ِوَاللُِعَزِ

﴿666﴾ِِ 
223. Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 

bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, 
dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar 
gembira orang-orang yang beriman. 

224.  Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertakwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. dan Allah Maha Mendengar lagi Maha mengetahui. 

226. Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). kemudian jika 
mereka kembali (kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

228.  Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 
menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurutcara 
yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Rangkuman ayat – ayat 223, 224, 226 dan 228 

 Istri – istrimu ibarat ladang 
 Sumpah dengan nama Allah 
 ILA atau janji tidak mencampuri istri – istri 
 Quru atau masa – masa wanita kotor 

Catatan : 

- Istri – istrimu adalah ibarat ladang, carilah/ datangi dengan cara terbaik. 
- Jangan bersumpah dengan nama Allah jika untuk berbuat kebathilan. 
- Meng ILA (tidak mencampuri istri – istrinya), Quru maksudnya haid atau masa – masa kotor. 
 

تِٰاَِ لََقُِمَرَّ ٌْحٌِفاَمِْسَاكٌِِنِِلطَّ تَِسْرِ اِوَْ تَِأخُْذُوْاِمِمَِِّباِحِْسَانٍِبمَِعْرُوْؾٍ اِنَْ لِكَُمْ ٌَحلُِّ ٌْتمُُوِْاِِٰآِوَلَِ ِتَ هُنَّ
ِٓ اِلَِّ ٌْئًا ٌَِِّشَ قٌٌُِِِْخَافآَِانَِْ ِ ٌْمَاِحُدُوْدَِاللِِِدَِاللِِمَاِحُدُوِْالََّ قٌُِ ِ اِلََّ فٌِِِِْلََِجُناَحَِفَِِفاَنِِْخفِْتمُْ ٌْهمَِا مَاِعَلَ
بِهِ فِلَََِِِٰٰافْتدََتْ ِحُدُوْدَِاللِِِهَاتعَْتَدُوِِْتلِكَِْحُدُوْدُِاِلل ٌَّتعََدَّ ِفاَوُلِِٰٓوَمَنِْ

ٰ
اِلظّ فاَنِِِْ﴾229ِ﴿نَِلمُِوِْئكَِِهُمُ

لِهَِمِنِْ تَِحلُِّ فِلَََ ٌْرَهبعَْدُِحَتِّٰطَلَّقهََا تَِنْكِحَِزَوْجًاِؼَ اِنَِْفاَنِِْطَلَِِّى ٌْهِمَآ فِلَََِجُنَاحَِعَلَ انِِِْترََاجَعَآٌَِِِّقهََا
ٌُِِّظَنَّآِ حُدُوِْقٌِِْانَِْ ٌِِّحُدُوِِْوَتلِكَِِْدَِاللِِمَاِ بٌَُ ٌَِّدُِاللِِ لِقِوَْمٍِ  ِِ﴾230ِ﴿نَِعْلمَُوِْنهَُا
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229. Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan 

dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan 

kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 

kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak 

ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.Itulah hukum-

hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya.Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah 

mereka itulah orang-orang yang zalim. 

230. Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal 

baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, 

maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya 

berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 

kepada kaum yang (mau) mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 229 dan 230 

 Talak pada istri – istri yang dapat dirujuk kembali (2X), dan harus melalui pernikahan pria lain (3X) 

Catatan : 

- Tentang talak pada istri – istri yang dapat dirujuk kembali serta yang tidak secara langsung dirujuk kembali 
tetapi harus melalui pernikahan dengan laki – laki terlebih dahulu. 

- Bahwa fenomena yang terjadi dikalangan umat Islam yang tidak memahami syariat Islam masih banyak 
dijumpai dimana pasangan suami – istri yang selalu melakukan cerai dan rujuk kembali sehingga tidak 
mengindahkan aturan – aturan agama, hal ini menjadi kewajiban bagi para pemuka agama untuk 
menyadarkan supaya hukum tentang perceraian dan rujuk benar – benar dapat ditegakkan. 

 

ِ ِطَلَّقْتمُُ تَِعْضُلوُِِْءَِسَآِالنِِّوَاذَِا فِلَََ اِجََلهَنَُّ ٌَِّفبََلؽَْنَ ِ اِنَْ اِزَْوَاهُنَّ تَِِنْكِحْنَ اِذَِا ٌْنهَمُِْجَهنَُّ بَِ رَاضَوْا

بِهِِؾِِباِلمَْعْرُوِْ ٌِوُْعَظُ اِلِِْكَانَِمِنْكُمِِْمَنِِِْٰٰذٰلكَِ ٌَوْمِ بِاِلِِِوَالْ ٌؤُْمِنُ
ِٰٰ

لِكَُمِْذٰلِِِخرِِِ اِزَْكٰى ِوَاطَْهَرُِِكُمْ

ٌِعَْلمَُِوَانَْتمُِْ تِعَْلمَُوِْوَاللُ اِوَْلَدَِوَالوَْالدِِِِٰ﴾232ِ﴿نَِلَ ٌِرُْضِعْنَ ٌْنِِكَامِِتُ ِحَوْلَ ٌُِّهُنَّ اِنَِْ اِرََادَ ٌْنِِلمَِنْ تمَِِّلَ
ضَاعَةَِ لِهَِالرَّ اِلمَْوْلوُْدِ بِاِلمَْعْرُِِوَعَلىَ ِوَكِسْوَتهُنَُّ اِلَِِِّؾِِوِْرِزْقهُنَُّ نَِفْسٌ تِكَُلَّؾُ لَِِوُسْعَهَاِلَ
ِوَالِِ ِمَوْلوُِْدَةٌِتضَُارَّٓ ِوَلَ لَِِّبوَِلدَِهَا بِوَِلدَِهدٌ اِوَعَِِِٰٰه ِذٰلكَِِلىَ ِمِثْلُ اِرََادَاِلوَْارِثِ ِعَنِِْفاَنِْ فصَِالً

ٌْهِمَاترََاضٍِمِِّ فِلَََِجُنَاحَِعَلَ اِرََدْتُِِّنْهمَُاِوَتَشَاوُرٍ اَِِوَانِْ تَِسْترَْضِعُوِْمْ ٌْكُمِِْآِنْ فِلَََِجُنَاحَِعَلَ اوَْلَدَكُمْ
سَلَّمْتمُِْمَِّ بِاِلمَْعْرُوِْاِٰآِِاذَِاِ ٌْتمُْ تِعَْمَلوُِْآِِاللَِوَاعْلمَُوِِْقوُاوَاتَِِّؾِِتَ بِمَِا ِاللَ بِصٌَِِْانََّ ِِِِ﴾233ِ﴿رٌِنَ

  

232. Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) 

menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka 

dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 

kepada Allah dan hari kemudian.itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu 

tidak mengetahui. 

233. Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 

demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
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permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya.Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

Rangkuman ayat – ayat 232 dan 233 

 2 tahun menyusui anak 
 Suami wajib menafkahi 
 Disusui perempuan lain 

Catatan : 

- Kewajiban ibu menyusui 2 tahun dan kewajiban suami menafkahi sesuai kemampuannya. 
- Islam melarang keras dan tegas bahwa ke 2 orang tuanya pun tidak boleh menderita. 
- Islam tidak melarang seorang anak disusui orang lain dengan cara membayar secara patut. 
 

ٌُِِوَالَّذٌِِْ ِوٌَذََرُوِْتَوَفَِّنَ ِمِنْكُمْ ٌَِّوْنَ ِ اِزَْوَاجًا ِوَِّنَ اِشَْهرٍُ اِرَْبعََةَ بِاِنَْفسُِهِنَّ بَِلؽَْنَِفاَِِِعَشْرًاترََبَّصْنَ ذَا
فٌِِِْ ٌْكُمْ فِلَََِجُنَاحَِعَلَ ًِْاجََلهَنَُّ فِِ بِاِلمَْعْرُوِِْمَاِفعََلنَْ تَِعْمَلوُْنَِِؾِِانَْفسُِهِنَّ بِمَِا ٌْرٌِِوَاللُ وَلَِِ﴾234ِ﴿خَبِ

فٌِِِْ ٌْكُمْ ِعَلَ بِهِجُنَاحَ ضْتمُْ ِعَرَّ اِلنِِِِّٰٰمَا ِخطِْبَةِ اِوَِْسَآِمِنْ ًِْ ءِ فِِ ِِانَْفسُِكُمِِْاكَْنَنْتمُْ اِنََّكُمِْعَلمَِ اللُ

ِوَلِٰسَتذَْكُرُوِْ ِٓتِوَُاعِدُوِْكِنِْلَِّنهَنَُّ اِلَِّ ا ِسِرًّ تَِقوُِِْهُنَّ قِوَْلًِمَِّلوُِْانَْ تِعَْزِمُِِفاًعْرُوِْا اِلوَلَ ِنِّكَاحِِوْاِعُقْدَةَ
اِلكِْتِٰحَتِّٰ ٌَبْلػَُ اِجََلهَىِ ِاللَِِبُ اِنََّ ًِِْوَاعْلمَُوْآ فِِ فِاَحْذَرُوٌِِْعَْلمَُِمَا ِاللَِِهُِانَْفسُِكُمْ اِنََّ رٌِؼَفوُِِْوَاعْلمَُوْآ
اِلنِِِّ﴾235ِ﴿مٌِحَلٌِِْ ِطَلَّقْتمُُ اِنِْ ٌْكُمْ ِعَلَ ِجُنَاحَ لِمَِْسَآِلَ ِمَا تَِفرِْضُوِْاَِِهُنَِّتمََسُّوِِْءَ فِرٌَِِْوْ لِهَنَُّ ِضَةًِا

ِعَلىَ مَتِّعُوْهُنَّ قِدََرُهالمُْوِِْوَّ اِلمُْقْترِِ وَعَلىَ قِدََرُهِ ٌْنَِِؾِِباِلمَْعْرُوِْمَتَاعًاِسِعِ اِلمُْحْسِنِ عَلىَ ِِِِ﴾236ِ﴿حَقاًِّ
 

234.  Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri 

itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, 

maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 

patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 

235.  Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan 

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 

mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali 

sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap 

hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya.Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa 

yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyantun. 

236.  Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum 

kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu 

berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka.Orang yang mampu menurut kemampuannya dan 

orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut.yang demikian 

itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. 

Rangkuman ayat – ayat 234, 235 dan 236 

 4 bulan 10 hari masa iddah 
 Dipinang dengan model sindiran 
 Mut’ah bagi istri yang dicerai 
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Catatan : 

- Iddah adalah masa menunggu tidak boleh menikah karena perceraian atau kematian suami. 
- Masa iddah (4 bulan 10 hari) sesuai sunah Nabi untuk masa berkabung. 
- Masa iddah karena suami wafat boleh dipinang dengan sindiran – sindiran tetapi iddah karena talak suami 

tidak diperbolehkan. 
- Menceraikan istri yang belum sempat dicampuri boleh dengan pemberian mut’ah (pemberian yang patut) 

karena mahar belum sempatditentukan), jika mahar sudah di tentukan maka wajib memberikan 
setengahnya. 

 

لوَِٰحَافظُِوِْ اِلصَّ لِٰاِعَلىَ اِلوُْسْطِٰوتِِوَالصَّ ِِِامُوِْىِوَقوُِْةِ
فِرَِجَالًِاِفَِِِ﴾238ِ﴿نَِنتٌِِِْقِٰ لِِّٰ ِوِْرُكْبَانًااَِنِْخفِْتمُْ

فِاَذْكُرُواِاَللِكَمَاِعَلَّمَكُمِْمَِّاَِِذَآِاِفَِِ تَِكُوِْمِنْتمُْ لِمَْ تِعَْلمَُوِْنوُِْا اِلَّذِيِِِْ﴾239ِ﴿نَِا قِرَْضًاِقٌُرِِِْمَنِْذَا ضُِاللَ
فٌَِضُِٰ اِضَْعَافاًِكَثٌِِْحَسَنًا لِهَ ٌَبْصُطُِِرَةًِعِفهَ ٌَقْبضُِِوَ ٌْهِِِوَاللِ اِلمَْلََِِِ﴾245ِ﴿نَِترُْجَعُوِِْوَالَِ اِلِىَ تِرََ الَمَْ

ًِْمِنِْ قِاَلوُِِْىسِٰبعَْدِِمُوِْلَِمِنٌِْْءِِِاسِْرَآِِبَنِ ًِ اذِْ لِنِبَِ نُِِّلَِِّا لِنََاِمَلكًِا اِبْعَثْ ًِْقَِهمُُ فِِ قاَلَِهَلِِْلِِاللِِسَبٌِِِْاتلِْ
ٌْكُمُِ اِنِِْكُتبَِِعَلَ ٌْتمُْ تِقُاَتلِوُِِْعَسَ اِلََّ ًِِْاالقْتِاَلُ فِِ نِقُاَتلَِ اِلََّ لِنََآ اِخُْرِجْنَاِمِنِْسَبٌِِِْقاَلوُْاِوَمَا لِِاِللِوَقدَْ

وَابَْنَآِ ٌَارِنَاِ تَِِِئنِاَدِ اِلقْتَِالُ هِمُ ٌْ كُتبَِِعَلَ اِ قِلٌَِِْفلَمََّ اِلَِّ ٌْمٌِِنْهمُِْلًَِمِِّوَلَّوْا ٌْنَِوَاللُِعَلِ لمِِ
ٰ
 ﴾246ِ﴿باِلظّ

238.  Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) 

dengan khusyu'. 

239.  Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. kemudian 

apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada 

kamu apa yang belum kamu ketahui. 

245.  Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 

Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. 

dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 

246.  Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka 

berkata kepada seorang Nabi mereka: "Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami berperang (di 

bawah pimpinannya) di jalan Allah". Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan 

berperang, kamu tidak akan berperang". mereka menjawab: "Mengapa kami tidak mau berperang di 

jalan Allah, padahal sesungguhnya Kami telah diusir dari anak-anak kami?". Maka tatkala perang itu 

diwajibkan atas mereka, merekapun berpaling, kecuali beberapa saja di antara mereka. Dan Allah Maha 

Mengetahui siapa orang-orang yang zalim. 

Rangkuman ayat – ayat 238, 239, 245 dan 246 

 Salat wustho = salat asar 
 Salat darurat 
 Beri pinjaman terbaik pada Allah SWT 
 Nabi Samuel (Nabi Syami’un / Nabi Samson) 
 Bani Israil minta seorang raja sebagai panglima perang 

Catatan : 

- Salat wusto (salat asar) kebanyakan manusia bekerja sehingga tidak perhatian pada waktu asar. 
- Salat boleh dengan jalan, naik kendaraan karena dalam keadaan darurat. 
- Pinjaman pada Allah = bersedekah. 
- Nabi pada ayat 246 adalah Samuel atau Sam’um atau Samson perkenankan doanya. 
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- Bani Israil selalu ingkar pada Allah. 
 

لِكَُمِْطَالوُِْ بَِعَثَ ِاللَِقدَْ اِنَِّ ٌُّهمُْ نَِبِ لِهَمُْ ٌْنَاِوَِِتَِمَلكًِاوَقاَلَ اِلمُْلكُِْعَلَ لِهَُ ٌِكَُوْنُ ى اِنَّٰ ِِحْنُِنَِقاَلوُْآ احََقُّ
ِمِِّ ِسَعَةً ٌِؤُْتَ ِوَلمَْ ِمِنْهُ اِلمَْالِِباِلمُْلكِْ اِصْطَفِِٰقاَلَِِنَ ِاللَ بَِسْطَةًِانَِّ ِوَزَادَه ٌْكُمْ ِعَلَ العِْلمِِِْىفِِِهُ

ٌَّشَاءُِِٓوَالجْسِْمِِ ِمُلكَْهِمَنِْ ًْ ٌِؤُْتِ ٌُّهمُِِِْ﴾247ِ﴿مٌِوَاسِعٌِعَلٌِِِْوَاللُِِوَاللُ نَِبِ لِهَمُْ ِاِِوَقاَلَ انٌََِِِْٰٰةَِمُلكِْهِٓاِٰنَّ

اِلتَّابوٌَُِِّْ فٌِِِْأتٌِْكَُمُ ٌَّةٌِمِِّبِِّنِْرَِّنَةٌِمِِّهِِسَكٌِِْتُ تِرََكَِكُمِْوَبَقِ اِلمَْلِٰٓرُوِْلُِهِٰاِٰىِوَِسِٰلُِمُوِْاِٰمَّا تَِحْمِلهُُ ِِئكَِةُِنَ انَِّ

ِذٰلكَِِ ًْ لَِِفِ
ِٰٰ

لَِِّ اِنِِْكُنْتمُِْمٌَُِّةً   ِِ﴾248ِ﴿نَِؤْمِنٌِِْكُمْ
247. Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi 

rajamu." mereka menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" 
Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas 
dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya.dan Allah 
Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui. 

248.  Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja, ialah 

kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan 

keluarga Musa dan keluarga Harun, tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 247 dan 248 

 Raja Talut pemimpin perang Bani Israil 
 Dipilih Allah SWT, diberi ilmu dan fisik yamg kuat 
 Bani Israil dengki pada Talut dan ingkar tidak berperang 

Catatan : 

- Talut adalah seorang prajurit biasa, maka Bani Israil dengki dan protes (apalagi dia miskin dan bukan dari 
golongan Yahudza). Suatu bukti bahwa Allah SWT tidak pernah membeda – bedakan umat manusia dari sisi 
keturunan, jabatan, pangkat, derajat, warna kulit dari golongan kaya maupun miskin namun Allah lebih 
mencintai umatnya yang bertakwa, beriman, beramal saleh, jujur, amanah dalam menjalankan perintahNya 
dan menjauhi laranganNya, hal tersebut terbukti dengan diangkatnya seorang prajurit biasa yakni Talut 
yang menjadi seorang Raja dan panglima perang melawan Raja Jalut yang kafir dan kejam. 

- Maksud ayat 248 adalah : tongkat Nabi Musa A.S, dan potongan – potongan lauh (lembaran Taurat) yang 
dimiliki Nabi Harun. Tabut yang dimaksudkan adalah sejenis kotak yang berisi lembaran firman Allah yang 
disampaikan kepada Nabi Musa dan Nabi Harun, yang merupakan lembaran kitab Taurat. 

 

بِرََزُوِْ ٌْنَاِصَبْرًاِوَِِّاِرَبَّنَآِقاَلوُِِِْٰٰدِهوَجُنوُِِْتَِلجَِالوُِْاِوَلمََّا اِلقْوَْمِِثَبِِّافَرِْغِْعَلَ اِقَدَْامَناَِوَانْصُرْناَِعَلىَ تْ

بِاِذِْنِِاللِِفهَزََمُوِِْ﴾250ِ﴿نَِفرٌِِِْالكِْٰ اِلمُْلكَِْوَالحْكِِْىتٰاِِٰتَِوَِوَقتَلََِدَاودُِجَالوُِِْهُمْ اِهُِاللُ مَةَِوَعَلَّمَهِمِمَّ
لَِِِّوَلوَْلَِِءٌَُِشَآِ بِبِعَْضٍ بِعَْضَهمُْ اِلنَّاسَ اِلْرَْضُِوَلِٰدَفْعُِاِلل ِاللَِذُوِْفسََدَتِ اِلعِِْٰكِنَّ ِنَِلمٌَِِْفضَْلٍِعَلىَ

بِعَْضَهمُِْعَلِِٰ﴾251﴿ لنَْا فِضََّ سُلُ اِلرُّ ٌْنَاِِضَهمُِْدَرَجٰتٍِوَرَفعََِبَعِِْنِْكَلَّمَِاللُِهمُِْمَِّمِنِِْىِبَعْضٍِتلِكَْ وَاٰتَ
ٌْسَى ٌِِِّعِ اِلبَْ ٌَّدْنِٰنِٰابْنَِمَرٌْمََ بِرُِوِْتِِوَاَ اِلقْدُُسِِهُ اِلَّذٌِِْشَآِِوَلوَِِْحِ اِقْتتَلََ بعَْدِِِنِْمِِّبعَْدِهِمِْنَِمِنِْءَِاللُِمَا
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ٌِِّمَاِجَآِ اِلبَْ اِخْتلَفَوُِْتُِوَلِٰنِٰءَتْهمُُ فِمَِنْهمُِْمَِّكِنِ اِقْتَتلَوُْاِنِْكَفرََِهمُِْمَِّمَنَِوَمِنِْاِٰنِْا ِوَلٰكِنَِِّوَلوَِْشَاءَِٓاللُِمَا
ٌِرٌُِِْ ٌَفعَْلُِمَا ِ﴾253ِ﴿دُِاللَِ

250. Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka, merekapun (Thalut dan tentaranya) berdoa: "Ya 

Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami 

terhadap orang-orang kafir." 

251.  Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) Daud 

membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah 

meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak 

menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi 

Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam. 

253.  Rasul-Rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang lain. Diantara mereka ada yang 

Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat.Dan 

Kami berikan kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul 

Qudus.Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) 

sesudah Rasul-Rasul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi 

mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. 

Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan,akan tetapi Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya. 

Rangkuman ayat – ayat 250, 251 dan 253 

 Raja Talut menang perang terhadap Jalut 
 Daud membunuh Jalut 
 Raja Talut angkat Daud sebagai menantu 
 Daud penerus pejuangan Raja Talut 
 Daud juga dianugerahi kenalaran 
 Menerima firman Allah secara langsung (Nabi Adam, Nabi Musa, Nabi Muhammad, dan Nabi Ibrahim) 

Catatan : 

- Talut berjanji pada Daud (sebelum menjadi Nabi) jika mampu membunuh Jalut akan dinikahkan dengan 
putrinya dan dilibatkan dalam semua urusan (akhirnya Dauddianugrahi kenabian dan melanjutkan 
kekuasaannya). 

- Allah telah membela Bani Israil dengan mengangkat Talut dan Nabi Daud dari keganasan Jalut tetapi Bani 
Israil selalu ingkar karena iri dan dengki. 

- Langsungberfirman : pada Nabi Adam, Nabi Musa, dan Nabi Muhammad, Nabi Ibrahim. 
- Saat Nabi Muhammad bertemu dengan Nabi lain di tiap langit adalah dengan derajat berbeda. 
 

اِلَّذٌٌِِِْٰٓ ٌُّهَا ٌَِّكُمِْمِِّاِمِمَّاِرَزَقْنِٰانَْفقِوُِِْآِمَنوُِْاِٰنَِاَِ اِنَِْ قِبَْلِ ٌَوْمٌِلَِّنْ ِ ًَ فٌِِِْأتِْ ٌْعٌ ِلَِشَفاَعَةٌِهِِوَلَِخُلَّةٌِوَِّبَِ
لمُِوْنَِ

ٰ
اِلظّ اِِِِاَللُِلَِِٓ﴾254ِ﴿وَالكْٰفرُِوْنَِهُمُ ٌُّوِِِْهُوَِلَِّالِٰهَ اِلقَْ ًُّ تَِِِمُِالَحَْ نَِوْمٌِسِنَةٌِوَِِّأخُْذُهلَ فِىِِِلَ لهَِمَا

اِلْرَْضِِ فِىِ مٰوٰتِِوَمَا اِلَّذِيِِْالسَّ بِاِذِْنهِِمَنِْذَا اِلَِّ ٌْدٌٌَِِِِْٰٰشْفعَُِعِنْدَه اَِ ٌْنَ بَِ ِهِمِْوَمَاِخَلفْهَمٌُِْعَْلمَُِمَا

ءٍِمِّنِْ ًْ بِشَِ ٌْطُوْنَ ٌِحُِ بِمَِاِشَآِاِِِِٰٰمِهِٓلْعِِِِوَلَ اِلسَّمٰوٰتِِوَسِعَِكُرِِْءَِلَّ ٌُّهُ ٌَئوُْدُهِِرْضَِوَالَِِْسِ وَلَِ

ٌْمُِِحفِظُْهمَُا اِلعَْظِ ًُّ اِلعَْلِ فِِِِلَِِٓ﴾255ِ﴿وَهُوَ تَِِِّنٌِِِْالدِِِّىاكِْرَاهَ ًِِّقدَْ اِلؽَْ شْدُِمِنَ اِلرُّ ٌَّنَ ٌَِِّبَ كْفرُِْفمََنِْ
اؼُوِْ اِلِِْلِِِباِتِِوٌَؤُْمِنِْباِلطَّ بِاِلعُْرْوَةِ اِسْتمَْسَكَ لِهَاَوُثْقِٰفقَدَِ اِنْفصَِامَ ٌْعٌِِىِلَ  ﴾256ِ﴿مٌِعَلٌِِِْوَاللُِسَمِ
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254.  Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki yang telah Kami berikan 

kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan 

orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. 

255.  Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 

bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di 

hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 

melainkan apayang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi.dan Allah tidak merasa berat 

memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

256.  Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 

jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 254, 255 dan 256 

 Berinfaklah sebelum tidak ada jual beli 

 Ayat kursi 

 Tidak ada paksaan dalam menganut agama 

Catatan : 

- Berinfak disaat pahala masih tercatat, dan jangan kikir. 
- Ayat kursi Allah adalah termasuk ayat paling utama, kursi bisa berarti ilmu atau kekuasaan Allah yang 

meliputi bumi dan 7 langit yang diciptakan. 
- Agama Islam adalah agama yang lurus, yang diridhoi Allah sudah jelas antara agama yang sesat dengan 

agama yang lurus. 
 

اِلَّذِيِْ اِلِىَ تِرََ اِبِْرِٰحَآِِالَمَْ ًِْجَّ فِِ ِِِٰٰهِٓرَبِِِّهمَ اِلمُْلكَِْىتٰاِِٰانَْ ِاللُ اِبِْرِِٰهُ قِاَلَ ِرَبِِّاذِْ ًِِالَّذِيًِِْهمُ ٌحُْ

اِنََاِِْتُِوٌَمٌُِِْ فِاَنَِِِّتُِاحًُِْوَامٌُِِِْقاَلَ اِبِْرٰهمُ ًِِْقاَلَ ٌَأتِْ فِأَتِِْبهَِاِِاَللِ اِلمَْشْرِقِ مِنَِباِلشَّمْسِِمِنَ
اِلَّذِيِْ فِبَهُِتَ اِلقْوَْمَِِكَفرََِِالمَْؽْرِبِ ٌِهَْدِى ِِوَاللُِلَ

ٰ
اِبِْرِِِٰ﴾636ِ﴿نَِلمٌِِِْالظّ قِاَلَ ًِِْهمُِرَبِِّوَاذِْ ٌْؾَِِارَِنِ كَ

اِلمَْوْتِٰ تِؤُْمِنِِْىتحًُِْ اِوََلمَْ ًِِْقاَلَ قِلَبِْ طَْمَئنَِّ لٌِِّ بَِلٰىِوَلٰكِنْ ِمِِِّقاَلَ اِرَْبعََةً فِخَُذْ رِِقاَلَ ٌْ اِلطَّ نَ
اِجْعَلِْعَلِٰ ثِمَُّ ٌْكَ اِلَِ ٌَأتٌِِْْجَبَلٍِمِِِّىِكُلِِّفصَُرْهُنَّ ِ اِدْعُهنَُّ ثِمَُّ ِجُزْءًا ًٌانْهنَُّ ِاللَِِنكََِسَعْ اِنََّ وَاعْلمَْ

ٌْمٌِ ٌْزٌِحَكِ  ﴾062ِ﴿عَزِ
258.  Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah 

telah memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku 

ialah yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan dan memati-

kan".Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari 

barat," lalu terdiamlah orang kafir itu, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 

260. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau meng-

hidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah 

meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demi-

kian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan di 

atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka 

datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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Rangkuman ayat – ayat 258 dan 260 

 Ibrahim A.S dibakar Namrudz 
 Ibrahim A.S memohon supaya melihat cara menghidupkan dan mematikan 
 Perdebatan Ibrahim A.S dengan Namrudz 

Catatan : 

- Pada ayat 258 yang dimaksudkan adalah Namrudz (Raja kafir), yang saat itu dengan bala tentaranya selalu 
memerangi para Nabi sehingga membuat orang – orang beriman tertekan, namun atas pertolongan Allah 
meskipun orang – orang beriman jumlahnya lebih sedikit dalam perang tersebut bisa memenangkan karena 
sesungguhnya tentara Allah yang tidak Nampak sangatlah banyak. 

- Namrudz membawa 2 orang yang awalnya akan dibunuh semua, lalu akhirnya dibunuh satu dan yang 
lainnya tidak dibunuh. 

- Ayat 260 sebagai bukti Nabi Ibrahim bicara langsung dengan Allah. 
 

اِلَّذٌِِْ نٌُْفقِوُِْمَثَلُ اِمَِْنَِ ًِْوَالهَُِنَ فِِ اِنَِْسَبٌِِِْمْ ًِْـلِِاللِِكَمَثَلِِحَبَّةٍ فِِ ِائَةُِحَبَّةٍِبلُةٍَِمِِّـسُنِِْكُلِِِّبَتتَِْسَبْعَِسَنَابلَِ
ٌَّشَاءُِٓ لِمَِنِْ ٌِضُٰعِؾُ ٌْمٌِوَاللُِوَاسِعٌِِوَاللُ ٌْرٌِمِِّؾٌِوَِّعْرُوِْقوَْلٌِمَِِِّ﴾261ِ﴿عَلِ ٌَِّمَؽْفرَِةٌِخَ ِتْبعَُهَآِنِْصَدَقةٍَِ

ٌْمٌِِىاذًَِ ِحَلِ  ً ِِٓ﴾263ِ﴿وَاللُِؼَنِ اِلَّذٌٌِِْٰ ٌُّهَا َ تِبُْطِلوُِْمَنوُِْاِٰنَِا بِاِلمَْنِِّاِصَدَقِٰاِلَ نٌُْفقُِِِكَالَّذِيِِْىوَالْذَِِٰتكُِمْ

اِلنَّاسِِوَلَِمَالهَِرِئَآِ اِلِْءَ ٌَوْمِ بِاِلِِِوَالْ ٌِؤُْمِنُ
ِٰٰ

ٌْهِِِخرِِِ بهَِوَابلٌِِفاَصََاِترَُابٌِِفمََثَلهُِكَمَثَلِِصَفوَْانٍِعَلَ
ٌَقدِْرُوْنَِعَلٰىِفتَرََكَهِصَلدًْا ءٍِمِِِّلَِ ًْ كَسَبوُِْشَ اِ ٌْنَِِامَّ اِلكْٰفرِِ اِلقْوَْمَ ٌِهَْدِى  ﴾642ِ﴿وَاللُِلَ

 

261. Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 

adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

263. Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 

menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 

264.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya 

kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 

seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia 

bersih (tidak bertanah).mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan, dan Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

Rangkuman ayat – ayat 261, 263 dan 264 

 Infak karena ridho Allah 

 700 kali lipat balasan Allah 

 Infak yang tidak di ungkit – ungkit lagi 

 Perkataan, sikap yang baik kepada penerima infak 

 Infak karena riya seperti batu licin 

Catatan : 

- Infak dilakukan semata mencari ridho Allah. 

- 700 kali lipat jika infak dilakukan dengan ridho Allah. 

- Menyantuni dengan hati yang lapang, tidak mengungkit – ungkit. 
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- Tidak menyakiti / menyinggung perasaan penerima. 

- Perhatian dan sikap yang baik terhadap penerima sedekah. 

- Sedekah yang karena unsur ingin dipuji oleh orang ibaratnya seperti pasir yang ada diatas batu yang 

tersiram air hujan akhirnya musnah, artinya sedekah tersebut sia – sia tidak memperoleh pahala Allah. 

 

اِلَّذٌِِْ نٌُْفقِوُِْوَمَثَلُ اِبْتؽَِآِنَِ اِمَْوَالهَمُُ اِنَْفسُِهِمِْكَمَثَلِِجَنَّةٍِتًاِمِِّءَِمَرْضَاتِِاِللِوَتَثْبٌِِْنَ اِصََابهََِنْ اِبرَِبْوَةٍ
فَِِ ٌْنِِاِٰوَابلٌِ اِكُُلهََاِضِعْفَ لَِِِّتتَْ فِطََلِ فاَنِْ ٌِصُِبْهَاِوَابلٌِ بِصَِِِمْ تِعَْمَلوُْنَ بِمَِا اِلَّذٌٌِِِِْٰٓ﴾265ِ﴿ٌْرٌِوَاللُ ٌُّهَا نَِاَِ

ٌِِّانَْفقِوُِِْآِمَنوُِْاِٰ ِطَ ِمِنْ آِبِٰا ِوَمِمَّ ِكَسَبْتمُْ ِمِِِّتِِمَا لِكَُمْ اِلْرَْضِِاخَْرَجْنَا تٌََِِِنَ اِلِْوَلَ ثَِمِنْهُِخَبٌِِْمَّمُوا
بِِِتنُْفقِوُِْ اِلَِِّٓخذٌِِِْاِٰنَِوَلسَْتمُْ تِؽُْمِضُوِِْهِ فٌِِِْانَْ ِحَمٌِِْاَِوَاعْلمَُوْآِِهِِا  ً ِاللَِؼَنِ دَقِِٰ﴾645ِ﴿دٌِنَّ اِلصَّ تِبُْدُوا تِِانِْ

ًَِ تِخُْفوُْهَاِفنَعِِمَّاِهِ اِلفْقُرََآِوَتؤُْتوُِِْوَانِْ لَِِّهَا ٌْرٌ فِهَوَُِخَ ٌِِّمِِِّوٌَكَُفِّرُِعَنْكُمِِْكُمِْءَ بِمَِاِِتكُِمِْاِٰنِْسَ وَاللُ
ٌْرٌِ نٌُْفقِوُِْالََّذٌِِِِِْ﴾271ِ﴿تعَْمَلوُْنَِخَبِ اِوَِّنَِ ٌْلِِوَالنَّهَارِِسِرًّ بِاِلَّ اِمَْوَالهَمُْ اِجَْرُهُمِْعِنْدَِرَبِِّنَ فِلَهَمُْ ٌَةً ِهِمِْعَلََنِ

ٌَحْزَنوُِْ ٌْهِمِْوَلَِهُمِْ   ِ﴾274ِ﴿نَِوَلَِخَوْؾٌِعَلَ
265. Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah dan 

untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh 

hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 

maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat. 

267.  Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 

dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji. 

271. Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya 

dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah 

akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

274.  Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-

terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati. 

Rangkuman ayat – ayat 265, 267, 271 dan 274 

 Infak yang ikhlas seperti kebun yang subur 
 Berinfak terhadap harta yang paling baik 
 Infak secara sembunyi lebih baik 

Catatan : 

- Infak karena ridho Allah seperti kebun yang subur. 
- Menginfakkan barang – barang yang masih baik dan dicintai. 
- Sedekah yang baik adalah yang tidak diperlihatkan kepada siapapun. 
- Infak dilakukan dimalam hari di maksudkan agar tak ada yang melihatnya. 
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ٌَأكُْلوُِْالََّذٌِِْ اِلرِِّنَِ ٌَقوُِِْوابِٰنَ ٌَقوُِْمُوِْلَِ ِكَمَاِ اِلَِّ اِلَّذِيِْنَ ٌْطِِٰمُ اِلشَّ اِلمَْسٌَِِّتَخَبَّطُهُ بِاِنََّهمُِِْنُِمِنَ آِِقاَلوُِِْذٰلكَِ
اِلرِِّ ٌْعُِمِثْلُ اِلبَْ ٌْعَِِوابِٰانَِّمَا اِلبَْ اِلرِِِّوَاحََلَِّاللُ مَ بِّهفمََنِْجَاءَٓهِمَوِِْوابِٰوَحَرَّ فلَهَِِفاَنْتهَٰىِِٰٰعِظَةٌِمِّنِْرَّ

اِلِىَِاللِِِمَاِسَلؾََِ فِاَوُلٰئٓكَِِِوَامَْرُه اِلنَّارِِاصَْحِِٰوَمَنِْعَادَ ٌْهَاِخٰلدُِوْنَِِبُ فِِ ٌمَْحَقُِاللُِِ﴾275ِ﴿هُمْ
دَقِِٰىوٌَرُْبِِِوابِٰالرِِّ ِكَِِتِِالصَّ ِكُلَّ ٌِحُبُِّ اِثٌَِِْوَاللُِلَ اِلَِِّ﴾276﴿مٍِفَّارٍ اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَِذٌِِْانَِّ تِِلحِِٰاِوَعَمِلوُا

لِٰ اِلصَّ كِٰاِٰةَِوَِووَاقَاَمُوا اِلزَّ اِجَْرُهُمِْعِنْدَِرَبِِّوتوَُا لِهَمُْ ٌِحَْزَنوُِِْهِمِْةَ ٌْهِمِْوَلَِهُمْ ِ﴾277ِ﴿نَِوَلَِخَوْؾٌِعَلَ

اِلِِِٰوَانِِْكَانَِذُوِْ فِنَظَِرَةٌ ٌْسَرَةٍِعُسْرَةٍ قوُِِْوَانَِِْىِمَ ٌْرٌِتصََدَّ خَ تِعَْلمَُوْنَِِكُمِْلَِِّاِ ِ﴾280ِ﴿انِِْكُنْتمُْ
275.  Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

276.  Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap 

dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 

277.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. 

280. Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. 

Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 275, 276, 277 dan 280 

 Riba dibenci Allah SWT 

 Sedekah dirahmati Allah SWT 

 Jual beli halal 

 Riba haram 

 Kebajikan – kebajikan yang dicintai Allah SWT 

 Manusia beriman / bertakwa tidak cemas 

 Hutang dan sedekah 

Catatan : 

- Dihari Kiamat kelak orang yang makan riba tidak bisa berdiri karena seperti kerasukan syetan. 
- Riba harta tidak berkah, sedekah harta melimpah dan berkah. 
- Mensedekahkan hutang karena kesulitan penghutang jauh lebih baik. 
 

ِِ
فِِِ لِِّٰ فِِِوِٰالسَّمِِٰىمَا مَاِالْرَْضِِِىتِِوَمَا تِبُْدُوْاِ تِخُْفوًُِِِْْفِِِوَانِْ اِوَْ بِهِِِاللُِانَْفسُِكُمْ ٌِحَُاسِبْكُمْ ِفٌَؽَْفرُِِِهُ

ٌَِّ ٌَِّءُِوٌَعَُذِِّشَآِلمَِنِْ ءٍِِءُِشَآِبُِمَنِْ ًْ شَ سُوِْاِِٰ﴾082ِ﴿رٌِقدٌَِِِْوَاللُِعَلٰىِكُلِِّ اِلرَّ بِمَِآِمَنَ ٌْهِِمِنِِْلَِنْزِِاُِِلُ الَِ
ِِنَِوَالمُْؤْمِنوُِِِْٰٰهبِّرَِِّ بِاِلِِِوَمَلِٰٓاِٰكُل  نِفُرَِِِِّٰٰوَرُسُلهِِِٰٰوَكُتبُهِِِٰٰئكَِتهِمَنَ اِحََدٍِمِِّلَ ٌْنَ بَِ ِِٰٰسُلهِنِْرُِّقُ

اِلمَْصٌِِِْوَقاَلوُْاِسَمِعْنَاِوَاطََعْنَا ٌْكَ ٌِكَُلِِِّ﴾285ِ﴿رُِؼُفرَْانكََِرَبَّنَاِوَالَِ ِوُسْعَهاَنَفِِْؾُِاللُِلَ اِلَِّ لهََاِمَاِِسًا
اِكْتَسَبَتِِْكَسَبتَِْ ٌْهَاِمَا نَآِِوَعَلَ ٌْ نَِّسِ اِنِْ تِؤَُاخذِْنَآ اِخَْطَأنَْاِرَبَّنَاِلَ اِصِْرًاِِاوَْ نَآ ٌْ تَِحْمِلِْعَلَ رَبَّنَاِوَلَ
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اِلَّذٌِِِْكَمَا قِبَْلنَِاحَمَلتَْهِعَلىَ تِحَُمِّلنَْاِنَِمِنْ بِهِمَاِِرَبَّنَاِوَلَ لِنَاَ لِنَاَِوَاعْؾُِعَنَّاِِٰٰلَِطَاقةََ ِوَاؼْفرِْ

اِلقَِْاَِِوَارْحَمْناَ عَلىَ فِاَنْصُرْناَِ مَِوْلٰناَ اِلكِْٰنْتَ ِ﴾086ِ﴿نَِفرٌِِِْوْمِ
284.  Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan 

apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan 

dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan 

menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

285. Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-

orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-

rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 

lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (mereka berdoa): 

"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." 

286.  Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka 

berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 

kami memikulnya. Beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.Engkaulah penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." 

Rangkuman ayat – ayat 284, 285 dan 286 

 Allah SWT Maha tahu / Maha melihat 
 Perbuatan tersembunyi akan diperhitungkan 
 Allah Maha pengampun 
 Allah sangat keras azabNya 
 Nabi Muhammad dan umatnya beriman pada Allah, Kiamat, Malaikat, Nabi – Nabi, Kitab – Kitab 
 Allah tidak bebankan kecuali sebatas kemampuan 
 Doa – doa 

Catatan : 

- Allah Maha tahu, mendengar meskipun kamu menyembunyikan atau hanya disimpan dalam Qolbu. 
- Muhammad SAW dan orang – orang beriman mengimani Allah SWT, para Malaikat dan para Nabi serta 

Kitab – Kitab tanpa membeda – bedakan. 
- Allah SWT tidak membebani seseorang kecuali sebatas kemampuannya. 
 

 

(Surah ke 3, Madaniyyah : 200 ayat) 

حٌِِِْبسِْمِِاللِِ اِلرَّ حْمٰنِ ًُِّاِِهَِالِِِِٰلَِٓاَللُِِِ﴾1ِ﴿مِّـالِٓ.ِ مِِالرَّ اِلحَْ ِهُوَ ٌُّوِِْلَّ اِلكِْتِِٰ﴾2ِ﴿مُِالقَْ ٌْكَ لَِعَلَ بِاِلحَْقِِّنزََّ ِبَ
لِِِّمُصَدِِّ ٌْنَِقاً بَِ اِلتَّوْرِِٰمَا ٌْهِِوَانَْزَلَ لِِِّ ِ﴾3ِ﴿لَِنْجٌِِْةَِوَالِِْىٌدََ قِبَْلُِهُدًى اِلفْرُْقاَنَِاَوَِِلنَّاسِِمِنْ ِاِِِنْزَلَ نَّ

ٌْدٌِ لِهَمُِْعَذَابٌِشدَِ تِِاِلل بِاٌِٰٰ كَِفرَُوْا ٌْنَ اِنْتقِاَمٍِوَاللُِعَزٌِِِْالَّذِ ذُِو ٌِخَْفِٰ﴾4ِِ﴿زٌ ِاللَِلَ ءٌِانَِّ ًْ ٌْهِِشَ ِىفِِِىِعَلَ
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فِِِ مَآِِىالْرَْضِِوَلَ اِلَّذِيِِْ﴾5ِ﴿ءِِالسَّ فٌِِِصَُوِِِّهُوَ ٌَشَآِرْحَامِِكَِالَِِْىرُكُمْ اِلِِِٰءٌُِْؾَِ ِهُوَِاِِهَِلَٓ ٌْزُِِلَّ ِالعَْزِ
اِلَّذِيِِْ﴾6ِ﴿مُِالحَْكٌِِْ اِلكِْتِٰانَْزَلَِِهُوَ ٌْكَ اِلكِْتِٰكَمِٰحِْتٌِمٌُِّٰاِِٰبَِمِنْهُِعَلَ اِمُُّ اِاَفَِِِتٌِبهِِٰبِِوَاخَُرُِمُتَشِٰتٌِهُنَّ مَّ
ًِْالَّذٌِِْ فِِ ٌَتَّبعُِوِْقلُوُِِْنَ فَِ ػٌ ٌْ تَِشَابَهَِمِِبهِِمِْزَ اِبْتؽَِآِنَِمَا اِلفْتِْنَةِِوَابْتؽَِآِنْهُ تَِأوٌِِْْءَ ٌِعَْلمَُِِِٰٰلهِءَ اِلَِِّتأَوٌِِِْْوَمَا ِلهَ

اسِخُوْنَِِاللُِ قٌَوُِِْىفِِوَالرَّ بِهِاِٰنَِلوُِْالعِْلمِِْ مِِِِِّٰٰمَنَّا اِوُلوُِنَانِْعِنْدِِرَبِِّكُل  ٓ اِلَِّ ذٌََّكَّرُ ِِِ﴾5ِ﴿الْلَبْاَبِِِوَمَاِ
 

1.  Alif laam miim. 

2.  Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus makhluk-Nya. 

3.  Dia menurunkan Al kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil. 

4. sebelum (Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan. Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat, dan Allah Maha 

Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). 

5.  Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit. 

6.  Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

7.  Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat yang 

muhkamaatitulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. adapun orang-

orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada 

yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami 

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat 

mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 

 Al Furqon = Al Quran = pembeda 
 Ayat – ayat mukhamat dan mutasyabihat 
 Taurat, Injil, Quran 
 Pembentuk wajah dalam rahim 

Catatan : 

- Al Furqon = Al Quran = pembeda antara yang benar dengan yang sesat. 
- Muhkamaat = ayat – ayat yang jelas / terang pengertiannya tiada seorang pun yang memiliki pemahaman 

yang salah tentangnya. 
- Mutasyaabihaat = ayat – ayat yang sama pengertiannya bagi kebanyakan orang sehingga sering disalah 

artikan. 
 

قِلُوُِْ تِزُِغْ لَ بِعَْدَِرَبَّنَاِ لَِِّاِِبَنَا مِِنْ لِنََا وَهَبْ تَنَاِ ٌْ اِلوَْهَّابُِاَِنَّكَِاِِِدُنْكَِرَحْمَةًِذِْهَدَ ِنَّكَِجَامِعُِاِِِنَآِرَبَِِّ﴾8ِ﴿نْتَ

لٌِِوَْمٍِلَِّ فٌِِِْالنَّاسِ ٌْبَ عٌَْادَِِهِِِرَ اِلمِْ ٌِخُْلؾُِ ِاللَِلَ ٌِِِّ﴾9ِ﴿انَِّ لِلِنَّاسِِحُبُِّزُ اِلنِِّالشَّهوَِِٰنَ مِِنَ ِنَِءِِوَالبْنٌَِِْسَآِتِ
مَةِِوَالقْنَاَطٌِِْ اِلمُْسَوَّ ٌْلِ ةِِوَالخَْ هَبِِوَالفْضَِّ اِلذَّ اِلمُْقنَْطَرَةِِمِنَ وِنْعَامِِوَالحَْرْثِِوَالَِِْرِ اِلحٌَْٰ ةِِذٰلكَِِمَتَاعُ
اٌَ نْ اِلمَِِْوَاللُِعِنْدَهِالدُّ اِؤَُنَبِِِّ﴾82ِ﴿بِِاِٰحُسْنُ اِتَِّللَِّذٌِِِْلكُِمِْنِْذِٰرٍِمِِّبخٌَِِِْئكُُمِْقلُْ تٌِهِمِْجَنِّٰعِنْدَِرَبِِِّقوَْانَ
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اِلْنَْهِِٰتَجْرِيِْ تَِحْتهَِا فٌِِِْلدٌِِِْرُِخِٰمِنْ ِباِلعِْبَادِِرٌِبِصٌَِِْوَاللُِِنَِاللِِرِضْوَانٌِمِِّطَهَّرَةٌِوَِّزْوَاجٌِمُِّهَاِوَاَِنَ
﴿15﴾ِ

 

8.  (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 

sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, 

karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)". 

9.  "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari 

yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 

14.  Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, 

anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

15.  Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?".untuk orang-

orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-

sungai, mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta keridhaan 

Allah.Dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. 

Rangkuman ayat – ayat 8, 9, 14 dan 15 

 Keindahan, kemegahan, kesenangan dunia 

 Doa – doa 

 Pasangan yang suci di akherat 

Catatan : 

- Keindahan dunia tidak ada apa – apanya daripada ridhoNya serta iman pada hidup abadikelak di akherat. 

- Manusia diingatkan agar tidak lalai dengan kehidupan didunia. 

- Kehidupan akherat jauh lebih sempurna serta memperoleh apa saja yang dikehendaki seperti pasangan – 

pasangan yang masih suci. 

 

ٌَقوُِْلَّذٌِِْاَِ فَِِاِِٰنَّنآَِاِِِنَِرَبَّنآَِلوُِْنَِ لِنَاَِذُنوُِْمَنَّا اِلنَّارِِاؼْفرِْ وَقنَِاِعَذَابَ نَِنتٌِِِْنَِوَالقِْٰدِقٌِِْنَِوَالصِّٰبرٌِِِْالَصِِّٰ﴾16ِ﴿بَنَاِ
ِوَالمُْسْتؽَْفرٌِِِْوَالمُْنْفقٌِِِْ بِاِلَِْنَ اِلدِِِّ﴾17ِ﴿سْحَارِِنَ ِاللٌِِِْانَِّ ِعِنْدَ اِلَّذٌِِِْوَمَاِمُِلََِسِْاِلِِْنَ اِوُتوُاِاخْتَلؾََ نَ

اًٌبعَْدِِمَاِجَآِِمِنِْلَِّاِِبَِالكِْتِٰ بِؽَْ اِلعِْلمُْ ٌْنهَمُِْءَهُمُ ٌَِِّبَ تِِاللِِكِْوَمَنِْ بِاٌِٰٰ اِلحْسَِابِِِسَرٌِِْاللَِِنَِّاِفَِِِفرُْ ِ﴾19ِ﴿عُ

اِللِّٰ تِؤُْتِِمِِٰمَِّهُِقلُِ اِلمُْلكِْ تَِشَآِِىلكَِ تَِشَآِنْزِعُِءُِوَتَِالمُْلكَِْمَنْ تَِشَآِِءُِالمُْلكَِْمِمَّنْ ِمَنْ ءُِوَتذُِلُِّمَنِْوَتعُِزُّ
ٌْرُِِءُِتَشَآِ اِلخَْ قِدٌَِِِْكُلِِِّانَِّكَِعَلٰىِبٌِدَِكَ ءٍ ًْ فِِِتوُِِْ﴾26ِ﴿رٌِشَ ٌْلَ اِلَّ فِِِالنَّهَارِِوَتوُِِْىلجُِ اِلنَّهَارَ ٌْلِِاِىلجُِ ِلَّ

ِمِنَِ ًَّ اِلحَْ ٌِِِّوَتخُْرِجُ ٌِِّتِِوَتخُْرِِالمَْ اِلمَْ ًِِّجُ اِلحَْ بِِِتَشَآِِوَترَْزُقُِمَنِِْتَِمِنَ ٌْرِِحسَِابٍِءُ ِ﴾27ِ﴿ؽَ
16.  (yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah 

segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka," 

17.  (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), 

dan yang memohon ampun di waktu sahur. 

19.  Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah 

diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di 
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antara mereka.Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat 

hisab-Nya. 

26.  Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 

Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang 

yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki.di tangan Engkaulah segala 

kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

27.  Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan 

yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup.Dan Engkau beri rezki siapa 

yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)". 

Rangkuman ayat – ayat 16, 17, 19, 26 dan 27 

 Doa istijabah diwaktu subuh 
 Agama yang di ridhoi Allah SWT 
 Kekuasaan, kemuliaan, kehinaan milik Allah SWT 
 Kehidupan, kematian, dan rejeki tanpa perhitungan 

Catatan : 

- Doa di waktu sebelum fajar (subuh) amatlah istijabah seperti doa Nabi Yakub A.S pada saat minta ampun 
untuk anak – anaknya menunggu subuh (lihat Qs. Yusuf ayat 98). 

- Allah berfirman Qs. Imron 85, barang siapa menghadap Allah dengan membawa agama selain Islam maka 
tidak akan ditemui. 

- Secara hakiki semua kekuasaan atau kemuliaan serta kehinaan dalam kehidupan didunia semata karena 
Allah SWT. 

- Siang dan malam adalah kehendak Allah begitu pula mematikan atau menghidupkan segala sesuatu adalah 
kehendak Allah. 

- Allah turunkan  rizki tanpa perhitungan. 
 

اِلمُْؤْمِنوُِْ ٌَتَّخذِِ اِلكِْٰلَِ ٌَآِاَِنَِفرٌِِِْنَ اِلمُْؤْمِنٌِِْءَِمِنِْدُوِْوْلِ ٌَِِّنَِنِ ٌْسَِمِنَِاللِِفعَْلِْذِٰوَمَنِْ فِلََ ًِْلكَِ ءٍِِِفِ ًْ شَ
ِٓاِِ تَِتَّقوُِْاَِِلَّ نَِفْسَهِةًِىقٰتُِِاِمِنْهمُِْنْ رُكُمُِاللُ ِاللَِِ﴾28ِ﴿رُِلمَْصٌِِْاِاللِِِلىَاِوَِِِوٌَحَُذِّ حًاِدَمَِوَنوُِْاِٰىِاصْطَفِِٰٓانَِّ
اِبِْرِٰاٰوَِِّ اِلعِْٰاِٰمَِوَِهٌِِْلَ قَِِاِِِ﴾33ِ﴿نَِلمٌَِِْلَِعِمْرَانَِعَلىَ اِمْرَاتَُِعِمْرَانَِرَبِِّذْ ًًِِِْْانِِِِّالتَِ لِكََِمَاِفِ ِنذََرْتُ

ًِْ فِتََقبََّلِْمِنِِّرَِّمُحَِِبطَْنِ مٌِِْاَِِنَّكَِاًِِِِْرًا اِلسَّ قِاَلتَِْرَبِِّوَضَعَِِلمََّافَِِ﴾35ِ﴿مُِالعَْلٌِِِْعُِنْتَ ِوَضَعْتهَُآًِِِْانِِِِّتْهَا
بِمَِاِوَضَعَتِْاَِِوَاللُِِىانُْثِٰ كَرُِكَالْنُْثِِٰعْلمَُ اِلذَّ ٌْسَ ِوَانًِِِِِّْوَانِِِِّىوَلَ ِمَرٌْمََ ٌْتهَُا بِِِذُهَِعٌِِْاًُِِِْسَمَّ كَِا
ٌْطِٰوَذُرِِّ اِلشَّ مِنَ جٌٌَِِّْتهََاِ اِلرَّ   ﴾14ِ﴿مِِنِ

28. Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-
orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu 
terhadap diri (siksa)-Nya.Dan hanya kepada Allah kembali (mu). 

33.  Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi segala 
umat (di masa mereka masing-masing). 

35.  (ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis), karena itu 
terimalah (nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui". 
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36.  Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, sesunguhnya aku 
melahirkannya seorang anak perempuan, dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu, dan 
anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku 
mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada 
syaitan yang terkutuk." 

Rangkuman ayat – ayat 28, 33, 35 dan 36 

 Pemimpin kafir (dilarang agama Islam) 
 Kisah Nabi Isa A.S 
 Yahudi bangsa pemecah belah 
 Nazar istri Imron 

Catatan : 

- Orang Yahudi (kafir) menyamar kedalam golongan Anshar untuk memecahbelah agama. 
- Nabi Adam manusia pertama, Nuh A.S Rasul pertama, Ibrahim moyang Nabi Muhammad. 
 

بِقَِِ رَبُّهَا حَسَناًلٍِحَسَنٍِوَِّبوُِْفتََقبََّلهََاِ نَِبَاتًاِ زَِوَِِّانَْبَتهََا ٌَّاكَفَّلهََاِ دَخَلَِِكَرِ اِلمِْحْرَِِكُلَّمَاِ ٌَّا زَكَرِ ٌْهَاِ ابَِعَلَ
ِ

ٌِِِٰوَجَدَِعِنْدَهَاِرِزْقاً اِنَِّٰقاَلَ لِكَِِهِٰمَرٌْمَُ ٌٌَِّرَِِْاللَِِانَِِِّقاَلتَِْهُوَِمِنِْعِنْدِِاللِِِذَاى ءُِشَآِزُقُِمَنِْ
ٌْرِِحسَِابٍِ ٌَّاِرَبَّه﴾37ِ﴿بؽَِ ِهَبِْقاَلَِرَِِهُناَلكَِِدَعَاِزَكَرِ ٌِّبَةًِبِّ ٌَّةًِطَ لَِّدُنْكَِذُرِّ ِمِنْ ًْ ٌْعُِانَِِِّلِ كَِسَمِ

عَاءِِٓ 38ِ﴿ِالدُّ اِلمَْلِٰٓ﴾ قِآَِفنََادَتْهُ ِوَهُوَ ٌُِّئكَِةُ ِ ِاللَِِالمِْحْرَابِِِىفًِِِِْصَلِِّئمٌِ بٌَُشِِّانََّ ٌَحٌِِْٰ بِِ ىِرُكَ
ٌِِّبكَِلمَِةٍِمِِّقاًمُصَدِِّ اِلصِّٰمِِِّاًٌّنَبِِرًاِوَِّحَصُوِْدًاِوَِّنَِاللِِوَسَ ٌِكَُوِْانَِِّٰقاَلَِرَبِِّ﴾39ِ﴿نَِلحٌِِِْنَ ًِْى لِِ مٌِؼُلِِٰنُ

ًِْوَِّ اِلكِْبرَُِوَامْرَاتَِ ًَ بَِلؽََنِ ٌَشَآِِقاَلَِكَذٰلكَِِاللُِِعَاقرٌِِِقدَْ 40ِ﴿ءٌَُِفعَْلُِمَاِ
37.  Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan 

pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk 

menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana 

kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya 

Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. 

38.  Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa". 

39.  Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab 

(katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, 

yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan 

seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh". 

40.  Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan 

isteriku pun seorang yang mandul?".Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-

Nya". 

Rangkuman ayat – ayat 37, 38, 39 dan 40  

 Allah terima nazar istri Imron 
 Maryam diasuh Zakaria A.S, atas ijin Allah (sempat diundi siapa yang akan mengasuh) ayat 49 
 Zakaria diberi anak (Yahya A.S) 
 Hidangan Maryam saat tinggal di Masjidil Aqsa 

Catatan : 
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- Maryam diasuh Zakaria A.S, di Mihrab Masjidil Aqsa selalu tersedia makanan, buah dari surga. 
- Maryam adalah wanita istimewa yang kelak melahirkan Isa A.S tanpa suami. 
- Zakaria A.S setelah mengasuh Maryam diberi anak bernama Yahya A.S. 
 

اِلمَْلِٰٓ قِاَلتَِ ٌِِٰاذِْ بٌَُشِِّئكَِةُ ِاللَِ اِنَِّ بِكَِلمَِةٍِمِِّمَرٌْمَُ اِلمَْسٌِِِْنْهُِرُكِ فِِِابْنُِمَرٌْمََِوَجٌِِِْسَىحُِعٌِِْاسْمُهُ ِىهًا
ٌَاِوَالِْٰ نْ بٌِِْالدُّ اِلمُْقرََّ فِِِوٌَكَُلِِّ﴾45ِ﴿ِنَِخرَِةِِوَمِنَ اِلنَّاسَ اِلصِّٰالمَْهْدِِوَكَهْلًَِوَِِّىمُ قاَلتَِْ﴾46ِ﴿نٌَِِْلحِِِمِنَ

ٌِكَُوِْانَِِّٰرَبِِّ ًِْى لِِ ًِْوَلدٌَِوَِِّنُ ٌِمَْسَسْنِ ٌَشَاءُِِٓبَشرٌَِِلمَْ ٌَخْلقُُِمَاِ قِضَِِٰٓقاَلَِكَذٰلكِِِاللُِ فِاَنَِّمَاِاذَِا اِمَْرًا ى
فٌَِكَُوٌَِْقوُِْ لِهَِكُنْ اِلِِٰوَرَسُوِْ﴾47ِ﴿نُِلُ ًِْلً بِنَِ اِخَْلقُُِِكُمِْبِِّنِْرٌََِّةٍِمِِّاٰبِِِِقدَِْجئِْتكُُمًِِِْْانَِِِّلٌَِْءِِِاسِْرَآِِى ًْ انَِّ

ٌْنِِ اِلطِّ فٌِِِِْلكَُمِْمِّنَ فِاَنَْفخُُ ٌْرِ اِلطَّ ٌْئَةِ فٌَِكَُوِْكَهَ ٌْرًاهِ ًِِِباِذِْنِِاللِِنُِطَ اِلْكَْمَهَِوَالْبَْرَصَِوَاحُْ وَابُْرِئُ
تَِأكُْلوُِْانَُبِِّوَِِباِذِْنِِاللِِِالمَْوْتٰى بِمَِا ًِِْنَِتدََّخرُِوِْنَِوَمَاِئكُُمْ اِنِِْكُنْتمُِِْتكُِمِْبٌُوُِِْفِ لَِّكُمْ ٌةًَ ِذٰلكَِِلَٰ ًْ فِِ ِانَِّ

 ﴾49﴿ِنَِؤْمِنٌِِْمُِّ
45.  (ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan 

kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al masih 

Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 

didekatkan (kepada Allah), 

46.  Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk 

orang-orang yang saleh." 

47.  Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 

disentuh oleh seorang laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah 

hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia. 

49.  Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang 

kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu 

dari tanah berbentuk burung, kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin 

Allah, dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak, 

dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah, dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu 

makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu 

tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 45, 46, 47 dan 49 

 Isa A.S sudah bisa bicara saat masih bayi 
 Mukjizat Nabi Isa A.S 
 Maryam heran punya anak 

Catatan : 

- Kisah Nabi Isa A.S dengan mukjizat – mukjizatnya. 
- Maryam tidak yakin (heran) bisa punya anak tanpa suami. 
- Maryam menurutorang – orang Nasrani adalah bunda Maria  yang disembah seperti halnya Nabi Isa 

sebagai Yesus yang mati disalip yang juga disembah. 
- Nabi Isa A.S dalam ayat 55, diangkat Allah diselamatkan dari orang – orang kafir yang akan membunuhnya 

tetapi orang – orang Nasrani meyakini itu adalah bentuk pengorbanan Yesus untuk menebus dosa – dosa 
manusia (maka disebut juru selamat). 
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- Dosa – dosa tersebut akibat perbuatan Nabi Adam dan istrinya yang melanggar larangan Allah SWT (dalam 
Iman Islam dosa – dosa tersebut sudah diampuni Allah SWT). 

 

ِعٌِسِِٰفلَمََّآِ قِاَلَِمَنِِْىاحََسَّ اِلكُْفرَْ ٌُّوِِْالِىَِاللِِِنْصَارِيِْاَِمِنْهمُُ اِلحَْوَارِ نَِحْنُِقاَلَ مَنَّاِاِِٰاللِِِنْصَارُِاَِنَ
بِِِِباِلِِِ بِمَِآِاِِٰرَبَّنَآِِ﴾52ِ﴿نَِنَّاِمُسْلمُِوِْاَِوَاشْهدَْ سُوِْاَِِمَنَّا اِلرَّ فِاَكْتبُْنَِنْزَلتَِْوَاتَّبعَْنَا اِلشِّٰلَ ِ﴾53ِ﴿نَِهدٌِِِْاِمَعَ

اِلمَْاكِرٌِِْوَاللُِِاِوَمَكَرَِاللُِوَمَكَرُوِْ ٌْرُ ٌِِِٰ﴾54ِ﴿نَِِخَ قِاَلَِاللُ اِنِِِّسِٰٓعٌِِْاذِْ ِلَاِِِكَِوَرَافعُِكٌَِِْمُتَوَفًِِِِّْى ًَّ
اِلَّذٌِِْوَمُطَهِِّ اِتَّبعَُوِْالَّذٌِِِْاِوَجَاعِلُِنَِكَفرَُوِْرُكَِمِنَ اِلَّذٌِِْنَ فِوَْقَ اِلقٌِِْٰالِِِٰآِرُوِْنَِكَفَِكَ ٌِوَْمِ ِِمَةِِى ِاِِثمَُّ ًَّ لَ

فٌِِِْاَفَِِِمَرْجعُِكُمِْ نَكُمْ ٌْ بَِ فٌِِِْحْكُمُ كُنْتمُْ تَِخْتَلفِوُِْمَاِ ِِِِ﴾55ِ﴿نَِهِ
52.  Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail) berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) 
menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah, dan saksikanlah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri. 

53.  Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti Rasul, 
karena itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)". 

54.  Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-
baik pembalas tipu daya. 

55.  (ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan 
menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. 
Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang 
selalu kamu berselisih padanya". 

Rangkuman ayat – ayat 52, 53, 54 dan 55 

 Isa A.S merasakan Bani Israil ingkar 
 Doa mengikuti ajaran – ajaran Rasul 
 Tipu daya orang – orang Kafir 
 Isa A.S diangkat Allah (diwafatkan, bukan disalip) 

Catatan : 

- Nabi Isa A.S diingkari bangsanya sendiri (Bani Israil). 
- Dalam Quran sudah banyak diterangkan bahwa bangsa Israil bangsa yang melebihi orang – orang musyrik, 

serakah, tukang adu domba, selalu ingkar pada Allah dan Rasul. 
- Sebaik pembuat tipu daya adalah Allah karena sering sekali orang – orang kafir (Yahudi) membuat tipu 

daya. 
- Nabi Isa A.S bukan wafat karena disalip, tetapi diangkat Allah. 
 

ِمَثَلَِعٌِِْ لِهَِدَمَِاِٰىِعِنْدَِاِللِكَمَثَلِِسِٰانَِّ قِاَلَ ثِمَُّ تِرَُابٍ مِِنْ فٌَِكَُوِِْخَلقَهَ فٌِِِْفمََنِْحَآِِ﴾37ِ﴿نُِكُنْ كَ هِِجَّ
نِدَْعُِبعَْدِِمَاِجَآِمِنِْ تِعََالوَْا فِقَلُْ اِلعِْلمِْ ِنْفسَُكُمِْاَِنْفسَُناَِوَِاَوَِِِءَكُمِْءَنَاِوَنسَِآِءَكُمِْوَنسَِآِبْنآَِاَِءَنَاِوَِبْنَآِاَِءَكَِمِنَ

لَِِّ فِنََجْعَلْ نَِبْتهَِلْ اِلكِْٰثمَُّ ِهِِٰ﴾61ِ﴿نَِذِبٌِِْعْنتََِاللِِعَلىَ اِلحَْقُِّانَِّ اِلقْصََصُ لِهَوَُ اِِِِذَا ِاللُِِلٰهِِوَمَاِمِنْ ِالَِّ
ِاللَِ اِلعَْزٌِِْوَانَِّ اِلحَْكٌِِْلِهَوَُ فٌِِِْءِِحَاجَجْتُِؤُلَِٓانَْتمُِْهِٰٓهِِِٰٓ﴾62ِ﴿مُِزُ بِهِمْ لِكَُمْ تِحَُآِِِٰٰمَا فِلَمَِ وِْعِلمٌْ فٌِِِْجُّ ٌْسَِنَ لَِ مَا

بِهِ تِعَْلمَُوِْاَوٌَِِِِعَْلمَُِوَاللُِِعِلمٌِِِْٰٰلكَُمْ ِ﴾66ِ﴿نَِنْتمُِْلَ
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59.  Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 

Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia. 

61.  Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka 

katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami 

dan isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita 

minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 

62.  Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, dan 

sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . 

66.  Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka kenapa 

kamu bantah membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui? Allah mengetahui sedang kamu tidak 

mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 59, 61, 62 dan 66 

 Penciptaan Isa = Adam A.S 
 Mubahallah (berbalas laknat) 
 Berbantah – bantahan tapi tidak paham 

Catatan : 

- Jika Nabi Adam A.S dicipta dari tanah kemudian ditiupkan ruh, maka Isa diciptakan melalui rahim Maryam 
lalu Allah tiupkan ruh (ini yang dimaksudkan bahwa hakekatnyasama). 

- Nabi Muhammad SAW mengajak para Uskup untuk Mubahalah supaya jelas siapa jelas siapa yangakandi 
laknat Allah karena Uskup - Uskup tersebut menganggap Isa A.S punya bapak. 

- Orang – orang kafir berbantah tentang Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Muhammad padahal mereka sudah faham 
serta berbantah hal yang tidak tahu yakni tentang Nabi Ibrahim A.S. 

 

اِخََذَِاللُِ اِلنَّبٌِِِّمٌِِْوَاذِْ لِمََآِثَاقَ ِمِِّاِِٰنَ ٌْتكُُمْ ِكِتِٰتَ ِجَآِبٍِوَِّنْ ِثمَُّ ِرَسُوِْحكِْمَةٍ ِمُِّءَكُمْ ِمَِقٌِلِِّصَدِِّلٌ عَكُمِْمَا
بِهِ فِاَشْهدَُوِِْاقرَْرْنَِاَِِآِقاَلوُِِْصْرِيِْاِِِلكُِمِْرْتمُِْوَاخََذْتمُِْعَلٰىِذِٰقرَِْءَاَِقاَلَِِوَلتََنْصُرُنَّهِِٰٰلتَؤُْمِننَُّ اِقاَلَ

اِلشِّٰعَكُمِْمِِّمَِِنَاِْاَوَِِ ٌَِِّ﴾81ِ﴿نَِهِدٌِِْنَ اِلِِْوَمَنِْ رَ ٌْ ٌُِّسْلََمِِدٌِِْبْتَػِِؼَ فِلَنَِْ فِِِِقْبَلَِمِنْهُِنًا الِِْىوَهُوَ
ِٰٰ

خرَِةِِمِنَِ
ِحَتِّٰتَنَالنَِِْ﴾85ِ﴿نَِسِرٌِِْالخِْٰ اِلبْرَِّ تِحُبُِّوِْتنُْفقِوُِِْىلوُا مِمَّا تِنُْفِِِنَِاِ فَِِقوُِْوَمَا ءٍ ًْ مِنِْشَ بِهِاِِاِ ِاللَ ِِ﴾92ِ﴿مٌِعَلٌِِِِْٰٰنَّ ِ

ٌْتٍِوُِّ بَِ لَ اِوََّ لِلََّذِيِْانَِّ لِلِنَّاسِ وَِّببِكََّةَِمُبِِٰضِعَ لِِِّرَكًاِ ِِ﴾96ِ﴿نَِلمٌَِِْلعِْٰهُدًى
81.  Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku berikan 

kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa 
yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya". Allah 
berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" mereka 
menjawab: "Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan aku menjadi 
saksi (pula) bersama kamu". 

85.  Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) 
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 

92.  Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya. 

96.  Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang 
di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. 
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Rangkuman ayat – ayat 81, 85, 92 dan 96 

 Janji Allah terhadap Nabi – Nabi 
 Mencari agama selain Islam 
 Infakkan harta yang dicintai 
 Ka’bah rumah ibadah 1 

Catatan : 

- Sumpah para Nabi kepada Allah SWT, sama dengan sumpah para Nabi terhadap umatnya. 
- Islam agama yang diridhoi Allah SWT. 
- Infaq yang dicintai Allah SWT adalah infaq terhadap hartanya yang paling dicintai. 
- Orang – orang Yahudi mengaggap bahwa Baitul Maqdis (Masjidil Aqsa) adalah rumah ibadah yang pertama 

kali di bangun. 
 

ٌِِّتٌٌِٰاِِٰهِِفٌِِْ اِبِْرِٰتٌِمَِّنِٰبَ اِِِٰمَِهٌِِْقاَمُ ِِِوَِِمِنًاوَمَنِْدَخَلهَِكَانَ
اِسْتطََاعَِ لِِّٰ ٌْتِِمَنِ اِلبَْ اِلنَّاسِِحجُِّ ٌْهِِاِِعَلىَ لَ

اِلعِِْٰلًَِسَبٌِِْ ِعَنِ  ً ِؼَنِ ِاللَ فِاَنَِّ ِِٓ﴾97ِ﴿نَِلمٌَِِْوَمَنِْكَفرََ اِلَّذٌِِِْاٌَِٰ اِتَّقوُااِٰنٌَُِّهَا تِقُِِٰمَنوُا ِحَقَّ وَلَِِِٰٰتهِاللَ

ِوَانَْتمُِْمُِّتمَُوِْ اِلَِّ بِحَِبْلِِاللِِوَاعْتَصِمُوِِْ﴾102ِ﴿نَِسْلمُِوِْتنَُّ قوُِْعًاِوَِِّجَمٌِِْا تَِفرََّ نِعِْمَتَِاللِِوَاذْكُرُوِِْالَ ِا
ٌْكُمِْ فَِِعْدَآِاَِِذِْكُنْتمُِْاِِعَلَ قِلُوُِْاَِءً ٌْنَ بَِ بِنِعِْمَِبِِلَّؾَ فِاَصَْبَحْتمُْ ِعَلِِٰخْوَاناًاِِِِٰٰتهِِٓكُمْ نَِشَفاَِحُفرَْةٍِمِِِّىوَكُنْتمُْ

فَِِ ٌِِِّنْهَانْقذََكُمِْمِِّاَِالنَّارِ بٌَُ تهِكَذٰلكَِِ ٌٰ اِٰ لِكَُمْ  ﴾103ِ﴿نَِتهَْتَدُوِِْلعََلَّكُمِِِْٰٰنُِاللُ
97.  Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim.Barangsiapa memasukinya 

(Baitullah itu) menjadi amanlah dia, mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 

102.  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. 

103.  Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka 
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara, 
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 

Rangkuman ayat – ayat 97, 102 dan 103 

 Berhaji bagi yang mampu 
 Bertakwalah pada Allah 
 Berpegang teguh pada tali agama 

Catatan : 

- Kewajiban barhaji bagi yang mampu mengadakan perjalanan dari dan ke (Negaranya ke Mekah). Banyak 
sekali terjadi dikalangan masyarakatbahwa melakukan ibadah haji berkali –kali sedangkan wajibnya hanya 
sekali, dengan demikian perbuatan tersebut sangatlah kurang mendidik karena betapa masih banyak 
masyarakat yag ingin berhaji namun terbentur kuota yang terbatas, sehingga harus antri bertahun – tahun. 

- Beriman, bertaqwa dan jangan bercerai berai maka peganglah kuat – kuat tali agama Allah. 
- Dimasa Jahiliyah manusia berada ditepi jurang Neraka kemudian Allah selamatkan. 
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ِوُجُوٌَِِّْ ٌَضُّ تَِبْ ِوَِّوْمَ ِوُجُوِْهٌ َفَِِِهٌِتَسْوَدُّ اِلَّذٌِِْا ا اِسْوَدَّتِْوُجُوِْمَّ ِاَِِهُهمُِْنَ بَِعْدَ فِذَُوٌِْْاِِِكَفرَْتمُْ قوُاِمَانكُِمْ
بِمَِاِكُنِْ تِكَْفرُُوِْالعَْذَابَ اِلَّذٌِِْاَوَِِِ﴾106ِ﴿نَِتمُْ ا اِبٌْضََّتِْوُجُوِْمَّ ًِْنَ فِفَِ ِنَِلدُِوِْهاَِخِٰفٌِِِْهُمِِْرَحْمَةِِاللِِِهُهمُْ

ٌْرَِِ﴾107﴿ تَِأمُْرُوِْاُِمَّةٍِاُِكُنْتمُِْخَ لِلِنَّاسِ بِاِلمَْعْرُوِْخْرِجَتْ اِلمُْنْكَرِِوَتؤُْمِنوُِْنَ بِاِلِِِؾِِوَتَنْهَوْنَِعَنِ ِنَ
اَِِوَلوَِْ لَِِّاٰمَنَ ٌْرًا لِكََانَِخَ اِلكِْتٰبِ اِلمُْؤْمِنوُِِْهمُِْهْلُ اِلفِْٰمِنْهمُُ ِ﴾110ِ﴿نَِقوُِْسِِنَِوَاكَْثرَُهُمُ

106.  Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun 
orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman? karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". 

107.  Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga), 
mereka kekal di dalamnya. 

110.  Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. 

Rangkuman ayat – ayat 106, 107 dan 110 

 Wajah putih bersinar di akherat 
 Wajah hitam muram di akherat 
 Umat Islam adalah umat yang ke 70 
 Fasik terhadap agama 

Catatan : 

- Wajah putih berseri adalah wajahnya orang – orang ahli ibadah yang diridhoi Allah. 
- Wajah hitam muram adalah wajahnya orang – orang yang semula beriman pada Allah SWT kemudian 

menjadi kafir temasuk ahli bit’ah dan pemecah belah umat. 
- Kata Rasulullah umatnya yang baik, beriman, adalah umat yang ke 70 yang dicintai Allah. 
- Apa yang dimaksud umat yang ke 70, karena masing – masing umat terpecah – pecah menjadi 70 golongan 

dan golongan yang baik yang taat pada Allah dan RasulNya yang disebut umat ke 70 (mulia disisi Allah). 
- Fasik maksudnya merusak tatanan agama (kufur, sesat, berdusta pada Allah SWT). Dikalangan umat Islam 

sendiri saat ini banya terjadi perpecahan karena pemahaman yang keliru terhadap Islam yang benar, 
sehingga menimbulkan semakin banyaknya aliran – aliran yang terkadang menyimpang dari ajaran Islam 
itu sendiri. Dengan demikian umat Islam haruslah kembali kepada hadist Nabi bahwa jika ingin selamat, 
tidak sesat selalulah berpegang teguh kepada 2 pusaka yakni Al Quran dan Al Hadist. 

 

اِلذِِّ ٌْهِمُ ثِقُفِوُِْاَِلَّةُِضُرِبتَِْعَلَ بِحَِبْلٍِمِِّاِِِآٌِْنَِمَا اِلنَّاسِِوَبآَِِوَحَبْلٍِمِِّنَِاللِِلَّ ِنَِاللِِبؽَِضَبٍِمِِِّءُوِْنَ
اِلمَْسْكَنَةُِ ٌْهِمُ بِِِذِِٰوَضُرِبتَِْعَلَ ٌِكَْفرُُوِْكَانوُِِْنَّهمُِْاَِلكَِ بِِِا ٌَقْتلُوُِْتِِاللٌِِٰاِِٰنَ اِلَِِْوَ ٌْرِِحَقِ آِنْبٌَِِنَ بِؽَِ ذٰلكَِِِءَ

وَِّ عَصَوْاِ ٌْسُوِِْ﴾112ِ﴿نَِعْتدَُوٌَِِْاِكَانوُِْبمَِاِ سَوَآِلَ اِلكِْتِِٰءًِاِ اِهَْلِ قِآَِاُِبِِمِنْ ةٌ ٌَِّمَّ اِِٰتْلوُِْئمَِةٌِ تِِاِلل اٌِٰٰ اِنَآِنَ ٌْلِِءَ لَّ
ٌَسْجُدُوِْ بِبِدَْرٍِوَِِِّ﴾113ِ﴿نَِوَهُمِْ نِصََرَكُمُِاللُ اللَِِةٌِذِلَِّاَِنْتمُِْاَِوَلقَدَْ تَِشْكُرُوِْفاَتَّقوُاِ ِِِِ﴾123ِ﴿نَِلِعََلَّكُمْ

112. Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 

Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan 

mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan 

membunuh para Nabi tanpa alasan yang benar.Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 

melampaui batas. 
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113. Mereka itu tidak sama. Diantara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 

Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). 

123. Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar. Padahal kamu adalah (ketika itu) orang-

orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukurinya. 

Rangkuman ayat – ayat 112, 113 dan 123 

 Hidup terhina 
 Rahib – rahib masuk Islam 
 Pasukan muslim lemah (pertolongan Allah) 

Catatan : 

- Jika manusia ingkar pada ayat – ayat Allah serta melalaikan saling hubungan yang baik antar sesama, maka 
akan hidup terhina bahkan sampai hidup di Akherat kelak. 

- Banyak para Rahib (pemuka agama Yahudi dan Nasrani) yang masuk Islam meskipun jumlahnya sedikit. 
Sebagaiman perkembangan dinegara Yahudi dewasa ini meskipun penganut agama Islam tidak mengalami 
kemajuan akibat tertindas oleh bangsanya sendiri dimana agama Islam dianggap agama yang sesat dan 
selalu menimbulkan rasa permusuhan dan peperangan. 

- Selain kaum muslimin lenyap karena jumlahnya sedikit disbanding pasukan kafir yang ribuan serta 
perlengkapan untuk perang pun tidak lengkap. Berbagai macam peperangan dimasa lalu orang – orang 
beriman yang jumlahnya sedikit namun pada akhirnya selalu memperoleh kemenangan karena Allah 
senantiasa mengirimkan tentaranya yang tidak tampak yakni Malaikat. 

 

ٌََِِ اِلٌَُِّّهَِاِ اِلرِِّمَنوُِْاِٰنَِذٌِِْا تَِأكُْلوُا لَ مُِِّوابِٰٓاِ اللَِِعَفةًَِضِٰاضَْعَافاًِ اتَّقوُاِ تِفُْلحُِوِْوَّ اِلنَّارَِِ﴾130ِ﴿نَِلِعََلَّكُمْ وَاتَّقوُا
ًِْ لِلِكِِْٰالَّتِ تْ سُوِْعُواِاللَِطٌِِْاَوَِِِ﴾818ِ﴿نَِفرٌِِِْاعُِدَّ تِرُْحَمُوِِْوَالرَّ لِعََلَّكُمْ مَؽْفرَِةٍِِىالِِِٰآِعُوِْوَسَارِِِ﴾816ِ﴿نَِلَ
اِلسَّمِٰكُِبِِّنِْرَِّمِِّ لِلِمُْتَّقٌِِْاُِِرْضُِتُِوَالَِْوِٰمِْوَجَنَّةٍِعَرْضُهَا تْ نٌُْفقِوُِْالَّذٌِِِْ﴾133ِ﴿نَِعِدَّ فِِِنَِ آِِىنَ ءِِالسَّرَّ

آِ رَّ ٌْظَِوَالعَْافٌِِْءِِوَالكَْاظِمٌِِْوَالضَّ اِلؽَْ اِلنَّاسِِنَ   ِ﴾134ِ﴿نَِسِنٌِِْالمُْحٌِِِْحُبُِِّوَاللُِِنَِعَنِ
130. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 

131.  Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir. 

132.  Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat. 

133.  Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 

bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 

134.  (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 

yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan. 

Rangkuman ayat – ayat 130, 131, 132, 133 dan 134 

 Riba nasiah 
 Ampunan dan rahmat Allah 
 Bersegera dalam ampunan Allah 

Catatan : 

- Riba nasi’ah itu diharamkan karena riba tersebut berlipat ganda. 
- Konsepnya menyadari kesalahan, menyesali dan berikrar tidak akan mengulangi adalah dasar utama untuk 

memperoleh ampun Allah SWT. 
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- Ampunan Allah akan cepat diberikan manakala dibarengi dengan tindakan – tindakan yang positif. Misalnya 
bersedekah biarpun dalam kondisi sakit dan sempit, menahan marah, memaafkan kesalahan – kesalahan 
orang lain. 

- Taat dan takut pada Allah maksudnya juga mentaati Nabi dan mengikuti seluruh ajaranNya sehingga kelak 
orang – orang beriman tidak akan merasakan panasnya api neraka. Bagi orang kafir yang tidak 
mempercayai adanya hari akhir maupun neraka maka kelak neraka akan dipenuhi oleh orang – orang kafir 
yang semasa hidupnya selalu mentertawakan orang – orang beriman. 

 

فِعََلوُِْاِِنَِوَالَّذٌِِْ فِاَحشَِةًِذَا اللَِآِِوِْظَلمَُوِْاَِا لِذُِنوُِْفِاَسْتؽَْفرَُوِْانَْفسَُهمُِْذَكَرُواِ ٌَِِّبهِِمِْا نوُِْوَمَنِْ اِلذُّ ِؽْفرُِ اِلَِّ بَ
وِِْاللُِ ٌِصُِرُّ فِعََلوُِِْىاِعَلِٰوَلمَْ ٌِعَْلمَُوِْمَا ِمِِّؽْفرَِِؤُهُمِْمَِّئكَِِجَزَآِاوُلِِٰٓ﴾135ِ﴿نَِاِوَهُمْ تٌِهِمِْوَجَنِّٰبِِّنِْرَِّةٌ

ِخِٰمِِِتَجْرِيِْ اِلْنَْهَارُ تَِحْتهَِا فٌِِِْلدٌِِِْنْ اِلعِِْٰهَانَ اِجَْرُ لِِِّهِِٰ﴾136ِ﴿نَِمِلٌِِْوَنعِْمَ ٌَانٌ بَِ ِوَهُدًىِذَا لنَّاسِ
لِِِّوَِّ تِهَِنوُِِْ﴾138ِ﴿نَِلمُْتَّقٌِِْمَوْعِظَةٌ تَِحْزَنوُِْوَلَ وَلَ وَِاِ اِنِِِْنْتمُُِاَِاِ ِِِِ﴾139ِ﴿نَِؤْمِنٌِِْكُنْتمُِْمُِِّالْعَْلوَْنَ

 

135.  Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 

ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 

mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 

mereka mengetahui. 

136. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-

sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. 

138.  (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang 

yang bertakwa. 

139.  Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 

yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 135, 136, 138 dan 139 

 Quran untuk semua manusia 
 Dosa besar diampuni Allah 
 Putus asa, bersedih hati 

Catatan : 

- Quran adalah untuk untuk semua umat manusia. 
- Melakukan dosa – dosa besar seperti zina, riba, membunuh, dll. Yang akibatnya bisa menimpa diri sendiri 

atau pada orang lain atau juga akibatnya hanya menimpa diri sendiri baik itu dosa besar atau dosa kecil. 
- Ampunan Allah dan surga akan datang bagi orang – orang yang bisa melakukan sebagaimana diatas (ayat 

135, 136). 
- Dalam segala hal umat Islam tidak boleh putus asa (menyerah) meskipun kalah dalam perang karena 

derajat mulia dari kemenangan diakhir bisa terwujud. 
 

اِلجَْنَِّاَِمِْحَسِبْتمُِْاَِ تِدَْخُلوُا ٌِعَْلَِنْ اِلَّذٌِِْةَِوَلمََّا اِلصِّٰنَِجَاهَدُوِْمِِاللُ ٌِِِّ﴾142ِ﴿نَِبرٌِِِْاِمِنْكُمِْوٌَعَْلمََ َ نِْنِْمِِّوَكَا
ًِ نَِّ لِمَِآِفمََاِوَهَنوُِِْرٌِنَِكَثٌٌُِِّْوِْمَعَهِرِبِِِّقاَتَلَِِبِ ًِْاَِِا فِِ اِسْتكََانوُِْعُفوُِِْوَمَاِضَِلِِاللِِسَبٌِِِْصَابهَمُْ ِااِوَمَا

اِوَاللُِ قِوَْلهَمُِِْ﴾824ِ﴿نَِبرٌِِِْلصٌِّٰحُبُِّ ِٓاِِوَمَاِكَانَ قِاَلوُِْاَِِلَّ لِنََاِذُنوُِْنْ اِؼْفرِْ ًِْاِِبَنَاِوَِاِرَبَّنَا فِِ امَْرِنَاِِسْرَافنَاَ
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اِلكِْٰقدَْامَنَاِوَانْصُرْنَِاَِتِْوَثَبِِّ اِلقْوَْمِ ٌَاِوَحُسْنَِثَِوَابَِمُِاللُِهُِىتٰاِٰفَِِِ﴾147ِ﴿نَِفرٌِِِْاِعَلىَ نْ اِلِْالدُّ ثَوَابِ
ِٰٰ

ِخرَِةِِ
اِلمُْحْسِنٌِِْوَاللُِ   ﴾148ِ﴿نٌَِِحُبُِّ

142. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang 

berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar. 

146. Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) 

yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan 

tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh).Allah menyukai orang-orang yang sabar. 

147. Tidak ada doa mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan 

kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami 

terhadap kaum yang kafir". 

148. Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 

Rangkuman ayat – ayat 142, 146, 147 dan 148 

 Jihad dijalan Allah 
 Sabar dalam musibah 
 Tidak melampaui batas 
 Pahala dunia 

Catatan : 

- Jihad bisa berarti berperang membela agama Islam, memerangi kebodohan, memerangi hawa nafsu, 
bersedekah untuk fakir miskin demi kebaikan agama Islam, memerangi kejahatan demi tegaknya keadilan 
dan kebenaran, serta meninggalkan seluruh larangan Allah menuju kepada rahmat allah dengan 
mengorbankan jiwa raga maupun harta bendanya. 

- Sabar dalam menghadapi bencana dari Allah (musibah), tidak mudah putus asa, tidak mudah menyerah 
pada musuh, serta tidak melampaui batas. Sabar juga harus disertai keikhlasan serta ketabahan dalam 
menghadapi berbagai macam tantangan dan rintangan dalam rangka menuju jalan Allah. 

- Pahala dunia berupa kesehatan, keselamatan, dan rejeki yang melimpah. 
 

ًِْ فِِ قِتُلِتْمُْ لِمََؽْفرَِةٌِمِِّاَِِلِِاللِِسَبٌِِِْوَلئَنِْ ٌْرٌِمِِّنَِاللِِوِْمُتُّمْ ٌَجْمَعُوِِْوَرَحْمَةٌِخَ ٌَِِِّ﴾157ِ﴿نَِمَّاِ نْصُرْكُمُِانِِْ
لِكَُمِْاللُِ ٌَِِّفِلَََِؼَالبَِ اِلَّذِيِْوَانِِْ فِمََنِْذَا ٌَتَوَكَّلِِفَِِوَعَلىَِاللِِِِٰٰبعَْدِهنٌَِْنْصُرُكُمِْمِِِّخْذُلكُْمْ ِنَِالمُْؤْمِنوُِِْلْ

اِلَّذٌِِِْ﴾160﴿ قِوَْلَ قِاَلوُِْلقَدَِْسَمِعَِاللُ فِقٌَِِْآِِنَ ِاللَ آٌَِرٌِوَِّانَِّ اِؼَْنِ قِاَلوُْاِءُِنحَْنُ مَِا آٌَِِسَنكَْتبُُ اِلْنَْبِ ٌْرِِوَقتَْلهَمُُ بِؽَِ ءَ
ذُِوِْنقَوُِْوَِِّحَقِ  اِلحَْرٌِِْقوُِْلُ ِعَذَابَ كَِِِ﴾181ِ﴿قِِا بوُِْفاَنِْ ِكُذِِّذَّ فِقَدَْ مِِِّكَ ِجَآِبَِرُسُلٌ قِبَْلكَِ ٌِِِّءوُِْنْ ِتِِنِٰباِلبَْ

برُِِوَالكِْتِٰ اِلمُْنٌِِْوَالزُّ ِ﴾184ِ﴿رِِبِ
157.  dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya 

lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan. 

160.  jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu, jika Allah membiarkan 

kamu (tidak memberi pertolonganm, maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari 

Allah sesudah itu? karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 

181.  Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan orang-orang yang mengatakan: "Sesunguhnya Allah 

miskin dan kami kaya". Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh 
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nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): "Rasakanlah olehmu 

azab yang membakar". 

184.  Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya Rasul-Rasul sebelum kamupun telah didustakan 

(pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab yang memberi penjelasan yang 

sempurna. 

Rangkuman ayat – ayat 157, 160, 181 dan 184 

 Allah lah pelindung, penolong sempurna 
 Gugur dijalan Allah 
 Allah itu miskin kata Yahudi 
 Zabur 

Catatan : 

- Jika Allah menolong maka tidak ada satupun yang mampu mengalahkannya. 
- Mati diluar berperang tetapi dalam kontek dijalan Allah, termasuk mati sahit.  
- Ayat 181 turun saat orang Yahudi mengatakan bahwa Allah SWT lah yang butuh dia (Yahudi yang kaya) 

karena Allah miskin.  
- Zubur atau lembaran ayat – ayat yang berisi wahyu Allah pada para Nabi – Nabi sebelum Nabi Nuh. 
- Kitab Taurat, Zabur, Injil merupakan kitab – kitab yang sempurna sebelum Quran. 
 

نَِفْسٍِذَآِ اِلمَْوْتِِكُلُّ تِوَُفَّوْنَِاِوَِِِئقِةَُ اِلقٌِِْٰجُوِْاُِنَّمَا ٌَوْمَ اِلنَّارِِوَِِمَةِِرَكُمِْ اِلجَْنَّةَِاُِفمََنِْزُحْزِحَِعَنِ دْخلَِ
فِاَزَِ ٌَآِوالحٌَِِْٰوَمَاِفقَدَْ نْ اِلدُّ اِلؽُْرُوِْاِِِةُ ِمَتَاعُ ًِْاِِِ﴾185ِ﴿رِِلَّ فِِ اِلسَّمِِٰنَّ رْضِِوَاخْتلََِؾِِتِِوَالَِْوِٰخَلقِْ

ِلَِ ِوَالنَّهَارِ ٌْلِ الَّ
ِٰٰ

ٌُِِٰ ِلِّ ٌِذَْكُرُوِْالَّذٌِِِْ﴾190ِ﴿لبَْابِِالَِِْىولِِتٍ ِوَِّنَ ٌَامًا قِِ ِاَلل ِوَِّقعُُوِْنَ بهِِمِْجُنوُِِْىعَلِٰدًا
ٌَتَفكََّرُوِْ ًِْوَ فِِ اِلسَّمِِٰنَ بَِاطِلًَِرَبَّنَاِمَاِخَلقَتَِْهِِٰرْضِِتِِوَالَِْوِٰخَلقِْ اِلنَّارِِِنكََِسُبْحِِٰذَا ِفقَنَِاِعَذَابَ

﴿191﴾  
185.  Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 

pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah 

beruntunk. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 

190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang berakal, 

191.  (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. 

Rangkuman ayat – ayat 185, 190 dan 191 

 Setiap jiwa merasakan kematian 
 Akherat hidup yang sebenarnya 
 Zikir lisan, hati jiwa dan saat terbaring 

Catatan : 

- Balasan terhadap amal manusia akan sempurna jika saat kiamat, maksudnya amal yang baik akan dituntun 
menuju surga sedangkan amal buruk akan dituntun masuk neraka. 

- Hidup yang sebenarnya hanya di akherat, dunia ini hanya hidup sementara (memperdayakan), maka carilah 
akherat niscaya dunia akan didapat, manakala hanya dunia yang dicari maka akherat akan lepas maka 
menjadi orang yang merugi. 
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- Akal sehat pastiakan menerima bahwa kekuasaan yang mutlak serta mampu berbuat apa saja hanyalah 
Allah SWT, namun kadang manusia lupa akan kodratnya yang serba terbatas, lemah, tak berdaya sehingga 
ketika diberi amanah telah melalaikan dan kufur kepada Allah. 

- Tidak terputus lisan, hati, jiwa dalam berzikir pada Allah meskipun terbaring sakit sekalipun, kapanpun dan 
dimanapun keberadaannya. 

- Berzikir mengagumi semua ciptaan Allah yang amat menakjubkan serta semua tidak ada yang sia – sia, 
hanya manusia amat terbatas pengetahuannya. 

 

ٌُِِّنَّنَااِِِرَبَّنَآِ ًٌاِ اِنٌَِِْْللَِِِِْنَادِيِْسَمِعْنَاِمُنَادِ بِرَِبِِّمِنوُِْاِٰمَانِ فَِِا فَِِِمَنَّااِٰكُمْ لِنََاِذُنوُْبَنَاِوَكَفِِّرَبَّنَا ِرِْعَنَّااؼْفرِْ
ٌِِّ اِلَِْاِٰسَ اِلقٌِِِْٰكَِرُسُلِِِىنَاِعَلِٰتنَِاِمَاِوَعَدْتَِّاِٰرَبَّنَاِوَِِ﴾193ِ﴿رِِبْرَاتنَِاِوَتَوَفَّنَاِمَعَ ٌَوْمَ تِخُْزِنَاِ نَّكَِلَِاِِِمَةِِوَلَ

اِلمٌِِْْ اِلَّذٌِِْ ﴾194ِ﴿عَادَِتخُْلؾُِ تَِقلَُّبُ نَّكَ ٌِؽَُرَّ فِِِنَِكَفرَُوِْلَ اِلكِْتِِٰ﴾196ِ﴿البْلََِدِِِىا اِهَْلِ ِمِنْ لِمََنِْوَانَِّ بِ
بٌُِِِِّ ٌْكُمِْوَمَآِاِِنْزِلَِاُِِِوَمَآِالِِِؤْمِنُ ٌْهِِِلَ اِلَِ ِِِنَِشِعٌِِْمِْخِٰانُْزِلَ

ٌَشْترَُوِِْ لِِّٰ بِِِلَِ قِلٌَِِْتِِاللٌِِٰاِِٰنَ ِئكَِِاوُلِِٰٓلًَِثِمََنًا
اِجَْرُهُمِْعِنْدَِرَبِِّ ِاللَِِهِمِْلهَمُْ اِلحْسَِابِِِسَرٌِِْانَِّ  ِ﴾199ِ﴿عُ

193. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah 

kamu kepada Tuhanmu", maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami 

dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang 

banyak berbakti. 

194. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan Rasul-rasul 

Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." 

196. Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam negeri. 

199. Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang 

diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada 

Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh 

pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. 

Rangkuman ayat – ayat 193, 194, 196 dan 199 

 Rangkuman doa – doa 
 Terpedaya oleh kaum kafir 
 Ahli kitab yang beriman pada Allah 

Catatan : 

- Doa orang – orang beriman pada Allah yang Maha pengampun dan Maha menepati janji serta supaya tidak 
dihinakan di hari Kiamat. 

- Kegiatan orang–orang kafir yang penuh kemegahan, bergelimang harta sifatnya diperdaya Allah saat 
didunia saja dan besok di akherat mereka akan menerima kehinaan yang kekal. 

- Tidak semua ahli kitab ingkar pada Allah, dalam ayat 199 ini dijelaskan ada beberapa ahli kitab yang selalu 
berserah diri mengimani Allah SWT. 

 
 
 
 
 
 



49 
 

 
(Surah ke 4, Madaniyyah : 176 ayat) 

حٌِِِْبسِْمِِاللِِ اِلرَّ حْمٰنِ اِتَّقوُِِْآٌَِِٰ.ِمِِالرَّ اِلنَّاسُ اِلَّذِيٌُِّْهَا نَِِّخَلقَكَُمِْمِِِّاِرَبَّكُمُ خَلقََِمِنْهَاِاحدَِةٍِوَِّفْسٍِوَِّنْ
وَِّمِنْهمَُاِرِجَالًِكَثٌِِِْزَوْجَهَاِوَبثََِّ بِهِءَلوُِْتَسَآِِلَّذِيِْاِاللَِوَاتَّقوُاِِءًِنسَِآِرًاِ ِاللَِاِِِرْحَامَِوَالَِِِْٰٰنَ ِكَانَِنَّ

ِرَقٌِِْ ٌْكُمْ ٌَتِٰاٰوَِِِ﴾1ِ﴿بًاعَلَ اِلْ اِلخَْبٌِِِْوَلَِِمْوَالهَمُِْاَِِىمِٰٓتوُا لوُا ٌِِّتَتَبدََّ بِاِلطَّ تَِأكُْلوُِِْبِِثَ ِىالِِِٰٓمْوَالهَمُِْاَِِآِوَلَ
تِقُْسِطُوِْاَِنِْخفِْتمُِْاِوَِِِ﴾2ِ﴿ارًِبًاِكَبٌِِْكَانَِحُوِِْانَِّهِمْوَالكُِمِْاَِ فِِِلَّ ٌَتِِٰىا لِكَُمِْمِِّفاَنْكِحُوِِْىمِٰالْ نَِاِمَاِطَابَ
ِمَثْنِٰسَآِالنِِّ ِاِفَِِِعَِثَِوَرُبِٰىِوَثلُِٰءِ ِتعَْدِلوُِِْلَِّاَِنِْخفِْتمُْ فِوََاحدَِةً ِاَِِىادَْنِِٰٓلكَِِذٌِِْٰمَانكُُمِْاَِوِْمَاِمَلكََتِْاَِا لَّ
اِتوُاٰوَِِِ﴾3ِ﴿الوُِْتعَُوِْ نِحِْلةًَِءَِصَدُقِٰسَآِلنِِّا ٌْئًِِتهِِنَّ رِ مَّ ئًاِ ٌْ فِكَُلوُْهُِهَنِ نِفَسًْا نْهُ ءٍِمِّ ًْ لِكَُمِْعَنِْشَ ِ﴾4﴿اِفاَنِِْطِبْنَ

1.  Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan 

dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 

selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

2.  Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang 

baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya 

tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. 

3.  Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana 

kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi :dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 

yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

4.  Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 

kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 

hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3 dan 4 

 Adam dan Hawa diciptakan 

 Anak yatim 

 Nikahi wanita 1, 2, 3 atau 4 

 Jika tidak mampu berbuat adil 

 Mahar atau mas kawin 

Catatan : 

- Selalu meminta didahului atas nama Allah. 

- Adil pada semua istri – istrinya jika tidak mampu cukup 1 istri saja. 

- Hamba Sahaya (budak) pada masa lalu, sekarang sudah tidak ada lagi atau lebih tepat wanita biasa, 

sederhana yang tidak menuntut apa – apa. 

- Mahar dalam Islam atas dasar musyawarah mufakat. 

- Anak yatim terpelihara saat masih belum akhir baligh, sehingga akalnya belum mampu mengelola harta 

yang dimiliki. 

 



50 
 

ٌَتِٰ اِلْ اِلنِِّىِحَتِّٰمِٰوَابْتَلوُا بَِلؽَُوا اِذَِا فِاَدْفعَُوِْنسَْتمُِْمِِّاِٰفاَنِِِْكَاحَِى ٌْهِمِْاِِِآِنْهمُِْرُشْدًا تَِأكُْلوُِِْمْوَالهَمُِْاَِلَ ِهَآِوَلَ
ٌَِّاسِْرَا اِنَِْ بدَِارًا ٌَسْتعَْفؾِِِْاكْبرَُوِْفاًِوَّ فِلَْ اًٌّ فِقٌَِِِْوَمَنِْكَانَِؼَنِ بِاِلمَْعْرُوِِْارًِوَمَنِْكَانَ ٌَأكُْلْ ذَاِاِفَِِِؾِِفلَْ
ِ ٌْهِمِْاِِدَفعَْتمُْ فَِِاَِِلَ ٌْهِمِْشْهِدُوِْاَِمْوَالهَمُْ بِاِلِِِِاِعَلَ نِصٌَِِْللِرِِِّ﴾6ِ﴿ابًِِحَسٌِِْوَكَفٰى اِلِِْمَّابٌِمِِّجَالِ نِِوَالدِِٰترََكَ
نِصٌَِِْسَآِوَللِنِِِّنَِقرَْبوُِْوَالَِْ ِمِِّءِ اِلوَْالدِِٰبٌ تِرََكَ ِوَامَّا ِقرَْبوُِْلَِْنِ ِمِنْهُ قِلََّ ِمِمَّا ِكَثرَُِاَِنَ بًاِنصٌَِِِْوْ
اِلقْرُْبِِٰذَاِحَضَرَِاِوَِِِ﴾7ِ﴿اضًِفرُْوِْمَِّ اِوُلوُ ٌَتِٰالقْسِْمَةَ فِاَرْزُقوُِْكٌِِْىِوَالمَْسِٰمِٰىِوَالْ لِهَمُِْلوُِْنْهُِوَقوُِْمِْمِِّهُِنُ ا

اِلَّذٌِِْاِِِ﴾8ِ﴿فاًعْرُوِْقوَْلًِمَِّ ٌَأكُْلوُِْنَّ اِمَْوَالَِنَِ تٌَِِٰنَ ٌَأكُْلوُِْاِِظُلمًْاِِىمِٰالْ ًِْنَّمَاِ فِِ نَِارًابطُُوِِْنَ وَسٌَصَْلوَْنَِِنهِِمْ
 ِ﴾10ِ﴿ارًِسَعٌِِْ

6. Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu 

mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan 

janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 

hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka 

bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada 

mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah 

Allah sebagai pengawas (atas persaksian itu). 

7. bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita 

ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan. 

8. dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari 

harta itu  (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. 

10. Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu 

menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 

Rangkuman ayat – ayat 6, 7, 8 dan 10 

 Boleh memakan harta anak yatim secara layak 
 Memakan harta anak yatim secara zalim seperti memakan api dalam perut 
 Menyerahkan harta anak yatim terpelihara 

Catatan : 

- Memakan harta anak yatim secara layak,dan janganberlebihan. 
 

ًِْكُمُِاللُِصٌٌِِْوُِْ ٌْنِِالُِِْمِثْلُِحَظِِِّللِذَّكَرِِِوْلَدِكُمِْاَِِفِِ ٌَ نِسَِآِنِْكُِاِفَِِِنْثَ تِرََكَِنَّ مَا ثِلُثُاَِ فِلَهَنَُّ ٌْنِ اِثْنَتَ فِوَْقَ ِءً
فِلَهََااِوَِِ لِكُِلِِِّصْؾُِالنِِِّنِْكَانتَِْوَاحدَِةً ٌْهِ دُسُِمِمَّاوَاحدٍِِمِِِّوَلِبََوَ اِلسُّ لِهَرَِتَِِنْهمَُا اِنِِْكَانَ ِوَلدٌَِِكَ

لَِِّ ٌِكَُنِْفاَنِْ اِبََوِٰهِوَلدٌَِوَِّلَِّمْ فِلََِمُِِّوَرِثَه اِلثُّلثُُِهُ لِهَِهِ اِلسُّدُسُِفلََِمُِِِّخْوَةٌِاِِِفاَنِِْكَانَ ٌَّةٍِِمِنِِْهِ بعَْدِِوَصِ
ًِْوٌُِِّْ ٌْنٍِاَِِبهَِآِِصِ تِدَْرُوِِْؤُكُمِْبْنآَِاَِؤُكُمِْوَِبَآِاِِٰوِْدَ نَِفعًْااَِمٌُِّْهُِاَِنَِلَ لِكَُمْ ِاللَِِنَِاللِِضَةًِمِِّفرٌَِِِْقرَْبُ ِانَِّ

حَكٌِِْكَانَِعَلٌِِْ ِِ﴾11﴿اِمًِمًاِ ِ  
11.  Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang 

anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan 

lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu 
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seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak.Jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat 

sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutangnya. (tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Rangkuman ayat 11 

 Seputar hukum waris 

Catatan : 

- Pembagian warisan keluarga. 
- Laki – laki = 2 anak perempuan. 
- Anak – anak perempuan semua = 2/3 harta warisan. 
- Anak perempuan tunggal = ½ harta warisan. 
- Warisan = Hukum Allah. 
- Pada hakekatnya warisan orang tua yang sudah meninggal dunia yang akan dibagikan kepada anak 

turunannya maka hendaknya sebelum warisan dibagikan maka teliti dahulu kemungkinan wasiat yang 
ditinggalkan serta pelunasan seluruh hutang – hutang dikala masih hidup, dan semua itu menjadi tanggung 
jawab ahli waris yang ditinggalkannya. 

 

نِصِْؾُِ لَِِّوَلكَُمْ اِنِْ اِزَْوَاجُكُمْ تِرََكَ لَِِّمَا ٌِكَُنْ ِوَلدٌَِمْ بعُُِاِفَِِِهنَُّ اِلرُّ فِلَكَُمُ ِوَلدٌَ لِهَنَُّ تِرََكْنَِِنِْكَانَ ِمِمَّا
ٌُِّمِنِْ ٌَّةٍِ ٌْنٍِاَِِبهَِآِنَِصٌِِْوِْبعَْدِِوَصِ اِلرُِِّوِْدَ لَِِّوَلهَنَُّ اِنِْ تِرََكْتمُْ لَِِِّمِْبعُُِمِمَّا لِكَُمِْاِفَِِِوَلدٌَِِكُمٌِْكَُنْ نِْكَانَ

تِرََكْتمُِْ اِلثُّمُنُِمِمَّا فِلَهَنَُّ ٌَّةٍِتوُِْنِْمِِِّوَلدٌَ بِهَِآِصُوِْبعَْدِِوَصِ ٌْنٍِاَِِنَ اِوَِِرَثُِكَلَِوٌُِِِّْنِْكَانَِرَجُلٌِاِوَِِِوِْدَ لةًَ
ِوَِّ فِلَكُِلِِّامْرَاةٌَ اِخُْتٌ اِوَْ اِخٌَ اِلسُّدُسُِوَاحدٍِِمِِِّلهَ فِِِفهَمُِْشرَُكَآِِلكَِِمِنِْذِِٰكْثرََِاَِِآِنوُِْنِْكَااِفَِِِنْهمَُا ِىءُ
ٌُِّمِنِِْالثُّلثُِِ ٌَّةٍِ ٌْنٍِاَِِبهَِآِِصٰىوِْبعَْدِِوَصِ ٌْرَِمُضَآِِوِْدَ ٌَّةًِمِِِّرِ ؼَ ِِِ﴾12ِ﴿مٌِحَلٌِِِْمٌِِعَلٌِِْوَاللُِِنَِاللِِوَصِ

12. Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta 
yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. 
Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika 
kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang 
mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), 
maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu 
itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). 
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun. 

Rangkuman ayat 12 

 Hukum suami ditinggal istri 
 Hukum istri – istri ditinggal mati suami  
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Catatan : 

- Istri – istri wafat, ½ harta untuk suami. 
- Suami wafat, istri – istri ¼ harta warisan. 
- Jika istri – istri punya anak maka suami dapat ¼ harta waris. 
- Warisan dipersulit karena wasiat yang melebihi batas yakni  harta waris. 
- Urutannya : pelunasan hutang → wasiat → warisan. 
 

ًِْوَالِّٰ نٌَِِِّأتٌِِِْْتِ اِلفْاَحشَِةَِمِنْ فِاَسْتَشْهِدُوِْسَآِنَ ِئكُِمْ ٌْهِنَّ فِِِمْسِكُوِْاَفَِِِانِْشهَِدُوِْاِفَِِِنْكُمِْرْبعََةًِمِِّاَِاِعَلَ ِىهُنَّ
ٌَِِتِِحَتِّٰالبٌُْوُِْ ٌِجَْعَلَِاللُِِهنَُِّفِّٰتَوَِى اِوَْ ِسَبٌِِْالمَْوْتُ ٌَأتٌِِْٰذِٰوَالَِِّ﴾15ِ﴿لًَِلِهَنَُّ فَِِنِِ تَِابَاِاِفَِِِهُمَاذُوِْاِٰنهَِاِمِنْكُمْ نْ
فَِِاَوَِِ ِكَانَِاِِِاِعَنْهمَُاعْرِضُوِْاَِصْلحََا ِاللَ ابًاِرَِِّنَّ اِلتَّوْبَةُِعَلىَِاللِِِ﴾16ِ﴿مًاحٌِِْتَوَّ ٌَِِلِلَِّذٌِِْانَِّمَا نَِلوُِْعْمَِنَ

ٌَتوُِْالسُّوِْ ِ ثِمَُّ بِجَِهَالةٍَ قِرٌَِِْبوُِْءَ ِمِنْ ُِنَ فِاَ ٌَتوُِْولِٰٓبٍ ِ ٌْهِمِْبُِاللُِئكَِ ِحَكٌِِِْعَلٌِِْوَكَانَِاللُِِِعَلَ ِِ﴾17ِ﴿مًامًا

لِلَِّذٌِِْ اِلتَّوْبَةُ ٌْسَتِ ٌِعَْمَلوُِْوَلَ ٌِِّنَ اِلسَّ قِاَلَِِذَاِحَضَرَِاِِِىحَتِِّٰتِِاِٰنَ اِلمَْوْتُ اِلًِِِْْانِِِّاحََدَهُمُ نَِوَلَِئِٰتبُْتُ
ٌِمَُوِْالَّذٌِِْ لِهَمُِْعَذَابًاِاَِِئكَِِاوُلِِِٰٓنَِوَهُمِْكُفَّارٌِتوُِْنَ   ِِ﴾18ِ﴿مًالٌِِْاَِعْتدَْنَا

15.  Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji , hendaklah ada empat orang saksi diantara 
kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah 
mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi 
jalan lain kepadanya. 

16. dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada 
keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 

17. Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran 
kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah 
taubatnya, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

18.  Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya saya bertaubat 
sekarang". Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.Bagi 
orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih. 

Rangkuman ayat – ayat 15, 16, 17 dan 18 

 Perbuatan keji perempuan butuh 4 saksi 
 Tobat sebelum ajal tiba 

Catatan : 

- Keji(zina, lesbian, homoseks), jika menuduh perempuan keji harus ada 4 saksi. 
- Dikurung dalam rumah sampai ajalnya tiba tetapi kemudian keluar ayat 2 surah An Nur yakni hukum 

cambuk, taubat, diterima Allah jika dilakukan sebelum ajal tiba. 
 

ٌَِِٰٓ اِلَّذٌِِْا ٌُِّهَا ٌَِِمَنوُِْاِٰنَ ِلَ اِلنِِّا تِرَِثوُا اِنَْ لِكَُمْ ِكَرْهًاسَآِحلُِّ تِعَْضُلوُِِْءَ لِتِذَْهَبوُِْوَلَ ِمَآِِاهُنَّ ِببِعَْضِ
ٌْتمُُوِْاِٰ ِتَ ِٓاِِهُنَّ ٌَِِّلَّ ِ بِفِاَحشَِةٍِمُِّأتٌِِْْانَْ ٌِِّنَ بِاِلمَْعْرُوِْوَعَاشِرُوِِْنَةٍِبَ نِْاَِِىفعََسِِٰٓهُنَِّوِْنِْكَرِهْتمُُِاِفَِِِؾِِهُنَّ
ٌْئاًِوَِّكْرَهُوِْتَِ ٌْرًاِكَثٌِِْفٌٌَِِِْجْعَلَِاللُِاِشَ تَِأخُْذُوِِْ﴾19ِ﴿رًاهِِخَ ٌْؾَ اِفَضِْٰوَكَ اِلِِٰنَهِوَقدَْ بِعَْضُكُمْ بِعَْضٍِى ى
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تَِنْكِحُوِِْ﴾21ِ﴿ظًاثَاقاًِؼَلٌٌِِِْْخَذْنَِمِنْكُمِْمِِّاَوَِِّ نِكََحَِوَلَ اِلنِِّؤُكُمِْمِِّبَآِاِٰاِمَا قِدَِْسَلَِاِِءِِآسَِِنَ ِمَا انَِّهِكَانَِِؾَِلَّ
 ﴾22ِ﴿لًَِءَِسَبٌِِْوَسَآِِمَقْتاًفاَحشَِةًِوَِّ

19.  Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 

dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 

21. Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) 

dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian 

yang kuat. 

22. Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang 

telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang 

ditempuh). 

Rangkuman ayat – ayat 19, 21 dan 22 

 Larangan menikahi istri – istri, bapaknya yang telah mati 
 Larangn mengambil kembali mahar karena istri telah dicampuri 
 Misyaqon Gholidhoh 

 

Catatan : 

- Jaman Jahiliyah, istri yang ditinggal mati boleh diwarisi anaknya yang tertua, boleh diwarisi oleh anaknnya 
yang tertua dimana aturan tersebut merupakan aturan yang diberlakukan berdasarkan kebiasaan turun – 
temurun oleh suatu bangsa yang tidak memiliki peradaban. 

- Larangan mengambil kembali mahar karena telah dicampuri dan telah melakukan perjanjian yang berat 
(Misyaqon Gholidhah). 

- Larangan anak memiliki perempuan – perempuan yang telah dinikahi ayahnya. 
 

اِمَُّهِٰحُرِِّ ٌْكُمْ ِوَبَنِٰمَتِْعَلَ ِوَاخََوِٰتكُُمْ ِوَعَمِّٰتكُُمْ ِوَبَِلِٰتكُُمِْوَخِٰتكُُمْ ِوَبَنِٰنِٰتكُُمْ اِلْخَِ اِلْخُْتِِوَامَُّهِٰتُ تكُُمُِتُ
ًِْالِّٰ ِوَِاَِِتِ ِمِِّاخََوِٰرْضَعْنكَُمْ ِوَامَُّهِٰتكُُمْ ضَاعَةِ اِلرَّ نِسَِآِنَ ِوَرَبَآِتُ اِلِّٰئكُِمْ ًِْئبِكُُمُ ًِِْتِ ِمِِّحُجُوِِْفِ نِْرِكُمْ
اِلِّٰسَآِنِِّ ًِْئكُِمُ بِهِِنَِِّتِ لَِِِّدَخَلتْمُْ دَخَلِْنوُِْمِْتَكُوِْفاَنِْ ٌْكُمِْاِ فِلَََِجُنَاحَِعَلَ بِهِِنَّ اِلَّذٌِِْبْنَآِاَِئلُِِوَحَلََِِٓتمُْ نَِمِنِْئكُِمُ
تَِجْمَعُوِْاَوَِِِصْلََبكُِمِْاَِ اِلُِْنْ ٌْنَ بَِ ٌْنِِا قِدَِْسَلؾََِاِِخْتَ ِمَا رَِّوِِْكَانَِؼَفُِاللَِِنَِّاِِِلَّ ِ﴾23﴿ِمًاحٌِِْرًاِ

23. Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang 

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu 

isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 

tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 

mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan 

(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat 23 
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 Tata aturan pernikahan dalam Islam 

Catatan : 

- Larangan – larangan pernikahan yang masih saudara sendiri termasuk terhadap anak tiri yang ibunya 
sudah dicampuri, sehingga diharapkan seluruh keturunannya memiliki nasab yang baik dan tidak terjadi 
cacat baik fisik maupun mental. 

- Sebelum ayat – ayat Al Quran turun dimasa dahulu tentang perkawinan tidak diatur syariah sehingga 
keturunan yang masih sekandung atau keluarga dekat bisa saling melakukan perkawinan. 

- Pada dasarnya Allah telah menurunkan wahyu lewat ayat – ayat tentang tata cara melaksanakan 
pernikahan yang halal dan thayibah sehingga menjadi jalan kehidupan yang layak dan bisa dipertanggung 
jawabkan bagi anak keturunannya. 

 

اِلنِِّوَالمُْحْصَنِٰ ِمَاِمَلكََتِْاِِءِِسَآِتُِمِنَ ٌْكُمِْكِتٰبَِاللٌِِِْمَانكُُمِْاَِلَّ لِكَُمِْاُوَِِِِعَلَ نِْاَِلكُِمِْءَِذِٰاِوَرَآِمَِِّحلَِّ
بِاِمَْوَالكُِمِْمُِّتَبْتؽَُوِْ ٌْرَِمُسَافحٌِِِْحْصِنٌِِْا بِهِِنَِنَِؼَ اِسْتمَْتعَْتمُْ فَِِِِٰٰفمََا ِتوُِْاِٰمِنْهنَُّ فِرٌَِِْوِْجُِاُِهُنَّ ِضَةًِرَهُنَّ

فٌِِِْ ٌْكُمْ ٌْتمُِْوَلَِجُنَاحَِعَلَ تِرََاضَ اِلفْرٌَِِْمِنِِِْٰٰبهِِمَا ِاللَِِضَةِِبعَْدِ دُِاللٌُِرٌُِِِْ﴾24ِ﴿امًِمًاِحَكٌِِِْكَانَِعَلٌِِْانَِّ

ٌُِّ اِلِِْوَخُلِِِؾَِعَنْكُمِْخَفِِّانَِْ ٌَِِِِٰٓ﴾28ِ﴿فاًنْسَانُِضَعٌِِْقَ اِلَّذٌِِِْا تَِأكُْلوُِْمَنوُِْاِٰنٌَُِّهَا بِاِلبَْاطِلِِاَِِآِاِلَ نَكُمْ ٌْ بَِ مْوَالكَُمْ
ِٓاِِ تِكَُوِْاَِِلَّ تِرََاضٍِمِِّنْ تِجَِارَةًِعَنْ تَِقْتلُوُِِْنْكُمِْنَ ِاللَِِنْفسَُكُمِْاَِآِِوَلَ ِِ﴾29ِ﴿مًابكُِمِْرَحٌِِِِْكَانَِانَِّ

24.  Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki 

(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain 

yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka 

isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 

(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang 

kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana. 

28. Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah. 

29.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

Rangkuman ayat – ayat 24, 28 dan 29 

 Nikah mut’ah 
 Manusia lemah sifatnya 
 Menikah dengan hamba sahaya 

Catatan : 

- Larangan menikahi perempuan bersuami kecuali hamba sahaya yang ditawan karena perang. 
- Nikah mut’ah diharamkan dahulu sempat Rasulullah mengijinkannya. 
- Allah meringankan beban manusia karena manusia diciptakan bersifat lemah, maksudnya boleh menikahi 

hamba sahaya (budak) dan pada umumnya laki – laki lemah sekali jika menghadapi perempuan. 
- Memakan harta sesama secara bathil dengan cara menipu, membohongi. 
 

بِهِوَلَِ لَِاللُ فِضََّ ِمَا نِصٌَِِْللِرِِِّبعَْضٍِِىعَلِِٰبعَْضَكُمِِِْٰٰتَِتمََنَّوْا اِكْتَسَبوُِْبٌِمِِّجَالِ ءِِسَآِوَللِنِِِّامَّا

اِكْتَسَبْنَِبٌِمِِّنصٌَِِْ ِاللَِِمَّا بِكُِلِِِِّٰٰفضَْلهِِِمِنِْوَاسْئلَوُا ِكَانَ ِاللَ ِعَلٌِِِْانَِّ ءٍ ًْ جَالُِالَرِِِّ﴾32ِ﴿امًِشَ
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امُِ اِلنِِّوِْقوََّ بِعَْضَهمُِْعَلِٰسَآِنَِعَلىَ فِضََّلَِاللُ بِمَِا بِعَْضٍِوَِّءِ تُِلحِِٰفاَلصِِّٰمْوَالهِِمِْاَِاِمِنِْنْفقَوُِْاَِِبمَِآِى
ِحِٰنتِِٰقِٰ لِِِّفظِِٰتٌ ِاللُِتٌ ِحَفظَِ بِمَِا ٌْبِ ًِْوَالِِّٰلؽَْ نِشُوُِْتَخَافوُِِْتِ فِعَِظُوِْنَ فِِِهُِوَاهْجُرُوِِْهُنَِّزَهُنَّ ِىنَّ

تَِبْؽُوِِْطَعْنكَُمِْاَِنِْاِفَِِِهنَُِّوَاضْرِبوُِِْالمَْضَاجعِِِ ِسَبٌِِْفلَََ ٌْهِنَّ عَلَ ِاللَِِلًَِاِ اًٌّانَِّ ِِ﴾34ِ﴿رًاكَبٌِِِِْكَانَِعَلِ
32.  Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak 

dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

34.  Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian 

mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

Rangkuman ayat – ayat 32 dan 34 

 Jangan iri, dengki (antara pria denagn wanita dalam hal waris) 
 Laki – laki pemimpin istri – istri 
 Nusyuz = tidak taat suami 
 Boleh memukul istri 
 Pisah ranjang 

Catatan : 

- Masa dahulu perempuan iri dengan pria karena pria boleh perang. 
- Laki – laki dapat warisan lebih banyak dibanding perempuan. 
- Dalam Islam laki – laki pemimpin perempuan dalam segala urusan, khususnya. 
- Allah lebihkan laki – laki diatas perempuan sehingga tidak ada Nabi perempuan. 
- Nusyuz, perempuan harus selalu taat dan patuh pada suami maka jika permpuan menjadi tidak taat, suami 

boleh memukul dengan catatan tidak menyakiti (karena dianggap istri sudah nusyuz). 
 

تِشُْرِكُوِْاعْبدُُواِاللَِوَِ بِهِِوَلَ ٌْئاًِِٰٰا اِحِْسَاناًِوَِّباِوَِِّشَ ٌْنِ ٌَتِٰالقْرُْبِِٰىبذِِِلوَْالدَِ نِِوَالجَْارِِكٌِِْىِوَالمَْسِٰمِٰىِوَالْ

بِاِلِِْىالقْرُْبِِٰىذِِ احبِِ اِلجُْنبُِِوَالصَّ بٌِِْـجَنِْوَالجَْارِ اِلسَّ ِلَِاللَِِانٌَِِِّْمَانكُُمِْاَِوَمَاِمَلكََتِِْلِِبِِوَابْنِ
فِخَُوِْ ِمَنِْكَانَِمُخْتَالً نٌُْفقِوُِْوَالَّذٌِِِْ﴾36ِ﴿ارًٌِحُبُِّ ٌِؤُْمِنوُِْمْوَالهَمُِْرِئَآِاَِنَِنَِ اِلنَّاسِِوَلَ نَِباِلِِِوَلَِءَ

اِلِْ ٌَوْمِ باِلْ
ِٰٰ

اِلشٌََِِِّّوَمَنِِْخرِِِ لِهٌَْطِٰكُنِ فِسََآِقرٌَِِِْنُ قِرٌَِِْنًا ِِٓ﴾38ِ﴿نًاءَ اِلَّذِِاٌَِٰ لِٰمَنوُِْاِٰنٌٌَُِِّْهَا اِلصَّ ةَِواِلَتَقرَْبوُا
ِسُكَارِٰ تَِقوُِْتعَْلمَُوِِْىىِحَتِّٰوَانَْتمُْ ِعَابرِِيِْاِِنَِوَلَِجُنبًُاِلوُِْاِمَا ِنِْكُنْتمُِْاِوَِِِاتؽَْتَسِلوُِِْىلٍِحَتِّٰسَبٌِِِْلَّ

اِوَِْعَلِٰرْضِٰٓمَِّ اِلؽَْآِنْكُمِْمِِّحَدٌِمِِّاَِءَِوِْجَآِاَِسَفرٍَِِىى اِلنِِّلِٰوِْاَِئطِِِنَ تَِجدُِوِْسَآِمَسْتمُُ فِلَمَْ فِتٌََمََّمُوِْاِمَآِءَ اِءً
ٌِِّصَعٌِِْ طَ فِاَمْسَحُوِْدًاِ بِوُِجُوِْبًا ِاللَِِكُمٌِْْدٌِِْاَِهِكُمِْوَِا ؼَفوُِِِْكَانَِانَِّ اِ ِ﴾43ِ﴿رًاعَفوًُّ

  

36.  Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
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tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, 

38.  Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia, dan orang-
orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil syaitan 
itu menjadi temannya, maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya. 

43.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir 
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci), sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun. 

Rangkuman ayat – ayat 36, 38 dan 43 

 Sembah Allah yang Esa (jangan mempersekutukan) 

 Urutan – urutan berbuat baik (sedekah) 

 Sedekah yang riya 

 Mabuk dan junub dilarang ke masjid 

 Tayamum 

Catatan : 

- Ayat 36, tetangga dekat atau jauh bisa diartikan tempat domisili atau hubungan kekeluargaan yang jauh 
ada pula yang memaknai karena beda keyakinan. 

- Ibnu sabil dimaknai perjalanan jauh, kehabisan bekal. 
- Sedekah riya, ingin dilihat atau dipuji orang lain saat melakukan kebajikan, halmana tidak diridhoi Allah. 
- Mabuk, di maknai kehilangan kesadaran. 
- Junub, di maknai telah melakukan hubungan suami istri dan belum sempat mandi junub. 
 

بِِِاَِِوَاللُِ بِاِلِِِِئكُِمِْعْدَآِاَِعْلمَُ بِاِلِِِِِوَلٌِاًّوَكَفٰى كَفٰى ِِٓ﴾45ِ﴿ارًِنِصٌَِِْوَّ اِلَّذٌٌِِْٰ ٌُّهَا َ اِوُِْا اِلكِْتِٰنَ بِمَِاِمِنوُِْاِٰبَِتوُا ا
لنَْاِمُصَدِِّ لِِِّنزََّ نَِِّمَاِمَعَكُمِْمِِّقاً اِنَْ قِبَْلِ هَاِعَلِٰٓطْمِسَِوُجُوِْنْ فِنَرَُدَّ اِدَْبَاهًا لِعََنَّآِِوِْاَِِآهَِِرِِى ِكَمَا ِنَلعَْنهَمُْ

بْتِِاصَْحِٰ اِلسَّ اِمَْرُِاِللِمَفعُْوْلًِِبَ ِاللَِِ﴾47﴿وَكَانَ ٌُِِّانَِّ اِنَِْ ٌِؽَْفرُِ بِهِلَ نَِذٰلكَِِوٌَؽَْفرُِِمَاِدُوِِِْٰٰشْرَكَ

ٌَِّ بِاِلِِِِءُِشَآِلمَِنِْ ٌُّشْرِكْ اِفْترَِِٰٓوَمَنِْ تَِِلَاَِِِ﴾48ِ﴿مًاثْمًاِعَظٌِِْاِِِىفقَدَِ اِلَّذٌِِْاِِرَِمْ نِصٌَِِْتوُِْوِْاُِنَِلىَ نَِبًاِمِِّا
ٌِؤُْمِنوُِْالكِْتِٰ اؼُوِْبِ بِاِلجْبِْتِِوَالطَّ ٌَقوُِْنَ لِلَِّذٌِِْلوُِْتِِوَ اِهَْدِٰؤُلَِٓاِهِٰٓنَِكَفرَُوِْنَ اِلَّذٌِِِْىءِ ِلًَِاِسَبٌِِْمَنوُِْاِٰنَِمِنَ

﴿51﴾ِِِ 
45.  Dan Allah lebih mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh-musuhmu. Dan cukuplah Allah menjadi 

pelindung (bagimu). Dan cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu). 

47.  Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami turunkan (Al 
Quran) yang membenarkan kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka (mu), lalu Kami 
putarkan ke belakangatau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang (yang 
berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah pasti berlaku. 

48.  Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 

dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. 
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51.  Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al kitab? mereka percaya 

kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Mekah), bahwa mereka itu 

lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 45, 47, 48 dan 51 

 Allah tahu musuh – musuhmu 
 Cukuplah Allah penolong dan pelindung 
 Syirik tidak diampuni Allah 
 Kepercayaan pada Jibt dan Thaqhut 

Catatan : 

- Allah Maha tahu, sehingga siapa saja yang memusuhi orang – orang beriman Allah akan mengetahui dan 
menjadi pelindung / penolongnya. 

- Dosa syirik, Allah tidak mengampuni (syirik adalah kata kerja / perbuatan, musyrik kata benda) 
- Orang – orang dulu selain mempercayai kitab Taurat juga percaya bangsa iblis namanya Jibti dan Thaghut. 
- Al Quran adalah ibarat kitab edisi terakhir yang membenarkan kitab – kitab sebelumnya. 
 

ٌَحْسُدُوِْاَِ اِلنَّاسَِعَلِٰمِْ فِضَْلهِىتٰاِِِٰمَآِِىنَ اِِِِٰٰٰهمُُِاللُِمِنْ اِبِْرِٰاِِٰنآَِتٌَِْفقَدَْ اِلكِْتِٰهٌِِْلَ ٌْنِٰاِٰبَِوَالحْكِْمَةَِوَِمَ همُِْتَ

عَظٌِِْمُِّ اِلَّذٌِِْاِِِ﴾54ِ﴿مًالكًْاِ بِِِنَِكَفرَُوِْنَّ نِصُْلٌٌِِْٰاِِٰا سَوْؾَ نَِِهِِتنَِاِ نِضَِجَتِْجُلُِِارًامْ لنِْٰوِْكُلَّمَا دًاِهمُِْجُلوُِْدُهُمِْبَدَّ
لٌِِذَُوِْ ٌْرَهَا اِلعَْذَابَِؼَ ِاللَِِقوُا ِعَزٌِِْانَِّ ِحَكٌِِِْكَانَ ِوَالَّذٌِِِْ﴾56ِ﴿مًازًا اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَ ِوَعَمِلوُا تِِلحِِٰا
تَِجْرِيِْسَندُْخلِهُمُِْجَنِّٰ تَِحْتِِِتٍ اِلْنَْهِٰمِنْ فٌِِِِْبدًَااَِِهَآٌِْفِِِنٌَِِْلدِِِرُِخِٰهَا ِندُْخلِهُمُِْوَِِّطَهَّرَةٌِاجٌِمُِّزْوَِاَِِهَآِلهَمُْ

ِظَلٌِِْ اِلَّذٌٌِِِْٰٓ﴾57ِِ﴿لًَِظِلًَّ ٌُّهَا سُوِْعُواِاللَِوَاطٌَِِْاطٌَِِْآِِمَنوُِْاِٰنَِاَِ اِلرَّ تَناَزَعْتمُِِْفاَنِِِْالْمَْرِِمِنْكُمِِْىلَِوَاوُلِِعُوا

ًِْ وِِْفِ فِرَُدُّ ءٍ ًْ اِلَِِشَ سُوِِْىِاللِِهُ اِنِِْكُنْتُِوَالرَّ تِؤُْمِنوُِْلِ اِلِْمْ ٌَوْمِ بِاِلِِِوَالْ نَ
ِٰٰ

ٌْرٌِِخرِِِ احَْسَنُِوَِِّذٰلكَِِخَ
  ﴾59﴿لًَِتأَوٌِِْْ

54.  Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 

kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami 

telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar. 

56.  Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke 

dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 

mereka merasakan azab.Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

57.  dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang shaleh, kelak akan Kami masukkan 

mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, mereka di 

dalamnya mempunyai isteri-isteri yang Suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi 

nyaman. 

59.  Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Rangkuman ayat – ayat 54, 56, 57 dan 59 

 Yahudi dengki pada Muhammad karena Non-Israil 



58 
 

 Muhammad dan Ibrahim adalah keturunan Arab bukan dari keturunan Bani Israil maka terus iri dan 
dengki 

 Kulit orang – orang kafir di neraka 
 Beda pendapat orang beriman harus dikembalikan ke Al Quran dan Al Hadist  

Catatan : 

- Bani Israil dengki pada Muhammad karena bukan berasal dari Yahudi tetapi dari bangsa Arab. 
- Para Ulil Amri selalu berpedoman pada Quran dan sunnah. 
 

ٌُِّ ِ سُوِْطِعِِاللَِوَمَنْ فَِِِوَالرَّ ُِلَ اِلَّذٌِِْولِٰٓا ِمَعَ اِنَْعَمَِاللُِئكَِ ِمِِّنَ ٌْهِمْ اِلنَّبٌِِِّعَلَ ِنَ ِوَالشُّهدََآِقٌٌِِْْدِِِّوَالصِِّنَ ءِِنَ
قٌُاَتلِوُِْمَنوُِْاِٰنَِلَّذٌِِْاَِِ﴾69ِ﴿قاًرَفٌِِِْئكَِِولِٰٓاُِوَحَسُنَِِنَِلحٌِِِْوَالصِّٰ ًِْاِ فِِ قٌُاَتلِوُِْنَِكَفرَُوِْذٌِِْوَالَِِّلِِاللِِسَبٌِِِْنَ نَِاِ
ًِْ اؼُوِْسَبٌِِِْفِ اِلطَّ فِقَاَتلِوُِْلِ آٌَِاَِآِِتِ ٌْطِٰوْلِ اِلشَّ ِكَِِنِِءَ ٌْطِٰانَِّ اِلشَّ تِرََِاَِِ﴾76ِ﴿افًِنِِكَانَِضَعٌٌِِْْدَ اِلَّذٌِِْاِِلمَْ نَِلىَ
ِكُفُّوِْقٌِِْ لِهَمُْ ِوَِاَِِآِلَ لِٰقٌِِْاٌَِْدٌِكَُمْ اِلصَّ ِوَِومُوا كِٰاِٰةَ اِلزَّ ِِةَِوتوُا اِلقْتَِالُ ٌْهِمُ ِعَلَ ِكُتبَِ فِرٌَِِْاِِفلَمََّا ِمِِّذَا نْهمُِْقٌ
ٌَةِِاللٌَِِخِْ اِلنَّاسَِكَخَشْ ِخَشٌْةًَِاَِوِْاَِِشَوْنَ لِمَِِوَقاَلوُِِْشدََّ اِلقْتِاَلَِِاِرَبَّناَ ٌْنَا رْتَنَآِاَِِلوَْلَِِٓكَتَبْتَِعَلَ ِىالِِِٰٓخَّ

قِرٌَِِْاَِ قِلَِِِبٍِجَلٍ ٌَا نْ اِلدُّ وَالِِْلٌٌِِْقلُِْمَتَاعُ
ِٰٰ

لِِِّ ٌْرٌ اِتَّقٰىخرَِةُِخَ تِظُْلمَُوِِْمَنِ فِتٌَِِْوَلَ ِِِ﴾77ِ﴿لًَِنَ
69.  Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-

orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati 

syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 

76.  Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 

thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah 

lemah. 

77.  Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari 

berperang), dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkan kepada mereka ber-

perang, tiba-tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti 

takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, mengapa 

Engkau wajibkan berperang kepada kami? mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) 

kepada kami sampai kepada beberapa waktu lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar 

dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. 

Rangkuman ayat – ayat 69, 76 dan 77 

 Taat pada Allah dan Rasul 
 Perang dijalan Allah tidak sama perang dijalan thaqhut 
 Berperang dijalan Allah 
 Sungguh kehidupan di dunia hanya sedikit dibanding kehidupan akherat  

Catatan : 

- Barang siapa taat pada Allah dan Rasul maka ketika berada di dalam surga akan dikumpulkan denagn Nabi 
– Nabi, para sahabat Nabi, dan orang – orang saleh. 

- Sebelum ada ketentuan – ketentuan salat dan membayar zakat, tetapi umat Islam sudah diwajibkan sujud 
dan membantu fakir miskin. 
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ٌْنَِ تِكَُوِِْاَ ٌِدُْرِكْكُِّنوُِْمَا ًِْا فِِ اِلمَْوْتُِوَلوَِْكُنْتمُْ ٌَّدَةٍِجٍِمُِّبرُُوِِْمُ ٌَِِّوَانِِِْشَ مِنِِِْٰٰاِهٰذِهلوُِْقوُِْتصُِبْهمُِْحَسَنَةٌِ

ٌِِِّوَانِِِْعِنْدِِاللِِ ٌَِّتصُِبْهمُِْسَ هٰذِهلوُِْقوُِْئَةٌِ اِلقْوَْمِِلَِفمََاِعِنْدِِاللِِِقلُِْكُل ِمِّنِِْمِنِْعِنْدِكَِِِٰٰاِ ؤُلَءِٓ لِِهٰٓ

فٌَْقهَوُْنَِ ٌَِّ﴾78ِ﴿ِ ثًاحَدٌٌِِِْكََادُوْنَِ ٌَِّمَنِْ لَِِّشْفعَِْشفَاَعَةًِحَسَنَةًِ نَِصٌِِْكُنْ مِِِّه ٌِّئَةًِِنْهَابٌ ٌَّشْفعَِْشفَاَعَةًِسَ وَمَنِْ
كِِفْلٌِ لَِّه ٌْتًِِنْهَامٌَِِِّّكُنْ قِ مُِّ ءٍ ًْ كُِلِِّشَ فِِِفمََِِِ﴾85ِ﴿اوَكَانَِاللُِعَلٰى لِكَُمْ ٌْنِِفقٌِِِْالمُْنِِٰىا فِئِتََ رْكَسَهمُِْاَِِوَاللُِِنَ
كَسَبوُِْ تِهَْدُوِْاَِنَِدُوِْترٌُِِْاَِِابمَِاِ مَنِْنْ اللُِِاِ لِهَِاضََلَِّ تَِجدَِ فِلَنَْ ٌُّضْللِِِاللُ  ِِ﴾88ِ﴿لًَِسَبٌِِِْوَمَنِْ

78.  Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang 

tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", 

dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 

(Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang 

munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun? 

85. Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) dari 

padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari 

padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

88. Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik, 

padahal Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah 

kamu bermaksudmemberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah?Barangsiapa yang 

disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya. 

Rangkuman ayat – ayat 78, 85 dan 88 

 Kematian selalu datang dimanapun 
 Pertolongan baik tidak sama pertolongan buruk 
 Terpecah menjadi 2 golongan 

Catatan : 

- Meskipun sembunyi dalam bunker yang kokoh, jika Allah berkehendak mati ya matilah. 
- Ada kalanya Allah sengaja membiarkan seseorang sesat, maka tidak satupun mampu memberikan petunjuk. 
- Orang – orang munafik selalu mengatakan jika memperoleh kebaikan, misalnya rejeki melimpah ini 

datangnya dari Allah tetapi jika ditimpa keburukan selalu mengatakan ini datangnya dari Muhammad. 
- Katakanbahwa : baik dan buruk adalah dari Allah semata. 
- Pahala yang baik diperoleh baik hidup di dunia maupun kelak di akherat bagi siapa yang selalu memberi 

pertolongan dengan baik. 
 

ٌَِّ ِ ِمُِّوَمَنْ ِمُؤْمِنًا فِجََزَِتَعَمِِّقْتلُْ فٌِِِِْؤُهآِدًا ِخَالدًِا لِهَجَهَنَّمُ ِوَلعََنَهِوَاعََدَّ ٌْهِ ِعَلَ ِوَؼَضِبَِاللُ عَذَابًاِِهَا
ٌَسْتَوِِِِ﴾93ِ﴿مًاعَظٌِِْ اِلمُِْالقْاَعِدُوِِْىلَِ اِوُلِِؤْمِنٌِِْنَِمِنَ رُ ٌْ رَرِِوَالمُْجَاهِدُوِِْىنَِؼَ ًِْالضَّ فِِ لِِاللِِسَبٌِِِْنَ

اِلقِْٰهِدٌِِْاِلمُْجِٰلَِاللُِفضََِِّباِمَْوَالهِِمِْوَانَْفسُِهِمِْ بِاِمَْوَالهِِمِْوَانَْفسُِهِمِْعَلىَ عَدَِاللُِوَِِّوَكُلًَِِّنَِدَرَجَةًِعِدٌِِْنَ
اِلمُْجِِٰىالحُْسْنِٰ لَِاللُ ٌْنَِعَلىَوَفضََّ عَظٌِِْعِدٌِِْالقِِْٰهِدِ اِجَْرًاِ ٌُِِّ﴾95ِ﴿ مًانَ ًِْوَمَنِْ فِِ ٌَجدِِْسَبٌِِِْهَاجرِْ لِِاللِِ

ٌَّخْرُجِْمِنِِْسَعَةًِرًاِوَِّالْرَْضِِمُرَاؼَمًاِكَثٌِِِْىفِِ ٌْتهِوَمَنِْ اِلِىَِاللِِوَرَسُوِِِْٰٰبَ ٌِدُْرِكْهُِِِٰٰلهِمُهَاجرًِا ثمَُّ

عَلىَِاللِِ اِجَْرُهِ فِقَدَِْوَقعََ ٌْمًاِالمَْوْتُ حِ رَّ ِ﴾100ِ﴿وَكَانَِاللُِؼَفوُْرًاِ
93. Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah jahannam, 

kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar 
baginya. 
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95.  Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai 'uzur 
dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan 
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada 
masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. 

100.  Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas 
dan rezki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh 
telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat – ayat 93, 95 dan 100 

 Membunuh orang beriman 
 Berjihad 
 Berhijrah 

Catatan : 

- Allah murka terhadap orang yang membunuh orang beriman dan balasannya kelak dineraka Jahannam. 
- Berjihad dengan harta dan jiwa semata mengharap ridho Allah maka Allah akan naikkan derajatnya serta 

surga tempat kembalinya. 
- Berhijrah dijalan Allah maka jika kematian menjemputnya padahal belum sampai tempat tujuannya maka 

pahalanya ditetapkan disisiNya (balasan surga yang kekal didalamnya). 
 

فٌِِِْ ِكُنْتَ لِٰوَاذَِا اِلصَّ لِهَمُُ فِاَقَمَْتَ ِطَآِوهِمْ فِلَتَْقمُْ ِمَِّمِِِّئفِةٌَِةَ ٌَأخُْذُوِْنْهمُْ ِوَلْ ِسَجَدُوِِْاسَْلحَِتهَمُِِْآِعَكَ اِفاَذَِا
ِوَِّنوُِْفلٌَْكَُوِْ ِمِنْ ِطَآِِئكُِمِْرَآِا اِخُْرِٰوَلتْأَتِْ ٌِصَُلُّوِْئفِةٌَ لِمَْ فِلٌَْصَُلُّوِْى أٌَِْا ِوَلْ ِمَعَكَ ِحذِْرَهُمِْخُذُوِْا ا

لِوَِْتَؽْفُِِوَاسَْلحَِتهَمُِْ ٌْنَِكَفرَُوْا اِلَّذِ ٌَمٌِِِْلوُْنَِعَنِْوَدَّ فَِ ٌْكُمِْمَِّلوُِْاسَْلحَِتكُِمِْوَامَْتعَِتكُِمْ وَلَِِاحدَِةًٌِْلةًَِوَِّنَِعَلَ
اِذًَىِمِّنِْمَّطَرٍِ بِكُِمْ اِنِِْكَانَ ٌْكُمْ اَِِرْضِٰٓاوَِْكُنْتمُِْمَِِّجُنَاحَِعَلَ تَِِى ِحذِْرَكُمِِْوَخُذُوْاِاسَْلحَِتكَُمِِْآِضَعُوِْنْ

لِلِِْ اِعََدَّ ِاللَ ٌْنَِعَذَابًاِمُِّانَِّ اِلكِْتِِٰانَْزَلنَْآِِانَِّآِِ﴾102﴿نًاهٌِِْكٰفرِِ ٌْكَ بِاِلحَْقِِّالَِ بِمَِآِِبَ اِلنَّاسِ ٌْنَ بَِ كَِىارَِِٰلتِحَْكُمَ
لِِّلخَْائٓنِِِِاللُِ تِكَُنْ ٌْمًاوَلَ ِ﴾105ِ﴿ ٌْنَِخَصِ

102.  Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 

bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyan-

dang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan 

serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah 

datang golongan yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, 

dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu 

lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan 

tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena 

hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan 

azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. 

105.  Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 

mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 

menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat. 

Rangkuman ayat – ayat 102 dan 105 

 Darurat perang (metode perang) 
 Senjata tetap siaga 
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 Jamaah bergantian 

Catatan : 

- Salat berjamaah dengan Rasulullah saat perang di atas bergantian dan tetap mengenakan senjata. 
- Karena situasi darurat maka salat bisa dikerjakan sebisanya, misalkan : hanya dengan mengucapkan takbir 

saja. 
- Al Quran sebagai wahyu Allah kepada Nabi Muhammad juga dimaksudkan membawa kebenaran yang 

hakiki, guna mengadili antara manusiayang saling berselisih. 
 

ٌَسْتَخْفوُِْسْتَخْفوٌَُِِّْ اِلنَّاسِِوَلَِ ٌِِّنَِمِنَ بٌَُ اِذِِْ ٌِرَْضِٰتوُِْنَِمِنَِاِللِوَهُوَِمَعَهمُْ اِلقْوَْلِِِىنَِمَاِلَ ِمِنَ
فِِِؤُلَِٓنْتمُِْهِِٰٓاَهِِِِٰٓ﴾108ِ﴿طًانَِمُحٌٌَِِْعْمَلوُِِِْبمَِاوَكَانَِاللُِ ٌَاوالحٌَِِْٰىءِِجَادَلتْمُِْعَنْهمُْ نْ اِلدُّ ٌُِّفمََِِةِ جَادِلُِنِْ

اِلقٌِِْٰ ٌَوْمَ اِمَِْمَِّاللَِعَنْهمُِْ ٌَِّمَةِ ٌْهِمِْوَكٌِِْكُوِْنِْ ٌَِِّ ِ﴾817ِ﴿لًَِنُِعَلَ بِهِِئَةًِكْسِبِْخَطٌِِْوَمَنِْ ٌِرَْمِ ثِمَُّ اِثِْمًا ِِٰٰاوَْ

بِهُْتَانًاِوَِّئًِبرٌَِِْ اِحْتمََلَ فِقَدَِ ِاللَِِ﴾112ِ﴿نًابٌِِْاثِْمًاِمُِّا ٌُِِّانَِّ اِنَِْ ٌَؽْفرُِ بِهِلَِ لِمَِنِْوٌَؽَْفرُِِمَاِدُوِِِْٰٰشْرَكَ نَِذٰلكَِ

ٌُِِّءُِشَآٌَِِّ ضَلِٰوَمَنِْ فِقَدَِْضَلَِّ بِاِلِِ ِ﴾116ِ﴿دًابعٌَِِْلًَِشْرِكْ
  

108.  Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta 

mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak redlai. Dan 

adalah Allah Maha meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. 

109.  Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk (membela) mereka dalam 

kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari 

kiamat? atau siapakah yang menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)? 

112.  Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang yang 

tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. 

116.  Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengam-

puni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. 

Rangkuman ayat – ayat 108, 109, 112 dan 116 

 Munafiqun 

 Bani Ubairi, suka mencuri 

 Dosa syirik 

Catatan : 

- Perbuatan orang munafik selalu menyembunyikankeburukan supaya tetap dihargai dimata manusia tetapi 

hal tersebut tidaklah berlaku bagi Allah karena Maha Melihat. 

- Kebiasaan buruk dari Bani Ubairiq yang suka mencuri kemudian melemparkan perbuatannya pada orang 

beriman yaitu Labaid bin Sahl. 

- Allah mengampuni dosa manusia kecuali dosa syirik. 

- Membela orang berkhianat adalah suatu perbuatan yang tidak diridhai Allah. 
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مٌَُنِِّ ِوَ ِؼُرُوْرًِِهِمٌِِْْعٌَِدُهمُْ اِلَِّ ٌْطٰنُ اِلشَّ عٌَِدُهمُُ ِ اِِ﴾120ِ﴿اوَمَا ِخَِمِْوَانِِ مِِنِْرَاةٌَ نِشُوُِْافتَْ اِوَِْبعَْلهِاَ زًا
ٌْهمَِآِِرَاضًااعِِْ ٌُِِّفلَََِجُناَحَِعَلَ ٌْنهَمَُاِصُلحًْاصِْانَِْ بَِ لحُِْخٌَرٌِِْلحَِا اِلشُّحَِِّوَالصُّ اِلْنَْفسُُ ِوَاحُْضِرَتِ

تِحُْسِنوُِْ فَِِوَتَتَّقوُِِْاوَانِْ تِعَْمَلوُِْاِِا بِمَِا ِاللَِكَانَ تَِسْتطٌَِِِْ﴾128ِ﴿ارًِنَِخَبٌِِْنَّ تِعَْدِلوُِْاَِِآِعُوِْوَلنَْ بَِِنْ اِلنٌِِِّْا ءِِسَآِنَ
تِمَِِِوَلوَِْحَرَصْتمُِْ فِتَذََرُوِِْالوٌُِِْْفلَََ ٌْلِ اِلمَْ تِصُْلحُِوِْاِوَِِِهَاِكَالمُْعَلَّقةَِِكُلَّ ِاللَِوَتتََّقوُِِْانْ فِاَنَِّ رًاِِكَانَِؼَفوُِْا

 ِ﴾129ِ﴿مًاحٌِِْرَِّ
120.  Syaitan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada 

mereka, padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. 

128.  Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 

bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi 

mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara 

baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

129.  Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin 

berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 

kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 

(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat – ayat 120, 128 dan 129 

 Angan – angan kosong (setan) 
 Janji – janji (ingkar) 
 Nusyuz laki – laki 

Catatan : 

- Jika manusia selalu berjanji dan terbangkit angan – angan kosong itu sama halnya dengan telah bersekutu 
pada syetan. 

- Nusyuz bagi laki – laki artinya : bersikap keras, kasar pada istri atau tidak menggauli dan tidak memberikan 
haknya. 

- Saudah istri Nabi yang sudah tua pernah menyampaikan ke Aisyah bahwa hari gilirannya untuk hadiah 
Aisyah, hal ini supaya tidak dianggap terjadi Nusyuz. 

- Jika kamu amat mencintai salah satu istri maka janganlah berlebihan dimata istri – istri yang lain. 
 

ٌَِّ ٌِذُْهِبْكُمِْانِِْ بِِِِشَأْ ٌَأتِْ اِلنَّاسُِوَ ٌُّهَا قِدٌَِِْوَكَانَِاللُِعَلٰىِذِِٰنَِخَرٌِِْاِٰاَ ٌََِِِِ﴾133ِ﴿ارًِلكَِ اِلَّذٌِِِْا اِمَنوُِْاِٰنٌَُِّهَا
امٌِِْنوُِْكُوِْ قِوََّ بِاِلقْسِْطِِشهُدََآِا ِِءَِنَ

ٌْنِِوَالَِْاَِنْفسُِكُمِْاَِىِوَلوَِْعَلِٰٓ لِِّٰ اِلوَْالدَِ ٌَِِّنَِبٌِِْقرَِْوِ اًٌِّانِِْ فِقٌَِِْاَِكُنِْؼَنِ ِرًاوْ
اِوَْلِٰ ىِبهِِمَاِىفاَلُِ اِلهَْوٰٓ تَِتَّبعُِوا تِعَْدِلوُِْاَِِفلَََ تِلَِْوَِِانْ تِعُْرِضُوِْاَِواِانِْ ِاللَِوْ فِاَنَِّ بِمَِاا نَِتعَْمَلوُِِِْكَانَ

اِلَّذٌٌَِِِِِْ﴾135ِ﴿ارًِخَبٌِِْ ٌُّهَا بِاِلِِِوَِمِنوُِْاِِٰآِمَنوُِْاِٰنَِاَِ اِلَّذِيِْوَالكِْتِِِٰٰٰلهِرَسُوِْا لَِعَلِِٰبِ بِِوَالكِْتِِِٰٰٰلهِىِرَسُوِْنزََّ

قِبَْلُِِالَّذِيِْ مِِنْ ِوَمَلٰئٓكَِتهِِانَْزَلَ بِاِلِِ ٌَّكْفرُْ ِ اِلِِِْٰٰوَرُسُلهِِِٰٰوَكُتبُهِِِٰٰوَمَنْ ٌَوْمِ وَالْ
ِٰٰ

ِضَِ فِقَدَْ لَِّخرِِ

ِ﴾136ِ﴿دًابعٌَِِْلًَِضَلِٰ
133.  Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 

(sebagai penggantimu).Dan adalah Allah Maha Kuasa berbuat demikian. 
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135. Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi 

karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun 

miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 

menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 

maka mesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. 

136.  Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang 

Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 

Rangkuman ayat – ayat 133, 135 dan 136 

 Allah lenyapkan suatu kaum 

 Saksi dijalan Allah 

 Penegak keadilan 

 Nabi Muhammad diingatkan Allah 

Catatan : 

- Allah telah banyak melenyapkan suatu kaum karena dosa – dosarnya sudah teramat dahsyat. 
- Menjadi saksi karena mengharap ridho Allah. 
- Menjadi penegak keadilan jangan dilihat karena kekayaan atau kemiskinannya tetapi itu semua biarlah 

urusan Allah. 
- Ketika Nabi Muhammad menerima pengaduan seorang laki – laki kaya melawan orang fakir maka Nabi 

memihak yang fakir, ayat ini Allah tidak membenarkan dan harus berpihak menegakkan keadilan, 
kebenaran. 

- Orang dikatakan tersesat amat jauh manakala tidak lagi mengimani sendi – sendi Rukun Iman. 
 

اِلِْ ٌِخُِٰفقٌِِِْمُنِٰانَِّ قِاَمُوِْاِوَِِِِوَهُوَِخَادِعُهمُِْنَِاللَِدِعُوِْنَ لِِٰآِذَا اِلصَّ قِاَمُوِْوالِىَ اِلنَّاسَِءُوٌِْرَُآِِىاِكُسَالِٰةِ نَ
ٌِذَْكُرُوِْ قِلٌَِِْاِِِنَِاللَِوَلَ ٌْنَِذِٰذَبْذَبٌِِْمُِِّ﴾142ِ﴿لًَِلَّ وَمَنِِْءِِؤُلَِٓىِهِٰٓالِِِٰءِِوَلَِٓؤُلَِٓىِهِٰٓالِِِٰلَِِٓلكَِِنَِبَ

لِهَ تَِجدَِ فِلَنَْ اِلمُْنِِٰ﴾143ِ﴿لًَِسَبٌٌُِِِّْضْللِِِاللُ فِِِفقٌِِِْانَِّ اِلَِِْىنَ رْكِ اِلنَّارِِالدَّ ِمِنَ لِهَمُِِْسْفلَِ تَِجدَِ وَلنَْ
اِلَّذٌِِْاِِِِ﴾145ِ﴿رًانصٌَِِْ تَِابوُِْلَّ ِوَِنَ ِوَاعْتصََمُوِْصْلحَُوِْاَِا بِاِلِِِا ِدٌِِْخْلصَُوِْاَِِوَِا ِِِنهَمُِْا

ِمَعَِفاَوُلِٰٓ لِِّٰ ئكَِ
ٌِؤُْتِِاللُِِنَِالمُْؤْمِنٌِِْ عَظٌِِْاَِنَِاِلمُْؤْمِنٌِِْوَسَوْؾَ  ﴾146﴿اِمًِجْرًاِ

142.  Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan 

apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas.Mereka bermaksud riya (dengan shalat) 

di hadapan manusia.Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. 

143.  mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir): tidak masuk kepada golongan 

ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir), Maka kamu sekali-kali 

tidak akan mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. 

145.  Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan 

kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka. 

146.  Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah 

dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama 

orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 

besar. 

Rangkuman ayat – ayat 142, 143, 145 dan 146 
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Rangkuman ayat – ayat 142, 143, 145 dan 146 

 Allah menipu Munafiqun 
 Melenyapkan semua keburukan 

Catatan : 

- Allah biarkan orang munafik berbuat seperti orang beriman serta diperlakukan seperti orang – orang 
mukmin karena mereka sudah disediakan neraka tempat kembalinya (ini seperti tipuan Allah). 

- Jika Allah membiarkan seseorang sesat maka tidak ada sesuatu kekuatan apapun yang mampu memberikan 
petunjuk. 

- Sholat mereka hanya kalau ada orang yang melihat jadi hanya sekali – kali. 
- Melakukan perbaikan diri dengan tujuan melenyapkan semua keburukan. 
 

اِنِِْشكََرْتمُِْوَِ بِعَِذَابكِمُْ فٌَعَْلُِاللُ عَلٌِِِْوَكَانَِِمَنْتمُِْاِٰمَاِ بِاِلسُّوِْ﴾147ِ﴿ِمًااللُِشاَكِرًاِ اِلجَْهْرَ ِاللُ ٌِحُبُِّ ِءِِلَ
مَِنِْظُلمَِِ اِلَِّ اِلقْوَْلِ ٌْمًِِمِنَ عَلِ ٌْعًاِ بِاِلِِِوَرُسُلِِمَنوُِْاِٰنَِوَالَّذٌِِِْ﴾148﴿اِوَكَانَِاللُِسَمِ فٌُرَِِِِّٰٰها اِحََدٍِقوُِْوَلمَِْ ٌْنَ بَِ ِا

اِوُلِٰٓمِِّ ٌِؤُْتٌِِْنْهمُْ ِسَوْؾَ ِئكَِ ِاللُِِرَهُمِْجُوِْاُِهِمْ وِِْ﴾152ِ﴿مًاحٌِِْرَِِّرًاِؼَفوُِْوَكَانَ اِلطُّ فِوَْقهَمُُ رَِوَرَفعَْنَا
لِهَمُُِبمٌِِِْ دًاِوَِِّثَاقهِِمِْوَقلُنَْا اِلبَْابَِسُجَّ تِعَْدُِادْخُلوُا لِهَمُِْلَ فِِِوِْقلُنْاَ بْتِِوَِِىا ِظًاثَاقاًِؼَلٌٌِِِْْخَذْناَِمِنْهمُِْمِِّاَِالسَّ
﴿154﴾ِ

147.  Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman? dan Allah adalah Maha Mensyukuri 

lagi Maha Mengetahui. 

148.  Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang yang 

dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

152.  orang-orang yang beriman kepada Allah dan para Rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorangpun di 

antara mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

154.  Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) perjanjian (yang telah 

Kami ambil dari) mereka. Dan Kami perintahkan kepada mereka: "Masuklah pintu gerbang itu sambil 

bersujud", dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka: "Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai 

hari Sabtu", dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. 

Rangkuman ayat – ayat 147, 148, 152 dan 154 

 Doakan buruk pada orang zalim 
 Sabtu, hari ibadah Yahudi (Misyaqon Gholidhah) 
 Pelanggaran perjanjian Bani Israil 

Catatan : 

- Allah membalas amal perbuatan yang baik, memaafkan kesalahan dan menambah kenikmatan. 
- Jika seseorang dizalimi maka Allah ijinkan berdoa jelek pada orang yang telah berbuat aniaya tersebut. 
- Orang beriman tidak dibenarkan membedakan antara satu Rasul dengan Rasul lain. 
- Hari sabtu adalah harinya orang Yahudi untuk beribadah, dimana terjadi pejanjian yang kokoh dengan 

Allah (Misyaqon Ghalidhah ) tetapi dilanggar. 
 

نَِقضِْهِمِْمِِّ بٌِِِِْفبَمَِا اِلَِْتِِاللٌِِٰاِِٰثَاقهَمُِْوَكُفرِْهِمْ ٌَآِنـِِْوَقتَْلهِِمُ ٌْرِِحَقِ بِ بِؽَِ قِلُوُِْوَِِّءَ ِبَلِْطَبَعَِِبنَُاِؼُلؾٌِْقوَْلهِِمْ
فِلَََِاللُِ بِكُِفرِْهِمْ ٌْهَا قِلٌَِِْاِِنٌَِؤُْمِنوُِِِْعَلَ عَظٌِِِْىلِٰبكُِفرِْهِمِْوَقوَْلهِِمِْعَِوَِِِّ﴾155ِ﴿لًَِلَّ بِهُْتَانًاِ ٌَمَ ِ﴾156ِ﴿مًامَرْ
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اِلمَْسٌِِْوَِّ قِتََلنْاَ اِنَِّا مٌََِرَسُوِْحَِعٌِِْقوَْلهِِمْ اِبْنَِمَرْ قِتََلوُِِْلَِاللِِسَى لِهَمُِْكِنِْشبُِِّهُِوَلِٰبوُِْهُِوَمَاِصَلَِوَمَا ِاِوَِِِهَ نَّ
ِمِِّ ِشكَ  ًْ لِفَِ هِ ٌْ فِِ اِخْتلَفَوُْا ٌْنَ بِِِِنْهُِالَّذِ لِهَمُْ ِوَمَااِِمِنِْعِلمٍِِِْٰٰهمَا اِلظَّنِّ اِتِّبَاعَ ٌَقٌِِْقتََلوُِِْلَّ ِ﴾157ِ﴿ناًهُِ

155. Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, 

dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh nabi-nabi 

tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan: "Hati Kami tertutup." Bahkan, sebenarnya Allah telah 

mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali sebahagian 

kecil dari mereka. 

156.  Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa) dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan kedustaan 

besar (zina), 

157.  Dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul 

Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 

ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham 

tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak 

mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka 

tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. 

Rangkuman ayat – ayat 155, 156 dan 157 

 Maryam berzina 
 Isa A.S tidak terbunuh 
 Yahudi dan Nasrani percaya Isa A.S Rasul 

Catatan : 

- Hukuman Allah antara lain disambar petir, menjelmakan wajah – wajah mereka menjadi kera. 
- Menuduh Maryam telah berzina, maka ketikaIsa dalam buaian dan masih berusia dibawah 1 tahun 

kemudian Isa lah yang berbicara untuk membantah tuduhan kaumnya. 
- Bantahan Allah bahwa Isa tidak terbunuh tetapi diangkat Allah / diwafatkan (Al Imron Hal. 7). 
- Orang – orang Yahudi dan Nasrani mengimani Nabi Isa A.S sebagai Rasulullah bukan anak Allah sebelum 

Nabi Isa wafat (dibunuh versi mereka). 
 

ِبَلِْرَِّ ٌْهِِاِِفعََهُِاللُ اِلكِْتِٰنِْمِِّاِوَِِِ﴾158ِ﴿امًِزًاِحَكٌِِِْعَزٌِِْوَكَانَِاللُِِلَ اِهَْلِ ِبهِنْ لٌَِؤُْمِننََّ اِلَِّ قبَْلَِِِٰٰبِ

اِلقٌِِِِْٰٰٰمَوْتهِ ٌَوْمَ ٌِكَُوِْوَ ٌْهِمِْشهٌَِِْمَةِ ِمِِِِّ﴾159ِ﴿ادًِنُِعَلَ اِلَّذٌِِْفبَظُِلمٍْ مْنَاِعَلٌَِْنَِهَادُوِْنَ ٌِِّاِحَرَّ ِطَ تٍِبِٰهِمْ

لِهَمُِْوَبصَِدِِّاُِ اِلرِِّوَِِّ﴾160ِ﴿رًالِِاِللِكَثٌِِْهِمِْعَنِْسَبٌِِْحلَِّتْ نِهُوُِِْوابِٰاخَْذِهِمُ مْوَالَِاَِكْلهِِمِْاَِاِعَنْهُِوَِوَقدَْ
بِاِلبْاَطِلِِ ِعَذَابًاِفرٌِِِْللِكِِْٰعْتدَْنَااَوَِِِالنَّاسِ ٌْنَِاَِِنَّآِاِِِ﴾161ِ﴿مًالٌِِْاَِنَِمِنْهمُْ ٌْكَِكَمَآِاِِِآِوْحَ نَآِاَِِلَ ٌْ حٍِنوُِِْىالِِِٰوْحَ

ٌْنآَِاَوَِِِِٰٰبعَْدِهالنَّبٌِنَِّمِنِْوَِّ بٌَُِّوِْاَوَِِِىسِٰبَِوَالْسَْبَاطِِوَعٌِِْقَِوٌَعَْقوُِْلَِوَاسِْحِٰعٌِِْمَِوَاسِْمِٰهٌِِْابِْرِِٰالِٰىِٓوْحَ

ٌْمِٰرُوِْنسَُِوَهِٰوٌَوُِْ ٌْنَاوَاِِٰنَِنَِوَسُلَ ِ﴾163ِ﴿رًادَِزَبوُِْدَاوِتَ
158.  Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. 

159. Tidak ada seorangpun dari ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di 

hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. 

160.  Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas (memakan makanan) yang baik-

baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari 

jalan Allah, 
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161. dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 

karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk 

orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 

163. Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu 

kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, 

Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur 

kepada Daud. 

Rangkuman ayat – ayat 158, 159, 160, 161 dan 163 

 Isa A.S diselamatkan Allah 
 Zabur kitab Nabi Daud A.S 
 Wahyu para Nabi 

Catatan : 

- Allah Maha segalanya maka ketika orang – orang Yahudi membunuh Nabi Isa sebetulnya ada manusia lain 
yang diserupakan Allah. 

- Ketika itu seorang ahli kitab beriman pada Nabi Isa A.S bahwa dia Rasulullah. 
- Kitab Zabur diwahyukan kepada Nabi Daud A.S. 
 

قِصََصْنِٰ قِدَْ لَِِّوَرُسُلًَ قِبَْلُِوَرُسُلًَ ٌْكَِمِنْ ِعَلَ ِعَِهمُْ نَِقصُْصْهمُْ ٌْكَِمْ ٌْمًِِلَ تِكَْلِ ِمُوْسٰى ِاوَكَلَّمَِاللُ
﴿164﴾ِِٓ قِدَِْجَآِِاٌَِٰ اِلنَّاسُ سُوٌُِّْهَا اِلرَّ بِاِلحَْقِِّءَكُمُ فَِِبِِّمِنِْرَِِّلُ لَِِّمِنوُِْاِٰكُمْ ٌْرًا تِكَْفرُُوِْاِوَِِِكُمِْاِخَ ِِِفاَنَِِِّانْ

مَاِ لِِّٰ
ٌََِِِ﴾170ِ﴿مًامًاِحَكٌِِْعَلٌِِِْوَكَانَِاللُِِرْضِِتِِوَالَِْوِٰالسَّمِِٰىفِِ اِلكِْتِِٰا فِِِبِِلَِتَؽْلوُِْهْلَ نكُِمِْوَلَِدًٌِِِِْْا

اِلحَْقَِّاِِِاِعَلىَِاللِِلوُِْتَقوُِْ اِلِْاِِِلَّ ٌَمَِرَسُوِْعٌِِِْحُِمَسٌِِْنَّمَا اِبْنُِمَرْ ٌَمَِِىالِِِٰهَآِىالَقِِْٰلُِاِللِوَكَلمَِتهُسَى مَرْ
بِاِلِِِوَرُسُلهِمِنوُِْفاَِِٰنْهُِحٌِمِِّوَرُوِْ ثَِلِٰلوُِْتَقوُِِْوَلَِِِٰٰا لَِِّنْتهَوُِْاِِِثةٌَِا ٌْرًا خَ اللُِِكُمِْاِ سُبْحٰنهَِِاحدٌِِالِٰهٌِوَِِّانَِّمَاِ

ٌَِّ لِهَكُوِْانَِْ فِىِِلدٌَِوَِِنَ فِِِوِٰالسَّمِِٰلهَِمَا بِاِلِِِِرْضِِالَِِْىتِِوَمَا ِ﴾171ِ﴿لًَِِوَكٌِِْوَكَفٰى
164.  Dan (kami telah mengutus) Rasul-Rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu 

dahulu, dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara 

kepada Musa dengan langsung. 

170. Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) 

kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. dan jika kamu kafir, 

(maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun) karena sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi 

itu adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

171.  Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan 

terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah 

dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) 

roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: 

"(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang 

Maha Esa, Maha suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-

Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara. 

Rangkuman ayat – ayat 164, 170 dan 171 

 Musa A.S, Kalamullah 
 Muhammad SAW, Nabi untuk semua manusia 
 Isa anak Tuhan 
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 Maryam istri Allah 
 Tiupan ruhul hayati Jibril 

Catatan : 

- Nabi Musa salah satu Nabi yang bisa bicara langsung dengan Allah sering disebut kalimullah. 
- Jika Nabi – Nabi terdahulu diutus sebatas untuk umatnya ketika itu namun Nabi Muhammaddiutus untuk 

semua umat manusia yang hidup di alam ini. 
- Agama Nasrani menganggap Nabi Isa adalah putra Tuhan dan inilah yang menyebabkan Allah berfirman 

mereka itu adalah orang – orang sesat. 
- Juga anggapan Allah punya istri dan anak (ibunda Maria dan Yesus). 
- Tiupan ruh, ditiupkan Malaikat Jibril atas ijin dan perintah Allah SWT. 
 

ٌََِِ ِجَآِِا قِدَْ اِلنَّاسُ بِرُْهَانٌِمٌُِِّّهَا نِوُِِْنْزَلنَْآِاَِكُمِْوَِبِِّنِْرَِّءَكُمْ ٌْكُمْ َفَِِِ﴾174ِ﴿نًابٌِِْرًاِمُِّالَِ اِلَّذٌِِْا ا بِاِلِِِمَنوُِْاِٰنَِمَّ ِا
بِهِوَاعْتصََمُوِْ ًِْفسٌََدُْخِِِِٰٰا فِِ ِمِِِّلهُمُْ ِوَفضَْلٍِرَحْمَةٍ ٌِهَْدٌِِْوَِِّنْهُ ِصِرَاطًا ٌْهِ اِلَِ ِ﴾175ِ﴿مًاسْتَقٌِِْمُِّهِمْ

فٌُتٌِِْْقلُِِاللُِِنكٌَََِسْتَفْتوُِْ فِِِِ اِمْرُؤٌِاِِِلةَِِالكَْلَِِىكُمْ لهَهَِاِنِ لِهَِوَلدٌَِوَّ ٌْسَ لَِ نِصِْؾُِمَاِِخْتٌِاُِِلكََ ِترََكَِفلَهََا
ٌِرَِثهُآَِ لَِّهاَِنِْاِِوَهُوَ كٌَنُْ اِلثُّلُِاِفَِِِوَلدٌَِِلَّمِْ فِلَهَمَُا ٌْنِ اِثْنتََ كَِانتَاَ مِِمَّانْ كَِانوُِْاِوَِِِترََكَِِثٰنِ جَالًِخْوَةًِرِِّاِِِآِنْ

مِِثْلُِحَظِِّنسَِآِوَِّ فِلَلِذَّكَرِ ٌٌَنِِْالُِِْءً لِكَُمِِْنْثَ ٌِّنُِاللُ تِضَِلُّوْااَِبٌَُ بِكُِلِِِّنْ ءٍِعَلٌِِِْوَاللُ ًْ ِ﴾176ِ﴿مٌِشَ
174.  Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan 

mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al Quran). 

175.  Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya. 

176. Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai 
saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkan-
nya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mem-
punyai anak, tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki 
dan perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara 
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu. 

Rangkuman ayat – ayat 174, 175 dan 176 

 Muhammad untuk semua 
 Kalalah 

Catatan : 

- Nabi Muhammad sebagai utusan bagi semua umat manusia yang hidup dialam ini dengan membawa 
mukjizat (Al Quran). 

- Berpegang teguh pada tali agama Allah maka kelak memperoleh balasan berupa surga. 
- Kalalah, hubungan pewarisan karena unsur kematian serta belum memiliki anak. 
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(Surah ke 5, Madaniyyah : 120 ayat) 

ٌَِِٰٓ اِلَّذٌِِْا تِحُلُِّوِْمَنوُِْاِٰنٌَُِّهَا اِلقْلَََِٓئرَِِاللِِاِشعََآِاِلَ اِلهْدَْيَِوَلَ اِلحَْرَامَِوَلَ اِلشَّهْرَ ٌْتٌَِْمِِِّآِِٰئدَِِوَلَِِٓوَلَ اِلبَْ نَ
ٌَبْتؽَُوِْ فِضَْلًَِمِِّالحَْرَامَِ حَللَتْمُِْاِوَِِِهِمِْوَرِضْوَانًابِّرَِِِّنِْنَ ٌَجْرِمَنَّكُمِْوَلَِِافاَصْطَادُوِِْذَاِ قِوَْمٍِشَنَاِِٰ نِْاَِنُ

اِلحَْرَامِِِكُمِْعَنِِصَدُّوِْ تِعَْتدَُوِْاَِالمَْسْجدِِ اِلبْرِِِّتعََاوَنوُِْوَِِانْ تِعََاوَنوُِِْىوَالتَّقْوِِٰاِعَلىَ اِلِِْوَلَ ثْمِِاِعَلىَ
اللَِِوَالعُْدْوَانِِ ِاللَِِوَاتَّقوُاِ اِلعِْقاَبِِِشدٌَِِْانَِّ  ِِ﴾2ِ﴿دُ

2.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolong-
lah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

Rangkuman ayat 2 

 Syiar Allah (prosesi haji) 
 4 bulan Muharam 
 Hadyu (hewan kurban) 
 Qalaid (hewan ditandai) 

Catatan : 

- Ayat tersebut erat hubunganya dengan ibadah haji, maka kesucian Allah diartikan tata cara ibadah haji di 
tanah suci harus ditaati dan tertib. 

- Bulan – bulan Muharam dalam Islam ada 4 : Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab, tidak boleh 
berperang atau membuat keonaran, kegaduhan, kerusakan, permusuhan, dll. 

- Hewan hadyu (kurban) : sebagai akibat meninggalkan pekerjaan wajib dalam ibadah haji atau DAM (denda) 
karena melanggar larangan haji. 

- Qalaid : hewan kurban yang diberi tanda supaya memudahkan memasuki kota Mekah. 
- Karunia dan ridho Allah, maksudnya pahala haji yang disediakan Allah bagi hamba – hambanya termasuk 

didalamnya tidak ada balasan lain kecuali syurga bagi yang mabrur. 
 

اِلخْنِْزٌِِْحُرِِّ ِوَلحَْمُ مُ ِوَالدَّ ٌْتَةُ اِلمَْ ٌْكُمُ ِعَلَ ِوَمَآِمَتْ بِهِِرِ ِاِلل ٌْرِ لِؽَِ ِوَالمَْوْقوُِِِْٰٰاهُِلَّ ذَةُِوَالمُْنْخَنقِةَُ
ِوَالنَّطٌِِْوَالمُْترََدِِّ ِوَمَآٌَِةُ ِاَِِحَةُ بعُُ اِلسَّ ٌْتمُِْاِِكَلَ ِذَكَّ ِمَا ِوَِِلَّ اِلنُّصُبِ ِعَلىَ ِذُبحَِ ِاَِوَمَا اِتسَْتَقْسِمُوِْنْ

فِسِْقٌِذِِٰزْلَمِِباِلَِْ ٌَئسَِِاَِِلكُِمْ ٌَوْمَِ تَِخْشَوْهُمِْوَاخْشَوْنِِاِمِنِْدٌِِْنَِكَفرَُوِْالَّذٌِِِْلْ فِلَََ ٌَوْمَِاَِِنكُِمْ كْمَلتُِْاَِلْ
ًِْاَِنكَُمِْوَِلكَُمِْدٌِِْ نِعِْمَتِ ٌْكُمْ اِلِِْوَرَضٌِِِْتْمَمْتُِعَلَ لِكَُمُ ًِِْفمََنِِِناًسْلََمَِدٌِِْتُ فِِ ٌْرَِِمَخْمَصَةٍِِاضْطُرَّ ؼَ

ِِ ِاللَِِثْمٍِمُتَجَانؾٍِِلِّ ِمَاذَآِلوُِْئَِسٌَِِِْ﴾3ِ﴿مٌِحٌِِْرٌِرَِِّؼَفوُِْفاَنَِّ لِهَمُِِْنكََ اِحُلَِِِّاحُلَِّ ٌِِِّقلُْ اِلطَّ وَمَاِِتُِبِٰلكَُمُ
ٌْنَِ اِلجَْوَارِحِِمُكَلِّبِ ِمِمَّاِعَلَّمَكُمُِمُوِْتعَُلِِِّعَلَّمْتمُِْمِّنَ مِمَّآِِاللُِنَهنَُّ اِسْمَِاللِِِفكَُلوُْاِ ٌْكُمِْوَاذْكُرُوا امَْسَكْنَِعَلَ

ٌْهِِ ِاللَِسَرِِِاللَِِوَاتَّقوُاِعَلَ اِلحْسَِابٌِِِْانَِّ ِِ﴾4﴿ِ عُ
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3.  Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama 
selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

4.  Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan 
bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatih nya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka 
makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 
melepaskannya).Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. 

Rangkuman ayat – ayat 3 dan 4 

 Makanan haram 
 Undian haram 
 Darah 
 Bangkai 
 Darurat, haram jadi halal 

Catatan : 

- Darah yang mengalir dalam tubuhdiharamkan. (Al-Anam 145). 
- Hewan keadaan sekarat karena binatang buas atau tertlindas motor dan sempat disembelih. 
- Segala macam bentuk undian adalah haram. 
- Yang dimaksud pada hari ini ialah pada hari dimana Nabi Muhammad melakukan haji wada’ (haji terakhir). 
- Jika keadaan darurat, dibolehkan makan segala yang haram asal dibatasi. 
- Segala macam makanan asal manfaatnya baik buat pertumbuhan jasmani, rohani (thoyibah) maka itu 

halal, termasuk didalamnya hewan buruan yang ditangkap binatang terlatih serta tidak dimakan oleh 
binatang tersebut. 

- Ayat 3 Al Maidahtersebutmerupakanayatterakhir yang diturunkan Allah SWT. 
 

ٌَِِٰٓ اِلَّذٌِِِْا ٌُِّهَا لِِٰآِمَنوُِْاِٰنَ اِلصَّ اِلِىَ قِمُْتمُْ فِاَؼْسِلوُِْواذَِا ِوُجُوِْةِ ِوَِا ٌِْدٌِكَُِاَِهَكُمْ ِوَامْسَحُوِْاِِمْ اِلمَْرَافقِِ اِلىَ
ٌْنِِاِِرْجُلكَُمِْاَِسِكُمِْوَِبرُِءُوِْ اِلكَْعْبَ فِاَطَّهَّرُوِْكُنْتُِِنِْاِوَِِِلىَ اِوَِْعَلٰىِامِْجُنبًُا ى وِْاَِسَفرٍَِِوَانِِْكُنْتمُِْمَّرْضٰٓ
ِجَآِ ِمِِّاَِءَ ِمِِّحَدٌ اِلؽَْآِنْكُمْ لِِٰنَ اِوَْ اِلنِِّئطِِ تَِجِِسَآِمَسْتمُُ فِلَمَْ ِمَآِدُوِْءَ فِتٌََمََّمُوِْا ِصَعٌِِْءً ٌِِّا ِطَ فِاَمْسَحُوِْدًا اِبًا

ٌِرٌُِِِْنْهُِكُمِْمٌِِّْدٌِِْاَِهِكُمِْوَِبوُِجُوِْ ٌَجْعَِِدُِاللُِمَا ٌْكُمِْمِِّلِ ٌُِّلِٰنِْحَرَجٍِوَِّلَِعَلَ لٌِِطَُهِِّرٌِِْكِنِْ نِعِْمَتَهدُ تٌُمَِّ ِرَكُمِْوَلِ
تَِشْكُرُوِْ لِعََلَّكُمْ ٌْكُمْ قِاَلوُِْذٌِِْالَِِّوَمِنَِِ﴾6ِ﴿نَِعَلَ نِصَِِٰآِنَ فِنََسُوِْخَذْنَاِمٌِِْاَِِىرِٰٓانَِّا مِِِّثَاقهَمُْ ا اِرُوِْذُكِِّمَّاِاِحَظًّ

اِلعَْدَاوَةَِوَالبْؽَْضَآِِِٰٰبهِ ٌْنهَمُُ بَِ ٌْناَ اِلِِٰفاَؼَْرَ اِلقٌِِْٰءَ ٌِوَْمِ نٌُبَِِِّمَةِِى كَِانوُِْوَسَوْؾَِ بِمَِا ٌِصَْنعَُوِْئهُمُُِاللُ ِ﴾14ِ﴿نَِا
6. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 

tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. 
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14.  Dan diantara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani", ada yang 
telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka 
telah diberi peringatan dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian 
sampai hari kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang mereka kerjakan. 

Rangkuman ayat – ayat 6 dan 14 

 Thaharah (wudhu) 
 Junub 
 Tayamum 
 Kaum Nasrani terpecah 

Catatan : 

- Tata cara bertaharoh (wudhu), termasuk didalamnya aturan mandi junub karena mencampuri istri. 
- Bertayamum disaat tidak menemukan air atau wudhu dengan debu yang suci. 
- Kaum Nasrani hingga sekarang terpecah – pecah karena masing – masing memiliki Al kitab yang diubah, 

dibuat oleh masing – masing. 
 

ٌَِِٰٓ اِلكِْتِِٰا قِدَِْجَآِهْلَ ٌِِّءَكُمِْرَسُوِْبِ بٌَُ لِكَُمِْكَثٌِِْلنَُاِ تِخُْفوُِْاِمِِّرًِنُ اِلكِْتِٰمَّاِكُنْتمُْ ِرٍِعَنِْكَثٌِِِْابِِوٌَعَْفوُِْنَِمِنَ
كِتِٰنِوُِْنَِاللِِءَكُمِْمِِّقدَِْجَآِ اِتَّبَعَِرِضْوَانَهِسُبُِِهْدِيٌَِِِّْ﴾15ِ﴿نٌِبٌِِْمُِِّبٌِرٌِوَّ لِٰبهِِِاللُِمَنِ اِلسَّ مِِوٌَخُْرِجُهمُِْلَ

لمُِٰمِِّ اِلظُّ اِلنُّوِْاِِتِِنَ بِاِذِْنهِلىَ اِلِِٰوٌَهَْدٌِِِِْٰٰرِ اِلَّذٌِِِْ﴾16ِ﴿مٍِسْتَقٌِِْىِصِرَاطٍِمُِّهِمْ قِاَلوُِْلقَدَِْكَفرََ ِاللَِِآِنَ ِهُوَِانَِّ

ٌَمَِالمَْسٌِِْ اِبْنُِمَرْ ٌَِِّحُ اِرََادَِمْلِِقلُِْفمََنِْ اِنِْ ٌْئًا ٌُِّكُِمِنَِاِللِشَ اِلمَْسٌِِْانَِْ اِبْنَِمَرٌْمََِوَامَُّهِوَمَنِْهْلكَِ حَ
ِِِوَِِعًامٌِِْرْضِِجَِالَِِْىفِِ

مٰوِٰ لِِّٰ اِلسَّ ٌْنهَمَُاِرْضِِتِِوَالَِْمُلكُْ بَِ ٌَشَآِِوَمَا كِلُِِِّءٌَُِخْلقُُِمَاِ ِوَاللُِعَلٰى
ءٍِ ًْ ِ﴾17ِ﴿رٌِقدٌَِِِْشَ

15.  Hai ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi 
Al kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. 

16.  dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, 
dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. 

17.  Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah itu ialah Al masih putera 
Maryam". Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika 
Dia hendak membinasakan Al masih putera Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang 
berada di bumi kesemuanya?". Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 
keduanya, Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Rangkuman ayat – ayat 15, 16 dan 17 

 Yahudi, Nasrani (manipulasi ayat - ayat) 
 Muhammad SAW (cahaya) 
 Al Quran (membenarkan kitab – kitab terdahulu) 

Catatan : 

- Kaum Yahudi dan Nasrani dari dahulu selalu menyembunyikan ayat – ayat yang dianggap tidak 
menguntungkan bagi mereka. 

- Dalam ayat ini yang dimaksud cahaya adalah Nabi Muhammad SAW. 
- KitabAl Quran, mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya Ilahi. 
- Al Quran sebagai kitab akhir yang membenarkan kitab – kitab sebelumnya (Zabur, Taurat, Injil). 
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اِبَْنِٰٓرِٰدُِوَالنَّصِٰالٌْهَوُِِْوَقاَلتَِِ نَِحْنُ ٌِعَُذِِِّؤُهحبَِّآِاَِِوَِاللِِِاؤُِى فِلَمَِ بِشَرٌَِمِِّاَِبَلِِْبكُِمِْبذُِنوُِِْبكُُمِْقلُْ مَّنِْنْتمُْ
لِمَِنِِْخَلقََِ ٌَِّءُِوٌَعَُذِِّشَآٌٌَِِِّؽَْفرُِ ِِِوَِِءُِشَآِبُِمَنِْ

مٰوِٰ لِِّٰ اِلسَّ ٌْنهَُِِرْضِِوَمَاوَالَِِْتِِمُلكُْ ٌْهِِاِوَِِِمَابَ لَ
اِلٌَِِِْٰ﴾18ِ﴿رُِالمَْصٌِِْ اِدْخُلوُا ًِْقوَْمِ اِلَّتِ سَةَ اِلمُْقدََّ تِرَْتدَُّوِْكَتبََِاللُِِرْضَ فِتََنْقلَبِوُِْاَِِىاِعَلِٰٓلِكَُمِْوَلَ اِدْبَارِكُمْ

ٌِِٰقاَلوُِِْ﴾21ِ﴿نَِسِرٌِِْخِٰ فٌِِِْاِِِىسِٰٓمُوِْا قِوَْمًاِجَبَّارٌِِْنَّ لِنَِِْنَِهَا فاَنِِِْاِمِنْهَاٌَخْرُجُوِِْىلهََاِحَتِّٰدْخُِنَِِّوَانَِّا
دِٰخْرُجُوٌَِِّْ فِاَنَِّاِ مِنْهَا ِ﴾22ِ﴿نَِخلِوُِْاِ

18.  Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-

Nya". Katakanlah: "Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (kamu bukanlah anak-

anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara orang-orang yang 

diciptakan-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 

kepunyaan Allah-lah kerajaan antara keduanya. Dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu). 

21.  Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu 

lari kebelakang (karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang merugi. 

22.  Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, 

sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika mereka 

ke luar daripadanya, pasti kami akan memasukinya". 

Rangkuman ayat – ayat 18, 21 dan 22 

 Yahudi dan Nasrani (kami anak – anak Allah) 

 Palestina (tanah untuk Bani Israil) 

 Bani Israil (kaumnya Musa A.S, ingkar) 

Catatan : 

- Karena banyak Nabi – Nabi keturunan Bani Israil, maka anggapanya mereka termasuk anak – anak Allah, 

pada hal mereka adalah golongan yang kufur pada ayat – ayat Allah dan kufur kepada para Rasul, maka 

Allah menyiksanya. 

- Tanah Palestina oleh Allah diperuntukan bagi kaum Yahudi selama mereka mau beriman dan taat pada 

Allah, namun kenyataannya kaum Yahudi sejak jaman Nabi Isa A.S selalu mengingkari terhadap perintah 

Allah hingga sekarang ini menjadi musuh yang nyata bagi orang – orang beriman. 

- Keingkaran kaum Musa terhadap Musa A.S (Pembangkangan). 

 

ٌِِٰقاَلوُِْ نَِِِّىسِٰٓمُوِْا لِنَْ فٌِِِْاِدَامُوِْبدًَاِمَِّاَِِدْخُلهََآِانَِّا فِقَاَتلََِِٓاَِفاَذْهَبِِْهَاا قِِٰهِِٰنَّااِِنْتَِوَرَبُّكَ ِ﴾24ِ﴿نَِعِدُوِْهنَُا

ًِْاِِمْلكُِِاَِِلًَِِِْٓانِِِِّقاَلَِرَبِِّ نَِفْسِ ًِْاَوَِِِلَّ بٌَِِِْخِ اِلفِْٰفاَفرُْقْ اِلقْوَْمِ ٌْنَ فَِِِ﴾25ِ﴿نَِسِقٌِِْنَنَاِوَبَ مَةٌِاِِقاَلَ نَّهَاِمُحَرَّ
ٌْهِمِْ اِلفِْٰفلَََِِرْضِِالَِِْىفِِِنَِهوٌَُِْتٌِِِْنَِسَنَةًِرْبعٌَِِْاَِِعَلَ اِلقْوَْمِ ِاِِبَسَطْتَِلئَنِِِْ﴾26ِ﴿نَِسِقٌِِْتَأسَِْعَلىَ ًَّ لَ

ًِْ لِتَِقْتلُنَِ ٌَِِّنَاِْاَِِمَآٌِِدََكَ ٌْكَِلَِِاِِدِيَِببِاَسِطٍِ ِاِِِقْتلُكََِلَ ًْ اِلعِِْٰاؾُِاللَِخَِاَِنِّ ِِ﴾28ِ﴿نَِلمٌَِِْرَبَّ
24.  Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali sekali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka 

ada didalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti disini saja". 

25.  Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu 
pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu". 
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26.  Allah berfirman: "(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat 
puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka 
janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu." 

28.  "Sungguh kalau kamu (Qabil) menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan seru sekalian alam." 

Rangkuman ayat – ayat 24, 25, 26 dan 28 

 Musa A.S (keluhan pada Allah) 

 Allah menghibur MusaA.S 

 Qabil membunuh Habil 

Catatan : 

- Keluhan Musa A.S pada Allah karena kaumnya membangkang. 

- Allah menghibur Musa supaya tidak sedih hatinya terhadap kaumnya yang dianggap Allah kaum yang fasiq. 

- Dari ayat 26, Allah hukum mereka selama 40 tahun tidak bisa masuk ke Palestina, mengembara 

kebingungan. 

- Kaum Yahudi semasa Nabi Musa A.S sangat merusak tatanan negara (Fasiq) maka Allah melarang 

memasuki Palestina selama 40 tahun. 

- Awal dosa pembunuhan oleh Qabil kepada Habil. 

 

نَِفِْ لِهَ عَتْ ِِسُهفطََوَّ اِلخِْٰخٌِِْاَِقتَْلَ ِمِنَ فِاَصَْبحََ فِقَتََلهَ ٌَِِِّ﴾30ِ﴿نَِسِرٌِِْهِ ِ ِؼُرَابًا فِِِفبَعََثَِاللُ ِىبْحَثُ
لِِِ ٌِوَُارِيٌِِْرٌُِهَالْرَْضِ ٌْؾَ ِِكَ ٌْلتَٰٓىِهِِخٌِِْاَِسَوْءَةَ وَ ٌِٰ ِاَِعَجَزْتُِاَِِقاَلَ ِمِثْلَِهِٰكُوِْاَِنْ اِلؽُْرَابِِنَ ذَا

ُفَِِ ِا ًِْاَِوَارِيَِسَوْءَةَ اِلنِِّٰخِ ِمِنَ ِنَِدِمٌِِْفاَصَْبحََ
؁

ِجَزِِٰٓ﴾31ِ﴿ ٌِحَُارِبوُِْالَّذٌِِِْؤُاانَِّمَا ِوَرَسُوِْنَ لهَِنَِاللَ
فِِِ ٌَسْعَوْنَ ٌُِِّىوَ اِنَِْ فِسََادًا ٌِصَُلَّبوُِْآِِقتََّلوُِْالْرَْضِ ٌْدٌِِِْآِاوَْ اَِ عَ تِقُطََّ نٌُْفوَْاِهِمِْوَارَْجُلهُمُِْمِِّاوَْ اِوَِْ نِْخلََِؾٍ

اِلَِْ ٌَاِرْضِِمِنَ نْ اِلدُّ فِىِ لِهَمُِْخزِْيٌ فِِِِذٰلكَِ الِِْىوَلهَمُْ
ِٰٰ

اِلَّذٌِِْاِِِ﴾33﴿ِ مٌِخرَِةِِعَذَابٌِعَظٌِِْ تِاَبوُِْلَّ اِمِنِْنَ
تَِقدِْرُوِْاَِقبَْلِِ ٌْهِمِْنْ عَلَ ِاللَِآِِفاَعْلمَُوِِْاِ ِِِِ﴾34ِ﴿مٌِحٌِِْرٌِرَِِّؼَفوُِْانََّ

30.  Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab itu 
dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi. 

31.  Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. berkata Qabil: "Aduhai celaka aku, 
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat 
saudaraku ini?" karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal. 

33.  Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat 
kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka 
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) 
suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, 

34. kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) 
mereka,maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat – ayat 30, 31, 33 dan 34 

 Gagak, diutus Allah 
 Salib, dibunuh (ingkar pada Allah, Rasul) 

Catatan : 
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- Habil terbunuh oleh Qabil karena iri, dengki. 
- Habil dimakamkan oleh Qabil dengan mencontoh burung gagak yang dikirim Allah. 
- Salib/dibunuh, karenaingkar pada Allah dan Rasul, dipotong tangan, kakinya secara silang. 
 

اِلَّذٌٌِِِْٰٓ ٌُّهَا ِ ِاَ ِوَابْتؽَُوِْاِٰنَ ِاللَ اِتَّقوُا اِلوَْسٌِِِْآِمَنوُا ٌْهِ ِوَجَاهِدُوِْالَِ ًِْلةََ فِِ تِفُلْحُِوِْلعََلَِِِّٰٰلهِسَبٌِِِْا ِ﴾35ِ﴿ نَِكُمْ

فِاَقِْ وَِالسَّارِقةَُ جَزَآِآِِطَعُوِْوَالسَّارِقُ هٌَمَُاِ دٌِْ مِِِّءًِاَ نِكََالً كَِسَباَ مٌٌِِْنَِاللِِبمَِا ٌْزٌِحَكِ سُوٌِِِْٰٓ﴾38ِ﴿وَاللُِعَزِ اِلرَّ ٌُّهاَ ِلُِاَ
اِلَّذٌِِْ ٌَحْزُنْكَ ٌِسَُارِعُوِْلَِ فِِِنَ اِلَّذٌِِِْىنَ قِاَلوُِْالكُْفرِِْمِنَ بِِِاِِٰآِنَ قِلُوُبهُمُِْهِمِْوَِفوَْاهِِاَِمَنَّا تِؤُْمِنْ ِلمَْ

؁
وَمِنَِِ

ِهَادُوِْالَّذٌِِْ ِانَ
؁
ِسَمِّٰعُوِْسَمِِّٰ لِلِكَْذِبِ ِعُوِْنَ لِقِوَْمٍ ٌَأتْوُِِْنَِخَرٌِِْاِٰنَ ِ اِفوٌُِْحَُرِِِّكَِلمَْ ِمِنِْنَ بعَْدِِلكَْلمَِ

فِخَُذُوِْتمُِْهِٰتٌِِْوِْاُِِنِْاِِنَِلوٌَُِْقوُِِِْٰٰمَوَاضِعِه لَِِّذَا تِؤُْتَوْهُهُِوَانِْ تِمَْلكَِِرِدِِاللٌُُِِِّوَمَنِِْافاَحْذَرُوِِْمْ فِلَنَْ فِتِْنَتَه

اِلَّذٌِِْاوُلِِٰٓئًالهَِمِنَِاِللِشٌَِْ ٌُِّئكَِ ِ اِنَْ ٌِرُِدِِاللُ لِمَْ قِلُوُِْطَهِِّنَ فِِِِبَهمُِْرَ ٌَاِخزِْيٌِِىلهَمُْ نْ فِىِِِالدُّ لهَمُْ وَّ

الِْ
ِٰٰ

 ﴾41ِ﴿مٌِعَظٌِِْخرَِةِِعَذَابٌِ
35.  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri 

kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. 

38.  Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan 
bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 

41. Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) 
kekafirannya, yaitu diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka:"Kami telah beriman", 
padahal hati mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang Yahudi itu) 
amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain 
yang belum pernah datang kepadamu, mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-
tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada 
kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah 
menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) 
daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka 
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. 

Rangkuman ayat – ayat 35, 38 dan 41 

 Wasillah 
 Jihad 
 Allah menghibur Muhammad SAW 
 Munafik, kafir (mengubah ayat – ayat Allah) 

Catatan : 

- Al Wasilah, prosesiibadahpada Allah, berjihaddijalan Allah untukkemenangan 
- Allah menghibur Nabi Muhammad, supaya tidak bersedih. 
 

فٌِِِْ ٌْهِمْ ِعَلَ ِوَالَِْاَِِهَآِوَكَتَبْنَا ٌْنِ بِاِلعَْ ٌْنَ ِوَالعَْ بِاِلنَّفْسِ اِلنَّفسَْ بِاِلَِْنَّ ِوَالسِِِّنْؾِِنْؾَ بِاِلْذُُنِ ِوَالْذُُنَ نَّ
قِصَِاصٌِوَالجُْرُوِِْنِِّباِلسِِّ تَِصَدَّقَِِحَ لَِِِِّٰٰبهِِفمََنْ ِكَفَّارَةٌ لَِِِّهفهَوَُ بِمَِآِِمِْوَمَنْ اللُِِزَلَِنْاٌََِِِحْكُمْ

ِفاَوُلِٰٓ
ٰ
اِلظّ ٌَحْكُمِِْ﴾45ِ﴿نَِلمُِوِْئكَِِهُمُ اِلِِْاَِوَلْ بِمَِآِنْجٌِِْهْلُ لَِِِّهِِفٌِِِْانَْزَلَِاللِلِ بِمَِآِوَمَنْ ٌَحْكُمْ انَْزَلَِاللُِِمِْ

اِلفِِْٰئكَِِفاَوُلِٰٓ اِلكِْتِِٰوَانَْزَلنَْآِِ﴾47ِ﴿نَِسِقوُِْهُمُ ٌْكَ بِاِلحَْقِِّالَِ لِِِّمُصَدِِِّبَ اِلكِْتِٰمَاِقاً ٌْهِِمِنَ ٌِدََ ٌْنَ ٌْمِنًاِبَ بِِوَمُهَ
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ِبمَِآِ ٌْنهَمُْ بَِ فِاَحْكُمْ ٌْهِ تَِتَّبعِِِْانَْزَلَِاللُِِعَلَ ِجَآِاهَْوَآِِوَلَ ِعَمَّا اِلحَْقِِّءَهُمْ ِمِنْكُمِِْءَكَِمِنَ ِجَعَلنَْا ِلكُِل 
اِمَُّةًِِمِنْهَاجًاوَِِّشِرْعَةًِ لِجََعَلكَُمْ لِِِّدَةًِوَِّاحِِوَِِّوَلوَِْشَاءَِٓاللُ ًِْلٰكِنْ فِِ ٌْرِِٰفاَسْتَبقِوُاِكُمِْتٰاِِِٰمَآٌَِِبْلوَُكُمْ ِتِِالخَْ

نٌَُبِّئكُُمِْبمَِا فَِ عًا ٌْ فٌِِِِْالِىَِاللِِمَرْجعُِكُمِْجَمِ تَِخْتَلفِوُِْكُنْتمُْ  ﴾48ِ﴿ نَِهِ
  

45.  Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan 
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka 
(pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) 
penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zalim. 

47.  Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah 
didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang fasik. 

48.  Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya, yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang 
lain itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-
tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu 
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, 

Rangkuman ayat – ayat 45, 47 dan 48 

 Hukum qisas 
 Perkara (sesuai injil, Taurat) 
 Al Quran, ukuran untuk kitab – kitab terdahulu 
 Ahli kitab berselisih 

Catatan : 

- Hukum qisas telah ditetapkan dalam kitab Taurat. 
- Penyelesaian suatu perkara harus sesuai ayat – ayat dalam Injil dan Taurat. (dimasanya masing – masing). 
- Al Quran dijadikan ukuran untuk kitab – kitab sebelumnya, supaya memahami ayat – ayat dalam Al Kitab 

tersebut benar atau salah.  
- Muhammad SAW, memutuskan suatu perkara diantara para ahli kitab dengan media Al-Quran. 
 

ٌُّهَاِالَّذٌٌِِِْٰٓ َ ٌَهُوِْمَنُوِْاِٰنَِا ٌَآِِىِٓرِٰوَالنَّصِِٰدَِاِلَِتَتَّخِذُواِالْ ٌَاءُِٓبَعْضٍِِءَِاوَْلِ ٌَِِّبَعْضُهمُِْاوَْلِ تَوَلَّهُمِْوَمَنِْ
ِمِنْهُمِْمِِّ ِفَاِنَّه ِلَِِنْكُمْ ِاللَ ِِىٌَهْدِِِانَِّ

ٰ
ِالظّ ِالكِْتِٰ ﴾15﴿ِنَِلمٌِِِْالقَْوْمَ ِاهَْلَ ِانََّ ِوَلوَْ ِوَاتَّقَِمَنوُِْاِٰبِ وْاِا

ٌِِّ ِاقََامُواِالتَّوْرِِٰوَلوَِِْ﴾51﴿ِمِِتِِالنَّعٌِِْهُمِْجَنِّٰدْخَلْنِٰتهِِمِْوَلََِاِٰلكََفَّرْنَاِعَنْهُمِْسَ ِلَِوَمَآِنْجٌِِْةَِوَالِِْىانََّهمُْ
ِمِِّاِِنْزِلَِاُِ هِمْ ٌْ ِلََِبِِّنِْرَِّلَ ِوَمِنِْتَحْتِِكَلوُِْهِمْ ِمِنِْفَوْقهِِمْ ِمُِِّرْجُلهِِمِْاَِا ةٌ ِامَُّ رٌِوَكَثٌِِِْقْتَصِدَةٌِمِنْهُمْ
ٌَعْمَلوُِِْءَِنْهُمِْسَآِمِِّ  ِِِ﴾55﴿ِنَِمَاِ

51.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 

pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 

diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 

mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 
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65. Dan sekiranya ahli kitab beriman dan bertakwa, tentulah Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka 

dan tentulah Kami masukkan mereka kedalam surga-surga yang penuh kenikmatan. 

68. Katakanlah: "Hai ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-

ajaran Taurat, Injil, dan Al Quran yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu". Sesungguhnya apa yang 

diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada 

kebanyakan dari mereka, maka janganlah kamu bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir itu. 

Rangkuman ayat – ayat 51, 65 dan 68 

 Yahudi, Nasrani bukan teman setia 

 Yahudi dan Nasrani saling melindungi 

 Ahli kitab bertakwa 

 Ahli kitab tidak dipandang sebagai agamawan 

Catatan : 

- Dijaman Rasulullah, banyak terjadi orang – orang yang munafik dan amat keras dalam menzalimi orang 

lain, maka Allah menurunkan ayat 51 yang intinya tidak ada hidayah baginya (orang – orang zalim). 

- Jika para ahli kitab tetap beriman dan bertakwa maka Allah akan ampuni dan memasukkan kedalam surga. 

- Orang – orang Yahudi, Nasrani, dan Sabiin tidak perlu khawatir dan bersedih hati jika mereka beriman, 

bertakwa pada Allah, hari akhir serta berbuat kebijakan. 

 

ًِْخَذْنَاِمٌِِْاَِلقَدَِْ بَِنِ ٌْهمِِْرُسُلًَِاِِِرْسَلنَْآِاَِلَِوٌَِْءِِِسْرَآِاِِِثَاقَ ِنْفسُُهمُِْاَِِىِٓتهَْوِِٰبمَِاِلَِلٌِءَهُمِْرَسُوِْكُلَّمَاِجَآِِلَ
بوُِْفرٌَِِْ ٌَِّاِوَفرٌَِِْقاًِكَذَّ اِلَّذٌِِِْ﴾70ِ﴿نَِقتْلُوُِْقاًِ قِاَلوُِْلقَدَِْكَفرََ اِلمَْسٌِِِْآِنَ ِاللَِهُوَ اِبْنُِمَرٌْمََِانَِّ ٌْحُِِحُ اِلمَْسِ وَقاَلَ

ٌْلَِ اِسِْرَاءِٓ ًْ بَنِ بِاِلِِِِوَرَبَّكُمًِِِْْاعْبدُُواِاللَِرَبٌِِِّٰ ٌُّشْرِكْ اِلجَْنَّةَِوَمَأوِِْٰانَِّهِمَنِْ ٌْهِ مَِاللُِعَلَ هُِىفقَدَِْحَرَّ
ِِمَاوَِِالنَّارُِ

ٰ
اِنَْصَارٍِلمٌِِِْللِظّ ِمِنْ اِلَّذٌِِِْ﴾72ِ﴿ نَ ِكَفرَُوِْلعُِنَ ِمِنِْنَ ًِْا ِعَلٌِْٰءِِِسْرَآِاِِِبَنِ ِدَاولَ لِسَِانِ دَِى

ٌَمَِوَعٌِِْ اِبْنِِمَرْ وَِِّسَى عَصَوْاِ بِمَِاِ ٌِعَْتَِكَانوُِْذٰلكَِ ِِ﴾78ِ﴿نَِدُوِْا
70.  Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, dan telah Kami utus kepada mereka 

Rasul-Rasul. Tetapi setiap datang seorang Rasul kepada mereka dengan membawa apa yang yang tidak 
diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari Rasul-Rasul itu mereka dustakan dan sebagian 
yang lain mereka bunuh. 

72.  Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera 
Maryam", padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 
Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang 
penolongpun. 

78.  Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian 
itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 

Rangkuman ayat – ayat 70, 72 dan 78 

 Bani Israil membunuh Nabi – Nabi 
 Isa A.S adalah Allah 
 Isa dan Daud melaknat Bani Israil 

Catatan : 
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- Perjanjian Allah dengan Bani Israil intinya beriman pada Allah serta para Rasul-Nya, tetapi yang terjadi 
justru Bani Israil ingkar bahkan membunuh para Rasul. 

- Allah mengharamkan masuk syurga bagi orang – orang yang mensekutukan Allah. 
- Rasul pernah menyuruh juru penyeru supaya menyerukan pada khalayak ramai bahwa hanya muslim saja 

yang bisa masuk surga.  
- Orangkafir dari Bani Israil telah dilaknat secara lisan oleh  Isa A.S dan Daud A.S. karena durhaka terhadap 

Allah dan melampaui batas. 
 

سُوِْاِِنْزِلَِاُِِاِمَآِذَاِسَمِعُوِْاِوَِِ ٌُنَهمُِْتَفٌِِْاَِِىرِٰٓلِِتَِلىَِالرَّ اِعَرَفوُِْعْ مْعِِمِمَّ ِاِمِنَِالْحَقِِّضُِمِنَِالدَّ
ٌُؤَاخِذُكُمُِاللُِِ﴾38ِ﴿نَِهِدٌِِْاٰمَنَّاِفَاكْتُبْنَاِمَعَِالشِِّٰنَِرَبَّنَآِلوٌَُِْقوُِْ ًِْلَِ مَانكُِمِْوَلِِِٰباِللَّؽْوِِفِ ٌْ ٌُِّكِِاَ ؤَاخِذُكُمِْنِْ

ِعَقَّدْتُِّ ِالَِْبمَِا مَانَِمُ ِمَسٌِِْٰ ِعَشَرَةِ ِاِطْعَامُ ِكٌِِْفكََفَّارَتهُ ِمِنْ ِتُطْعِمُوِْاَِنَ ِمَا ِوْسَطِ ِهْلٌِِْاَِنَ وِْاَِكُمْ
ِ ِتَحْرٌِِْاَِكِسْوَتُهُمْ ِرَقبََةٍِوْ ِلَِِّرُ ِفَمَنْ ِثَلِٰمْ ٌَامُ ِفصَِ ٌَِجِدْ ِكَفَّارَةُِذٌَِِّٰامٍِاَِثَةِ ِانكٌُِِْمَِاَِِلكَِ ِحَلفَْتمُِْاِِمْ ِذَا
مَانَكُِاَِِآِوَاحْفظَُوِْ ٌِِِّلكَِِكَذِِٰمٌِْْ ٌُِبَ ِلكَُمْ ِاللُ ِتَشْكُرُوِِِْٰٰتهٌِٰاِِٰنُ ِالَّذٌِِْاَاٌَِِِ﴾38﴿ِنَِلعََلَّكُمْ ٌُِّهَا اِنَّمَاِِآِمَنُوِْاِٰنَ

ٌْسِرُِوَالْنَْصَابُِوَالْزَْلَمُِرِجْسٌِمِِّ ٌْطِٰالخَْمْرُِوَالْمَ ِ نَِهُِلعََلَّكُمِْتفُْلحُِوِْتَنبُِوِْاجِْنِِفَِنِْعَمَلِِالشَّ
﴿89﴾ 

83.  Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata 

mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Quran) yang telah mereka ketahui (dari Kitab-

Kitab mereka sendiri), seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami bersama 

orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al Quran dan kenabian Muhammad SAW.). 

89.  Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 

tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) 

sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 

kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang 

siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian 

itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpah-

mu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). 

90. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

Rangkuman ayat – ayat 83, 89 dan 90 

 Ahli kitab menangis mendengarkan Al Quran 
 Sumpah palsu dan kafarat 
 Haram : judi, minuman keras 

Catatan : 

- Pernyataan Raja Najasyi dan kelompoknyayang beriman pada Al Quran dan Nabi Muhammad. 
- Sumpah yang diucapkan atas nama Allah, namun tidak amanah maka dikenakan kafarat. 
- Pengharaman terhadap jenis makanan dan minuman. 
 

لِكَُمِْ لَِِّاحُلَِّ اِلبَْحْرِِوَطَعَامُهِمَتَاعًا ٌْدُ ٌَّارَةِِصَ اِلبْرَِِِّكُمِْوَللِسَّ دُ ٌْ ٌْكُمِْصَ مَِعَلَ ِمَاِدُمْتمُِْحُرُمًاِوَحُرِّ
تِحُْشرَُوْنَِ ٌْهِ اِلَِ اِلَّذِيْ ِلَِحَامٍِةٍِوَِّلَِلَِوَصٌِِْئبَِةٍِوَِّلَِسَآِرَةٍِوَِّبَحٌِِْمَاِجَعَلَِاللُِمِنِْ﴾96ِ﴿ِوَاتَّقوُاِاللَ
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فٌَْترَُوْنَِ ِ ِكَفرَُوْا ٌْنَ اِلَّذِ لٰكِنَّ اِلكَْذِبَِِوَّ ٌِعَْقلِوُْنَِِعَلىَِاِلل ِلَ اِلَّذٌٌِِِْٰٓ﴾103ِ﴿ِوَاكَْثرَُهُمْ ٌُّهَا َ ِا اِمَنوُِْاِٰنَ

اِلمَْوْتُِحٌِِْ اِحََدَكُمُ اِذَِاِحَضَرَ ٌْنكُِمْ بَِ اِثْنِٰشهََادَةُ ٌَّةِ اِلوَْصِ اِوَِْنِْنِِذَوَاِعَدْلٍِمِِّنَ ٌْرِكُمِْخَرِٰاِٰكُمْ نِِمِنِْؼَ
فِِِ اِنَْتمُِْضَرَبْتمُْ فِاَصََابَتْكُمِْمُِِّىانِْ اِلمَْوْتِِصٌِِْالْرَْضِ لٰوةِِتَحْبسُِوْنهَمَُاِمِنِِْبَةُ اِلصَّ قٌُْسِمِِٰبعَْدِ نِِفَ

نَِشْترَِيِْ اِرْتَبْتمُِْلَ اِنِِ قِرُْبِٰثمََناًِوَِِِّٰٰبهِِباِلِِ نَِِِىلوَِْكَانَِذَا اِنَِّآِوَلَ لَِِِّكْتمُُِشهََادَةَِاِلل اِلِْٰاذًِا ِنَِثمٌِِِْمِنَ
﴿106﴾ 

96. Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang 
buruan darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan. 

103. Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bahiirah, saaibah, washiilah dan haam. akan tetapi 
orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti. 

106.  Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia akan 
berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua 
orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka 
keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) kami tidak akan membeli 
dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan 
tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah. Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah 
termasuk orang-orang yang berdosa". 

Rangkuman ayat – ayat 96, 103 dan 106 

 Halal : hewan laut 
 Bahiirah, saiibah, dan wasiilah 
 Saksi – saksi dalam wasiat 

Catatan : 

- Semua hewan laut dihalalkan, meskipun telah mati. 
- Bahiirah, saiibah, haam adalah hewan unta yang dianggap keramat. 
- Wasilah adalah domba dimasa jahiliyah dipakai untuk sesembahan berhala. 
 

ٌِِٰ ًِْسَىِابْنَِمَِعٌِِْاذِِْقاَلَِاللُ ٌَمَِاذْكُرِْنعِْمَتِ كَِوَعَلِِٰرْ ٌْ ٌَّدْتُِِّوَالدَِتكَِِِىعَلَ ِحِِالْقدُُسِِكَِبرُِوِْاذِِْاَ
خْلقُُِوَاِذِْتَِِلَِنْجٌِِْةَِوَالِِْىالتَّوْرِٰبَِوَالْحِكْمَةَِوَِعَلَّمْتكَُِالْكِتِِٰذِْاِوَِِِالْمَهْدِِوَكَهْلًَِِىمُِالنَّاسَِفِِتكَُلِِّ
ِاٌِْنَِالطِِّمِِ ئَةِ ٌْ ِكَهَ ِبِِنِ رِ ٌْ ًِْاِِلطَّ ِفٌِِِْذْنِ ِفَتَكُوِْفَتَنْفخُُ ٌْرًاهَا ِطَ ًِْاِبِِِنُ بْرَصَِوَالَِِْكْمَهَِوَتُبْرِئُِالَِِْذْنِ
ًِْاِبِِِ ًِِْذْنِ اِلمَْوْتٰىِباِذِْنِ تِخُْرِجُ ًِِْوَاذِِِْوَاذِْ بِاٌِْءِِِاسِْرَآِِكَففَْتُِبَنِ ٌِِّلَِعَنْكَِاذِِْجِئْتَهمُْ اِلَّذٌِِْنِٰلبَْ فِقَاَلَ نَِتِ
ِسِحْرٌِمُِِّذَآِمِنْهُمِْانِِْهِِٰارُوِْكَفَِ ٌُّوِْاِِِِ﴾559﴿ِنٌِبٌِِْاِلَّ ٌِِٰذِْقاَلَِالْحَوَارِ ٌَسْتَطٌِِْعٌِِْنَ ٌَمَِهَلِْ عُِسَىِابْنَِمَرْ

ٌُنَزِِّ نَاِمَآِرَبُّكَِانَِْ ٌْ مَآِئدَِةًِمِِّلَِعَلَ ِِِِ﴾551﴿ِنَِؤْمِنٌِِْنْتمُِْمُِّلَِاتَّقوُاِاللَِانِِْكُِقاَِءِِنَِالسَّ
110. (ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada 

ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di 
waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa, dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, 
hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang 
berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang 
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sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak 
dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu 
mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu Aku 
menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain 
melainkan sihir yang nyata". 

112. (ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: "Hai Isa putera Maryam, sanggupkah Tuhanmu 
menurunkan hidangan dari langit kepada kami?". Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika kamu 
betul-betul orang yang beriman". 

Rangkuman ayat – ayat 110 dan 112 

 Allah ingatkan nikmat – nikmat Isa A.S 
 Mukjizat Isa A.S dianggap sihir 
 Hidangan dari langit 
 Umat Isa A.S lapar 

Catatan : 

- Isa A.S tidak ingkar atas mukjizatAllah, selalu menyerukan agar menyembah Allah. 
- Umat Isa A.S adalah umat yang lemah dan miskin maka minta hidangan dari langit agar lebih yakin serta 

kuat dalam beribadah. 
 

نِرٌُِِْقاَلوُِْ نَِِّاَِدُِا قِلُوُِْنْ قِدَِْصَدَقْتَنَاِوَنكَُوِْاَِبنُاَِوَنعَْلمََِأكُْلَِمِنْهَاِوَتطَْمَئنَِّ اِلشِّٰنْ ٌْهَاِمِنَ ِ﴾558﴿ِنَِهِدٌِِْنَِعَلَ
ٌَمَِاللِّٰالَِعٌِِْقَِ نَاِمَآِاَِِهُمَِّرَبَّنَآِسَىِابْنُِمَرْ ٌْ مَآِئدَِةًِمِِّنْزِلِْعَلَ َِاِعٌِِْنُِلنََِءِِتَكُوِْنَِالسَّ لِِدًاِلِّ خرِِنَاِاِٰنَاِوَِوَّ
رُِاَِوَارْزُقْنَاِوَِِنْكٌََِةًِمِِّاٰوَِِ ٌْ كُمِْمُنَزًِِِِّْقاَلَِاللُِاِنِِِّ﴾551﴿ِنَِزِقٌِِْالرِِّٰنْتَِخَ ٌْ ٌَِِّلهَُاِعَلَ كْفرُِْبَعْدُِفَمَنِْ

ِِٓبُهاعَُذًِِِِّْمِنْكُمِْفَانِِِّ بُهِعَذَابًاِلَّ ِِِِ﴾551﴿ِنَِلمٌَِِْنَِالعِْٰحَدًاِمِِّاَِِاعَُذِّ
 

113. Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dan supaya kami 
yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan 
hidangan itu". 

114. Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan kami turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang-orang yang bersama kami dan yang 
datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rizkilah kami, dan Engkaulah 
pemberi rezki yang paling utama". 

115. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu, barangsiapa yang kafir di 

antaramu sesudah (turun hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 

tidak pernah aku timpakan kepada seorangpun di antara umat manusia". 

Rangkuman ayat – ayat 113, 114 dan 115 

 Hidangan dan umat Isa A.S 
 Doa Isa A.S 
 Allah turunkan hidangan 

Catatan : 

- Umat Isa A.S yang beriman dan bertakwa tidaklah banyak karena selebihnya tetap ingkar meskipun 
mukjizat Isa A.S telah diperlihatkan, oleh Allah SWTBani Israil dianggap selalu ingkar maka sampai 
kapanpun Allah akan selalu mengutuk. 
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- Isa A.S berdoa pada Allah dan dikabulkan hidangan dan rizki yang begitu mudah didapatkan karena 
kekuasaan Allah, namun Allah mengancam bagi siapa yang tetap ingkar maka azabnya amat keras sekali. 

- Apapun yang telah diperbuat oleh Rasul terhadap kaum Bani Israil dimasa lalu selalu dianggap tidak benar 
dan selalu menghianati. 

 

ٌِِٰ قِاَلَِاللُ اِبِْعٌِِْوَاذِْ ِمَِسَى ِنَ اِتَّخذُِوِْءَِرٌْمََ لِلِنَّاسِ قِلُتَْ ًِْانَْتَ اِلِِٰوَامُِِِّنِ ِدُوًَِْ ِمِنْ ٌْنِ قاَلَِِنِِاللِِهَ
ًِْسُبِْ لِِ ٌْسَ لَِ اِقَوُْلَِمَا اِنَْ ًْ لِِ ٌِكَُوْنُ فِقَدَِْعَلمِْتَهانِِْكُِِبحَِقِ ِحٰنكََِمَا قِلُتْهُ ًِِْنْتُ فِِ ًِِْتعَْلمَُِمَا ِنَفْسِ
ًِِْوَلَِٓ فِِ مُِِنَفْسِكَِِاعَْلمَُِمَا اِنَْتَِعَلََّ ِمَآِ﴾116ِ﴿ِ بِِالؽٌُْوُِِْانَِّكَ اِلَِّ لِهَمُْ قِلُتُْ ًِِْمَا انَِِِِٰٰبهِِِٓامََرْتَنِ

ِرَبِِّاعِْ مَِّاِوَرَبَّكُمًِِِْْبدُُواِاللَ ٌْدًا ٌْهِمِْشهَِ فٌِِِِْوَكُنْتُِعَلَ ٌْبَِِهِمِْدُمْتُ قِ اِلرَّ اِنَْتَ كُِنْتَ ًْ تَنِ ٌْ تَِوَفَّ ِفلَمََّا
ٌْهِمِْ ٌْدٌِِعَلٰىِنْتَِوَاَِِعَلَ ءٍِشهَِ ًْ ِشَ تِعَُذِِِّ﴾117ِ﴿كُلِّ فِاَنَِّهمُِْعِباَدُكَِانِْ لِهَمُِِْبْهمُْ تِؽَْفرِْ اِنَْتَِِوَانِْ فاَنَِّكَ

ٌْمُِ اِلحَْكِ ٌْزُ ِ﴾118ِ﴿العَْزِ
116. Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada 

manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha suci Engkau, 

tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan 

maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada 

pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib". 

117.  Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 

(mengatakan)nya, yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi 

terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah 

yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu. 

118.  Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika 

Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Rangkuman ayat – ayat 116, 117 dan 118  

 Isa A.S ditegur Allah SWT 
 Isa A.S dan Maryam, Tuhan ? 
 Isa A.S sembahlah Allah Tuhanku 
 Isa A.S, jangan siksa umatku dan ampuni 

Catatan : 

- Allah ingatkan nikmat – nikmat serta mukjizat Isa A.S, serta bertanya apa dia menyuruh umatnya 
menyembah Isa dan ibunya sebagai Tuhan. 

- Isa A.S selalu mengajak untuk menyembah Allah serta beriman pada hari kemudian. 
- Isa A.S selalu memohonkan ampun atas umatnya pada Allah. 
 

 

(Surah 6, Makkiyyah : 165 ayat) 

اِلَّذِيِْ قِضَِٰٓنِْطٌِِْخَلقَكَُمِْمِِِّهُوَ ثِمَُّ اِجََلًَِنٍ تِمَْترَُوْنَِِسَمًّىِعِنْدَهلٌِمُِّوَاجََِِى اِنَْتمُْ ٌِرََوِِْ﴾2ِ﴿ثمَُّ اِكَمِْالَمَْ
قِبَْلهِِمِْمِِّ قِرَْنٍِمَِّاهَْلكَْنَاِمِنْ فِِِكَّنِّٰنْ نِمَُكِِِّىهمُْ لِمَْ اِلسَّمَِنِْلَِّالْرَْضِِمَا ٌْهِمِْمِِّآِكُمِْوَارَْسَلنَْا ِدْرَارًاءَِعَلَ
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اِلْنَْهِٰوَِّ تِجَْرِيِْجَعَلنَْا فِاَهَْلكَْنِِٰرَ تَِحْتهِِمْ بِذُِنوُِْمِنْ بَِِهمُْ ِمِنْ ِوَانَْشَأنَْا ِبهِِمْ قِرَْنًا قلُِِْ﴾ِٙ﴿نَِخَرٌِِْاِٰعْدِهِمْ
فِِِرُوِْسٌِِْ اِنْظُِِىا ثِمَُّ اِلمُْكَذِِّرُوِْالْرَْضِ ٌْؾَِكَانَِعَاقبَِةُ ِكَ ٌَِّاِوَِِِ﴾ِٔٔ﴿نَِبٌِِْا ِ بِضُِرِ نْ فلَََِِمْسَسْكَِاللُ

لِهَِ ِهوَُِاِِكَاشِؾَ كُِلِِِّلَّ فِهَوَُِعَلٰى ٌْرٍ بِخَِ ٌَّمْسَسْكَ قِدٌَِِِْوَانِِْ ءٍ ًْ ِ﴾١ِٔ﴿رٌِشَ
2.  Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi 

suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu 

(tentang berbangkit itu). 

6.  Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah Kami binasakan sebelum 

mereka, padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan 

yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami 

jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka 

sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain. 

11.  Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan itu." 

17. Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang menghilangkannya 

melainkan Dia sendiri.Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-

tiap sesuatu. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 6 , 11 dan 17 

 Nabi Adam A.S, dicipta dari tanah hingga ajal 
 Azab Allah, berupa banjir 
 Azab Allah masa lampau, bisa dilihat 
 Azab Allah, tak ada yang mampu menghadang 

Catatan : 

- Nabi Adam diciptakan dari tanah, kemudian sampai ajalnya adalah urusan Allah. 
- Manusia yang sudah terlalu banyak dusta maka Allah akan binasakan dengan hujan yang lebat kemudian 

mengganti dengan generasi baru. 
- Rasulullah, diminta supaya umatnya berkeliling ke alam raya dan melihat saksi – saksi sejarah betapa 

kerasnya azab Allah terhadap orang – orang yang mendustakannya. 
- Allah kuasa untuk menimpahkan azab dan kebaikan kepada setiap kaum kemudian tidak ada yang mampu 

mencegahnya. 
 

نَِِ ٌَوْمَ نَِقوُِْحْشرُُهُمِْجَمٌِِْوَ ثِمَُّ لِلَِّذٌِِْعًا اِشَْرَكُوِْلُ ٌْنَِشرَُكَآِِآِنَ اِلَّذٌِِْاَ تِزَْعُمُوِْؤُكُمُ تِرَِِٰٓ﴾ِٕٕ﴿نَِنَِكُنْتمُْ ىِوَلوَْ
فِقَاَلوُِْذِْوُقفِوُِْاِِ اِلنَّارِ ٌِِٰاِعَلىَ نِرَُِا ٌْتَناَ نُِِلَ ِوَلَ بِِِكَذِِّدُّ انِِِْآِوَقاَلوُِِْ﴾١ِٕ﴿نٌَِِْمِنِِالمُْؤِِْنَِمِنَِنَاِوَنكَُوِْتِِرَبٌِِّٰاِِٰبَ

ِ ًَ اٌَتنَُاِهِ ِحَ نَِِالَِّ ٌَاِوَمَا نْ بِمَِبْعُوِْالدُّ اِلَّذٌِِِْ﴾٢ِٕ﴿نَِثٌِِْحْنُ بوُِْقدَِْخَسِرَ بِلِقِآَِنَِكَذَّ اِذَِاِجَاءَٓتْهمُُِِءِِاللِِا ى حَتّٰ
اعَةُِ قِاَلوُِِْالسَّ ٌِِٰبؽَْتَةً فٌِِِْعَلِٰحَسْرَتَنَاِا طْناَ فِرََّ ٌَحْمِلوُِِْهَاىِمَا اِوَِْوَهُمِْ الََِِرِهِمِْىِظُهوُِْلِٰمِْعَِزَارَهُِنَ

ٌِزَِرُوْنَِ ِ﴾ِٖٔ﴿سَاءَِٓمَا
22.  Dan (ingatlah), hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka semuanya kemudian Kami berkata 

kepada orang-orang musyrik: "Di manakah sembahan-sembahan kamu yang dulu kamu katakan (sekutu-
sekutu) Kami?". 
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27.  Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya 
kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang 
yang beriman", (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan). 

29.  Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita 
sekali-sekali tidak akan dibangkitkan". 

31.  Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Tuhan; sehingga 
apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata: "Alangkah besarnya penyesalan 
kami, terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!", sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggung-
nya. Ingatlah, amat buruklah apa yang mereka pikul itu. 

Rangkuman ayat – ayat 22, 27, 29 dan 31 

 Tuhanmu, dimana (sesembahanmu)? 
 Neraka dihadapan orang kafir 
 Beriman jika dikembalikan ke dunia? 
 Di dunia semata, tidak ada akherat 
 Rugi dihari kiamat 

Catatan : 

- Allah bertanya pada orang – orang musyrik, dimana sesembahan – sesembahan yang dulu disembah disaat 
kiamat kelak. 

- Saat mukanya dihadapkan ke neraka, mereka berkata akan beriman jika dikembalikan ke dunia, itulah 
karakter dasar orang kafir maupun orang munafik. 

- Orang – orang musyrik menganggap bahwa hidup itu hanya saat di dunia saja, sehingga ketika mengetahui 
dirinya dimasukkan kedalam neraka berusaha minta ampun pada Allah dan berharap memperoleh 
ampunan namun hal itu sia – sia belaka. 

- Penyesalan orang – orang musyrik saat kiamat tiba – tiba datang karena apa yang mereka yakini tidak 
benar.  

 

بوُِْوَالَّذٌِِْ بِِِنَِكَذَّ فِِِتنَِاِصُم ِوٌَِّٰاِـِٰا لمُِِٰىبكُْمٌ ٌَّشَاِِاللُِِتِِـالظُّ ٌَِِّمَنِْ ٌَجْعَلهُِْعَلٌِٰضُْللِهُِْوَمَنِْ اطٍِىِصِرَِشَأِْ
نَِسُوِِْ﴾٢ِٖ﴿مٍِسْتَقٌِِْمُِّ بِهِرُوِْاِمَاِذُكِِّفلَمََّا اِبَْوَابَِكُلِِِِّٰٰا ٌْهِمْ ءٍِِفتََحْنَاِعَلَ ًْ فَِِحَتِِّٰشَ اِذَِا بِمَِآِرِحُوِْى آِِتوُِْاوُِِْا

فِاَذَِاِهُمِْمُِّاخََذْنِٰ بِؽَْتَةً بوُِْوَالَّذٌِِِْ﴾ِٗٗ﴿نَِبْلسُِوِْهمُْ بِِِنَِكَذَّ اِلعَْذٌَِٰاِِٰا همُُ ٌِمََسُّ ٌَفْسُقوُِْابُِبمَِاِكَانوُِْتنَِا وَلَِِ﴾٢ِٗ﴿نَِاِ
اِلَّذٌِِْ ٌِدَْعُوِْتطَْرُدِ بِاِلؽَْدِٰنَ ًِِّونَِرَبَّهمُْ ٌْكَِمِنِِْنَِوَجْهَهدُوٌِْرٌُِِِْةِِوَالعَْشِ ءٍِحسَِابهِِمِْمِِِّمَاِعَلَ ًْ نِْشَ

ٌْهِمِْمِِّوَِّ مِنِْحسَِابكَِِعَلَ فِتَكَُوِِْنِْمَاِ فِتَطَْرُدَهُمْ ءٍ ًْ ِشَ
ٰ
اِلظّ ِ﴾ِٕ٘﴿نَِلمٌِِِْنَِمِنَ

39. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. 
Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa yang 
dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus 

44.  Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan 
semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang 
telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka 
terdiam berputus asa. 

49.  Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan ditimpa siksa disebabkan mereka selalu 
berbuat fasik. 

52.  Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang 
mereka menghendaki keridhaanNya.Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan 
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mereka dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu, yang 
menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, (sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim). 

Rangkuman ayat – ayat 39, 44, 49 dan 52 

 Tuli dan bisu, gelap gulita 
 Sesat dan hidayah 
 Dusta pada ayat – ayat Allah 
 Mengusir orang – orang yang bertasbih 

Catatan : 

- Orang – orang yang ingkar pada ayat – ayat Allah pasti akan ditimpa azab, danjanganmengusir orang – 
orang yang menyeru Allah diwaktupagidanpetang. 

 

ٌِعَْلمَُهَآِ ٌْبِِلَ اِلؽَْ ِهُوَِِوَعِنْدَهِمَفاَتحُِ ِوَالبَْحْرِِِالَِّ اِلبْرَِّ فِىِ ِمَا عٌَْلمَُ تَِسْقطُُِِوَ ِمِنِْوَِِّوَمَا اِلَِّ رَقةٍَ
ًِْ فِِ اِلْرَْضِِوَِظُلمٌُِِٰعَْلمَُهَاِوَلَِحَبَّةٍ ًِْلَِلَِرَطْبٍِوَِّتِ فِِ اِلَِّ ٌَابسٍِ اِلَّذِيِِْ﴾٢ِ٘﴿نٍِبٌِِْبٍِمُِّكِتِِِٰ ِوَهُوَ

بِاِلنَّهَارٌَِِتَوَفِّٰ ٌْلِِوٌَعَْلمَُِمَاِجَرَحْتمُْ بِاِللَّ فٌِِِِْكُمْ ٌَبْعَثكُُمْ ِ قٌُضِْٰٓثمَُّ لِِ اِجََلٌِمُِّهِ ٌْهِِمَرْجعُِكُمِْثمَُِِّىمًِّسَِى اِلَِ ِثمَُّ
تَِعْمَلوُِْنٌَُبِِّ كُنْتمُْ بِمَِاِ نٌَُجِِِّ﴾ِٓٙ﴿نَِئكُُمْ تِشُْرِكُوِِْوَمِنِْكُلِِِّكُمِْمِنْهَاٌِْقلُِِاللُِ اِنَْتمُْ ثِمَُّ عَلىَِِ﴾ِٗٙ﴿نَِكَرْبٍ وَمَاِ
ٌَتَّقوُِْذٌِِْالَِّ ءٍِوَِّهِمِْمِِّنَِمِنِْحسَِابِِنَِ ًْ ٌَتَّقوُِْلٰكِنِْذِكْرِٰنِْشَ لِعََلَّهمُِْ ِ﴾٢ِٙ﴿نَِى

59.  Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, 

dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan 

Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang 

basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)" 

60.  Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang 

hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang telah 

ditentukan, kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang 

dahulu kamu kerjakan. 

64.  Katakanlah: "Allah menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala macam kesusahan, kemudian 

kamu kembali mempersekutukan-Nya." 

69.  dan tidak ada pertanggungjawaban sedikitpun atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa mereka, 

akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa. 

Rangkuman ayat – ayat 59, 60, 64 dan 69 

 Kunci ghaib 
 Biji dalam kegelapan 
 Kitab Lauh Mahfudz 
 Tidur dan umur manusia 
 Allah selamatkan dari bencana, kesusahan 

Catatan : 

- Hanya Allah semata yang tahu segala yang ghoib. 
- Segala sesuatu yang terjadi baik dimuka bumi maupun diseluruh langit, baik yang belum terjadi dan sudah 

terjadi semuanya termuat dan tertulis dalam kitab besar (Lauh Mahfudz). 
- Allah menidurkan saat malam hari kemudian membangunkan di siang hari supaya disempurnakan 

umurnya. 
- Manusia selalu ingkar atas nikmat Allah padahal Dia lah yang menyelamatkan dari bencana dan kesulitan. 
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ِالَّذِيِْ مِِٰوَهُوَ ِالسَّ ِوَالْرَْضَِباِلْحَقِِّوِٰخَلقََ ٌَكُوْنُِِتِ ِفَ ِكُنْ ٌَقوُْلُ ِ ٌَوْمَ ِالْحَقُِِّوَ وَلهَُِِقَوْلهُُ
ٌَوْمٌَِنُْفخَُِفِِ وِِْىالمُْلكُِْ ٌْبِِِرِِالصُّ ٌْرُِِوَالشَّهَادَةِِِعٰلمُِِالؽَْ مُِالْخَبِ ٌْ مُِهٌِِْوَاذِِْقَالَِابِْرِِٰ﴾١ِٖ﴿وَهُوَِالْحَكِ

ٌْنٍِِلهَِةًِاِٰزَرَِاتََتَّخِذُِاصَْنَامًاِاِٰهِِلِبٌَِِْ بِ ِضَلٰلٍِمُّ ًْ ِارَٰىكَِوَقَوْمَكَِفِ ًْ لُِِ﴾١ِٗ﴿اِنِّ ٌْ هِِالَّ ٌْ ِعَلَ اِجَنَّ فَلمََّ

ًِِْكَوْكَبًاِاٰرَِِ آِافََلَِقاَلَِلَِِٓقاَلَِهٰذَاِرَبِّ ِالِِْفَلمََّ احُبُِّ
ِٰٰ

ٌْنَِ اِرَِِ﴾١ِٙ﴿فلِِ الْقَمَرَِبَازِؼًاِقَالَِِاَِفَلمََّ
آًِِِْهٰذَاِرَبِِّ ًِْلَِِّفَلَِقَالَِلئَِنِْاَِفَلمََّ هْدِنِ ٌَ ِمِنَِالْقَوِْكُوِْلًََِِِْرَبِِِّمِْ آِنَنَّ  ِ﴾١١﴿ِنٌَِْلِِِّمِِالضَّ

73.  dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia 

mengatakan: "Jadilah, lalu terjadilah", dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. 

Dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak. dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

74. Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar, "Pantaskah kamu menjadikan berhala-

berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang 

nyata." 

76.  Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala 

bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam." 

77.  Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu 

terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku 

termasuk orang yang sesat." 

Rangkuman ayat – ayat 73, 74, 76 dan 77 

 Ibrahim A.S dan Azar ayahnya 

 Ibrahim A.S bertuhan bintang, bulan? 

 Ibrahim A.S dan tukang ramal kerajaan 

 Namrudz sang Raja kejam 

Catatan : 

- Azar, ayahnya Ibrahim A.S tetap lebih percaya pada berhala. 

- Saat Ibrahim A.S melihat bintang, dianggapnya Tuhan tetapi ketika tenggelam Ibrahim kecewa dan tentu 

tidak lagi anggap sebagai Tuhannya. 

- Ibrahim A.S lama sembunyi dalam gua karena takut ancaman Raja Namruz yang akan membunuhnya. 

(semua bayi laki – laki dibunuh akibat tukang ramal kerajaan yang melaporkan bahwa kerajaan akan 

hancur ketika ada bayi laki – laki lahir). 

- Saat keluar dari gua, Ibrahim A.S melihat bulan maka dia berkata inilah Tuhanku, tetapi ketika bulan 

tenggelam dia berkata sungguh aku termasuk sesat jika tidak ada petunjuk dari Tuhanku. 

 

قِاَلَِهٰذَِِاَِفلَمََّاِرَِ بِاَزِؼَةً ٌِِٰاَِِفلَمََّآِِكْبرَُِاَِِهٰذَآًِِِْاِرَبِِّالشَّمْسَ قِاَلَ مِِِّبرَِيًِِِْْنِّاِِِقوَْمِِفلَتَْ تِشُْرِكُوِْءٌ ِ﴾١٧ِ﴿نَِمَّا

لِلَِّذِيًِِِْْانِِِّ ًَ هْتُِوَجْهِ اِلسَّمِِٰوَجَّ ٌْنَِِفاًضَِحَنٌِِْتِِوَالْرَِْوِٰفطََرَ اِلمُْشْرِكِ اِنََاِْمِنَ مَآ هِوَحَآِِ﴾١٢ِ﴿وَّ جَّ
فِىِِقوَْمُه ًْ وْنِّ اِتَحَُاجُّٓ بِهِِِٓنِِىاللِِوَقدَِْهَدِِٰقاَلَ تِشُْرِكُوْنَ اِخََاؾُِمَا اِنَِْاِِِِٰٰوَلَٓ ٓ ٌْئاًًِِْءَِرَبِِّشآٌََِِِّلَّ ِشَ

ءٍِعِلمًْا ًْ ِشَ ِكُلَّ ًْ اِلْصِْباَحِِِ﴾٧ِٓ﴿نَِرُوِْذَكَِّتَتَِِافَلَََِِوَسِعَِرَبِّ ٌْلَِسَكَنًاِوَِِّفاَلقُِ اِلَّ الشَّمْسَِوَجَعَلَ
ٌْمِِِوَالقْمََرَِحُسْباَناً اِلعَْلِ ٌْزِ اِلعَْزِ ٌْرُ تَِقدِْ ِ﴾٢ِٙ﴿ذٰلكَِ



84 
 

78.  Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka 

tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 

kamu persekutukan. 

79.  Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan 

cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan 

Tuhan. 

80. dan Dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu hendak membantah tentang Allah, Padahal 

sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku". Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) 

sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali dikala Tuhanku menghendaki 

sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak 

dapat mengambil pelajaran (daripadanya) ?" 

96.  Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan 

bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 78, 79, 80 dan 96 

 Ibrahim A.S bertuhan matahari ? 

 Ibrahim A.S dalam kepasrahan 

 Bulan dan matahari dalam perhitungan waktu 

Catatan : 

- Ibrahim A.S dalam kegalauan ketika melihat matahari terbit dianggapnya sebagai Tuhan tetapi manakala 

tenggelam, Ibrahim kecewa dan tidak menganggap matahari sebagai Tuhan. 

- Ibrahim A.S menyatakan kepasrahan kepada sang pencipta langit, bumi dan seluruh isinya termasuk bulan, 

bintang, dan matahari. 

- Allah jadikan malam untuk istirahat karena suasana gelap, sunyi serta siang hari yang penuh dengan cahaya 

matahari supaya manusia bekerja mencari nafkah dan tidak bermalas – malasan. 

 

اِلَّذِيِْ اِلنُّجُوِِْوَهُوَ لِكَُمُ لِتِهَْتدَُوِْجَعَلَ ًِْمَ فِِ بِهَِا اِلبْرَِِّظُلمُِِٰا اِلِْقَِِوَالبَْحْرِِِتِ لنَْا فِصََّ دْ
ِٰٰ

ٌٌَِِّٰ لِقِوَْمٍِ ِنَِعْلمَُوِْتِ

اِلَّذِيِِْ﴾٢١﴿ نَِِّكُمِْمِِّاَِنْشَِاَِِوَهُوَ ِوَِّاحدَِةٍِفمَُسِْفْسٍِوَِّنْ اِلِِْمُسْتَوْدَعٌِتَقرَ  لنَْا فِصََّ قدَْ
ِٰٰ

ٌَّفْقهَوُْنَِ لِقِوَْمٍِ تِ ٌٰ﴿ِ٢٧﴾ِ

اِفَْئدَِتهَمُِْوَابَْصَارَِوَنقُلَِِّ ٌِؤُْمِنوُِْبُ لِمَْ بِهِِٓهُمِْكَمَا ةٍِوَِِِّٰٰا لَِمَرَّ ًِْاوََّ فِِ ٌَعْمَهوُِِْنذََرُهُمْ ٌَانهِِمِْ ِ﴾ٓٔٔ﴿ِنَِطُؽْ

لنَْآِاَِوَلوَِْ نِزََّ اِلمَْلِٰٓاِِِنَّناَ ٌْهِمُ اِلمَْوْتِٰلَ قِبُلًَُِمَِّئكَِةَِوَكَلَّمَهمُُ ءٍ ًْ ٌْهِمِْكُلَِّشَ لٌِِؤُْمِنوُِْاِكَانوُِْىِوَحَشرَْنَاِعَلَ ِٓاِِِآِا ِلَّ
ِءَِاللُِوَلِٰشَآٌَِِِّنِْاَِ ٌَجْهَلوُِْكْثرََهُِاَِكِنَّ  ﴾ِٔٔٔ﴿نَِمِْ

97. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam 

kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) 

kepada orang-orang yang mengetahui. 

98. Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat 

simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang 

mengetahui. 

110. dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman 

kepadanya (Al Quran) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya 

yang sangat. 
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111. Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang yang telah mati berbicara 

dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak 

(juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 97, 98, 110 dan 111 

 Bintang di langit sebagai penerang 
 Adam A.S manusia pertama 
 Musyrikin selalu kufur pada Allah 

Catatan : 

- Bintang diciptakan untuk membantu manusia dalam situasi kegelapan di lautan. 
- Manusia awalnya dari diri yang satu (Adam A.S). 
- Tempat menetap dan simpananadalah bumi saat hidupnya dan makam saat wafatnya. 
- Orang musyrik selalu berjanji beriman ketika datang Malaikat. 
- Ada kalanya Allah biarkan orang dalam kesesatan. 
 

لِكُِلِِّ ًِ ِوَكَذٰلكَِِجَعَلنَْا اِشٌَِِٰنَبِ اِلْنِْسِِوَالجْنِِِّطٌِِْعَدُوًّ ًٌِْوُِِْنَ اِلِِِٰحِ اِلقْوَْلِِبعَْضُهمُْ بِعَْضٍِزُخْرُؾَ ى
فِعََلوُِْوِْشَآِوَلَِِرًاؼُرُوِْ ٌَفْترَُوِِْفذََرْهُمِِْهُءَِرَبُّكَِمَا ِعَدْلًِكَِصِدْقاًِوَِّوَتمََّتِْكَلمَِتُِرَبِِِّ﴾ِٕٔٔ﴿نَِوَمَاِ

لِكَِلمِٰتهِ لَ ٌْمُِِِٰٰلَِمُبدَِّ اِلعَْلِ عُ ٌْ مِ اِلسَّ بِِِاِمِِّفكَُلوُِِْ﴾ِ٘ٔٔ﴿وَهُوَ اِنِِْكُنْتمُْ ٌْهِ اِسْمُِاللِِعَلَ ِنَِمُؤْمِنٌِِِِْٰٰتهٌِٰاِِٰمَّاِذُكِرَ

﴿ٔٔ٧﴾ًِِْ فِِ اِكَِِٰكُلِِِّوَكَذٰلكَِِجَعَلنْاَ لٌِِمَْكرُُوِْمُجْرِمٌِِِْرَِبِِقرٌَْةٍَ فٌِِِْهاَ اِلَِِِّاهَِا مٌَْكرُُوْنَ ِوَمَاِِوَمَاِ باِنَْفسُِهمِْ
 ﴾ِٖٕٔ﴿نٌَِشَْعُرُوِْ

112. Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan 

(dan jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang 

indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakan-

nya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 

115. Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang benar dan adil. tidak ada yang 

dapat merobah-robah kalimat-kalimat-Nya dan Dia lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

118. Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika 

kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. 

123.  Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka 

melakukan tipu daya dalam negeri itu.D mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang 

mereka tidak menyadarinya. 

Rangkuman ayat – ayat 112, 115, 118 dan 123 

 Syetan, jin selalu berbisik pada manusia 
 Nabi, Rasul adalah musuh - musuhnya syetan, jin 
 Al Quran, Allah selalu menjaganya 
 Pemimpin negeri yang jahat, zalim  

Catatan : 

- Baik syetan maupun jin selalu berbisik pada manusia tentang hal – hal yang indah padahal hanya tipuan 
belaka. 

- Nabi, Rasul pun memiliki musuh – musuh yang terdiri dari syetan dan jin. 
- Al Quran kitab yang sempurna, Allah menjaganya sehingga tidak ada yang mampu merubahnya. 
- Pemimpin suatu negara yang berbuat zalim pada dasarnya akan merugikan diri sendiri. 
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- Memakan daging hewan yang disembelih dengan nama Allah. 
 

ٌُِّ ٌَِّفمََنِْ اِنَِْ لِلَِِْسْلََمِِرِدِِاللُ ٌَشْرَحِْصَدْرَه ٌَهِ ٌُّضِلَّهِهْدِ اِنَِْ ٌُّرِدْ ٌٌَِِِّجْعَلِْصَدْرَهِوَمَنِْ قاًِحَرَجًاِضَ
فِِِ دُ عَّ ٌِصََّ مَآِِىكَانََّمَا اِلرِِِّكَذٰلكَِِِءِِالسَّ اِلَّذٌٌَِِْجْعَلُِاللُ ٌِؤُْمِنوُِْجْسَِعَلىَ ٌَحْشرُُهُمِِْ﴾ِٕ٘ٔ﴿نَِنَِلَ ٌَوْمَِ وَ

اِلجْنٌِِِِِّٰعًاجَمٌِِْ اِلْنِْسِِاسْتكَْثرَْتمُِْمِِِّقدَِِِمَعْشرََ ٌَاؤُٓهُمِِْنَ اِوَْلِ بِعَْضُنَاِمِِِّوَقاَلَ اِسْتمَْتعََ اِلْنِْسِِرَبَّنَا نَ
اِلَّذِيِِْبَلؽَْنَآِببِعَْضٍِوَِّ لتَِِْاجََلنََا اِلنَّارُِمَثْوٰىكُمِِْلنَاَِاجََّ فٌِِِْلدٌِِِْخِِٰقاَلَ ِمَاِشَآِِهَآِنَ ِرَبَّكَِِءَِاللُِالَِّ انَِّ

اِلجْنٌِِِِِّٰ﴾٧ِٕٔ﴿مٌِعَلٌٌِِِْْمٌِحَكِِ ٌَأتْكُِمِْرُسُلٌِمِِِّمَعْشرََ اِلَمَِْ وِْوَالْنِْسِ ٌَقصُُّ ٌْكُمِْنْكُمِْ ًٌِْٰاِِٰنَِعَلَ نٌُْذِرُوِِْتِ نَكُمِْوَ
ٌَوْمِكُمِْلقِآَِ اِنَْفسُِنَاِهٰذَاءَِ شهَِدْنَاِعَلٰىٓ اِلحٌَِِْٰقاَلوُْاِ تْهمُُ ٌَاِوَشهَِدُوِْووَؼَرَّ نْ اِلدُّ اِنََّهمُِْكَانوُِِْىاِعَلِٰةُ اِانَْفسُِهِمْ
 ﴾ِٖٓٔ﴿نَِفرٌِِِْكِٰ

125. Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan 

dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 

Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah 

menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. 

128. Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya (dan Allah berfirman): "Hai 

golongan jin, sesungguhnya kamu telah banyak menyesatkan manusia", lalu berkatalah kawan-kawan 

meraka dari golongan manusia: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebahagian daripada kami telah dapat 

kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan 

bagi kami". Allah berfirman: "Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 

kalau Allah menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. 

130. Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan kamu sendiri, 

yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuan-

mu dengan hari ini? mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan dunia telah 

menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang 

yang kafir. 

Rangkuman ayat – ayat 125, 128 dan 130 

 Hidayah dan sesat 
 Jin dan manusia ahli neraka 
 Dunia yang menipu 

Catatan : 

- Mualaf adalah sebagian dari orang – orang yang memperoleh hidayah Allah untuk memeluk Islam dengan 
lapang dada. 

- Orang – orang kafir, diibaratkan bagaikan mendaki gunung yang terjal dan nafas sulit/ sesak karena dada 
yang tidak lapang menerima Islam, dan ini adalah kesesatan yang datang dari Allah. 

- Allah bicara dengan golongan jin yang telah menyesatkan manusia pada hari kiamat, dan Allah katakan 
neraka adalah tempat kembalinya. 

- Pada jin dan manusia, Allah juga mengatakan dulu sudah ada Rasul yang selalu menyampaikan ayat – ayat 
Allah tetapi mereka mengakui telah tertipu oleh kehidupan dunia. 

 

تِوُِْ ِمَا نَِلَِعَدُوِْانَِّ
ِٰٰ

ٌْنَِوَِِّتٍِ بِمُِعْجزِِ اِنَْتمُْ ٌْكُمِِْ﴾ِٖٗٔ﴿مَآ مَِرَبُّكُمِْعَلَ اِتَْلُِمَاِحَرَّ تِعََالوَْا تِشُْرِكُوْاِِقلُْ الََّ
ٌْنِِِِٰٰبهِ باِلوَْالدَِ ٌْئًاِوَّ تَِقِِْاحِْسَاناًِشَ اِمِْلََقٍِاوَْلَدَكُمِْمِِِّآِتلُوُِْوَلَ ٌَّانرَْزُقكُُِِنَحْنُِِنْ تَِقرَْبوُاِِهُمِْمِْوَاِ وَلَ
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مَِِمِنْهَاِوَمَاِبَطَنَِِالفْوََاحشَِِمَاِظَهرََِ ِحَرَّ ًْ اِلَّتِ اِلنَّفْسَ تَِقْتلُوُا بِاِلحَْقِِِّوَلَ اِلَِّ بِهِِاللُ كُمْ ِِٰٰذٰلكُِمِْوَصّٰ

تَِقرَْبوُِِْ﴾ِٔ٘ٔ﴿نَِتَعْقلِوُِِْلعََلَّكُمِْ ٌَتٌِِْوَلَ اِلْ ًِْاِمَالَ بِاِلَّتِ اِلَِّ اِحَْسَنُِحَتِِّٰمِ ًَ اَِِهِ ٌَبْلػَُ ٌْلَِِشدَُّهىِ اِلكَْ ِوَاوَْفوُا
بِاِلقْسِْطِِوَالمٌِِْْ ِوُسْعَهَاِزَانَ اِلَِّ نَِفْسًا نِكَُلِّؾُ فِاَعْدِلوُِِْلَ قِلُتْمُْ قِرُْبِٰوَاذَِا هْدِِاللِِوَبعَِِِىاِوَلوَِْكَانَِذَا
بِهِِااوَْفوُِْ كُمْ ِ﴾ِٕ٘ٔ﴿رُوْنَِلعََلَّكُمِْتَذَكَِِِّٰٰذٰلكُِمِْوَصّٰ

134. Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup 
menolaknya. 

151. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah 
kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan 
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di 
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan 
kepadamu supaya kamu memahami(nya). 

152. Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai 
ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban 
kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 
berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu ingat. 

Rangkuman ayat – ayat 134, 151 dan 152 

 Janji Allah pasti datang 
 Menyakiti orang tua kandung 
 Membunuh anak kandung 
 Haram mendekati harta anak yatim 
 Takaran, timbangan yang adil 
 Allah tidak membebani umatnya 
 Bicara, berlaku baik, benar 

Catatan : 

- Janji Allah tidak pernah ingkar, pasti datang, baik maupun buruk. 
- Diharamkan menyakiti orang tua, membunuh anak kandung karena kemiskinan dan Allah yang menjamin 

rizkinya. 
- Membunuh orang dibolehkan jika menjalankan syariat agama (Qisas, rajam, situasi perang). 
- Diharamkan mendekati harta anak yatim. 
- Takaran dan timbangan haruslah adil. 
- Allah tidak pernah membebani kecuali sebatas kekuatannya. 
- Mengamalkan semua perintahNya dan menjauhi semua larangan Allah. 
- Berlaku, berbicara baik, benar, adil meskipun terhadap keluarganya sendiri. 
 

تَِقوُِْ اِلكِْتِِٰانَِّمَآِِآِلوُِْانَْ قِبَْلنَِاىِطَآِبُِعَلِٰانُْزِلَ ٌْنِِمِنْ لِؽَِٰعَنِِْكُنَّاِوَانِِِْئفِتََ مَنِِْ﴾ِٙ٘ٔ﴿نَِفلٌِِِْدِرَاسَتهِِمْ
فِلَهَِعَشْرُِجَآِ بِاِلحَْسَنَةِ ٌِّئَةِِِمْثاَلهَِااَِءَ بِاِلسَّ ٌِجُْزِِٰٓوَمَنِْجَاءَٓ ٌِظُْلمَُوِْاِِىِفلَََ ِمِثْلهََاِوَهُمِْلَ ِ﴾ِٓٙٔ﴿نَِلَّ

ًِْ ِصَلََتِ اِنَِّ ًِِْقلُْ ًِِْوَنسُُكِ ٌَايَِوَمَمَاتِ ِِِوَمَحْ
لِهَلَِشرٌَِِِْ﴾ِٕٙٔ﴿نٌَِِْلمَِِالعِِْٰبِِّرَِ لِِّٰ اِمُِرْتُِِكَ وَبذِٰلكَِ

ٌْنَِ اِلمُْسْلمِِ لُ اِوََّ اِلَّذِيِِْ﴾ِٖٙٔ﴿وَانََاْ بِعَْضٍِدَرَجِٰجَعَلكَُمِْخَلِِٰٓوَهُوَ فِوَْقَ بِعَْضَكُمْ اِلْرَْضِِوَرَفعََ تٍِئؾَِ
ًِْلِِّ فِِ اِلعِِِْكُمِْتٰاِِِٰمَآٌَِِبْلوَُكُمْ ٌْعُ ِرَبَّكَِسَرِ ٌْمٌِوَانَِِِّقاَبِِانَِّ حِ لِؽََفوُْرٌِرَّ   ﴾ِ٘ٙٔ﴿ه
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156. (kami turunkan Al-Quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan: "Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada 

dua golongan saja sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca. 

160.  Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya, dan 

barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 

dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). 

162. Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 

semesta alam. 

163. Tiada sekutu bagiNya, dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 

pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". 

165. dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu 

atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 

kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat – ayat 156, 160, 162, 163 dan 165 

 Al Quran hanya untuk Yahudi, Nasrani 
 Allah dengan balasan 10 kali lipat 
 Ikrar muslimin, muslimat 
 Berserah diri 

Catatan : 

- Keingkaran orang – orang kafir terhadap Al Quran sehingga mereka mengatakan bahwa Al Quran hanyalah 
untuk Yahudi dan Nasrani. 

- Allah memberikan balasan 10 kali lipat jika setiap manusia berbuat kebajikan. 
- Ikrar muslimin/ muslimat bahwa hidup sampai kematian hanyalah untuk Allah semata. 
- Insan yang berserah diri (muslimin) 
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(Surah ke 7, Makkiyyah : 206 ayat) 

ًِْكِتِٰ فِِ ٌِكَُنْ فِلَََ ٌْكَ اِلَِ اِنُْزِلَ بِهِصَدْرِكَِحَرَجٌِمِِِّبٌ لِتِنُْذِرَ لِلِمُْؤْمِنٌِِْذِكْرِٰوَِِِٰٰنْهُ ِاِمَآِاتَِّبعُِوِِِْ﴾ِٕ﴿نَِى

ٌْكُمِْمِِّ اِلَِ تَِتَّبعُِوِْبِِّنِْرَِّانُْزِلَ ٌَآِِِٰٰنهِِٓاِمِنِْدُوِْكُمِْوَلَ تِذََكَّرُوْنَِِءَِاوَْلِ ا ٌْلًَِمَّ اِهَْلكَْنِٰمِِِّوَكَمِِْ﴾ِٖ﴿قلَِ ٌَةٍ قِرَْ هاَِنْ

قِآَِفجََآِ اِوَِْهُمْ اٌَتًا بَِ بِأَسُْنَا ِخَلقَْنِِٰ﴾ِٗ﴿نَِئلِوُِْءَهَا رْنِٰوَلقَدَْ ِصَوَّ ثِمَُّ لِلِمَْلِٰٓكُمْ قِلُنَْا ِثمَُّ اِسْجُدُوِْكُمْ اِلِِئكَِةِ
ِٰٰ

دَمَِ
ِٓآِِفسََجَدُوِْ ٌِكَُنِْمِِِّسَِابِْلٌِِِْالَِّ اِلسِّٰلمَْ ِ﴾ِٔٔ﴿نَِجدٌِِِْنَ

2.  Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 

karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), Dan menjadi 

pelajaran bagi orang-orang yang beriman. 

3.  Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-

pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya). 

4.  Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami (menimpa 

penduduknya) di waktu mereka berada di malam hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari. 

11.  Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 

katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", maka merekapun bersujud kecuali 

iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 4 dan 11 

 Al Quran kitab akhir pada Muhammad SAW 
 Al Quran kitab untuk semua manusia 
 Rasulullah pemimpin sepanjang masa 
 Negeri yang binasa 
 Bencana disaat manusia tidur 
 Adam A.S dan iblis yang ingkar 

Catatan : 

- Al Quran diturunkan kepada Muhammad SAW untuk semua umat manusia. 
- Rasulullah adalah pemimpin sepanjang masa, tidak tergantikan sampai hari kiamat yang akan memberi 

safaat. 
- Negeri dibinasakan akibat penduduknya tidak taat pada Rasulullah. 
- Bencana datang disaat manusia lengah, lalai dan pada saat menikmati tidur malam hari. 
- Adam A.S diciptakan dari tanah, kemudian para malaikat hormat atau sujud atas perintah Allah tetapi iblis 

mengingkari, maka iblis dan golongannya terkutuk hingga di hari kemudian Allah tidak akan mengampuni. 
 

اِمََرْتكَُِ اِذِْ تَِسْجُدَ اِلََّ ٌْرٌِمِّنْهُِِقاَلَِمَاِمَنعََكَ اِنََاِْخَ ٌْنٍِِقاَلَ خَلقَْتَهِمِنِْطِ نَِّارٍِوَّ ِمِنْ ًْ قاَلَِِ﴾ِٕٔ﴿خَلقَْتَنِ
ٌَكُوِْ فِمََاِ اِنَِْفاَهْبطِِْمِنْهَا لِكََ اِلصِّٰفٌِِِْتَتكََبَّرَِِنُ اِنَِّكَِمِنَ فِاَخْرُجْ اَِِِِ﴾ٖٔ﴿نَِؽِرٌِِْهَا ًِْقاَلَ ٌَوْمِِالِِِٰنْظِرْنِ ىِ

اِلمُْنْظَرٌِِِْ﴾ٗٔ﴿نَِبٌُْعَثوُِْ اِنَِّكَِمِنَ فِبَمَِآِِ﴾٘ٔ﴿نَِقاَلَ ًِِْقاَلَ تَنِ ٌْ اِلمُْسْتَقٌِِِْاؼَْوَ لِهَمُِْصِرَاطَكَ ِ﴾ِٙٔ﴿مَِلَقَْعُدَنَّ

لَِٰ نٌََّهُِثمَُِّ مِِِّتِ ٌْدٌِِْنِْمْ اَِ ٌْنِ ٌْمَانهِمِِْوَعَِبَ اَِ تِجَدُِِِئلِهِِمِْنِْشمََآِهمِِْوَمِنِْخَلفْهِمِِْوَعَنْ ِ﴾١ٔ﴿نَِكِرٌِِْاكَْثرََهمُِْشِِٰوَلَ
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12.  Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu aku 

menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia 

Engkau ciptakan dari tanah". 

13.  Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu sepatutnya menyombongkan diri di 

dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina". 

14.  Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan". 

15.  Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh." 

16. Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-

halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, 

17.  Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri 

mereka. dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat). 

Rangkuman ayat – ayat 12, 13, 14, 15, 16 dan 17 

 Adam A.S tercipta 

 Malaikat sujud, iblis menolak 

 Iblis terusir, terhina, musuh nyata 

Catatan : 

- Awal dosa karena iri, dengki Iblis pada Adam. 

- Iblis tercipta dulu baru Adam dan Iblis awalnya penghuni surga. 

- Iblis minta diberi tangguh, maka Iblis dan keturunannya tidak mati. 

- Iblis makhluk sesat, hina maka berusaha mencari teman di neraka sebanyak mungkin. 

- Iblis selalu menggoda manusia kapan pun, dimana pun. 

- Menggoda dari seluruh penjuru. 

 

مَذْءُِ اِخْرُجِْمِنْهَاِ ٌْنَِِرًادْحُوِْمًاِمَِّوِْقاَلَ اِجَْمَعِ ِجَهَنَّمَِمِنْكُمْ تَِبعَِكَِمِنْهمُِْلَمَْلََنََّ اسْكُنِْدَمُِاِٰوٌَِِٰٓ﴾٧ِٔ﴿لمََنْ
اِلشَّجَِ هٰذِهِ تِقَرَْباَِ وَلَ ٌْثُِشِئْتمَُاِ مِِنِْحَ فِكَلََُ اِلجَْنَّةَ فِتَكَُوِْانَْتَِوَزَوْجُكَ ِرَةَ

ٰ
اِلظّ مِِنَ سَِفوََسْوَِِِ﴾٢ِٔ﴿نَِلمٌِِِْناَ

ٌْطِٰلهَمَُِ اِلشَّ لِهَمَُاِمَاِورِيَِعَنْهمَُاِمِنِْسَوِْا بٌُْدِيَ لِِ نِهَِٰاِٰنُ الشَّجَرَةِِكُمَاِرَبُّكُمَاِعَنِْهٰذِهِِتهِِمَاِوَقاَلَِمَا
ِٓ تِكَُوِِْالَِّ تِكَُوِْانَْ اِوَْ ٌْنِ مَِلكََ اِلخِْٰناَ مِِنَ اِلنًِِِّْٰانِِِِّوَقاَسَمَهمَُآِِ﴾ِٕٓ﴿نَِلدٌِِِْناَ لِمَِنَ ِِ﴾ِٕٔ﴿نَِحٌِِْصِِلكَمَُا ِِ

 

18. Allah berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya 
barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar aku akan mengisi neraka Jahannam dengan 
kamu semuanya". 

19.  (dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu di surga serta makanlah 
olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati 
pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zalim." 

20. Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa 
yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan 
mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang-
orang yang kekal (dalam surga)". 

21.  dan dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya. "Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang 
memberi nasehat kepada kamu berdua", 
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Rangkuman ayat – ayat 18, 19, 20 dan 21 

 Adam A.S dan istrinya, penghuni surga awal 
 Dilarang mendekati pohon terlarang 
 Iblis menggoda karena iri, dengki 

Catatan : 

- Iblis dan semua sekutunya menjadi musuh orang – orang beriman sejak saat itu. 
- Adam A.S dan istrinya disilahkan tinggal di surga namun terlarang mendekati pohon yang tumbuh dari dasar 

neraka. 
- Syetan dengan dengkinya terus merayu Adam A.S dan istrinya supaya berdusta dan kufur pada Allah. 
- Iblis dan sekutunya dimanapun, kapanpun, terhadap orang – orang beriman bahkan sampai ajal tiba pun 

masih menggoda agar disaat meninggalnya tidak mampu lagi menyebut Asma Allah. 
 

بِؽُِرُوِْفدََلِّٰ اِلشَّجَِِرٍِهمَُا لِهَمَُاِسَوْاٰتهُمَُافلَمََّاِذَاقاَ بِدََتْ ٌَخْصِِِرَةَ ٌْهِمَاِمِنِْوَِّفِٰوَطَفقِاَِ اِلجَْنَّةِِنِِعَلَ ِرَقِ
لَِِِّرَبُّهمَُآِِوَنَادٰىهمَُا اِلشَّجَرَةِِوَاقَلُْ تِلِكُْمَا اِنَْهَكُمَاِعَنْ ٌْطِِٰكُمَآِالَمَْ اِلشَّ لِكَُمَاانَِّ ِمُِِّنَ قاَلَِِ﴾ِٕٕ﴿نٌِبٌِِْعَدُو 
لَِِِّآِرَبَّنَاِظَلمَْنَِ لِنََاِوَترَِْانَْفسَُنَاِوَانِْ تِؽَْفرِْ لِنَكَُوِْمْ اِلخِْٰحَمْنَا ِمِنَ اِهْبطُِوِِْ﴾ِٖٕ﴿نَِسِرٌِِْننََّ بِعَْضُكُمِْقاَلَ ا
ٌْنٍِِلبِعَْضٍِعَدُوِ  اِلِٰىِحِ مَتَاعٌ ِوَّ اِلْرَْضِِمُسْتَقرَ  فِىِ ٌَوْنَِوَفٌِِْفٌِِْلَِقاَِ﴾ِٕٗ﴿وَلكَُمْ تَِحْ تِمَُوِْهَا نَِتوُِْهَا

تِخُْرَجُوِْوَِ ِِِ﴾ِٕ٘﴿نَِمِنْهَا
22. Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah 

merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku telah melarang 
kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu berdua?" 

23. Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak meng-
ampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. 

24.  Allah berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi musuh bagi sebahagian yang lain. 
Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi 
sampai waktu yang telah ditentukan". 

25.  Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan 

dibangkitkan. 

Rangkuman ayat – ayat 22, 23, 24, 25 

 Adam dan istrinya tergelincir 

 Auratnya terlihat 

 Taubatnya Adam A.S dan istri 

 Adam dan istri diturunkan ke bumi  

Catatan : 

- Adam dan Hawa terbujuk syetan, maka Allah menegur karena keduanyasempat memakan buah pohon 

terlarang, keduanya kemudian tampak auratnya dan sibuk menutupi dengan daun – daun surga (antara 

surga dan neraka amatlah dekat sehingga pohon neraka bisa tumbuh ke dekat surga). 

- Keduanya mohon ampun dan diterima taubatnya lalu diturunkan ke bumi. 

- Di bumilah tempat tinggal sementara, dan saling bermusuhan satu sama lainnya, sampai menunggu batas 

waktu tiba (kiamat). 
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- Namun Allah Maha Pengampun sehingga adam dan Hawa akhirnya memperoleh ampunan Allah, Sehingga 

bagi umat yang beriman tidak perlu merasa takut. 

 

ًٌِِْٰ ٌُِّاِِٰبَنِ لِبَِاسًاِ ٌْكُمْ اِنَْزَلنَْاِعَلَ قِدَْ اِلتَّقوْٰىِذٰلكَِِِشًاتكُِمِْوَرٌِِْاِٰسَوِِْوَارِيِْدَمَ ٌْرٌِِوَلبَِاسُ تِِِخَ اٌِٰٰ ذٰلكَِِمِنْ
ٌِذََّكَّرُوْنَِ لِعََلَّهمُْ ًٌِِِِْٰ﴾ِٕٙ﴿اِلل ٌَفْتنِنََِّاِِٰبَنِ اِلدَمَِلَِ ٌْطِٰكُمُ ٌْكُِِنُِكَمَآِشَّ اِبََوَ ٌَنْزِعُِعَنْهمَُاِمِْمِِّاخَْرَجَ اِلجَْنَّةِِ نَ
لٌِِرٌُِهَمَُاِسَوِْ ٌِرَٰكُمِْهُوَِِتهِِمَااِٰلبَِاسَهمَُا تِرََوْنهَمُِْوَقبٌَِِِْانَِّه ٌْثُِلَ ٌَآِطٌِِْالشٌَِِّٰانَِّاِجَعَلنَْاِلهُِمِنِْحَ اِوَْلِ ءَِنَ

ٌِؤُْمِنُِللَِّذٌِِْ لِِٰقاًِحَقَِّىِوَفرٌَِِْقاًِهَدِٰفرٌَِِِْ﴾١ِٕ﴿نَِوِْنَِلَ اِلضَّ ٌْهِمُ اِتَّخَذُواِلةَُِعَلَ ٌَآِطٌِِْالشٌَِِّٰانَِّهمُُ اِوَْلِ ءَِمِنِْنَ
ٌَحْسَبوُِْدُوِْ اِنََّهمُِْمُِّنِِاللِِوَ  ﴾ِٖٓ﴿نَِهْتدَُوِْنَ

26. Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan 

pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. 

27.  Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan 

kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 

keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang 

kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-

pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman. 

30. Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan sebahagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. sesungguhnya 

mereka menjadikan syaitan-syaitan pelindung (mereka) selain Allah, dan mereka mengira bahwa mereka 

mendapat petunjuk. 

Rangkuman ayat – ayat 26, 27 dan 30 

 Aurat dan perhiasan tertutup 

 Libasutaqwa 

 Hidayah pada Adam A.S 

 Manusia harus gunakan akal 

Catatan : 

- Allah perintahkan supaya manusia menutup aurat dan perhiasannya. 

- Libasutaqwa adalah pakaian taqwa yang terbaik. 

- Supaya manusia jangan tertipu syetan sebagaimana Adam A.S. 

- Allah memberi petunjuk kepada sebagian manusia dan sebagian yang lain dibiarkan tersesat. 

- Hanya manusia yang berakalah yang tidak mengikuti langkah – langkah syetan (gunakan akal). 

 

اِجََلٌِِوَلكُِلِِّ اِجََِِامَُّةٍ جَاءَٓ ٌِسَْتَأخِِْفاَذَِاِ ٌَِِلهُمُِْلَ لَ اِدْخُلوُِِْ﴾ِٖٗ﴿سْتَقدِْمُوْنَِرُوْنَِسَاعَةًِوَّ ًِْقاَلَ فِِ قِدَِِْا امَُمٍ
قِبَْلكُِمِْمِِّ اِلجْنِِِّخَلتَِْمِنْ فِِِِنَ دَخَلتَِِْالنَّارِِِىوَالْنِْسِ لَِِِّكُلَّمَاِ ةٌ اِخُْتهََاامَُّ ارَكُوْاِتِّٰحَِِعَنتَْ اِدَّ اِذَِا ٌْهَاِى فِ

ٌْعًا اِخُْرِٰاقَِِجَمِ اِضََلُّوِْؤُلَِٓهمُِْرَبَّنَاِهِٰٓىلِٰهمُِْلِوُِْىلتَْ فَِِءِ اِلنَّارِِتهِِمِْعَذَابًاِضِعْفاًِمِِّاِٰناَ لِكُِل ِضِعْؾٌِِنَ ِقاَلَ
اِوُِِْ﴾٧ِٖ﴿نَِتِعَْلمَُوِْلٰكِنِْلَِّوَِّ كَِانَِىهمُِْلِخُْرِٰىلِٰوَقاَلتَْ فِمََا فِذَُوِْلكَُمِْعَلٌَِِْهمُْ فِضَْلٍ اِلِْناَِمِنْ بمَِاِعَذَابَِقوُا

تِكَْسِبوُِْ فِوَْقهِِمِْؼَوَاشٍِنِْجَهَنَّمَِمِهَادٌِوَِّهمُِْمِِّلَِِ﴾٢ِٖ﴿نَِكُنْتمُْ ٌْنَِِمِنْ لمِِ
ٰ
اِلظّ نِجَْزِى  ﴾ِٔٗ﴿وَكَذٰلكَِ

34.  Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu maka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya. 
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38.  Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat jin dan manusia yang 
telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya 
(menyesatkannya), sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatalah orang-orang yang masuk 
kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu "Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka". 
Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak 
mengetahui". 

39.  Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikitpun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena 
perbuatan yang telah kamu lakukan". 

41.  Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim, 

Rangkuman ayat – ayat 34, 38, 39 dan 40 

 Mati tidak dapat dihindari 
 Dialog ahli neraka, saling menyalahkan 
 Ahli neraka tak akan mati 

Catatan : 

- Kematian seseorang tidaklah dapat diundur atau dimajukan. 
- Dialog para penghuni neraka yang saling menyalahkan dan melaknat sebagai bukti dalam hati mereka 

masih tersimpan rasa dengki, benci, dendam. 
- Penghuni neraka merasakan kesakitan yang luar biasa dan selamanya, mereka tak akan mati meskipun 

terbakar tubuhnya karena Allah akan mengganti dengan kulit baru kemudian dibakar lagi. 
 

ًِْ فِِ اِلْنَْهِِٰتَجْرِيِِْنِْؼِلِ رِهِمِْمِِّصُدُوِِْوَنزََعْنَاِمَا تَِحْتهِِمُ ِِالحَْمْدُِِوَقاَلوُاِرُِمِنْ
لِهِٰذَاهَدِِٰالَّذِيِْ لِِّٰ ِنَا

لِوَْلَِٓ لِنِهَْتدَِيَ ِكُنَّا ِهَدِِٰوَمَا ِاللُِانَْ ِرَبِّنَاِنَا ِرُسُلُ ِجَاءَٓتْ تِِِِباِلحَْقِِِّلقَدَْ اِنَْ اِلجَْنَّةُِوَنوُْدُوْآ لكُْمُ
بِمَِا تِعَْمَلوُِِْاوُْرِثْتمُُوْهَا اِصَْحِٰوَنَادِِٰٓ﴾ِٖٗ﴿نَِكُنْتمُْ اِصَْحِٰى اِلجَْنَّةِ قِدَِْوَجَدْنَاِمَاِوَعَدَنَاِبُ اِنَْ اِلنَّارِ بَ

فِهََلِْوَجَدْتُِّ نِعََمِِْعَدَِرَبُّكُمِْحَقاًّوَِاِمِْمَِّرَبُّنَاِحَقاًّ نَِمُؤَذِّنٌِِقاَلوُْا اِنَِْلَِّبَِفاَذََّ ٌِْنهَمُْ
ٰ
اِلظّ ِنَِلمٌِِِْعْنَةُِاللِِعَلىَ

ٌْنهَمَُاِحجَِابٌِِ﴾ٗٗ﴿ ٌَِِّوَبَ اِلْعَْرَاؾِِرِجَالٌِ اِصَْحِِٰهمُِْمِٰبسٌِِِْنَِكُلًَِّعْرِفوُِْوَعَلىَ اِنَِْوَنَادَوْا اِلجَْنَّةِ بَ
ٌْكُِسَلِٰ ٌِطَْمَعُوٌِْدَْخُلوُِِْلمَِِْمِْمٌِعَلَ وَهُمْ   ﴾ِٙٗ﴿نَِهَاِ

43.  Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka, mengalir di bawah mereka 

sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. 

dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguh-

nya telah datang Rasul-Rasul Tuhan kami, membawa kebenaran." Dan diserukan kepada mereka: "ltulah 

surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." 

44.  Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan): 

"Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya 

kepada kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kamu 

menjanjikannya (kepadamu)?" mereka (penduduk neraka) menjawab: "Betul". Kemudian seorang 

penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada 

orang-orang yang zalim, 

46.  Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di atas A'raaf itu ada orang-orang 

yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka.Dan mereka menyeru 
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penduduk surga: "Salaamun 'alaikum". Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 

(memasukinya). 

Rangkuman ayat – ayat 43, 44, 46 

 Air surga membuat iri, dengki, benci hilang 
 Dialog ahli surga dengan ahli neraka 
 Penghuni Al A’raf 

Catatan : 

- Jika masuk surga akan minum air pohon surga (dekat pintu) kemudian hilanglah rasa iri, benci, dendam, dan 
sebagainya serta menjadi segar, kuat, dan sehat selama – lamanya (namun penghuni neraka sebaliknya 
masih ada rasa iri, dan dendam diantara penghuninya). 

- Dialog ahli surga kepada ahli neraka : sesungguhnya Allah telah tepati janji (surga) apa kalian juga telah 
mendapatkan janji Allah, ahli neraka membenarkan lalu Malaikat menyeru, laknat Allah bagi orang – orang 
zalim. 

- Ada dialog antara penghuni Araf (tembok tinggi) yang masih menanti rahmat Allah kepada penghuni surga 
(kami saling mengenal saat didunia) salamu’alaikum katanya artinya selamat dan sejahtera kalian disurga. 

 

تِلِقْآَِ اِبَْصَارُهُمْ صُرِفتَْ اِصَْحِٰوَاذَِاِ اِلنَّارِِءَ ِقاَلوُِِْبِ
ٰ
اِلظّ اِلقْوَْمِ تَِجْعَلنَْاِمَعَ رَبَّنَاِلَ ىِوَنَادِِٰٓ﴾١ِٗ﴿نَِلمٌِِِْاِ

ٌَِّاصَْحِٰ اِلْعَْرَاؾِِرِجَالًِ بِسٌِِِْعْرِفوُِْبُ قِاَلوُِْمِٰنهَمُْ ِنَِمِْتَسْتكَْبرُِوِْىِعَنْكُمِْجَمْعُكُمِْوَمَاِكُنْتُِاؼَْنِِٰاِمَآِهمُْ
اِلَّذٌِِْؤُلَِٓاهَِِِٰٓ﴾٧ٗ﴿ بِرَِحْمَةٍِءِ نٌَاَلهُمُُِاللُ اِقَْسَمْتمُِْلَِ ٌْكُمِْوَلَِِٓنَ اِلجَْنَّةَِلَِخَوْؾٌِعَلَ تِحَْزَنوُِِْادُْخُلوُا ِِِ﴾٢ِٗ﴿نَِانَْتمُْ

 

47.  Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata: "Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu". 

48.  Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) yang 

mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan 

apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu." 

49.  (orang-orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni neraka): "Itukah orang-orang yang kamu telah 

bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): 

"Masuklah ke dalam syurga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati." 

Rangkuman ayat – ayat 47, 48 dan 49 

 Al A’raf dan neraka (penghuni) 
 Dosa dan pahala seimbang 
 Rahmat Allah 

Catatan : 

- Orang – orang yang belum ada kepastian masuk surga dan neraka (masih menunggu ketentuan Allah, diatas 
tembok tinggi) jika melihat penghuni neraka lalu berdoa : Ya Tuhan janganlah hamba dimasukan ke neraka 
bersama orang – orang zalim itu. 

- Penghuni Araf adalah orang – orang yang kebaikan dan keburukannya seimbang, sehingga masih 
menunggu rahmat Allah, jika melihat kearah surga maka orang –orang yang menhuni tembok tinggi juga 
berdoa”Ya Allah semoga rahmatMu menyertai hamba dan engkau mengampuni hamba serta engkau 
masukkan hamba dalam golongan orang – orang yang ada disurga”Rahmat Allah sangat luas, mereka 
penghuni Araf dipersilahkan masuk surga tanpa rasa takut.  Dahnya baik, pahala baik bahkan. 

- Seorang hamba akan menjadi penghuni surga bukanlah semata karena tidak pernah berbuat kesalahan 
apapun, sebaliknya hamba Allah akan masuk surga kaerna telah memperoleh RahmatNya. 
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اِصَْحِٰوَنَادِٰٓ اِصَْحِٰى اِلنَّارِ اِفٌَِِْبُ اِنَْ اِلجَْنَّةِ اِلمَْآِضُوِْبَ مِنَ نَاِ ٌْ عَلَ رَزَقكَُمُِاللُِاِ اِوَِْمِمَّاِ ِاللَِآِِقاَلوُِِْءِ انَِّ
اِلكِْٰ مَهمَُاِعَلىَ اِتَّخَذُوِْالَّذٌِِْ ﴾ِٓ٘﴿نَِفرٌِِِْحَرَّ لِهَْوًاِوَِّاِدٌِِْنَ اِلحٌَِْٰلعَِبًاِوَِّنهَمُْ تْهمُُ اٌَوؼَرَّ نْ اِلدُّ نَِنْسِِٰةُ ٌَوْمَ همُِْفاَلْ

نَِسُوِْ لِقِآَِكَمَا ٌَوْمِهِمِْهٰذَاا بِِِوَمَاِكَانوُِِْءَِ ٌَجْحَدُوٌِْٰاِِٰا ِ ِ﴾ِٔ٘﴿نَِتنِاَ اِلَّذِيِِْنَِّاِِِ اِلسَّمِِٰرَبَّكُمُِاللُ تِِوِٰخَلقََ
ًِْ فِِ اِسْتَوِِٰوَالْرَْضَ ثِمَُّ ٌَّامٍ اَِ ٌِطَْلبُهُِحَثٌِِِْىٌؽُْشِِِرْشِِىِعَلىَِالعَِْسِتَّةِ اِلنَّهَارَ ٌْلَ الشَّمْسَِوَِِّثًاالَّ
رِٰوَالقْمََرَِوَالنُّجُوِْ اِلخَْلقُِِِِْٰٰباِمَْرِهِٓتٍِمَِمُسَخَّ لِهَُ اِلعِِْٰتَبَارَكَِِمْرُِوَالَِِْالََ ِ﴾ِٗ٘﴿نَِلمٌَِِْاللُِرَبُّ

  

50.  Dan penghuni neraka menyeru penghuni syurga: " Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan 

yang telah dirizkikan Allah kepadamu". Mereka (penghuni surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah 

mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir, 

51.  (yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan kehidupan 

dunia telah menipu mereka." Maka pada hari (kiamat) ini, kami melupakan mereka sebagaimana mereka 

melupakan pertemuan mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 

kami. 

54.  Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu 

Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, 

dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-

Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam. 

Rangkuman ayat – ayat 50, 51 dan 54 

 Ahli neraka minta minum ahli surga 
 6 hari (masa) tercipta langit, bumi, matahari, bulan, bintang, dll 
 Melupakan agama Allah (ayat – ayat) 

Catatan : 

- Penghuni neraka berkata pada penghuni surga, yang pada intinya minta air minum, makanan, buah – 
buahan namun para penghuni surga menolak karena sudah ditentukan oleh Allah taala. 

- Manusia yang saat hidupnya melupakan ayat – ayat Allah dengan berfoya – foya bergelimang hartamaka 
dihari kiamat kelak akan tersiksa di neraka dan kekal didalamnya. 

- Langit, bumi, matahari, bulan, bintang, dan semua isinya tercipta dalam 6 hari (6000 tahun) kemudian Allah 
bersemayam di Arasy (paling atas) mengatur selurunya tanpa rasa lelah. 

 

ِوَِّادُْعُوِْ عًا تِضََرُّ ِرَبَّكُمْ ٌَةًِا ٌْنَِِخُفْ اِلمُْعْتدَِ ٌِحُبُِّ ِلَ تِفُْسِدُوِِْ﴾ِ٘٘﴿انَِّه فِِِوَلَ بِعَْدَِِىا الْرَْضِ
ٌْبٌِمِّنَِِطَمَعًاهُِخَوْفاًِوَِّاصِْلََحهَِاِوَادْعُوِْ قِرَِ ِرَحْمَتَِاِلل نِوُِِْ﴾ِٙ٘﴿نَِالمُْحْسِنٌِِِْانَِّ اِرَْسَلنْاَ اِِِلقَدَْ ىِلِٰحًا

ٌِِِِٰٰٰقوَْمِه لِكَُمِْمِِّفقَاَلَ اللَِمَا اِعْبدُُواِ ٌْرُهقوَْمِ اِلِٰهٍِؼَ ٌَوْمٍِعَظًٌِِِِْْانِِِِّنْ ٌْكُمِْعَذَابَِ قاَلَِِِ﴾٢ِ٘﴿مٍِاخََاؾُِعَلَ

قِوَْمِهِٓ لِنَرَِِِٰٰٰالمَْلََُِمِنْ ًِْىانَِّا فِِ ِِ﴾ِٓٙ﴿نٍِبٌِِْلٍِمُِّضَلِِٰكَ ِ  
55.  Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

56.  Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
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59.  Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah 

Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), 

aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat). 

60.  Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam kesesatan 

yang nyata". 

Rangkuman ayat – ayat 55, 56, 59 dan 60 

 Doa (etika) 
 Islah (perbaikan) 
 Nuh dianggap sesat 

Catatan : 

- Berdoa : lembut, rendah diri, khusuk, penuh rasa takut, penuh harapan. 
- Larangan merusak bumi seisinya setelah Allah ciptakan, sebagaimana orang – orang terdahulu dimasa 

Jahiliyah. 
- Jaman Nuh A.S, kebanyakan manusia kufur, tidak beriman, termasuk istri Nuh dan anaknya Kanaan maka 

azab Allah datang, sebagaimana diriwayatkan dalam banyak Al Quran bawasannya saat Nabi Nuh 
membuat kapal dianggap gila oleh orang – orang kafir karena tidak pernah ada hujan, namun tiba – tiba 
hujan dan badai datang tiba – tiba tiada henti dalam waktu 1 minggu. 

- Semua utusan Allah dianggap sesat dan ahli sihir, bahkan banyak yang dibunuh oleh orang – orang kafir. 
 

بوُِْ فَِِفكََذَّ ٌْنِٰاَِهُ فِِِهُِوَالَّذٌِِْنْجَ اِلَّذٌِِْاَِالفْلُكِِْوَِِىنَِمَعَه بوُِْؼْرَقْنَا بِِِنَِكَذَّ قِوَْمًاِعَمٌِِْكَانوُِِْنَّهمُِْاِِِتنِاٌَٰاِِٰا ِِ﴾ِٗٙ﴿نَِا
اِخََاهُمِْهُوِْوَالِِٰ ٌْرُهِدًاىِعَادٍ اِلِٰهٍِؼَ لِكَُمِْمِّنْ اِعْبدُُواِاللَِمَا قوَْمِ اِلمَْلََُِِِ﴾ِ٘ٙ﴿تَِتَّقوُْنَِافَلَََِِقاَلٌَِٰ قاَلَ
قِوَْمِهِٓنَِكَفرَُوِْالَّذٌِِْ لِنَرَِِِٰٰٰاِمِنْ ًِْىانَِّا فِِ اِلكِْٰسَفاَهَةٍِوَِِّكَ لِنَظَُنُّكَِمِنَ ًِِْتِِرَبِِّلِٰؽُكُمِْرِسِٰابَُلِِِّ﴾ِٙٙ﴿نَِذِبٌِِْانَِّا

اِمٌَِِِْوَانََاِْ نَِاصِحٌ ِجَآِِ﴾٧ِٙ﴿نٌِلكَُمْ اِنَْ ِذِكْرٌِاوََعَجبِْتمُْ ِرَِّمِِِّءَكُمْ ِعَلِٰبِِّنْ ِمِِّكُمْ نٌُْذِرَكُمِْىِرَجُلٍ لِِ ِنْكُمْ
اِذِِْجَعَلكَُمِْخُلفَاَءَِٓمِنِْ نِوُِْوَاذْكُرُوْآ قِوَْمِ فِِِحٍِوَِّبعَْدِ بَِِِىزَادَكُمْ لِعََلَّكُمِْلَِٓاِِٰفاَذْكُرُوْآِِطَةًِصِْالخَْلقِْ ءَِاِلل

ِ﴾٢ِٙ﴿نَِتفُْلحُِوِْ
64. Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya 

dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Sesungguhnya 

mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya). 

65.  Dan (kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-

Nya?" 

66. Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 

dalam keadaan kurang akal dan sungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang orang yang 

berdusta." 

69.  Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa 

oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peringatan kepadamu? dan ingatlah oleh kamu 

sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyap-

nya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). 

Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 
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Rangkuman ayat – ayat 64, 65, 66 dan 69 

 Nuh A.S dengan kapalnya 
 Hud A.S dan kaum AD 

Catatan : 

- Perjuangan Nuh A.S beserta umatnya yang beriman (sedikit), tetapi Allah menolong. 
- Allah tenggelamkan kaum Nuh termasuk anak dan istrinya yang sesat. 
- Hud A.SRasul Allah diutus untuk kaum AD. 
- Hud A.S dianggap kurang waras, bahkan oleh kaumnya dianggap pendusta.  

ٌْنِٰ بِرَِحْمَةٍِمِِّهُِوَالَّذٌِِْفاَنَْجَ اِلَّذٌِِْنَِمَعَه بوُِْنَّاِوَقطََعْنَاِدَابرَِ بِِِنَِكَذَّ ىِوَالِِِٰ﴾١ِٕ﴿نَِاِمُؤْمِنٌِِْكَانوُِِْوَمَاِتنَِاٌٰاِِٰا
اِخََاهُمِْصِٰثمَُوِْ لِكَُمِْمِّنِِْلحًِادَ اللَِمَا اِعْبدُُواِ قوَْمِ ٌْرُهِقاَلٌَِٰ بِّكُمِْقدَِْجَاءَٓتِِْالِٰهٍِؼَ ٌِّنَةٌِمِّنِْرَّ بَِ ِِٰٰهٰذِهِكُمْ

لِكَُمِْ اِرَْضِِاللٌَِِِةًِاِٰنَاقةَُِاِلل ًْ فِِ تَِأكُْلْ تِمََسُّوِِْفذََرُوْهَا بِسُِوِْوَلَ اِلٌَِِْهَا ٌَأخُْذَكُمِْعَذَابٌ فَِ فعََقرَُواِِ﴾١ِٖ﴿مٌِءٍ
اِمَْرِِرَبِِّ عَنْ ٌِِٰهِمِْوَقاَلوُِْالنَّاقةََِوَعَتوَْاِ بِِِصِٰا اِئْتنَِا تِعَِدُنَآِلحُِ اِلمُْرْسَلٌِِِْمَا ِِ﴾١١ِ﴿نَِانِِْكُنْتَِمِنَ ِِ

72.  Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, 

dan Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang 

beriman. 

73.  Dan (kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka shaleh. ia berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang 

nyata kepadamu dari Tuhammu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, Maka biarkanlah dia makan 

di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu 

akan ditimpa siksaan yang pedih." 

77.  Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. dan 

mereka berkata: "Hai shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu 

termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". 

Rangkuman ayat – ayat 72, 73 dan 77 

 Hud A.S di selamatkan Allah 

 Azab angin dahsyat dan dingin 

 Saleh A.S dengan kaum Samud 

 Unta betina 

Catatan : 

- Hud A.S diselamatkan Allah bersama pengikutnya yang beriman, sehingga seluruh kaum Hud yang ingkar 
pada Allah dan tidak mengakui Hud adalah Rasul Allah dibinasakan semuanya tanpa tersisa. 

- Kaum AD karena dusta pada ayat – ayat Allah mereka ditimpa azab angin sangat dahsyat dan dingin 
mereka hancur berantakan. 

- Saleh A.S dengan kaum Samud yang mendustakan ayat – ayat Allah. 
- Seekor unta betina untuk kaum Samud. 
- Kaum Samud sembelih unta meski dilarang Saleh A.S, bahkan meminta Saleh A.S mendatangkan azab. 
 

فِاَصَْبَحُوِْفَِ جْفةَُ اِلرَّ ًِْاخََذَتْهمُُ فِِ ٌِِٰتوََلِّٰفَِِ﴾١٧ِ﴿نَِثمٌِِِْدَارِهِمِْجِِٰا لِقَدَِْىِعَنْهمُِْوَقاَلَ ًِِْبْلؽَْتكُمُِْرِسَالةََِرَبِِّاَِقوَْمِ
لِكَمُِْوَلِٰ اِلنِّٰتِحُبُِّوِْكِنِْلَِّوَنصََحْتُ لِقِوَْمِهِٓوَلوُِِْ﴾١٢ِ﴿نَِصِحٌِِْنَ قِاَلَ اِذِْ بِهَِاِِنَِاتَأَتْوُِِِْٰٰطًا سَبَقكَُمْ الفْاَحشِةََِمَاِ
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اِحََدٍِمِِّ اِلعِْٰمِنْ لِتََأتْوُِِْ﴾٧ِٓ﴿نَِلمٌَِِْنَ اِلرِِّانَِّكُمْ اِلنِِّنِْدُوِْجَالَِشهَْوَةًِمِِّنَ قِوَْمٌِمُّسْرِفوُْنَِِءِِسَآِنِ اِنَْتمُْ ِ﴾٧ِٔ﴿بَلْ

قِوَْمِهِٓ كَانَِجَوَابَ ِِِٰٰٓوَمَاِ قِاَلوُِِْالَِّ ٌَّتطََهَّرُوْنٌََِِتكُِمِْقرَِْنِْهُمِْمِِّاخَْرِجُوِْآِِانَْ اِنَُاسٌِ  ِِ﴾٧ِٕ﴿انَِّهمُْ
78.  Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat 

tinggal mereka. 

79. Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan 

kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai 

orang-orang yang memberi nasehat". 

80.  Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah) tatkala Dia berkata kepada mereka: 

"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 

(di dunia ini) sebelummu?" 

81.  Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada 

wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. 

82. Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari 

kotamu ini, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri." 

Rangkuman ayat – ayat 78, 79, 80, 81 dan 82 

 Azab bagi kaum Samud 
 Lut A.S dan kaumnya yang homoseks 
 Istri Lut A.S termasuk kaum musyrik  

Catatan : 

- Kaum Samud ditimpa gempa karena sombong, sehingga semuanya berantakan dan binasa. 
- Lut A.S dengan kaumnya yang homoseks. 
- Sesungguhnya azab Allah diturunkan kepada seluruh penduduk dimuka bumi dimasa  lampau maupun 

dimasa yang akan datang setelah terlebih dahulu adanya utusan Allah. 
 

ٌْنِٰ اِلؽِْٰفاَنَْجَ ِمِنَ اِمْرَاتََهِكَانتَْ اِلَِّ ِوَاهَْلهَ ِمَِّوَامَْطَرِِْ﴾٧ِٖ﴿نَِبرٌِِِْهُ ٌْهِمْ ِعَلَ ٌْؾَِكَاِطَرًانَا ِكَ نَِفاَنْظُرْ
اِلمُْجْرِِ ٌْنَِعَاقبَِةُ ٌْبًاوَالِِِٰ﴾٧ِٗ﴿مِ اِخََاهُمِْشعَُ ٌَنَ لِكَُمِْمِّنِِْىِمَدْ اِعْبدُُواِاللَِمَا قوَْمِ ٌْرُهِقاَلٌَِٰ قدَِِْالِٰهٍِؼَ

بِّكُمِْ ِرَّ ِمِّنْ ٌِّنَةٌ بَِ ِوَالمِِِْجَاءَٓتْكُمْ ٌْلَ اِلكَْ ٌَآٌِِْفاَوَْفوُا اِشَْ اِلنَّاسَ تَِبْخَسُوا ِوَلَ ِوَِءَهُِزَانَ تِفُسِْدُوِْمْ فِِِلَ ِىا
اِصِْلََحهَِا بِعَْدَ لَِِّذِِٰالْرَْضِ ٌْرٌ اِنِِْكُنْتمُِْمُِّلكُِمِْخَ تَِقعُْدُوِِْ﴾٧ِ٘﴿نَِؤْمِنٌِِْكُمْ بِكُِلِِّوَلَ تِوُِِْا نَِعِدُوِْصِرَاطٍ

ِسَبٌِِْوَتصَُدُّوِْ ِعَنْ ِنَ ِمَنْ ِاِلل بِهِاِٰلِ ِعِوَجًاوَتَبْؽُوِِِْٰٰمَنَ ِِنهََا اِذِْ ٌْلًَِوَاذْكُرُوْآ قِلَِ ِفكََثَّرَكُمِِْكُنْتمُْ

ٌْنَِ اِلمُْفْسِدِ ٌْؾَِكَانَِعَاقبَِةُ كَ  ﴾٧ِٙ﴿وَانْظُرُوْاِ
83.  Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya, dia termasuk orang-orang 

yang tertinggal (dibinasakan). 

84.  Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu), maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berdosa itu. 

85.  Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu'aib.Ia berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat 
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kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-
betul kamu orang-orang yang beriman". 

86.  dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang 
beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. dan ingatlah di waktu 
dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. 

Rangkuman ayat – ayat 83, 84, 85 dan 86 

 Lut A.S selamat tetapi istri terkena azab 
 Syuaib A.S dengan kaum Madyan 
 Timbangan dan takaran 

Catatan : 

- Lut A.S diselamatkan Allah kecuali istrinya karena termasuk kafir. 
- Syuaib A.S Rasul untuk kaum Madyan (Madyan asalnya nama putra Ibrahim A.S) 
- Orang yang menghalangi orang lain menuju jalan Allah maka dia termasuk sesat. 
 

اِلمَْلََُِ اِسْتكَِْالَّذٌِِِْقاَلَ قِوَْمِهبرَُوِْنَ ِمِنْ ٌِِِِٰٰٰا ِوَِشعٌَُِْلنَخُْرِجَنَّكَ ِالَّذٌِِْبُ ٌَتنَِآِمَنوُِْاِٰنَ قِرَْ ِمِنْ ِمَعَكَ وِْاَِِا

ًِْلتَعَُوِْ فِِ فِاَصَْبَحُوِِْ﴾٧٧ِ﴿نَِكَارِهٌِِِْوَلوَِْكُنَّااَِقاَلَِِمِلَّتنَِاِدُنَّ جْفةَُ اِلرَّ ًِْفاَخََذَتْهمُُ فِِ ِ﴾٢ِٔ﴿نَِثمٌِِِْجِِٰهِمِْدَارِِِا

بِعََِ ِمِنِْثمَُّ ِمُِّثْنَا بِِِسِٰوِْبعَْدِهِمْ ِوَمَلئَهِلٰاِِِِتنَِآٌِٰاِِٰى فِرِْعَوْنَ بِهِاَفظََلمَُوِِِْٰٰى ِكَانَِِا ٌْؾَ ِكَ عَاقبَِةُِِفاَنْظُرْ

بِِِِ﴾ِٖٓٔ﴿نَِالمُْفْسِدٌِِْ اِنِِْكُنْتَِجئِْتَ بِهَِآِاِٰقاَلَ فِأَتِْ اِلصٌَِِّٰةٍ ِِِ﴾ِٙٓٔ﴿نَِدِقٌِِْانِِْكُنْتَِمِنَ
88.  Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan dan berkata: "Sesungguhnya kami akan 

mengusir kamu hai Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau kamu kembali 

kepada agama kami". berkata Syu'aib: "Dan apakah (kamu akan mengusir kami), kendatipun kami tidak 

menyukainya?" 

91.  Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam 

rumah-rumah mereka, 

103.  Kemudian Kami utus Musa sesudah Rasul-rasul itu dengan membawa ayat-ayat Kami kepada Fir'aun dan 

pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat 

orang-orang yang membuat kerusakan. 

106.  Fir'aun menjawab: "Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka datangkanlah bukti itu jika (betul) 

kamu termasuk orang-orang yang benar". 

Rangkuman ayat – ayat 88, 91, 103 dan 106 

 Syuaib A.S dan kaum Madyan 
 Hujan batu 
 Doa Syuaib A.S 
 Musa A.S dan Firaun 
 Bukti – bukti mukjizat Musa A.S 

Catatan : 

- Syuaib A.S diusir oleh pemuka – pemuka kaum Madyan, yakni orang – orang yang selalu menyembah 
berhala warisan dari Firaun. 

- Azab Allah menimpa kaum Madyan yang mayoritas ingkar terhadap Allah. 
- Doa Syuaib A.S : Robbanaftah bainana wabaina qaumina . . . .  
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- Musa A.S diutus Allah untuk Firaun yang kejam dan bengis, diaantaranya membunuh semua bayi laki – laki 
dan membiarkan semua bayi perempuan hidup, hal tersebut dimaksudkan agar tidak ada yang menentang / 
melawan Firaun. 

- Firaun minta bukti pada Musa A.S sebagai Rasul Allah.  
 

ًَِوَِّ هِ فِاَذَِاِ ٌِدََه ٌْضَآِِنزََعَ لِلِنِّٰبَ لِسَِِٰ﴾٧ِٓٔ﴿نَِظِرٌِِْءُ ِهٰذَا اِنَِّ فِرِْعَوْنَ قِوَْمِ اِلمَْلََُِمِنْ ِ﴾٢ِٓٔ﴿مٌِحرٌِِعَلٌِِْقاَلَ

ٌُِّرٌٌُِِِّْ ِ اِنَْ ِمِِّدُ اِرَْضِكُمِْخْرِجَكُمْ تَِأمُْرُوْنَِِنْ فًِِِآِقاَلوُِِْ﴾ِٓٔٔ﴿فمََاذَا ِوَارَْسِلْ ِوَاخََاهُ ئنِِِالمَْدَآِِارَْجهِْ
ٌْنَآِِِ﴾ِٔٔٔ﴿نَِشِرٌِِْحِٰ اِلَقِِْعَصَاكَِسِٰٓىِمُوِْالِِِٰوَاوَْحَ اِنَْ ٌَأفْكُِوْنَِِى تِلَقْؾَُِمَاِ ًَ ِِ﴾١ِٔٔ﴿فاَذَِاِهِ ًَ وَالُقِْ

حَرَةُِسِٰ بِرَِبِِّاِٰآِِقاَلوُِِْ﴾ِٕٓٔ﴿نَِجدٌِِِْالسَّ ِ﴾ِٕٕٔ﴿نَِرُوِْىِوَهِٰسِٰمُوِِْرَبِِِّ﴾ِٕٔٔ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰمَنَّا
 

108.  Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh 
orang-orang yang melihatnya. 

109. pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai, 

110. yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari negerimu". (Fir'aun berkata): "Maka apakah yang 
kamu anjurkan?" 

111.  pemuka-pemuka itu menjawab: "Beri tangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota 
beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir), 

117.  Dan Kami wahyukan kepada Musa: "Lemparkanlah tongkatmu!". Maka sekonyong-konyong tongkat itu 
menelan apa yang mereka sulapkan. 

120.  Dan ahli-ahli sihir itu serta merta meniarapkan diri dengan bersujud. 

121.  Mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, 

122. "(yaitu) Tuhan Musa dan Harun". 

Rangkuman ayat – ayat 108, 109, 110, 111, 117, 120, 121 dan 122 

 Mukjizat Musa A.S 

 Pesihir beriman pada Allah SWT  

Catatan : 

- Mukjizat Musa A.S dihadapkan pada Firaun dan kaumnya. 
- Pesihir Firaun bersujud pada Musa A.S tanda beriman (taubat) pada Allah SWT. 
- Tuhan semesta alam. 
- Tuhannya Musa A.S dan Harun A.S. 

تَِنْقمُِِ ِِٓمِنَّآِِوَمَا بِِِاِٰانَِِْالَِّ لِمََّاِجَآِتِِرَبٌِِّٰاِِٰمَنَّا ٌْنَاِصَبْرًاِءَتْنَانَا اِفَرِْغِْعَلَ ِ﴾ِٕٙٔ﴿نَِتَوَفَّنَاِمُسْلمٌِِِْوَِِّرَبَّنَآ

قِوَِْ اِلمَْلََُِمِنْ اِتَذََرُِمُوِْوَقاَلَ فِرِْعَوْنَ فٌُسِِْسِٰمِ لِِ فِِِدُوِْىِوَقوَْمَه قاَلَِِلهَِتَكَِاِٰرَكَِوَِالْرَْضِِوٌَذََِِىا
اِبَْنآَِسَنقُتَِِّ نِسَِآِلُ قِاَهِرُوِِْءَهُمِْءَهُمِْوَنَسْتَحًْ فِوَْقهَمُْ اِسْتعٌَِِْسِٰقاَلَِمُوِِِْ﴾١ِٕٔ﴿نَِوَانَِّا لِقِوَْمِهِ بِاِلِِِنوُِْى ِا

ِِالْرَْضَِِنَِّاِِِاوَاصْبرُِوِْ
ٌَّشَاءُِِٓ لِِّٰ ٌْنَِوَالعَْاِِٰٰعِبَادِهِمِنٌِِْوُْرِثهَُاِمَنِْ لِلِمُْتَّقِ اِخََذْنَآِِ﴾٧ِٕٔ﴿قبَِةُ لَِاِِٰوَلقَدَْ

بِاِلسِِّ اِلثَّمَرِٰنَِوَنَقْصٍِمِِّنٌِِْفرِْعَوْنَ ٌِذََّكَّرُوِْنَ لِعََلَّهمُْ  ِِ﴾ِٖٓٔ﴿نَِتِ
126.  Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami 

ketika ayat-ayat itu datang kepada kami". (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)". 
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127. Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): "Apakah kamu membiarkan Musa 
dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-
tuhanmu?". Fir'aun menjawab: "Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup 
perempuan-perempuan mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka". 

128. Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah; sesungguhnya 
bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. 
Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 

130. Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan (mendatangkan) musim 
kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. 

Rangkuman ayat – ayat 126, 127, 128 dan 130 

 Doa pesihir 
 Firaun binasakan semua bayi laki – laki 
 Firaun di azab kemarau panjang 

Catatan : 

- Firaun marah saat pesihir beriman pada Allah kemudian pesihir berdoa minta kesabaran, dimatikan khusnul 
khotimah. 

- Firaun perintahkan membunuh bayi laki – laki dan membiarkan hidup bayi perempuan. 
- Firaun di Azab Allah dengan kemarau panjang dan kekurangan buah – buahan supaya sadar, namun 

kenyataannya Firaun tetap tidak sadar. 
 

ٌْهِِ ِعَلَ وِْفاَرَْسَلنَْا اِلطُّ ِمُ مَ فاَدِعَِوَالدَّ ِوَالضَّ ِوَالقْمَُّلَ ِوَالجَْرَادَ لِٰتٍِمٌُِّٰاِِٰفاَنَ ِوَِفاَسْتكَْبرَُوِِْتٍِفصََّ اِكَانوُِْا
اِلرِِِّ﴾ِٖٖٔ﴿نَِجْرِمٌِِْقوَْمًاِمُِّ اِلِِٰٓفلَمََّاِكَشَفْنَاِعَنْهمُُ بَِالؽُِوِْجْزَ اِجََلٍِهُمْ ٌَنْكُثوُِْى اِذَِاِهُمِْ فاَنْتَقمَْناَِِ﴾ِٖ٘ٔ﴿نَِهُ

فِاَؼَْرَقْنِٰ فِِِمِنْهمُْ بوُِِْالٌْمَِِِّىهمُْ بِِِباِنََّهمُِْكَذَّ اِلَّذٌِِِْ﴾ِٖٙٔ﴿نَِفلٌِِِْاِعَنْهَاِؼِٰتنَِاِوَكَانوٌُِْٰاِِٰا اِلقْوَْمَ اِنَِكَانوُِْوَاوَْرَثْناَ
ًٌِْسُْتضَْعَفوُِْ اِلَّتِ اِلْرَْضِِوَمَؽَارِبهََا فٌِِِْبِِٰنَِمَشَارِقَ ًِْىِعَلِٰالحُْسْنِِٰوَتمََّتِْكَلمَِتُِرَبِّكَِِهَارَكْنَا بَِنِ ِى

صَبرَُوِِْلٌَِْءِِِاسِْرَآِ مَاِابمَِاِ كَانوُِِْوَدَمَّرْنَاِ فِرِْعَوْنُِوَقوَْمُهِوَمَاِ ٌِصَْنَعُ ٌِعَْرِشوُِْكَانَ ِِِِ﴾١ِٖٔ﴿نَِا
133.  Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas, 

tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. 

135.  Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, 
tiba-tiba mereka mengingkarinya. 

136.  Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu. 

137.  dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan 
bahagian baratnyayang telah Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu 
yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang 
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. 

Rangkuman ayat – ayat 133, 135, 136 dan 137 

 Firaun di azab (topan, kutu, katak, belalang, dll) 

 Firaun ingkar janji pada Musa A.S 

 Tenggelam di laut 

Catatan : 

- Azab terhadap Firaun dan kaumnya termasuk topan, belalang, kutu, katak, dan air berubah menjadi darah. 
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- Firaun meminta agar azab itu dihilangkan oleh Musa A.S dan berjanji untuk beriman serta melepaskan Bani 

Israil. 

- Setelah azab hilang ternyata Firaun dan kaumnya tetap ingkar. 

- Azab Allah datang lagi mereka semua ditenggelamkan di laut. 

 

ًِْ بِبَِنِ عَلٌِْٰءِِِاسِْرَآِِوَجَاوَزْنَا فِاَتََوْاِ اِلبَْحْرَ ٌَِّلَ قِوَْمٍِ لَِِّنَِعَلِٰٓعْكُفوُِْى اِصَْنَامٍ اِجْعَلِْمُوٌِِِْٰقاَلوُْاِهمُِْى ِنَآِلَِِّسَى
ِالِِٰ لِهَمُْ اِنَِّكُمِِْلهَِةٌِاِٰهًاِكَمَا تَِجْهَلوُِِْقاَلَ اِبَْؽٌِِِْ﴾٧ِٖٔ﴿نَِقوَْمٌ ٌْرَِاِلل اِؼََ اِلِِٰقاَلَ ِعَلىَِهًاِوَِّكُمْ لكَُمْ فِضََّ هُوَ
ثَِلِٰسِٰعَدْنَاِمُوِْوَوِِٰ﴾ِٓٗٔ﴿نَِلمٌَِِْالعِْٰ ٌْلةًَِوَِّثٌِِْى لَِ ِمٌِِْاتَْمَمْنِٰنَ فِتَمََّ بِعَِشْرٍ ٌْلةًَِارَْبعٌَِِِِْٰٰهِٓبِِّقاَتُِرَِهَا لَِ وَقاَلَِِنَ

ًِْرُوِْهِِهِٰىِلِخٌَِِْسِٰمُوِْ اِخْلفُْنِ ًِِْنَ ًِِْفِ تَِتَّبعِِْسَِِقوَْمِ اِلمُْفْسِدٌِِْبٌِِْوَاصَْلحِِْوَلَ ِِِِ﴾ِٕٗٔ﴿نَِلَ
 

138.  Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu 
kaum yang tetap menyembah berhala mereka, Bani lsrail berkata: "Hai Musa, buatlah untuk Kami sebuah 
Tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa Tuhan (berhala)". Musa menjawab: 
"Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". 

140.  Musa menjawab: "Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain dari pada Allah, padahal Dialah 
yang telah melebihkan kamu atas segala umat. 

142.  Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah 
ditentukan Tuhannya empat puluh malam. dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: "Gantikan-
lah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang 
yang membuat kerusakan". 

Rangkuman ayat – ayat 138, 140 dan 142 

 Musa dan Bani Israil selamat di laut Merah 
 Musa marah pada Bani Israil 
 Bani Israil umat yang baik dan dilebihkan pada masa itu 
 Musa A.S minta Harun A.S menggantikan 
 Taurat diturunkan dalam 40 malam 

Catatan : 

- Musa A.S dan Bani Israil selamat menyeberang laut merah karena Allah yang telah menurunkan 
MukjizatNya yakni tongkat Musa ketika tipukulkan kelaut maka air laut terbelah menjadi jalan yang lapang 
namun ketika Firaun dan tentaranya menyusul maka laut tersebut kembali menyatu dan menenggelamkan 
Firaun dan tentaranya. 

- Musa A.S marah pada Bani Israil karena masih menyembah patung sapi. 
- Di masa Firaun Bani Israil sangat baik dan dilebihkan atas kaum lain saat itu, sehingga oleh Allah diberi 

tempat tinggal ditanah Palestina namun bangsa Israil adalah bangsa yang selalu ingkar maka Allah murka. 
- Musa A.S meminta Harun A.S menggantikan dalam memimpin Bani Israil. 
- Taurat dalam 40 malam, diturunkan Allah ke Musa A.S. 
 

لِمٌِِِْسِٰءَِمُوِْوَلمََّاِجَآِ ًِِْقاَلَِرَبِِِّقاَتنَِاِوَكَلَّمَهِرَبُّهى اِلٌَِِِْارَِنِ ًِِْكَِانَْظُرْ تِرَٰىنِ لِنَْ اِنْظُرِْوَلِِٰقاَلَ كِنِ
تِرَِٰ فِسََوْؾَ ِمَكَانَه اِسْتَقرََّ فِاَنِِ اِلجَْبلَِ ًِْىالِىَ تِجََِِنِ خَِفلَمََّا ِدَكًّاِوَّ لِلِجَْبَلِِجَعَلهَ ِمُوِْلّٰىِرَبُّه ىِسِٰرَّ

ٌْكَِِصَعِقاً اِلَِ تِبُْتُ قِاَلَِسُبْحٰنكََ اِفَاَقَ آ اِلمُِِْوَانََاِِْفلَمََّ لُ ًِِْقاَلَِرَبِِِّ﴾ِٖٗٔ﴿نَِؤْمِنٌِِْاوََّ لِِ ًِِْاؼْفرِْ ِوَلِخَِ
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ًِْ فِِ ٌْنَِِرَحْمَتكَِِِوَادَْخلِنَْا حمِِ اِلرّٰ اِرَْحَمُ ِمُِِّ﴾ِٔ٘ٔ﴿وَانَْتَ ِعَنْ ِسَكَتَ ِوِْوَلمََّا اِلؽَْضَبُ خَذَِاَِسَى
ٌْنَِهمُِِْلوَْاحَِالَِْ لِِّلَّذِ رَحْمَةٌ هُدًىِوَّ نِسُْخَتهَِاِ ًْ ٌِرَْهَِلرَِبِِِّوَفِ ِِِ﴾ِٗ٘ٔ﴿نَِبوُِْهِمْ

143.  Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan 

telah berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) 

kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup 

melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu 

dapat melihat-Ku". tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu 

hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, Dia berkata: "Maha suci 

Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman". 

151.  Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat 
Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara Para Penyayang". 

154.  Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu, dan dalam tulisannya 
terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya. 

Rangkuman ayat – ayat 143, 151 dan 154 

 Musa A.S ingin melihat Allah 
 Gunung hancur dan Musa pingsan 
 Musa bertobat 
 Musa ambil kembali lauh – lauh Taurat 

Catatan : 

- Musa A.S bermunajat supaya Allah menampakkan diri. 
- Firman Allah : engkau tak akan sanggup melihatku Musa, lihatlah gunung itu jika masih ada maka engkau 

akan dapat melihatku. 
- Gunung tersebut hancur berantakan dan Musa tak sadarkan diri maka saat sadar Musa Berdoa : Maha suci 

Allah dan akan bertobat dan akan orang pertama kali beriman. 
- Doa Musa A.S dan mengambil kembali Lauh – Lauh Taurat yang dibuang saat marah . 
 

عْنِٰ اِمَُمًاوَقطََّ اِسَْبَاطًا ِعَشْرَةَ ًْ اِثْنَتَ اِنَِِِهمُُ قِوَْمُه اِسْتسَْقٰهُ اِذِِ ى اِلِٰىِمُوْسٰٓ ٓ ٌْناَ بِِِِّوَاوَْحَ عَصَاكَِاضْرِبْ
ِعَشْرَةَِِالحَْجَرَِ اِثْنَتَا بـجََسَتِْمِنْهُ ٌْنًاِفاَنْ اِنَُاسٍِمَّشْرَبهَمُِِْعَ ِكُلُّ ِعَلمَِ ٌْهِِِوَظَلَّلنَْاِقدَْ اِلؽَْمَامَِعَلَ مُ

لوِْٰ ِوَالسَّ اِلمَْنَّ ٌْهِمُ ٌِِّكُلوُِِْىوَانَْزَلنَْاِعَلَ انَْفسَُهمُِِْآِنَاِوَلٰكِنِْكَانوُِْلمَُوِْوَمَاِظَِِكُمِْتِِمَاِرَزَقْنِٰبِٰاِمِنِْطَ
قٌِِِِْ﴾ِٓٙٔ﴿نٌَِظَْلمُِوِْ اِسْكُنوُِْوَاذِْ لِهَمُُ ٌَةَِوَكُلوُِْلَ اِلقْرَْ ٌْثُِشِئْتمُِْاِهٰذِهِ ةٌِوَِّلوُِْوَقوُِِْاِمِنْهَاِحَ ادْخُلوُاِاِحطَِّ

نَِِّ دًا لِكَُمِْخَطٌِِْالبَْابَِسُجَّ ٌْنَِِتكُِمِْئِٰؽْفرِْ اِلمُْحْسِنِ ٌْدُ ِِِ﴾ِٔٙٔ﴿سَنزَِ
160.  Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami 

wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". 
Maka memancarlah dari padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat 
minum masing-masing. dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan kepada mereka 
manna dan salwa. (kami berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezkikan 
kepadamu". Mereka tidak menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri. 

161. Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil): "Diamlah di negeri ini saja (Baitul Maqdis) 
dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu kehendaki". Dan katakanlah: "Bebaskanlah kami 
dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-
kesalahanmu". Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik. 
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Rangkuman ayat – ayat 160 dan 161 

 Musa A.S dengan 12 mata air 

 Manna dan Salwa 

 Naungan awan Bani Israil 

 Bani Israil banyak yang ingkar 

 Disilahkan tinggal di Baitul Maqdis 

Catatan : 

- Mukjizat 12 mata air untuk 12 suku Bani Israil, yang ketika itu diselamatkan oleh Musa A.S kemudian dalam 

perjalanannya kehausan maka dengan tongkatnya Musa memukulkan batu dan terpancar 12 mata air 

sebagai simbol karena pengikutnya terdiri dari 12 suku. 

- Manna, adalah sejenis makanan berupa buah – buahan sedangkan Salwa adalah sejenis daging burung yang 

keduanya disediakan Allah untuk kaumnya Musanamun akhirnya mengingkari keimanan pada Allah. 

- Disilahkan tinggal di Baitul Maqdis, bagi Bani Israil yang telah diselamatkan. 

 

اِلَّذٌِِْ لَ اِلَّذِيِْنَِظَلمَُوِْفبَدََّ ٌْرَ قِوَْلًِؼَ ٌْهِمِْرِجْزًاِمِِّقٌِِِْاِمِنْهمُْ ِعَلَ فِاَرَْسَلنْاَ لِهَمُْ مَآِلَ اِلسَّ بِمَِاِكَانوُِْنَ اِءِ
ًِْئَِوَاسِِْ﴾ِٕٙٔ﴿نٌَِظَْلمُِوِْ اِلَّتِ اِلقْرٌَْةَِ اِلبَْحْرِِِلهْمُِْعَنِ ٌِعَْدُوِِْكَانتَِْحَاضِرَةَ فِِِاذِْ تَِأتٌِِْْلسَِّاِىنَ اِذِْ هِمِْبْتِ
عًاِوَِّحٌِِْ ٌَوْمَِسَبْتهِِمِْشرَُّ ٌَسْبتِوُِْتَانهُمُِْ ِهِمِْتَأتٌِِِْْلَِِنٌََِوْمَِلَِ

؁
كَذٰلكَِِِ

؁
ٌَفْسُقوُْنَِِ بِمَِاِكَانوُْاِ ِنَبْلوُْهُمْ

اِلِِِٰ﴾ٖٙٔ﴿ ٌْهِمْ ِعَلَ ٌَبْعَثَنَّ لَِ نَِرَبُّكَ تَِاذََّ اِلقٌِِْٰوَاذِْ ٌَوْمِ ٌَِّىِ اِلعَْذَابِِمُهمُِْسُوِْوِْسُِمَةِِمَنِْ لِسََرٌِِِْانَِِِّءَ عُِرَبَّكَ
ٌْمٌِِالعِْقاَبِِ حِ لِؽََفوُْرٌِرَّ   ِِِ﴾١ِٙٔ﴿وَانَِّه

162. Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang 

tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka azab dari langit disebabkan 

kezaliman mereka. 

163. Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar 

aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 

terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada 

mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik. 

167. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada 

mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka 

azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat – ayat 162, 163 dan 167 

 Bani Israil tamak 

 Bani Israil selalu merampas harta dunia 

 Bani Israil mewariskan generasi yang amat jahat 

Catatan : 

- Bani Israil mengubah ayat – ayat Allah maka mulaiditimpakan azab karena kezaliman mereka. 

- Bani Israil selalu melanggar dan menghalalkan segala cara untuk kepentingan mereka termasuk melanggar 

perjanjian bahwa hari sabtu adalah hari untuk ibadah, tetapi mereka melanggar. 

- Semua yang diharamkan Allah maka dihalalkan oleh orang yahudi (Bani Israil). 

- Allah selalu kirimkan orang – orang yang menimpakan azab bagi orang – orang Yahudi sampai kiamat tiba. 
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- Hingga sekarang Bani Israil selalu menindas, merongrong, menjajah negara palestina tetangga terdekat 

karena menganggap Palestina adalah tanah warisan bagi Bani Israil. 

 

اِلكِْتِٰبعَْدِهِمِْخَلؾٌِْوَِّفخََلؾََِمِنِْ ٌَأخُْذُوِْرِثوُا اِلْدَْنِٰبَِ ٌَقوُِْنَِعَرَضَِهٰذَا لِنََالوُِْىِوَ وَانِِِْنَِسٌَؽُْفرَُ
ِعَرَضٌِمٌَِِِّّ ٌَأخُْذُوِْأتْهِِمْ ِ ٌِؤُْخَذِِْهُِثْلهُ ِمِِِّالَمَْ ٌْهِمْ اِلكِْتٌِِْٰعَلَ ِلَِّثَاقُ اِنَْ ٌَقوُِْبِ اِلَِِّلوُِِْ ِعَلىَِاِلل ِا اِلحَْقَّ

فٌِِِْوَدَرَسُوِْ اِلِِْهِِاِمَا ارُ وَالدَّ
ِٰٰ

ٌْنَِ لِِّلَّذِ ٌْرٌ تِعَْقلِوُْنَِِنٌََِتَّقوُِِْخرَِةُِخَ ٌِمَُسِِّوَالَّذٌِِِْ﴾٢ِٙٔ﴿افَلَََ بِاِلكِْتِٰكُوِْنَ بِِنَ
لِٰ اِلصَّ نِضٌُِِِْةَِووَاقَاَمُوا اِلمُْصْلحٌِِِْانَِّاِلَ اِجَْرَ اِلجَْبَِنَتَقِِْوَاذِِِْ﴾١ِٓٔ﴿نَِعُ فِوَْقهَمُِْكَانََّهِظُلَّةٌِوَِّنَا انََّهِآِِظَنُّوِْلَ

مَآِخُذُوِِْبهِِمِْوَاقعٌِِ ٌْنِٰاِِٰاِ ةٍِوَِّتَ بِقِوَُّ فٌِِِْاذْكُرُوِْكُمْ مَا تَِتَّقوُِْاِ لِعََلَّكُمْ ِ﴾١ِٔٔ﴿نَِهِ
 

 

169.  Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta 
benda dunia yang rendah ini, dan berkata: "Kami akan diberi ampun". Dan kelak jika datang kepada 
mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah 
perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. Dan kampung 
akhirat itu lebih bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? 

170.  Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi 
pahala) karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan 
perbaikan. 

171.  Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan 
mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (dan Kami katakan kepada mereka): 
"Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa 
yang tersebut di dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa". 

Rangkuman ayat – ayat 169, 170 dan 171 

 Alaass tubirabbikum, bala syahidna 
 Asmaul Husna 
 Hati, mata, telinga yang tidak bermanfaat 

Catatan : 

- Bani Israil yang tamak penuh tipu daya, ingkar terhadap ayat – ayat Allah dan mewariskan generasi baru 
yang sangat jahat. 

- Merampas benda – benda warisan dunia dengan jalan serakah, sehingga Bani Israil selalu hidup dalam 
kecemasan yang luar biasa karena ancaman setiap saat datang dari berbagai arah. 

- Jika mereka berpegang teguh padaTaurat, melakukan salat maka Allah tidak menyiksanya. 
 
 

اِخََذَِرَبُّكَِمِنِْ ًِْوَاذِْ اِنَْفسُِهِمٌَِّْتهَمُِْوَاشَْهدََهُمِْعَلِٰٓرِهِمِْذُرِِّدَمَِمِنِْظُهوُِْاِِٰبَنِ بِرَِبِِِّى قاَلوُْاِِكُمِْالَسَْتُ
بَلٰىِ

؁
شهَِدْنَاِِ

؁
اِلقٌِِْٰلوُِْتَقوُِِْانَِِْ ٌَوْمَ عَِاِ كُنَّاِ اِنَِّاِ ؼِٰمَةِ لِجَِهَنَّمَِكَثٌِِْوَلقَدَِْذَرَأنَِِْ﴾١ِٕٔ﴿نَِفلٌِِِْنِْهٰذَاِ مِِّا نَِرًاِ

بِهِاَِنْسِِوَالِِِْالجْنِِِّ فٌَْقهَوُْنَ ِ ِلَّ قِلُوُْبٌ ِاَِِوَلهَمُِِْلهَمُْ ِلَّ بٌُْصِرُوِْعٌْنٌُ بِهِاَِ ِِنَ ِلَِّاِٰوَلهَمُْ ِذَانٌ
ِبهٌََِِسْمَعُوِْ ِكَالَِْولِٰٓاُِِانَ ِهُمِْئكَِ بَِلْ ِهُمُِاُِِضَلُِّاَِِنْعَامِ ِِِوَِِ﴾١٢ِٔ﴿نَِفلِوُِْالؽِِْٰولٰئٓكَِ

اِلحُْسْنِٰسْمَآِالَِْ لِِّٰ ىِءُ
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بِهِاَفاَدْعُوِْ ًِِْهُ فِِ لٌُحْدُِوْنَ اِلَّذٌِنَِْ عٌَْمَلوُْنَِِِٰٰئهِسْمَآِاَِِوَذَرُوا كَِانوُْاِ مَِا اِلِِْ﴾٧ِٔٓ﴿سٌَجُْزَوْنَ قِرُِئَ نُِاِٰقرُِْوَاذَِا

لِهَِوَانَْصِتُِفاَسْتمَِعُوِْ تُِِا لِعََلَّكُمْ ِ﴾ِٕٗٓ﴿نَِرْحَمُوِْوا
 Alaass tubirabbikum, bala syahidna 

 Asmaul Husna 

 Hati, mata, telinga yang tidak bermanfaat 

 

172.  Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)", 

179.  Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mem-
punyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 

180.  Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu 

dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. 

Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 

204.  Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar 

kamu mendapat rahmat. 

Rangkuman ayat – ayat 172, 179, 180 dan 204 

 Alaass tubirabbikum, bala syahidna 
 Asmaul Husna 
 Hati, mata, telinga yang tidak bermanfaat 

Catatan : 

- “Alaass tubi rabbikum, balasyahidna” (bukankah Aku Tuhan kalian, Ya kami bersaksi). 
- Punya hati tetapi tidak digunakan, memiliki mata tetapi tidak melihat tanda – tanda kekuasaan Allah, 

memiliki telinga tetapi tidak digunakan mendengarkan ayat – ayat Allah. 
- Asmaul Husna (99 nama nama Allah yang terindah). 
 

 
(Surah ke 8, Madaniyyah : 75 ayat) 

اِلْنَْفاَلِِلوُِْئٌََِسِْ اِلْنَْفاَلُِِنكََِعَنِ ِِِقلُِ
ٌْنِِِلِِسُوِْوَالرَِِّلِِّٰ بَِ ٌْعُواِاللَِِكُمِْفاَتَّقوُاِاللَِوَاصَْلحُِوْاِذَاتَ وَاطَِ

اِنِِْكُنْتمُِْمُِّوِْسُِوَرَِ اِلمُْؤْمِنوُِِْ﴾ِٔ﴿نَِؤْمِنٌِِْلهَ اِلَّذٌِِْانَِّمَا قِلُوُِْنَ اِذَِاِذُكِرَِاللُِوَجلِتَْ ٌْهِمِْنَ تِلٌُِتَِْعَلَ بهُمُِْوَاذَِا
اٌٌِِِْٰاِِٰ ٌَتَوَكَّلوُِْىِرَبِِّعَلِٰوَِِّمَانًاتهُِزَادَتْهمُْ لِٰمُوِْقٌٌُِِِْنَِالَّذٌِِِْ﴾ِٕ﴿نَِهِمِْ اِلصَّ نٌُْفقِوُِْنِٰاِرَزَقِْةَِوَمِمَِّونَ ِ﴾ِٖ﴿نَِهمُِْ

اِلمُْؤْمِنوُِْاوُلِٰٓ ٌْمٌِِنَِحَقاًّئكَِِهُمُ رِزْقٌِكَرِ ِ﴾ِٗ﴿لهَمُِْدَرَجٰتٌِعِنْدَِرَبِّهِمِْوَمَؽْفرَِةٌِوَّ
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1.  Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah: "Harta 

rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah 

perhubungan di antara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang 

yang beriman." 

2.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati 

mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal. 

3. (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan 

kepada mereka. 

4.  Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. mereka akan memperoleh beberapa derajat 

ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, dan 4 

 Harta rampasan perang 

 Ukuran keimanan 

 Janji Allah 

Catatan : 

- Milik Allah dapat diartikan untuk kesejahteraan masyarakat secara meluas, untuk fakir miskin, yatim, 

pejuang dalam menegakkan ajaran Allah. 

- Ukuran keimanan seseorang dapat dilihat saat asma Allah disebut dan saat Al Quran dilantunkan. 

- Janji Allah kepada orang – orang yang beriman : derajat yang tinggi, rejeki yang melimpah dan ampunan. 

 

تَِسْتؽٌَِِْ فِاَسْتَجَِثوُِْاذِْ اِنَِِّنَِرَبَّكُمْ لِكَُمْ بِاِلَؾٍِْمًِِِِّْابَ كُمْ اِلمَْلِٰٓمُمِدُّ ِاللَِتَقْتلُوُِِْمِْفلََِِ﴾٢ِ﴿نَِئكَِةِِمُرْدِفٌِِْنَ هُمِْوَلٰكِنَّ
ِاللَِوَمَاِرَمَِِقتََلهَمُِْ ٌْتَِوَلٰكِنَّ اِذِِْرَمَ ًَِِىِرَمٌِْٰتَ بٌُْلِ بِلَََِٓالمُْؤْمِنٌِِِْوَلِ ٌْعٌِِءًِحَسَناًنَِمِنْهُ ِاللَِسَمِ انَِّ
ٌْمٌِ فِتِْنَةًِلَِّوَاتَّقوُِِْ﴾١ِٔ﴿عَلِ اِلَّذٌِِْتِصٌُِِْا ةًِخَآِاِمِنْكُمِْنَِظَلمَُوِْبنََّ ٌْدُِِصَّ ِاللَِشدَِ اِنََّ ِ﴾ِٕ٘﴿العِْقاَبِِوَاعْلمَُوْآ

اِنَْتمُِِْآِوَاذْكُرُوِْ ِمُِّقلٌَِِِْاذِْ فِِِسْتضَْعَفوُِْلٌ تَِخَافوُِِْىنَ ٌَِّالْرَْضِ ِ اِنَْ اِلنَّاسُِنَ فكَُمُ ٌَّدَكُمِْىوِٰاٰفَِِتَخَطَّ ِوَاَ كُمْ
ٌِِّوَرَزَقكَُمِْمِِِِّٰٰبنِصَْرِه اِلطَّ تَِِبِٰنَ لِعََلَّكُمْ ِِ﴾ِٕٙ﴿نَِشْكُرُوِْتِ ِِ

9.  (ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 

"Sesungguhnya aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang datang 

berturut-turut". 

17.  Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allahlah yang membunuh 

mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah 

berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 

mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

25.  Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di 

antara kamu. dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya. 

26.  Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi 

(Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, maka Allah memberi kamu tempat 

menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki 

dari yang baik-baik agar kamu bersyukur 
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Rangkuman ayat – ayat 9, 17, 25 dan 26 

 Malaikat, tentara Allah 
 Muhajirin Mekah - Madinah 

Catatan : 

- Allah kuasa datangkan tentara Malaikat 1000 terhadap umatnya yang berdoa dan butuh pertolongan. 
- Allah juga kuasa untuk mengalahkan musuh – musuh yang jumlahnya jauh lebih banyak dari pada kekuatan 

orang – orang beriman. 
- Sejarah para Muhajirin yang meninggalkan Mekah menuju Madinah. 
 

فِِِامَْوَالكُُمِْوَِِانََّمَآِِآِوَاعْلمَُوِْ اِجَْرٌِعَظٌِِْوَِِّتْنَةٌِاوَْلَدُكُمْ ِاللَِعِنْدَه اِلَّذٌِِِْ﴾٧ِٕ﴿مٌِانََّ بِكَِ ٌِمَْكُرُ اِنَِكَفرَُوِْوَاذِْ
ثٌُْبتِوُِْ ٌَقْتلُوُِْلِ اِوَِْ ٌِخُْرِجُوِْكَ اِوَْ ٌْرُِِنَِوٌَمَْكُرُِاللُِوٌَمَْكُرُوِِْكَِكَ تِتُْلِِٰ﴾ِٖٓ﴿نَِاكِرٌِِْالمَِْوَاللُِخَ ىِوَاذَِا
ٌْهِِ قِاَلوٌُِْٰاِِٰمِْعَلَ نَِشَآِتنَُا لِوَْ قِدَِْسَمِعْنَا لِقَلُنَْاِمِثْلَِهٰذَآِا ٌْنَِِِءُ لِ اِلْوََّ ٌْرُ اِسََاطِ ٓ اِلَِّ قِاَلوُاِِ﴾ِٖٔ﴿انِِْهٰذَآ وَاذِْ
فِاَمَْطِرِْعَلٌَِْاللِّٰ ِمِنِْعِنْدِكَ اِلحَْقَّ اِنِِْكَانَِهٰذَاِهُوَ مَآِنَاِحجَِارَةًِمِِّهمَُّ اِلسَّ اِئِْنَ اِوَِ بِعَِِءِ اِلٌَِِْتنَِا ِ﴾ِٕٖ﴿مٍِذَابٍ

لٌِِعَُذِِّ كَانَِاللُ فٌِِِْوَمَاِ ٌَسْتؽَْفرُِوْنَِِهِمِْبَهمُِْوَانَْتَ بَهمُِْوَهُمِْ كَانَِاللُِمُعَذِّ ِِِِ﴾ِٖٖ﴿وَمَاِ
28. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi 

Allah-lah pahala yang besar. 

30.  Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap 

dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah 

menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. 

31.  Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: "Sesungguhnya kami telah 

mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang 

seperti ini, (Al Quran) ini tidak lain hanyalah dongeng-dongengan orang-orang purbakala". 

32.  dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya Allah, jika betul (Al Quran) ini, Dialah 

yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah Kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada Kami 

azab yang pedih". 

33.  dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah 

(pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun. 

Rangkuman ayat – ayat 28, 30, 31, 32 dan 33 

 Anak dan harta adalah fitnah 
 Kafir Quraisy, tipu daya 
 Allah SWT, tipu daya 
 Al Quran, dongeng masa lalu 

Catatan : 

- Harta dan anak sebagai cobaan derajat keimanan. 
- Tipu daya kafir Quraisy, Allah lebih sempurna membuat tipu daya terhadap kafir Quraisy. 
- Kafir Quraisy anggap Al Quran adalah dongengan masa lalu. 
 
 

ِمُكَِ اِلَِّ ٌْتِ اِلبَْ ٌَةًِءًِوَِّآِوَمَاِكَانَِصَلََتهُمُِْعِنْدَ اِِتَصْدِ بِمَِاِكُنْتمُِْتَكْفرُُوِْفذَُوْقوُا لِِِِّ﴾ِٖ٘﴿نَِلعَْذَابَ نَِلَّذٌِِْقلُْ
ٌَِّاِِِآِكَفرَُوِْ لِهَمُِْمَِّنْتهَوُِْنِْ ٌِؽُْفرَْ ٌَِّاِوَِِِاِقدَِْسَلؾََِا اِلَِْدُوِْعُوِْنِْ فِقَدَِْمَضَتِْسُنَّتُ همُِْوَقاَتلِوُِِْ﴾٧ِٖ﴿نَِلٌِِْوَِّا
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تِكَُوِْحَتِّٰ فِِِىِلَ اِلدِِّكٌَُوِْتْنةٌَِوَِّنَ كُِلُّهٌِْنَ ِِِنُ
فَِِاِفَِِِ لِِّٰ اِنْتهَوَْا ِاللَِاِِنِ عٌَْمَلوُِِْنَّ بِصٌَِِْبمَِاِ انََّمَاِِآِوَاعْلمَُوِِْ﴾٢ِٖ﴿رٌِنَ

فِاَنََِّؼَنمِْتمُِْمِِّ ءٍ ًْ ِِِنِْشَ
سُوِْ لِِّٰ ٌَتِٰالقْرُْبِِٰىلِِوَلذِِِخُمُسَهِوَللِرَّ اِلكٌِِْىِوَالمَْسِٰمِٰىِوَالْ بٌِِْنِِوَابْنِ اِنِِْسَّ لِ

بِاِلِِِوَمَآِاِٰكُنْتمُِْ اِلجَْمْعِٰانَْزَلنْاَِعَلِِٰمَنْتمُْ اِلتْقَىَ ٌَوْمَ اِلفْرُْقاَنِِ ٌِوَْمَ ٌْرٌِِنِِىِعَبْدِنَا قِدَِ ءٍ ًْ شَ ِوَاللُِعَلٰىِكُلِِّ
﴿ٗٔ﴾ِِ ِِ

35.  Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan. maka 

rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. 

38.  Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 

akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi 

sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah tenhadap) orang-orang dahulu ". 

39.  dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah. Jika 

mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 

41.  Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 

sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 

(Muhammad) di hari Furqaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. 

Rangkuman ayat – ayat 35, 38, 39 dan 41 

 Ejekan kaum kafir Mekah 
 Salat, tawaf, sambil tepuk tangan, bersiul 
 Kafir bertobat, diampuni Allah 
 1/5 harta rampasan perang boleh dimakan 

Catatan : 

- Dulu orang kafir ikut Tawaf, dengan bersiul dan tepuk tangan, mereka terkena azab Allah. 
- Orang – orang kafir Quraisy (Abu Sofyan Cs) akan diampuni Allah jika mau bertaubat. 
- Harta rampasan perang, 1/5 untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, yatim, fakir miskin, Ibnu sabil. 
 

اِلَّذٌٌِِِْٰٓ ٌُّهَا َ ِا لِقٌَِِِْآِمَنوُِْاِٰنَ ِاذَِا فِاَثْبتُوُِْتمُْ ِكَثٌِِْفئَِةً ِاللَ ِوَاذْكُرُوا لَِِّا تِفُْلحُِوِْرًا ِاللَِطٌِِْاَوَِِِ﴾ِ٘ٗ﴿نَِعَلَّكُمْ عُوا
تَِنَازَعُوِْوَرَسُوِْ فِتَفَْشَلوُِْلهَِوَلَ ِاللَِمَعَِاِِِوَاصْبرُِوْاِحُكُمِْاِوَتذَْهَبَِرٌِِْا تِرَِِٰٓ﴾ِٙٗ﴿نٌَِِْبرِِِالصِِّٰنَّ ىِوَلوَْ

اِلَّذٌِِْاِِ ٌَتَوَفَّى ٌِضَْرِبوُْنَِوُجُوْهَهمُِِْكَفرَُواِنَِذِْ اِلحَْرٌِِْقوُِْوَذُوِِْدْبَارَهمُِْاَوَِِِالمَْلٰئٓكَِةُ ِِٓ﴾ِٓ٘﴿قِِاِعَذَابَ ٌُّهاٌَِٰ َ ا
ِحَرِِّ ًُّ اِلمُْؤْمِنٌِِْالنَّبِ اِلقْتِاَلِِضِ ٌَّكُنِْمِّنِِْنَِعَلىَ ٌِؽَْلبِوُِْبرُِوِْصَانَِكُمِْعِشْرُوِْانِِْ ٌْنِِنَ ٌَّكُنِِْاِمِائَتَ ِوَانِِْ

اِلَفْاًِمِّنَِ ٌَّؽْلبِوُْآ قِوَْمٌِلَِّنَِكَفرَُوِْالَّذٌِِِْمِّنْكُمِْمِّائَةٌِ بِاِنََّهمُْ ٌَفْقهَوُِْا ٌِِّاِمِمَّاِؼَنمِْتمُِْحَلِٰفكَُلوُِِْ﴾ِ٘ٙ﴿نَِِ ِبًالًَِطَ
اللَِ اتَّقوُاِ ٌْمٌِِوَّ حِ ِاللَِؼَفوُْرٌِرَّ ِِِِ﴾٢ِٙ﴿انَِّ

45. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu 

dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. 

46. dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan 

kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar. 
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50. Kalau kamu melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul muka 

dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu 

akan merasa ngeri). 

65.  Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 

diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 

yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan 

orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti. 

69.  Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal 

lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat – ayat 45, 46, 50, 65, dan 69 

 Zikir dalam menghadapi musuh 

 Matinya orang kafir 

 Pasukan mukmin dalam perang 

 Harta rampasan perang boleh dimakan 

Catatan : 

- Jika berhadapan dengan musuh berzikir, berdoa supaya beruntung. 

- Matinya orang kafir, nyawanya keluar setelah muka dan punggung dipukul Malaikat. 

- Dalam perang melawan kaum kafir : 20 mukmin bisa mengalahkan 200 orang kafir,  

- Dibolehkan makan dari sebagian rampasan perang. 

 

لٌِِِِّٰٓ قِلُْ ًُّ اِلنَّبِ ٌُّهَا َ ًِْا فِِ ٌْدٌِِِْمَنْ اِلْسَْرِٰٓكُمِْمِِّاَ ٌَِِّىنَ ًِْانِِْ فِِ ٌُِّقلُوُِِْعْلمَِِاللُ ٌْرًاِ ٌْرًاِمِِّبكُِمِْخَ آِؤْتكُِمِْخَ اخُذَِِِمَّ
لِكَُمِْ ٌَؽْفرِْ ٌُِِّ﴾١ِٓ﴿مٌِحٌِِْرٌِرَِّؼَفوُِِْوَاللُِِمِنْكُمِْوَ فِقَدَِْدُوِْرٌِِْوَانِِْ ٌَانَتكََ خِ فِاَمَْكَنَِمِنْهمُِْاِ قِبَْلُ اللَِمِنْ ِخَانوُاِ
ٌْمٌِ ٌْمٌِحَكِ اِلَّذٌِِِْ﴾١ِٔ﴿وَاللُِعَلِ ًِْاِوَجَاهَدُوِْاِوَهَاجَرُوِْمَنوُِْاِٰنَِانَِّ فِِ بِاِمَْوَالهِِمِْوَانَْفسُِهِمْ نَِلِِاللِِوَالَّذٌِِْسَبٌِِِْا

ٌَآِاوُلِِٰٓآِنصََرُوِْوَوْاِوَِّاِٰ اِوَْلِ بِعَْضُهمُْ بِعَْضٍِئكَِ اِٰمَِِءُ ٌْنَ ٌِهَُاجرُِوِْنوُِْوَالَّذِ لِكَُمِْمِِّاِوَلمَْ ٌَتهِِمِْمِِّنِْوَِّاِمَا نِْلَ
ءٍِحَتِّٰ ًْ ٌِهَُاجرُِوِْشَ فِِِاسْتَنْصَرُوِِْوَانِِِِاى ِعَلٌِِْٰالدِِِّىكُمْ اِلَِّ اِلنَّصْرُ ٌْكُمُ فِعََلَ قِوَْمٍِنِ ٌْنهَمُِْى ِوَبَ ٌْنكَُمْ بَ

تَِعْمَلوُْنَِِثَاقٌٌِْمِِِّ بِمَِا ِ﴾١ِٕ﴿رٌِبصٌَِِِْوَاللُ
70.  Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu: "Jika Allah mengetahui ada kebaik-

an dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 

daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu". Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

71.  akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka 

sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa 

terhadap mereka. dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

72.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada 

jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang 

muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 

tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum 

mereka berhijrah. (akan tetapi) Jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 

agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian 

antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
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Rangkuman ayat – ayat 70, 71 dan 72 

 Hijrah, jihad dijalan Allah 
 Dengan harta dan jiwa 

Catatan : 

- Beriman, hijrah, jihad dengan harta dan jiwa. 
- Memberi tempat tinggal dan menolong bagi muhajirin. 
- Hijrah dan jihad di jalan Allah. 
 

ٌَآِنَِكَفرَُوِْوَالَّذٌِِْ اِوَْلِ بِعَْضُهمُْ بِعَْضٍِا فِِِِءُ تِكَُنْ تَِفعَْلوُْهُ اِلْرَْضِِوَفسََاالَِّ فِىِ ٌْرٌِتْنَةٌ نَِوَالَّذٌِِِْ﴾١ِٖ﴿دٌِكَبِ
ًِْاهَدُوِْاِوَجَِاِوَهَاجَرُوِْمَنوُِْاِٰ فِِ اِلمُْؤْمِنوُِْاوُلِِٰٓآِنصََرُوِْوَوْاِوَِّاِٰنَِلِِاِللِوَالَّذٌِِْسَبٌِِِْا لهَمُِِْنَِحَقاًّئكَِِهُمُ

ٌْمٌِ رِزْقٌِكَرِ فِاَوُلِٰٓاِوَجَاهَدُوِْبعَْدُِوَهَاجَرُوِْمِنِِْامَنوُِْاِٰنَِوَالَّذٌِِِْ﴾١ِٗ﴿مَّؽْفرَِةٌِوَّ وَاوُلوُِِئكَِِمِنْكُمِْاِمَعَكُمْ
اِوَْلِٰالْرَِْ بِعَْضُهمُْ ًِْحَامِ فِِ بِبِعَْضٍ بِكُِلِِِّبِِاللِِكِتِِٰى ِاللَ ءٍِعَلٌِمٌِِانَِّ ًْ ِ﴾١ِ٘﴿شَ

73.  Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. jika kamu 

(hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu niscaya akan terjadi 

kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. 

74.  Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang 

memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah 

orang-orang yang benar-benar beriman. mereka memperoleh ampunan dan rezki (nikmat) yang mulia. 

75.  Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu maka orang-

orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya 

lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Rangkuman ayat – ayat 73, 74 dan 75 

 Hijrah, jihad dijalan Allah 

 Memberi tempat tinggal, menolong Muhajirin 

 Ampunan Allah dan rejeki 

Catatan : 

- Beriman, hijrah, jihad di jalan Allah, adalah suatu perbuatan yang sangat dicintai Allah terlebih mana kala 

berjihad dengan seluruh harta dan jiwa. 

- Memberi tempat tinggal, menolong muhajirin akan memperoleh ampunan Allah dan nikmat. 

- Beriman, hijrah, jihad dijalan Allah adalah segolongan, harus saling melindungi. 

- Ketika hijrah Rasulullah bersama pengikutnya yang setia dan beriman pada Allah menuju madinah ternyata 

di madinah pun banyak orang – orang kafir yang menentang dan memerangi Rasulullah, namun kegigihan 

dan kesabaran Rasulullah dan para muhajirin akhirnya mampu menundukkan orang – orang kafir dan 

menyatukan dengan kaum Ansor dan kaum Nasrani. Pada akhirnya semua masyarakat Madinah mengikuti 

ajaran Rasulullah dan beriman pada Allah. 
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(Surah ke 9, Madaniyyah : 129 Ayat) 

فَاذَِاِانْسَلخََِالْشَْهرُُِالحُْرُمُِِٔ﴾ِ﴿نَِنَِالْمُشْرِكٌِِْمِْمِِّنَِعَاهَدْتُِّذٌِِْىِالَِّلَاِِِِِٰٰلهِِٓنَِاِللِوَرَسُوِْءَةٌِمِِّبَرَآِ

ثُِوَجَدْتُِّفاَقْتلُوُاِالمُْشْرِكٌِِْ ٌْ ِمَرْصَدٍِهُمِْوَاقْعُدُوِْهُمِْوَاحْصُرُوِْهُمِْوَخُذُوِْمُوِْنَِحَ ِنِْفَاِِِاِلهَُمِْكُلَّ
لِٰتَابُوِْ كِٰوُِتَاِِٰةَِوَِواِوَاقََامُواِالصَّ مٌِِلهَُمِْاِسَبٌِِْةَِفخََلُّوِْواِالزَّ ٌْ حِ ِاللَِؼَفوُْرٌِرَّ تِِاللٌِِٰاِِٰاشِْتَرَوْاِبِِِ٘﴾ِ﴿انَِّ

وِْثَمَنًاِقَلٌِِْ ٌَعْمَلوُْنَِِِٰٰلهِاِعَنِْسَبٌِِْلًَِفَصَدُّ   ِِ﴾٢ِ﴿اِنَّهُمِْسَاءَِٓمَاِكَانُوْاِ
1.  (Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan RasulNya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 

musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). 

5.  Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 

jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika 

mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka 

untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

9.  Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari 

jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 5 dan 9 

 Surah tanpa Basmallah 

 Allah dan Rasul keras terhadap kaum kafir 

 Ampuni jika tobat 

 Murah jual ayat – ayat Allah 

Catatan : 

- Surah At Taubah satu – satunya surah tanpa Basmallah karena terkandung kemurkaan Allah dan Rasul 

terhadap kaum musyrik yang selalu ingkar janji (pemutusan hubungan), sebagian ulama menafsirkan 

bahwa tanpa Basmallah karena merupakan kelanjutan surah sebelumnya (Al Anfal). 

- Allah dan Rasul selalu bertindak keras terhadap kaum musyrik kecuali di bulan-bulan haram dan di Masjidil 

Haram. 

- Jika kaum musyrik bertobat, salat, membayar zakat tentu Allah ampuni, tobat dan ampunan Allah terbuka 

luas ketika manusia masih diberi kesehatan, kenikmatan, saat hidupnya didunia. 

- Menjual ayat–ayat Allah dengan harga murah, maksudnya tidak sebanding dengan kecintaan terhadap harta dan 

dunia. 

 

نَِِّ ٌْمَانهَمُِْمِِّآِِكَثوُِْوَانِْ ًِْبعَْدِِعَهْدِهِمِْوَطَعَنوُِْنِْاَ فِ فِقَاَتلِوُِْدٌِِِْاِ اِلكُْفرِِْآِِنكُِمْ لِهَمُِِْائَمَِّةَ ٌْمَانَ اَِ لعََلَّهمُِِْانَِّهمُِْلَٓ

ٌِعَْمُرُِمَسِِٰ﴾ِٕٔ﴿نٌََِنْتهَوُِْ اِلِْاِٰجدَِِاِللِمَنِْانَِّمَا ٌَوْمِ بِاِلِِِوَالْ مَنَ
ِٰٰ

لِِٰخرِِِ اِلصَّ كِٰاِٰةَِوَِووَاقَاَمَ اِلزَّ ةَِوَلمَِْوتَى
ِاللَِ اِلَِّ ىٌَِخْشَ ٌَِّاوُلِِٰٓفعََسٰٓ اِنَِْ اِلمُْهْتدٌَِِْنوُِْكُوِْئكَِ ًِْاِوَجَاهَدُوِْاِوَهَاجَرُوِْمَنوُِْاِٰنَِالَّذٌِِِْ﴾٧ِٔ﴿نَِاِمِنَ فِِ ِا

بِاِمَْوَالهِِمِْوَانَْفسُِهِمِْسَبٌِِْ اِلفْآَِِوَاوُلٰئٓكَِِِاللِِِاعَْظَمُِدَرَجَةًِعِنْدَِِلِِاِلل ِِ﴾ِٕٓ﴿نَِئزُِوِْهُمُ ِِ
12. Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka 

perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-

orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka berhenti. 
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18.  Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 

kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain 

kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

20.  Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta, benda dan diri 
mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. 

Rangkuman ayat – ayat 12, 18 dan 20 

 Berperang karena melanggar perjanjian 
 Mencaci maki agama Islam dan Rasul 
 Berhijrah dan berjihad adalah kemenangan 

Catatan : 

- Memerangi kaum musyrik karena melanggar perjanjian serta mencaci maki agama Islam dan Rasul-Nya, 
sampai kapanpun orang – orang beriman harus berani menegakkan syariat Islam meskipun harus 
berkorban harta dan jiwa. 

- Memakmurkan masjid tanda beriman pada Allah dan hari kiamat, dan itulah tanda – tanda orang 
memperoleh petunjuk dari Allah sehingga apapun kesulitannya Allah akan menolong. 

- Berjihad dengan harta dan jiwa amat mulia di sisi Allah. 
- Berjihad di jalan Allah adalah suatu kemenangan, yang kelak Allah sendiri akan membalasnya dengan 

rahmat-Nya dimasukkan ke dalam surga. 
 

بِرَِحْمَةٍِمِِّبٌَُشِِّ لَِِّجَنِّٰنْهُِوَرِضْوَانٍِوَِّرُهُمِْرَبُّهمُْ فٌِِِْتٍ نِعٌَِِْهمُْ فٌِِِْلدٌِِِْخِِٰ﴾ِٕٔ﴿مٌِقٌِِْمٌِمُِّهَا ِاللَِِابَدًَاِهَآِنَ انَِّ
ٌْمٌِ اِجَْرٌِعَظِ اِلَّذٌٌِِِِْٰٓ﴾ِٕٕ﴿عِنْدَه ٌُّهَا َ تَِتَّخذُِوِْمَنوُِْاِٰنَِا لَ ٌَآِِءَكُمِْوَاخِْوَانكَُمِْبَآِاِٰآِِاِ اِلكُْفرَِْعَلىَِاوَْلِ اِسْتَحَبُّوا اِنِِ ءَ

ُِِمَانِِالٌِِْْ فِاَ نْكُمْ ِمِّ ٌَّتَوَلَّهمُْ ِ ِهُمُِوَمَنْ ِِولٰئٓكَِ
ٰ
ِكَانَِِ﴾ِٖٕ﴿نَِلمُِوِْالظّ اِنِْ ِوَابَْنآَِبَآِاِٰقلُْ ِوَاخِْوَانكُُمِْؤُكُمْ ؤُكُمْ

تِخَْشَوْنَِكَسَادَهَاِوَمَسِٰوَِِهَااقْترََفْتمُُوِِْرَتكُُمِْوَامَْوَالُِوَازَْوَاجُكُمِْوَعَشٌِِْ تِرَْضَوْنهََآِتجَِارَةٌ ِِكِنُ احََبَّ
ٌْكُمِْمِِّ ًِِِْٰٰلهِوِْنَِاِللِوَرَسُِالَِ فِِ بِاِمَْرِهاِحَتِّٰفتَرََبَّصُوِِِْٰٰلهِسَبٌِِِْوَجهَِادٍ ِاللُ ًَ ٌَأتِْ ٌِهَْدِِِوَاللُِِِٰٰىِ ِىلَ

اِلفِْٰ ِِِ﴾ِٕٗ﴿نَِسِقٌِِْالقْوَْمَ
21. Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari padanya, keridhaan dan surga, 

mereka memperoleh didalamnya kesenangan yang kekal, 

22. mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. 

23.  Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), 
jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka wali, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 

24.  Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan 
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, 
adalah lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 

Rangkuman ayat – ayat 21, 22, 23 dan 24 

 Hijrah dan jihad dijalan Allah 
 Cinta muslim terhadap Allah dan Rasul 
 Pemimpin kafir adalah haram 

Catatan : 

- Balasan berhijrah, berjihad dijalan Allah surga, rahmat, ridho, dan kesenangan yang abadi. 
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- Muslim yang mencintai Allah, Rasul melebihi cinta pada diri sendiri, harta dan keluarga. 
- Haram menjadikan pemimpin bagi orang – orang kafir meskipun itu bapaknya atau kakaknya. 
- Konsep kekal bisa bermakna surga bagi yang beramal saleh, namun juga bisa bermakna kekal dineraka bagi 

orang kafir / musyrik yang memang tidak memiliki keimanan sama sekali. 
- Allah akan mengangkat para penghuni neraka dimasukkan kedalam surga mana kala masih memiliki 

keimanan dan tidak mempersekutukan ketika hidupnya didunia. 
 

اِلٌْهَوُِْ ٌْرُِوَقاَلتَِ اِلنَّصِِٰدُِعُزَ اِلمَْسٌِِْابْنُِاللِِوَقاَلتَِ اِبْنُِاللِِرَى بِاِفَْوَاهِهمِِِْحُ قِوَْلهُمُْ ٌضَُاهِئوُْنَِِذٰلكَِ
اِلَّذِِ قِبَْلُِكَفرَُوٌِِْْنَِقوَْلَ ٌِؤُْفكَُوْنَِِقاَتَلهَمُُِاللُِِاِمِنْ ى ٌِحُْمٌَِِِّٰ﴾ِٖٓ﴿انَّٰ ًِْوْمَ فِِ ٌْهَا فِتَكُْوِٰنَِِىِعَلَ ىِارِِجَهَنَّمَ

فِذَُوِِْهٰذَاِمَاِرُهُمِْبهُمُِْوَظُهوُِْبهَِاِجبَِاهُهمُِْوَجُنوُِْ تِكَْنزُِوِْقوُِْكَنزَْتمُِْلِنَْفسُِكُمْ ةَِِ﴾ِٖ٘﴿نَِاِمَاِكُنْتمُْ ِعِدَّ انَِّ
ًِْالشُّهوُِْ فِِ اِثْنَاِعَشرََِشهَْرًا اِلسَّمِٰكِتِِٰرِِعِنْدَِاِلل ٌَوْمَِخَلقََ ِارَْبعََةٌِحُرُمٌِِوَالْرَْضَِمِنْهَآِِتِِوِٰبِِاللِِ
اِلدِِّ ٌٌِِِّْذٰلكَِ اِلقَْ اِنَْفسَُكُمِِْمُِنُ ٌْهِنَّ فِِ تِظَْلمُِوْا اِلمُْشْرِكٌِِِْفلَََ ٌُِِفَّةًِكَِنَِكَآِوَقاَتلِوُا آِِوَاعْلمَُوِِْفَّةًِنكَُمِْكَآِقاَتلِوُِْمَا

اِلمُْتَّقٌِِْ ِاللَِمَعَ ِِ﴾ِٖٙ﴿نَِانََّ ِ 
30.  Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: "Al masih itu 

putera Allah". Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-

orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? 

35.  Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, 

lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu 

simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 

36.  Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia 

menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 

maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin 

itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah 

beserta orang-orang yang bertakwa. 

Rangkuman ayat – ayat 30, 35, dan 36 

 Uzair putra Allah, menurut Yahudi 

 Emas dan perak di Neraka 

 Isa binti Maryam putra Allah ? 

 4 bulan Haram 

Catatan : 

- Uzair putra Allah, menurut Yahudi. 
- Isa Ibnu Maryam putra Allah, menurut Nasrani. 
- Padahal Allah telah tegaskan dalam surat Al Ikhlas, Allah tidak beranak, tidak beristri. 
- Emas, perak, dan kekayaan lain yang tidak di zakati. 
- 4 bulan haram : Zulkaidah, Zulhijah, Muharram, dan Rajab. 
 

لَِِّ ٌُِّقلُْ لِنَاَِبَنآَِصٌِِْنِْ ِمَاِكَتبََِاللُ اِلمُْؤْمِنوُْنَِِنَاىهُوَِمَوْلِِٰالَِّ ٌَتَوَكَّلِ فِلَْ دَقِِٰ﴾ِٔ٘﴿وَعَلىَِاِلل اِلصَّ تُِانَِّمَا
ِوَالمَْسِٰللِفْقُرََآِ ِوَالعَْامِلٌِِْكٌِِْءِ قِلُوُِْنِ ِوَالمُْؤَلَّفةَِ ٌْهَا ِعَلَ ِوَفِِنَ ًِْارِمٌِِْقاَبِِوَالؽَِْالرِِِّىبهُمُْ ِوَفِ لِِاللِِسَبٌِِِْنَ

بٌِِْ اِلسَّ ٌْضَةًِِلِِوَابْنِ ِعَلٌِِِْمِنَِاللِِِفرَِ ِوَالمُْؤْمِنِٰوَالمُْؤْمِنوُِِْ﴾ِٓٙ﴿مٌِمٌِحَكٌِِْوَاللُ ِنَ بِعَْضُهمُْ آٌَِاَِتُ ءُِوْلِ
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ٌَنْهَوْنَِعَنِِِبعَْضٍِ بِاِلمَْعْرُوْؾِِوَ قٌٌٌَُِِِْأمُْرُوْنَ لِٰمُوِْالمُْنْكَرِِوَ اِلصَّ كِٰوٌَؤُْتوُِِْةَِونَ اِلزَّ نَِعُوِْةَِوٌَطٌُِِْونَ
ِاللَِاِِِولٰئٓكَِِسٌَرَْحَمُهمُُِاللُِاُِِلهَاللَِوَرَسُوِْ ِ﴾١ِٔ﴿مٌِزٌِحَكٌِِِْعَزٌِِْنَّ

51.  Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. 

Dialah pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal." 

60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 

zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajib-

kan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

71. Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong 

bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi 

rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Rangkuman ayat – ayat 51, 60 dan 71 

 Allah pelindung, penolong 
 8 asnaf zakat 
 Tolong – menolong dalam kebajikan 

Catatan : 

- Allah pelindung, penolong orang – orang beriman. 
- 8 asnaf zakat, yakni zakat harus disalurkan kepada fakir, miskin, amil zakat, mualaf, rikhab, gharimi, 

sabilillah, ibnu sabil. 
- Orang – orang yang beriman selalu tolong menolong dalam berbuat kebajikan, namun sebaliknya orang – 

orang yang tidak beriman selalu akan tolong – menolong dalam berbuat kejahatan, sehingga akan 
merugikan orang lain. 

 

قِلٌَِِْفلٌَْضَْحَكُوِْ ٌَبْكُوِْلًَِوَِّا ٌِكَْسِبوُِْكَانوُِِْبمَِاءًِجَزَآِِرًااِكَثٌِِْلْ تِصَُلِِِّ﴾٧ِٕ﴿نَِا اِحََدٍِمِِّعَلِِٰٓوَلَ اتَِنْهمُِْمَِّى
تَِقمُِْعَلِٰابَدًَاِوَِّ قِبَْرِهلَ بِاِلِِِوَرَسُوْلهِِِٰٰى فِِٰوَمَاتوُِِِْٰٰانَِّهمُِْكَفرَُوْا وَهُمْ اِذَِاِرُوِْتذٌَِِعَِِْ﴾٧ِٗ﴿نَِسِقوُِْاِ ٌْكُمْ اِلَِ نَ

ٌْهِمِْ اِلَِ تِعَْتَِِرَجَعْتمُْ ِلَّ نَِبَِّقلُْ قِدَْ لِكَُمْ نُِّؤْمِنَ لِنَْ اِخَْبَارِكُمِْذِرُوْا ِمِنْ ِاللُ ِعَمَلكَُمِِْانََا وَسٌَرََىِاللُ
تِرَُدُّوِِْوَرَسُوْلهُ اِلِِٰثمَُّ نٌَُبِِّىِعِٰنَ فَِ ٌْبِِوَالشَّهَادَةِ اِلؽَْ كُِلمِِ ِِ﴾٢ِٗ﴿نَِلوُِْنْتمُِْتَعْمَِئكُُمِْبمَِاِ ِِ

82.  Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 

mereka kerjakan. 

84.  Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan 

janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. 

94.  Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan 'uzurnya kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada 

mereka (dari medan perang). Katakanlah: "Janganlah kamu mengemukakan 'uzur, kami tidak percaya lagi 

kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. 

Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada yang menge-

tahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
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Rangkuman ayat – ayat 82, 84 dan 94 

 Tersenyum sedikit, menangis banyak 
 Haram salat di depan munafiqun (jenazah) 
 Munafiqun selalu menghindar diajak perang 

Catatan : 

- Orang – orang munafik tertawa (tersenyum) hidup didunia dan kelak akan menangis selama di akherat, 
maka orang – orang beriman kelak berganti menertawakan orang kafir, musyrik, munafik. 

- aram hukumnya shalat terhadap jenazah munafiqun, meskipun mengaku beriman namun karena memiliki 
sifat munafik maka tidaklah wajib mensalatkan. 

- Para munafiqun selalu menghindar jika diajak perang. 

ٌُِّ ِ ِمَنْ اِلْعَْرَابِ اِلِْوَمِنَ ٌَوْمِ ِوَالْ بِاِلِِ ؤْمِنُ
ِٰٰ

قِرُُبِٰخِِ نٌُْفقُِ ِ ِمَا ٌَتَّخذُِ ِوَ ِوَصَلوَِٰرِ ِاِلل ِعِنْدَ تِِتٍ
سُوِْ لَِّهمُِِْلِِالرَّ قِرُْبَةٌ اِنَِّهَا ًِِْسٌَدُْخلِهُمُُِِالََٓ فِِ ٌْمٌِِِٰٰرَحْمَتهِِاللُ حِ ِرَّ ِؼَفوُْرٌ ِاللَ نَِوَالَّذٌِِِْ﴾٢٢ِ﴿انَِّ

اِلمُْؤْمِنٌِِْبَِقاًتَفرٌِِْْكُفرًْاِوَِّاِمَسْجدًِاِضِرَارًاِوَِّاتَّخَذُوِْ ِوَرَسُوِْلِِّنَِوَارِْصَادًاٌِْنَ لهَِمِنِْمَنِْحَارَبَِاللَ
اِلَِِِّقبَْلُِ ٓ اِرََدْناَ اِنِْ لِكَٰذِبوُْنَِِىالحُْسْنِِٰوَلٌَحَْلفِنَُّ اِنَِّهمُْ ٌِشَْهدَُ فٌِِِِْ﴾١ِٓٔ﴿وَاللُ تَِقمُْ اِبَدًَالَ لمََسْجدٌِِِهِ

ٌَِِ لِ اِوََّ اِلتَّقْوٰىِمِنْ تِقَوُِِْوْمٍِاسُِّسَِعَلىَ اِنَْ فٌِِِْاحََقُّ اَِِِهِِمَ ٌُّحبُِّوْنَ ٌْهِِرِجَالٌِ ٌَِّفِ ِِاتطََهَّرُوِْنِْ ٌِحُبُِّ وَاللُ
ٌْنَِ هِّرِ ِ﴾٧ِٓٔ﴿المُْطَّ

99.  Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan 

memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada 

Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu 

jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan memasukan mereka kedalam 

rahmat (surga)Nya; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

107. Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 

kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-

orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak 

dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadi 

saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya). 

108. Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan 

atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. 

Didalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bersih. 

Rangkuman ayat – ayat 99, 107 dan 108 

 Arab Badui 

 Munafik membuat masjid 

 Larangan salat dimasjid 

 Quba masjid 

Catatan : 

- Arab Badui adalah Arab pedalaman yang kurang informasi namun beriman. 
- Orang munafik membuat masjid untuk memecah belah orang beriman. 
- Larangan salat di masjid selama – lamanya karena dibangun oleh orang munafik. 
- Masjid Quba di Madinah adalah masjid pertama yang dibangun jaman Rasulullah. 
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ٌَانَِ بِنُْ سَ اِسََّ تِقَْوِٰهِعَلِٰافَمََنْ اِمَِْمَِّى ٌْرٌ ٌَانَهِعَلِٰىِمِنَِاللِِوَرِضْوَانٍِخَ بِنُْ سَ اِسََّ ىِشفَاَِجُرُؾٍِهَارٍِنْ
بِهِ ًِِِْٰٰفاَنْهَارَ اِِنَارِِجَهَنَّمَِِفِ ٌَهْدِى ِلَِ ِوَاللُ

ٰ
اِلظّ اِشْترَِِٰ﴾٢ِٓٔ﴿نَِلمٌِِِْلقْوَْمَ ِاللَ اِلمُْؤْمِنٌِِْانَِّ ِنَِىِمِنَ

اِلجَْنَّةَِ لِهَمُُ بِاِنََّ ِوَامَْوَالهَمُْ ًِِْقٌُاَتلِوُْنَِِانَْفسَُهمُْ ٌَقْتلُوُِْسَبٌِِِْفِ فَِ قٌُْتَلوُِْلِِاِلل ٌْهِِِنَِنَِوَ فِِِِوَعْدًاِعَلَ ِىحَقاًّ
اِوَْفٰىِنِِاِٰلِِوَالقْرُِْةِِوَالْنِْجٌِِْىالتَّوْرِٰ ٌْعِكُِِمِنَِاللِِِِٰٰبعَِهْدِهِوَمَنْ بِبَِ اِلَّذِيِْفاَسْتَبْشِرُوْا بِهِِمُ عَْتمُْ ِِٰٰبَاٌ

ِهُوَِ اِلعَْظٌِِِْوَذٰلكَِ اِلعِْٰئبِوُِْالَتَّآِِ﴾ِٔٔٔ﴿مُِالفْوَْزُ اِلحَْامِدُوِْبدُِوِْنَ آِنَ اِلسَّ اكِعُوِْئحُِوِْنَ اِلرَّ اجدُِوِْنَ اِلسَّ نَِنَ

الِْ
ِٰٰ

بِاِلمَْعْرُوِْمِرُوِْ اِلمُْنْكَرِِوَالحِْٰؾِِوَالنَّاهُوِْنَ لِحُِدُوِْفظُِوِْنَِعَنِ اِلمُْؤْمِنٌِِْوَبَشِِِّدِِاللِِنَ ِِِِ﴾ِٕٔٔ﴿نَِرِ
109.  Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan-

(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 

bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahannam. Dan Allah tidak mem-

berikan petunjuk kepada orang- orang yang zalim. 

111.  Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan 

surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 

telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih 

menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 

itu, dan itulah kemenangan yang besar. 

112.  Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji, yang melawat, yang ruku', 

yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelihara 

hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu. 

Rangkuman ayat – ayat 109, 111 dan 112 

 Masjid dan takwa 

 Allah jual – beli dengan mukmin 

 Bertobat, beribadah, hijrah, dan jihad 

Catatan : 

- Dirikan masjid atas dasar taqwa dan bukan karena riya atau seperti orang – orang munafik yang tujuannya 
memecah belah umat maka Allah akan merobohkan. 

- Allah melakukan jual beli jiwa atau harta orang – orang mukmin (Allah siapkan surga sebagai balasan). 
- Orang – orang yang bertobat, beribadah, berhijrah, berjihad dijalan Allah. 
- Janji Allah tersurat semuanya dalam Taurat, Injil, dan Al Quran. 
 

تَِِّ ًِِّلقَدَْ اِلنَّبِ اِلَّذٌِِْجرٌِِِْوَالمُْهِِٰابَِاللُِعَلىَ اِتَّبعَُوِْنَِوَالْنَْصَارِ ًِْنَ فِِ اِلعُْسْرَةِِمِنِِْهُ بعَْدِِمَاِكَادَِسَاعَةِ
قِلُوٌُِْزٌَِِْ فِرٌَِِْػُ ٌْهِمِْقٍِمِِّبُ تَِابَِعَلَ ثِمَُّ ٌْمٌِِنْهمُْ حِ بِهِِمِْرَءُوْؾٌِرَّ اِلمَْدٌِِْمَاِكَانَِلَِِِ﴾١ِٔٔ﴿انَِّه نَةِِوَمَنِْهْلِ

ٌَِّمِِِّحَوْلهَمُِْ اِنَِْ اِلْعَْرَابِ عَنِْرَِّتَخَلَّفوُِْنَ ٌِرَْؼَبوُِْسُوِْاِ نَِِّلِِاللِِوَلَ بِاِنَْفسُِهِمِْعَنْ بِاِنََّهُِِِٰٰفْسِها مِْلَِذٰلكَِ

ٌِوٌَِّصٌُِِْ ِظَمَأ نِصََبٌِوَِّبهُمُْ ًِْلَ ِفِ ٌِطََئوُِْسَبٌِِِْلَِمَخْمَصَةٌ ٌَِّلِِاِللِوَلَ ِ ِمَوْطِئًا اِلكُْفَّارَِوَِؽٌِِْنَ لَِظُ
بِهِنَِِّنَِمِنِْعَدُوِ ٌَنَالوُِْ لِهَمُْ ِكُتبَِ اِلَِّ ِاللَِِعَمَلٌِصَالحٌٌِِِِْٰٰلًَ ٌِضٌُِِِْانَِّ اِلمُْحْسِنٌِِْلَ اِجَْرَ ٌُّهآٌَِِِٰ﴾ِٕٓٔ﴿نَِعُ َ ا

اِلَّذٌِِْمَنوُِْاِٰنَِالَّذٌِِْ قِاَتلِوُا ٌَلوُِْا اِلكُْفَّارِِنكَُمِْمِِّنَِ ٌَجدُِوِْنَ فٌِِِْوَلْ اِلمُْتَّقٌِِِْعْلمَُوْآِوَاِكُمِْؼِلظَْةًِا ِمَعَ ِاللَ ِنَِانََّ
﴿ٕٖٔ﴾ِ

117.  Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang muhajirin dan orang-orang anshar yang 

mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian 
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Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

mereka, 

120.  tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badwi yang berdiam di sekitar 

mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai 

diri mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, 

kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan 

amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan 

dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-

nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. 

123.  Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah 

mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah bersama orang-orang yang 

bertaqwa. 

Rangkuman ayat – ayat 117, 120 dan 123 

 Nabi taubat 

 Muhajirin dan Ansor taubat 

 Cinta Rasul diatas diri pribadi 

 Penakhlikan kota Mekah, Thaif, Kabilah, Romawi, Spanyol, Persia, dan Konstatinopel 

Catatan : 

- Allah terima tobat Nabi, Muhajirin, Ansor, dan para pengikut Nabi yang dimasa sulit hampir berpaling. 

- Mencintai Rasul melebihi cinta diri pribadi. 

- Banyak kaum Madinah dan Arab badui yang tidak ikut perang tabuk, dan ini di cela Allah. 

- Rasulullah berjihad menaklukan Mekah, Thaif, Kabilah, termasuk mengalahkan Romawi, Persia, dan Spanyol 

serta Konstatinopel. 

- Mukmin yang sempurna adalah lemah lembut sesama mukmin dan bersikap keras terhadap orang kafir. 

 

فِمَِنْهمُِْمَِّانُْزِلتَِْسُوِِْوَاذَِاِمَآِ ٌَِّرَةٌ ٌُّكُمِْزَادَتْهُِهٰذِهِٓقوُِْنِْ اَِ اِلَّذٌِِِْمَانًااٌِِِِْٰٰلُ ا فِزََادَِمَنوُِْاِٰنَِفاَمََّ مَانًاِاٌِِْتْهمُِْا

ٌَسْتَبْشِرُوِْوَِّ نَِِّانُْزِلتَِْسُوِِْوَاذَِاِمَآِِ﴾ِٕٗٔ﴿نَِهُمِْ اِلِِٰرَةٌ بِعَْضُهمُْ بِعَْضٍِظَرَ ثِمَُِّكُمِْمِِّىٌرَِِٰهَلِِْى اِحََدٍ نْ
قِوَْمٌِلَِِّاانْصَرَفوُِْ بِاِنََّهمُْ قِلُوُْبهَمُْ زٌِنْفسُِكُمِْعَزٌِِْاَِنِْلٌِمِِّءَكُمِْرَسُوِْلقَدَِْجَآِِ﴾١ِٕٔ﴿نٌََِفْقهَوُِِْصَرَؾَِاللُ

ٌْهِِمَاِعَنتُِّمِْحَرٌِِْ بِاِلمُْؤْمِنٌِِْعَلَ ٌْكُمْ ِاللُِلَِٓفَِِ﴾٧ِٕٔ﴿مٌِحٌِِْؾٌِرَِّنَِرَءُوِْصٌِعَلَ ًَ فِقَلُِْحَسْبِ تِوََلَّوْا ِِانِْ اِلَِّ الِٰهَ
ٌْمِِِهُوَِ اِلعَْظِ اِلعَْرْشِ تَِوَكَّلتُِْوَهُوَِرَبُّ ٌْهِ ِ﴾٢ِٕٔ﴿عَلَ

124.  Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata: 
"Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turannya) surat ini?" Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surat ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira. 

127.  dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada yang lain (sambil berkata): 
"Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu?" sesudah itu merekapun pergi. Allah 
telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. 

128.  Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan-
mu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang 
terhadap orang-orang mukmin. 

129.  Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain 
Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung". 
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Rangkuman ayat – ayat 124, 127, 128 dan 129 

 Iman yang naik dan turun 
 Rasulullah bersedih 
 Rasulullah ingin umatnya selamat 
 Rasulullah santun dan penyayang umat 
 Allah pelindung, pemilik Arasy yang agung 

Catatan : 

- Jika Surah turun ada yang senang ada yang pura – pura senang. 
- Rasulullah amat sedih melihat umatnya menderita beliau ingin umatnya beriman dan selamat. 
- Rasul yang santun, penyayang terhadap yang beriman. 
- Allah pelindung, penolong, tiada Tuhan selainNya. 
- Allah pemilik Arasy yang agung. 
 

 
(Surah ke 10, Makkiyyah : 109 Ayat) 

لِلِنَِّ نَآِاكََانَ ٌْ اِوَْحَ اِنَْ اِنَْذِِىِرَجُلٍِمِِّالِِِٰاسِِعَجَباً اِنَْ اِلنَّاسَِوَبَشِِّنْهمُْ اِلَّذٌِِْرِ قِدََمَِِآِمَنوُِْاِٰنَِرِ لِهَمُْ انََّ
اِلكِِْٰهِمِْصِدْقٍِعِنْدَِرَبِِّ لِسَِٰفرُِوِْقاَلَ ِهٰذَا اِنَِّ فٌِِِْىدَعْوِِٰ﴾ِٕ﴿نٌِبٌِِْحرٌِِمُِّنَ سُبْحِٰهمُْ اِللِّٰهَاِ فٌِِِْنكََ ٌَّتهُمُْ وَتَحِ هَاِهمَُِّ

اِلحَْمْدُِاَِهمُِْىرُِدَعْوِٰوَاٰخِِِمٌِسَلِٰ ِِِنِ
ِِٓ﴾ِٓٔ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰرَبِِّ لِِّٰ اِلَِّ اِلنَّاسُ فِاَخْتَلفَوُِْامَُّةًِوَِِّوَمَاِكَانَ ِااحدَِةً

فٌِِِْبِِّمِنِْرَِِّوَلوَْلَِكَلمَِةٌِسَبَقتَِْ ٌْنهَمُْ بَِ ًَ لِقَضُِ فٌِِِْكَ ٌَخْتَِمَا ِِِِ﴾٢ِٔ﴿نَِلفِوُِْهِِ
2. Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara 

mereka: "Berilah peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka". Orang-orang kafir berkata: "Sesungguhnya 
orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang nyata". 

10.  Do'a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam penghormatan mereka ialah: "Salam". 
Dan penutup doa mereka Ialah: "Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin". 

19.  Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau tidaklah karena suatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka, tentang 
apa yang mereka perselisihkan itu. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 10 dan 19 

 Al Quran wahyu Rasulullah SAW 
 Doa ahli surga 
 Umat yang satu 

Catatan : 

- Kalangan bangsa arab yang menganggap derajatnya lebih tinggi dari Muhammad SAW merasa tidak terima 
atau terhina karena Muhammad hanya dari masyarakat biasa, maka disuarakan bahwa Muhammad adalah 
pesihir. 

- Doa golongan orang – orang yang masuk surga, ketika disurga tidak ada perkataan yang sia – sia karena 
para penghuninya orang – orang yang soleh dan solehah yang sudah dihilangkan perasaan iri, dengki, 
dendam, meskipun teringat saat hidupnya didunia. 
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- Awalnya manusia hanyalah umat yang satu kemudian berkembang biak sebagai akibat terjadi perselisihan 
antara yang beriman dengan yang tidak beriman, sebagaimana awal diciptakan Adam dan Hawa kemudian 
beranak pinak yang saling dijodohkan secra silang, mulai muncul iri, dan dengki dan saling membunuh. 

 
 

ٌَقوُِْ لِوَْلَِٓلوُِْوَ ٌْهِِِنَ ٌْبُِِِٰٰهبِِّنِْرٌََِّةٌِمِِّاِٰانُْزِلَِعَلَ اِلؽَْ اِنَِّمَا ِِِفقَلُْ
اِلمُْنْتَظِرٌِِْمَعَكُمِْمًِِِِّْانِِِِّافاَنْتظَِرُوِْ لِِّٰ ِنَِنَ

ٌِدَْعُوِِْ﴾ٕٓ﴿ لِٰالِِِٰآِوَاللُ اِلسَّ ٌَِِّوٌَهَْدِيِِْمِِىِدَارِ ِ اِلِِٰشَآِمَنْ ِمُِّءُ اِحَْسَنوُاِللَِّذٌِِِْ﴾ِٕ٘﴿مٍِسْتَقٌِِْىِصِرَاطٍ نَ
ٌَادَةٌِالحُْسْنِٰ ٌِرَْهَقُِوُجُوِِْىِوَزِ قِتَرٌَِوَِّوَلَ اِصَْحٰبُِِلَِذِلَّةٌِهَهمُْ ٌْهَاِخٰلدُِوْنَِِالجَْنَّةِِِاوُلٰئٓكَِ فِِ ِ﴾ِٕٙ﴿هُمْ

ِجَمٌِِْ نَِحْشرُُهُمْ ٌَوْمَ نَِقوُِْوَ ثِمَُّ لِلَِّذٌِِْعًا اِشَْرَكُوِْلُ اِنَْتمُِْنَ ِمَكَانكَُمْ ِوَقاَلَِِؤُكُمِْوَشرَُكَآِِا ٌْنهَمُْ بَِ ٌَّلنَْا فزََ
تِعَْبدُُوِِْشرَُكَاؤُٓهُمِْمَّا ٌَّانَا اِِ ِ﴾٧ِٕ﴿نَِكُنْتمُْ

20.  Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu keterangan (mukjizat) 
dari Tuhannya?" Maka katakanlah: "Sesungguhnya yang ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu tunggu 
(sajalah) olehmu, sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orang yang manunggu. 

25.  Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus (Islam). 

26.  Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. Dan muka 
mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan.Mereka itulah penghuni syurga, mereka kekal 
di dalamnya. 

28.  (ingatlah) suatu hari (ketika itu). Kami mengumpulkan mereka semuanya, kemudian Kami berkata kepada 
orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan): "Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu itu". 
Lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka: "Kamu sekali-kali tidak pernah 
menyembah Kami. 

Rangkuman ayat – ayat 20, 25, 26, dan 28  

 Mukjikat Nabi Muhammad SAW 
 Darusalam  
 Allah SWT di Surga dapat melihat / bertemu 
 Sekutu dan penyembah 

Catatan : 

- Mukjizat Muhammad sangatlah banyak, tetapi bagi orang kafir semua mukjizat dianggap sihir. 
- Kelak Allah akan putuskan segala yang dianggap tipuan (sihir). 
- Kenikmatan surga : diantaranya bisa melihat Allah secara langsung. 
- Antara sekutu dengan yang menyembah akan saling menyalahkan dan oleh Allah akan dipisahkan. 
 

تِبَْلوُِْ مَِِِّلُِّكُِِاهُناَلكَِ مَِوْلِِٰآِاسَْلفَتَِْوَرُدُّوِِْآِنفَسٍْ اِلحَْقِِّىالِىَِاِلل مَِّاِهمُُ فٌَتْرَُوِْكَانوُِِْوَضَلَِّعَنْهمُْ ِ﴾ِٖٓ﴿نَِاِ

اِلِْ كَِانَِهٰذَا ٌُِّاِٰقرُِْوَمَا اِنَِْ دُِوِْفتْرَِٰنُ مِِنْ تِصَْدٌِِْى اِلَّذِيِْنِِاللِِوَلٰكِنْ ٌْهِِوَتفَصٌِِِْْقَ دٌََ ٌْنَِ اِلكِْتِٰبَ ٌْبَِِلَِبِِلَ رَ
مِِنِْرَِّفٌِِْ قٌَوُِِِْ﴾١ِٖ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰبِِّهِ اِفتْرَِٰلوُِْامَِْ مِِّثْلهِِهُِىنَ بِسُِوْرَةٍ فِأَتْوُْا مَِنِِِِٰٰقلُْ دُِوِْمِِِّاسْتطََعْتمُِِْوَادْعُوْا نِِنْ

ٌُِّوَمِنْهمُِْمَِِّ﴾٧ِٖ﴿نَِدِقٌِِْنِْكُنْتمُِْصِٰاِِِاللِِ ِوَمِنْهمُِْمَِِِّٰٰؤْمِنُِبهِنِْ بِهٌِِؤُْمِِنِْلَّ ٌْنَِِِٰٰنُ بِاِلمُْفْسِدِ اِعَْلمَُ ِوَرَبُّكَ
﴿ٗٓ﴾ِِِ



121 
 

30.  Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya 

dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari 

mereka apa yang mereka ada-adakan. 

37. Tidaklah mungkin Al Quran ini dibuat oleh selain Allah, akan tetapi (Al Quran itu) membenarkan Kitab-

Kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di 

dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. 

38.  Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-buatnya." Katakanlah: "(Kalau benar yang 

kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang 

dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang benar." 

40.  di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, dan di antaranya ada (pula) orang-

orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 

kerusakan. 

Rangkuman ayat – ayat 30, 37, 38 dan 40 

 Pelindung selain Allah lenyap 

 Al Quran oleh Allah SWT 

 Buatlah 1 ayat yang setara ayat Al Quran 

Catatan : 

- Kelak di Akherat manusia yang minta perlindungan selain Allah akan merasakan tersiksa yang amat sangat. 

- Pelindung – pelindung mereka lenyap tidak mampu menolong. 

- Al Quran diturunkan Allah kepada Muhammad untuk semua umat manusia dan membenarkan kitab – kitab 

sebelumnya. 

- Buatlah 1 ayat saja kalau mampu seperti surah Al Quran mereka orang kafir menyebut Quran dibuat oleh 

Muhammad SAW. 

 

بوُِْاِوَِِ لِِِّنِْكَذَّ فِقَلُْ ًًِِِْْكَ ئـوُْنَِمِمَّآِاَِِوَلكَُمِْعَمَلكُُمِِْعَمَلِ ٌْ بِرَِ تَِعْمَلوُِْءٌِمِِّبَرِيِْنَاِْاَِعْمَلُِوَِاَِنْتمُْ ِِ﴾ِٔٗ﴿نَِمَّا
ٌْئاًِوَِّ اِلنَّاسَِشَ ٌِظَْلمُِ ِاللَِلَ ٌِظَْلمُِوِْانَِّ اِنَْفسَُهمُْ اِلنَّاسَ ٌَحْشرُُِِ﴾ِٗٗ﴿نَِلٰكِنَّ ٌَوْمَِ لَِِّوَ ٌَلبَْثوُِْهُمِْكَانَْ ِِآِمِْ الَِّ

ٌَتعََارَفوُِْسَاعَةًِمِِّ اِلنَّهَارِِ ٌْنهَمُِْنَ بَِ بِلِقِاَءِِٓاللِِوَمَاِنَ بوُْا ٌْنَِكَذَّ اِلَّذِ ِِِٓ﴾ِ٘ٗ﴿نَِاِمُهْتدٌَِِْكَانوُِِْقدَِْخَسِرَ ِقلُِْلَّ
ًِْ لِنِفَسِْ اِوَِِّامَْلكُِ ِمَاِشَآِضَرًّ اِلَِّ نِفَعًْا اِجََلٌِِكُلِِّلِِِءَِاللُِلَ ٌَسْتأَخْرُِوْنَِِامَُّةٍ ِ فِلَََ اِجََلهُمُْ اذَِاِجَاءَٓ

ٌَسْتَقدِْمُوِْوَِِّسَاعَةًِ ِِ﴾٢ِٗ﴿نَِلَِ ِِ
41. Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu 

berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu 

kerjakan". 

44.  Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi manusia itulah yang 

berbuat zalim kepada diri mereka sendiri. 

45.  Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari itu) 

seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka 

saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan 

Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk 

49. Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada 

diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah". Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal 
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mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) 

mendahulukan(nya). 

Rangkuman ayat – ayat 41, 44, 45 dan 49 

 Bagimu pekerjaanmu 
 Zalim pada diri sendiri 
 Sesaat tinggal didunia 
 Mudharat dan manfaat 
 Ajal tak bisa diundur 

Catatan : 

- Bagiku pekerjaanku, bagimu pekerjaanmu. 
- Zalim pada diri sendiri. 
- Tinggal didunia hanya sesaat (siang hari saja). 
- Akan rugi yang lalai dengan pertemuan dengan Allah. 
- Mudharat dan manfaat semua datang dari Allah. 
- Ajal tidak bisa diundur atau dimajukan. 
 

ٌَِِٰٓ قِدَِْجَآِهاٌَُِِِّا مَِِّالنَّاسُ مِِِّءَتْكمُْ لِِِّكمُِْوَشِفآَِبِِّنِْرَِّوْعِظَةٌ فِِِءٌ لِِِّوَهدًُىِوَِِّرِِالصُّدُوِِْىمَا ِ﴾١ِ٘﴿نَِلمُْؤْمِنٌِِْرَحْمَةٌ

بِفِضَْلِِ ٌَفرَْحُوِِِْٰٰاِللِوَبرَِحْمَتهِِقلُْ فِلَْ ٌْرٌِمِِِّافبَذِٰلكَِ ٌَجْمَعُوِْهُوَِخَ لِِِاِِٰفمََآِِِِ﴾٧ِ٘﴿نَِمَّاِ ِسِٰٓمُوِْمَنَ اِلَِّ ى

قِوَْمِهٌَّةٌِمِِّذُرِِّ مِِِّعَلِِِٰٰٰنْ فِرِْعَوْنَِوَمَلََِْىِخَوْؾٍ ٌَِّنْ اِنَِْ فِِِِفْتنَِهمُِْئهِِمْ لِعََالٍ فِرِْعَوْنَ ِالْرَْضِِِىوَانَِّ

اِلمُْسْرِفٌِِْ لِمَِنَ فِرِْعَوْنَِوَمَلََهَِزٌِِْاِٰانَِّكَِِىِرَبَّنَآِسِٰوَقاَلَِمُوِِِْ﴾٧ِٖ﴿نَِوَانَِّه ٌْتَ فِِِنَةًِوَِّتَ ةِِوالحٌَِِْٰىامَْوَالً
ٌَا نْ لٌِِضُِلُّوِِْالدُّ اِطْمِسِْعَلٰىِِٓلكَِِسَبٌِِْعَنِِْارَبَّنَا قِلُوُِْوَاشْدُدِْعَلِِٰمْوَالهِِمِْاَِرَبَّنَا ٌِؤُْمِنوُِِْبهِِمِْى ىِاِحَتِّٰفلَََ

اِلَِْ اِلعَْذَابَ ِ﴾٧٧ِ﴿مَِلٌٌِِْرََوُا
57.  Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 

penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

58.  Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. kurnia 
Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan". 

82.  Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat 
dosa tidak menyukai(nya). 

83.  Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam ke-
adaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun 
itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
melampaui batas. 

88.  Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka-
pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Tuhan kami, akibatnya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan 
kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih." 

Rangkuman ayat – ayat 57, 58, 82, 83 dan 88 

 Al Quran obat hati dan rahmat 
 Allah kuatkan kebenaran 
 Doa Musa A.S terhadap Firaun 

Catatan : 

- Allahakan kuatkan suatu kebenaran dengan kalimat-Nya yang agung dan mulia. 
- Doa Musa pada Allah supaya mengazab Firaun yang telah merusak bumi dan melampaui batas. 
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ًِْ بِبَِنِ فِرِْعَوْنُِوَجُنوٌُِْْءِِِاسِْرَآِِوَجَاوَزْنَا فِاَتَْبعََهمُْ اِلبْحَْرَ ًٌاِوَِّلَ اِذَِآِحَتِِّٰعَدْوًادُهِبَؽْ اِلؽَْرَقُِِى ادَْرَكَهُ
اِنََّهِلَِٓاِٰقاَلَِ اِلَّذِيِِْمَنْتُ اِلَِّ بِهِاِِٰالِٰهَ اِلمُْسْلمٌِِِِْلَِوَانََاٌِْْءِِِاسِْرَآِآِِبَنوُِِِْٰٰمَنتَْ ِِِ﴾٢ِٓ﴿نَِمِنَ

تَِئٰلِْآِٰ ٌْ نَِوَقدَِْعَصَ

اِلمُْفْسِدٌِِْ نِنَُجِِِّ﴾٢ِٔ﴿نَِقبَْلُِوَكُنْتَِمِنَ ٌَوْمَ بِبِدََنكٌَِِِْفاَلْ لِمَِنِْخَلفْكََِلتِكَُوِِْكَ اِلنَّاسٌَِِِةًِاِٰنَ ٌْرًاِمِّنَ ِكَثِ وَانَِّ
لِؽَٰفلِوُْنَِ تنَِا ٌٰ اِٰ ًِِِْ﴾٢ِٕ﴿عَنْ بَِنِ أنْاَ بَِوَّ اَِصِدْقٍِوَِّمُبَِلٌَِْءِِِاسِْرَآِِوَلقَدَْ ٌِِّهمُِْمِِّرَزَقْنِٰوَّ اِلطَّ اِخْتَلفَوُِِْتِِبِٰنَ اِفمََا

اِلعِْلمُِْىِجَآِحَتِّٰ ِرَبَِِّءَهُمُ ًِْانَِّ ٌَقضِْ اِلقٌِِِْٰكَِ ٌَوْمَ ٌْنهَمُِْ فٌِِِْبَ كَانوُِْمَةِ فٌِِِْمَاِ ٌَخْتلَفِوُِْا ِِِِ﴾٢ِٖ﴿نَِهِِ
90.  Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, 

karena hendak menganiaya dan menindas (mereka), hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam 
berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, 
dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". 

91.  Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan 
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. 

92.  Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang 
yang datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan 
kami. 

93.  dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di ternpat kediaman yang bagus dan Kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah datang kepada mereka 
pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan kamu akan memutuskan antara mereka 
di hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu. 

Rangkuman ayat – ayat 90, 91, 92 dan 93 

 Bani Israil diselamatkan Allah 

 Selamat melintasi laut bersama Musa A.S 

 Firaun bertobat 

 Jasad Firaun diselamatkan 

Catatan : 

- Ratusan ribu Bani Israil yang melintasi laut bersama Musa A.S dan diselamatkan Allah, Firaun dan 
tentaranya tenggelam. 

- Taubat Firaun tidak diterima karena sudah terlambat. 
- Oleh Allah jasadnya diselamatkan sebagai peringatan bagi orang – orang yang akan datang, oleh 

pemerintah Mesir jasad Firaun di balsem / diawetkan sehingga bisa dilihat oleh siapapun hingga kini. 
 

ٌَةٌِ قِرَْ فِنََفعََهَآِاِٰفلَوَْلَِكَانتَْ ٌِوُِِْمَانهَُآِاٌِِِْمَنتَْ قِوَْمَ فِِِمَنوُِْاِِٰلمََّآِِنسَُِالَِّ اِلخْزِْيِ ِىاِكَشَفْنَاِعَنْهمُِْعَذَابَ
وَمَتَّعْنِٰوالحٌَِْٰ ٌَاِ نْ اِلدُّ اِلِِٰةِ ِِ﴾٢٧ِ﴿نٍِىِحٌِِْهمُْ ٌَِِّ اِِِِبِضُِرِ مْسَسْكَِاللُِوَانِِْ لِهَ ِهُوَِفلَََِكَاشِؾَ ٌُّرِدْكَِِلَّ وَانِِْ

لِفِضَْلهِ فِلَََِرَادَّٓ ٌْرٍ بِهٌِصٌُِِِِْٰٰبخَِ ٌَِِِّٰٰبُ ٌْمُِِِٰٰءُِمِنِْعِبَادِهشَآِمَنِْ حِ اِلرَّ اِلؽَْفوُْرُ ٌِِِِٰٓ﴾١ِٓٔ﴿وَهُوَ ٌُّهاَِقلُْ َ ا

ِجَآِ قِدَْ ِمِنِْرَِّالنَّاسُ اِلحَْقُّ ٌِهَْتدَِيِْتدَِٰاهِِْفمََنِِِكُمِْبِِّءَكُمُ فِاَنَِّمَا ٌِضَِلُِِِّٰٰفْسِهلنَِِِى فِاَنَِّمَا وَمَنِْضَلَّ

ٌْهَا ٌْكُمِِْعَلَ اِنََاِْعَلَ  ﴾٧ِٓٔ﴿لٍِبوَِكٌِِِْوَمَآ
98.  Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya itu bermanfaat kepadanya 

selain kaum Yunus? tatkala mereka (kaum Yunus itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang 
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menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu 
yang tertentu. 

107.  Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 
kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak kurnia-
Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 
Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

108.  Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya teIah datang kepadamu kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, 
sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya 
sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. 
Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu". 

Rangkuman ayat – ayat 98, 107 dan 108 

 Kisah Yunus A.S dengan kaumnya yang bertobat 
 Bencana dan kebaikan 
 Al Quran : petunjuk kebaikan 

Catatan : 

- Kaun Yunus beriman, lalu dilenyapkan azab yang dideritanya, diberi kenikmatan. 
- Tobatnya selama 40 hari diterima Allah, karena kehilangan Nabi Yunus A.S. 
- Bencana dan kebaikan semua dari Allah, tidak ada satu kekuatanpun yang bisa menghalangi. 
- Al Quran petunjuk bagi manusia dan untuk kebaikan manusia itu sendiri, bahwa Al Quran adalah 

pembaharu kitab – kitab sebelumnya (Taurat, Zabur, Injil). 
 

 

(Surahke 11, Makkiyyah : 123 Ayat) 

ٌْرٍِِرِٰـالِٓ ٌْمٍِخَبِ لَِّدُنِْحَكِ مِِنْ لتَْ فِصُِّ ثِمَُّ تهُ اٌِٰٰ اِحُْكِمَتْ تِعَْبدُُوِِْ﴾ِٔ﴿كِتٰبٌ ِاللَِِآِالََّ نِذٌَِرٌِِْالَِّ نْهُ مِِّ لِكَمُْ ًْ ِانَِّنِ
ٌْرٌِ بَشِ ٌَعْلمَُِمُسْتَقرََِّاِِرْضِِالَِِْىفِِِبَّةٍِدَآِوَمَاِمِنِِْ﴾ِٕ﴿وَّ ِعَلىَِاِللِرِزْقهَُاِوَ ِكُلِ ِهَاِوَمُسْتَوْدَعَهَالَّ
ًِْ اِلَّذِيِِْ﴾ِٙ﴿نٍِبٌِِْبٍِمُِّكِتِِٰفِ اِلسَّمِِٰوَهُوَ ًِْتِِوَالَِْوِٰخَلقََ فِِ اِلمَْآٌَِّامٍِوَِّاَِسِتَّةِِِرْضَ ءِِكَانَِعَرْشهُِعَلىَ

بٌَْلوَُكمُِْ قِلُتَِِْحْسَنُِعَمَلًَِاٌَُِّكمُِْاَِلِ مَِِّاِِِوَلئَنِْ مِِنِْثوُِْبْعُوِْنَّكمُْ اِنَ قٌَوُِْبعَْدِ لَِ اِلَّذٌِِْلمَْوْتِ كَِفرَُوِْلنََّ ِاِِِنِْهٰذَآِاِِآِِنَ لَّ
مُِِّ   ﴾١ِ﴿نٌِبٌِِْسِحْرٌ

1. Aliflaamraa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, 
yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Mahatahu, 

2. agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan 
dan pembawa khabar gembira kepadamu daripada-Nya, 

6. dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang member rezkinya, dan Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

7. dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum 
itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata 
(kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang 
yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata". 
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Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 6 dan 7 

 Al Quran kitab penyempurna 
 Allah menjamin hidup makhluk 
 6 massa = 6000 tahun 

Catatan : 

- Al Quran sebagai penyempurnaan kitab – kitab terdahulu : Taurat, Zabur, dan Injil. 
- Allah senantiasa tahu dan melihat semua makhluk yang bernyawa meskipun itu amat kecil dan di malam 

hari serta mencukupi kebutuhan hidupnya. 
- 6 masa = 6 hari = 6000 tahun penciptaan langit dan bumi. 
- Manusia selalu diuji amal perbuatannya di saat hidup di alam raya ini yang kemudian akan dimintai 

pertanggungjawaban di hari kemudian. 
 

ٌَقوُِْ اِفْترَِٰلوُِْامَِْ بِعَِشْرِِِهُِىنَ فِأَتْوُْا اِسْتطََعْتمُِْمِِّوِْادْعُِتٍِوَِّمُفْترٌََِِِٰٰٰثْلهِسُوَرٍِمِِِّقلُْ اِنِِْنِْدُوِْاِمَنِ نِِاِلل

ٌَسْتَجٌِِِْ﴾ِٖٔ﴿نَِدِقٌِِْكُنْتمُِْصِٰ فِاَعْلمَُوِْبوُِْفاَلَِّمِْ لِكَُمْ ِِٓانََّمَآِِآِا بِعِِلمِِْاِللِوَانَِْلَّ ِهُوَِِانُْزِلَ اِلَِّ اِنَْتمُِْفهََِِالِٰهَ لْ
ٌِرٌُِِِْ﴾ِٗٔ﴿نَِسْلمُِوِْمُِّ اِلحٌَِْٰمَنِْكَانَ اِلدُِّودُ ٌَاِوَزٌِِْةَ نِوَُؾِِّنْ فٌِِِِْنَتهََا اِعَْمَالهَمُْ ٌْهِمْ فٌِِِْالَِ بٌُْخَسُوِْهَاِوَهُمْ ِنَِهَاِلَِ

اِلَّذٌِِْاوُلِِٰٓ﴾٘ٔ﴿ فِِِئكَِ لِهَمُْ ٌْسَ لَِ الِِْىنَ
ِٰٰ

اِلنَّا اِلَِّ ٌْهَِِرُِخرَِةِ فِِ مَِاِصَنعَُوْا مَِِّاِوَبِٰوَحَبطَِ كَِانوُِْطِلٌ ٌَعْمَلوُِْا ِنَِاِ
﴿ٔٙ﴾  

13. bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al Quran itu", Katakanlah: "(Kalau demi-
kian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah 
orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang 
benar". 

14. jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu maka ketahuilah, sesungguhnya 

Al Quran itu diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, maka maukah 

kamu berserah diri (kepada Allah)? 

15. Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka 

balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. 

16. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka danlenyaplah di akhirat itu apa yang 

telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan. 

Rangkuman ayat – ayat 13, 14, 15 dan 16 

 10 tantangan bagi kaum kafir 

 Kehidupan dunia dan akhiratnya 

 Kehidupan akherat yang sengsara 

Catatan : 

- Tuduhan orang – orang kafir bahwa Al Quran dibuat Muhammad SAW. 

- Buatlah 10 surat yang semisal Quran bersama kelompokmu jika mampu, niscaya tidak akan mampu. 

- Allah kabulkan bagi yang ingin kehidupan hanya di dunia saja beserta perhiasannya (kemegahannya). 

- Namun jangan harap kelak dapat kenikmatan di akherat justru balasannya adalah neraka, inilah balasan 

bagi manusia yang ketika hidupnya selalu bergeliman harta, kemewahan dan kemegahan serta melalikan 

kewajibannya. 
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اِذَِاِجَآِحَتِّٰ اِلتَّنُّوِْى اِمَْرُنَاِوَفاَرَ فٌِِِِْرُِءَ اِحْمِلْ ِمَنِْسَبَقَِِهَاِمِنِْكُلِ قلُنَْا اِلَِّ ٌْنِِوَاهَْلكََ اِثْنَ ٌْنِ زَوْجَ
اِلقْوَْلُِوَمَنِْ ٌْهِ اِلَِِِّمَنَِاِٰعَلَ اِٰمَنَِمَعَه اِرْكَبوُِِْ﴾ِٓٗ﴿لٌِقلٌَِِِْوَمَآ فٌِِِْوَقاَلَ بِسِْمِِاللِِمَجِْا وَمُرْسِٰىرِٰهَا ِهاَىهَاِ

ٌْمٌِ حِ لِؽََفوُْرٌِرَّ ًْ ِرَبِّ ٌِِٰٓوَقٌِِِْ﴾ِٔٗ﴿انَِّ ًِْلَ اِبْلعَِ ٌَاِسَمَآِمَآِِارَْضُ ًِْءَكِِوَ اِقَْلعِِ اِلمَْآِوَؼٌِِِْءُ ِضَ ًَ ءُِوَقضُِ
اِلجُْوِْ ٌْنَِِدِيِِّالْمَْرُِوَاسْتَوَتِْعَلىَ لمِِ

ٰ
اِلظّ لِِّلقْوَْمِ بِعُْدًا ٌْلَ ِ﴾ِٗٗ﴿وَقِ

40.  hingga apabila perintah Kami dating dan dapur telah memancarkan air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke 
dalam bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali 
orang yang  telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman." Dan 
tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 

41.  dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar 
dan berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhan kubenar-benar Maha Pengampunlagi Maha Penyayang. 

44.  dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai langit (hujan) berhentilah," dan airpun disurutkan, 
perintah pun diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi,dan dikatakan: "Binasalah orang-
orang yang zalim ." 

Rangkuman ayat – ayat 40, 41 dan 44 

 Nuh A.S dan kapalnya 

 Istri Nuh dan Kana’an anaknya tenggelam 

 Kapal Nuh mendarat di bukit Judi 

Catatan : 

- Tanur adalah semacam titik air yang memancar di atas bumi yang jumlahnya banyak, ketika air semakin 

menggunung maka terpisahlah antara orang – orang beriman bersama Nuh di atas kapal dengan orang – 

orang kafir yang berlari mencari tempat yang lebih tinggi (Gunung) untuk menghidari air bah, namun 

tetaplah mereka semua binasa. 

- Istri Nuh dan Kan’an anaknya termasuk kafir maka ikut tenggelam (anaknya yang lain selamat Sam, Han, 

dan Jafis). 

- Air bah dating tidak hanya air hujan tetapi juga dating darimata air bumi yang memancar. 

- Bumi diperintah Allah untuk menelan air dan langit diperintah tidak hujan maka kapal Nuh selamat dan 

bersandar di Gunung Judi. 

 

اِخََاهُمِْهُوِْوَالِِٰ قوَْمِِِدًاىِعَادٍ لِكَُمِْمِِِّقاَلٌَِٰ اللَِمَا ٌْرُهاعْبدُُواِ اِلِٰهٍِؼَ اِنَْتمُِِْنْ ِمُفْترَُوِِْانِْ ىِوَالِِِٰ﴾ِٓ٘﴿نَِالَِّ
ِصِٰثمَُوِْ اِخََاهُمْ ٌِِِٰلحًِادَ ِمِِّقاَلَ لِكَُمْ ِمَا ِاللَ اِعْبدُُوا ٌْرُهقوَْمِ ِؼَ اِلِٰهٍ ِمِِِّهُوَِِنْ اِلْرَْضِِانَْشَاكَُمْ نَ

فٌِِِْ فِاَسْتؽَْفرُِوِْوَاسْتعَْمَرَكُمْ تِوُِْهَا ثِمَُّ ٌْهِِِآِبوُِْهُ ٌْبٌِِالَِ ِمُّجِ ٌْبٌ قِرَِ ًْ ِرَبِّ ِجَآِِ﴾ِٔٙ﴿انَِّ ِرُسُلنُآَِوَلقَدَْ ِءَتْ
بِاِلبْشُْرِٰهٌِِْابِْرِٰ قِاَلوُِْمَ سَلِٰى لَِِِقاَلَِسَلٰمٌِِمًااِ اِنَِْفمََا بِعِِجْلٍِحَنٌِِْجَآِِبثَِ قِآَِِ﴾٢ِٙ﴿ذٍِءَ فِضََحكَِتِْوَامْرَاتَهُ ئمَِةٌ

بِاِسِْحِٰفبََشَّرْنِٰ اِسِْحِٰرَآِوَمِنِْوَِِّقَِهَا ٌِعَْقوُِْءِ ِ﴾١ِٔ﴿بَِقَ
50.  dan kepada kaum 'Ad (kami utus) saudara mereka, Huud. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 

sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. 

61. dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan men-
jadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
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69.  dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah dating kepada lbrahim dengan mem-
bawa kabar gembira, mereka mengucapkan: "Selamat." Ibrahim menjawab: "Selamatlah," maka tidak 
lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. 

71.  dan isterinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum, maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira 
tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub. 

Rangkuman ayat – ayat 50, 61, 69 dan 71 

 Hud A.S 
 Saleh A.S 
 Ibrahim A.S dan Lut A.S 
 Malaikat disuguhi daging sapi bakar 
 Kabar gembira Malaikat 

Catatan : 

- Hud A.S untuk kaum Ad yang kufur pada Allah SWT. 
- Saleh A.S untuk kaum Samud. 
- Ibrahim  A.S didatangi Malaikat yang membawa kabar gembira bahwa istrinya akan melahirkan anak, Ishaq 

dan Yakub (anak dari Nabi Isqak A.S) 
- Malaikat tersebut sebenarnya diutus untuk kaum Lut. 
- Ibrahim A.S danLut A.S berarti hidup di masa yang sama. 
- Bencana yang dimaksudkan berupa hujan batu, hawa dingin dan angin yang sangat kencang, gempa yang 

memekakkan telinga, semuanya ditimpakan Allah kepada kaum yang tidak beriman. 
 
 

ٌْباًوَالِِٰ ِشعَُ اِخََاهُمْ ٌِِِٰىِمَدٌْنََ ِمِِّقاَلَ لِكَُمْ ِمَا اِعْبدُُواِاللَ ٌْرُهقوَْمِ ِؼَ اِلِٰهٍ ٌَالَِِوَلَِِنْ اِلمِْكْ تَنْقصُُوا
ٌْرٍِِوَالمٌِْزَانَِ بِخَِ اِرَٰكُمْ ًْ ٌَوْمٍِمًُِِِّْانِِِّوَِِّانِِّ ٌْكُمِْعَذَابَِ ٌِِٰقاَلوُِِْ﴾٧ِٗ﴿طٍِحٌِِْاخََاؾُِعَلَ اِصََِا ٌْبُ تكَُِولِٰشعَُ

نَِِّ اِنَْ ٌِعَْبدُُِتَأمُْرُكَ نَِِِّؤُنَآِبَآِاِٰتْرُكَِمَا اِنَْ ًِْاوَْ فِِ نَِشِِٰٓفعَْلَ اِلحَْلٌِِْنَّكَِلََِاِِِؤُاامَْوَالنَِاِمَا شٌِِِْمُِنْتَ ِ﴾٧١ِ﴿دُِالرَّ

اِرَْسَلنَْاِمُوِْ بِِِسِٰوَلقَدَْ لِٰقِاَِوَِِِ﴾٢ِٙ﴿نٍِبٌِِْنٍِمُِّتنَِاِوَسُلطٌِْٰٰاِِٰى اِلصَّ مِِِّةَِطَرَفًَِِومِ ٌْلِِالنَّهاَرِِوَزُلفَاً اِلَّ ِاِِِنَ نَّ
ٌِّاٰتِِ اِلسَّ ذٌُْهِبْنَ ِذِكْرِِٰذٰلكَِِِالحَْسَنٰتِِ

ٰ
لِلِذّ ِ﴾ِٗٔٔ﴿نَِكِرٌِِْى

84.  dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembah-
lah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, 
sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku khawatir 
terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat)." 

87. mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah sembahyangmu menyuruh kamu agar Kami meninggalkan apa yang 

disembah oleh bapak-bapak Kami atau melarang Kami memperbuat apa yang Kami kehendaki tentang 

harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat Penyantun lagi berakal." 

96.  dan sesungguhnya  Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda (kekuasaan) Kami dan mukjizat yang 

nyata, 

114.  dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan 

daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-

perbuatan yang buruk.Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. 

 

Rangkuman ayat – ayat 84, 87, 96 dan 114 

 Syu’aib A.S 
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 Takaran dan timbangan 

 Musa A.S 

 Salat pagi, petang dan malam hari 

Catatan : 

- Madyan, nama salah satu suku di Arab yang menempati lokasi sekitar Hijas dan Syam. 

- Anjuran untuk tidak mengurangi takaran dan timbangan. 

- Musa A.S diutus secara khusus untuk Firaun. 

- Perintah salat pagi dan petang serta malam hari. 

 

لٌِِهُِْ ِرَبُّكَ ِكَانَ اِلقْرُِٰوَمَا ِوَِّلكَِ بِظُِلمٍْ ِمُصْلحُِوِْى ِشآَِِ﴾١ِٔٔ﴿نَِاهَْلهَُا اِمَُّةًِوَلوَْ اِلنَّاسَ لِجََعَلَ ِرَبُّكَ ءَ
ٌِزََالوُْنَِمُخْتَلفِِِِاحدَِةًِوَِّ لَ ِمَنِْرَِِّ﴾٧ِٔٔ﴿ٌْنَِوَّ ِكَلمَِةُِرَبِِِّوَتمََّتِِْوَلذِٰلكَِِخَلقَهَمُِِْحمَِِرَبُّكَِالَِّ كَِلَمَْلََنََّ

اِلجْنَِّةِِوَالنَِِّمَِجَهَنَِّ اِجَْمَعٌِِْمِنَ نَِِِّ﴾٢ِٔٔ﴿نَِاسِ اِنَِْوَكُلًَّ ٌْكَِمِنْ ِعَلَ نِثَُبِِّبآَِـقصُُّ سُلِِمَا اِلرُّ بِهِءِ فؤَُادَكَِِِٰٰتُ

فِِِوَجَآِ ِوَمَوْعِظَةٌِوًَِِِّْءَكَ اِلحَْقُّ لِلِمُْؤْمِنٌِِْذِكْرِٰهٰذِهِ لِِِِّ﴾ِٕٓٔ﴿نَِى ٌِؤُْمِنوُِْلَّذٌِِْوَقلُْ اِعْمَلوُِْنَِلَ ىِاِعَلِٰنَ
عِِٰمَكَانَتكُِمِْ ِ﴾ِٕٔٔ﴿نَِمِلوُِْانَِّاِ

117. dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, sedang penduduknya 

orang-orang yang berbuat kebaikan. 

118. Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa 

berselisih pendapat, 

119. kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. 

Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka 

Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya. 

120. dan semua kisah dari Rasul-Rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami 

teguhkan hatimu, dan dalam surat ini telah dating kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan 

bagi orang-orang yang beriman. 

121. dan Katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Berbuatlah menurut kemampuanmu; 

sesungguhnya Kami-pun berbuat (pula)." 

Rangkuman ayat – ayat 117, 118, 119, 120 dan 121 

 Negeri yang terpelihara 

 Yahudi terpecah 71 golongan, Nasrani 72 golongan 

 Kisah Rasul 

Catatan : 

- Jika suatu negeri masih banyak yang berbuat kebaikan maka Allah tidak menghancurkan negeri tersebut. 

- Suatu kesempatan Rasulullah bicara kepada para sahabat bahwa Yahudi terpecah menjadi 71 golongan 

Nasrani, 72 golongan serta umat ini (Islam), 73 golongan dan semuanya masuk neraka kecuali 1 golongan 

yakni yang tetap taat dan mengikuti ajaran Rasulullah. 

- Rasulullah memahami seluruh kisah para Rasul karena untuk menguatkan keimanan umatnya. 

 

 

(Surah ke 12, Makkiyyah : 111 Ayat) 
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قِرُِْانَْزَلنِِْٰآِانَِِّ لَِِّاِٰهُ اًٌّ تِعَْقلِوُِْنًاِعَرَبِ بِمَِآِِ﴾ِٕ﴿نَِعَلَّكُمْ اِلقْصََصِ اِحَْسَنَ ٌْكَ ِعَلَ نَِقصُُّ ٌْنآَِِنَحْنُ ٌْكَِهٰذَاِِاوَْحَ الَِ
قِبَْلهِِنَِاِٰالقْرُِْ اِلؽِِِْٰٰٰوَانِِْكُنْتَِمِنْ ٌِوُِِْ﴾ِٖ﴿نَِفلٌِِِْلمَِنَ قِاَلَ ٌِِٰٓسُؾُِلِبٌَِِْاذِْ اِحََدَِعَشرًََِِِْانِِِِّتِِبَِاَِهِ ٌْتُ رَاَ

ًِْكَوْكَباًِوَِّ لِِ ٌْتهُمُْ وَِالقْمََرَِرَاَ ٌِِِٰ﴾ِٗ﴿نَِجدٌِِِْسِِٰالشَّمْسَ تِقَصُْصِْرُِقاَلَ ِلَ ًَّ كٌٌَِِْاٌَكَِعَلِٰٓءِْبنَُ فَِ اِخِْوَتكَِ اِدُوِْى
ٌْدًا كَِ لِلَِِْنْسَِِلكََ ٌْطٰنَ اِلشَّ مُِِّانَِّ   ِِ﴾ِ٘﴿نٌِبٌِِْانِِعَدُو 

2.  Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu 

memahaminya. 

3. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan 

sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui. 

4.  (ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat 

sebelas bintang, matahari dan bulan, kulihat semuanya sujud kepadaku." 

5.  Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka 

mereka membuat makar (untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagi manusia." 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 4 dan 5 

 Bahasa Arab untuk Quran 

 Yusuf A.S bin Yakub A.S 

 Bunyamin, saudara Yusuf yang terbaik 

 11 bintang, matahari, dan bulan sujud pada Yusuf 

Catatan : 

- Allah telah memilih bahasa Arab sebagai bahasa Al Quran, karena disesuaikan dengan Muhammad adalah 
manusia pilihan yang sudah dipersiapkan di saat Taurat, Zabur, Injil diturunkan bahwa nama Muhammad 
(Ahmad) sudah diisyaratkan akan muncul dimasa yang akan datang sebagai Nabi akhir zaman dengan 
Quran sebagai kitab akhir zaman. 

- Yusuf A.S adalah putra Yakub A.S diberi Allah ahli takwil mimpi. 
- Saudara sekandung Yusuf A.S di luar Bunyamin memiliki sifat jahat, iri, dan dengki. 
- Takwil mimpi Yusuf adalah tunduknya saudara – saudara yang jumlahnya banyak di suatu hari seperti 

tunduknya matahari, bulan, dan bintang yang sujud pada Yusuf. 
 

ٌَجْتَبٌِِْ ِ تَِأوٌِِْْكَِرَبُّكَِوٌَعَُلِِّوَكَذٰلكَِ اِلْحََادٌِِْمُكَِمِنْ ٌْكَِوَعَلِٰٓلِ نِعِْمَتَهِعَلَ تٌُمُِّ ٌِعَْقوُِْاِٰىِثِِوَ ِبَِكَمَآِلِ
اِبِْرِٰاتَمََّهَاِعَلِٰٓ قِبَْلُ ٌْكَِمِنْ اِبََوَ ِوَاسِْحِٰهٌِِْى ٌْمٌِِقَِمَ ِحَكِ ٌْمٌ ِرَبَّكَِعَلِ ِ﴾ِٙ﴿انَِّ ِ ِكَانَِِ ًِْلقَدَْ سُؾٌَِوُِِْفِ
لٌِِِّٰاِِِِٰٰٰوَاخِْوَتهِِٓ آِتٌ قِاَلوُِِْ﴾١ِ﴿نَِئلٌِِِْلسَّ لٌَِوُِْاذِْ اِلِِٰٓسُؾُِوَاخَُوِْا اِحََبُّ اِبٌَِِْهُ اِبََاناَِِناَِمِنَّاِوَنَحْنُِعُصْبةٌَِى انَِّ

ًِْ ٌِوُِْاقْتلُوُِِِْ﴾٧ِ﴿نٍِبٌِِْلٍِمُِّضَلِِٰلفَِ اِطْرَحُوِْاَِسُؾَِا ٌَِّاَِهُِوِ لِكَُمِْوَجْهُِرْضًاِ ِِٰٰبعَْدِهاِمِنِْنوُِْكُمِْوَتكَُوِْبٌِِْاَِخْلُ

صِٰ قِآَِِِ﴾٢ِ﴿نَِلحٌِِِْقوَْمًاِ تَِقْتلُوُِْئلٌِِمِِّقاَلَ ٌِوُِْنْهمُِْلَ ًِْلقْوُِْاَِسُؾَِوَِا فِِ اِلجُْبِِّؼٌَِِٰهُ ٌَّارَةِِِبتَِ اِلسَّ بَِعْضُ ٌَلتَْقطِْهُ
فِِٰاِِ ِِِ﴾ِٓٔ﴿نَِعِلٌِِْنِْكُنْتمُْ

6.  Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagi-
an dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, 
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmusebelum itu, (yaitu) 
Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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7. Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya 
bagi orang-orang yang bertanya. 

8.  (yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai 
oleh ayah kita dari pada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya 
ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 

9. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu 
tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." 

10.  Seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur 
supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat." 

Rangkuman ayat – ayat 6, 7, 8, 9 dan 10 

 Allah memilih Yusuf sebagai Nabi 
 Yakub dianggap lebih cinta pada Yusuf dan Bunyamin 
 Yusuf dibuang dalam sumur 

Catatan : 

- Allah memilih Yusuf sebagai Nabi yang ahli takwil mimpi yang memang Allah ajarkan. 
- Ibrahim dan Ishak adalah kakek – kakek Yusuf dan Yakub A.S. 
- Iri saudaranya terhadap Yusuf dan Benyamin. 
- Saudara – saudara Yusuf berniat membunuh Yusuf. 
- Ketika Yusuf akhirnya dibuang di sumur dan ditemukan oleh para khalifah kemudian dijual kepada Al Aziz 

atau penguasa. 
 

بِهِفلَمََّاِذَهَبوُِْ ٌَِّآِِوَاجَْمَعُوِِِْٰٰا ًِْجْعَلوُِْانَِْ فِِ اِلجُْبِِّؼٌَِِٰهُ ٌْهِِِبتَِ اِلَِ نَآ ٌْ وَهُمِْلَِلتَنَُبِِِّوَاوَْحَ بِاِمَْرِهِمِْهٰذَاِ ئَنَّهمُْ

ٌِِٰٓقاَلوُِِِْ﴾ِ٘ٔ﴿نٌََِشْعُرُوِْ بَِانَِا ٌِوُِِْآِاَ نَِسْتَبقُِِوَترََكْنَا اِلذِِّسُؾَِعِنْدَِمَتَِانَِّاِذَهَبْناَ فِاَكََلهَُ اِنَْتَِِئْبُِاعِنَا وَمَآ
لَِّنَا فِاَرَْسَلوُِْوَجَآِِ﴾١ِٔ﴿نَِدِقٌِِْوَلوَِْكُنَّاِصِِٰبمُِؤْمِنٍ ٌَّارَةٌ فِاَدَْلِٰءَتِْسَ بشُْرٰىِهٰذَاِىِدَلوَْهاِوَارِدَهُمْ ِقاَلٌَِٰ

بِضَِاعَةًِسَرُِّوَاَِِمٌِؼُلِٰ ٌِعَْمَلوُِْمٌِِعَلٌِِْوَاللُِِوْهُ بِثِمََنٍِِِ﴾٢ِٔ﴿نَِبمَِا اِوَكَانوُِِْدَةٍِبَخْسٍِدَرَاهِمَِمَعْدُوِْوَشرََوْهُ
اهِدٌِِْفٌِِْ اِلزَّ ِِ﴾ِٕٓ﴿نَِهِِمِنَ ِِ

 

15.  Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan 
dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan 
menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi." 

17.  mereka berkata: "Wahai ayah Kami, sesungguhnya Kami pergi berlomba-lomba dan Kami tinggalkan 
Yusuf di dekat barang-barang Kami, lalu dia dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya 
kepada Kami, sekalipun Kami adalah orang-orang yang benar." 

19.  Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, maka 
dia menurunkan timbanya, dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" kemudian mereka 
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

20.  Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa 
tidak tertarik hatinya kepada Yusuf. 

Rangkuman ayat – ayat 15, 17, 19 dan 20 

 Yusuf selamat oleh musafir 
 Yusuf dijual 
 Allah menolong dan diangkat derajat Yusuf 
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Catatan : 

- Yusuf kecil dibuang ke dalam sumur namun terselamatkan karena Musafir menimba air. 
- Allah selalu mewahyukan ke Yusuf di saat – saat sulit dan menolong / mengangkat derajatnya, demikian itu 

terkadang sesuatu yang jelek sesungguhnya baik dimata Allah dan sebaliknya sesuatu yang baik belum tentu 
baik pula dimata Allah. 

- Kelak akan diceritakan kejadian tersebut oleh Yusuf kepada saudara – saudaranya. 
 

اِشَدَُّهِ بَِلػََ ٌْنِٰاِٰوَلمََّا اِلمُِِْعِلمًْاوَِّهُِحُكْمًاِتَ نَِجْزِى ًِِْ﴾ِٕٕ﴿نَِحْسِنٌِِْوَكَذٰلكَِ اِلَّتِ فِِِِوَرَاوَدَتْهُ ٌْتهَِاِعَنًِِِْْهُوَ بَ
لِكََِِِٰٰفْسِهنَِّ ٌْتَ اِلْبَْوَابَِوَقاَلتَِْهَ اِحَْسَنَِمَثْوَايَِِاللِِِقاَلَِمَعَاذَِِوَؼَلَّقتَِ ًْ فٌُْلحُِِِانَِّهِرَبِّ ِانَِّهِلَِ

ِ
ٰ
بِهِوَِِِِ﴾ِٖٕ﴿نَِلمُِوِْالظّ بِهَِِِِٰٰلقَدَِْهَمَّتْ بِرُْهَانَِرَبِِّاِٰانَِْرَِِّلوَْلَِِٓاوَهَمَّ لِنِصَْرِؾَِعَنْهُِِِٰٰهى كَذٰلكَِ

وْءَِ ٌْنَِِءَِوَالفْحَْشَآِِالسُّ اِلمُْخْلصَِ قِمٌَِِِْ﴾ِٕٗ﴿انَِّهِمِنِْعِبَادِنَا تْ اِلبَْابَِوَقدََّ اٌَِصَهِمِنِْدُبرٍُِوَِّوَاسْتَبَقاَ الَفَْ
ٌِِّ لِدََِسَ اِلبَْابِِدَهَا جَزَآِِى بِاِهَْلكَِِسُوِْقاَلتَِْمَاِ اِرََادَ ِٓءُِمَنْ اِلَِّ ٌُِِّءًا اِلٌَِِْانَِْ اِوَِْعَذَابٌ ِِِِ﴾ِٕ٘﴿مٌِسْجَنَ

 

22.  dan tatkala Dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

23.  Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku ber-
lindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-
orang yang zalim tiada akan beruntung. 

24. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun 
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. 
Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu 
termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. 

25.  Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang 
hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah 
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau 
(dihukum) dengan azab yang pedih?" 

Rangkuman ayat – ayat 22, 23, 24 dan 25 

 Zulaikha istri Al Azis menggoda 
 Al Azis mendapati keduanya dikamar 
 Kesaksian keluarga Al Azis 

Catatan : 

- Istri Al Azis jatuh cinta pada Yusuf A.S yang tampan sekali lalu menggoda. 
- Kisah baju Yusuf yang robek belakang adalah bukti bahwa istri Al Azis berdusta. 
- Kesaksian keluarga Al Azis tentang baju yang robek, adalah bagian dari ilham yang datang dari Allah bahwa 

jika baju yang robek bagian depan Yusuf lah yang salah. 
 

ِرَاوَِ ًَ ًِْقاَلَِهِ نَِِِّدَتْنِ ًِْعَنْ اِهَْلهَِاِفْسِ فِصََدَقتَِْوَهُوَِقمٌَِِِْانِِْكَانَِِوَشهَِدَِشَاهِدٌِمِّنْ قِبُلٍُ ِمِنْ قِدَُّ صُه
اِلكِْٰ قِمٌَِِِْ﴾ِٕٙ﴿نَِذِبٌِِْمِنَ اِلصِّٰوَانِِْكَانَ فِكََذَبتَِْوَهُوَِمِنَ ِمِنِْدُبرٍُ قِدَُّ قَِِاِٰفلَمََّاِرَِِِ﴾١ِٕ﴿نَِدِقٌِِْصُه صَهِمٌِِْى
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ٌْدِكُنَِّ اِنَِّهِمِنِْكَ قِاَلَ ِمِنِْدُبرٍُ ٌْمٌِِقدَُّ ِعَظِ ٌْدَكُنَّ ِكَ فِِِِ﴾٧ِٕ﴿انَِّ نِسِْوَةٌ اِمْرَِالمَْدٌِِِْىوَقاَلَ اِلعَْزٌِِْاَِنةَِ تِرَُاوِدُِتُ زِ
نَِِّفتَِٰ عَنْ حُباًِِّٰٰفسِْههاَِ لِنَرَِٰاِِِقدَِْشؽََفهَاَِ ًِْىنَّا فِِ مُِِّضَلِِٰهاَ ِِِ﴾ِٖٓ﴿نٍِبٌِِْلٍ

26.  Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)", dan seorang saksi dari 

keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu benar 

dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. 

27.  Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-

orang yang benar." 

28.  Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya 

(kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar." 

30. Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 

(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami 

memandangnya dalam kesesatan yang nyata." 

Rangkuman ayat – ayat 26, 27, 28, dan 30 

 Yusuf bajunya sobek belakang 
 Al Azis, istriku pembuat tipu daya 
 Zulaikha istri Al Azis dicemooh, sesat 
 Zulaikha diminta mohon ampun 

Catatan : 

- Al Azis melihat baju Yusuf sobek belakang maka istrinyalah yang membuat tipu daya 
- Istrinya diminta untuk mohon ampun pada Yusuf, dan dengan berat hati istri Al Aziz tersebut memenuhi 

untuk minta maaf pada Yusuf meskipun dalam hati istri Al Aziz tersebut tetap lah ingin selalu menggodanya. 
- Istri Al Azis dicemooh perempuan – perempuan kota karena telah menggoda pelayannya. 
- Dianggap istri Al Azis sesat oleh kaumnya terutama kaum perempuan karena telah menggoda pelayannya 

sendiri. 
- Sikap yang dimilik Yusuf A.S adalah sikap yang memang dipelihara oleh Allah karena dia seorang Rasul yang 

hars selalu terjaga keimanannya. 
 

ِمُتَّكَأًِوَِّ لِهَنَُّ ِوَاعَْتدََتْ ٌْهِنَّ اِلَِ اِرَْسَلتَْ بِمَِكْرِهِنَّ ِوَاحدَِةٍِمِِّاِٰفلَمََّاِسَمِعَتْ ِسِكِِّتتَِْكُلَّ ِقاَلتَِِنًاِوٌَِِّْنْهنَُّ
ٌْهنَِِّ ٌْدٌِهَنَُِِّنَهاِرَاٌَِْفلَمََِِّاخْرُجِْعَلَ اَِ عْنَ ِِوَقلُنَِْحَاشَِِاكَْبرَْنَهِوَقطََّ

ِِانِِْهٰذَآِِبَشرًَاِمَاِهٰذَا لِِّٰ الَِّ
كَِرٌِِْ ٌَدْعُوِْالسِِِّقاَلَِرَبِِِّ﴾ِٖٔ﴿مٌِمَلكٌَ ِمِمَّاِ ًَّ اِلَِ اِحََبُّ ًِْجْنُ ٌْهِِِنَنِ تِصَْرِؾِْعَنِِِّالَِ اِصَْبًُِِِْوَالَِّ ٌْدَهُنَّ كَ

ٌْهِِ ِوَاكَُنِْمِِّالَِ اِلجِْٰنَّ فِصََرَؾَِعَنْهُِكٌَِِِْ﴾ِٖٖ﴿نَِهِلٌِِْنَ لِهَِرَبُّه ٌْمُِِدَهُنَِّفاَسْتجََابَ اِلعَْلِ عُ ٌْ مِ اِلسَّ ِِِ﴾ِٖٗ﴿انَِّهِهُوَ
 

31.  Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan 

disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah pisau 

(untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) 

kepada mereka". Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)nya, 

dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia. 

Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah Malaikat yang mulia." 

33.  Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. 

Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk 

(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh." 
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34.  Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. 

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 31, 33 dan 34 

 Perempuan – perempuan terpesona Yusuf 
 Jari – jari yang teriris 
 Yusuf dipenjara 
 Allah lindungi Yusuf dari tipu daya  

Catatan : 

- Kisah perempuan – perempuan yang mencerca Zulaikha istri Al Azis yang menggoda pelayangnya (Yusuf) 
ternyata tidak luput tergoda melihat ketampanan Yusuf sampai jari – jari mereka teriris karena terpesona. 

- Yusuf lebih suka dipenjara daripada harus melayani istri Al Azis dan akhirnya Yusuf dipenjara karena 
dikhawatirkan akan menyebarkan aib kerajaan. 

- Allah kabulkan doa Yusuf supaya terhindar dari tipu daya istri Al Azis. 
 

ِمِِّ لِهَمُْ بِدََا اِلِْنِْثمَُّ ِمَاِرَاوَُا بعَْدِ
ِٰٰ

ٌَسْجٌُِِٰ لَِ اِلسِِِّ﴾ِٖ٘﴿نٍِىِحٌِِْننَُّهِحَتِّٰتِ فِتٌََِٰوَدَخَلَِمَعَهُ قاَلَِِنِِجْنَ

اِعَْصِرُِخَمْرًا ًْ اِرَٰىنِ ًْ اِنِِّ اِلِِْاحََدُهُمَآ وَقاَلَ
ِٰٰ

ِخُبْزًا ًْ فِوَْقَِرَأسِْ اِحَْمِلُ ًْ اِرَٰىنِ ًْ اِنِِّ ِتَأكُْلُِِخَرُ
ٌْلهِِرُِمِنْهُِالطٌَِّْ بِتَِأوِْ نِرَٰىكَِِِٰٰنَبِّئْنَا اِلمُْحْسِنٌِِِْانَِّا اِلسٌِِِِِِّٰ﴾ِٖٙ﴿نَِمِنَ اِمََّآِصَاحبًَِِ ًِِْجْنِ ٌَسْقِ فَِ ِاحََدُكُمَا

اِلِِْرَبَّهِخَمْرًا وَامََّا
ِٰٰ

فِتََأكُْلُِ فٌَِصُْلبَُ ٌْرُِمِنِْرَِِّخَرُ اِلْمَِِِْٰٰأسِْهالطَّ ًَ اِلَّذِيِْقضُِ تَِسْتَفْتٌِِٰفٌِِِْرُ ِنِِهِ

لِلَِّذِيِِِْ﴾ٔٗ﴿ نَِاجٍِِوَقاَلَ اِنََّه ًِْمِِِّظَنَّ اِذْكُرْنِ ٌْطِٰفاَنَْسِِٰكَِعِنْدَِرَبِِِّنْهمَُا اِلشَّ فِِِِِٰٰهنُِذِكْرَِرَبِِّهُ ِىفلَبَثَِ

بِضِْعَِسِنٌِِْالسِِّ ِِِ﴾ِٕٗ﴿نَِجْنِ ِِ
35.  Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka 

harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu. 

36.  Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. Berkatalah salah seorang 

diantara keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." Dan yang lainnya 

berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 

dimakan burung." Berikanlah kepada kami ta'birnya, sesungguhnya kami memandang kamu termasuk 

orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi). 

41.  Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara kamu berdua, akan memberi minuman 

tuannya dengan khamar, adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian 

dari kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku)." 

42.  dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat diantara mereka berdua: "Terangkanlah 

keadaanku kepada tuanmu." Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada 

tuannya.Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya. 

Rangkuman ayat – ayat 35, 36, 41 dan 42 

 Yusuf dipenjarakan 
 Takwil mimpi 2 pemuda 

Catatan : 

- Yusuf yang tidak bersalah tetapi tetap dipenjara, untuk menutupi aibZulaikha. 
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- 2 pemuda yang masuk penjara adalah telah membuat kesalahan dikeluarga Al Aziz maka harus menjalani 
hukuman dan berkawanlah dengan Yusufyang kemudian menyampaikan tentang mimpi yang ditakwilkan 
oleh Yusuf. 

 

اِنِِِّ اِلمَْلكُِ بَِقرَِٰارًَِِِْٰوَقاَلَ ٌَِّىِسَبْعَ ِ ِعِجَاؾٌِوَِّتٍِسِمَانٍ ِسَبْعٌ ِسُنِْأكُْلهُنَُّ ِوَِّبلُِٰـسَبْعَ اخَُرَِتٍِخُضْرٍ
اِلمَْلََُِِتٍِبسٌِِِٰٰ ٌُّهَا َ ا ٓ ًِْافَتْوٌُِِْٰ ًِِْنِ لِلِرُِّءِْرُِِفِ كُِنْتمُْ اِنِْ تِعَْبرُُوِْءٌَِْايَ اِحَْلََِِآِقاَلوُِِْ﴾ِٖٗ﴿نٌََِا وَمَاِِمٍِاضَْؽَاثُ

ٌْنَِ بِعِٰلمِِ اِلْحَْلََمِ ٌْلِ بِتَِأوِْ ِ﴾ِٗٗ﴿نَحْنُ ِ اِلَّذِيِِْ اِنََاِِْوَقاَلَ ةٍ اِمَُّ بِعَْدَ كَرَ بِتَِأوٌِِْْانَُبِِِّنَجَاِمِنْهمَُاِوَادَّ ِِٰٰلهِئكُُمْ

تِزَْرَعُوِِْ﴾ِ٘ٗ﴿نِِفاَرَْسِلوُِْ فِذََرُوِْفمََاِحَصَدْتُِِّنَِدَابًَانَِسَبْعَِسِنٌِِْقاَلَ ًِْمْ فِِ قِلٌَِِِِْٰٰبلُهِِٓـسُنِِْهُ مَّاِلًَِمِِّالَِّ

ِِِِ﴾١ِٗ﴿نَِتَأكُْلوُِْ
43.  Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh 

ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 

(gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering." Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkan-

lah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi." 

44.  mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menta'birkan 

mimpi itu." 

45.  Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah bebe-

rapa waktu lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 

mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)." 

47.  Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa, maka apa yang kamu 

tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. 

Rangkuman ayat – ayat 43, 44, 45 dan 47 

 Mimpi raja 
 Pelayan yang melupakan amanat Yusuf 
 Pelayan menemui Yusuf dipenjara 
 Takwil mimpi raja 1 

Catatan : 

- Raja atau Al Aziz bermimpi dan membutuhkan ahli takwil mimpi, yang ada di negerinya namun tidak ada 
satupun yang mampu mentakwilkan mimpi tersebut. 

- Sudah menjadi takdir Yusuf, karena pemuda tersebut lupa pesan Yusuf saat dipenjara, sehingga Yusuf masih 
cukup lama dipenjara. 

- Setelah Raja mencari ahli takwil mimpi, pemuda tersebut ingat lalu bergegas menemui Yusuf di penjara 
kemudian menceritakan tentang mimpinya Al Aziz dan tidak satupun yang mampu mentakwilkan, disinilah 
awal karir Yusuf yang diperhatikan oleh sang Raja yang kemudian dikeluarkan dari penjara dan menjadi 
staf dikerajaannya. 

- Yusuf mentakwilkan mimpi Raja, kemudian sang pelayan cerita pada Raja. 
 

ًِْ ٌَأتِْ ِ ٌَِّمِنِِْثمَُّ قِلٌَِِْبعَْدِِذٰلكَِِسَبْعٌِشِدَادٌِ اِلَِّ لِهَنَُّ مْتمُْ قِدََّ تِحُْصِنوُِْلًَِمِِّأكُْلنَِْمَا اِلمَْلكُِِِِِ﴾٧ِٗ﴿نَِمَّا وَقاَلَ
ًِْائْتوُِْ اِلِٰىِِٰٰبهِِنِ اِرْجعِْ قِاَلَ سُوْلُ اِلرَّ فِسَِْرَبِِِّفلَمََّاِجَاءَٓهُ اِلئَِكَ بِاَلُ ًِْلّٰاِِسْوَةِِنِِّلهُِْمَا ٌْدٌِهَنَُِِّتِ اَِ عْنَ ِقطََّ

ِ ًْ ِرَبِّ ٌْمٌِانَِّ ِعَلِ ٌْدِهنَِّ ٌِوُِِْ﴾ِٓ٘﴿بكَِ اِذِِْرَاوَدْتنَُّ مَِاِخَطْبكُنَُّ نَِِّقاَلَ ِِقلُنَِْحَاشَِِِٰٰفسِْهسُؾَِعَنْ
عَلمِْناَِِمَا لِِّٰ
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ٌْهِِ اِمْرَاتَُِِءٍِمِنِْسُوِِْعَلَ اِلِْالعَْزٌِِِْقاَلتَِ اِئِٰزِ نَِِِّانََاِِْلحَْقُِّنَِحَصْحَصَ لِمَِنَِِِٰٰفْسِهرَاوَدْتهُِعَنْ وَانَِّه

ِِِِ﴾ِٔ٘﴿نَِدِقٌِِْالصِّٰ
48.  Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 

simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. 

50.  Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: 

"Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah 

melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha Mengetahui tipu daya mereka." 

51.  Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 

menundukkan dirinya (kepadamu)?" mereka berkata: "Maha sempurna Allah, kami tiada mengetahui 

sesuatu keburukan dari padanya". Berkata isteri Al Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang 

menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang 

yang benar." 

Rangkuman ayat – ayat 48, 50 dan 51 

 Takwil mimpi raja 2 
 Raja minta Yusuf didatangkan 
 Zulaikha, istri raja dan wanita – wanita penggoda Yusuf 
 Yusuf adalah orang yang benar 

Catatan : 

- Takwil mimpi Raja yang disampaikan Yusuf secara lengkap, yang kemudian Raja dan seluruh rakyatnya 
mengambil berbagai kebijaaksanaan. 

- Raja meminta supaya Yusuf didatangkan, namun sebelumnya Yusuf meminta pendapat Raja tentang wanita 
– wanita yang teriris jarinya saat melihat Yusuf dulu. 

- Zulaikha istri Al Azis cerita bahwa aku dan wanita – wanita itulah yang menggoda dan merayu Yusuf. 
- Yusuf adalah termasuk orang – orang yang benar dan istri AlAziz maupun perempuan – perempuan yang 

teriris tangannya adalah yang berdusta karena telah melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat 
Islam. 

 

ًِْابُرَِِِّوَمَآِ نَِفْسِ اِلنَّفْسَِِئُ وِْلَمََّارَةٌِانَِّ ِمَاِرَحمَِِرَبِِّباِلسُّ اِلَِّ ٌْمًٌِِِْءِ حِ ِؼَفوُْرٌِرَّ ًْ ِرَبِّ وَقاَلَِِِ﴾ِٖ٘﴿انَِّ
اِئْتوُِْ ًِْالمَْلكُِ ًِِِْٰٰبهِِِٓنِ لِنَِفْسِ قِاَلَِِاسَْتخَْلصِْهُ ٌْنَاِمَكٌِِِْفلَمََّاِكَلَّمَه لِدََ ٌَوْمَ اِلْ ًِِْ﴾ِٗ٘﴿نٌِامٌَِِِْنٌِانَِّكَ اِجْعَلنِْ ِقاَلَ

اِلْرَْضِِىِخَزَآِعَلِٰ ٌْمٌِِئنِِ ٌْظٌِعَلِ ِحَفِ ًْ ِِ﴾ِ٘٘﴿انِِّ لٌِِوُِِْ فِِِوَكَذٰلكَِِمَكَّنَّا ٌْثُِِىسُؾَ اُِمِنْهَاِحَ ٌَتَبَوَّ الْرَْضِِ
نَِّشَاءُِِٓءٌَُِشَآِ مَنْ بِرَِحْمَتنَِاِ ٌْبُ نِضٌُِِِْنصُِ اِلمُْحْسِنٌِِْوَلَ اِجَْرَ ِِِ﴾ِٙ٘﴿نَِعُ

53. Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 

kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun lagi Maha Penyanyang. 

54. Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang dekat kepadaku". 

Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia (raja) berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari 

ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami". 

55. Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang 

pandai menjaga, lagi berpengetahuan". 
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56.  dandemikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi 

menuju kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang 

Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. 

Rangkuman ayat – ayat 53, 54, 55 dan 56 

 Yusuf yang sadar sebagai manusia bisa bersalah 
 Nafsu dan rahmat Allah 
 Raja membutuhkan Yusuf 
 Yusuf meminta menjadi bendahara negara 

Catatan : 

- Yusuf menyadari sebagai manusia yang tidak luput dari kesalahan. 
- Sesungguhnya nafsu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat Allah. 
- Raja membutuhkan Yusuf sebagai staf utamanya dalam mengelola kerajaan. 
- Yusuf merasa mampu menjadi bendahara Negara, permintaan Yusuf untuk menjadi bendahara Negara 

adalah bagian dari wahyu Allah yang kelak kemudian akan mepertemukan kembali dengan saudara – 
saudara yang jahat dan kedua orang tuanya maupun Bunyamin yang dirindukan. 

 

ٌِوُِْوَجَآِ اِخِْوَةُ فِدََخَلوُِْءَ ِمُنْكِرُوِْسُؾَ لِهَ ِوَهُمْ فِعََرَفهَمُْ ٌْهِ ِعَلَ قِاَلَِوَِِ﴾٧ِ٘﴿نَِا بِجَِهَازِهِمْ ِجَهَّزَهُمْ لمََّا
ًِْائْتوُِْ لَِِِّنِ اِبٌَِِْكُمِْمِِّباِخٍَ اِنَِِِّالََِِكُمِْنْ ٌْلَِوَانََاِِْىفِِاوًُِِِْْترََوْنَ اِلمُْنْزِلٌِِِْالكَْ ٌْرُ لَِِّفَِِِ﴾٢ِ٘﴿نَِخَ تَِأتْوُِْانِْ ًِْمْ ِِٰٰبهِِنِ

لِكَُمِْعِنْدِيِْ ٌْلَ تَِقرَْبوُِِْفلَََِكَ لِِِِ﴾ِٓٙ﴿نِِوَلَ اِجْعَلوُِْفتٌِِْٰوَقاَلَ ًِْنهِِ فِِ بِضَِاعَتهَمُْ ٌِعَْرِفوُِِْا لِعََلَّهمُْ ِنهََآِرِحَالهِِمْ
اِنْقلَبَوُِْ ٌِرَْجعُِوِْالِِٰٓآِِاذَِا لِعََلَّهمُْ اِهَْلهِِمْ ِِِ﴾ِٕٙ﴿نَِى ِِ

58. Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka masuk ke (tempat) nya. Maka Yusuf mengenal 

mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. 

59. Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya, ia berkata: "Bawalah kepadaku 

saudaramu yang seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan 

takaran dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu? 

60. Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat jatah (gandum) lagi dari 

padaku dan jangan kamu mendekatiku". 

62.  Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyaan mereka) ke 

dalam karung-karung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada 

keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi". 

Rangkuman ayat – ayat 58, 59, 60 dan 62 

 Yakub A.S menyuruh putra – putranya ke kota 
 Yusuf mengenal tetapi mereka tidak mengenal 
 Yusuf memberi makanan dan berpesan 

Catatan : 

- Yakub A.S menyuruh putra – putranya ke kota Mesir untuk meminta bahan makanan karena musim 
paceklik. 

- Yusuf mengenal saudara – saudaranya tetepi mereka tidak ingat lagi pada Yusuf yang dulu dibuang ke 
sumur. 

- Yusuf memberi bahan makanan yang kemudian berpesan jika datang lagi supaya membawa Bunyamin 
karena jika tidak maka tidak akan diberi lagi makanan. 
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- Begitu sayangnya Yusuf kepada adiknya (Bunyamin) sehingga Yusuf mengancam jika meminta bahan 
makanan tanpa membawa Bunyamin tidak akan diberi makanan. 

 

فِتََحُوِْ ٌْهِمِْاِمَتَاعَهمُِْوَجَدُوِْوَلمََّا اِلَِ تْ بِضَِاعَتهَمُِْرُدَّ ٓاَِِا ًِْقاَلوُْاٌِٰ نَِبْؽِ بضَِاعَتنَُاِرُدَّتِِِْٰٰهٰذِهِبَاناَِمَا

ٌْنَا بِعٌَِِْوَنمٌَِِِْالَِ ٌْلَ اِخََاناَِوَنزَْدَادُِكَ اِهَْلنََاِوَنحَْفظَُ ٌَِِّرٍِرُ ٌْلٌِ لَِِِِ﴾ِ٘ٙ﴿رٌِسٌِِْذٰلكَِِكَ اِرُْسِِقاَلَ لهَِمَعَكُمِْنْ
تِؤُْتوُِْحَتِّٰ مِِّى ًِْنِِمَوْثقِاًِ لِتََأتْنَُّنِ ِِِٰٰٓبهِِِٓنَِاِلل ٌُِِّالَِّ بِكُِمِْانَِْ قِاَلَِاللُِِحَاطَ اِٰتَوْهُِمَوْثقِهَمُْ آ نَِقوُِِْعَلِٰفلَمََّ لُِىِمَا

ٌِوُِْاِعَلِٰوَلمََّاِدَخَلوُِِْ﴾ِٙٙ﴿لٌِوَكٌِِْ اِخََاهُوِٰٓاِٰسُؾَِى ٌْهِ اِلَِ اِِِِى اَِِقاَلَ ًْ بِمَِاِكَانوُْاِنِّ تَِبْتَئسِْ فِلَََ اِخَُوْكَ نَاْ
 ِِِِ﴾٢ِٙ﴿ٌعَْمَلوُْنَِ

65. Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali barang-barang (penukaran) 
mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: "Wahai ayah kami! apa lagi yang kita inginkan. Ini 
barang-barang kita dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami, dan 
kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan jatah (gandum) seberat 
beban seekor unta. Itu suatu hal yang mudah (bagi raja Mesir)". 

66. Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu 
bersumpah kepadaku atas (nama) Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, 
kecuali jika kamu dikepung musuh". Setelah mereka mengucapkan sumpah, maka Ya'qub berkata: "Allah 
adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)". 

69. Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf membawa saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, 
Yusuf berkata: "Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu berdukacita terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan". 

Rangkuman ayat – ayat 65, 66 dan 69 

 Yusuf kembalikan beras – beras penukar 
 Yakub A.S melepaskan Bunyamin setelah bersumpah 
 Yusuf bertemu Bunyamin 

Catatan : 

- Yusuf sengaja mengembalikan barang – barang penukar bahan makanan supaya mereka kembali lagi 
dengan membawa Bunyamin. 

- Yakub A.S tidak akan melepaskan Bunyamin ikut ke kota karena khawatir kejadian Yusuf yang hilang akan 
terulang. Namun akan melepaskan jika mereka bersumpah atas nama Allah SWT akan membawa kembali 
Bunyamin. 

- Yusuf bertemu Bunyamin dan berkata jangan sedih atas perbuatan saudara – saudara kita. 
 

اِلسِِّ بِجَِهَازِهِمِْجَعَلَ ًِْفلَمََّاِجَهَّزَهُمْ فِِ ٌَةَ ِخٌِِْاَِرَحْلِِِقاَ ثِمَُّ نَِمُؤَذِِّاَِهِ اِلعٌِِْْاَِنٌِذَّ لِسََارِقوُِْاِِرٌَُِّتهَُا ِنَِنَّكُمْ
َبِِِِاَِفبَدََِِ﴾١ٓ﴿ قِبَْلَِوِعَآِا تٌَهِمِْ مِِنِْوِِّخٌِِْاَِءِِوْعِ اِسْتخَْرَجَهاَ ثِمَُّ لٌِِوُْسُؾَِكَذٰلكَِِِهِِخٌِِْاَِءِِعَآِهِ كَِانَِِكِدْناَ مَا

أٌَخُْذَِ ًِْاَِِلِ فِِ اِلمَْلكِِِدٌِِِْخَاهُ ِٓاِِنِ ٌَِّاَِِلَّ مَِِِّنرَْفعَُِِءَِاللُِشآَِنِْ نَِِّدَرَجَاتٍ ذِِيِْعِلمٍِْعَلِِِءُِشآَِنْ كُِلِّ ِ﴾١ِٙ﴿مٌٌِِْوَفوَْقَ

ٌِِٰٓقاَلوُِْ اِلعَْزٌِِْا ٌُّهَا َ كَبٌِِْا ٌْخًاِ شَ اِبًَاِ لِهَ اِنَِّ اِحََِزُ فِخَُذْ مَكَانَهرًا نِرَِِٰدَنَاِ اِلمُْحْسِنٌِِْىانَِّا ِِِ﴾١٧ِ﴿نَِكَِمِنَ ِِ
70. Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat 

minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai kafilah, 
sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri". 

76. Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa) karung saudaranya 
sendiri, kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk 
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(mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang raja, 
kecuali Allah menghendaki-Nya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas tiap-tiap 
orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha mengetahui. 

78. Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran 
itu ambillah salah seorang diantara Kami sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu termasuk 
oranng-orang yang berbuat baik". 

Rangkuman ayat – ayat 70, 76, dan 78 

 Yusuf memasukkan piala ke karung saudaranya 
 Bunyamin harus ditahan menjadi budak 
 Saudara – saudaranya yang jahat bimbang 

Catatan : 

- Yusuf sengaja memasukkan piala ke dalam karung saudaranya. (Tempat minum kerajaan dengan bahan 
emas). 

- Setelah diperiksa ternyata karung Bunyamin ada pialanya, maka harus menjadi budak satu tahun, sikap 
Yusuf tersebut merupakan wahyu Allah agar Bunyamin yang disayang bisa tetap tinggal dikerajaannya. 

- Saudaranya minta belas kasihan pada Al Aziz karena Bunyamin punya Bapak yang sudah tua sekali dan jika 
diijinkan boleh diganti dengan saudara – saudaranya yang lain sebagai budak, terlebih mereka sudah 
bersumpah demi Allah pada Yakub A.S untuk membawa kembali Bunyamin. 

 

اِسْتَِ اًٌّاِمِنْهُِخَلصَُوِْسُوِْئٌَِْاِِْفلَمََّا نَِجِ ٌْرُِِا تِعَْلمَُوِْقاَلَِكَبِ اِلَمَْ ٌْكُمِْمَِِّآِهُمْ اِخََذَِعَلَ قِدَْ اِبََاكُمْ نَِاللِِوْثقِاًِمِِّانََّ
ًِْ فِِ طْتمُْ فِرََّ قِبَْلُِمَا ٌَأذَْنَِِسُؾٌَِوُِِْوَمِنْ ىِ اِلْرَْضَِحَتّٰ اِبَْرَحَ ًِِْفلَنَْ ًِِْلِ ًِِْاوَِِْابَِ لِِ وَهُوٌََِِحْكُمَِاللُ

ٌْنَِ اِلحْٰكِمِ ٌْرُ اِبٌَِِْالِِِٰٓآِارِْجعُِوِِْ﴾٧ِٓ﴿خَ فِقَوُِْى ٌِِٰٓلوُِْكُمْ اِبْنكََِسَرَقَِِابََانَآِا بِمَِاِعَلمِْنَاِوَمَاِِوَمَاِشهَِدْنَآِِانَِّ الَِّ
ٌْبِِحِٰ لِلِؽَْ اَِِِ﴾٧ِٔ﴿نَِفظٌِِِْكُنَّا اِنَْفسُُكُمْ لِكَُمْ لتَْ بَِلِْسَوَّ ٌْلٌِِمْرًاقاَلَ اِنَِِْفصََبْرٌِجَمِ ًٌَِِِّْعَسَىِاللُ ٌَنِ بهِِمِِْأتِْ

ٌْمُِِعًاجَمٌِِْ اِلحَْكِ ٌْمُ اِلعَْلِ ِِِ﴾٧ِٖ﴿انَِّهِهُوَ ِِ
80. Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf mereka menyendiri sambil berunding 

dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua diantara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa se-

sungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah 

menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan 

kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. Dan Dia adalah hakim yang sebaik-

baiknya". 

81. Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri, 

dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (menge-

tahui) barang yang ghaib. 

83. Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka 

kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya 

kepadaku,sesungguhnya Dia-lah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". 

Rangkuman ayat – ayat 80, 81 dan 83 

 Yakub A.S sedih dan marah kepada anak – anaknya 
 Yakub A.S selalu ingat Yusuf dan Bunyamin 
 Yakub A.S yakin akan mimpi Yusuf 

Catatan : 

- Bunyamin harus ditahan di kerajaan karena dianggap mencuri piala. 
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- Mereka ada yang pulang melaporkan kepada Yakub A.S bahwa Bunyamin ditahan dikerajaan karena 
mencuri. Yakub A.S merasa sedih karena ingat saat Yusuf juga hilang, bahkan Yakub A.S amat marah dengan 
mereka. 

- Dibalik peristiwa tersebut Yakub A.S yakin akan mimpi Yusuf ketika itu serta yakin Allah akan menolong, 
melindungi serta mengangkat derajatnya. 

 

ًِْالوُِْقَِ لِفَِ اِنَِّكَ تِاَلِِ اِلقْدٌَِِْضَلِِٰا اِلبَْشٌِِْانَِْجَآِِفلَمََّآِِ﴾٢ِ٘﴿مِِلكَِ اِلَقِْٰءَ بِصٌَِِِِْٰٰىِوَجْهِههُِعَلِٰىرُ قاَلَِِرًافاَرْتدََّ
لَِّكُمِْ اِقَلُْ ًِِْالَمَْ تِعَْلمَُوِِْانِِّ لَ ٌِِٰٓقاَلوُِِْ﴾٢ِٙ﴿نَِاعَْلمَُِمِنَِاللِِمَاِ لَِِا اِسْتؽَْفرِْ ذُنوُِْابََانَا خِِٰبَنَآِنَاِ كُنَّاِ ِ﴾٢١ِ﴿نَِطِئٌِِْانَِّاِ

لِكَُمِْرَبِِّ اِسَْتؽَْفرُِ ٌْمًُِِِْقاَلَِسَوْؾَ حِ اِلرَّ اِلؽَْفوُْرُ ٌِوُِْاِعَلِٰفلَمََّاِدَخَلوُِِْ﴾٢٧ِ﴿انَِّهِهُوَ ٌْهِِوِٰٓاِٰسُؾَِى اِلَِ ى
اِدْخُلوُِْ ٌْهِِوَقاَلَ اِنِِْشَآِابََوَ مِصْرَ ِِِ﴾٢٢ِ﴿نَِمِنٌِِْاِٰءَِاللُِاِ ِِ

95.  keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu". 

96. Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju gamis itu ke wajah Ya'qub, lalu 

kembalilah dia dapat melihat. Berkata Ya'qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui 

dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya". 

97. Mereka berkata: "Wahai ayah Kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami. 

Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)". 

98.  Ya'qub berkata: "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah yang 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". 

99. Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapanya dan dia berkata: "Masuklah 

kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman". 

Rangkuman ayat – ayat 95, 96, 97 dan 99 

 Yahudza  bin Yakub A.S membawa baju Yusuf 

 Yakub A.S mampu melihat kembali 

 Yakub A.S, istri dan saudara – saudaranya ke Mesir 

Catatan : 

- Yahudza bin Yakub A.S membawa baju Yusuf yang dilumuri darah palsu, kemudian diletakkan dimuka 

Yakub A.S yang akhirnya bisa melihat kembali. 

- Mereka minta ampun kepada Yakub A.S atas dosa – dosa masa lalu. 

- Yakub A.S dan istri serta Yahudza cs pergi ke Mesir untuk bertemu Yusuf di kerajaan. 

- Yusuf merangkul kedua orang tuanya dan menyiapkan tempat yang istimewa. 

- Sesungguhnyalah Allah pemilik tipu daya terbaik diatas orang – orang yang sengaja membuat tipu daya 

yang merugikan orang lain termasuk diantaranya tipu daya saudara – saudara Yusuf yang jahat yang pada 

akhirnya menyadari dan menyesali atas perbuatannya. 

 

وِْ اِلعَْرْشِِوَخَرُّ ٌْهِِعَلىَ اِبََوَ دًاوَرَفعََ لِهَِسُجَّ ٓابَتَِِهٰذَاِا قِبَْلُِءِْلُِرُِتَأوٌِِِْْوَقاَلٌَِٰ قدَِْجَعَلهََاٌَِِايَِمِنْ
ًِِْوَقدَِِْحَقاًًِِّْرَبِِّ بِِ ًِِْاحَْسَنَ اِخَْرَجَنِ بِكُِمِْمِِّجْنِِوَجَآِالسِِِّنَِمِِِاذِْ اِلبْدَْوِِمِنِْءَ نَِِّنَ اِنَْ ٌْطِٰبعَْدِ نُِزَغَِالشَّ

ًِْ نِ ٌْ ًِِْبَ اِخِْوَتِ ٌْنَ ٌِشَاَءُِِٓوَبَ لِِّمَا ٌْؾٌ لِطَِ ًْ ِرَبِّ ٌْمُِِانَِّ اِلعَْلِ ًِْاِٰقدَِِْرَبِِِّ﴾ِٓٓٔ﴿مُِالحَْكٌِِِْانَِّهِهُوَ ٌْتنَِ مِنَِِتَ
ًِْ ِوَعَلَّمْتَنِ تَِِِالمُْلكِْ اِلْحََادٌِِْأوٌِِْْمِنْ ِوَالْرَْضِِِثِِلِ مٰوٰتِ اِلسَّ ًِِّانَْتَِِفاَطِرَ اٌَِِىفِِِوَلِ نْ الدُّ

وَالِْ
ِٰٰ

ِمُسْلمًِاِخرَِةِِ ًْ ًِْوَِِّتَوَفَّنِ ًِِْ﴾ِٔٓٔ﴿نَِلحٌِِِْباِلصِِّٰالَحْقِْنِ فِِ ِكَانَ ُِِلقَدَْ ِلِّ ِعِبْرَةٌ ِىولِِقصََصِهِمْ
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ٌْثاًِالْلَبَْابِِ تِصَْدٌِِْوَِىِفْترٌَُِِِّٰمَاِكَانَِحَدِ اِلَّذِيِْلٰكِنْ ٌْهِِوَتَفصٌِِِْْقَ ٌِدََ ٌْنَ ءٍِوَِّشَِِلَِكُلِِّبَ رَحْمَةًِهُدًىِوًَِّْ
ٌُِّلِِّ ِِِ﴾ِٔٔٔ﴿نَِؤْمِنوُِْقوَْمٍِ ِِ

100. Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 

seraya sujud kepada Yusuf, dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; 

sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat 

baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun 

padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya 

Tuhanku Maha lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana. 

101. Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan telah 

mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) pencipta langit dan bumi. Engkaulah pelin-

dungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan 

orang-orang yang saleh. 

111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. 

Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 

dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 100, 101 dan 111 

 Yakub A.S, istri diberi singgasana 
 Takwil mimpi menjadi kenyataan 
 Yusuf berdoa menjelang wafat 
 Al Quran wahyu Allah SWT 

Catatan : 

- Yusuf mendudukkan Yakub A.S dan istri ke kursi kerajaaan bersama dengan Yusuf. 
- Saudara – saudaranya hormat bersujud dan ini dibolehkan sampai jamannya Nabi Isa A.S. 
- Yusuf berdoa agar di saat wafatnya termasuk golongan muslim dan orang saleh. 
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(Surah ke 13, Makkiyyah : 43 ayat) 

اِلكِْتٰبِِِرِٰـمِّـالِٓ تُ اٌِٰٰ ِوَلِِٰوَالَّذِيِِْتلِكَْ اِلحَْقُّ بِّكَ مِِنِْرَّ ٌْكَ اِلَِ ِانُْزِلَ ٌِؤُْمِنوُِْاَِكِنَّ اِلنَّاسِِلَ اَللُِِ﴾ِٔ﴿نَِكْثرََ
اِلسَّمِِٰالَّذِيِْ تِرََوْنَهَاوِٰرَفعََ ٌْرِِعَمَدٍ بِؽَِ اِسْتَوٰىِعَلَِِتِ اِلعَْرْشِِثمَُّ اِلِى رَ كُل ِِقمََرَِشَّمْسَِوَالِْوَسَخَّ

لُِالِِْسَمًّىمٌَُِِّّجْرِيِْلِجََلٍِ فٌُصَِّ اِلْمَْرَِ ٌدَُبِّرُ
ِٰٰ

بِلِقِاَءِِٓ لِعََلَّكُمْ تِ تِوُِْرَبٌِِِّٰ اِلَّذِيِِْ﴾ِٕ﴿نَِقنِوُِْكُمْ ِِوَهُوَ مَدَّ
فٌِِِْ ِوَانَْهِٰالْرَْضَِوَجَعَلَ ًَ فٌِِِْالثَّمَرِِٰوَمِنِْكُلِِِّرًاهاَِرَوَاسِ ٌْنِِهَِتِِجَعَلَ ٌْنِِِاِزَوْجَ ٌْلَِِاثْنَ اِلَّ ِؽٌُْشِى

ِذٰلكَِِلَِِالنَّهَارَِ ًْ فِِ انَِّ
ِٰٰ

ٌَّتَفكََّرُوْنَِ لِِّقوَْمٍِ تٍ ٌٰ﴿ِٖ﴾ِِ ِِ
1. Alif laam miim raa, ini adalah ayat-ayat Al kitab (Al Quran). dan kitab yang diturunkan kepadamu daripada 

Tuhanmu itu adalah benar, akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). 

2. Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam 

di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang 

ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya 

kamu meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. 

3. dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai 

padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam 

kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang memikirkan. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2 dan 3 

 Al Quran wahyu Allah kepada Muhammad SAW 
 Langit tanpa tiang 
 Manusia kelak akan bertemu Allah 

Catatan : 

- Al Quran sudah terang benderang, namun masih banyak manusia tidak beriman. 
- Langit tanpa tiang bagaikan kubah raksasa. 
- Secara hakiki semua manusia akan bertemu Allah kelak di yaumul akhir. 
 

قِطَِعٌِمُِِّىوَفِِ ٌُِّلٌِصِنْوَانٌِوَِّنَخٌِِْزَرْعٌِوَِّنِْاعَْنَابٍِوَِّتٌِمِِّجَنِّٰتٌِوَِّوِرِٰتَجِٰالْرَْضِ ٌْرُِصِنْوَانٍِ ىِسْقِٰؼَ

بِعَْضَهَاِعَلِٰنفُضَِِّوَِِّاحدٍِِءٍِوَِّبمَِآِ فِِِلُ بِعَْضٍ ِذٰلكَِِلَِِالْكُُلِِِىى ًْ فِِ انَِّ
ِٰٰ

ٌَّعْقلِوُْنَِ لِِّقوَْمٍِ تٍ ِوَانِِِِْ﴾ِٗ﴿ٌٰ
قِوَْلهُمُِْ فِعََجَبٌ تِرَُاباًِءَِتعَْجَبْ ًِْءَِاذَِاِكُنَّا لِفَِ ٌْنَِكَفرَُوْاِدٍِخَلقٍِْجَدٌِِِْانَِّا اِلَّذِ وَاوُلٰئٓكَِِِهِمِْبرَِبِِِّاوُلٰئٓكَِ
اِعَْنَاقهِِمِْ ًْ فِِ اِلنَّارِِاصَْحِِٰوَاوُلٰئٓكَِِِالْؼَْلٰلُ ِخٰلدُِوْنَِِبُ ٌْهَا فِِ ٌَسْتعَْجلِوُِِْ﴾ِ٘﴿هُمْ ٌِِّنَِوَ بِاِلسَّ قِبَْلَِكَ ئَةِ

اِلمَْثلُِٰ قِبَْلهِِمُ ِرَبَّكَِِتُِالحَْسَنةَِِوَقدَِْخَلتَِْمِنْ لِِِِّلذَُوِِْوَانَِّ ِرَبَّكَِِىِظُلمِْهِمِْلنَّاسِِعَلِٰمَؽْفرَِةٍ دُِلشَدٌَِِِْوَانَِّ
ِِِ﴾ِٙ﴿العِْقاَبِِ

4. dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman 

dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 
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melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 

5. dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan adalah ucapan mereka: 

"Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk 
yang baru?" orang-orang itulah yang kafir kepada Tuhannya, dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) 

belenggu di lehernya. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

6. Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan, 

padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka zalim, dan sesungguhnya 

Tuhanmu benar-benar sangat keras siksanya. 

Rangkuman ayat – ayat 4, 5 dan 6 

 Kebun, pertanian, buah - buahan 
 Kafirun sangsi apa mungkin akan hidup lagi 
 Kafirun minta supaya siksaan disegerakan 

Catatan : 

- Allah ciptakan kebun, taman, buah – buahan, masing – masing memiliki ciri khas yang berbeda. 
- Bagi orang – orang yang tidak beriman selalu bertanya – tanya : apa mungkin setelah kami menjadi tanah 

kemudian akan dijadikan makhluk baru lagi. Mereka inilah calon – calon penghuni neraka. 
- Selama hidup didunia, mereka minta supaya siksaan itu disegerakan karena mereka tidak yakin. Padahal 

sudah banyak umat – umat sebelumnya yang binasa karena kekufurannya. 
 

ِمُعَقِِّ ِوَمِنِْخَلفْهِنِْتٌِمِِّبِٰلهَ ٌْهِ ٌِدََ ٌْنِ اِمَْرِِاللٌَِِحْفظَُوِِِْٰٰبَ ٌِِِّنَهِمِنْ ٌِؽَُ ِلَ ِاللَ ِحَتِّٰانَِّ بِقِوَْمٍ ِمَا ىِرُ
ٌِِّ بِاِنَْفسُِهِِرُوٌِْؽَُ مَا فِلَََِمَرَدَِِّمِْاِ بِقِوَْمٍِسُوْءًا اِرََادَِاللُ لِهَمُِْمِّنِْدُوْنهِِلهَِوَاذَِآ الٍِِمِنِِِْٰٰوَمَا ِِ﴾ِٔٔ﴿وَّ هُوَِِ

اِلبْرَْقَِخَوْفاًِوٌَِّرٌُِِِْالَّذِيِْ اِلثِِّطَمَعًاِوَِّكُمُ حَابَ اِلسَّ بِحَِمْدِهوٌَسَُبِِِّ﴾ِٕٔ﴿قاَلَِنٌُْشِئُ عْدُ اِلرَّ ئكَِةُِوَالمَْلِِِٰٰٰٓحُ

ِخٌِِْمِِ فٌَِصٌُِِِِْٰٰفتَهِنْ وَاعِقَ اِلصَّ ٌَِّوٌَرُْسِلُ ِ ِمَنْ بِهَِا ٌِجَُادِلوُِْشَآِبُ ِوَهُمْ فِِِءُ ِشدٌَِِِْاللِِِىنَ دُِوَهُوَ
ِِِ﴾ِٖٔ﴿المِْحَالِِ

11. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia. 

12. Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia 

mengadakan awan mendung. 

13. Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para Malaikat karena takut kepada-Nya, 

dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka 

berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan yang Maha keras siksa-Nya. 

Rangkuman ayat – ayat 11, 12 dan 13 

 Dua Malaikat penjaga manusia (Di luar Rakid dan Atid) 
 Nasib manusia bisa berubah 
 Kilat, guruh, halilintar bertasbih 

Catatan : 
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- Dua Malaikat bergiliran didepan dan dibelakang untuk menjaga manusia atas ijin Allah. 
- Allah mengubah nasib manusia karena ada upaya dari manusia itu sendiri untuk mengubahnya. 
- Jika Allah menghendaki keburukan suatu kaum, maka tidak ada yang mampu menolaknya serta melindungi. 
- Allah ciptakan kilat dan mendung, membuat manusia cemas. 
- Guruh, halilintar, Malaikat semua bertasbih pada Allah. 
- Manusia yang terkena petir juga karena Allah berkehendak. 
 

ِِِوَِ
فٌَِِِِسْجُدُِ لِِّٰ بِاِلؽُْدُوِِّظِلِٰكَرْهًاِوَِّتِِوَالْرَْضِِطَوْعًاِوَِّوِٰالسَّمِِٰىمَنْ وَالِِْلهُمُْ

ِٰٰ

انَْزَلَِِِ﴾ِ٘ٔ﴿۩صَالِِ

مَآِ اِلسَّ اِوَْدٌِةٌَِءِِمَآِمِنَ فِسََالتَْ فِاَحْتمََِءً ٌْلُِزَبدًَاِرَِّبقِدََرِهَا اِلسَّ اًٌلَ ٌِوُِْوَِِابِ ٌْهِِقدُِوِْمِمَّا النَّارِِِىفِِِنَِعَلَ
اِوَِْمَتَاعٍِزَبدٌَِمِِّابْتؽَِآِ ٌَةٍ ِوَالبَْاطِلَِِثْلهُءَِحلِْ اِلحَْقَّ ٌَضْرِبُِاللُ فٌَِذَْهَبُِجُفآَِِفاَمََّاِكَذٰلكَِِ بدَُ ِءًِالزَّ

فٌَِمَْكُثُِ اِلنَّاسَ ٌَنْفعَُ مَاِ اِ ٌِضَْرِِِالْرَْضِِِىفِِِوَامََّ اِلْمَْثَالَِكَذٰلكَِ ٌَِّنِّٰجَِِِ﴾١ِٔ﴿بُِاللُ نهَاَِدْخُلوُِْتُِعَدْنٍِ
ِ ِمِنْ ِوَِبَآِاِٰوَمَنِْصَلحََ ِوَذُرِِّازَْوَاجِِئهِِمْ ِمٌِِّدَْخُلوُِِْوَالمَْلٰئٓكَِةُِِتهِِمٌِِّْٰهِمْ ٌْهِمْ ِعَلَ مٌِسَلِِٰ﴾ِٖٕ﴿بَابٍِِنِْكُلِِّنَ
صَبرَْتمُِْ بِمَِاِ ٌْكُمْ ارِِِعَلَ اِلدَّ ِِِ﴾ٕٗ﴿ِفنَعِْمَِعُقْبَى

15. hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri 

ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. 

17. Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut 

ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 

dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah 

Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai 

sesuatu yang tak ada harganya.Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 

Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. 

23. (yaitu) syurga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari 

bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 

mereka dari semua pintu, 

24. (sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". Maka alangkah baiknya tempat kesudahan 

itu. 

Rangkuman ayat – ayat 15, 17, 23 dan 24 

 Semua bersujud 
 Bayang – bayang bersujud 
 Kebenaran dan kebatilan 
 Surga ada untuk orang – orang saleh, suami, istri, anak, cucu 
 Salamun Alaikum 
 Rizki Allah secara terang atau sembunyi – sembunyi  

Catatan : 

- Semua bersujud hanya pada Allah, bahkan bayang – bayang manusia pun bersujud. 
- Jika kebenaran dan kebatilan bertemu maka kebatilan akan sirna. 
- Orang – orang beriman akan masuk surga ‘Adn bersama keluarga yang beriman. 
- Tempat kesudahan yang baik penuh kenikmatan. “Salamun ‘alaikum”. 
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اِلرِِّبٌَْسُِِاَللُِ ٌَِّطُ لِمَِنِْ قٌَدِْرُِشآَِزْقَ اٌَِءُِوَ نْ اِلدُّ وةِ بِاِلحٌَْٰ اِلحٌَِِْٰوَفرَِحُوْا فِِِووَمَا اٌَ نْ اِلدُّ الِِْىةُ
ِٰٰ

ِاِِخرَِةِِ لَّ
ٌَقوُِِْ﴾ِٕٙ﴿مَتاَعٌِ اِلَّذٌِِْوَ لِوَْلَِٓنَِكَفرَُوِْلُ ٌْهِِاُِِا ٌِضُِلُِّاِِقلُِِِْٰٰهبِِّنِْرَِّمِِِّةٌٌَِاِِٰنْزِلَِعَلَ ِاللَ ٌَِِّنَّ ِءُِوٌَهَْدِيِْشَآِمَنِْ

ٌْهِِمَنِْاِِ قِلُوُِْمَنوُِْاِٰنَِالَّذٌِِِِْ﴾١ِٕ﴿نَابَِاَِلَ بِذِِكْرِِاللِِاِوَتطَْمَئنُِّ بِذِِكِِْبهُمُْ اِلقْلُوُْبُِالََ تِطَْمَئنُِّ ِ﴾٧ِٕ﴿رِِاِلل

اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَِالَّذٌِِْ وَعَمِلوُا لِهَمُِْوَحُسْنُِمَِبِٰطُوِِْتِِلحِِٰاِ ِ﴾٢ِٕ﴿بٍِاِٰى
26. Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan 

kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 

kesenangan (yang sedikit). 

27. orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 

Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki 

orang-orang yang bertaubat kepada-Nya", 

28.  (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 

29.  Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik. 

Rangkuman ayat – ayat 26, 27, 28 dan 29 

 Rizki yang lapang dan sempit 
 Gembira dengan kehidupan dunia 
 Mukjizat Muhammad SAW 
 Dzikirallah 

Catatan : 

- Lapang dan sempit rizki manusia sepenuhnya Allah yang berkehendak, tidak ada satupun yang mampu 
mengelak dari ketentuan Allah yang dapat dilakukan oleh manusia hanyalah bersabar dan berdoa. 

- Gembira dengan kehidupan manusia yang hanya sementara, maksudnya kehidupan dunia adalah 
permainan yang penuh tipu daya yang tidak sebanding dengan kehidupan yang kekal di akhirat. 

- Kafirun bertanya tentang mukjizat Nabi Muhammad SAW. 
- Dzikir kepada Allah maka hati menjadi tentram, dzikir yang baik dilakukan baik di saat lapang maupun 

sempit yang memadukan lisan maupun hati secara terpadu, istiqamah. 
 

قِرُِْاَِوَلوَِْ ٌِِّاِٰنَّ سُ اِلجْبِاَلُِِتِْرَِناًِ قِطُِِّاَِبهِِ اِلَِْوْ بِهِِ اِلمَْوْتِٰكُلِِِّوِْاَِرْضُِعَتْ بِهِِ ِِبلَِِْىمَ
ّٰ ٌْعًاالَِِْلِِّ فلَمَِْاَِِمْرُِجَمِ

ٌْئسَِِ ْ لَِِّاَِآِِمَنوُِْاِٰنَِالَّذٌِِِْاٌَ ٌِشَآَِنْ اِلنَّاسَِجَمٌِِْوْ لِهَدََى اِلَِِّعًاءُِاللُ ٌِزََالُ كَِفرَُوِْذٌِِْوَلَ تِصٌُِِْنَ صَنعَُوِْبمَِِِبهُمُِْا اِاِ
قِرٌَِِْوِْاَِقاَرِعَةٌِ مِِِّتحَُلُّ دَِارِهمِِْحَتِّٰباً ِوَعْدُِاللِِنْ ًَ أٌَتِْ اِلمٌِِِْْىِ ٌِخُْلؾُِ ِاللَِلَ اِرَْسَلنْاَِِ﴾ِٖٔ﴿عَادَِانَِّ وَلقَدَْ
مِِِّ قِبَْلكَِِرُسُلًَ اِزَْوَاجًاِوَِِّنْ لِهَمُْ لِرَِسُوِِْةًٌَِِّذُرِِّوَجَعَلنَْا بِِِأٌَِِِّْنِْاَِلٍِوَمَاِكَانَ ًَ بِاِذِْنِِاللِِاِٰتِ اِلَِّ ِلكُِلٌَِِِّةٍ

قٌَوُِِْ﴾٧ِٖ﴿جَلٍِكِتَابٌِاَِ اِلَّذٌِِْوَ مِرُْسَلًَِنَِكَفرَُوِْلُ لِسَْتَ بِاِلِِِشهٌَِِْقلُِْكَفِِٰا ًِْدًاى نِ ٌْ ٌْنكَُمِِْبَ وَمَنِْعِنْدَهِِوَبَ
اِلكِْتِٰ ِِِ﴾ِٖٗ﴿بِِعِلمُْ

31. dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan 
atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah Al 
Quran itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang yang 
beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah 
memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
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disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga 
datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 

38. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada 
mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat 
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). 

43. Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul". Katakanlah: "Cukuplah Allah 
menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab". 

Rangkuman ayat – ayat 31, 38 dan 43 

 Al Quran dibaca, gunung bergoncang 
 Mukjizad adalah urusan Allah 
 Al Kitab turun disetiap masa 
 Muhammad adalah Rasul 

Catatan : 

- Al Quran dibacakan, bumi goncang, bumi terbelah dan orang mati dapat bicara.  
- Azab bagi orang – orang kafir sesungguhnya ditangguhkan. 
- Mukjizat adalah urusan Allah semata. 
- Anggapan orang – orang kafir bahwa Muhammad bukanlah Rasul. 
 

 

(Surah ke 14, Makkiyyah : 52 ayat) 

لِتِخُْرِجَِاِِنْزَلنْٰهُِاَِكِتٰبٌِِرِٰـالِٓ ٌْكَ لمُِِٰلَ اِلظُّ اِلنُّوِْاِِتِِالنَّاسَِمِنَ اِلعَْزٌِِْلٰاِِِهِمِْذْنِِرَبِِّاِبِِِِرِِلىَ زِِىِصِرَاطِ
اِلَّذِيِِْ﴾ِٔ﴿دِِالحَْمٌِِْ فِِِِاِلل فِِِوِٰالسَّمِِٰىلهَِمَا ٌْنَِمِنِْعَذَابٍِشدَِِِالْرَْضِِِىتِِوَمَا لِِّلكْٰفرِِ لٌ ٌْ ِ﴾ِٕ﴿دٌٍِِْوَوَ

ٌَسْتَحبُِّوِْالَّذٌِِْ اِلحٌَِْٰنَِ اِلِْونَ اٌَِعَلىَ نْ اِلدُّ ةَ
ِٰٰ

وِْ ٌَبْؽُوِْنَِعَنِْسَبٌِِْخرَِةِِوٌَصَُدُّ اوُلٰئٓكَِِِنهََاِعِوَجًالِِاِللِوَ
ِضَلٰلٍِ ًْ ٌْدٍِفِ ِِِ﴾ِٖ﴿بعَِ

1. Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari 

gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang 

Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. 

3. (yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari pada kehidupan akhirat, dan menghalang-

halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu berada 

dalam kesesatan yang jauh. 

5. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan 

kepadanya): "Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dan ingatkanlah 

mereka kepada hari-hari Allah". Sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak bersyukur. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 3 dan 5 

 Al Quran penerang dari kegelapan 
 Cinta dunia 
 Musa A.S dan Bani Israil 

Catatan : 
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- Al Quran cahaya terang setelah masa kegelapan, sebagai kitab akhir zaman dan berlaku secara universal 
bagi seluruh umat manusia yang hidup dimuka bumi ini. 

- Manusia sesat adalah yang menyukai kehidupan dunia dari pada kehidupan akherat, serta menghalangi 
manusia lain dari jalan Allah.  

- Kisah Musa A.S dengan Bani Israil yang diselamatkan Allah dari Firaun dan tentaranya, namun ternyata 
Bani Israil mengingkari pertolongan/perlindungan Allah, sehingga Allah sampai kapanpun murka terhadap 
kaum Yahudi. 

 

نَِرَبُِِّ تَِاذََّ لِئَنِِْشكََرْتمُِْلَزٌَِِْوَاذِْ ًِْوَِِدَنَّكُمِْكُمْ ِعَذَابِ اِنَِّ اِوَخَابَِكُلُِّوَاسْتَفْتَحُوِِْ﴾١ِ﴿دٌِلشَدٌَِِِْلئَنِِْكَفرَْتمُْ
ٌٌََِِِِّ﴾ِٙٔ﴿دٍِءٍِصَدٌِِْآِىِمِنِْمَِّجَهَنَّمُِوٌَسُْقِِِٰٰٰئهِرَآِنِْوَِّمِِِّ﴾ِ٘ٔ﴿دٍِجَبَّارٍِعَنٌِِْ عُهِوَلَ ٌِسٌُِِْتجََرَّ أٌَِْكَادُ هِِتٌِِْؽُهِوَ

كُِلِِّ مِِنْ ٌِِّمَكَانٍِوَِِّالمَْوْتُ بِمَِ رَائٓهِِتٍِمَاِهُوَ اِلَّذٌِِِْ﴾١ِٔ﴿ظٌِعَذَابٌِؼَلٌِِِِْٰٰوَمِنِْوَّ بِرَِبِِّنَِكَفرَُوِْمَثلَُ ِهِمِْا
ٌْحُِ اِلرِّ بِهِِ تْ اِشْتدََّ ًِِْاعَْمَالهُمُِْكَرَمَادِ ٌَقدِْرُوْنَِمِمٌََِِّوْمٍِعَاصِؾٍِِفِ ًِْلَِ عَلٰىِشَ كَسَبوُْاِ ذٰلكَِِهُوَِِءٍِاِ

لِٰ اِلبْعٌَِِْالضَّ ِ﴾٧ِٔ﴿دُِلُ
7. dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami 

akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-

Ku sangat pedih". 

15. dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) dan binasalah semua orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, 

16. di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, 

17. diminumnnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) maut 
kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati, dan dihadapannya masih ada azab yang berat. 

18.  orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun 
dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. 

Rangkuman ayat – ayat 7, 15, 16, 17 dan 18 

 Syukur dan kufur 
 Binasanya orang sombong 
 Nanah minuman neraka Jahannam 
 Tidak mati di neraka 

Catatan : 

- Jika syukur atas nikmat Allah maka Allah tambahkan kenikmatan tersebut, dan jika kufur maka selain 
nikmat tersebut dicabut masih ada siksaan yang pedih. 

- Binasanya orang – orang yang sombong, keras kepala, ingkar pada Allah, sewenang – wenang. 
- Nanah adalah minuman di neraka Jahannam, bagi orang – orang yang kufur pada Allah. 
- Di neraka mereka tidak mati, tetapi terus menerus disiksa dari segala penjuru. 
 

لِِِّ اِلَّذٌِِْقلُْ قٌٌُِِْمَنوُِْاِٰنَِعِبَادِيَ لِٰاِ اِلصَّ نٌُْفقِوُِْومُوا اِوَِّاِمِمَّاِرَزَقْنِٰةَِوَ ٌَةًِمِِّهمُِْسِرًّ ٌَِّعَلََنِ اِنَِْ قِبَْلِ ٌَوْمٌِنْ ِ ًَ ِأتِْ
فٌِِِْلَِّ ٌْعٌ اِلَّذِيِِْ﴾ِٖٔ﴿لٌِهِِوَلَِخلِِٰبَِ اِلسَّمِِٰاَللُ اِلسَِّوِٰخَلقََ بِهِءِِمَآِمَآِتِِوَالْرَْضَِوَانَْزَلَِمِنَ فِاَخَْرَجَ ِِٰٰءً

اِلثَّمَرِٰ لَِِّمِنَ اِلفْلُكَِِْكُمِْتِِرِزْقاً لِكَُمُ رَ فِِِِوَسَخَّ بِاِمَْرِهِىلتِجَْرِيَ اِلَِِِْٰٰالبَْحْرِ لِكَُمُ رَ ِ﴾ِٕٖ﴿نْهٰرَِوَسَخَّ

مِِِّتٰاِٰوَِِ كُِلِِّكمُْ سَِِنْ تِحُْصُوِْتعَُدُّوِِْنِْاِوَِِِهُلتْمُُوِْاَِمَاِ نِعِْمَتَِاللِِلَ اِلِِْاِِِهَاا لِظََلوُْمٌِنَّ ِِِ﴾ِٖٗ﴿كَفَّارٌِِنْسَانَ
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31.  Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah mereka mendirikan shalat, me-

nafkahkan sebahagian rezki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan 

sebelum datang hari (kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual beli dan persahabatan. 

32.  Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia 

mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu, dan Dia telah me-

nundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah 

menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. 

34. dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. 

Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya 

manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). 

Rangkuman ayat – ayat 31, 32 dan 34 

 Suasana padang masyar 
 Padang masyar, syetan dan orang lemah 
 Nikmat Allah tak terhitung 

Catatan : 

- Di padang masyar saat semua makhluk (jin, syetan, manusia) menghadap Allah, orang yang lemah minta 
perlindungan kepada mantan pemimpinnya saat di dunia. 

- Syetan bisa tampak dan bicara pada manusia saat di padang masyar. 
- Tidak mampu menghitung nikmat Allah dan manusia sangatlah zalim. 
 

اِبِْرِٰ قِاَلَ ِرَبِِّهٌِِْوَاذِْ ِِمُ اِلبْلَدََ ِهٰذَا ِوَِّاِٰاجْعَلْ ًِْمِناً نَِِِّاجْنبُْنِ اِنَْ ًَّ اِلْصَْنَامَِوَبَنِ ِاِِِرَبِِِّ﴾ِٖ٘﴿عْبدَُ نَّهنَُّ
كَِثٌِِْاَِ مِِِّضْللَنَْ اِلنَّاسِِرًا تَِِِنَ فَِِفمََنْ ًْ مِِِاِِبعَِنِ ًِْنَّه ًِِْنِّ ًِِْانِِِِّرَبَّنَآِِ﴾ِٖٙ﴿مٌِحٌِِْرٌِرَِّنَّكَِؼَفوُِْاِفَِِِوَمَنِْعَصَانِ

ًِْاسَْكَنْتُِمِنِْذُرِِّ ٌْرِِذِيٌَِِّْتِ مِِِبوَِادٍِؼَ اِلمُْحَرَّ ٌْتكَِ بَِ قٌٌُِِِْزَرْعٍِعِنْدَ لِِ لِٰرَبَّنَا اِلصَّ اِفَْئدَِةًِومُوا فِاَجْعَلْ ةَ
تِهَْوِِمِِّ اِلنَّاسِ ٌْهِمِْوَارِِْيِْنَ اِلثَّمَرِٰزُقهْمُِْمِِّالَِ ٌَشْكُرُوِْنَ لِعََلَّهمُِْ ًِِْرَبَّنآَِِ﴾١ِٖ﴿نَِتِ نِخُْفِ تِعَْلمَُِمَا وَمَاِِانَِّكَ

ٌَخْفٰىِعَلَِِنعُْلنُِِ فِِِوَمَاِ ءٍ ًْ فِِِِىىِاللِِمِنِْشَ مَآِِىالْرَْضِِوَلَ ِ﴾٧ِٖ﴿ءِِالسَّ
35. dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan 

jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. 

36.  Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka 

barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa 

yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

37.  Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak 

mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan kami (yang 

demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada 

mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. 

38.  Ya Tuhan Kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang Kami sembunyikan dan apa yang Kami 

lahirkan, dan tidak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada 

di langit. 
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Rangkuman ayat – ayat 35, 36, 37 dan 38 

 Ibrahim berdoa 

 Mekah Al Makharohmah 

 Mekah yang damai, makmur, kiblat Islam 

Catatan : 

- Ibrahim A.S berdoa agar Mekah selalu aman dan dijauhkan dari menyembah berhala, hingga akhir zaman 

Mekah akan selalu terpelihara dari kemusyrikan dan kerusakan. 

- Ibrahim A.S juga berdoa agar Mekah dijadikan pusat kegiatan umat Islam untuk salat dan haji, serta 

dilimpahkan buah – buahan. 

- Doa Ibrahim A.S semuanya di ijjabah Allah, hal tersebut dapat dirasakan umat Islam hingga saat ini, dimana 

pada akhir bulan Syawal, Zukhaidah dan Zulkijah adalah puncak musim haji yang diikuti seluruh umat di 

dunia. 

 

ِِِالَحَْمْدُِ
ًِِْالَّذِيِْ لِِّٰ لِِ اِسِْمِِٰوَهَبَ اِلكِْبرَِ عَاءِِِٓقَِلَِوَاسِْحِٰعٌِِْعَلىَ اِلدُّ ٌْعُ لِسََمِ ًْ ِرَبِّ ًِِْرَبِِِّ﴾٢ِٖ﴿انَِّ ِاجْعَلنِْ

اِلصَِّمُقٌِِْ ًِْةِِوَمِنِْذُرِِّولِٰمَ ًِِِِْ﴾ِٓٗ﴿ءِِبَّلِْدُعَآِرَبَّنَاِوَتَقٌََِِّتِ لِِ اِؼْفرِْ ِِرَبَّناَ ٌَقوُِْوَللِمُْؤْمِنٌِِْوَلوَِالدَِيَّ ٌَوْمَِ مُِنَِ
ِِ﴾ِٔٗ﴿الحْسَِابُِ

ٰ
اِلظّ ٌِعَْمَلُ ا ِعَمَّ ِؼَافلًَِ ِاللَ تَِحْسَبنََّ تَِشْخَِِنَِلمُِوِْوَلَ ٌَوْمٍ لِِ رُهُمْ ٌِؤَُخِّ ٌْهِِصُِانَِّمَا فِ

ًِْمُهْطِعٌِِِْ﴾ِٕٗ﴿الْبَْصَارُِ ٌْهِمِْطَرْفهُمُِْرُءُوِِْنَِمُقْنعِِ اِلَِ ٌِرَْتدَُّ ِ﴾ِٖٗ﴿وَافَْئدَِتهُمُِْهَوَاءٌِِٓسِهِمِْلَ
39.  segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. 

Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa. 

40.  Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku. 

41. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari 
terjadinya hisab (hari kiamat)". 

42.  dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh 
orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada 
waktu itu mata (mereka) terbelalak, 

43.  mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sedang mata 

mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong. 

Rangkuman ayat – ayat 39, 40, 41, 42, dan 43 

 Ibrahim A.S dianugrahi dua anak 
 Ibrahim A.S berdoa untuk anak cucunya 
 Ibrahim A.S berdoa untuk kedua orang tuanya 

Catatan : 

- Ibrahim A.S dianugrahi Allah dua putra, yaitu Ismail dan Ishak dari kedua istrinya. 
- Ibrahim A.S berdoa agar anak keturunannya adalah ahli ibadah. 
- Ibrahim A.S berdoa untuk keselamatan kedua orang tuanya, meskipun penyembah berhala. 
- Ibrahim A.S juga berdoa untuk semua orang yang beriman khususnya di hari yaumul hisab. 
- Bagi orang kafir yang tidak mengimani adanya hari kebangkitan maka kelak saat dibangunkan dari 

kematiannya barulah menyadari bahwa kiamat itu pasti adanya, dan saat ini sampai terjadinya Kiamat 
semakin banyak orang kafir dibanding orang yang beriman. Dan mereka pun terkejut, pandangan kosong, 
penuh kecemasan dan ketakutan ynag luar biasa karena hari kiamat ternyata benar adanya. 
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ٌَأتٌِِْْ ٌَوْمَِ اِلنَّاسَِ اِلعَْذَابُِوَانَْذِرِ ٌَقوُِِْهِمُ اِلَّذٌِِْفَ قِرٌَِِْالِِِٰٓرْنَآِاخَِِِّاِرَبَّنَآِنَِظَلمَُوِْلُ اِجََلٍ جبِِْدَعْوَتَكَِنُِِّبٍِى
سُلَِ اِلرُّ ِمِِِّآِنوُِْتكَُوِِْاوََلمَِِْوَنَتَّبعِِ قِبَْلُِمَااقَْسَمْتمُْ ِمِِّلَِِنْ ٌْرٌََِِوْمَِِ﴾ِٗٗ﴿نِْزَوَالٍِكُمْ اِلْرَْضُِؼَ لُ تبُدََّ

ِِوَبرََزُوْاِِتُِوِٰالْرَْضِِوَالسَّمِٰ
اِلقْهََّارِِِلِِّٰ اِلمُْجْرِمٌِِِْ﴾٧ِٗ﴿الوَْاحدِِ مُِِّوَترََى ٌِوَْمَئذٍِ نٌِِْنَ فِِِقرََّ ِصْفاَدِِالَِِْىنَ

مِِِّسَرَابٌِِِْ﴾٢ٗ﴿ قِطَِرَانٍِوَِّلهُمُْ ٌَجْزِيَِِ﴾ِٓ٘﴿النَّارُِِمُِهَهُِىِوُجُوِْتؽَْشِٰنْ نَِفسٍِْمَِّلِ ِاللَِِاِكَسَبتَِْاللُِكُلَّ ِانَِّ
اِلحْسَِابِِسَرٌِِْ ِِ﴾ِٔ٘﴿عُ ِِ

44. dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada waktu itu) datang azab kepada 

mereka, maka berkatalah orang-orang yang zalim: "Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami (kembalikanlah 

kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan 

mengikuti rasul-rasul". (Kepada mereka dikatakan): "Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) 

bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa? 

48.  (yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan meraka 

semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha 

Perkasa. 

49. Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. 

50. pakaian mereka adalah dari (cairan aspal) dan muka mereka ditutup oleh api neraka. 

51. agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang ia usahakan. Sesungguhnya 

Allah Maha cepat hisab-Nya. 

Rangkuman ayat – ayat 44, 48, 49, 50 dan 51 

 Kiamat, orang berdosa minta kembali kedunia 
 Bumi dan langit berganti baru 
 Di padang masyar orang berdosa di ikat 
 Di padang masyar orang berdosa berbaju aspal atau kuningan yang sangat panas 

Catatan : 

- Dihari kiamat akan banyak terjadi bahwa manusia merasa menyesal tidak beriman pada Allah dan 
memohon agar dikembalikan di dunia lagi untuk memperbaiki iman. 

- Bumi berganti dengan bumi baru, begitu pula langit berganti dengan langit baru, besok di yaumul hisab hal 
tersebut akan terjadi. 

- Di padang masyar akan terlihat orang – orang berdosa terikat belenggu secara bersama – sama dengan 
pakaian dari cairan aspal atau cairan kuningan yang sangat panas. 

 
 

 

(Surah ke 15, Makkiyyah : 99 ayat) 

ٌْنٍِِرِٰـالِٓ اِلكِْتٰبِِوَقرُْاٰنٍِمُّبِ تُ ٌٰ اِٰ اِلَّذٌِِِْ﴾ٔ﴿ِتلِكَْ ٌَوَدُّ ِ ِكَانوُِْنَِكَفرَُوِْرُبمََا لِوَْ ذَرْهُمِِْ﴾ِٕ﴿نَِاِمُسْلمٌِِِْا
ٌَتمََتَّعُوٌَِْأكُْلوُِْ اِلْمََلُِاِوَ لٌُهِْهِمُ ٌِعَْلمَُوْنَِِاِوَ قِرَِْنَِاهَْلكَِِْوَمَآِِ﴾ِٖ﴿فسََوْؾَ ِوَلَِاِمِنْ اِلَِّ ِ﴾ِٗ﴿مٌِعْلوُِْهَاِكِتَابٌِمٌََِّةٍ
ٌِِٰٓوَقاَلوُِْ اِلَّذِيِْا ٌُّهَا َ اِلذِِّنزُِِِّا ٌْهِ لِمََجْنوُِْلَِعَلَ اِنَِّكَ اِلذِِِّ﴾ِٙ﴿نٌِكْرُ لنْاَ نِزََّ نَِحْنُ لِحَِٰانَِّا لِهَ ِِِِ﴾٢ِ﴿نَِفظُِوِْكْرَِوَانَِّا

1. Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab (yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al 
Quran yang memberi penjelasan. 
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2. orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang-orang muslim. 

3. biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), 
maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka). 

4. dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeripun, melainkan ada baginya ketentuan masa yang telah 
ditetapkan. 

6. mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al Quran kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar 
orang yang gila. 

9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 6 dan 9  

 Kafirun menyesal 
 Cintai dunia lupa akherat 
 Allah dan Malaikat memelihara Al Quran 

Catatan : 

- Orang – orang kafir menyesal karena tidak muslim saat di dunia. 
- Cintai dunia dan lupa akherat, maka neraka balasannya. 
- Allah dan para Malaikat lah yang menjaga kemurnian Al Quran hingga akhir hayat. 
- Allah membinasakan umat dengan suatu syarat bahwa terlebih dahulu ada peringatan dari seorang Rasul. 
 

ِمَنِِ ِمُِِّالَِّ ِشِهَابٌ فِاَتَْبعََه مْعَ اِلسَّ ِصَلصَْاِ﴾٧ِٔ﴿نٌِبٌِِْاسْترََقَ ِمِنْ اِلْنِْسَانَ ِخَلقَنْاَ ِوَلقَدَْ ِحَمَِمِِّلٍ اٍِِنْ
ِخَلقَْنِٰوَالجَْآِِ﴾ِٕٙ﴿نٍِسْنوُِْمَِّ نَِِّنَّ قِبَْلُِمِنْ مُوِْهُِمِنْ اِلسَّ لِلِمَْلِِٰٓ﴾١ِٕ﴿مِِارِ قِاَلَِرَبُّكَ اِنِِِّوَاذِْ بَشرًَاِالقٌِِخًَِِِْئكَِةِ
فٌِِِِْ﴾٧ِٕ﴿نٍِسْنوُِْمَِِّاٍِنِْحَمَِنِْصَلصَْالٍِمِِّمِِّ ٌْتهُِوَنَفخَْتُ لِهَِسِٰفقَعَُوًِِِْْحِِوِْهِِمِنِْرُِّفاَذَِاِسَوَّ ِ﴾٢ِٕ﴿نَِجدٌِِِْا

اِلمَْلِٰٓ اِجَْمَعُوِْفسََجَدَ  ﴾ِٖٓ﴿نَِئكَِةُِكُلُّهمُْ
18. kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari Malaikat) lalu dia dikejar oleh 

semburan api yang terang. 

26. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk. 

27. dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas. 

28.  dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan 
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk, 

29.  maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-
Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. 

30.  Maka bersujudlah para Malaikat itu semuanya bersama-sama, 

Rangkuman ayat – ayat 18, 26, 27, 28, 29 dan 30 

 Syetan mencuri berita langit 
 Adam A.S tercipta dari lumpur hitam 
 Jin tercipta dari api panas 
 Allah tiupkan ruh 

Catatan : 

- Syetan selalu mencuri – curi berita dari Malaikat di langit,  namun selalu dihajar dengan nyala api yang 
panas. 

- Adam A.S tercipta dari tanah liat kering dari lumpur yang kemudia dibentuk oleh Allah. 
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- Jin tercipta dari api panas terlebih dahulu. 
- Allah tiupkan ruh pada tanah berbentuk tersebut, lalu jadilah manusia Adam, kemudian para  Malaikat 

diminta sujud (hormat), namun iblis membangkang. 
- Peristiwa penciptaan Nabi Adam A.S yang terbuat dari tanah kemudian para Malaikat bersujud karena 

hormat akan ciptaan Allah namun iblis menolak bersujud karena merasa lebih mulia karena terbuat dari api 
yang panas. 

 

ٌِِٰٓ لِكََِبْلٌِِْاِـِقاَلَ مَِا تِكَُوِْاَِسُ اِلسِّٰلَّ مَِعَ َِِ﴾ِٕٖ﴿نَِجدٌِِِْنَ اِكَُنِْلِّ لِمَْ لِبَِشرٍَِخَلقَْتَهِمِنِْصَلصَْالٍِمِِّقاَلَ نِْسْجُدَ
فِاَنَِّكَِرَجٌِِِْ﴾ِٖٖ﴿نٍِمَسْنوُِِْاٍِحَمَِ فِاَخْرُجِْمِنْهَا اِلِِٰوَِِّ﴾ِٖٗ﴿مٌِقاَلَ اِللَّعْنَةَ ٌْكَ ِعَلَ اِانَِّ ٌَوْمِ قاَلَِِ﴾ِٖ٘﴿نٌِِِْلدِِّىِ
ًِِْرَبِِّ بٌُْعَثوُِْالِِِٰفاَنَْظِرْنِ ٌَوْمِِ اِلمُْنْظَرٌِِِْ﴾ِٖٙ﴿نَِىِ فِاَنَِّكَِمِنَ ًِِْبمَِآِِقاَلَِرَبِِِّ﴾١ِٖ﴿نَِقاَلَ تَنِ ٌْ ٌِِِّاؼَْوَ ِلَزَُ نَنَّ
فِِِ اِجَْمَعٌِِِْىلهَمُْ ٌَنَّهمُْ  ﴾٢ِٖ﴿نَِالْرَْضِِوَلَؼُْوِ

32.  Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu?" 

33.  berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya dari 
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk" 

34.  Allah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu terkutuk, 

35.  dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari kiamat". 

36.  berkata Iblis: "Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) 
dibangkitkan, 

37.  Allah berfirman: "(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi tangguh, 

39.  iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan men-
jadikan mereka memandang baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 
mereka semuanya, 

Rangkuman ayat – ayat 32, 33, 34, 35, 36, 37 dan 39 

 Iblis terusir dari surga 
 Iblis hidup sampai kiamat 
 Iblis tersesat, terkutuk 

Catatan : 

- Iblis diusir dari surga dan terkutuk sampai hari kiamat. 
- Iblis minta hidup terus sampai kiamat. 
- Iblis janji sesatkan manusia sampai kiamat tiba. 
- Allah murka kepada iblis yang tidak menghormati ciptaan Allah kemudian iblis dan keluarganya dan seluruh 

anak keturunan yang terus beranak pinak dan diberi tangguh tidak merasa kematian hingga hari kiamat. 
 

اِلمُْخْلصٌَِِْ ِعِبَادَكَِمِنْهمُُ ًَِّقاَلَِهِِٰ﴾ِٓٗ﴿نَِالَِّ ِعِبَادِيِِِْ﴾ِٔٗ﴿مٌِمُسْتَقٌِِِْذَاِصِرَاطٌِعَلَ ٌْهِمِِْانَِّ لِكََِعَلَ ٌْسَ لَ
اِلؽِْٰسُلطِْٰ اِتَّبعََكَِمِنَ ِمَنِ اِلَِّ اِجَْمَعٌِِِِْ﴾ِٕٗ﴿نَِوٌِِْنٌ لِمََوْعِدُهُمْ ِجَهَنَّمَ اَِِِ﴾ِٖٗ﴿نَِوَانَِّ ِلكُِلِِِّبْوَابٍِلهََاِسَبْعَةُ
اِلمُْتَِِّ﴾ِٗٗ﴿مٌِقْسُوِْنْهمُِْجُزْءٌِمَِّبَابٍِمِِّ ًِْقٌِِْانَِّ فِِ ِ﴾ِ٘ٗ﴿نٍِعٌُوُِْتٍِوَِّجَنِِّٰنَ

40.  kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". 

41.  Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah (menjaganya). 

42.  Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang 

yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat. 
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43.  dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-
pengikut syaitan) semuanya. 

44. Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu 
dari mereka. 

45.  Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-
mata air (yang mengalir). 

Rangkuman ayat – ayat 40, 41, 42, 43, 44 dan 45 

 Iblis menyesatkan manusia 
 Iblis mengajak ke neraka 
 Iblis, jin, syetan, manusia penghuni neraka 
 7 pintu neraka Jahannam 
 Surga bagi hamba – hamba beriman\ 

Catatan : 

- Iblis hanya mampu menyesatkan hamba – hamba yang tidak beriman, dan manusia yang tidak beriman itu 
jumlahnya jauh lebih banyak dari pada yang beriman sehingga kelak penghuni neraka adalah semua iblis 
dan mayoritas manusia yang tidak beriman. 

- Jahanam kelak isinya penuh dengan jin, syetan, iblis serta manusia. 
- Jahannam terdapat tujuh pintu untuk masing – masing golongan. 
- Orang – orang beriman berada dalam surga. 
- Allah telah takdirkan Adam dan Hawa sebagai khalifah dibumi denga seluruh anak keturunannya, satu 

dengan lainnya ada yang menjadi musuh dan hanya orang – orang beriman yang memperoleh hidayahNya 
yang tetap di rahmati sehingga kelak menjadi pewaris surga. 

 

بِسَِلِٰادُْخُلوُِْ ًِِِْ﴾ِٙٗ﴿نَِمِنٌِِْاِٰمٍِهَا فِِ مَِا مُِِّاخِْوَاناًِعَلِِٰنِْؼِلِ رِهمِِْمِِّدُوِْصُِِوَنزََعْناَ لَِِ﴾١ِٗ﴿نَِبلٌِِِْتقَِٰىِسُرُرٍ
نِصََبٌِوَِّفٌِِِْمَسُّهمٌَُِِْ بِمُِخْرَجٌِِْمَاِهُمِْمِِّهَا اِلؽَْفوًُِِِْْانَِِِّئِْعِبَادِيِْنَبِِِِّ﴾٧ِٗ﴿نَِنْهَا حٌِِْانََا اِلرَّ ِِ﴾٢ِٗ﴿مُِرُ وَانََّ

ًِْ اِلْلٌَِِِْعَذَابِ اِلعَْذَابُ اِبِْرِٰبِّنَِوَِِِ﴾ِٓ٘﴿مُِهُوَ ٌْؾِ نُِِقاَلوُِِْ﴾ِٔ٘﴿مَِهٌِِْئْهمُِْعَنِْضَ اِنَِّا تَِوْجَلْ بِؽُِلِٰبشَِِّاِلَ مٍِرُكَ
 ﴾ِٖ٘﴿مٍِعَلٌِِْ

46.  (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman" 

47.  dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa 
bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 

48. mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya. 

49.  Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, 

50.  dan bahwa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. 

51.  dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. 

53.  mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu 
dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang alim". 

Rangkuman ayat – ayat 46, 47, 48, 49, 50, 51 dan 53 

dendam. 

 Allah sendiri yang menyilahkan masuk surga 

 Dendam, iri, dengki, sifat emosi hilang saat masuk pintu surga 

 Ibrahim A.S dan Malaikat 
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Catatan : 

- Allah persilahkan masuk surga bagi hamba – hamba yang beriman. 

- Di surga semua rasa dendam, iri dengki dilenyapkan Allah. 

- Muhammad SAW kabarkan tentang tamu – tamu Ibrahim, yakni Malaikat. 

- Malaikat mengabarkan akan datangnya anak laki – laki bagi ibrahim, yakni Ishak. 

- Hamba – hamba Allah yang menjadi pewaris surga akan selalu merasakan kenikmatan yang luar biasa, 

tidak merasa lelah, bosan, tidakterdapat perkataan yang sia – sia, tidak memiliki perasaan iri, dengki,  

 

ٌَِّ آِِِٰٰهِٓحْمَةِِرَبِِّقْنطَُِمِنِْرَِّقاَلَِوَمَنِْ اِلضَّ قِوَْمٍِمُِّالِِِٰارُْسِلنْآَِِانَِّآِآِِقاَلوُِِْ﴾ِٙ٘﴿نَِلُّوِْالَِّ ِِٓ﴾٧ِ٘﴿نَِجْرِمٌِِْى لَِاِِٰالَِّ
وِِْطٍِلوُِْ لِمَُنَجُّ رْنَآِِ﴾٢ِ٘﴿نَِمَعٌِِْاجَِِْهُمِْانَِّا قِدََّ اِمْرَاتَهَ اِلؽْٰبِِِالَِّ لِمَِنَ لِوُِْاِٰءَِفلَمََّاِجَآِِ﴾ِٓٙ﴿نٌَِْرِِِانَِّهَا ِطِِلَ

ٌْنِِٰ﴾ِٔٙ﴿نَِالمُْرْسَلوُِْ بِاِلحَْقِِّوَاتََ لِصَِِٰكَ َفَِِِ﴾ِٗٙ﴿نَِدِقوُِْوَانَِّا بِِِا مِِِّاَِسْرِ بِقِطِْعٍ ٌْلِِوَاتَّبعِِْهْلكَِ اِلَّ وَلَِدْباَرَهمُِْاَِنَ
مِِنْكمُِْلٌَتَِْ تِؤُْمَرُوِْامْضُوِْحَدٌِوَِّاَِفتِْ ٌْثُ حَ ِِِِ﴾ِ٘ٙ﴿نَِاِ

56.  Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang 
sesat". 

58. mereka menjawab: "Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa,” 

59.  kecuali Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan mereka semuanya, 

60.  kecuali istrinya. Kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya ia itu termasuk orang-orang yang ter-
tinggal (bersama-sama dengan orang kafir lainnya)". 

61.  Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth, beserta pengikut pengikutnya, 

64.  dan Kami datang kepadamu membawa kebenaran dan sesungguhnya Kami betul-betul orang-orang benar. 

65.  Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan ikutlah mereka dari belakang 
dan janganlah seorangpun di antara kamu menoleh kebelakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat 
yang di perintahkan kepadamu". 

Rangkuman ayat – ayat 56, 58, 59, 61, 64 dan 65 

 Putus asa dari rahmat Allah adalah sesat 
 Ibrahim A.S dianugrahi Ishak 
 Malaikat dan kaum Lut A.S 
 Istri Lut A.S yang kafir 

Catatan : 

- Ibrahim A.S tidak putus asa karena belum punya anak, Allah memberikan anak  (Ishak). 
- Para Malaikat sesungguhnya diutus Allah untuk mengazab kaum Lut A.S. 
- Istri Lut A.S termasuk yang terkena azab karena termasuk golongan kaum yang kafir. 
- Malaikat mendatangi Luth agar Luth dan kaumnya yang beriman pergi dimalam hari karena kaumnya yang 

durhaka akan dibinasakan Allah. 
 

ٌْحَةُِمُشْرِقِِ اِلصَّ ٌْهِمِْحجَِارَةًِمِِِّ﴾١ِٖ﴿نٌَِِْفاَخََذَتْهمُُ ِ﴾١ٗ﴿لٌٍِِْنِْسِجِِّفجََعَلنَْاِعَالٌِهََاِسَافلِهََاِوَامَْطَرْنَاِعَلَ

ًِْ فِِ لٌِِِِّٰذٰلكَِِلَِِٰانَِّ لِبَسَِبٌِِِْ﴾١ِ٘﴿نَِمٌِِْلمُْتَوَسِِّتٍ ًِِْ﴾١ٙ﴿مٌٍِْقِِِلٍِمُِّوَانَِّهَا فِِ وَانِِِْ﴾١١ِ﴿نَِلمُْؤْمِنٌِِْلٌَِِّةًِذٰلكَِِلَِِٰانَِّ
لِظَِٰاصَْحِِٰكَانَِ ٌْكَةِ اِلَْ مِنْهمُِِِْ﴾١٧ِ﴿نَِلمٌِِِْبُ لِبَاِمَِامٍِمُِِّفاَنْتَقمَْنَاِ ِِِ﴾١٢ِ﴿نٍِبٌِِْوَانَِّهمَُا

73.  Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit. 
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74.  Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang keras. 

75.  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang memperhatikan tanda-tanda. 

76.  dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). 

77.  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang beriman. 

78.  dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang zalim, 

79.  Maka Kami membinasakan mereka. Dan sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan 
umum yang terang. 

Rangkuman ayat – ayat 73, 74, 75, 76, 77, 78, dan 79 

 Lut A.S, hujan batu sijjil 
 Sodom negeri terkutuk 
 Alkah kaum Nabi Syuaib 
 Alkah dan sodom segaris lurus, dekat palestina 
 Hijr, dibinasakan Allah 

Catatan : 

- Bencana hujan batu sijjil untuk umat kaum Lut yang kafir, yang akibatnya hancur dan binasa semua 
termasuk istri Lut. 

- Negeri sodom sebelah selatan laut mati di Palestina, dimana saat ini menjadi daerah yang busuk dan 
menjijikan. 

- Kaum Aikah (umatnya Nabi Syuaib A.S) termasuk umat yang dibinasakan Allah. 
- Letak sodom dan aikah segaris lurus tidak terlalu jauh. 
- Hanya orang – orang yang berakal yang mampu melihat tanda – tanda kekuasaan Allah. 
 

اِصَْحِٰ بَ اِلمُْرْسَلٌِِْوَلقَدَِْكَذَّ اِلحْجِْرِ ٌْحَةُِمُصْبحٌِِِِْ﴾٧ِٓ﴿نَِبُ اِلصَّ ٌْنِٰاِٰوَلقَدَِِْ﴾٧ِٖ﴿نَِفاَخََذَتْهمُُ كَِسَبْعًاِتَ
ًِْمِِّ اِلمَْثاَنِ اِلعَْظٌِِْاِٰوَالقْرُِِْنَ اِلمُْقتْسَِمٌِِْانَِِْكَمَآِِِ﴾٧١ِ﴿مَِنَ ٌْنِِٰ﴾٢ِٓ﴿نَِزَلنْاَِعَلىَ كَِفَ اِلمُْسِْانَِّا ِنَِالَّذٌِِِْ﴾٢ِ٘﴿نٌَِْءِِِتهَْزِِكَ

اِلِٰهًاٌَِجْعَلوُِْ ٌِعَْلمَُوْنَِِخَرَِاِٰنَِمَعَِاِلل نِعَْلمَُِِ﴾٢ِٙ﴿فسََوْؾَ قٌَوٌُِْضٌَِِْكَِنَّاَِِوَلقَدَْ بِمَِاِ  ﴾٢١ِ﴿نَِلوُِْقُِصَدْرُكَ
80.  dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr telah mendustakan Rasul-Rasul, 

83.  Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di waktu pagi, 

87.  dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Quran 
yang agung. 

90.  sebagaimana (kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (azab) kepada orang-orang yang 
membagi-bagi (kitab Allah), 

95.  Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan 
(kamu), 

96.  (yaitu) orang-orang yang menganggap adanya Tuhan yang lain di samping Allah; maka mereka kelak akan 
mengetahui (akibat-akibatnya). 

97. dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka 
ucapkan, 

Rangkuman ayat – ayat 80, 83, 87, 90, 95, 96 dan 97 

 Hijr negerinya Nabi Saleh 
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 Tujuh ayat berulang – ulang 
 Muhammad selalu dilindungi Allah 

Catatan : 

- Negeri Hijr adalah negeri dimana Nabi Saleh diutus Allah, yang dihancurkan oleh Allah. 
- Al Fatihah biasa juga disebut 7 ayat yang berulang – ulang, artinya selalu dibaca saat salat. 
- Orang – orang yang tidak beriman pada Al Quran maka selalu mendustakan Rasul Allah. 
- Allah selalu melindungi Muhamad dari berbagai macam kejahatan. 
- Bahwa semakin tua usia dunia maka akan semakin banyak orang beranggapan adanya Tuhan selain Allah 

dan ini termasuk golongan penghuni neraka. 
 

 
(Surah ke 16, Makkiyyah : 128 ayat) 

اِمَْرُِاِللِاتَِٰٓ تَِسْتعَْجلِوُِْى ٌِشُْرِكُوْنَِِهُفلَََ اِلمَْلِٰٓنٌُزَِِِّ﴾ِٔ﴿سُبْحٰنَهِوَتعَٰلٰىِعَمَّا وِْلُ بِاِلرُّ اِمَْرِهئكَِةَ مِِنْ ِِٰٰحِ

ٌَِّعَلِٰ اِنَْذِرُوِِِْٰٰءُِمِنِْعِبَادِهِٓشَآِىِمَنِْ ِِٓانََّهِلَِِٓآِانَْ اِلَِّ اِلِِِْ﴾ِٕ﴿نِِفاَتَّقوُِِْانََاِِْالِٰهَ نُِِّنْسَانَِمِِخَلقََ فِاَذَِاِطْفَِنْ ةٍ

بٌِِْوَعَلىَِاللِِِ﴾ِٗ﴿نٌِبٌِِْمٌِمُِّهُوَِخَصٌِِْ اِلسَّ جَآِقِصَْدُ لِهَدَٰىوَلوَِْشَآِِئرٌِِلِِوَمِنْهَاِ ِِ﴾٢ِ﴿نَِجْمَعٌِِْاَِكُمِْءَ ِِ
1.  telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta agar disegerakan (datang) nya. 

Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 

2.  Dia menurunkan para Malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, Yaitu: "Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku". 

4.  Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata. 

9.  dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. dan jikalau 

Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar). 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 4 dan 9 

 Ketetapan Allah 

 Malaikat pembawa wahyu 

 Manusia pasca Adam A.S 

 Kebenaran dan kebatilan 

 Kebenaran pasti akan sampai Allah 

 

Catatan : 

- Berlaku ketetapan Allah yang pasti datang bisa diartikan kematian, kiamat bahwa setiap yang bernyawa 
akan merasakan kematian diman hal tersebut tidak dapat dimajukan atau diundur. 

- Allah utus para Malaikat untuk memberikan wahyu kepada hamba – hambanya yang dikehendaki, begitu 
rahmannya Allah sehingga wahyu setiap saat turun idak hanya pada Rasul tetapi juga para hamba – 
hambanya yang beriman. 

- Manusia pasca Adam tercipta dari air mani dan kebanyakan manusia membangkang pada Allah. 
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- Antara kebenaran dan kebatilan tidak sejalan, maka barang siapa ingin bertemu Allah maka carilah 
kebenaran, dan Islam adalah jalan yang lurus untuk menuju pertemuan dengan Allah dan tidak ada agama 
lain yang kelak bisa mempertemukan antara umat dengan Allah. 

 

وِْ تِعَُدُّ تِحُْصُوِْوَانِْ نِعِْمَةَِاِللِلَ ٌْمٌِِهَاا حِ لِؽََفوُْرٌِرَّ ِاللَ وِِْ﴾٧ِٔ﴿انَِّ تِسُِرُّ ٌِعَْلمَُِمَا تِعُْلنِوُِْوَاللُ ِنَِنَِوَمَا
قٌِِِِْ﴾٢ٔ﴿ لِهَمُِْمَِّوَاذَِا ٌْنَِِانَْزَلَِرَبُّكُمِِْاذَآِلَ لِ اِلْوََّ ٌْرُ اِسََاطِ فٌِِِْلدٌِِِْوَابَِجَهَنَّمَِخِٰابَِْآِِفاَدْخُلوُِِْ﴾ِٕٗ﴿قاَلوُْآ ِهَانَ

ٌْنَِ اِلمُْتكََبِّرِ تَِتَوَفِّٰالَّذٌِِِْ﴾٢ِٕ﴿فلَبَئِْسَِمَثْوَى اِلمَْلِٰٓىنَ ٌِِّهمُُ ٌْكُمُِِنَِبٌِِْئكَِةُِطَ بِمَِاٌَِِقوُْلوُْنَِسَلٰمٌِعَلَ اِلجَْنَّةَ ادْخُلوُا
تَِعْمَلوُِْ  ﴾ِٕٖ﴿نَِكُنْتمُْ

18. dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

19.  dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan. 

24.  dan apabila dikatakan kepada mereka "Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?" mereka menjawab: 

"Dongeng-dongengan orang-orang dahulu", 

29.  Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat 

orang-orang yang menyombongkan diri itu. 

32. (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para Malaikat dengan mengatakan (kepada 

mereka): "Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam syurga itu disebabkan apa yang telah kamu 

kerjakan". 

Rangkuman ayat – ayat 18, 19, 24, 29 dan 32 

 Nikmat Allah tak terhitung 
 Allah mengetahui rahasia atau aib manusia 
 Wafatnya orang – orang kafir, zalim 
 Wafatnya orang – orang beriman 

Catatan : 

- Nikmat Allah tak terhitung, namun manusia kebanyakan mengingkari dan baru menyadari kemudian 
setelah berbagai macam kesulitan menimpanya. 

- Allah tahu yang dirahasiakan manusia, apapun Allah mengetahui yang tersembunyi baik dibumi maupun 
dilangit ataupun segala sesuatu yang tersimpan dalam hati manusia. 

- Wafatnya orang – orang kafir, zalim oleh malaikat dipersilahkan masuk ke pintu – pintu neraka Jahannam. 
- Wafatnya orang – orang yang beriman, oleh Malaikat disambut ucapan salamu alaikum memasuki pintu – 

pintu surga. 
- Al Quran dengan ayat – ayatnya bagi orang kafir dianggap dongengan masa lalu yang diceritakan oleh Nabi 

Muhammad maka kelak akan dirasakan panasnya api neraka yang kekal didalamnya. 
 

فِِِنَِهَاجَرُوِْوَالَّذٌِِْ لِنَبَُوِِّبعَْدِِمَاِظُلمُِوِْاللِِمِنِِْىا فِِِا ٌَاِحَسَنةًَِِىئَنَّهمُْ نْ اِلِِْالدُّ وَلَجَْرُ
ِٰٰ

اِكَْبرَُِ لوَِِْخرَِةِ
ٌِعَْلمَُوْنَِ ٌَتَوَكَّلوُِْىِرَبِِّلٰعَِِاِوَِنَِصَبرَُوِْالَّذٌِِِْ﴾ِٔٗ﴿كَانوُْا تِتََّخذُِِِ﴾ِٕٗ﴿نَِهِمِْ ٌْنِِالِِِٰآوِِْوَقاَلَِاللُِلَ اِثْنَ ٌْنِ ِهَ

فِاَرْهَبوُْنِِ ٌَّايَ فِاَِ احدٌِ اِلِٰهٌِوَّ اِلسَّمِِٰ﴾ِٔ٘﴿انَِّمَاِهُوَ فًِِ اِلدِِّوِٰوَلهَِمَا ٌْرَِِنُِوَاصِبًاٌِْتِِوَالْرَْضِِوَلهَُ افَؽََ
تَِتَّقوُِْ مِِِّبكُِِِوَمَاِ﴾ِٕ٘﴿نَِاِلل نِِِّمْ فِمَِنَِاللِِنْ اِلضُِِّعْمَةٍ مَِسَّكمُُ اِذَِا تِجَْئرَُوْنَِثمَُّ ٌْهِ فِاَلَِ كَِشؾََِِ﴾ِٖ٘﴿رُّ اِذَِا ثمَُّ

ِعَنْكمُِْ فِرٌَِِِْالضُّرَّ بِرَِبِِّقٌِمِِّاذَِا ٌِشُْرِكُوِْنْكُمْ ِِِِ﴾ِٗ٘﴿نَِهِمْ
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Rangkuman ayat – ayat 41, 42, 51, 52, 53 dan 54 

 Hijrah ke madinah 
 Sabar dan tawakal pada Allah 
 Nikmat dan sengsara 

 

41. dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan memberikan 
tempat yang bagus kepada mereka di dunia. dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau 
mereka mengetahui, 

42.  (yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakkal. 

51.  Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua Tuhan, sesungguhnya Dialah Tuhan yang Maha Esa, 
maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut". 

52.  dan kepunyaan-Nya-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan untuk-Nya-lah ketaatan itu selama-
lamanya. Maka mengapa kamu bertakwa kepada selain Allah? 

53.  dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh 
kemudharatan, maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan. 

54.  kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan itu dari pada kamu, tiba-tiba sebahagian dari 
pada kamu mempersekutukan Tuhannya dengan (yang lain), 

Catatan : 

- Hijrah di jalan Allah maka akan diberikan tempat yang baik, aman, sejahtera (di Madinah). 
- Sabar dan tawakal pada Allah, merupakan ciri khas sikap orang beriman baik ketika lapang maupun sempit 

menimpanya. 
- Nikmat dari Allah, jika sengsara Allah lah yang  kuasa menolong, pada dasarnya manusia tidak bisa lepas 

dari siksa Allah baik di dunia maupun kelak di akherat dan Allah hanya menolong orang – orang yang 
beriman. 

- Manusia selalu mempersekutukan Allah, padahal sengsara sudah dihilangkan. 
 

بِمَِآِلٌِكَْفرُُوِْ ٌْنِٰاِِٰا تِعَْلمَُوْنَِِفتَمََتَّعُوْاِهمُِْتَ اِتَّخذِِيِْوَاوَْحِِٰ﴾ِ٘٘﴿فسََوْؾَ اِنَِ اِلنَّحْلِ اِلِىَ مِنَِِىِرَبُّكَ
بٌُِوُِْ ِوَِّالجْبِاَلِ ٌِعَْرِشوُِْتاً اِلشَّجَرِِوَمِمَّا ًِِْ﴾٧ِٙ﴿نَِمِنَ ِكُلِ ًِْالثَّمَرِِٰمِنِْكُلِِِّثمَُّ فِاَسْلكُِ كِِبِِّسُبلَُِرَِِتِ

اِلَوَْانهُنهَِاِشرََابٌِمُِّبطُُوٌَِْخْرُجُِمِنِِْذُللًَُِ ِشِفآَِفٌِِِْخْتَلؾٌِ لِِِّهِ ًِِْلنَّاسِِءٌ فِِ ِلَِِانَِّ ذٰلكَِ
ِٰٰ

لِِِّ قوَْمٌٍَِةً
ٌَتَوَفِِّٰ﴾٢ِٙ﴿نَِتَفكََّرُوٌَِِّْ ِ ثِمَُّ ٌُِّكُمِْوَمِنْكُمِْمَِّىوَاللُِخَلقَكَُمْ اِلِِٰٓنِْ لِكَِِرَدُّ اِلعُْمُرِ اِرَْذَلِ بِعَْدَِعِلمٍِْى ٌِعَْلمََ ِلَ ًْ

ٌْئاً ٌْرٌِِشَ ٌْمٌِقدَِ ِاللَِعَلِ ِِِ﴾١ِٓ﴿انَِّ
55.  Biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka, maka bersenang-senanglah 

kamu. Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya). 

68.  dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, 
dan di tempat-tempat yang dibikin manusia", 

69.  kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, 
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 
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70.  Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; dan di antara kamu ada yang dikembalikan 

kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah 

diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. 

Rangkuman ayat – ayat 55, 68, 69 dan 70 

 Nikmat Allah diingkari 

 Bersenang – senang di dunia 

 Lebah pun dapat ilham Allah 

 Jalan Allah murah dan mudah 

 Jalan syetan sulit dan mahal namun 

Catatan : 

- Ingkar nikmat Allah, bersenang – senang hanya sebatas di dunia padahal ada hidup lebih kekal di akherat. 

- Ilham Allah termasuk pada hewan (lebah). 

- Lebah memiliki madu yang mampu menjadikan obat bagi kehidupan manusia. 

- Jalan Allah amatlah mudah dan murah, namun jalan syetan mahal dan sulit, tetapi kebanyakan manusia 

menyukai. 

ِِِوَِ
اِقَرَْبُِِوَمَآِِتِِوَالْرَْضِِوِٰالسَّمِِٰبُِؼٌَِْ لِِّٰ اِوَِْهُوَ اِلبْصََرِ ِكَلمَْحِ اِلَِّ اعَةِ اِلسَّ ىِاللَِعَلِِٰانَِِِّامَْرُ
قِدٌَِِِْكُلِِّ ءٍ ًْ نَِبْعَثُِمِنِْكُلِِِّ﴾١١ِ﴿رٌِشَ ٌَوْمَ ةٍِِوَ لِلَِّذٌِِْشهٌَِِْامَُّ ٌِؤُْذَنُ ثِمَُِّلَ ِنَِوِْاِوَلَِهُمٌِْسُْتعَْتَبُِنَِكَفرَُوِْدًا
اِلَّذٌِِِْ﴾٧ٗ﴿ اِشَْرَكُوِْوَاذَِاِرَاىَ قِاَلوُِْاِشرَُكَآِنَ اِلَّذٌِِْءِِشرَُكَآِؤُلَِٓاِرَبَّنَاِهِٰٓءَهُمْ نِدَْعُوِْؤُناَ ِنكَِِمِنِْدُوِِْانَِكُنَّا

اِلقْوَْلَِِفاَلَقْوَْا ٌْهِمُ لِكَِٰالَِ ٌَوْمَئذِِِِ﴾٧ِٙ﴿نَِذِبوُِْانَِّكُمْ اِلِىَِاِللِ لمََِِوَالَقْوَْا ٌَفْترَُوْنَِالسَّ ِعَنْهمُِْمَّاِكَانوُْاِ ِوَضَلَّ
﴿٧١﴾ِِِِ

77. dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di bumi. Tidak adalah kejadian kiamat 
itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 

84. dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari tiap-tiap umat seorang saksi (Rasul), kemudian tidak 
diizinkan kepada orang-orang yang kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) mereka dibolehkan 
meminta ma'af. 

86.  dan apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka, mereka berkata: 
"Ya Tuhan kami mereka inilah sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah selain dari Engkau". Lalu 
sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang-orang yang 
dusta". 

87.  dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu dan hilanglah dari mereka apa yang 
selalu mereka ada-adakan. 

Rangkuman ayat – ayat 77, 84, 86 dan 87 

 Ghoib, urusan Allah 

 Manusia wajib mengimani hal ghoib 

 Kiamat amat cepat dan dasyat 

 Kiamat bagaikan kedipan mata 

 Kiamat bagi orang – orang kafir tiada yang membela 

 Kiamat bagi orang – orang kafir tak ada ampun 

 Sekutu – sekutu berdebat saling menyalahkan 
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Catatan : 

- Ghoib adalah urusan Allah, manusia wajib mengimani, dan ini merupakan konsekuensi dari orang beriman. 

- Kiamat bagaikan kerdipan mata berlangsung cepat dan dahsyat, yakni datangnya kiamat kubra dengan 

tiupan awal sangkakala disusul tiupan kedua dimana semua dimatikan, dan tiupan ketiga semua makhluk 

dihidukan kembali. 

- Kiamat, dimana orang – orang kafir  tak kuasa membela diri serta tidak ada ampunan. 

- Perdebatan para sekutu yang disembah selain Allah. 

 

ًِْ فِِ نَِبْعَثُ ٌَوْمَ ٌْهِمِْمِِّامَُّةٍِشهٌَِِِْكُلِِِّوَ بِكَِِِانَْفسُِهِمِِْنِْدًاِعَلَ ٌْكَِِءِِؤُلَِٓىِهِٰٓدًاِعَلِٰشهٌَِِِْوَجئِْنَا لنَْاِعَلَ وَنزََّ
ٌَانًا تِبِْ ءٍِوَِِّكُلِِّلِِِّالكِْتٰبَ ًْ لِلِمُْسْلمٌِِِْبشُْرِٰرَحْمَةًِوَِّهُدًىِوَِّشَ ٌَأمُْرُِِ﴾٧٢ِ﴿نَِى ِاللَِ سَانِِباِلعَْدْلِِوَالْحِِْانَِّ

ٌَنْهِٰالقْرُْبِِٰىذِِِئِِتَآِوَاٌِِْ اِلفْحَْشَآِىِوَ لِعََلَّكُمِْتَذَكَّرُوْنَِِءِِوَالمُْنْكَرِِوَالبْؽًَِِْىِعَنِ تِكَُوِِْ﴾٢ِٓ﴿ٌَعِظُكُمْ اِنوُِْوَلَ
ًِْ اِنَْكَاثًانَقضََتِْؼَزْلهََاِمِنِِْكَالَّتِ ةٍ قِوَُّ ٌْمَانكَُِتَتَّخذُِوِِْبعَْدِ اَِ اِنَِْتَكُوِْمِْدَخَلًَِنَ ٌْنكَُمْ اِرَْبِٰبَ ًَ اِمَُّةٌِهِ ىِنَ
بِهِِامَُّةٍِِمِنِْ ٌَبْلوُْكُمُِاللُ ٌِّننََِِِّٰٰانَِّمَاِ بٌَُ اِلقٌِِِْٰوَلَ ٌَوْمَ فٌِِِْلكَُمِْ كُنْتمُْ تَِخْتَلفِوُِْمَةِِمَاِ ِ﴾٢ِٕ﴿نَِهِ

89.  (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari 
mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan 
Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 

90.  Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 

92.  Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal 
dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu 
di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain. 
Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari kiamat akan 
dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. 

Rangkuman ayat – ayat 89,  90 dan 92 

 Muhammad SAW sebagai saksi umat 
 Doa khotbah ke 2 jumat 
 Perumpamaan menguraikan benang 

Catatan : 

- Umat muslim tidak perlu takut karena Allah akan hadirkan Nabi Muhammad sebagai saksi bahwa umat 
muslima dalah umat yang beriman pada Allah SWT dan Al Quran. 

- Doa setiap akhir khotbah ke 2 salat Jumat. 
- Perempuan menguraikan benang yang sudah terpintal dengan baik, diibaratkan setiap sumpah – sumpah 

digunakan untuk menipu antara sesama. 
 

تَِشْترَُوِْوَِ قِلٌَِِْلَ بِعَِهْدِِاِللِثَمَنًا ِتَعْلمَُوْنَِِلًَِا ِكُنْتمُْ اِنِْ لَِّكُمْ ٌْرٌ مَنِْعَمِلَِِ﴾٢ِ٘﴿انَِّمَاِعِنْدَِاِللِهُوَِخَ
اِنُْثِٰصَالحًِاِمِِّ اِوَْ ٌَنَّهِحٌَِٰنِْذَكَرٍ ٌِ فِلَنَحُْ ٌِِّوىِوَهُوَِمُؤْمِنٌ اِجَْرَهُمِِْبَةًِةًِطَ ٌَنَّهمُْ ِاحَْسَنِِمَاِكَانوُْابِِوَلنََجْزِ
اِلقْرُِِْ﴾٢١ِ﴿نٌَِعَْمَلوُِْ قِرََأتَْ ٌْطِٰاِٰفاَذَِا اِلشَّ بِاِلِِِمِنَ فِاَسْتعَِذْ جٌِِْنَ اِلرَّ لِهَِسُلطِِْٰ﴾٢٧ِ﴿مِِنِ ٌْسَ لَِ نٌِعَلىَِانَِّه
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ٌَتَوَكَّلوُِْىِرَبِِّاِوَعَلِٰمَنوُِْاِٰنَِالَّذٌِِْ لهَِرُوِِْ﴾٢٢ِ﴿نَِهِمِْ نِزََّ اِلقْدُُسِِمِنِْرَِّقلُْ بِاِلحَْقِِّبِِّحُ ثٌَُبِِِّكَ اِلَّذٌِِْلِ اِمَنوُِْاِٰنَِتَ
لِلِمُْسْلمٌِِِْبشُْرِٰوَهُدًىِوَِّ ِِِِ﴾ِٕٓٔ﴿نَِى

95.  dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit (murah), Sesungguhnya 
apa yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

97.  Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, 
maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

98.  apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang 
terkutuk. 

99.  Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaanNya atas orang-orang yang beriman dan bertawakkal 
kepada Tuhannya. 

102. Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguh-
kan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)". 

Rangkuman ayat – ayat 95, 97, 98, 99 dan 102 

 Sumpah yang di jual 
 Taawudz, doa baca Al Quran 
 Ruhul Qudus dan Al Quran 

Catatan : 

- Sumpah yang dilakukan manusia atas nama Allah yang tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi, 
amatlah tidak berharga dibanding dengan rahmat Allah. 

- Baca ta’awud setiap kali membaca Al Quran. 
- Ruhul Qudus adalah yang menyampaikan ayat – ayat Al Quran dari Allah kepada Muhammad SAW. 
- Allah selalu memberikan balasanNya yang lebih baik setiap amal kebajikan yang dilakukan manusia. 
 

ٌَقوُِْ اِنََّهمُِْ نِعَْلمَُ ٌِعَُلِِّلوُِْوَلقَدَْ اِنَِّمَا بَِشرٌَِنَ اِلَِِِمُه لٌُحْدُِوْنَ اِلَّذِيِْ ًِ لسَِانُ اِعَْجَمِ ِوٌَِِّْهِ  ً لِسَِانٌِعَرَبِ هٰذَا
بِاِلِِِمِنِِْ﴾ِٖٓٔ﴿نٌِبٌِِْمُِّ اٌِِِْمَنِْكَفرََ اِكُْرِهَِوَقلَبْهُِمُطْمَئنِِ ِِٰٰمَانهِِٓبعَْدِ ِمَنْ نِْشرََحَِمَانِِوَلٰكِنِْمٌَِِّْباِلِِْالَِّ

ٌْهِمِْؼَضَبٌِمِِّ فِعََلَ لِلَِّذٌِِْاِِثمَُِِّ﴾ِٙٓٔ﴿مٌِعَظٌِِْوَلهَمُِْعَذَابٌِِنَِاللِِباِلكُْفرِِْصَدْرًا ِرَبَّكَ مِِنِْنَِهَاجَرُوِْنَّ بعَْدِِا
فِتُنِوُِْ جَاهَدُوِْمَا ثِمَُِّ وَِصَبرَُوِْا مِِنِْاِِِاا ِرَبَّكَ لِؽََفوُِْنَّ ِٔٔ﴿مٌِحٌِِْرَِّرٌِبعَْدِهَا ٓ﴾ِِ ِِ

103. dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh 

seorang manusia kepadanya (Muhammad)". Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 

Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedang Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang terang. 

106. Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang 

yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang 

yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang 

besar. 

110. dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, 

kemudian mereka berjihad dan sabar, sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Rangkuman ayat – ayat 103, 106 dan 110 

 Bahasa Ajam 
 Murtad dan azab Allah 
 Hijrah, jihad, sabar 
 Allah pelindung 

Catatan : 

- Oleh orang – orang kafir, bahasa Al Quran dianggap memakai bahasa yang tidak jelas dan tidak baik, karena 
diajarkan oleh orang yang tidak jelas (bahasa ajam). 

- Kisah orang yang murtad murni dan murtad yang secara riil hatinya tidak sanggup karena tertekan dan 
dipaksa. 

- Azab dan murka Allah terhadap murtad, ditimpakan baik di dunia dan kelak di akherat. 
- Berhijrah, berjihad, sabar akan dilindungi Allah, tentulah jihad dan hijrah dijalan Allah dan tidak 

mengingkari keimanan pada Allah dan hai akhir. 
 

اِ ٌْكُمُ مَِعَلَ اِلخْنِْزٌِِْانَِّمَاِحَرَّ مَِوَلحَْمَ ٌْتَةَِوَالدَّ بِهِِمَآِوَِِرِِلمَْ ٌْرِِاِلل لِؽَِ لَِِِٰٰاهُِلَّ بَِاغٍِوَّ ٌْرَ ِؼَ اِضْطُرَّ ِفمََنِ
فِاَنَِِّ ِؼَفوُِِْعَادٍ تَِقوُِِْ﴾ِ٘ٔٔ﴿مٌِحٌِِْرٌِرَِّاللَ اِلكَْذِبَِهٰذَاِحَلِٰلوُِْوَلَ اِلَسِْنَتكُُمُ تِصَِؾُ لِمَِا هٰذَاِحَرَامٌِلٌِوَِّا

اِلكَْذِبَِرُوِْتَفْتَِلِِّ اِلَّذٌِِِْاِعَلىَِاِلل ٌَفْترَُوْنَِانَِّ اِلكَْذِبَِلَِِنَِ اِنَِِِّ﴾ِٙٔٔ﴿نَِفٌُْلحُِوِِْعَلىَِاِلل نَِللَِّذٌِِْرَبَّكَِِثمَُّ
اِلسُّوِْ تَِابوُِْعَمِلوُا ثِمَُّ بِجَِهَالةٍَ ِرَبَّكَِمِنِِْآِبعَْدِِذٰلكَِِوَاصَْلحَُوِْاِمِنِْءَ لِؽََفوُِْانَِّ ثمَُِِّ﴾٢ِٔٔ﴿مٌِحٌِِْرَِِّرٌِبعَْدِهَا

ٌْنآَِاَِ مِِلَّةَِاَِكَِلٌَِْاِِِوْحَ اِتَّبعِْ اِلمُْشِِْفاًمَِحَنٌِِْهٌِِْبرِْٰاِِنِ مِِنَ كَِانَ ٌْنَِوَمَا  ﴾ِٖٕٔ﴿رِكِ
115. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang 

disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan 

tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

116. dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "Ini halal 

dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 

mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. 

119.  Kemudian, Sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang mengerjakan kesalahan karena 

kebodohannya, kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), Sesungguhnya 

Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

123. kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif" dan 

bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. 

Rangkuman ayat – ayat 115, 116, 119 dan 123 

 Haram makanan 

 Halal dan haram untuk menipu Allah 

 Bid’ah dihindari 

 Muhammad SAW pewaris agama Ibrahim A.S 

Catatan : 

- Diharamkan bangkai, darah, daging babi, hewan yang disembelih tanpa asma Allah. 

- Jangan katakan halal atau haram jika tidak memahami permasalahan, apalagi untuk kebohongan. 

- Bid’ah adalah termasuk yang wajib dihindari. 

- Muhamad adalah pewaris wahyu agama Ibrahim A.S. 
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- Ada sebagian manusia yang melakukan kesalahan atau dosa karena faktor kebodohan, ketidak pahaman 

atau belum ada seorang pun yang memberikan peringatan maka Allah mengampuni. 

 

اِلَّذٌِِْ بْتُِعَلىَ اِلسَّ ِجُعِلَ اِخْتَلفَوُِْانَِّمَا فٌِِِْنَ ِرَبَِِّهِِا ٌَحْكُِوَانَِّ لَِ اِلقٌِِِْٰمُِكَ ٌَوْمَ ِ ٌْنهَمُْ فٌِِِْبَ ِكَانوُِْمَةِ فٌِِِْمَا هِِا
ِٕٔ﴿نٌَِخَْتلَفِوُِْ اِلِِِٰ﴾ٗ اِلحَْسَنةَِِلِِرَبِِّىِسَبٌِِْادُْعُ بِاِلحْكِْمَةِِوَالمَْوْعِظَةِ بِاِلَِِّكَ اِحَْسَنُِوَجَادِلهْمُْ ًَ ِهِ ًْ ِِتِ انَِّ

بِمَِنِْضَلَِّعَنِْسَبٌِِْ اِعَْلمَُ بِاِلمْهُْتدٌَِِِْوَهُوَِِِٰٰهلِِرَبَّكَِهُوَ بِاِلِِِِ﴾ِٕ٘ٔ﴿نَِاعَْلمَُ اِلَِّ وَلَِِوَاصْبرِِْوَمَاِصَبْرُكَ
ٌَمْكُرُوْنَِِتحَْزَنِْ ٌْقٍِمِّمَّاِ ِضَ ًْ فِِ تَِكُ ٌْهِمِْوَلَ اِلَِِّ﴾١ِٕٔ﴿عَلَ ِاللَِمَعَ وَِّذٌِِْانَِّ اِتَّقوَْاِ ِنَِحْسِنوُِْنَِهُمِْمُِّالَّذٌِِْنَ

﴿ٕٔ٧﴾ِِ ِِ
124. Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya. 

dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan di antara mereka di hari kiamat 

terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu. 

125. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

127. bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan 

janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 

apa yang mereka tipu dayakan. 

128.  Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. 

Rangkuman ayat – ayat 124, 125, 127 dan 128 

 Sabtu, hari ibadah umat Yahudi 
 Jumat, hari ibadah umat Islam 
 Jalan Allah 
 Sabar mengharap pertolongan Allah 

Catatan : 

- Hari Sabtu adalah hari beribadah bagi umat Yahudi di masa lalu, namun kebanyakan mereka ingkar 
beribadah pada Allah. 

- Hari Jumat adalah hari umat Muhammad untuk berjamaah beribadah, karena pada hari itu Allah 
sempurnakan ciptaannya dan tambahkan nikmatnya. 

- Jalan Allah adalah jalan yang penuh hikmah dan pelajaran yang baik. 
- Bersabar semata – mata mengharap pertolongan Allah, karena setiap kesulitan atau kesempitan pada 

hakikatnya hanya Allah lah yang kuasa memudahkan dan melapangkan. 
 

 

(Surah ke 17, Makkiyyah : 111 ayat) 

اِلَّذِيِْسُبْحِٰ بِعَِبْدِهاسَْرِِٰنَ ٌْلًَِمِِِِّٰٰى اِلمَِْلَ اِلْقَصَِْنَ اِلمَْسْجدِِ اِلِىَ اِلحَْرَامِ ِحَوْلهَِبِِٰالَّذِيِِْاسْجدِِ رَكْنَا

ٌَهِمِنِْ ٌْرُِِتنَِاٌٰاِِٰلنِرُِ اِلبْصَِ ٌْعُ مِ اِلسَّ ٌْنَاِمُوِْاٰوَِِِ﴾ِٔ﴿انَِّهِهُوَ اِلكِْتِٰتَ لِِِّبَِوَجَعَلنِْٰسَى ًِْهُِهُدًى ٌِْءِِِرَآِسِْاِِِبَنِ اِلََّ لَ
ًِْاِمِنِْدُوِْتَتَّخذُِوِْ ٌْنَآِِ﴾ِٕ﴿لًَِوَكٌِِِْنِ ًِْالِِِٰوَقضََ بِنَِ فٌِِِْءِِِاسِْرَآِِى فِِِالكِْتِِٰىلَ لِتَفُْسِدُنَّ ٌْنِِِىبِ تَ الْرَْضِِمَرَّ

كَبٌِِْ اِ ِعُلوًُّ  ﴾ِٗ﴿رًاوَلتَعَْلنَُّ



163 
 

1.  Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al 

Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari 

tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

2.  dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil 

(dengan firman): "Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku”, 

4.  dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu: "Sesungguhnya kamu akan membuat 

kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan 

yang besar". 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2 dan 4 

 Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW 
 Nabi Muhammad imam para Nabi  
 Nabi Musa A.S dan kitab Taurat 
 Taurat hanya untuk Bani Israil 
 Bani Israil membuat kerusakan dibumi dua kali 

Catatan : 

- Sejarah Isro dan Mi’roj Nabi Muhammad SAW untuk bicara langsung dengan Allah dan menerima perintah 
untuk salat lima kali dalam sehari dalam 17 rakaat. 

- Nabi secara ghoib bertemu dengan para Nabi pendahulu, mengimami salat di Masjidil Aqsa. 
- Nabi Musa A.S dengan kitab Taurat hanya untuk Bani Israil, dimana awalnya Bani Israil selalu mentaati 

kitab Taurat namun pada akhirnya banyak yang mengingkari dan bahkan banyak yang merubah isi Taurat 
kemudian menyampaikan bahwa itu berasal dari Tuhan. 

- Kitab Taurat memuat tentang kesombongan Bani Israil dan akan membuat kerusakan di muka bumi dua 
kali, maksudnya membuat kerusakan di jaman Jahiliyah dan pada saat ini yang sudah memerangi dan 
menjajah bangsa Palestina. 

 

اِوُِْفاَذَِاِجَآِ لَِِّىلِٰءَِوَعْدُ ٌْكُمِْعِبَادًا بِعََثْنَاِعَلَ ًِِْنَآِهمَُا فِجََاسُوِْبَأسٍِْشدٌَِِِْاوُلِ اِلدِِّاِخلِِٰدٍ وَكَانَِوَعْدًاٌَِِارِِلَ
ٌْهِمِْوَامَْدَدْنِِٰ﴾ِ٘﴿مَّفعُْوْلًِ ةَِعَلَ اِلكَْرَّ لِكَُمُ رَدَدْنَا بِاِمَْوَالٍِوَِّثمَُِّ نَِفٌِِْعَلنِْٰنَِوَجَِبَنٌِِْكُمْ اِكَْثرََ اِحَْسَنْتمُِِْ﴾ِٙ﴿رًاكُمْ انِْ

فِلَهَاَِاحَْسَنْتمُِْلِنَْفسُِكُمِْ اِسََأتْمُْ اِلِِْفاَذَِاِجَاءَِِٓوَانِْ وَعْدُ
ِٰٰ

ٌَس لِِ اِلمَْسْجدَِِاِوُجُوِْوِْئُِخرَِةِ هَكُمِْوَلٌِدَْخُلوُا
دَخَلوُِْ ةٍِوَِّكَمَاِ لَِمَرَّ اِوََّ تٌَُبِِّهُ عَلوَْارُوِْلِ مَاِ ِ﴾١ِ﴿رًاٌِْتَتْبِِِاِ

5. Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan 

kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di 

kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. 

6. kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka kembali dan Kami membantumu 

dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar. 

7. jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami 

datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 

sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-

habisnya apa saja yang mereka kuasai. 
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Rangkuman ayat – ayat 5, 6 dan 7 

 Hukuman pertama Allah pada Bani Israil 
 Memerangi dan memenangi terhadap Bani Israil 
 Perbuatan baik dan jahat 
 Hukuman kedua Allah pada Bani Israil 

Catatan : 

- Akan datang hukuman Allah lewat tentara – tentara Allah (Malaikat) yang menghancurkan negeri Bani 
Israil sebagai balasan terhadap kejahatan pertama mereka. (hukuman pertama). 

- Ada giliran memerangi dan memenangi terhadap Bani Israil yang dibantu Allah sepenuhnya melalui 
kekayaan dari anak – anak, dan menjadi kekuatan yang besar. 

- Berbuat baik atau berbuat jahat akan membawa suatu akibat yang menimpa diri sendiri. 
- Akan datang kelak hukuman kedua terhadap Bani Israil, yakni tentara Allah baik yang ada dibumi maupun 

yang ada dilangit akan bersama – sama menghancurkan Bani Israil yang selalu berkhianat. 
 

بِاِلشَّرِِِّ اِلْنِْسَانُ ٌْرِِآِدُعَِِوٌَدَْعُ بِاِلخَْ اِلْنِْسَانُِعَجُوْلًِِءَه ٌَوْمَِكَفِِٰاقِرَْأِْكِتَابكََِِ﴾ِٔٔ﴿وَكَانَ اِلْ بِنَِفْسِكَ ى
ٌْكَِحَسٌِِْ اِهْتدَِِٰ﴾ِٗٔ﴿باًعَلَ ٌِهَْتدَِيِْمَنِ فِاَنَِّمَا ٌْهاَِِٰٰلنَِفسِْهِى ِعَلَ ٌِضَِلُّ فِاَنَِّمَا تِزَِرُِلَِوَِِوَمَنِْضَلَّ

اِخُْرِٰوِِِّوَازِرَةٌِ نَِبْعَثَِرَسُوْلًِِىزْرَ ى ٌْنَِحَتّٰ بِ نُِِِّارََدْنَآِِوَاذَِآِِ﴾ِ٘ٔ﴿وَمَاِكُنَّاِمُعَذِّ اِمََرْنَاِانَْ ٌَةً قِرَْ هْلكَِ
فِفَسََقوُِْمُتْرَفٌِِْ فٌِِِْهَا فِدََمَّرْنِٰا اِلقْوَْلُ ٌْهَا ِعَلَ فِحََقَّ تِدَْمٌِِْهَا ِ﴾ِٙٔ﴿رًاهَا

11. dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa. 

14.  "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu". 

15.  Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk 
(keselamatan) dirinya sendiri, dan barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya Dia tersesat bagi 
(kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak 
akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang Rasul. 

16.  dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri 
itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. 

Rangkuman ayat – ayat 11, 14, 15 dan 16 

 Terburu – buru adalah sifat manusia 

 Hitung sendiri amal di Yaumul Hisab 

 Dosa seseorang tidak dapat dibebankan kepada orang lain 

Catatan : 

- Manusia memiliki sifat tergesa – gesa, sehingga terkadang dalam berdoa minta keburukan tanpa sadar. 

- Kelak dihari Yaumul Hisab, manusia akan menghitung sendiri buku catatan amal perbuatan saat hidup di 

dunia. 

- Amal perbuatan yang sesuai petunjuk Allah maka akan selamat, namun amal perbuatan yang menyimpang 

atau meragukan (Subhat, Bit’ah) maka akan memperoleh kemurkaan Allah. 

- Seseorang tidak dapat dibebani atas dosa orang lain, sehingga dosa warisan Nabi Adam A.S tidak dapat 

dibebankan kepada umat – umat pengikutnya kaena dalam Islam tidak dikenal adanya dosa warisan. 
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ٌِرٌُِِْ فٌِِِْمَنِْكَانَ لِهَ لنَْا اِلعَْاجلِةََِعَجَّ نِشََآِدُ نُِِّهَاِمَا لِمَِنْ لِهَِجَهَنَّمَِرٌِِْءُ ِجَعَلنَْا ثِمَُّ مًاِهَاِمَذْمُوِْىٌصَْلِِٰدُ
اِلِِْٰ﴾٧ٔ﴿رًاِدْحُوِْمَِّ اِرََادَ فِاَوُلِٰٓخرَِةَِوَسَعِٰوَمَنْ وَهُوَِمُؤْمِنٌ لِهََاِسَعٌْهََاِ ِ﴾٢ٔ﴿رًاِشْكُوِْئكَِِكَانَِسَعٌْهُمُِْمَِّى

نُِِّ ِهِٰٓكُلًَّ ِرَبِّكَِمَحْظُوْرًاِكَِءِِرَبِِّءِِمِنِْعَطَآِؤُلَِٓءِِوَهِٰٓؤُلَِٓمِدُّ ٌْؾَِِ﴾ِٕٓ﴿وَمَاِكَانَِعَطَاءُٓ انُْظُرِْكَ
بِعَْضَهمُِْعَلِٰفضََِّ بِعَْضٍِلنَْا ٌْلًَِِى تِفَضِْ اكَْبرَُ اِكَْبرَُِدَرَجٰتٍِوَّ خرَِةُ تَِجْعَلِْمَِِ﴾ِٕٔ﴿وَللََْٰ اِلِِٰلَ هاًِعَِاِلل
فِتََقعُْدَِمَذْمُوِْاِٰ ِ﴾ِٕٕ﴿لًِخْذُوِْمًاِمَِّخَرَ

18.  Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa 
yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam, ia 
akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. 

19. dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-
sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan 
baik. 

20.  kepada masing-masing golongan baik golongan ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari 
kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. 

21.  Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti 
kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaannya. 

22.  janganlah kamu adakan Tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak 
ditinggalkan (Allah). 

Rangkuman ayat – ayat 18, 19, 20, 21 dan 22 

 Kehidupan dunia dan akherat 
 Akherat jauh lebih baik dari dunia 
 Allah Maha pemurah bagi yang berbuat baik atau berbuat jahat 

Catatan : 

- Mengutamakan kehidupan dunia dibanding akheratnya maka Allah akan segerakan / penuhi, tetepi Allah 
tetap akan siksa kelak di neraka Jahannam. 

- Mengutamakan kehidupan akherat, maka Allah akan balas usahanya dengan baik. 
- Terhadap kedua golongan tersebut, Allah tetap memberi bantuan dan kemurahan Allah SWT. 
- Manusia beranggapan apa yang telah diperolehnya dalam kehidupan duniawi adalah akhir segalanya 

padahal sesungguhnya lah akherat jauh lebih tinggi derajatnya. 
 

تِعَْبدُُوِْوَقضَِِٰ اِلََّ ِٓآِِىِرَبُّكَ ٌْنِِِالَِّ ٌَّاهُِوَباِلوَْالدَِ اِلكِْبرََِِناًاحِْسِٰاِ ِعِنْدَكَ ٌَبْلؽَُنَّ فِلَََِِاحََدُهُمَآِِامَِّاِ اوَِْكِلهمَُا
لَِِّ لَِِّوَِِّاؾُِ ِهمَُآِتَقلُْ تَِنْهرَْهُمَاِوَقلُْ قِوَْلًِكَرٌِِْلَ لِهَمَُاِجَِِ﴾ِٖٕ﴿مًاهمَُا لِِّوَاخْفضِْ اِلذُّ حْمَةِِِناَحَ اِلرَّ مِنَ
ًِْارْحَمْهمَُاِكَمَاِرَبٌَِِّٰبِِّوَقلُِْرَِّ اِلقْرُْبِٰاٰوَِِِ﴾ِٕٗ﴿رًاصَؽٌِِِْنِ بٌِِْىِحَقَّهِوَالمِْسْكٌِِْتِِذَا اِلسَّ لِِوَلَِنَِوَابْنَ

تَِبْذٌِِْتبُذَِِّ اِلمُْبذَِِِّ﴾ِٕٙ﴿رًارْ اِلشٌَِّٰآِِنَِكَانوُِْرٌِِْانَِّ لِرَِبِّهالشَِِّوَكَانَِِنِِطٌِِْاخِْوَانَ ِ﴾١ِٕ﴿كَفوُْرًاٌِِْٰٰطٰنُ
23.  dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengata-
kan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. 

24. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 
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26.  dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

27.  Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 
ingkar kepada Tuhannya. 

Rangkuman ayat – ayat 23, 24, 26 dan 27 

 “Ah”,  jangan diucapkan pada orang tuamu 
 Doa anak kepada kedua orang tuanya 
 Pemboros adalah saudaranya syetan 

Catatan : 

- Berbuat baik terhadap kedua orang tua dan jangan bicara “Ah”, atau kata - kata yan sifatnya mengeluh atau 
menghardik sehingga melukai hati orang tua. 

- Doa anak kepada kedua orang tuanya, sangatlah istijabah manakala anak tersebut termasuk golongan yang 
saleh dan salehah. 

- Sedekah sesuai dengan syariat adalah kepada kerabat dekat, kepada fakir miskin, orang yang kehabisan 
bekal dijalan dengan maksud dan tujuan yang baik. 

- Pemboros adalah saudara syetan, Allah selalu menekankan agar manusia selalu bersikap hemat namun 
bukan berarti pelit atau bakhil. 

 

اِلرِِّ ٌَبْسُطُ ِرَبَّكَِ ٌَِّانَِّ لِمَِنِْ ٌَقدِْرُِشَآِزْقَ بِعِِبَادِهِءُِوَ ٌْرًاِِٰٰانَِّهِكَانَ ٌْرًاخَبِ تَِقتْلُوُِِْ﴾ِٖٓ﴿بصَِ اوَْلَدَكُمِْآِِوَلَ

اِمِْلََقٍِ ٌَةَ ٌَّاكُمِِْخَشْ نِرَْزُقهُمُِْوَاِ ٌْرًاِنَحْنُ قِتَْلهَمُِْكَانَِخطِْئًاِكَبِ تَِقِِْ﴾ِٖٔ﴿انَِّ اِلزِِّوَلَ اِنَِّهِكَانَِنِٰٓرَبوُا ى
ٌْلًَِِفاَحشِةًَِ ًِِْ﴾ِٕٖ﴿وَسَاءَِٓسَبِ اِلَّتِ اِلنَّفْسَ تَِقتْلُوُا ِِوَلَ اِلَِّ مَِاللُ مَِظْلوُِِْباِلحَْقِِّحَرَّ قِتُلَِ فِقَدَِْجَعَلنْاَِوَمَنْ مًا
ٌِِّ فِِِّسُلطِِِْٰٰٰهلوَِلِ ٌِسُْرِؾْ فِلَََ مَِنْصُوْرًااِِِالقْتَْلِِِىناً كَِانَ بِهِِ﴾ِٖٖ﴿نَّه لِكََ ٌْسَ لَِ تَِقؾُِْمَا ِِعِلمٌِِِْٰٰوَلَ انَِّ

مْعَِوَالبْصََرَِوَالفْؤَُادَِكُِ اِوُلِٰٓالسَّ ِ﴾ِٖٙ﴿لًِئكَِِكَانَِعَنْهُِمَسْئوُِْلُّ
30. Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya. 

Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. 

31.  dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi 
rezki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar. 

32.  Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu 
jalan yang buruk. 

33.  Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu 
(alasan) yang benar. dan Barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. 
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan. 

36.  dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguh-
nya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 

Rangkuman ayat – ayat 30, 31, 32, 33 dan 36 

 Rizki lapang dan sempit 
 Bunuh anak karena kemiskinan 
 Zina, jangan didekati 
 Panca indra akan dimintai pertanggung jawaban 

Catatan : 
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- Rizki lapang maupun sempit adalah kehendak Allah. 
- Membunuh anak – anak karena kemiskinan adalah perbuatan yang dosa. 
- Zina, janganlah didekati. 
- Mengikuti segala sesuatu yang tidak faham adalah perbuatan sia – sia. 
 

اِلسَّمِٰتسَُبِِّ لِهَُ فٌِِِْوِٰحُ بْعُِوَالْرَْضُِوَمَنْ اِلسَّ ءٍِِهِنَِّتُ ًْ ٌِسَُبِِِّوَانِِْمِّنِْشَ بِحَِمْدِهالَِّ ِوَلِِِٰٰٰحُ ِكِنِْلَّ

تَِسْبٌِِْتَفْقهَوُِْ لِِِِّ﴾ِٗٗ﴿رًامًاِؼَفوُِْانَِّهِكَانَِحَلٌِِِْحَهمُِْنَ ًٌَِْقوُِِْعِبَادِيِْوَقلُْ اِلَّتِ اِحَْسَنُِِلوُا ًَ ٌْطٰنَِالشَِِّانَِِِّهِ
ٌْنهَمُِْ بَِ ٌْنًاٌَِنْزَغُ بِ اِمُّ لِلَِِْنْسَانِِعَدُوًّ ٌْطٰنَِكَانَ اِلشَّ فِِِاَِوَرَبُّكَِِ﴾ِٖ٘﴿انَِّ بِمَِنْ ِضِِرِْتِِوَالَِْوِٰالسَّمِِٰىعْلمَُ

بِعَْضٍِ اِلنَّبٌِنَِّعَلٰى بِعَْضَ لنْاَ فِضََّ دَِاودَِزَبوُِْاٰوَِِِّوَلقَدَْ ٌْناَ ِ﴾ِ٘٘﴿رًاتَ
44.  langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatupun 

melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. 

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. 

53.  dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik 
(benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia. 

55.  dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi. dan sesungguhnya telah Kami 
lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Daud. 

Rangkuman ayat – ayat 44, 53 dan 55 

 Tujuh lapis langit, bumi dan seisinya bertasbih 
 Syetan timbulkan perselisihan 
 Nabi, Rasul memiliki kelebihan antara satu dengan lainya 

Catatan : 

- Tujuh lapis langit, bumi dan semua yang ada didalamnya bertasbih pada Allah, namun manusia amat 
terbatas sehingga tidak mampu menyaksikan cara bertasbih. 

- Perselisihan antara manusia pada hakekatnya dipicu oleh syetan dan syetan memang musuh nyata. 
- Antara para Nabi dan Rasul, Allah berkehendak melebihkan karena situasi dan kondisi masyarakat kala itu. 
- Zabur adalah kitab untuk Nabi Daud A.S, yang isinya merupakan pembaharuan dari ayat – ayat yang ada 

dalam kitab Taurat dan selain Al Quran semua kitab diturunkan untuk Bani Israil yang memang sangat 
ingkar dan selalu berkhiaat pada Allah. 

 

بِاِلنَّاسِِ اِحََاطَ ِرَبَّكَ اِنَِّ لِكََ قِلُنَْا ًِِْوَاذِْ اِلَّتِ ٌَا ءْ اِلرُّ ٌْنِِٰوَمَاِجَعَلنَْا لِِِّارََ فِتِْنةًَ اِلَِّ لنَّاسِِوَالشَّجَرَةَِكَ

فِِِالمَْلعُْوِْ فهُمُِِْنِِاِٰالقْرُِِْىنَةَ ٌَانًاِوَنخَُوِّ ِطُؽْ ٌْدُهُمِْالَِّ ٌِزَِ قِلُِِْ﴾ِٓٙ﴿رًاكَبٌِِِْفمََا لِلِمَْلِٰٓوَاذِْ اِسْجُدُوِْنَا لِِئكَِةِ اِ
ِٰٰ

دَمَِ
ِِٓآِفسََجَدُوِْ لِمَِنِْخَلقَتَِْطٌِِْءَِقاَلَِِسَِابِْلٌِِِْالَِّ تَِِِ﴾ِٔٙ﴿نًااسَْجُدُ فِمََنْ اِذْهَبْ ِجَهَنَّمَِقاَلَ فِاَنَِّ بعَِكَِمِنْهمُْ
ِ﴾ِٖٙ﴿رًاوْفوُِْءًِمَِّؤُكُمِْجَزَآِجَزَآِ

60. dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala 
manusia". Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai 
ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Quran. Dan Kami menakut-
nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. 

61.  dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu 
mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari 
tanah?" 
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63.  Tuhan berfirman: "Pergilah, Barangsiapa di antara mereka yang mengikuti kamu, maka sesungguhnya 
neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup. 

Rangkuman ayat – ayat 60, 61 dan 62 

 Ru’ya atau penglihatan Nabi saat Isro Mi’raj  
 Zakkum pohon terkutuk (tumbuh dari dasar neraka) 
 Adam A.S tercipta, Malaikat sujud kecuali iblis 
 Allah beri tangguh iblis sampai kiamat 
 Iblis janji sesatkan manusia 

Catatan : 

- Ru’ya maksudnya perlihatkan, saat isro’ mi’roj dimana banyak kaum muslim tidak percaya dan menjadi 
murtad, namun banyak yang mempercayai sebagai mukjizat Rasulullah. 

- Pohon neraka yang terkutuk yang memang ranting, daun, dan buahnya menjulur sampai ketepian surga 
adalah Zakkum yag akhirnya menyengsarakan Adam dan Hawa. 

- Adam diciptakan dan para Malaikat sujud sebagai tanda hormat, tetapi iblis menentangnya. 
- Iblis janji sesatkan manusia sampai kiamat tiba, hal tersebut hanya berlaku bagi manusia yang tidak 

beriman dan selalu kufur atas nikmat Allah. 
- Allah tangguhkan iblis yang terkutuk, sebagai mana dijelaskan pada ayat yang lain bahwa iblis dilaknat 

Allah karena tidak mau sujud pada Adam A.S. 
 

ًِِْ بَِنِ مْنَا فِِِدَمَِوَحَمَلنِْٰاِِٰوَلقَدَِْكَرَّ ٌِِِّنَِهمُِْمِِّوَالبْحَْرِِوَرَزَقْنِِٰالبْرَِِِّىهمُْ لنِْٰبِٰالطَّ نِْرٍِمِِّىِكَثٌِِْهمُِْعَلِٰتِِوَفضََّ مَّ
تَِفضٌِِْْ نِدَْعُوِِْ﴾١ِٓ﴿لًَِخَلقَْناَ ٌْنِِوِْاُِفمََنِِْمَامِهِمِْاِبِِِناَسٍِاُِكلَُِِّاٌوَْمَ مٌَِ بِِ كِِتٰبهَ ًَ ُفَِِِِٰٰهتِ قٌَرَْءوُِْولِٰٓا كِِتِٰئكَِِ بهَمُِْنَ

ٌِظُْلمَُوِْ فِتٌَِِْوَلَ ًِِْ﴾١ِٔ﴿لًَِنَ فِِ فِِِاعَْمِِِٰٰٰهٰذِهِِٓوَمَنِْكَانَ فِهَوَُ الِِْىى
ِٰٰ

اِعَْمِٰ ِسَبٌِِْخرَِةِ ِ﴾١ِٕ﴿لًَِىِوَاضََلُّ

ثَِبَّتْنِِٰوَلوَْلَِٓ لِقَدَِْكِدْتَِّانَْ قِلٌَِِِْكَ ٌْئًا ٌْهِمِْشَ اِلَِ ِ﴾١ِٗ﴿لًَِترَْكَنُ
70.  dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 

Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 

atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 

71.  (ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya, dan barangsiapa yang 

diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka 

tidak dianiaya sedikitpun. 

72.  dan Barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan 

lebih tersesat dari jalan (yang benar). 

74.  dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit kepada 

mereka, 

Rangkuman ayat – ayat 70, 71, 72 dan 74 

 Anak cucu Adam A.S dimuliakan Allah 
 Buku catatan amal 
 Buta dan tersesat di akherat 
 Nabi Muhammad selalu terjaga hatinya 

Catatan : 

- Anak cucu Adam A.S dimuliakan oleh Allah, baik berada didaratan atau lautan, serta dilebihkan diatas 
makhluk – makhluk lain. 
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- Kelak di yaumul akhir setiap manusia akan menerima buku catatan, jika baik lewat sebelah tangan kanan, 
jika buruk lewat sebelah tangan kiri. 

- Jika di dunia tidak mengenal Allah maka kelak di akherat akan buta dan tersesat, dan mereka semua adalah 
golongan mayoritas manusia yang menjadi penghuni neraka kekal didalamnya. 

- Nabi Muhammad SAW selalu dijaga hatinya, karena kalau tidak tentu hatinya juga condong ke orang – 
orang yang kufur atas nikmat Allah. 

 

وِْوَانِِْكَادُوِْ ٌَسْتَفزُِّ لَِ لٌِِخُْرِجُوِْا اِلْرَْضِ ٌْلًَِِكَِمِنْهَانكََِمِنَ قِلَِ اِلَِّ ٌَلبَْثوُْنَِخلِٰفكََ ِ لَّ سُنَّةَِمَنِِْ﴾١ِٙ﴿وَاذًِاِ
قِبَْلكََِمِنِْرُِّ اِرَْسَلنَْا ٌْلًَِِسُلنَِاقدَْ تَِحْوِ لِسُِنَّتنَِا تِجَدُِ لِِٰ﴾١١ِ﴿وَلَ اِلصَّ لِدُِلوُِْواقَمِِ اِلِِٰةَ اِلشَّمْسِ ىِؼَسَقِِكِ

ٌْلِِوَقرُِْ اِلفْجَْرِِاِٰالَّ اِلفْجَْرِِكَانَِمَشْهوُْدًاِنَ قِرُْاٰنَ بِهِِ﴾١٧ِ﴿انَِّ دْ فِتَهََجَّ ٌْلِ اِلَّ لَِِِِّٰٰوَمِنَ اِنَِْعَسِِٰٓكَِنَافلِةًَ ى
ًِْاَِِبِِّوَقلُِْرَِِّ﴾١٢ِ﴿دًاحْمُوِْبْعَثكََِرَبُّكَِمَقاَمًاِمٌََِِّّ ًِْاَوَِِِّمدُْخَلَِصِدْقٍِِدْخلِنِْ اجْعَلِْمُخْرَجَِصِدْقٍِوَِِّخْرِجْنِ
لًَِِِِّْلِِّ نَِِّدُنْكَِسُلطِْٰمِنْ ِ﴾٧ِٓ﴿رًاصٌِِْناً

 

76.  dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri (Mekah) untuk 

mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, 

melainkan sebentar saja. 

77.  (kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap Rasul-Rasul Kami yang Kami utus 

sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati perobahan bagi ketetapan Kami itu. 

78.  dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. 

Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 

79.  dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 

bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. 

80. dan Katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku 

secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. 

Rangkuman ayat – ayat 76, 77, 78, 79 dan 80 

 Salat lima waktu dan sholat subuh (baca Al Quran) 
 Salat tahajut dan doa mohon kekuasaan 

Catatan :  

- Perintah salat lima waktu, dan khusus salat subuh bacalah Al Quran karena disaksikan para Malaikat yang 
bergantian antara siang dan malam. 

- Kisah Rasulullah yang terusir dari Mekah karena ancaman pembunuhan kaum kafir Quraisy kemudian 
Rasulullah hijrah ke Madinah, namun allah menjanjikan bahwa pada akhirnya kaum kafir Quraisy hancur 
saat terjadi perang Badar dan akhirnya Rasulullah kembali menguasai Mekah. 

- Salat tahajud mengantarkan ketempat yang terpuji. 
- Doa supaya masuk dan keluar lewat pintu yang benar, serta mohon kekuasaan yang dapat menolong. 
 

اِلبَْاطِلُِوَقلُِْجَآِ ِوَزَهَقَ اِلحَْقُّ اِلبْاَطِلَِكَانَِزَهُوْقاًِءَ ٌَسِِْ﴾٧ِٔ﴿انَِّ وِْلوُِْئَِوَ اِلرُّ وْحُِِحِِنكََِعَنِ اِلرُّ قلُِ
ٌْلًَِ قِلَِ اِلَِّ اِلعِْلمِْ ٌْتمُِْمِّنَ اِوُْتِ ِوَمَآ ًْ اِمَْرِِرَبِّ بِاِلَّذِيِِْ﴾٧ِ٘﴿مِنْ لِنَذَْهَبنََّ نَآِاوَْحَِِوَلئَنِِْشِئْنَا تَِجِدٌُِِْ ثِمَُِّلَ ٌْكَ الَِ

بِهِ ٌْنَاِوَكٌِِِِْٰٰلكََ لَِِِّ﴾٧ِٙ﴿لًَِعَلَ ِعَلِٰٓقلُْ اِلْنِْسُِوَالجْنُِّ اِجْتمََعَتِ ٌَِّئنِِ اِنَِْ بِمِِثْلِِهِٰأتْوُِْى اِلقْرُِْا نِِلَِاِٰذَا
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بِمِِثْلهٌَِأتْوُِْ لِبِعَْضٍِظَهٌِِِِْٰٰنَ بِعَْضُهمُْ فِِْ﴾٧٧ِ﴿رًاوَلوَِْكَانَ ًِْوَلقَدَِْصَرَّ فِِ لِلِنَّاسِ اِلقْرُِِْنَا ِنِِمِنِْكُلِِّاِٰهٰذَا
ِكُفوُِْفاَبَِِٰٓمَثَلٍِ اِلَِّ اِلنَّاسِ اِكَْثرَُ ِ﴾٧٢ِ﴿رًاى

81.  dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu 

adalah sesuatu yang pasti lenyap. 

85.  dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan 

tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". 

86.  dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan seorang pembelapun terhadap 

Kami, 

88. Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran ini, 

niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan Dia, sekalipun sebagian mereka menjadi 

pembantu bagi sebagian yang lain". 

89.  Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dalam Al Quran ini tiap-tiap macam 

perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak menyukai kecuali mengingkari (Nya). 

Rangkuman ayat – ayat 81, 85, 86, 88 dan 89  

 Kebenaran datang, kebatilan lenyap 
 Ruh, manusia tahu sedikit saja 
 Jin dan manusia tak mampu membuat sejenis Al Quran 

Catatan : 

- Jika kebenaran datang maka kebatilan lenyap. 
- Ruh adalah urusan Allah dan manusia hanya tahu sedikit saja. 
- Jika jin dan manusia berkumpul serta saling membantu untuk membuat sejenis Al Quran niscaya tidak akan 

mampu. 
- Al Quran diturunkan untuk seluruh umat manusia dan menjelaskan prinsip – prinsip kebenaran namun 

kebanyakan manusia mengingkarinya sehingga kelak akan ditemui banyak manusia yang menyesal. 
 

نُِِّوَقاَلوُِِْ لِنَْ لِكََِحَتِّٰا ٌَنِْؤْمِنَ اِلْرَْضِِ لِنََاِمِنَ تَِفْجُرَ بِاِلِِِشَِقلُِْكَفِِٰ﴾٢ِٓ﴿عًابوُِْـى ًِْدًاهٌِِْى نِ ٌْ ٌْنكَُمِِْبَ ِوَبَ
بِعِِبَادِه ٌْرًاِِٰٰانَِّهِكَانَ ٌَِِّ﴾٢ِٙ﴿رًاصٌِِْبَِخَبِ اِلمُْهْتدَِِوَمَنِْ فِهَوَُ تٌَُِِِِّوَمَنِِْهْدِِاللُ فِلَنَْ اَِِضْللِْ لِهَمُْ آٌَِجدَِ ءَِوْلِ

اِلقٌِِِْٰوَنَحْشرُُهُمِِِْٰٰنهِمِنِْدُوِْ وَِّىِوُجُوِْمَةِِعَلٌَِٰوْمَ ًٌاِ وَِّبكُِْهِهِمِْعُمْ خَبتَِِْهمُِْجَهَنَّمُِىمَأوِِْٰصُمًّامًاِ كُلَّمَاِ
ٌْرًا لَِِِّ﴾٢١ِ﴿زِدْنٰـهمُِْسَعِ تِمَْلكُِوِْاَِوِْقلُْ َِاِذًِاًِِِِْئنَِِرَحْمَةِِرَبِِّنَِخَزَآِنْتمُْ اِلِِْلَّ ٌَةَ وَكَانَِِنْفاَقِِمْسَكْتمُِْخَشْ

قِتَوُْرًاالِِْ ِ﴾ِٓٓٔ﴿نْسَانُ
90.  dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu memancarkan mata air dan 

bumi untuk Kami, 

96.  Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya". 

97.  Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, Dialah yang mendapat petunjuk dan barangsiapa yang Dia sesatkan 
maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. dan Kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan 
pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan 
padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya 
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100. Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, 
niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya". Dan adalah manusia itu 
sangat kikir. 

Rangkuman ayat – ayat 90, 96, 97 dan 100 

 Quraisy, kafir Mekah 
 Allah menjadi saksi 
 Perbendaharaan rahmat Allah 
 Manusia itu kikir 

Catatan : 

- Kisah kafir Quraisy yang percaya pada Muhammad sebagai Nabi jika mampu memancarkan air dari bumi, 
dll. 

- Allah lah yang akan menjadi saksi kelak di akherat bahwa kekafiran mereka telah jelas dan tercatat dengan 
sempurna. 

- Perbendaharaan rahmat Allah dan hanya Allah pula yang maha mengetahui. 
-  Allah memberi perunjuk pada manusia atau bahkan Allah menyesatkan manusia, manakala hal tersebut 

terjadi tentu tidak ada seorang pun yang mampu menolong atau menghalanginya. 
- Manusia itu sangatlah kikir. 
 

ٌْنَاِمُوِْاِٰوَلقَدَِْ تِسِْعَِسِٰتَ ٌِِّتٌٍِٰاِِٰى فِسَِْنِٰبَ ًِْئَِتٍ بَِنِ اِذِِْجَآٌِْءِِِاسِْرَآِِلْ اِنِِِّلَ فِرِْعَوْنُ لِهَ فِقَاَلَ لَظَُنُّكًَِِِْءَهُمْ
ٌَِِّ﴾ِٔٓٔ﴿رًاىِمَسْحُوِْسِٰمُوٌِِْٰ اِنَِْ هُمِْمِِّفاَرََادَ فِاَؼَْرَقْنِٰسْتَفزَِّ اِلْرَْضِ ناًِاِٰوَقرُِِْ﴾ِٖٓٔ﴿عًاعَهِجَمٌِِْهُِوَمَنِْمَِّنَ

اِلنَّاسِِعَلِٰفرََقْنِٰ لِتَِقرَْاهَِعَلىَ لنِْٰىِمُكْثٍِوَِّهُ تَِنْزٌِِْنزََّ بِهِِٓمِنوُِْاِٰقلُِِْ﴾ِٙٓٔ﴿لًَِهُ تِؤُْمِنوُِِِْٰٰا ٌْنَِِااوَِْلَ اِلَّذِ انَِّ
قِبَْلهِِٓ اِلعِْلمَِْمِنْ ٌْهِمِْتٌُْلِِٰاذَِاِِٰٰاوُْتوُا وِْىِعَلَ دًٌَِخرُِّ لِلَِْذَْقاَنِِسُجَّ  ﴾١ِٓٔ﴿انَ

101. dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah mukjizat yang nyata, maka 
tanyakanlah kepada Bani Israil, tatkala Musa datang kepada mereka lalu Fir'aun berkata kepadanya: 
"Sesungguhnya aku sangka kamu, hai Musa, seorang yang kena sihir". 

103. kemudian (Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, 
maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang yang bersama-sama dia seluruhnya, 

106. dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-
lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian. 

107. Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya 

orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Quran dibacakan kepada mereka, mereka 

menyungkur atas muka mereka sambil bersujud, 

Rangkuman ayat – ayat 101, 103, 106 dan 107 

 Sembilan mukjizad Musa A.S 
 Firaun dan tentaranya tenggelam 
 Al Quran turun berangsur – angsur 
 Al Quran dibaca, khusuk, sujud dan menangis 

Catatan :  

- Sembilan mukjizat Musa A.S : tongkat, telapak tangan, kekurangan makanan, lautan, badai, belalang, kutu, 
katak, dan darah. 

- Kisah Firaun dan tentaranya yang ditenggelamkan Allah di lautan, dimana terdapat peristiwa yang 
dramatis karena Firaun sempat bersaksi mengakui tidak ada Tuhan kecuali Allah Tuhannya Musa dan 
Harun namun kesaksian tersebut tidaklah berarti karena ajal telah tiba. 
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- Al Quran wahyu Allah yang berangsur – angsur diturunkan ke Rasulullah dan yang beriman pada Al Quran 
selalu tunduk, sujud jika mendengarkan. 

 

ِسُبْحِٰلوٌَُِْقوُِْوَِّ ِرَبِِّنَ ِرَبِِِّنآَِنَ ِوَعْدُ ِكَانَ لِمََفعُْوِْانِْ وِِْ﴾٧ِٓٔ﴿لًِنَا ٌَخرُِّ ٌَبْكُوِْوَ ِ لِلَِْذَْقاَنِ دُهُمِْوٌَزٌَِِِْنَِنَ
حْمٰنَِِ﴾٢ِٓٔ﴿۩عًاِخُشوُِْ اِلرَّ اِوَِادْعُوا اِدْعُواِاللَ اًٌّمَِِّقلُِ تِدَْعُوِْاَ اِلْسَْمَآِا فِلَهَُ اِلحُْسْنِٰا هَرِْتَِجِْوَلَِِىءُ

ٌْنَِذٰلكَِِسَبٌِِْ بَِ بِهَِاِوَابْتػَِ تِخَُافتِْ اِلحَْمْدُِِ﴾ِٓٔٔ﴿لًَِبصَِلََتكَِِوَلَ ِِِوَقلُِ
ٌَتَّخذِِْوَلدًَاِوَِِّالَّذِيِْ لِِّٰ ٌِكَُنِْلمَِْ لمَْ

فِِِهِشرٌَِِْلَِّ لَِِِّىكٌ ٌِكَُنْ ِمِِّالمُْلكِِْوَلمَْ  ً لِِّهِوَلِ اِلذُّ ٌْرًاِنَ تِكَْبِ ِ﴾ِٔٔٔ﴿وَكَبِّرْهُ
108. dan mereka berkata: "Maha suci Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan Kami pasti dipenuhi". 

109. dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu'. 

110. Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia 

mempunyai Al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 

dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". 

111. dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam 

kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan 

pengagungan yang sebesar-besarnya. 

Rangkuman ayat – ayat 108, 109, 110 dan 111 

 Doa yang sopan, jelas, suara sedang – sedang  
 Asmaul Husna 
 Alhamdulillah, Allah tak beranak, Allah tak bersekutu dan tidak butuh penolong 

Catatan : 

- Al Quran dibaca, orang beriman berkata Maha suci Ya Allah, dan kadang sambil menangis, khusyuk 
ibadahnya. 

- Berdoa dengan suara tidak terlalu keras tapi juga tidak terlalu rendah, ambillah yang sedang – sedang 
dengan menyebut Asmaul Husna, karena Allah tidaklah menyukai segala sesuatu yang berlebihan. 

- Alhamdulillah Allah tidak beranak, tidak bersekutu, tidak perlu penolong, namun bagi umat Nasrani juga 
umat Yahudi sampai kapanpun beranggapan bahwa Allah itu mempunyai istri dan beranak pinak. 

 

 

(Surat ke 18, Makiyyah : 110 ayat) 

ِِالحَْمْدُِ
اِلكِْتِٰانَْزَلَِعَلِِٰالَّذِيِِْلِِّٰ لَِِّىِعَبْدِهِ ٌَجْعَلْ اِلْرَْضِِزٌِِْاِِِ﴾ِٔ﴿هِعِوَجًابَِوَلمَِْ نَةًِنَّاِجَعَلنَْاِمَاِعَلىَ

اِحَْسَنُِعَمَلًَِلَِّ ٌُّهمُْ اَِ لِنَِبْلوَُهُمْ لِجََاعِلوُِِْ﴾١ِ﴿هَا ِصَعٌِِْوَانَِّا ٌْهَا ِعَلَ ِمَا ِجُرُزًانَ ِِ﴾٧ِ﴿دًا اِنََّ ِحَسِبْتَ امَْ
قٌِِْاصَْحِٰ اِلكَْهْؾِِوَالرَّ اِوََِِ﴾٢ِ﴿تنَِاِعَجَبًاٌٰاِِٰاِمِنِْمِِكَانوُِْبَ اِلفْتِِْاذِْ فِقَاَلوُِْى اِلكَْهْؾِ اِلِىَ تنَِاِمِنِْاِِٰآِاِرَبَّنٌَِةَُ

ٌِِّدُنْكَِرَحْمَةًِوَِّلَِّ رَشدًَاهَ اِمَْرِنَاِ مِنْ لِنََاِ  ﴾ِٓٔ﴿ئْ
1.  segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al kitab (Al-Quran) dan Dia tidak 

mengadakan kebengkokan di dalamnya; 

7.  sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji 

mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. 
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8. dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata lagi 

tandus. 

9.  atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqimitu, mereka 

termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan? 

10.  (ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai 

Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang 

lurus dalam urusan kami (ini)." 

Rangkuman ayat – ayat 1, 7, 8, 9 dan 10 

 Al Quran kitab yang lurus 
 Dunia adalah perhiasan 
 Kisah pemuda – pemuda di gua 
 Doa-nya 

Catatan : 

- Al Quran kitab yang lurus dan sejalan dengan Taurat, Zabur, Injil, jika Al Quran untuk semua manusia maka 
ketiga kitab sebelumnya hanya untuk Bani Israil. 

- Dunia adalah perhiasan, tempat pengujian amal perbuatan manusia. 
- Kisah pemuda – pemuda yang beriman yang berlindung dari kezaliman penguasa saat itu dalam gua. 
- Doa mohon rahmatNya saat di dalam gua, sehingga para pemuda yang beriman pada Allah mampu 

bertahan ratusan tahun begitu pula dengan anjingnya karena Allah melindunginya. 
 

فِِِاِٰىِفضََرَبْنَاِعَلِٰٓ بِعََثْنِِٰ﴾ِٔٔ﴿نَِعَدَدًاالكَْهْؾِِسِنٌِِِْىذَانهِِمْ اِحَْصِٰثمَُّ ٌْنِ اِلحْزِْبَ اِيَُّ لِنِعَْلمََ لِبَثِوُِْهمُْ لِمَِا آِِى
ِعَلِٰوَِِّ﴾ِٕٔ﴿امََدًا قِلُوُِْرَبطَْنَا قِاَمُوِْى اِذِْ فِقَاَلوُِْبهِِمْ اِلسَّمِٰا ِرَبُّ ِرَبُّناَ لِنَِْوِٰا مِنِِْاِْدْعُوَِنَِِّتِِوَالْرَْضِ
اِذًِاِشطََطًاِهًاالِِِِٰٰٰنهِِٓدُوِْ قِلُنَْآ اِعْتزََلتْمُُوِِْ﴾ِٗٔ﴿لَّقدَْ ٌِعَْبدُُوِْوَاذِِ فِأَوْآِهُمِْوَمَا ِاللَ اِلَِّ اِلكَْهْؾِِِنَ ٌَنْشرُِِْالِىَ

ٌِِِِّٰٰحْمَتهِنِْرَِّلكَُمِْرَبُّكُمِْمِِّ لِكَُمِْمِِّوٌَهَُ اِمَْرِكُمِْمِِّئْ ِ﴾ِٙٔ﴿رْفقَاًنْ
11.  Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu, 

12.  kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang 

lebih tepat dalam menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu). 

14.  dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka pun berkata, "Tuhan kami 

adalah Tuhan seluruh langit dan bumi, kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya 

kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran". 

16.  dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat 

berlindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 

menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu. 

Rangkuman ayat – ayat 11, 12, 14 dan 16 

 Tidur dalam gua dalam beberapa tahun 
 Ditidurkan Allah, sebagai kekuasaanNya 
 Tertekan oleh kekejaman Raja Dikyanus 
 Disuruh menyembah berhala oleh Raja 
 Sembunyi dalam gua atas petunjuk Allah 

Catatan : 
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- Kisah para pemuda yang ditidurkan Allah dalam gua selama ratusan tahun, kaena menghindari kekejaman 
penguasa yang menyembah berhala. 

- Para pemuda tersebut setelah terbangun lalu saling bertanya berapa lama tertidur dalam gua, mereka pun 
tidak memahami, perasaan mereka sepertinya hanya tidur semalam. 

- Para pemuda tersebut hidup di zaman Raja Dikyanus yang zalim, kejam dan sombong. 
- Mereka sepakat sembunyi, berlindung di dalam gua atas petunjuk Allah, dan mereka pun selamat meskipun 

tanpa makan dan minum dalam gua karena rahmat Allah. 
 

ِوَِّ ٌْقاَظًا اَِ ِرُقوُِْوَتَحْسَبهُمُْ اِلٌْمٌَِِْنقُلَِِّوَِِّدٌِهُمْ ِذَاتَ اِلشِِّبهُمُْ ِوَذَاتَ ٌْهِِِوَكَلبْهُمُِِْمَالِِنِ ِذِرَاعَ بَاسِطٌ
ٌْهِمِِْدِِباِلوَْصٌِِْ لعَْتَِعَلَ اِطَّ وَِِّلوَِ فِرَِارًاِ ٌْتَِمِنْهمُْ بِعََثْنِِٰ﴾٧ِٔ﴿لمَُلئِْتَِمِنْهمُِْرُعْبًالوََلَّ ٌَتَسَآِوَكَذٰلكَِ لِِ اِءَلوُِْهمُْ
ٌْنهَمُِْ قِاَئٓلٌِِمِّنْهمُِْكَمِِْبَ لِبَثِْنَِِلبَثِْتمُِِْقاَلَ اِوَِْقاَلوُْا ٌَوْمًا ٌَوْمٍِِاِ لِبَثِْتمُِِْقاَلوُْاِبعَْضَِ بِمَِا اِعَْلمَُ آِِفاَبْعَثوُِِْرَبُّكُمْ

بِوَِرِقكُِمِْهٰذِهِٓ اِلمَْدٌِِِِْٰٰاحََدَكُمْ ٌُّهَآِفَِِنَةِِالِىَ اَِ ٌَنْظُرْ بِرِِزْقٍِمِِّازَْكِِٰلْ ٌَأتْكُِمْ فِلَْ ٌَتَلطََّؾِْوَلَِىِطَعَامًا نْهُِوَلْ

اِحََدًا بِكُِمْ  ﴾٢ِٔ﴿ٌشُْعِرَنَّ
18.  dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan 

dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 

menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati) 

kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka. 

19.  Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di antara mereka 

sendiri.Berkatalah salah seorang di antara mereka: “sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". 

Mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu 

lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu 

untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang 

lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut 

dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun. 

Rangkuman ayat – ayat 18 dan 19 

 Perasaan mereka hanya tidur dalam setengah hari 
 Anjing mereka tertidur di mulut gua 
 Wajah mereka berubah, rambut dan kuku panjang 
 Siapa saja yang bertemu akan takut 
 Mereka ada yang keluar membeli makan 

Catatan : 

- Perasaan para pemuda tersebut tidur dalam setengah hari saja, termasuk anjing mereka tertidur di mulut 
gua. 

- Jika bertemu mereka, semua akan takut karena wajah, rambut dan kuku yang tak terawat dan panjang 
sekali. 

- Diantara mereka adayang keluar gua untuk membeli makanan karena lapar dengan uang perak yang 
dimiliki, namun tentulah uang tersebut tidak berlaku karenatelah berusia ratusan tahun yang lalu. 

 

ٌَقوُِْ ثِلَِٰلوُِْسَ ِرَِّنَ ِكَلبْهُمُِْثَةٌ ٌَقوُِِْابعُِهمُْ ِرَجْمًالوُِْوَ ِكَلبْهُمُْ ِسَادِسُهمُْ ٌْبِِنَِخَمْسَةٌ ِسَبْعَةٌِِباِلؽَْ ٌَقوُْلوُْنَ وَ
ثَامِنهُمُِْكَلبْهُمُِْ تهِِمِْمًَِِِّْبِِّقلُِْرَِِّوَّ بِعِِدَّ قِلٌَِِْاعَْلمَُ اِلَِّ ٌِعَْلمَُهمُْ فِِِِلٌِا تِمَُارِ ِمِرَآٌِِْفلَََ اِلَِّ لَِوَِِّءًِظَاهِرًاهِمْ

فٌِِِْ اِحََدًاهِمِْمِِّتَسْتَفتِْ تَِقوُِِْ﴾ِٕٕ﴿نْهمُْ لِشَِِوَلَ اِنِِِّاِْلنََّ ِِٓ﴾ِٖٕ﴿فاَعِلٌِذٰلكَِِؼَدًاًِِْيْءٍ ٌَِِّالَِّ ِءَِاللُِشَآِانَِْ
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ٌْتَِوَقلُِْ نَِسِ اِذَِا بَّكَ ٌَِّعَسِِٰٓوَاذْكُرِْرَّ اِنَِْ ًِْوَلبَثِوُِِْ﴾ِٕٗ﴿رَبَِمِنِْهٰذَاِرَشدًَالِقًَِِِْْهْدٌِنَِِرَبِِّى فِِ كَهْفهِِمِِْا
تِسِْعًانَِوَازْدَادُوِْثَِمِائَةٍِسِنٌِِْثَلِٰ ِ﴾ِٕ٘﴿ا

22.  nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah 

anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing 

nya", sebagai terkaan terhadap barang yang gaib, dan (yang lain lagi) mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh 

orang, yang ke delapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka, tidak 

ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu janganlah kamu (Muhammad) 

bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang 

mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara mereka. 

23. dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini 

besok pagi”, 

24.  kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: 

"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada 

ini". 

25.  Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi). 

Rangkuman ayat – ayat 22, 23, 24 dan 25 

 Jumlah mereka 3, 5, atau 7 
 Anjing seekor 
 Sesungguhnya hanya Allah yang Taha tahu jumlahnya 
 Jangan katakan pasti terhadap sesuatu 
 Biasakan kata – kata Insya Allah 
 Kepastian hanya milik Allah 
 Pemuda – pemuda  tersebut dengan anjingya dalam gua 309 tahun 
 Hal tersebut terjadi atas kehendak Allah 
 Perhitungan Syamsiah tiap 100 tahun adalah 3 tahun 
 Perhitungan Ismanyah 309 tahun 
 Perhitungan Syamsiah 3 tahun = 300 tahun  

Catatan : 

- Mereka berjumlah 3 atau 5 atau 7, masing – masing dengan seekor anjing, tetapi hanya Allah lah yang Maha 
mengetahui. 

- Jangan katakan sesuatu yang pasti kecuali dengan menyebut Insya Allah. 
- Para pemuda tersebut tinggal dalam gua selama 300 tahun dan bertambah 9 tahun. 
- Hal tersebut dapat terjadi atas kehendak Allah. 
 

لِهَمُِْ ٌْنِِجَعَلنَْاِلَِِثلًََِرَِّمَِِّوَاضْرِبْ بِنَِخْلٍِوَِّحَففَْنِٰعْنَابٍِوَِّاَِنِِمِنِْحَدِهِمَاِجَنَّتٌَِْجُلَ ٌْنهَمَُاِهمَُا بَِ جَعَلنَْا
ثِمََرٌِوَِِّ﴾ِٕٖ﴿زَرْعًا لِهَ لِصَِاحبِهِِكَانَ اِنََاِِِْٰٰفقَاَلَ ٌِحَُاوِرُه نَِفرًَااكَْثرَُِمِنْكَِمَالًِوَِِّوَهُوَ ِ﴾ِٖٗ﴿اعََزُّ

لِِِّوَدَِ تَِبٌِِْظُِاَِِقاَلَِمَآِِِٰٰنفَسِْهخَلَِجَنَّتهَِوَهُوَِظَالمٌِ اِنَْ قِلُتَِْاِِِوَلوَْلَِِٓ﴾ِٖ٘﴿ابَدًَاِِٰٰدَِهٰذِهِٓنُّ ذِْدَخَلتَِْجَنَّتكََ

شَآِ ةَِِءَِاللُِمَاِ قِوَُّ بِاِلِِِاِِلَ تِرََنِِاِِِلَّ وَلدًَااَِنَاِْاَِنْ مِِنْكَِمَالًِوَّ  ِ﴾٢ِٖ﴿قلََّ
32.  dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di 

antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-

pohon korma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. 
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34.  dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-

cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat" 

35.  dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya sendiri. Ia berkata: "Aku kira kebun ini 

tidak akan binasa selama-lamanya, 

39.  dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki kebunmu "Maasyaallaah, laa quwwata 

illaa billaah (sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 

Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturunan, 

Rangkuman ayat – ayat 32, 34, 35 dan 39 

 Kisah orang kaya sombong 
 Mengejek orang beriman 
 Yakin hartanya tidak akan habis 

Catatan : 

- Kisah dua orang, yang satu kaya tidak beriman, yang satu lagi miskin tetapi beriman. 
- Orang kaya dengan kebunnya yakin tidak akan binasa bahkan subur serta selalu menghasilkan melimpah 

ruah. 
- Tiba – tiba kebun tersebut tersambar petir, terbakar binasa tanpa sisa. 
- Padahal kebun tersebut bisa subur karena Allah yang telah menyuburkan. 
- Kisah orang sombong dengan kebunnya yang sangat makmur namun akhirnya kebun tersebut terbakar 

habis karena kufur pada Allah. 
 

ًٌُِِِّْىِرَبِِّفعََسِٰ ٌْرًاِمِِّانَِْ ٌْهَاِحُسْباَنًاِمِِّؤْتٌِنَِِخَ مَآِنِْجَنَّتكَِِوٌَرُْسِلَِعَلَ اِلسَّ فِتَصُْبحَِِصَعٌِِْنَ ِدًاِزَلقَاًءِ
بِثِمََرِهوَاحٌُِِِْ﴾ٓٗ﴿ قٌُلَِِِِّٰٰطَ ٌْهِِعَلِٰفاَصَْبَحَِ فٌِِِِْىِمَآِبُِكَفَّ ٌَةٌِعَلِٰانَْفقََ ِخَاوِ ًَ ٌَقوُِْشِهَِىِعُرُوِْهَاِوَهِ لُِاِوَ

ًٌِِْٰ تَنِ ٌْ بِرَِبِِِّلَ اِشُْرِكْ لَِِِّ﴾ِٕٗ﴿احََدًاًِِْلمَْ تِكَُنْ ٌَِّوَلمَْ فِئَِةٌِ ِ﴾ِٖٗ﴿نِِاللِِوَمَاِكَانَِمُنْتَصِرًانَهِمِنِْدُوِْنْصُرُوِْه

اِلحٌَِْٰنَِزٌِِْالَمَْالُِوَالبَْنوُِْ اٌَونَةُ نْ اِلدُّ ٌْرٌِعِنْدَِرَبِّكَِِةِ لحِٰتُِخَ اِلصّٰ تُ ٌْرٌِوَالبْٰقٌِٰ خَ وَّ ِ﴾ِٙٗ﴿امََلًَِِثَوَابًاِ
40.  maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik dari pada kebunmu 

(ini), dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu hingga (kebun 

itu) menjadi tanah yang licin; 

42.  dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) 

terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama para-paranya 

dan dia berkata: "Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku". 

43.  Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang akan menolongnya selain Allah, dan sekali-kali ia tidak dapat 

membela dirinya. 

46.  harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah 

lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 

Rangkuman ayat – ayat 40, 42, 43 dan 46 

 Harta binasa dan penuh sesal 
 Harta, anak – anak adalah perhiasan dunia 
 Amal saleh sebagai bekal abadi 

Catatan : 
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- Karena harta kekayaannya binasa, maka orang tidak beriman tersebut amat menyesal sambil membolak 
balikan telapak tangan.  

- Penyesalan yang terlambat, akibat mempersekutukan Tuhan. 
- Harta, anak – anak adalah perhiasan dunia, manakala orang tua tidak mampu mendidik tentang keimanan 

maka anak akan menjadi musuh yang nyata dan kelak akan merugikan kehidupan dalam akherat. 
- Amal saleh lebih baik sebagai bekal kelak akan menghadap Allah. 
- Penyesalan yang tiada berguna karena kebun telah hangus dan musnah betapa dia menyesal telah 

mempersekutukan Allah. 
 

لِلِمَْلِٰٓ قِلُنْاَ اِسْجُدُوِْوَاذِْ ِلِِئكَِةِ ا
ِٰٰ

فِسََجَدُوِْ اِبِْلٌِسَِِآِدَمَ اِلجْنِِِِّالَِّ ِمِنَ ِرَبِِِّكَانَ اِمَْرِ ِعَنْ ِِٰٰهففَسََقَ

ٌَآِوَذُرِِِّفتََتَّخذُِوْنَهاَِ اِوَْلِ ًِْمِنِْدُوِِْءٌََِّتَه لِكَُمِْعَدُوِ ِنِ ِِبئِْسَِِوَهُمْ
ٰ
بِدََلًِلمٌِِِْللِظّ اِلمُِْوَرَاَِِ﴾ِٓ٘﴿نَ نَِجْرِمُوِْى

فِظََنُّوِْ ٌَجدُِوِْوَاقعُِوِْانََّهمُِْمُِِّآِالنَّارَ اِلمُْرْسَلٌِِِْ﴾ِٖ٘﴿اِعَنْهَاِمَصْرِفاًهَاِوَلمَِْ نِرُْسِلُ ِمُبَشِِّوَمَا اِلَِّ نَِرٌِِْنَ
ٌْنَِِنَِوَمُنْذِرٌِِْ اِلَّذِ لٌِِدُْحضُِوِْكَفرَُوِِْوٌَجَُادِلُ بِاِلبْاَطِلِ اِلحَْقَِّا بِهِِ اِِٰوَاتَّخَِِا ًِْذُوْآ تِ ِاِهُزُوًاانُْذِرُوِِْوَمَآٌِِٰ

قِاَلَِمُوِِْ﴾ٙ٘﴿ لِفِتَسِٰوَاذِْ اَِِابَْرَحُِحَتِِّٰهُِلَِٓىِٰى ِحُقبًُاى ًَ اِمَْضِ اِوَْ ٌْنِ اِلبْحَْرَ فوََجَدَاِعَبْدًاِِ﴾ِٓٙ﴿بْلػَُِمَجْمَعَ
ٌْنِٰاِِٰنِْعِبَادِنَآِمِِّ وَعَلَّمْنِٰهُِرَحْمَةًِمِِّتَ لَِِّنِْعِنْدِنَاِ  ﴾ِ٘ٙ﴿عِلمًْااِدُنَِّهُِمِنْ

50.  dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah 

mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah 

kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka 

adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. 

53.  dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke 

dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling dari padanya. 

56.  dan tidaklah Kami mengutus Rasul-Rasul hanyalah sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil agar dengan demikian mereka 
dapat melenyapkan yang hak, dan mereka menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan- peringatan 
terhadap mereka sebagai olok-olokan. 

60.  Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai 
ke pertemuan dua buah lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun". 

65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 

Rangkuman ayat – ayat 50, 53, 56, 60 dan 65 

 Adam tercipta, Malaikat sujud, iblis menolak 
 Musa A.S bertemu Khidir 
 Khidir minta supaya Musa sabar 

Catatan :  

- Malaikat sujud pada Adam A.S kecuali iblis. 
- Musa A.S dan pembantunya berjalan menuju bertemunya dua laut (laut persia dan laut romawi). 
- Keduanya bertemu dengan Khidir, hamba Allah yang telah diberi rahmat dan ilmu. 
- Rahmat dan ilmu yang diberikan Allah berupa wahyu dan kenabian serta hal – hal ghaib. 
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لِهَِمُوِْ اِتََّبعُِكَِعَلِٰٓسِٰقاَلَ تِعَُلِِّىِهَلْ اِنَْ تَِسْتطٌَِِِْ﴾ِٙٙ﴿مْتَِرُشْدًامَنِِمِمَّاِعُلِِّى لِنَْ اِنَِّكَ ِقاَلَ ًَ عَِمَعِ
تِصَْبرُِِعَلِِٰ﴾١ِٙ﴿صَبْرًا ٌْؾَ بِهِوَكَ تِحُطِْ لِمَْ ًِِْ﴾٧ِٙ﴿خُبْرًاِِٰٰىِمَا ِلَِٓءَِاللُِصَابرًِاِوَِّانِِْشَآِِقاَلَِسَتجَدُِنِ

ًِْاعَِْ اِمَْرًاِصِ ًِِْ﴾٢ِٙ﴿لكََ اِتَّبعَْتَنِ فِاَنِِ تِسَِِْقاَلَ ًِْئَِفلَََ ءٍِحَتِِّٰلنِْ ًْ لِكََِمِنْهُِذِكْرًاعَنِْشَ اِحُْدِثَ ِ﴾١ِٓ﴿ى
66.  Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 

yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" 

67.  Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama aku. 

68.  dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang hal itu?" 

69.  Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu urusanpun". 

70.  Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu 

apapun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu". 

Rangkuman ayat – ayat 66, 67, 68, 69 dan 70 

 Musa A.S ikut Khidir 
 Musa A.S selalu tidak sabar 

Catatan : 

- Musa A.S memohon supaya boleh mengikuti Khidir, awalnya khidir tidak berkenan karena punya keyakinan 
bahwa Musa tidak akan bisa sabar mengikutinya. 

- Boleh ikut asal sabar dan tidak bertanya – tanya segala yang akan terjadi kecuali akan dijelaskan kemudian. 
- Musa A.S selalu tidak sabar dan bertanya, manakala diperjalanan Khidir melakukan sesuatu tindakan yang 

dianggap oleh Musa tidak masuk akal namun dibalik itu semuanya ada hikmah dan hanya Khidir yang 
mengetahui atas petunjuk Allah. 

- Khidir adalah termasuk hamba Allah yang sangat dekat pada Allah dan memiliki sifat – sifat kenabian, 
sebagai mana kisah Zulkarnain, Lukman, atau keluarga Imron yang semuanya senantiasa dekat dengan 
wahyu Allah. 

 

فِِِاِِىِحَتِِّٰفاَنْطَلقَاَ فٌِِِْىذَاِرَكِبَا لِتِؽُْرِقَِاَِقاَلَِِنَةِِخَرَقهَاَالسَّ ٌْئًاِِلقَدَِْجئِْتَِِهْلهَاَاَِخَرَقْتهََا ِ﴾١ِٔ﴿مْرًااِِشَ

تَِسْتطٌَِِْ لِنَْ اِنَِّكَ اِقَلُْ اِلَمَْ ِصَبْرًاقاَلَ ًَ ًِِْ﴾١ِٕ﴿عَِمَعِ تِؤَُاخذِْنِ نَِسٌِِِْقاَلَِلَ تِرُِْبمَِا ًِْتُِوَلَ مِنِِْهِقْنِ
اٌَِؼُلِٰحَتِِّٰانْطَلقَاَفَِِ﴾١ِٖ﴿عُسْرًاِامَْرِيِْ لِقَِ اِذَِا فِقَتََلهَى ٌَّةًِِمًا نَِفسًْاِزَكِ اِقَتَلَتَْ نَِفْسٍِقاَلَ ٌْرِ لقَدَِْجئِْتَِِبؽَِ
نُِِّ ئًا ٌْ اِذَِآِحَتِِّٰفاَنْطَلقَاَِ﴾١ٗ﴿ِكْرًاشَ ٌَآِِى قِرٌَْةَِِِاتََ اَِِاهَْلهََاِِاسْتطَْعَمَآِِاهَْلَ ٌُِّفاَبَوَْا ٌِِّنِْ فِوََِفوُِْضَ فٌِِِْهُمَا هاَِجَدَا
ٌُِّ ٌَِّرٌِِْجدَِارًاِ اِنَِْ فِاَقَاَمَهدُ لِوَِْشِئْتَِِنْقضََّ اِجَْرًاِقاَلَ ٌْهِ ِ﴾١١ِ﴿لَتَّخَذْتَِعَلَ

71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa 

berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" 

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. 

72.  Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar 

bersama dengan aku". 

73.  Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani 

aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku". 
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74.  Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr 

membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia 

membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar". 

77.  Maka keduanya berjalan, hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta 

dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan 

dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu". 

Rangkuman ayat – ayat 71, 72, 73, 74 dan 77 

 Khidir melubangi perahu 
 Khidir membunuh anak muda 
 Khidir menambal dinding rumah 

Catatan : 

- Melubangi perahu, membunuh anak, dan menegakkan dinding yang akan roboh. 
- Perahu yang dilubangi sebab akan dirampas penguasa, anak muda dibunuh sebab dia kafir yang akan 

menyesatkan kedua orang tuanya, serta rumah yang akan roboh adalah milik dua anak yatim yang 
didalamnya tersimpan harta. 

 

ٌَسِْ ٌْنِِِىنكََِعَنِْذِِلوُِْئَِوَ ٌْكُمِْمِّنْهُِذِكْرًاِالقْرَْنَ عَلَ فِِِِ﴾٧ِٖ﴿قلُِْسَاتَْلوُْاِ لِهَ مَكَّنَّا ٌْنِٰاِٰالْرَْضِِوَِِىانَِّاِ هُِمِنِْتَ
ءٍِسَبَبًاِكُلِِّ ًْ فِِِحَتِِّٰ﴾٧ِٗ﴿شَ تِؽَْرُبُ اِلشَّمْسِِوَجَدَهَا بِلَػََِمَؽْرِبَ اِذَِا ٌْنٍِحَمِئَةٍِوًَِِِّْى جَدَِعِنْدَهَاِوَِعَ
ٌْنِِِقوَْمًا اِلقْرَْنَ ذَا تِعَُذِِِّامَِّآِِقلُنَْاٌِٰ آِانَْ فٌِِِِْبَِوَامَِّ تَِتَّخذَِ ٌْنِِوَجَدَِحَتِِّٰ﴾٧ِٙ﴿هِمِْحُسْنًاانَْ دَّ اِلسَّ ٌْنَ بَِ بِلَػََ اِذَِا ى

قِوَْمًامِنِْدُوِْ ٌَفْقهَوٌُِِْكََادُوِْلَِِّنهِِمَا قِوَْلًِنَِ ٌِِٰقاَلوُِِْ﴾٢ِٖ﴿نَ اِلِْا ٌَأجُْوِْذَا ِ اِنَِّ ٌْنِ نَِجَِمُفْسِدُوِْجَِوَمَأجُْوِْقرَْنَ
عَلِِٰٓىفِِ لِكََِخَرْجًاِ نَِجْعَلُ فِهََلْ االْرَْضِ ٌْنهَمُِْسَدًّ وَبَ نَنَاِ ٌْ بَِ تَِجْعَلَ اِنَْ ِ﴾٢ِٗ﴿ى

83.  mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain. Katakanlah: "Aku akan bacakan 

kepadamu cerita tantangnya". 

84.  Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan 

kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, 

86.  hingga apabila dia telah sampai ketempat terbenam matahari, dia melihat matahari terbenam di dalam 

laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Dzulkarnain, 

kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka. 

93. hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit itu 

suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan. 

94.  mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat 

kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya 

kamu membuat dinding antara kami dan mereka?" 

Rangkuman ayat – ayat 83, 84, 86, 93 dan 94 

 Zulkarnain orang beriman, pengembara  
 Allah memberi kedudukan Zulkarnain 
 Yakjud dan Makjud kaum yang zalim 

Catatan : 

- Zulkarnain adalah termasuk orang beriman yang diberi kelebihanoleh Allah. 
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- Berjumpa dengan penduduk yang terisolir dan sulit untuk berkomunikasi, serta selalu diganggu oleh Yakjuj 
dan Makjuj. 

- Yakjuj dan Makjuj adalah dua kaum yang selalu bikin onar dan kerusakan di muka bumi. 
- Zulkarnain datang untuk membantu supaya kaum tersebut tidak terganggu olehnya. 
 

نِِّ فِاَعًٌَِِِِْْهِِرَبِِّفًٌِِِِْْقاَلَِمَاِمَكَّ ٌْرٌ ًِْنوُِْخَ اِجَِِْنِ ةٍ ٌْنهَمُِْرَدْمًابقِوَُّ ٌْنكَُمِْوَبَ بَِ ًِْتوُِْاِِٰ﴾٢ِ٘﴿عَلْ اِلحَْدٌِِِْنِ ِدِِزُبرََ
اِذَِاِسَاوٰى ى اِنْفخُُوِِْحَتّٰ قِاَلَ ٌْنِ دَفَ اِلصَّ ٌْنَ نَِارًاِابَ اِذَِاِجَعَلهَ ى ًِْتوُِْاِٰقاَلَِِحَتّٰ قِطِْرًاِنِ ٌْهِ ِافُرِْغِْعَلَ

اِسْطَاعُوِِْ﴾٢ٙ﴿ ٌَِّآِِفمََا اِسْتطََاعُوِْهُِوَِظْهرَُوِْانَِْ نَِقْباًمَا لِهَ ُِِ﴾٢١ِ﴿ا اِلَّذٌِِْولِٰٓا بِِِنَِكَفرَُوِْئكَِ ِِٰٰئهِهمِِْوَلقِآَِتِِرَبٌِِّٰاِِٰا

نِقٌُِِْاَِفحََبطَِتِْ فِلَََ اِلقٌِِْٰعْمَالهُمُْ ٌَوْمَ لِهَمُِْ لِِِّلَِِّقلُِِْ﴾ِ٘ٓٔ﴿مَةِِوَزْنًامُ مِِدَادًا اِلبْحَْرُ كَِانَ لنَفَدًَِِِِْتِِرَبِِّكَلمِِٰوْ
قَِِ كَِلمِِٰاَِبْلَِالبْحَْرُ تِنَْفدََ بِمِِثْلهًِِِْتُِرَبِِّنْ ِ﴾٢ِٓٔ﴿مَدَدًاِِٰٰوَلوَِْجئِْناَ

95. Dzulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, 

maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu 

dan mereka, 

96.  “Berilah aku potongan-potongan besi". Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) 

gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: "Tiuplah (api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah 

seperti) api, diapun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku kutuangkan ke atas besi 

panas itu". 

97. Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya. 

105. mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) 

perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan- amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu 

penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat. 

109. Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah 

lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 

sebanyak itu (pula)". 

Rangkuman ayat – ayat 95, 96, 97, 105 dan 109 

 Zulkarnain membuat dinding 
 Yakjud dan Makjud tidak dapat mendaki 
 Orang yang rugi adalah karena tak percaya pada ayat – ayat Tuhan dan hari pertemuan 
 Laut sebagai tinta, maka tak cukup untuk menulis kalimat – kalimat Tuhan 

Catatan : 

- Zulkarnain dibantu penduduk untuk membuat dinding penutup. 
- Orang yang rugi amal perbuatan hidup di dunia adalah orang – orang yang mengingkari ayat – ayat Tuhan 

dan tidak percaya hari pertemuan dengan Tuhan. 
- Ibarat tinta sebanyak air di lautan, niscaya tidak cukup untuk menulis kalimat – kalimat Allah. 
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(Surah ke 19, Makkiyyah : 98 ayat) 

ٌَّابِِّذِكْرُِرَحْمَتِِرَِ نَِادِِٰ﴾ِٕ﴿كَِعَبْدَهِزَكَرِ نِدَِآِاذِْ اًٌّىِرَبَّه اِلعَْظْمُِمِنًِِِِّْانِِِِّقاَلَِرَبِِِّ﴾ِٖ﴿ءًِخَفِ ًِِْوَهَنَ
ٌْبًاِوَِّ أسُِْشَ اِلرَّ اِكَُنِْوَاشْتعََلَ اًٌِّكَِرَبِِّئِِبدُِعَآِلمَْ ِمِنِْوًَِِِّْوَانِِِِّ﴾ِٗ﴿شَقِ ًَ اِلمَْوَالِ وَكَانَتِِِيِْءِِرَآِخفِتُْ

ًِْامْرَاَِ ًِِْتِ لِِ فِهَبَْ لَِِِّعَاقرًِا اًٌّمِنْ ًٌَِِِّْ﴾ِ٘﴿دُنْكَِوَلِ ٌِعَْقوُِْاِٰوٌَرَِثُِمِنِِْرِثنُِ اًٌِّبَِلِ ِرَضِ ِ﴾ِٙ﴿وَاجْعَلهُِْرَبِّ
2.  (yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakaria, 

3.  Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. 

4.  Ia berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku 

belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. 

5.  Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang 

mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera, 

6. yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub, dan jadikanlah ia, Ya Tuhanku, 

seorang yang diridhai". 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 4, 5 dan 6 

 Zakaria A.S si tukang kayu 
 Zakaria A.S sudah uzur belum punya anak 
 Doa Zakaria yang belum pernah kecewa pada Allah 
 Zakaria ingin mewarisi kakeknya Yakub A.S 
 Istri Zakaria yang mandul 

Catatan : 

- Zakaria A.S adalah asli Israil, tukang kayu yang ahli, termasuk golongannya Musa dan Harun, Yakub namun 
kebanyakan kaum Bani Israil justru mayoritas menentang kenabiannya. 

- Allah menyukai doanya yang lembut, maksudnya setiap doa dengan suara yang lembut, sopan dan penuh 
rasa takut dengan keyakinan yang bulat. 

- Hamba belum pernah kecewa berdoa kepada Mu Ya Tuhan, doa Zakaria A.S karena mengasuh Maryam sejak 
kecil kemudian oleh Allah diberi anak yakni Yahya A.S. 

- Zakaria yang sudah ubanan, uzur mohon diberi anak supaya bisa mewarisi ajaran Yakub A.S, kakeknya. 
- Zakaria selain sudah uzur, istrinya pun mandul, namun jika Allah berkehendak sesuatu yang tidak mungkin 

bagi Allah bisa terjadi. 
 

ٌَّآٌِِٰ نِبَُشِِِّزَكَرِ بِؽُِلِٰانَِّا ٌَحٌِِْٰمِِرُكَ لَِِِّىاسْمُهِ نَِجْعَلْ اًٌّلمَْ قِبَْلُِسَمِ ٌِكَُوِْانَِِّٰقاَلَِرَبِِِّ﴾١ِ﴿هِمِنْ ًِْى لِِ مٌِؼُلِِٰنُ
ًِْوَِّ اِمْرَاتَِ اًٌّعَاقرًِاِوَِِّكَانتَِ اِلكِْبرَِِعِتِ بَِلؽَْتُِمِنَ ٌِِّقاَلَِرَبُّكَِهُوَِعَِِقاَلَِكَذٰلكَِِِ﴾٧ِ﴿قدَْ ِهَ ًَّ قدَِْنٌِوَِّلَ

ٌْئًا تِكَُِشَ قِبَْلُِوَلمَْ لِِِِّرَبِِِّقاَلَِِ﴾٢ِ﴿خَلقَْتكَُِمِنْ اًٌٌِّةًَِاًِِِْٰاجْعَلْ ٌَالٍِسَوِ لَِ ثَِلٰثَ اِلنَّاسَ تِكَُلِّمَ اِلََّ ٌَتكَُ اِٰ ِقاَلَ
اِلكِْتٌَِٰحٌٌِِِْٰٰ﴾ٓٔ﴿ ةٍِىِخُذِ بِقِوَُّ اًٌِّبَ اِلحُْكْمَِصَبِ نٰهُ ٌْ ِ﴾ِٕٔ﴿وَاٰتَ

7.  Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang 

namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. 

8.  Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal isteriku adalah seorang yang 

mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua". 
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9.  Tuhan berfirman: "Demikianlah". Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan sesunguhnya 

telah aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali". 

10.  Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa 

kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat". 

12.  Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan Kami berikan kepadanya hikmah 

selagi ia masih kanak-kanak, 

Rangkuman ayat – ayat 7, 8, 9, 10 dan 12 

 Yahya anak Zakaria, namanya dari Allah 
 Zakaria shock karena sudah uzur, istri mandul 
 Yahya diperintah Allah mendalami Taurat 

Catatan : 

- Doa Zakaria terkabul, diberikan bahkan nama anak juga diberi Allah yaitu Yahya. 
- Zakaria sempat shock karena sudah uzur dan istrinya mandul tetapi bagi Allah amatlah mudah. 
- Yahya saat masih kecil sudah banyak diberi ilmu dan hikmah oleh Allah hingga di suruh mendalami kitabnya 

Musa A.S dimasa ratusan tahun sebelumnya. 
- Ketika istrinya hamil Zakaria memohon pada Allah agar diberi tanda – tanda tentang kehamilannya dan 

oleh Allah diberi tanda dengan tiga hari tiga malam Zakaria tidak mampu bercakap – cakap. 
 

فِِِ اًٌِّبِِمَرٌْمََِالكِْتِِٰىوَاذْكُرْ اِهَْلهَِاِمَكَانًاِشرَْقِ اِنْتَبذََتِْمِنْ ِنهِِمِْحجَِاباًفاَتَّخَذَتِْمِنِْدُوِِْ﴾ِٙٔ﴿اذِِ
ٌْهَاِرُوِِْفاَرَْسَلنَْآِ اًٌّالَِ بَِشرًَاِسَوِ لِهََا فِتَمََثَّلَ اِنِِِِّ﴾١ِٔ﴿حَنَا حْمِٰاعَُوًِِِْْقاَلتَْ بِاِلرَّ اِنِِْذُ اًٌِّنِِمِنْكَ تَِقِ ِ﴾٧ِٔ﴿كُنْتَ

لِكَِِؼُلِِٰكِِلُِرَبِِّرَسُوِِْانََاِِْانَِّمَآِقاَلَِ اًٌّلِهََبَ اِنَِِّٰ﴾٢ِٔ﴿مًاِزَكِ كٌَُوِْقاَلتَْ ًِْىِ لِِ ًِْمٌِوَِّؼُلِِٰنُ مٌَْسَسْنِ بَشَرٌِِلمَِْ
اًٌّوَِّ بِؽَِ اِكَُ كَِذٰلكِِِِ﴾ِٕٓ﴿لمَْ ِهَِقاَلَِرَبُّكِِِقاَلَ ًَّ لِِِّاِٰهِوَلنَِجْعَلَِِنٌٌِِِّهُوَِعَلَ مٌَِِِّةً اِمَْرًاِنَّالنَّاسِِوَرَحْمَةً ِوَكَانَ
اًٌّمَِّ ِِ﴾ِٕٔ﴿قضِْ

16. dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke 

suatu tempat di sebelah timur, 

17.  Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka,lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, 

maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. 

18. Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan yang Maha pemurah, jika 

kamu seorang yang bertakwa". 

19. Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang 

anak laki-laki yang suci". 

20.  Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang 

manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!" 

21.  Jibril berkata: "Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagiku, dan agar dapat Kami 

menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari kami, dan hal itu adalah suatu perkara 

yang sudah diputuskan". 

Rangkuman ayat – ayat 16, 17, 18, 19, 20 dan 21 

 Maryam dan Jibril 
 Maryam dan kehamilan 

Catatan : 
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- Kisah Maryam ibunda Isa A.S, yang hamil lalu mengasingkan diri, karena oleh kaumnya dianggap telah 
berzina. 

- Jibril menemui dalam wujud sebagai manusia atas ijin Allah, mengabarkan akan punya anak laki-laki. 
- Maryam tidak faham, karena tidak punya suami masak bisa punya anak, itulah kehendak Allah. 
 

بِهِ فِاَنْتَبذََتْ اًٌِِّٰٰفحََمَلتَْهُ قِصَِ اِلِْءَهَِفاَجََآِِ﴾ِٕٕ﴿مَكَانًا اِلِِٰا اِلنَّخْلةَِِمَخَاضُ ٌِِِٰىِجذِْعِ ًِْقاَلتَْ تَنِ ٌْ قِبَْلَِِلَ مِتُّ
ًٌاِمَِّ نَِسْ اًٌّهٰذَاِوَكُنْتُ تَِحْتهَِآِىفنََادِِٰ﴾ِٖٕ﴿نْسِ ًِِْهَاِمِنْ تَِحْزَنِ اًٌِّالََّ تَِحْتكَِِسَرِ ِيِْوَهُزِِِّ﴾ِٕٗ﴿قدَِْجَعَلَِرَبُّكِ

تِسُِٰ اِلنَّخْلةَِ بِجِذِْعِ ٌْكِ اًٌٌّْكِِرُطَِقطِِْعَلَِالَِ جَنِ ِ﴾ِٕ٘﴿بًاِ
22.  Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 

23.  Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia berkata: 

"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi 

dilupakan". 

24. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya 

Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 

25.  dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 

yang masak kepadamu, 

Rangkuman ayat – ayat 22, 23, 24 dan 25  

 Maryam hamil 
 Maryam prosesi melahirkan 
 Kurma disekitar Maryam dan sungai yang jernih 

Catatan : 

- Maryam akhirnya hamil setelah ditiupkan ruh oleh Jibril, sesungguhnya ruh itu milik Allah sehingga ketika 
Jibril meniupkan ruh ke rahim Maryam semata atas ijin Allah. Demikian kejadian tersebut yang pada masa – 
masa berikutnya Maryam merasakan ketidakyakinan karena memang tidak punya suami. 

- Maryam terasa sakit perut karena akan melahirkan, dimana dalam proses kelahirannya pun semuanya 
sudah di atur oloeh Allah sehingga dengan mudahnya bayi Isa A.S keluar kemudian dibersihkan dengan air 
yang tiba – tiba ada disekitar Maryam. 

- Jibril menghibur agar Maryam tidak bersedih, serta menunjukkan buah kurma yang masak-masak untuk 
dimakan, kemudian dengan kakinya Maryam menggoyang pohon kurma sehingga kurma berjatuhan. 

- Sungai jernih dibawah Maryam, yang semula tidak ada sungai lantas muncul tiba – tiba karena Allah 
ciptakan sungai itu untuk membantu membersihkan dan memelihara bayi Isa A.S. 

 

ًِْ ًِِْفكَُلِ ٌْناًِيِْوَقرَِِِّوَاشْرَبِ اِحََدًاِفاَمَِّاِعَ اِلبَْشرَِ ِمِنَ ًِْفقَوُِِْترٌََنَِّ فِلَنًَِِِْْانِِِِّلِ حْمٰنِِصَوْمًا لِلِرَّ نذََرْتُ
اًٌّاكَُلِِّ اِنِْسِ ٌَوْمَ اِلْ بِهِِ﴾ِٕٙ﴿مَ تِحَْمِلهُِِٰٰفاَتَتَْ فِرَِِِقوَْمَهَا ٌْئاً ِشَ ِجئِْتِ لِقَدَْ مَرٌْمَُ ٌِٰ ِِٓ﴾١ِٕ﴿اًٌّقاَلوُْا اخُْتَِـٌٰ
اِبَوُِْرُوِْهِٰ اِمْرَاَِسَوْءٍِوَِّنَِمَاِكَانَ اًٌّكِ بِؽَِ اِمُُّكِ ٌْهِِِ﴾٧ِٕ﴿مَاِكَانتَْ اِلَِ نِكَُلِّمُِمَنِِْفاَشََارَتْ ٌْؾَ قاَلوُْاِكَ

اِلمَْهْدِِ فِىِ اًٌِّكَانَ اِنِِِِّ﴾٢ِٕ﴿صَبِ اِلكِْتِٰىتٰاِِِٰعَبْدُِاللًِِِِْقاَلَ ًَ ًِْنِ ِ﴾ِٖٓ﴿انَبًٌِِِّبَِوَجَعَلنَِ
26.  Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: 

"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan 

berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini". 

27. Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya berkata: "Hai 

Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. 
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28.  Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali 

bukanlah seorang pezina", 

29.  Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan 

anak kecil yang masih di dalam ayunan?" 

30.  berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku 

seorang Nabi, 

Rangkuman ayat – ayat 26, 27, 28, 29 dan 30 

 Jibril atas ijin Allah menyiapkan kurma dan sungai yang jernih lagi suci untuk minum 
 Isa dalam buaian sudah pintar bicara 
 Kaumnya meyakini Maryam adalah benar 
 Isa adalah hamba Allah dengan Injil kitabnya 

Catatan : 

- Makanan saat itu adalah kurma serta minuman yang ada adalah air sungai yang jernih dan suci. 
- Bayi Isa sudah pintar bicara supaya kaumnya percaya bahwa Maryam tidak berzina, maka ketika Isa dalam 

gendongan Maryam kemudian kaumnya mengolok – olok, Isa lah yang membenarkan bahwa dia adalah 
Rasul utusan Allah, seketika itu gemparlah suasana karena bayi Isa sudah pandai bicara. 

- Isa adalah hamba Allah dengan memberinya kitab injil serta mengangkatnya sebagai Nabi. 
- Maryam adalah saudara perepuan harun A.S yang dikalangan kaumnya sangat mulia begitu pula kedua 

orang tuanya sehingga kaumnya merasa malu ketika melihat Maryam tiba – tiba hamil padahal tidak 
memiliki suami. 

 

ًِْوَِّ ٌْنَِمَاِكُنِْمُبِِٰجَعَلنَِ اَِ ًِْوَاوَْصِِٰتُِرَكًا لِِٰنِ كِٰوباِلصَّ لِِٰ﴾ِٖٔ﴿ةِِمَاِدُمْتُِحٌَاًّوةِِوَالزَّ ٌَوْمَِوَالسَّ ِ ًَّ مُِعَلَ
اِمَُوِِْوُلدِْتُِّ ٌَوْمَ اًٌّوَ اِبُْعَثُِحَ ٌَوْمَ ٌَمَِذٰلكَِِعٌِِِْ﴾ِٖٖ﴿تُِوَ اِبْنُِمَرْ ٌَِِِسَى ٌْهِ فِِ اِلَّذِيْ اِلحَْقِّ ِمْترَُوْنَِقوَْلَ

ِِمَاِكَانَِِ﴾ٖٗ﴿
فِاَِِِسُبْحٰنهَِلدٍَِتَّخذَِِمِنِْوٌََِِّّانَِْ لِِّٰ اِمَْرًا ى قِضَٰٓ قٌَوُِْاذَِا فٌَِكَُوِْنَّمَاِ لِهَِكُنْ ِاللَِِ﴾ِٖ٘﴿نُِلُ وَانَِّ

فِاَعْبدُُوًِِِْْرَبِِّ ٌْمٌِِهُِوَرَبُّكُمْ اِلْحَْزَابُِمِنِِْ﴾ِٖٙ﴿هٰذَاِصِرَاطٌِمُّسْتَقِ ٌْنَِكَفرَُوِِْهِمِْنِِبٌَِْفاَخْتَلؾََ لِِّلَّذِ لٌ ٌْ اِفوََ
ٌْمٍِ ٌَوْمٍِعَظِ ِ﴾١ِٖ﴿مِنِْمَّشْهَدِِ

31. dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan 

kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, 

33.  dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan 

pada hari aku dibangkitkan hidup kembali". 

34.  Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan 

tentang kebenarannya. 

35.  tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia 

hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia. 

36.  Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah 

jalan yang lurus. 

37. Makaberselisihlahgolongan-golongan (yangada) di antaramereka. Makakecelakaanlahbagi orang-orang 

kafirpadawaktumenyaksikanhari yang besar. 
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Rangkuman ayat – ayat 31, 33, 34, 35, 36 dan 37 

 Isa A.S, sholat, membayar zakat 
 Isa A.S selalu diberkahi sejak lahir hingga wafat dan kebangkitannya 
 Isa A.S tegaskan Allah tidak beranak 
 Isa A.S menyuruh menyembah Allah 

Catatan : 

- Isa diminta untuk salat, membayar zakat seumur hidupnya, dan itu berarti Isa adalah penerus Nabi – Nabi 
sebelumnya dan bukanlah anak Tuhan sebagai mana keyakinan orang Nasrani dan Yahudi. 

- Isa selalu diberkahi selama hidupnya, saat wafatnya dan besok dihari kebangkitan, dan yang akan 
memimpin melawan hadirnya Dajjal saat kiamat kubra datang. 

- Maha suci Allah yang tidak beranak dan Isa adalah bukan anak Allah. 
- Isa menyuruh kaumnya untuk menyembah Allah. 
 

فِِِ اِبِْرِٰالكِْتِِٰىوَاذْكُرْ نٌَِِِّْانَِّهِكَانَِصِدِِِّمَِهٌِِْبِ اًٌّقاً قِاَلَِلَِِاِِِ﴾ِٔٗ﴿بِ ٌِِٰٓبٌِِْذْ َـِهِ ٌَسْمَعُِوَلَِا تِعَْبدُُِمَاِلَِ لِمَِ بتَِ
ِ ِوَلَ ًِْبٌُْصِرُ ٌْئاًٌِؽُْنِ ِشَ ِِٓ﴾ِٕٗ﴿عَنْكَ اِنِِِّـٌٰ ِجَآًِِِْابَتَِ ًِْقدَْ ٌَأتِِِْءَنِ ِ لِمَْ ِمَا اِلعِْلمِْ ًِْمِنَ فِاَتَّبعِْنِ اهَْدِكَِِكَ
اًٌّ ٌِعَْبدُُوِِْ﴾ِٖٗ﴿صِرَاطًاِسَوِ اِعْتزََلهَمُِْوَمَا اِسِْحِِٰنِِاللِِنَِمِنِْدُوِْفلَمََّا لِهَ ِِبَِقَِوٌَعَْقوُِْوَهَبْناَ وَكُلًَّ

اًٌّجَعَلِْ نَِبِ فِِِِ﴾٢ِٗ﴿نَا كَانَِرَسُوْلًِِىسِٰٓبِِمُوِْالكِْتِِٰىوَاذْكُرْ وَّ اًٌِّانَِّهِكَانَِمُخْلصًَاِ ِ﴾ِٔ٘﴿نَّبِ
41. Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah 

seorang yang sangat membenarkan lagi seorang Nabi. 

42. ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang 

tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun? 

43.  Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang 

kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 

49.  Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, 

Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi Nabi. 

51.  Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di dalam Al kitab (Al Quran) ini. 

Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan seorang Rasul dan Nabi. 

Rangkuman ayat – ayat 41, 42, 43, 49 dan 51 

 Ibrahim A.S dan berhala ayahnya 
 Ibrahim A.S diusir ayahnya 
 Ibrahim A.S dianugrahi Ishak dan Yakub 

Catatan : 

- Ibrahim A.S yang menentang keras kepada bapaknya (Azar) karena menyembah patung – patung berhala, 
namun bapaknya nampaknya sulit diajak beriman pada Allah dan hari akhir. 

- Bapaknya mengusir Ibrahim A.S supaya tidak mengganggu, dan akan membunuhnya jika masih terus 
mengganggu terhadap patung – patung yang dibuatnya. 

- Allah menganugrahkan pada Ibrahim seorang anak dan cucunya yaitu Ishak dan Yakub yang kelak akan 
menjadi pewaris Nabi dan melanjutkan perjuangannya menghadapi kaumnya yang musyrik. 

 

ٌْنِٰ اِلوَنَادَ بْنِٰطُّوِْهُِمِنِْجَانبِِ ٌْمَنِِوَقرََّ اِلَْ اًٌّرِ لِهَِمِنِْرَِِّ﴾ِٕ٘﴿هُِنَجِ اًٌّرُوِْاخََاهُِهِِٰحْمَتنَِآِوَوَهَبْنَا نَِبِ ِ﴾ِٖ٘﴿نَ

فِِِ اِسِْمِٰالكِْتِِٰىوَاذْكُرْ اًٌِّلَِعٌِِْبِ نَِّبِ اِلوَْعْدِِوَكَانَِرَسُوْلً ٌَِِِ﴾ِٗ٘﴿انَِّهِكَانَِصَادِقَ اِهَِْوَكَانَ لهَِأمُْرُ
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لِٰ كِٰةِِوَِوباِلصَّ اًٌِِّٰٰهوَكَانَِعِنْدَِرَبِِِّةِِوالزَّ فِِِِ﴾ِ٘٘﴿مَرْضِ اِدِْرٌِِْالكِْتِِٰىوَاذْكُرْ ٌْقاًِِسَِبِ انَِّهِكَانَِصِدِّ
اًٌّ  ﴾ِٙ٘﴿نَّبِ

52. dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada 

Kami di waktu dia munajat (kepada Kami). 

53.  dan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi 

seorang Nabi. 

54. Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al Quran. 

Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan Nabi. 

55.  Dan ia menyuruh ahlinyauntuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang 

diridhai di sisi Tuhannya. 

56. dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang tersebut) di dalam Al Quran. 

Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan dan seorang Nabi. 

Rangkuman ayat – ayat 52, 53, 54, 55 dan 56 

 Musa A.S bicara langsung dengan Allah 
 Idris A.S, pekerjaannya tukang jahit  

Catatan : 

- Musa A.S dipanggil Allah disekitar gunung Sinai (negara Mesir) atau gunung Tur, bicara langsung dengan 
Allah, Musa adalah satu dari lima Nabi yang diberi kesempatan bicara langsung dengan Allah. 

- Allah jadikan Harun A.S, saudaranya Musa A.S sebagai Nabi dan kenabian Harun sesungguhnyalah atas 
permintaan Musa A.S untuk berjuang menemani melawan Firaun. 

- Ismail A.S, seorang Nabi dan Rasul, yang kelahirannya pada saat itu di sekitar Ka’bah yang kemudian 
diabadikan dalam lingkup Hijr Ismail. 

- Idris A.S adalah seorang tukang jahit yang oleh Allah diangkat sebagai Nabi. 
 

اِلَّذٌِِْاوُلِٰٓ ٌْهِمِْمِِّئكَِ اِنَْعَمَِاللُِعَلَ اِلنَّبٌِنَِّمِنِْذُرِِّنَ نِوُِْاٌَِّٰةِِنَ مَِهٌِِْبْرِٰاٌَِِّةِِمِنِْذُرِِّوَِِّحٍِدَمَِوَمِمَّنِْحَمَلنَْاِمَعَ
ٌْناَِلٌَِْءِِِسْرَآِاِوَِِ وَِاجْتبََ ٌْناَ حْمٰنِِاِِِوَمِمَّنِْهَدَ اِلرَّ تُ اٌِٰٰ هٌْمِْ تِتُْلٰىِعَلَ وَِِّوْاخَرُِّذَا دًاِ اًٌّسُجَّ ِمَنِِْ﴾٧ِ٘﴿۩ِبكُِ الَِّ

ُِاِٰتَابَِوَِ فِاَ ٌِدَْخُلوُِْولِٰٓمَنَِوَعَمِلَِصَالحًِا ٌِظُْلمَُوِْئكَِ اِلجَْنَّةَِوَلَ ٌْئاًنَ ٌِسَْمَعُوِِْ﴾ِٓٙ﴿نَِشَ فٌِِِْلَ لِؽَْوًاِنَ هَا
ِ اًٌِّمًاسَلِٰالَِّ عَشِ بِكُْرَةًِوَّ ٌْهاَ فِِ ٌَِِِ﴾ِٕٙ﴿وَلهَمُِْرِزْقهُمُْ حْمِٰكُوِْمْلِِلَ اِلرَّ اِتَّخَذَِعِنْدَ مَِنِ اِلَِّ اِلشَّفاَعَةَ ِنِِعَهْدًانَ

﴿٧١﴾ِ
58. mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, 

dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari 

orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang 

Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. 

60.  kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka itu akan masuk syurga dan tidak 

dianiaya (dirugikan) sedikitpun, 

62.  mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam syurga, kecuali ucapan salam. Bagi mereka 

rezkinya di syurga itu tiap-tiap pagi dan petang. 

87.  Mereka tidak berhak mendapat syafa'at kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan 

yang Maha Pemurah. 
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Rangkuman ayat – ayat 58, 60, 62 dan 87 

 Adam A.S dan anak cucunya masuk surga 
 Yakub A.S (Israil) masuk surga bersama keturunannya 
 Quran dibaca, tunduk, sujud, dan menangis 
 Rizki di surga di pagi dan sore hari 
 Syafaat hanya kepada mereka yang bersaksi  

Catatan : 

- Semua keturunan Nabi Adam yang beriman, kelak akan memperoleh kenikmatan (surga), termasuk 
keturunan Yakub A.S(Israil). 

- Quran yang dibacakan kepada orang – orang beriman maka akan tunduk, sujud, dan menangis. 
- Janji Allah bagi yang bertobat akan dimasukkan surga, manakala dalam hidupnya kemudian memenuhi 

dengan amal kebajikan. 
- Di surga disediakan rizki dari pagi hingga sore, kenikmatan yang tiada terhingga yang hanya diberikan 

kepada orang – orang yang beriman dan selalu memiliki kesabaran yang tinggi. 
- Syafaat hanya akan diberikan pada umatnya Muhammad yang telah bersaksi (mengadakan perjanjian 

dengan Allah). 
 

اِتَِّ ِوَلدًَاخَِوَقاَلوُا حْمٰنُ اِلرَّ اِدًِّاِ﴾٧٧ِ﴿ذَ ئًا ٌْ ِشَ ِجئِْتمُْ اِلسَّمِِٰ﴾٧٢ِ﴿لقَدَْ ِوِٰتكََادُ ِوَتَنْشقَُّ ِمِنْهُ رْنَ ٌَتَفطََّ ِ تُ
اِلجْبِاَلُِهَدًّا حْمٰنِِوَلدًَاِ﴾٢ِٓ﴿الْرَْضُِوَتَخرُِّ لِلِرَّ ِدَعَوْا نٌَِِْ﴾٢ِٔ﴿انَْ ِ ًِْـوَمَا ِِبؽَِ اِنَْ حْمٰنِ تَّخذٌََِِِّللِرَّ

اِحَْصِِٰ﴾٢ِٕ﴿وَلدًَا القَدَْ هُمِْعَدًّ رْنِِٰ﴾٢ِٗ﴿همُِْوَعَدَّ ٌَسَّ لِتِبَُشِِّفاَنَِّمَاِ بِلِسَِانكَِ اِلمُْتَّقٌِِْهُ بِهِِ بِهِرَ قوَْمًاِِِٰٰنَِوَتنُْذِرَ
الُِّ ِ﴾٢١ِ﴿دًّ

88.  dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak". 

89.  Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar, 

90.  hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, 

91.  karena mereka menda'wakan Allah yang Maha Pemurah mempunyai anak. 

92.  dan tidak layak bagi Tuhan yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak. 

94. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang 

teliti. 

97.  Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi 

kabar gembira dengan Al Quran itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi 

peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang. 

Rangkuman ayat – ayat 88, 89, 90, 91, 92, 94 dan 97  

 Yahudi, Nasrani beranggapan Allah beranak 
 Allah membantah 
 Allah tahu jumlah manusia 
 Bahasa Al Quran, bahasa yang mudah 
 Sampaikan kabar gembira dan peringatan 

Catatan : 

- Orang – orang kafir, Yahudi, dan Nasrani selalu menganggap bahwa Allah mempunyai anak. 
- Allah membantahnya, tidak mungkin Allah beranak, bahkan Isa sendiri sejak bayi telah membantahnya 

namun orang – orang Yahudi dan Nasrani tidak mempercayai. 
- Allah yang paling tahu persis jumlah manusia dan semua amal perbuatannya dihitung secara teiti. 
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- Bahasa Al Quran adalah bahasanya Muhammad, yang dapat dipelajari dengan mudah guna menyampaikan 
kabar gembira serta peringatan. 

 
 

 

(Surah ke 20, Makkiyyah : 135 ayat) 

اِلقْرُِِْمَآِ ٌْكَ لِتِشَْقِٰٓاِٰانَْزَلنْاَِعَلَ لِِِِّ﴾ِٕ﴿ىنَ تِذَْكِرَةً ٌَِّالَِّ اِتَِِٰ﴾ِٖ﴿ىخْشِٰمَنِْ اذِِِْ﴾٢ِ﴿ىسِٰثُِمُوِْكَِحَدٌِِْىوَهَلْ
اِمْكُثوُِِْاٰرَِِ فِقَاَلَِلِهَْلهِِ لَِِّاًِِِْٰانِِِِّآِنَارًا نَِارًا اِجَدُِِكُمِْمِِّتٌِِْاًِِِْٰعَلِِّنَسْتُ اِوَْ بِقِبََسٍ اِلنَّارِِهُدًىِنْهَا ِ﴾ِٓٔ﴿عَلىَ

نِوُِْىاتَِِٰفلَمََّآِ ٌِِٰهَا  ِ﴾ِٔٔ﴿ىسِٰٓمُوِْدِيَ
2. Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi susah, 

3. tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah), 

9. Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? 

10. ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku 

melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan 

mendapat petunjuk di tempat api itu". 

11. Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai Musa". 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 9, 10 dan 11 

 Al Quran diturunkan untuk keselamatan manusia 
 Musa A.S melihat api 
 Allah memanggilnya 
 Lembah suci Thuwa 

Catatan : 

- Al Quran diturunkan supaya manusia bisa bahagia, sejahtera, bahwa ayat – ayat Al Quran pada dasarnya 
memberikan peringatan yang keras supaya manusia beriman pada Allah dan hari akhir. Dan memberikan 
kabar gembira. 

- Musa A.Smelihat api lalu menghampirinya, dan ini merupakan petunjuk awal turunnya wahyu Allah di bukit 
Thur. 

- Allah memanggilnya, yang semula Musa tidak yakin bahwa itu adalah Tuhan semesta alam. 
- Aku adalah Tuhanmu, lepaskan kedua terompahnya karena engkau berada dilembah yang suci, Thuwa. 
 

ٌْكَِِانََاًِِِْْانِِِّ نِعَْلَ فِاَخْلعَْ اِلمُْقدََّسِِطُوًىِرَبُّكَ بِاِلوَْادِ وٌُِْاَوَِِِ﴾ِٕٔ﴿انَِّكَ لِمَِاِ فِاَسْتمَِعْ اِخْترَْتكَُ ِ﴾ِٖٔ﴿ىحِٰناَ

ًِْاِِ ِٓاِِلٰهَِاِِِناَِاللُِلَِٓاَِِنَّنِ ًِِْناَِْاَِِلَّ اِلصَّلِٰاَوَِِِفاَعْبدُْنِ لِذِِكْرِيِْوقمِِ نَِِّ﴾ِٗٔ﴿ةَ ٌِصَُدَّ بِهَِاِكَِعَنْهَاِمَنِْلَِّفلَََ ٌِؤُْمِنُ
فِتَرَْدِٰىوَاتَّبَعَِهَوِٰ بٌِِمٌَِِِْ﴾ِٙٔ﴿ىهُ تِلِكَْ ٌِِٰوَمَا ِعَصَايَِِ﴾١ِٔ﴿ىسِٰمُوِْنكَِ ًَ ِِؤُااتََوَكَِِّقاَلَِهِ ٌْهَاِوَاهَُشُّ عَلَ
عَلِٰ ًِْبهَِاِ فٌِِِِْىِؼَنمَِ ًَ مَِوَلِ اِخُْرِٰاِٰهَاِ َِِٰ﴾٧ِٔ﴿ىرِبُ

12. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu 

berada dilembah yang suci, Thuwa. 

13.  dan aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan (kepadamu). 
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14.  Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan 

dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 

16.  Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan 

oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa". 

17.  Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? 

18.  berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk 

kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya". 

Rangkuman ayat – ayat 12, 13, 14, 16, 17 dan 18 

 Musa A.S dialog dengan Allah dilembah suci Thuwa 
 Musa A.S diminta sholat, zikir, sembah Allah 
 Tongkat Musa A.S 

Catatan : 

- Pertemuan Allah dengan Musa serta bercakap – cakap dilembah suci Thuwa. 
- Musa diminta salat, berzikir, dan menyembah Allah. Ini suatu bukti bahwa perintah salat itu sudah ada 

sebelum Nabi Muhammad lahir, namun tentu cara salatnya belum mengikuti syariat sebagaimana sekarang 
ini. 

- Musa cerita tentang tongkatnya untuk mencari daun – daunan bagi makanan kambing gembalanya, dimana 
tongkat Musa itulah oleh Allah dijadikan mukjizat yang kelak mampu menjadi ular yang sangat besar 
maupun untuk membelah laut. 

 

ٌِِٰ اِلَقْهَِا تَِسْعِٰهَِىفاَلَقِِْٰ﴾٢ِٔ﴿ىسِٰمُوِْقاَلَ ٌَّةٌ ِحَ ًَ فِاَذَِاِهِ تَِخَؾِِْ﴾ِٕٓ﴿ىا ٌْرَتهَاَِِقاَلَِخُذْهَاِوَلَ ٌْدُهَاِسِ سَنعُِ
اِلِِِٰ﴾ِٕٔ﴿الْوُْلٰى ٌِدََكَ ٌْضَآِوَاضْمُمْ بَِ تَِخْرُجْ ٌْرِِسُوِْىِجَنَاحكَِ اِخُْرِٰاِٰءٍِءَِمِنِْؼَ ِلنِرٌُِكََِمِنِِْ﴾ِٕٕ﴿ىٌَةً

اِلكُْبْرٌِٰٰاِِٰ اِِِِ﴾ِٖٕ﴿ىتنَِا اِنَِّهِطَؽِٰلِٰاذِْهَبْ فِرِْعَوْنَ ِ﴾ِٕٗ﴿ىى
19.  Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, Hai Musa!" 

20.  lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. 

21. Allah berfirman: "Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 

semula, 

22.  dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa cacad, sebagai 

mukjizat yang lain (pula), 

23.  untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat besar, 

24.  Pergilah kepada Fir'aun,sesungguhnya ia telah melampaui batas". 

Rangkuman ayat – ayat 19, 20, 21, 22, 23 dan 24 

 Mukjizat Musa A.S 
 Musa A.S memerangi Firaun 

Catatan : 

- Kisah tongkat Musa sebagai mukjizat dari Allah, ketika dilempar menjadi ular dan Musa ketakutan luar 
biasa namun kemudian Allah perintahkan untuk memegang ular tersebut dan akhirnya menjadi tongkat 
kembali. 

- Telapak tangan Musa juga bisa bersinar setelah dikepit diketiak, dan ini pun mukjizat dari Allah supaya bisa 
menunjukkan kepada Firaun tentang kenabiannya, namun Firaun tetap tidak mempercayai. 

- Musa diminta oleh Allah untuk memerangi Firaun yang kelewat batas karena menganggap dirinya adalah 
Tuhannya negeri Mesir saat itu. 
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ًِِْقاَلَِرَبِِّ لِِ ٌَسِِِّ﴾ِٕ٘﴿صَدْرِيِِْاشْرَحْ ًِْوَ لِِ لِِِّوَاحْللُِْعُقدَْةًِمِِِّ﴾ِٕٙ﴿امَْرِيِِْرْ ًِْنْ اٌَِفْقهَوُِِْ﴾١ٕ﴿ِسَانِ
ًِْ لِِِِّ﴾٧ِٕ﴿قوَْلِ مِِّوَزًٌِِِِْْوَاجْعَلْ ًِْرًاِ اِهَْلِ اِخَِِرُوِْهِِٰ﴾٢ِٕ﴿نْ بِهِِِٓ﴾ِٖٓ﴿ىنَ وَاشَْرِكْهُِِ﴾ِٖٔ﴿ازَْرِيِِِْٰٰاشْدُدْ
ًِْ ِ﴾ِٕٖ﴿مْرِيِْاَِِفِ

 

25.  berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, 

26.  dan mudahkanlah untukku urusanku, 

27.  dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 

28.  supaya mereka mengerti perkataanku, 

29.  dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, 

30.  (yaitu) Harun, saudaraku, 

31.  teguhkanlah dengan dia kekuatanku, 

32.  dan jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku, 

Rangkuman ayat – ayat 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31 dan 32 

 Musa A.S berdoa sebelum berhadapan dengan Firaun 
 Musa A.S mohon supaya diberi teman (Harun A.S) 

Catatan :  

- Doa Musa saat akan bertemu Firaun, yang intinya agar dadanya lapang dan lisannya mampu bicara karena 
sesungguhnya Musa sangatlah takut kepada Firaun yang saat itu sangat kejam dan membunuh kepada 
siapapun yang tidak tunduk. 

- Musa memohon supaya diberi seorang pembantu yaitu Harun saudaranya sendiri, Harun ini adalah masih 
keluarga dari Maryam yang oleh Allah sejak kecil diberi hikmah yang kemudian oleh Musa diajak untuk 
memerangi Firaun dan kaumnya yang kafir. 

 

نُِِ ًْ بِصٌَِِِْ﴾ِٖٗ﴿رًانذَْكُرَكَِكَثٌِِْوَِِّ﴾ِٖٖ﴿رًاحَكَِكَثٌِِْسَبِِّكَ بِنَِا اِوُِِْ﴾ِٖ٘﴿رًاانَِّكَِكُنْتَ قِدَْ تَِسُؤْلكََِتٌِِْقاَلَ
اِخُْرِِٰٓوَلقَدَِْمَنَنَّاِ﴾ِٖٙ﴿ىسِٰمُوٌِِْٰ ةً ٌْكَِمَرَّ ٌْنآَِِ﴾١ِٖ﴿ىعَلَ اِوَْحَ اِمُِِّالِِِٰٓاذِْ ٌِوُِْى اِقذِْفٌِِِْ﴾٧ِٖ﴿ىحِٰٓكَِمَا ِىفِِِهِِانَِ

فِاَقذِْفٌِِْالتَّابوُِْ فِِِتِ لِِِِّالٌْمَِِِّىهِ ٌَأخُْذْهُِعَدُو  بِاِلسَّاحلِِِ اِلٌْمَُّ لٌُقْهِِ لًَِِِِّْفلَْ مَِحَبَّةًِمِِِهوَعَدُو  ٌْكَ ٌْتُِعَلَ ًِِْنِِّوَالَقَْ
ًِْوَلتِصُْنَعَِعَلِٰ نِ ٌْ ِ﴾٢ِٖ﴿ىِعَ

33.  supaya Kami banyak bertasbih kepada Engkau, 

34.  dan banyak mengingat Engkau. 

35.  Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan) kami". 

36.  Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, Hai Musa." 

37.  Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu pada kali yang lain, 

38.  yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan, 

39.  yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai 

itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya. dan aku telah 

melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh di bawah 

pengawasan-Ku, 

Rangkuman ayat – ayat 33, 34, 35, 36, 37, 38 dan 39 
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Rangkuman ayat – ayat 33, 34, 35, 36, 37, 38 dan 39 

 Musa A.S mohon supaya Harun diangkat Nabi 
 Wahyu pada ibunya Musa 
 Musa A.S dihanyutkan ke Nil 

Catatan : 

- Musa minta pada Allah supaya Harun diangkat jadi Nabi guna berjuang bersama menghadapi Firaun. 
- Ibunya Musa ketika Musa masih dalam gendongan diberi wahyu Allah supaya Musa tetap selamat meskipun 

dibuang disungai Nil untuk menghindari pembunuhan oleh Firaun. 
- Musa dihanyutkan ke sungai Nil yang akhirnya dipungut oleh Firaun. 
 

ًِْ تِمَْشِ فِتََقوُِِْاذِْ اِدَُلُّكُمِْعَلِٰاخُْتكَُ ٌَِّلُِهَلْ تَِقرََِِّكْفلُهُىِمَنِْ ًْ اِمُِّكَِكَ اِلِٰىٓ ٌْنُِِفرََجَعْنٰكَ تَِحْزَنَِهَاِوَِعَ ِلَ
ٌْنٰكَِ فِنََجَّ نَِفْسًا فِتُوُِْوَفتََنِِّٰالؽَْمِِِّمِنَِِوَقتََلتَْ ٌَنَِِناًكَ اِهَْلِِمَدْ ًْ فِِ ٌْنَ قِدََرٍِجئِْتَِعَلِِٰثمَُِِّفلَبَثِْتَِسِنِ ى

فِقَوُِْفأَتٌِِِْٰ﴾ِٓٗ﴿ىسِٰمُوٌِِّْٰ ًِْلَِرَبِِّانَِّاِرَسُوِِْلَِٓهُ بَِنِ فِاَرَْسِلِْمَعَنَا تِعَُذِِِّلٌَِْءِِِاسِْرَآِِكَ بِاٌِٰةٍَِِبْهمُِْوَلَ ِقدَِْجئِْنٰكَ
بِّكَِ لٰمُِِمِّنِْرَّ اِلهْدُِٰعَلِِٰوَالسَّ اِتَّبَعَ فِمََنِْرَِِّ﴾١ِٗ﴿ىىِمَنِ ٌِِٰبُّكُِقاَلَ اِلَّذِيِِْ﴾٢ِٗ﴿ىسِٰمُوِْمَا ىِاعَْطِِٰقاَلَِرَبُّنَا

هَدِٰ ثِمَُِّ ءٍِخَلقْهَ ًْ شَ ِ﴾ِٓ٘﴿ىكُلَِّ
40.  (yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga Fir'aun): "Bolehkah 

saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?" maka Kami mengembalikanmu kepada 

ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah membunuh seorang manusia, lalu 

Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan, maka 

kamu tinggal beberapa tahun diantara penduduk Madyan, kemudian kamu datang menurut waktu yang 

ditetapkanHai Musa, 

47. Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah: "Sesungguhnya kami berdua adalah 

utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. 

Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari 

Tuhanmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. 

49. Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?". 

50. Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 

kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk". 

Rangkuman ayat – ayat 40, 47, 49 dan 50 

 Musa A.S kembali ke ibunya 
 Musa dan Harun bertemu Firaun 
 Bani Israil dibebaskan Musa, Harun 

Catatan : 

- Musa dikembalikan ke ibunya untuk disusui, hal ini bisa terjadi karena Allah berkehendak. 
- Harun A.S dan Musa A.S bertemu Firaun untuk menyampaikan bukti – bukti kenabiannya. 
- PercakapanMusa A.S dengan Firaun tentang hal – hal yang bersifat ketuhanan. 
- Musa memukul orang yang berkelahi dengan Bani Israil dan meninggal. 
 

مَآِهَاِسُبلًَُِوَِّسَلكََِلكَُمِْفٌِِْوَِّجَعَلَِلكَُمُِالْرَْضَِمَهْدًاِِالَّذِيِْ ِِٰٰفَاخَْرَجْنَاِبهِِِٓءًِءِِمَآِانَْزَلَِمِنَِالسَّ
ِمِِّ ِوَفٌِِْمِنْهَاِخَلقَْنِِٰ﴾ِٖ٘﴿ىبَاتٍِشَتِّٰنِْنَِّازَْوَاجًا ِنُعٌِِْكُمْ ِاخُْرِٰهَا ِتَارَةً ِوَمِنْهَاِنُخْرِجُكُمْ ِ﴾ِ٘٘﴿ىدُكُمْ
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نِٰ ٌْ ِارََ بَِوَابَِٰتنَِاِكُلَّهَاِفٌَِٰاِِٰهُِوَلقَدَْ ٌِِِٰ﴾ِٙ٘﴿ىكَذَّ ِىسِٰمُوِْقَالَِاجَِئْتَنَاِلتُِخْرِجَنَاِمِنِْارَْضِنَاِبسِِحْرِكَ
ٌَنَّكَِبسِِحْرٍِمِِِّ﴾١٘﴿ لَِِِّٰٰثْلهِفلَنََأتِْ ٌْنكََِمَوْعِدًاِ نَنَاِوَبَ ٌْ ِ﴾٧ِ٘﴿نًاِسُوًىانَْتَِمَكَاِِنخُْلفِهُِنَحْنُِوَلَِٓفاَجْعَلِْبَ

53.  yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan bagimu di bumi itu 

jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-

jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 

55. dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan 

daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain, 

56.  dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, 

maka ia mendustakan dan enggan (menerima kebenaran). 

57.  Berkata Fir'aun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan 

sihirmu, Hai Musa?" 

58.  dan kamipun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu 

untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu di 

suatu tempat yang pertengahan (letaknya). 

Rangkuman ayat – ayat 53, 55, 56, 57 dan 58 

 Manusia tercipta, mati dan bangkit kembali 
 Firaun anggap mukjizat Musa, sihir 
 Kesepakatan Musa dengan Firaun untuk mengadu kekuatan (sihir vs mukjizat) 

Catatan : 

- Asal usul manusia dari tanah dan akan kembali ketanah, kemudian dibangkitkan lagi lewat tanah. 
- Firaun anggap mukjizat Musa adalah sihir, maka kemudian Firaun mengumpulkan seluruh tukang sihir di 

negerinya yang kelak akan diadu dengan Musa A.S. 
- Terjadi kesepakatan antara Firaun dengan Musa A.S untuk beradu sihir, baik waktu maupun tempatnya 

telah disepakati bersama. 
 

اِلزِِّدُِقاَلَِمَوْعِِ ٌَوْمُ ٌٌُِِّْكُمِْ اِلنَّاسُِضُحًىنَةِِوَانَِْ اِتَِٰفتَوََلِِّٰ﴾٢ِ٘﴿حْشرََ ثِمَُّ ٌْدَه فِجََمَعَِكَ فِرِْعَوْنُ ِ﴾ِٓٙ﴿ىى

مُِِّ لِهَمُْ تِفَتْرَُوِْسِٰوِْقاَلَ ٌْلكَمُِْلَ بِعَِذَابٍِىِوَ فٌَِسُْحتِكَمُْ كَِذِباً عَلىَِاِلل اِفتْرَٰىِاِ مَِنِ نِْاِِآِِقاَلوُِِْ﴾ِٔٙ﴿وَقدَِْخَابَ
لِسَِٰهٰذِٰ ٌِرٌُِِْنِ ٌُِّاَِدَانِِحرَِانِ مِِِّخْرِجِٰنِْ بِطَِرٌِِْاَِنِْكمُْ ذٌَْهَباَ وَِ بِسِِحْرِهمَِا اِلمْثُْلِٰرْضِكمُْ بِلَِِْ﴾ِٖٙ﴿ىقتَكِمُُ قاَلَ
اِنََِِّاالَقْوُِْ ٌْهِِمِنِْسِحْرِهِمْ اِلَِ ٌَّلُ ٌِخَُ ٌُّهمُْ حبَِالهُمُِْوَعِصِ تَِسْعِٰفاَذَِاِ ِ﴾ِٙٙ﴿ىهَا

59. Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah 

dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik". 

60. Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu dayanya, kemudian dia datang. 

61.  berkata Musa kepada mereka: "Celakalah kamu, janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap 

Allah, maka Dia membinasakan kamu dengan siksa". Dan sesungguhnya telah merugi orang yang 

mengada-adakan kedustaan. 

63. mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu 

dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama. 

66. berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian melemparkan". Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat 

mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. 
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Rangkuman ayat – ayat 59, 60, 61, 63 dan 66 

 Firaun dan Musa sepakat waktu dan tempat 
 Firaun dihasut tukang sihirnya 
 Firaun dan tukang sihir melemparkan tali - tali 

Catatan : 

- Sepakat pertemuan tukang sihir Firaun dengan Musa A.S pada hari raya diwaktu dhuha. 
- Tukang sihir Firaun menghasut Firaun bahwa Musa dan Harun adalah tukang sihir yang akan mengusir 

Firaun dari negeri Mesir. 
- Tukang sihir Firaun melemparkan tali – tali yang menjelma menjadi ular, Musa ketakutan. Namun Allah 

perintahkan agar tongkat Musa dilemparkan dan seketika menjadi ular yang sangat besar dan menelan 
seluruh ular – ular kecil yang berasal dari tukuang sihir Firaun. 

 

ًِْ فِِ اِلْعَْلِِٰقلُنْاَِلَِِ﴾١ِٙ﴿ىسِٰوِْفةًَِمُِّخٌِِِِْٰٰنفَسِْهِفاَوَْجَسَ اِنَْتَ اِنَِّكَ ًِْاَوَِِِ﴾٧ِٙ﴿ىتَخَؾْ فِِ نكٌَِِمٌَِِِْلقِِْمَا
ٌْدُِسٰحرٍِِاِِِاتَلقْؾَِْمَاِصَنعَُوِْ ٌْثُِِنَّمَاِصَنعَُوْاِكَ حرُِِحَ اِلسّٰ فٌُْلحُِ اِلسَّحَرَةُِسُجَِِّ﴾٢ِٙ﴿تٰىاَِوَلَِ ًَ دًاِفاَلُقِْ

بِرَِبِِّاِِٰآِقاَلوُِْ اِنَِْاِٰقاَلَِِ﴾١ِٓ﴿ىسِٰنَِوَمُوِْرُوِْهِِٰمَنَّا قِبَْلَ لِهَ لِكَُمِْاِٰمَنْتمُْ اِلَّذِيِعَلَّمَكُمُِِذَنَ ٌْرُكُمُ لِكََبِ ِانَِّه
ٌْدٌِكَُمِِْحْرَِالسِِّ اَِ عَنَّ ًِْصَلِِّلَُِوَِِّرْجُلكَُمِْمِّنِْخلََِؾٍِاَوَِِفلَََقُطَِّ فِِ اِلنَِّجُذُوِِْبَنَّكُمْ ِِخْلِِعِ شدَُِّاٌَُِِّنَآِاَِوَلتَعَْلمَُنَّ

وَِّ ِ﴾١ِٔ﴿ىبْقِٰاَِعَذَابًاِ
67.  Maka Musa merasa takut dalam hatinya. 

68.  Kami berkata: "Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). 

69.  dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 

"Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). dan tidak akan 

menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang". 

70.  lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: "Kami telah percaya kepada 

Tuhan Harun dan Musa". 

71.  berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu 

sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka 

sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 

balik, dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan sesungguhnya 

kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya". 

Rangkuman ayat – ayat 67, 68, 69, 70 dan 71 

 Musa A.S cemas pada kaumnya 
 Allah menghibur Musa A.S 
 Musa A.S melemparkan tongkatnya 
 Pesihir taubat, sujud, beriman 

Catatan : 

- Musa A.S takut, cemas kalau kaumnya percaya terhadap ulah penyihir yang menyulap tongkat, tali – tali 
seakan – akan seperti ular yang merayap. 

- Allah menghibur Musa supaya tenang tidak cemas, karena Musa lah yang akan unggul. 
- Saat tongkat Musa gantian dilemparkan maka menjadi ular besar yang memakan ular – ular sulapan 

penyihir. 
- Para penyihir mengakui kalah dan tunduk, sujud mengakui Tuhannya Harun dan Musa. 
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نٌْآَِاَِوَلقَدَِْ مِوُِْلٰاِِِِوْحَ بِعِِبَِاَِنِْاَِىِسِٰٓى لِهَمُِْطَرٌِِِْادِيِْسْرِ فِِِفاَضْرِبْ بٌَسًَاِىقاً وَِِّتِخَِٰلَِِّالبْحَْرِِ دَِرَكًا لَِؾُ
بِجُِنوُِِْ﴾١١ِ﴿ىتخَْشِٰ فِرِْعَوْنُ ٌَهمُِْمِِِِّٰٰدِهفاَتَْبعََهمُْ اِلٌْمَِِّفؽََشِ ٌَهمُِِْنَ ًٌِِِْٰ﴾١٧ِ﴿مَاِؼَشِ ٌْنٌِْٰءِِِاسِْرَآِِبَنِ اِنَْجَ قِدَْ كُمِْلَ

اِلطُّوِْعَدْنِٰكُمِْوَوِٰنِْعَدُوِِّمِِّ لوِْٰكُمِْجَانبَِ ِوَالسَّ اِلمَْنَّ ٌْكُمُ لنَْاِعَلَ ٌْمَنَِوَنزََّ اِلَْ ٌِِّكُلوُِِْ﴾٧ِٓ﴿ىرِ مِنِْطَ تِِمَاِبِٰاِ
فٌِِِِْكُمِْرَزَقْنِٰ تِطَْؽَوْا ًِْوَلَ ٌْكُمِْؼَضَبِ عَلَ ٌَحلَِِّ فَِ ٌَِِّهِ ًٌِْْهِِؼَضَِحْللِِْعَلَِوَمَنِْ ِ﴾٧ِٔ﴿ىفقَدَِْهَوِِٰبِ

 

77.  dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani 

Israil) di malam hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang kering dilaut itu, kamu tak usah khawatir akan 

tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)". 

78. Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut yang 

menenggelamkan mereka. 

80. Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu sekalian dari musuhmu, dan Kami telah 

mengadakan perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami 

telah menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa. 

81. makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah melampaui batas 

padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, 

maka sesungguhnya binasalah ia. 

Rangkuman ayat – ayat 77, 78, 80 dan 81 

 Musa A.S menyebrang laut 
 Bani Israil diselamatkan Allah 
 Bani Israil berjanji di gunung Sinai 
 Manna dan Salwa 

Catatan : 

- Wahyu Allah pada Musa yang membawa Bani Israil dengan memukul laut pakai tongkatnya sehingga laut 
terbelah kemudian Firaun dengan tentaranya menyusul, namun laut menyatu kembali dan tenggelam. 

- Allah dan Bani Israil melakukan perjanjian di dekat gunung sinai tentang keimanan pada Allah. 
- Allah turunkan manna wa salwa sejenis makanan, manna adalah nama buah dan salwa adalah sejenis 

daging burung. 
 

قِوَْمَكَِ فِتََنَّا قِدَْ فِاَنَِّا امِرِيُِّمِنِْقاَلَ اِلسَّ بِمَِلكِْنَاِوَلٰكِنَّاِاَِِاِمَآِوِْلُاِقَِِ﴾٧ِ٘﴿بعَْدِكَِوَاضََلَّهمُُ خْلفَْنَاِمَوْعِدَكَ
فِقَذََفْنِٰنِْزٌِِْوْزَارًاِمِِّاَِِلنَْآِحُمِِّ اِلقْوَْمِ فِكََذٰلكَِِنَةِ امِرِيُِّاَِهَا اِلسَّ َفَِِِ﴾٧١ِ﴿لقْىَ لَِِّا لِهَمُِْعِجْلًَِجَسَدًا هِخْرَجَ

فَِِ هٰذَآِقاَلوُِْخُوَارٌ قِوَْلًِِ﴾٧٧ِ﴿ًَِسِِفنََِِىسِٰلٰهُِمُوِْاِِهكُُمِْوَِلٰاِِِِاِ ٌْهِمْ اِلَِ ٌِرَْجعُِ اِلََّ ٌِرََوْنَ لِهَمُِْوَِِّافَلَََ ٌِمَْلكُِ لَ
وَِّ اِ نَِفعًْاضَرًّ نَِِّقاَلوُِِْ﴾٧٢ِ﴿لَ لِنَْ ٌْهِِعِٰا مُوِْنَِحَتِّٰكِفٌِِْبْرَحَِعَلَ ٌْنَاِ اِلَِ ٌِرَْجعَِ ِ﴾٢ِٔ﴿ىسِٰى

85.  Allah berfirman: "Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan 

mereka telah disesatkan oleh Samiri. 

87.  mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, tetapi 

kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya, dan 

demikian pula Samiri melemparkannya", 
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88.  kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara, 

maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa". 

89.  Maka Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 

kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? 

91.  mereka menjawab: "Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali kepada 

kami". 

Rangkuman ayat – ayat 85, 87, 88, 89 dan 91 

 Allah tahu jika Samiri sesatkan kaumnya Musa 
 Samiri membuat patung sapi dari emas 
 Patung sapi dijadikan Tuhan 

Catatan : 

- Allah katakan jika kaumnya Musa A.S telah disesatkan oleh Samiri, yaitu seorang pemuka Bani Israil yang 
sesungguhnya telah diselamatkan Musa dari kekejaman Firaun. 

- Emas yang telah dirampas dari kaumnya Firaun oleh kaumnya Musa A.S dilemparkan ke tungku api atas 
tekanan Samiri, kemudian dijadikan patung sapi untuk disembah sebagai Tuhannya. 

- Awal kemungkaran Bani Israil terhadap kenikmatan yang Allah berikan dan amat sulit untuk diajak 
beriman pada Allah. 

 

اِلقٌِِْٰ ٌَوْمَ ٌَحْمِلُِ فِاَنَِّهِ اِعَْرَضَِعَنْهُ فٌِِِْلدٌِِِْخِِٰ﴾ِٓٓٔ﴿مَةِِوِزْرًامَنْ مَةِِحمِْلًَِِهِِنَ اِلقٌِْٰ ٌِوَْمَ لِهَمُْ ِٓٔ﴿وَسَاءَٓ ٔ﴾ِ

فٌَِِِِّ نٌُْفخَُ ٌِوَْمَئذٍِِزُرْقاًِرِِالصُّوِِْىوْمَِ ٌْنَ اِلمْجُْرِمِ ِٓٔ﴿وَنحَْشرُُ اِنِِْتَخَافتَوٌَُِِِّْ﴾ٕ ٌْنَهمُْ بَِ ِعَشْرًالَِِّنَ اِلَِّ ِبثِْتمُْ
ٌَقوُِِْ﴾ٖٓٔ﴿ بِمَِاِ اِعَْلمَُ ٌَقوُِْلوُِْنحَْنُ اِذِِْ اِمَْثَلهُمُِْطَرٌِِْنَ لَِِّلُ اِنِْ ٌَوْمًاقةًَ ِ اِلَِّ ِ﴾ِٗٓٔ﴿بثِْتمُْ

100.  Barangsiapa berpaling dari pada Al Qur'an maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari 

kiamat, 

101. mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di hari kiamat, 

102. (yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang-

orang yang berdosa dengan muka yang biru muram, 

103. mereka berbisik-bisik di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh 

(hari)" 

104. Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang paling lurus jalannya di 

antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanyalah sehari saja". 

Rangkuman ayat – ayat 100, 101, 102, 103 dan 104 

 Israfil A.S dengan terompet kedua 
 Wajah muram gelap 
 Di dunia, 10 hari atau tidak lebih sehari  

Catatan : 

- Israfil A.Smeniup terompet yang kedua, tanda semua makhluk yang mati hidup kembali (terompet pertama 
sebagai tanda datangnya kiamat kubra, kemudian terompet kedua semua makhluk mati, tiupan ketiga 
semua makhluk hidup kembali, inilah tafsir lain terhadap tiupan sangkakala). 

- Bagi orang – orang yang berdosa maka wajahnya muram, berwajah hitam pekat sehingga akan nampak 
jelas berbeda dengan orang beriman yang mukanya bercahaya. 

- Mereka berbisik tentang lamanya hidup didunia, yang tidak lebih dari 10 hari saja. 
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- Bagi orang yang sempurna akalnya menyatakan kalian hidup di dunia tidak lebih sehari. 
- Sesungguhnya manusia hidup didunia tidaklah lebih dari satu jam, namun ada beberapa yang lebih dari satu 

jam bahkan ketika Nabi Nuh hidup mencapai usia 950 tahun yang hampir setara dengan satu hari. 
 

اِلحَْقُِّفتَعَِٰ اِلمَْلكُِ بِاِلقْرُِِْوَلَِِلىَِاللُ قِبَْلِِاِٰتعَْجَلْ مِِنْ قٌُضِْٰٓاَِنِ ٌْكَِوَحٌْهُاِِىِنِْ ًِِْبِِّوَقلُِْرَِِّلَ ِعِلمًْاِزِدْنِ

﴿ٔٔ لِهَِعَزْمًااِٰىِالِِِٰٓوَلقَدَِْعَهِدْنَآِِ﴾ٗ نَِجدِْ ِوَلمَْ ًَ فِنََسِ قِبَْلُ لِلِمَْلِِٰٓ﴾ِ٘ٔٔ﴿دَمَِمِنْ قِلُنَْا اِسْجُدُوِْوَاذِْ اِلِِئكَِةِ
ِٰٰ

دَمَِ
ِِٓآِفسََجَدُوِْ اِبَِٰابِْلٌِِِْالَِّ ٌِِِٰٓ﴾ِٙٔٔ﴿ىسَ لَِِّاٰـِفقَلُنَْا ِهٰذَاِعَدُو  اِنَِّ اِلجَْنَّةِِدَمُ ٌِخُْرِجَنَّكُمَاِمِنَ فِلَََ كَِوَلزَِوْجكَِ
تِظَْمَِِ﴾١ِٔٔ﴿ىفتََشْقِٰ تِضَْحِٰفٌِِِْؤُاوَانََّكَِلَ وَلَ ِِ﴾٢ِٔٔ﴿ىهَاِ

114. Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al 

Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." 

115. dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan 

tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat. 

116. dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", maka mereka sujud 

kecuali iblis. Ia membangkang. 

117. Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka 

sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi 

celaka. 

119. dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di 

dalamnya". 

Rangkuman ayat – ayat 114, 115, 116, 117 dan 119 

 Jibril ajarkan baca Al Quran pada Muhammad 
 Adam A.S dan amanah Allah 
 Iblis merayu Adam A.S 
 Di surga tanpa ada matahari 

Catatan : 

- Jibril ajarkan baca Al Quran pada Nabi Muhammad dengan pelan, tartil maka Nabi mengikuti tidak boleh 
tergesa – gesa. 

- Adam A.S yang diberi amanah Allah, namun tergoda iblis sehingga terusir dari surga, sehingga akhirnya 
Adam dan Hawa diturunkan dari surga dan menjadi penghuni bumi yang pertama kali. Namun Allah maha 
pengampun dan menerima taubatnya Adam dan Hawa. 

- Di surga tidak ada panas matahari, tidak akan merasa dahaga dan lapar, karena semua terpenuhi. 
 

ٌْطِٰ اِلشَّ ٌْهِ اِلَِ ٌِِٰٓفوََسْوَسَ قِاَلَ اِدَُلُّكَِعَلِٰاٰـِنُ ِوَمُلكٍِْلَِّدَمُِهَلْ اِلخُْلدِْ ٌَبْلِٰىِشَجَرَةِ َفَِِِ﴾ِٕٓٔ﴿ىِ مِِنْهَاِا كَلََ
لِهَمَُاِسَوِْ ٌِخَْصِفِٰاِٰفبَدََتْ مِِنِْوَِّتهُمَُاِوَطَفقِاَ ٌْهِمَا اِلجَْنَّةِِنِِعَلَ فِؽََوٰىِرَقِ اِٰدَمُِرَبَّه ى ثمَُِِّ﴾ِٕٔٔ﴿وَعَصٰٓ

ٌْهِِوَهَدِٰىاجْتَبِٰ فِتَاَبَِعَلَ ِ﴾ِٕٕٔ﴿ىهُِرَبُّه
120. kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya 

tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" 
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121. Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan 

mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada 

Tuhan dan sesatlah ia. 

122. kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk. 

Rangkuman ayat – ayat 120, 121 dan 122 

 Syetan menyuruh Adam ke pohon khuldi 
 Khuldi = kekal 
 Aurat Adam dan Hawa tampak 
 Allah terima tobatnya Adam dan Hawa 

Catatan : 

- Syetan merayu Adam dan Hawa supaya mau mendekati pohon terlarang dan memakan buahnya dan Adam 
dan istrinya pun tergoda oleh rayuan syetan kemudian sempat memakannya kemudian Allah murka kepada 
Adam dan istrinya karena Allah sesungguhnya janganlah mendekati pohon yang satu itu. 

- Khuldi = kekal. Yang dimaksudkan adalah kalimat iblis yang disampaikan pada Adam agar mau memakan 
buah pohon itu karena akan memberi kekekalan disurga, namun itu sebetulnya tipuan dari iblis. 

- Aurat keduanya tampak akibat makan buah terlarang, sehingga Adam dan istrinya sibuk mencari dedaunan 
surga untuk menutupi auratnya. 

- Allah akhirnya menerima tobatnya Adam dan Hawa serta memberi petunjuk, maka diantara para manusia 
yang hidup di bumi ada yang menjadi musuh antara satu dengan yang lainnya, artinya antara orang – orang 
beriman dan orang – orang yang tidak beriman. 

- Adam dan istrinya menjadi penghuni bumi yang terpisah amat jauh karena Adam jatuh di Semenanjung 
Hindiadan istrinya di kota Jeddahyang kemudian atas kekuasaan Allah keduanya dipertemukan kembali di 
Jabal Rahmah, bukit di Arafah. 

 

اِهْبطَِاِمِنْهَاِجَمٌِِْقَِ ِهُدًىِلبِعَْضٍِعَدُوِ ِبعَْضُكُمِْعًاالَ ًْ ٌَنَّكُمِْمِّنِّ ٌَأتِْ اِتَّبَعَِِفاَمَِّاِ ٌِضَِلُِّهُدِِٰفمََنِ فِلَََ يَ
ٌَشْقِٰ اِعَْرَضَِعَنِْذِكْرِيِِِْ﴾ِٖٕٔ﴿ىوَلَِ لِهَِمَعٌِِِْوَمَنْ اِلقٌِِْٰشَةًِضَنْكًاِوَِّفاَنَِّ ٌَوْمَ اَِِنَحْشرُُهِ ِىعْمِٰمَةِ

ًِِْقاَلَِرَبِِِّ﴾ٕٗٔ﴿ بِصٌَِِْاعَْمِِٰلمَِِحَشرَْتنَِ ِِِِ﴾ِٕ٘ٔ﴿رًاىِوَقدَِْكُنْتُ
123. Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi 

sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut 

petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. 

124. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, 

dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta". 

125. Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 

dahulunya adalah seorang yang melihat?" 

Rangkuman ayat – ayat 123, 124 dan 125  

 Adam dan Hawa turun ke bumi 
 Manusia saling bermusuhan 
 Antara petunjuk dan kesesatan 
 Buta mata saat di akherat 

Catatan : 

- Adam dan Hawa turun dari surga pindah ke bumi karena telah melakukan perbuatan dosa ketika di surga 
yakni mengikuti ajakan iblis yang telah menyesatkan. 
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- Diantara para manusia di dunia menjadi saling bermusuhan, karena dalam hidupnya selalu akan digoda 
oleh iblis yang memang telah dilaknat oleh Allah sampai hari kiamat tiba. 

- Barang siapa mengikuti petunjuk Allah, maka tidak akan sesat dan celaka dan barang siapa yang ingkar 
terhadap ayat – ayat Allah maka hidupnya akan terasa sempit dan kelak dihari kiamat matanya akan buta. 

- Ketika dibangkitkan dihari kiamat mereka orang – orang yang berpaling dari ayat – ayat Allah sempat 
protes kenapa matanya buta padahal saat hidup didunia matanya tidak buta. 

- Kebutaan tersebut merupakan bagian dari siksa Allah karena tidak mempercayai Nabi Muhammad dan 
kitab yang diwahyukannya, disamping buta mereka semua akan hidup sengsara di neraka Jahannam yang 
kekal. 

 
 

اِتََتْكَِ فِنََسٌٌِِْٰاِِٰقاَلَِكَذٰلكَِ تِنُْسٰىِتهَاَتنَُا ٌَوْمَ اِلْ ٌَقوُِْفاَصْبرِِْعَلِِٰ﴾ِٕٙٔ﴿وَكَذٰلكَِ بِحَِمْدِِنَِوَسَبِِّلوُِْىِمَاِ حْ
قِبَْلَِطُلوُِْبِّرَِِ اِلشَّمْسِِوَقبَْلَِؼُرُوِْكَ اِٰنَائِِِٓبهِاَعِ فِسََبِِِّوَمِنْ ٌْلِ لِعََلَِّالَّ اِلنَّهَارِ تِرَْضِٰحِْوَاطَْرَاؾَ ِىكَ
اِلِِِِٰ﴾ٖٓٔ﴿ ٌْكَ نَ ٌْ ِعَ تِمَُدَّنَّ بِهِِٓوَلَ اِلحٌَِْٰازَْوَاجًاِمِِِِّٰٰىِمَاِمَتَّعْنَا اٌَنْهمُِْزَهْرَةَ نْ اِلدُّ فٌِِِِْةِ وَرِزْقُِِهِِلنَِفْتنِهَمُْ

ابَْقٰى ٌْرٌِوَّ لِِِٰ﴾ِٖٔٔ﴿رَبِّكَِخَ بِاِلصَّ اِهَْلكََ ٌْهَاووَأمُْرْ نَِسْئَلُِِةِِوَاصْطَبرِِْعَلَ نِرَْزُقكَُِِكَِرِزْقاًلَ ِنَحْنُ
لِلِتَّقْوٰى ِمُِِّ﴾ِٕٖٔ﴿وَالعَْاقبَِةُ ِكُل  فِتَرََبَّصُوِْترََبِِّقلُْ ِِاصٌ وِيِّ اِلسَّ رَاطِ اِلصِّ اِصَْحٰبُ فسََتعَْلمَُوْنَِمَنْ
اِهْتدَٰى ِِِِ﴾ٖ٘ٔ﴿ِوَمَنِ

126. Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan 

begitu (pula) pada hari ini kamupun dilupakan". 

130. Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 

terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 

pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang, 

131.  danjanganlahkamutujukankeduamatamukepadaapa yang telah Kami berikankepadagolongan-

golongandarimereka, sebagaibungakehidupanduniauntuk Kami cobaimerekadengannya. 

DankaruniaTuhankamuadalahlebihbaikdanlebihkekal. 

132. dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 

Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu 

adalah bagi orang yang bertakwa. 

135. Katakanlah: "Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah oleh kamu sekalian! Maka kamu kelak akan 

mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk". 

Rangkuman ayat – ayat 126, 130, 131, 132 dan 135 

 Manusia yang terabaikan di akherat 
 Allah menghibur Muhammad 
 Manusia menanti hari akhir 

Catatan : 

- Manusia yang saat di dunia ingkar, kufur dan berpaling dari Allah maka di akherat akan terhina dan tercela, 
tidak terurus atau terabaikan. 

- Allah menghibur Muhammad supaya sabar serta bertasbih dipagi hari dan sore hari (salat subuh dan salat 
asar) serta salat tahajud. 

- Umat manusia pada dasarnya saling menanti datangnya kiamat. 
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(Surah ke 21, Makkiyyah : 112 ayat) 

 

ًِْاِِ فِِ لِلِنَّاسِِحسَِابهُمُِْوَهُمْ ٌَأتٌِِِْْ﴾ِٔ﴿نَِعْرِضُوِْؼَفْلةٍَِمُِِّقْترََبَ ِهِمِْمُِّبِِّنِْرَِّنِْذِكْرٍِمِِّهِمِْمِِّمَاِ اِلَِّ حْدَثٍ
ٌَلعَْبوُِْاسْتمََعُوِْ قِلُوُِِْ﴾ِٕ﴿نَِهُِوَهُمِْ ٌَةً اِلنَّجْوَىِبهُمُِْلَهِ وا بِشَرٌَِِهَلِْهٰذَآِِانَِظَلمَُوِْالَّذٌِِِْوَاسََرُّ الَِّ

تِبُْصِرُوِْالسِِِّافَتََأتْوُْنَِِثْلكُُمِْمِِّ قِاَلوُِِْ﴾ِٖ﴿نَِحْرَِوَانَْتمُْ اِحَْلََمٍِِآِبَلْ اِفْترَِٰاضَْؽَاثُ بَِلِْهُوَِشَاعِرٌِىبَلِ ِهُ
بِِِ ٌَأتْنَِا لوٌُِِْةٍَِكَمَآِاِٰفلَْ اِلْوََّ  ﴾ِ٘﴿نَِارُْسِلَ

1.  telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling (daripadanya). 

2. tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Quran pun yang baru (di-turunkan) dari Tuhan mereka, 
melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka bermain-main, 

3.  (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang zalim itu merahasiakan pembicaraan mereka: 
"Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, 
padahal kamu menyaksikannya?" 

5.  bahkan mereka berkata (pula): "(Al Quran itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, 
bahkan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, 
sebagaimana Rasul-Rasul yang telah lalu diutus". 

Rangkuman ayat– ayat 1, 2, 3 dan 5  

 Kiamat sudah dekat 
 Muhammad adalah pesihir 
 Muhammad pemimpi 
 Al Quran adalah syair, puisi  

Catatan : 

- Kiamat sudah dekat dan manusia pada lalai dengan kehidupan akherat, dalam hitungan Allah kiamat sudah 
sangat dekat sekali dan saat ini tanda – tanda kiamat sugra sudah nampak dimuka bumi.  

- Muhammad dianggap tukang sihir oleh kaum kafir Mekah yang pada waktu itu menguasai negeri mekah. 
- Al Quran bagi orang – orang kafir dianggap sebagai buah mimpi, syair atau puisi yang penuh dengan sihir. 
 

قِصََمْنَا ٌَةٍِكَانتَِْظَالمَِةًِوَِِّوَكَمْ قِرَْ قِوَْمًاِمِنْ بِعَْدَهَا ٌْلَِوَالنَّهَارَِلَِحُوٌِْسَُبِِِّ﴾ِٔٔ﴿نَِخَرٌِِْاِٰانَْشَأنَْا اِلَّ نَ
ِمِِِّ﴾ِٕٓ﴿نَِرُوٌَِْفْتُِ لِبَِشرٍَ ِجَعَلنَْا اِلخُْلدَِْوَمَا قِبَْلكَِ اِلخْٰلدُِوْنَِِنْ فِهَمُُ ِمِّتَّ ِذَآِِ﴾ِٖٗ﴿افَاَئْنِْ نِفَسٍْ ةُِئقَِِكُلُّ
بِاِلشَّرِِِّلمَْوْتِِا فِتِْنَةًِِوَنَبْلوُْكُمْ ٌْرِ تِرُْجَعُوْنَِِوَالخَْ ٌْنَا اِلْنِْسَانُِمِنِْعَجَلٍِِ﴾ِٖ٘﴿وَالَِ ٌْكُمِْسَِِخُلقَِ اوُرِ

تَِسْتعَْجلِوُْنِِ فِلَََ ًْ تِ ٌٰ ٌَقوُِِْ﴾١ِٖ﴿اٰ اِنِِْكُنْتمُِْصِٰنَِمَتِٰلوُِْوَ اِلوَْعْدُ ِ﴾٧ِٖ﴿نَِدِقٌِِْىِهٰذَا
11.  dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zalim yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan 

sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 

20.  Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. 

34.  Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum kamu (Muhammad), maka jikalau 
kamu mati, apakah mereka akan kekal? 

35. tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan. 
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37.  manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda 
azab-Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera. 

38.  mereka berkata: "Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekaIian adalah orang-orang yang benar?" 

Rangkuman ayat – ayat 11, 20, 34, 35, 37 dan 38 

 Negeri yang hancur 
 Malaikat bertasbih siang malam 
 Setiap yang bernyawa mati 
 Manusia sifatnya tergesa – gesa 

Catatan : 

- Negeri yang penduduknya mayoritas banyak berbuat dosa maka oleh Allah yang dihancurkan, kecuali 
mematuhi datangnya peringatan melalui para Rasul. 

- Para Malaikat yang tidak memiliki dosa dan nafsu selalu bertasbih siang dan malam hari. 
- Ujian baik dan buruk akan dipertanggungjawabkan ketika ajal tiba.  
- Manusia tercipta dengan sifatnya yang terburu – buru dan hari ini yang sering menjerumuskan manusia 

jatuh dalam perbuatan dosa karena sebetulnya sifat buru – buru itu ciri khas sifat syetan. 
 

تَِأتٌِِْْ ٌَسِْبَلْ فِلَََِ فِتََبْهَتهُمُْ بِؽَْتَةً هَاِوَلَِعُوِْتطٌَِِْهِمْ نٌُْظَرُوِْنَِرَدَّ اِلمَْوَازٌِِِْ﴾ِٓٗ﴿نَِهُمِْ ٌَوْمِِوَنضََعُ لِِ اِلقْسِْطَ نَ
ٌْئاًالقٌِِْٰ نَِفْسٌِشَ تِظُْلمَُ فِلَََ بِهَِاكَانَِمِثْقاَلَِحَبَّةٍِمِِِّوَانِِِْمَةِ ٌْنَا اِتََ بِِِوَكَِِنِْخَرْدَلٍ اذِِِْ﴾١ِٗ﴿نَِحَاسِبٌِِِْنَافٰى

ِلِبٌَِِْ ِوَِقاَلَ اِلتَّمَاِِٰٰقوَْمِههِ ِهٰذِهِ ًِْثٌِِْمَا اِلَّتِ ِعَاكِفوُِِْلُ لِهََا ِرَِِّ﴾ِٕ٘﴿نَِانَْتمُْ بَِلْ اِلسَّمِٰقاَلَ ِرَبُّ تِِوِٰبُّكُمْ
اِلَّذِيِْ ِمِِّعَلِِٰوَانََاِِْفطََرَهُنَِِّوَالْرَْضِ اِلشِّٰىِذٰلكُِمْ بِعَْدَِانَِْلَكٌَِِْلِِِوَتَاِ﴾ِٙ٘﴿نَِهِدٌِِْنَ اِصَْنَامَكُمْ دَنَّ

مُدْبرٌِِِْوِْتوَُلُِّ ِ﴾١ِ٘﴿نَِاِ
40.  sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-konyong lalu membuat mereka 

menjadi panik, maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 

47.  Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang 
sedikitpun. dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan 
cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan. 

52.  (ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Patung-patung apakah ini yang kamu 
tekun beribadat kepadanya?" 

56. Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah menciptakannya: dan 
aku termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti atas yang demikian itu". 

57.  demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu 
pergi meninggalkannya. 

Rangkuman ayat – ayat 40, 47, 52, 56 dan 57 

 Kiamat secara tiba – tiba 
 Timbangan akherat 
 Ibrahim dan patung – pating ayahnya 

Catatan : 

- Hari kiamat akan datang tiba – tiba kepada kaum kafir, sehingga tidak dapat menolak dan panik pikirannya. 
- Timbangan di akherat sangatlah teliti meskipun seberat biji sawi. 
- Ibrahim bicara pada bapaknya dan kaumnya perihal patung – patung sesembahannya. 
- Ibrahim bersumpah akan menghancurkan patung – patung tersebut kecuali patung yang terbesar yang 

disisakan kemudian palu penghancur patung tersebut dikalungkan dileher patung yang paling besar. 
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ِكَبٌِِْ اِلَِّ لَِِّفجََعَلهَمُِْجُذَاذًا لِعََِرًا ٌِرَْجعُِوِْهمُْ ٌْهِ اِلَِ بِِِقاَلوُِِْ﴾٧ِ٘﴿نَِلَّهمُْ فِعََلَِهٰذَا ِِلهَِتنَِآِاِٰاِمَنْ
ٰ
اِلظّ لِمَِنَ ِنَِلمٌِِِْانَِّه

ٌَِّقاَلوُِِْ﴾٢٘﴿ فِتًَىِ ِسَمِعْنَا اِبِْرِٰا لِهَ قٌُاَلُ ِ بِهِقاَلوُِِْ﴾ِٓٙ﴿مُِهٌِِْذْكُرُهُمْ فِأَتْوُا لِعََلَّهمُِْعَلِِِٰٰٰٓا اِلنَّاسِ اِعٌَْنُِ ى
بِِِءَِِآِقاَلوُِِْ﴾ِٔٙ﴿نٌََِشْهدَُوِْ فِعََلتَِْهٰذَا ٌِِٰٓاـِٰانَْتَ فِعََلهَِكَبٌِِِْ﴾ِٕٙ﴿مُِهٌِِْبْرِٰاِـِلهَِتنَِا بَِلْ فِسَِْقاَلَ اِنِِْلوُِْئَِرُهُمِْهٰذَا هُمْ
ٌَنْطِقوُِْكَانوُِْ ِِ﴾ِٖٙ﴿نَِاِ ِِ

58.  Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari 
patung-patung yang lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. 

59.  mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan Kami, sesungguhnya dia 
termasuk orang-orang yang zalim." 

60.  mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang bernama 
Ibrahim". 

61.  Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak, agar 
mereka menyaksikan". 

62.  Mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai 
Ibrahim?" 

63. Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada 

berhala itu, jika mereka dapat berbicara". 

Rangkuman ayat – ayat 58, 60, 62 dan 63 

 Ibrahim A.S dan patung – patung berhala 
 Semua patung dihancurkan kecuali yang terbesar 

Catatan : 

- Ibrahim hancurkan patung – patung sesembahan kecuali yang besar. 
- Ibrahim dituduh hancurkan patung – patung tetapi dia berkilah bahwa yang menghancurkan adalah patung 

terbesar. 
- Mereka saling bertanya dalam hati tetapi tidaklah berani mengakui akan kesesatan seperti yang 

disampaikan Ibrahim, karena keyakina yang begitu besar kepada berhala maka apapun yang dikatakan 
Ibrahim adalah tidak benar. 

 

اِنَْفسُِهِمِْالِِِٰٓآِفرََجَعُوِْ ِِآِفقَاَلوُِِْى
ٰ
اِلظّ اِنَْتمُُ نِكُِسُوِِْ﴾ِٗٙ﴿نَِلمُِوِْانَِّكُمْ ِعَلمِْتَِمَاِِسِهِمِْوِْىِرُءُِاِعَلِٰثمَُّ لقَدَْ

ٌَنْطِقوُِْؤُلَِٓهِٰٓ اِفَتَعَْبدُُوِِْ﴾ِ٘ٙ﴿نَِءِِ ٌَنْفعَُكُمِْشٌَِْنَِمِنِْدُوِْقاَلَ كُِاِوَِّئًِنِِاِللِمَاِلَِ ٌِضَُرُّ كُمِْلَِِّاؾُِ ِ﴾ِٙٙ﴿مِْلَ
تَِِ تِعَْقلِوُْنَِِنِِاللِِنَِمِنِْدُوِْعْبدُُوِْوَلمَِا حَرِِّقاَلوُِِْ﴾١ِٙ﴿افَلَََ فِِٰاِٰآِِوَانْصُرُوِْهُِقوُِْاِ اِنِِْكُنْتمُْ ِ﴾٧ِٙ﴿نَِعِلٌِِْلهَِتكَُمْ

64.  Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: "Sesungguhnya kamu sekalian adalah 

orang-orang yang menganiaya (diri sendiri)", 

65.  kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): "Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah 

mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara." 

66.  Ibrahim berkata: "Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi 

manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada kamu?" 

67.  Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka Apakah kamu tidak memahami? 

68.  mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah Tuhan-Tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak 

bertindak". 
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Rangkuman ayat – ayat 64, 65, 66 dan 68 

 Ibrahim A.S dan kaum yang zalim 
 Ibrahin A.S dibakar 

Catatan : 

- Mereka adalah kaum yang menzalimi diri sendiri karena jelas patung adalah berhala yang tidak bisa 
berbuat apapun namun mereka tetap menyembahnya termasuk didalamnya adalah Azar (bapaknya 
Ibrahim). 

- Ibrahim berkata, kenapa patung – patung tidak bisa bicara namun disembah? ini adalah jalan yang sesat. 
- Namun karena kesesatan mereka sudah amat sangat maka apa yang disampaikan Ibrahim tidaklah 

bermanfaat, justru Ibrahim akan dibakar dihadapan seluruh kaumnya yang ingkar pada Allah serta tidak 
mempercayai Ibrahim sebagai Rasul sebagai akibat Raja Namrudz yang kejam dan mengancam kaumnya 
agar tidak mempercayai Ibrahim. 

 

ٌَانَارُِكُوِْ ًِْقلُنَْاِ اِبِْرِٰمًاِعَلِٰٓسَلِٰبرَْدًاِوَِِّنِ اِسِْحِِٰ﴾٢ِٙ﴿مَِهٌِِْى لِهَ نَِافلِةًَِقَِوٌَعَْقوُِْوَوَهَبْناَ ِجَعَلنَْاِِبَ وَكُلًَّ
ٌْنَِ ٌَِّوَجَعَلنِِْٰ﴾١ِٕ﴿صٰلحِِ ِ اِئَمَِّةً بِاِمَْرِِهْدُوِْهمُْ نَآِنَ ٌْ ِوَاوَْحَ ٌْرِِٰنَا اِلخَْ فِعِْلَ ٌْهِمْ اِلصَِّاقَِِتِِوَِالَِ ِوَاٌِِْولِٰامَ ءَِتَآِةِ

كِٰ ِِةِِوالزَّ لِنََا لِبَوُِْوَعَلَّمْنِِٰ﴾١ِٖ﴿نَِبدٌِِِْعِٰوَكَانوُْا ِصَنْعَةَ لَِِّهُ ِمِِّسٍ لِتِحُْصِنكَُمْ اِنَْتمُِِْبَأسِْكُمِْنِْكُمْ فهََلْ
ٌْمِِٰ﴾٧ِٓ﴿كِرُوْنَِشَا اِلرِِّوَلسُِلَ تِجَْرِيٌِِْْنَ اِلَِْاِِِِٰٰمْرِهِٓاَبِِِِحَِعَاصِفةًَ ًِْالَِّرْضِِلىَ فٌِِِْبِِٰتِ بِكُِلِِِّهَارَكْناَ وَكُنَّا

ًِْ ِِِ﴾٧ِٔ﴿نَِلمٌِِِْءٍِعِٰشَ
69.  Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim", 

72.  dan Kami telah memberikan kepada-Nya (Ibrahim) lshak dan Ya'qub, sebagai suatu anugerah (daripada 

Kami). dan masing-masingnya Kami jadikan orang-orang yang saleh. 

73.  Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 

Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah, 

80. dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu dalam 

peperanganmu, maka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah). 

81.  Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang berhembus 

dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha mengetahui 

segala sesuatu. 

Rangkuman ayat – ayat 69, 72, 73, 80 dan 81 

 Api pembakar Ibrahim yang dingin 
 Daud A.S dengan baju besinya 
 Sulaiman A.S dengan angin yang dasyat 

Catatan : 

- Allah selamatkan Ibrahim dan api menjadi dingin, karena api diperintah Allah untuk tidak membakar tubuh 
Ibrahim. 

- Allah anugrahkan keturunan – keturunan yang saleh dan kelak menjadi Nabi yaitu Ishak dan Yakub. 
- Allah ajarkan cara membuat baju besi kepada Daud untuk berperang. 
- Allah berikan mukjizat kepada Sulaiman untuk mengendalikan angin yang dahsyat. 
- Demikian tanda – tanda kekuasaan Allah yang diberikan kepada para Nabi namun bagi orang kafir hal 

tersebut dianggap sihir. 
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اِلشٌَِّٰوَِ ٌَِّطٌِِْمِنَ لِهَِوٌَعَْمَلوُِْصُوِْؽُوِْنِِمَنِْ ٌْنَِِنَِذٰلكَِِنَِعَمَلًَِدُوِْنَ لِهَمُِْحٰفظِِ اِذٌُِِّْوِْاَوَِِِ﴾٧ِٕ﴿وَكُنَّا بَ
ِوًَِِِْانَِِِّهىِرَبَِّنَادِٰ اِلضُّرُّ ًَ نِ اِلرَِّاَِنْتَِاَِمَسَّ فِكََشَفْنَاِمَاِ﴾٧ِٖ﴿نَِاحمٌِِِْرْحَمُ لِهَ ِنِْضُرِ مِِِِٰٰبهِِفاَسْتَجَبْناَ

اِهَْلهَِوَمِثْلهَمُِْمَّعَهمُِْرَحْمَةًِمِّنِْعِنْدِنَا نٰهُ ٌْ اٰتَ لِلِعِْٰوَذِكْرِِٰوَّ ِلكِْفلِِْاسَِوَذَاِلَِوَادِْرٌِِْعٌِِْوَاسِْمِِٰ﴾٧ِٗ﴿نَِبدٌِِِْى
ٌْنَِ برِِ اِلصّٰ مِّنَ ِ﴾٧ِ٘﴿كُلِ 

82.  dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam 

laut) untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripada itu, dan adalah Kami memelihara mereka itu, 

83.  dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa 

penyakit dan Engkau adalah Tuhan yang Maha Penyayang di antara semua penyayang". 

84. Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan 

Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu 

rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah. 

85.  Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Mereka termasuk orang-orang yang sabar. 

Rangkuman ayat – ayat 82, 83 dan 84 

 Sulaiman A.S dan syetan anak buahnya 
 Ayub A.S yang sakit dan doanya 

Catatan : 

- Sulaiman A.S mampu tundukan syetan, dan seluruh hewan mampu diajak bicara sehingga jika Sulaiman 
mengumpulkan pasukan maka yang berbaris selain manusia, para jin dan syetan, maupun seluruh jenis 
hewan. 

- Ayub A.S disembuhkan penyakitnya, dikembalikan keluarganya, dilipat gandakan hartanya, setelah tidak 
kurang 30 tahun menderita sakit yang tidak mudah disembuhkan. 

- Doa Ayub A.S yang memohon disembuhkan penyakitnya, dijauhkan dari gangguan syetan dan akhirnya doa 
tersebut dikabulkan Allah. 

 

اِلنُّوِْ ِذَِّوَذَا اِذِْ لَِِّنِ اِنَْ فِظََنَّ نَِِّهَبَِمُؽَاضِبًا فَِِنْ ٌْهِ ِعَلَ فِِِنَادِٰقدِْرَ لمُِِٰىى ِٓالظُّ ِلَّ اِنَْ ِِٓالِٰهَِِتِ انَْتَِِالَِّ
اِنِِِّسُبْحِٰ ًِِِْنكََ

ٰ
اِلظّ لِهَِ﴾٧١ِ﴿نَِلمٌِِِْكُنْتُِمِنَ ٌْنِِٰفاَسْتَجَبْناَ اِلؽَْمِِّوَنَجَّ نِنُْجِِوَكَِِهُِمِنَ ِ﴾٧٧ِ﴿نَِالمُْؤْمِنٌِِِْىذٰلكَِ

ٌَّآِ نَِادِِٰوَزَكَرِ ًِِْىِرَبَّهِرَبِِّاذِْ تِذََرْنِ اِلوِْٰدًاِوَِّفرَِِْلَ ٌْرُ لِهَِ﴾٧٢ِ﴿نَِرِثٌِِْانَْتَِخَ لِهَِِفاَسْتجََبْنَا وَوَهَبْنَا
لِهَِزَوْجَهىِوٌََِحٌِْٰ فِىِِاصَْلحَْناَ ٌِسُٰرِعُوْنَ ٌْرِِٰانَِّهمُِْكَانوُْا وَِّنَنَِِتِِوٌَدَْعُوِْالخَْ رَؼَبًاِ لِنَاَِرَهَباًاِ ِوَكَانوُْا
ِ﴾٢ِٓ﴿نَِشِعٌِِْخِٰ

87. dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa 

Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat 

gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk 

orang-orang yang zalim." 

88.  Maka Kami telah memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan 

demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman. 

89. dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan 

aku hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang paling baik. 

90.  Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan 

isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
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(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 

cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada kami. 

Rangkuman ayat – ayat 87, 88, 89 dan 90 

 Yunus A.S dan kisah ditelan ikan 
 Zakaria A.S mohon anak 

Catatan : 

- Yunus A.S merasa gagal, gelisah dan marah karena kaumnya tetap kafir tidak mengikuti ajarannya. 
- Yunus A.S meninggalkan kaumnya namun Allah mengujinya dengan ditelan ikan di lautan, lalu bertobat dan 

dikeluarkan lagi serta kembali kekaumnya yang sudah sadar dan beriman. 
- Zakaria A.S berdoa mohon anak dan dikabulkan, sebagaimana Allah memberikan seorang anak yang juga 

menjadi Rasul Allah yakni Yahya A.S.  
 

ٌَسْمَعُوِْ ِ ِحَسٌِِْلَ ِخٰلدُِوْنَِِسَهَانَ اِنَْفسُُهمُْ اِشْتهَتَْ ِمَا ًْ فِِ اِِ﴾ِٕٓٔ﴿وَهُمْ اِلفْزََعُ ٌَحْزُنهُمُُ ِ كْبَرُِلَِْلَ
اِلمَْلِٰٓىوَتَتَلقَِّٰ ٌَِِِئكَِةُِهمُُ اِلَّذِيِْهٰذَا تِوُِِْوْمُكُمُ فِِِِ﴾ِٖٓٔ﴿نَِعَدُوِْكُنْتمُْ بوُِِْىوَلقَدَِْكَتَبْناَ اِلذِِّبعَِْرِِمِنِْالزَّ ِدِ اِنََّ كْرِ

الحُِوِْ اِلصَّ ٌِرَِثهَُاِعِبَادِيَ ًِِْ﴾ِ٘ٓٔ﴿نَِالْرَْضَ فِِ لِبََلِِٰانَِّ لِِِّهٰذَا ِارَْسَلنِِْٰوَمَآِِ﴾ِٙٓٔ﴿نَِبدٌِِِْقوَْمٍِعِٰؽًا اِلَِّ كَ
لِِِّ ِِ﴾١ِٓٔ﴿نَِلمٌَِِْعِٰلِْرَحْمَةً ِِ

102.  mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apa yang 

diingini oleh mereka. 

103. mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka disambut oleh 

para Malaikat. (Malaikat berkata): "Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu". 

105.  Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah (kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi 

ini dipusakai hamba-hambaKu yang saleh. 

106.  Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 

menyembah (Allah). 

107. Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. 

Rangkuman ayat – ayat 102, 103, 105, 106 dan 107 

 Di surga tidak mendengar gelegar neraka 
 Zabur dan Adz Zikr 
 Al Quran dan rahmat seru sekalian alam 

Catatan : 

- Di surga tidak akan mendengar suara –suara neraka, meskipun letak keduanya sangatlah dekat, hanya 
dibatasi oleh dinding yang sangat tinggi namun Allah menjaganya sehingga para penghuni surga tetap 
nyaman. 

- Zabur adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud yang isinya merupakan pembaharuan lebih lanjut 
dari kitab sebelumnya (Taurat). 

- Adz Zikr (kitab induk) yang tersimpan disisi Allah, yang bertulisan seluruh kejadian di alam hingga kiamat 
tiba. 

- Al Quran petunjuk lengkap bagi yang ingin selamat. 
- Rahmat bagi sekalian alam, bahwa hadirnya Muhammad dengan wahyu Al Quran adalah untuk 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat bagi seluruh manusia yang hidup di alam dunia. 
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(Surah ke 22, Madaniyah : 78 ayat) 

ِعَمَِّ ِمُرْضِعَةٍ تِذَْهَلُِكُلُّ تِرََوْنهََا اِلنَّاسَِِآٌَِوْمَ ِوَترََى ِحَمْلهََا ِذَاتِِحَمْلٍ ِكُلُّ ارَْضَعَتِْوَتضََعُ
بِسُِكِٰرِٰسُكِٰ ِعَذَابَِرِٰىِوَمَاِهُمْ ِِٓ﴾ِٕ﴿دٌِاللِِشدٌَِِِْىِوَلٰكِنَّ اِنِِْكُنٌِْٰ اِلنَّاسُ ٌُّهَا َ ًِْا فِِ ٌْبٍِمِِِّتمُْ فِاَنَِِّرَ اِلبْعَْثِ اِنَ
نُِِّكُمِْمِِّخَلقَْنِٰ ثِمَُِّمِنْ تِرَُابٍ ثِمَُِّمِنِْمُِّنْ ثِمَُِّمِنِْعَلقَةٍَ لِِِّخَلَّقةٍَِوَِّضْؽَةٍِمُِّطْفةٍَ ٌْرِِمُخَلَّقةٍَ ٌِِّؼَ لِكَُمِْنبَُ ِِنَ وَنقُرُِّ
نِشَآَِالَِِْفىِ اِلِِٰٓرْحَامِِمَا اِجََلٍِمُِّءُ ثِمَُِّى لِتَِبْلؽُُوِِْسَمًّى ثِمَُّ كُمِِْآِنخُْرِجُكُمِْطِفلًَْ ىِاشَدَُّ ٌُّتَوَفّٰ ِوَمِنْكُمِْمَّنِْ

ٌُِّوَمِنْكُمِْمَِّ اِلِِٰٓنِْ ٌِعَْلمََِمِنِْرَدُّ ٌْلََ لِكَِ اِلعُْمُرِ اِرَْذَلِ ٌْئًاى اِلْرَْضَِهَِِبعَْدِِعِلمٍِْشَ فِاَذَِآِاوَترََى انَْزَلنْاَِِمِدَةً
اِلمَْآِ ٌْهَا اِهِْعَلَ تِْوَرَبتَِْوَانَِْءَ ِِِ﴾ِ٘﴿جٍِبهٌَِِْزَوْجٍِِبَتتَِْمِنِْكُلِِّـتزََّ

2.  (ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya 
dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat 
kerasnya. 

5.  Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari 
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan 
berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah 
Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang indah. 

Rangkuman ayat– ayat 2 dan 5 

 Goncangan kiamat 
 Wanita lalai anaknya 
 Wanita keguguran 
 Manusia tercipta dari tanah dan air mani 
 Wafat saat bayi dan wafat saat pikun 

Catatan : 

- Goncangan kiamat, manusia seperti mabuk karena kerasnya goncangan tersebut. 
- Awal terciptanya manusia, sampai tua dan pikun tetapi ada juga yang wafat saat masih bayi. 
 

ٌَِّ اِلنَّاسِِمَنِْ بِهِِىِحَرْؾٍِعْبدُُِاللَِعَلِٰوَمِنَ اِطْمَانََّ ٌْرُ اِصََابَهِخَ اِنْقلَبََِِِٰٰفاَنِْ فِتِْنةَُ اِصََابَتْهُ وَانِْ

ِوَالِِْخَسِرَِِِٰٰهِهجِْعَلٰىِوَِ ٌَا نْ الدُّ
ِٰٰ

ِهُوَِِخرَِةَِ ٌْنُِِذٰلكَِ اِلمُْبِ ِكَاِ﴾ِٔٔ﴿الخُْسْرَانُ لَِِّمَنْ اِنَْ ٌِظَُنُّ نِْنَ

ٌَاِوَالِِْىفِِِرَهُِاللٌَُِنْصُِ نْ الدُّ
ِٰٰ

مَآِ اِلسَّ اِلِىَ بِسَِببٍَ فِلٌَْمَْدُدْ ٌْدُهِخرَِةِ ِكَ ٌِذُْهِبنََّ ٌَنْظُرِْهَلْ فِلَْ ٌَقطَْعْ لِْ ثِمَُّ اِمَِءِ
اِلَّذٌِِِِْ﴾ِ٘ٔ﴿ظٌُِؽٌَِِْ ابئٌِِِْنَِهَادُوٌِِْْاِوَالَّذِِمَنوُِْاِٰنَِانَِّ اِشَْرَكُوٌِِْْسَِوَالَّذِِىِوَالمَْجُوِْرِٰنَِوَالنَّصِٰاِوَالصَّ ِِانَ انَِّ

اِلقٌِِْٰ ٌَوْمَ ٌْنهَمُِْ بَِ ٌَفصِْلُ ِاللَِعَِِمَةِِاللَِ ءٍِشهٌَِِِْىِكُلِِّلِٰانَِّ ًْ ِ﴾١ِٔ﴿دٌِشَ
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11.  dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi, maka jika ia memperoleh 

kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke 

belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. 

15.  Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya (Muhammad) di dunia dan 

akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian 

hendaklah ia pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. 

17.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Shaabi-iin orang-orang 

Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 

pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 

Rangkuman ayat – ayat 11, 15 dan 17 

 Allah disembah hanya ditepinya 
 Allah berikan syafaatnya pada Muhammad 
 Muslim, Yahudi, Nasrani, Sabiin, Majusi 

Catatan : 

- Menyembah Allah tidak sesuai hatinya, tidak kaffah. Berarti manusia beriman setengah – setengah dan 
cenderung bersifat munafik. 

- Allah menolong Muhammad dan umatnya yang mengikuti syariatnya baik saat didunia dan kelak di akherat. 
- Kelak diakherat Allah sendiri yang akan menjadi saksi dan memutuskan terhadap orang – orang beriman, 

Yahudi, Nasrani, Sabiin, Majusi. Kemudian Allah pula yang akan menentukan hukuman bagi mereka yang 
saat hidupnya mengingkari Allah dan Para Rasul. 

 

ِاللَِ اِنََّ تِرََ لِهَالَمَْ فٌَِِِِسْجُدُ وَالجْبِاَلُِِمُِالْرَْضِِوَالشَّمْسُِوَالقْمََرُِوَالنُّجُوِِْىفِِِتِِوَمَنِْوِٰالسَّمِِٰىمَنْ
وَآِ ِوَالدَّ ِمِِّوَكَثٌِِِْبُِّوَالشَّجَرُ اِلنَّاسِِرٌ اِلعَْذَابُِوَكَثٌِِِْنَ ٌْهِ ِعَلَ ِحَقَّ ٌُِِّرٌ ِ ِمِنِْوَمَنْ لِهَ فِمََا ِاللُ ِهِنِ

ٌِشَاَءُِِٓكْرِمٍِمُِّ ٌَفعَْلُِمَا ِاللَِ ِاللَِِ﴾٧ِٔ﴿۩انَِّ اِلَّذٌِِِْانَِّ اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنٌَِدُْخلُِ تَِجْرِيِْتِِجَنِّٰلحِِٰاِوَعَمِلوُا ِتٍ

اِلَِْ تَِحْتهَِا فٌِِِْنْهِٰمِنْ ٌِحَُلَّوْنَ اِسََاوِرَِمِنِْذَهَبٍِوَِّرُ ٌْهَاِلؤُْلؤًُاهَاِمِنْ فِِ اِلَّذٌِِِْ﴾ِٖٕ﴿رٌِحَرٌِِِْوَلبَِاسُهمُْ نَِانَِّ
اِلَّذِيِِْلِِاللِِنَِعَنِْسَبٌِِْاِوٌَصَُدُّوِْكَفرَُوِْ لِلِنَِّجَعَلنِِْٰوَالمَْسْجدِِِالحَْرَامِ فٌِِِْاسِِسَوَآِهُ اِلعَْاكِؾُ ِدِِهِِوَالبَْاءً
ٌُِّ فٌِِِْوَمَنِْ بِاِلِحَْادٍِرِدْ نُِِّهِ اِلٌَِِْبظُِلمٍْ ِِِ﴾ِٕ٘﴿مٍِذِقْهُِمِنِْعَذَابٍ

18.  Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, 

bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada 

manusia? dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan barangsiapa yang 

dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 

kehendaki. 

23.  Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam 

surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan 

gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. 

25.  Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah dan Masjidilharam yang 

telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa 

yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya 

sebahagian siksa yang pedih. 
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Rangkuman ayat – ayat 18, 23 dan 25 

 Matahari, bulan, bintang, hewan, gunung, pohon sujud pada Allah 
 Manusia berakal justru tidak sujud 
 Sujud saat baca ayat sajadah 
 Emas, mutiara, sutra bagi penghuni syurga 

Catatan : 

- Matahari, bulan dan bintang termasuk sesembahan kaum kafir. 
- Gunung, pohon, hewan – hewan semua sujud pada Allah, hanya manusia tidak faham caranya. 
- Justru manusia yang berakal banyak yang menolak untuk menyembah pada Allah. 
- Bersujudlah saat membaca ayat – ayat sajadah, seperti ayat ini. 
- Penghuni syurga diberi gelang emas, mutiara, sutra. 
- Perbuatan yang tidak baik di Masjidil haram, Allah akan langsung memberi hukumannya. 
 

بِاِلحَْجِِِّىفِِِنِْوَاذَِِّ ٌَِِّىِكُلِِّعَلِٰالًِوَِّكَِرِجٌََِأتْوُِِْالنَّاسِ ذٰلكَِِوَمَنِِِْ﴾١ِٕ﴿قٍِعَمٌِِِْفجَِ ِنَِمِنِْكُلِِّأتٌِِْْضَامِرٍِ
ِعَظٌُِِِّّ لَِِّرُمِٰحُِمْ ٌْرٌ ِخَ فِهَوَُ ِاِلل ِرَبِِّتِ لِكَُِِِٰٰههِعِنْدَ ِمَاوَاحُلَِّتْ اِلَِّ اِلْنَْعَامُ ٌْكُِىِتٌُْلِِٰمُ تنَبِوُاِفاَجِِْمِْعَلَ

اِلَِْ مِِنَ جْسَ وِْجْتنَبِوُِْاوَِِوْثاَنِِالرِّ اِلزُّ قِوَْلَ ِِءَِحُنفَآَِِ﴾ِٖٓ﴿رِِا
مُِشْرِكٌِِْ لِِّٰ ٌْرَ بِهِؼَ بِاٌُِِِّوَمَنِِِْٰٰنَ لِِِشْرِكْ

مَآِاَِفكََِ اِلسَّ مِِنَ خَرَّ ٌْرُِنَّمَاِ اِلطَّ فِتَخَْطَفهُُ تِهَْوِيِْاَِءِ اِلرِِِّوْ ًٌِِْْبهِِ فِِ ِِِِ﴾ِٖٔ﴿قٍِحٌِِْمَكَانٍِسَِِحُ
27.  dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan 

berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh, 

30.  Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka 

itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, 

terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis 

itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. 

31. Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan 

sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 

diterbangkan angin ke tempat yang jauh. 

Rangkuman ayat – ayat 27, 30 dan 31 

 Jauhilah bicara – bicara yang tidak bermanfaat. 
 Berhaji bagi penduduk dunia 
 Hormat pada Allah  
 Ibadah dengan ikhlas tiada syirik 
 Jauhilah perkataan – perkataan yang tidak manfaat 

Catatan : 

- Seruan berhaji kepada seluruh penduduk dunia, sebagaimana doa Ibrahim ketika membangun Ka’bah 
supaya kelak negeri Mekah adalah negeri yang makmur dan dikunjungi oleh seluruh manusia yang hidup 
dimuka bumi. 

- Mengagungkan Allah dan larangan makan binatang termasuk yang haram serta menyembah berhala. 
- Ibadah dengan ikhlas pada Allah dan tidak boleh mempersekutukan, pada dasarnya ritual haji adalah 

peristiwa yang mengingatkan perjuangan Ibrahim A.S bersama istri dan anaknya yang selalu digoda oleh 
syetan sehingga didalam ritual haji ada kewajiban melempar tiga Jumrah sebagai simbol melempar syetan. 
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ٌُِِ ِوَمَنْ اِلقُِِْئرَِِاللِِمِْشعََآِعَظِِّذٰلكَِ تَِقْوَى فٌِِِِْ﴾ِٕٖ﴿بِِلوُِْفاَنَِّهَاِمِنْ اِلِِٰٓلكَُمْ سَمًّىِثمَُِّجَلٍِمُِّاَِىِهَاِمَنَافعُِ
ٌْتِِِمَحلُِّهَآِ اِلبَْ لِِِّعَِامَُّةٍِجَِِوَلكُِلِِِّ﴾ِٖٖ﴿قِِالعَْتٌِِْالِىَ مَنْسَكًا اِسْمَِاللِِعَلِٰلنْاَِ مَةِِبهٌَِِْنِْرَزَقهَمُِْمِِّاِىِمٌَِذَْكُرُوا
اِامِِالْنَْعَِ اِلِٰهٌِوَّ فِلَهَفاَلِٰهكُُمْ اِلمُْخْبتِِِشِِّوَبَِِااسَْلمُِوِِْحدٌِ ٌَِِّ﴾ِٖٗ﴿نٌَِِْرِ لِحُُوِْلنَِْ ؤُهَاِمَآِمُهَاِوَلَِدِِنَالَِاللَ

ٌَِّ اِلتَّقْوِٰوَلٰكِنِْ لِكَُمِِْمِنْكُمِِْىنَالهُُ رَهَا هَدِِٰعَلِٰاللَِِرُوالتِكَُبِِِّكَذٰلكَِِسَخَّ اِلِِْكُمِْىِمَاِ ٌْنَِوَبَشِّرِ ِِ﴾١ِٖ﴿مُحْسِنِ
32. Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu 

timbul dari ketakwaan hati. 

33.  Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang 

ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul 

Atiq (Baitullah). 

34. Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama 

Allah terhadap binatang ternak yang telah direzkikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan 

yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-

orang yang tunduk patuh (kepada Allah), 

37.  Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 

dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya 

kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada 

orang-orang yang berbuat baik. 

Rangkuman ayat – ayat 32, 33, 34 dan 37 

 Syiar – syiar Allah, syai, tawaf, wukuf, tahalul, dll 
 Syariat sembelih hewan kurban 
 Daging dan darah tidak sampai Allah 
 Ketakwaanlah yang diharapkan Allah 

Catatan : 

- Syiar – syiar Allah dalam berhaji, syai, tawaf, wukuf, bahwa Ka’bah adalah pusat kiblat umat Islam sedunia 
dan bukan dimaksudkan menyembah Ka’bah. 

- Disyariatkan penyembelihan hewan kurban. 
- Daging dan darah bukanlah untuk Allah, namun kadar ketakwaan itulah yang sampai ke Allah. 
- Daging hewan kurban adalah untuk fakir miskin, dan bukan untuk ritual persembahan kepada berhala. 
 

لِلَِّذٌِِْ قٌُاَتَلوُِْاذُِنَ بِاِنََِّنَِ ِاللَِِاهمُِْظُلمُِوِْنَ نِصَِْوَانَِّ ٌْرٌِِرِهِمِْعَلٰى اِخُْرِجُوِْالَّذٌِِِْ﴾٢ِٖ﴿لقَدَِ ٌَارِهِمِْنَ اِمِنِْدِ
ٌْرِِحَقِ  ِِٓبؽَِ ٌَِّاَِِالَِّ بِعَْضَهمُِِْوَلوَْلَِدَفعُِْاللِِِاِرَبُّناَِاللُِلوُِْقوُِْنِْ لَِِِّالنَّاسَ ٌَعٌِهدُِِّببِعَْضٍ مَتِْصَوَامِعُِوَبِ

فٌِِِْتٌِوَمَسِٰصَلوَِٰوَِّ ٌِذُْكَرُ ٌَنْصُرَنَِِّرًاكَثٌِِِْاللِِِاسْمُِهَاِجدُِ ٌَِِّوَلَ لِقََِِنْصُرُهاللُِمَنِْ ِاللَ ِعَزٌِِْانَِّ ِزٌِوِي 
ٌٌُِّسَْتعَْجلِوُِْوَِِ﴾ٓٗ﴿ بِاِلعَْذَابِِوَلنَِْ ٌَِِاِوَِِِخْلؾَِِاللُِوَعْدَهنكََ عِنْدَِنَّ كَِِِوْمًاِ مِِّمَّااَِرَبِّكَ ِِ﴾١ِٗ﴿نَِوِْتعَُدُِِّلؾِِْسَنةٍَ ِِ

39.  telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 

Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu, 

40.  (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali 

karena mereka berkata: "Tuhan Kami hanyalah Allah". Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-

gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama 
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Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah 

benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa, 

47.  dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi 

janji-Nya. Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu. 

Rangkuman ayat – ayat 39, 40 dan 47 

 Islam boleh perang karena teraniaya 
 Jaman dahulu biara – biara Nasrani, rumah ibadah Yahudi, gereja – gereja, masjid – masjid dilindungi 

Allah karena didalamnya selalu disebut nama – nama Allah 
 1 hari disisi Allah = 1000 tahun di dunia 

Catatan : 

- Islam membolehkan perang terhadap umatnya yang dizalimi, namun Islam tidak memulai menzalimi pada 
orang lain. 

- Jaman dulu biara – biara, gereja – gereja Nasrani, tempatnya ibadah Yahudi dan masjid – masjid selalu 
dilindungi Allah karena selalu disebut nama Allah. 

- Allah pasti menolong orang yang menolong agamaNya. 
- 1 hari berada disisi Allah = 1000 tahun menurut perhitungan manusia. 
 

بِمِِثْلِِمَاِعُوِْ بِهِذٰلكَِِوَمَنِْعَاقبََ لَِِِِٰٰقبَِ هِ ٌْ ِعَلَ ًَ بِؽُِ ِؼَفوُْرٌٌَِِنْصُرَنَّهُِاللُِثمَُّ لِعََفوُ  ِاللَ تِرََِِ﴾ِٓٙ﴿انَِّ الَمَْ
لِكَُمِْمَِِّانََِّ رَ ِسَخَّ فِِِاللَ تَِجْرِيِْالْرَْضِِوَالفْلُِِْىا بِاِمَْرِهِىفِِِكَ مَآٌُِوَِِِِٰٰالبَْحْرِ اِلسَّ تَِقعََِِءَِمْسِكُ انَْ

بِاِذِْنهِ اِلَِّ اِلْرَْضِ ِاللَِِِٰٰعَلىَ فِِِوَجَاهِدُوِِْ﴾ِ٘ٙ﴿مٌِحٌِِْؾٌِرَِّلرََءُوِْباِلنَّاسِِِانَِّ ِجهَِادِهِىا هوَُِِِٰٰاللِِحَقَّ

فِىِبٰـكُمِْوَمَاِجَعَلَِعَلٌَِْتَِاجِْ ٌْمَِِحَرَجٍِِنِِمِنٌِِْْالدِِِّكُمْ اِبِْرٰهِ ٌْكُمْ اِبَِ ىكُمُِِمِلَّةَ قِبَْلُِِنَِالمُْسْلمٌِِِِْهُوَِسَمّٰ مِنْ
ًِْ لٌِِكَُوِِْوَفِ سُوِْهٰذَا اِلرَّ ِوَتكَُوِْدًِلُِشهٌَِِْنَ ٌْكُمْ ِعَلَ اِلنَّاسِِاِشهُدََآِنوُِْا ِعَلىَ اِلِءَ ٌْمُوا لِٰفاَقَِ ِوَِوصَّ توُاِاِٰةَ
كِٰ بِاِلِِِتصَِمُوِْةَِوَاعِْوالزَّ اِلنَّصٌِِْعِْىِوَنِِالمَْوْلِِٰفنَعِْمَِِكُمِْىوَِمَوْلِٰهُِِا ِِِِ﴾١٧﴿ِرُِمَ

60.  Demikianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernah ia derita 

kemudian ia dianiaya (lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Pema'af lagi Maha Pengampun. 

65.  Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera 

yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, 

melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada manusia. 

78.  dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan 

Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang 

tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu 

pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi 

saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu 

pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong. 

Rangkuman ayat – ayat 60, 65 dan 78 

 Dizalimi, Islam boleh membalas seimbang 
 Allah pasti menolong 
 Langit ditahan Allah supaya tidak jatuh 
 Jihad yang sebenarnya 
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 Islam tidak menyulitkan 
 Islam agama warisan Ibrahim A.S 
 Rasulallah saksi bagi umat Islam semua 
 Umat Islam menjadi saksi semua manusia 

Catatan : 

- Jika dizalimi boleh membalas yang seimbang dan Allah akan menolong. 
- Allah menahan langit – langit dan benda luar angkasa supaya tidak jatuh ke bumi. 
- Jihad yang sebenarnya, tidak untuk bermain – main. 
- Agama Islam adalah agama Ibrahim A.S. 
- Rasulullah kelak menjadi saksi bagi umat Islam, dan umat Islam akan menjadi saksi segenap manusia. 
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(Surah ke 23, Makkiyyah : 118 ayat) 

اِلمُْؤْمِنوُِْ اِفَْلحََ ًِْالَّذٌِِِْ﴾ِٔ﴿نَِقدَْ فِِ ِ﴾ِٖ﴿نَِاللَّؽْوِِمُعْرِضُوِِْنِِنَِهُمِْعَِوَالَّذٌِِِْ﴾ِٕ﴿نَِتهِِمِْخَاشِعُوِْوصَلِِٰنَِهُمْ

لِِِوَالَّذٌِِْ كِٰنَِهُمْ فِاَعِلوُِْولزَّ لِفِرُُوِْهُِنَِوَالَّذٌِِِْ﴾ِٗ﴿نَِةِ ِعَلِٰٓاِِِ﴾ِ٘﴿نَِفظُِوِْحِِٰجهِِمِْمْ مَِلكََتِْاَِمِْزْوَاجهِِِاَِىِلَّ مَِا وْ
فٌَِِْمَانُِاَِ مَِلوُِْاِِهمُْ ٌْرُ ِ﴾٧ِ﴿نَِوَعَهْدِهِمِْرَاعُوِِْتهِِمِْنِٰنَِهُمِْلِمَِٰوَالَّذٌِِِْ﴾ِٙ﴿نَِمٌِِْنَّهمُِْؼَ

1.  Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 

2.  (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 

3.  dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 

4.  dan orang-orang yang menunaikan zakat, 

5.  dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 

6.  kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam 

hal ini tiada tercela. 

8.  dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. 

Rangkuman ayat– ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 8  

 Untung bagi orang beriman 
 Salatnya khusyuk 
 Jauh dari kemubaziran 
 Membayar zakat 
 Memelihara kemaluannya 

Catatan : 

- Untung bagi orang – orang beriman. 
- Khusyuk dalam salatnya. 
- Jauh dari perbuatan yang sia – sia (mubazir). 
- Membayar zakat. 
- Memelihara kemaluannya. 
 
 

نَآِتَخْرُجُِمِنِْطُوِِْوَشَجَرَةًِ ٌْ ِسَ تَِنِْرِ لِِِّـءَ هْنِِوَصِبْػٍ بِاِلدُّ لَِْبتُُ
ِٰٰ

نِوُِْوَلقََِِ﴾ِٕٓ﴿نَِكِلٌِِْ اِرَْسَلنَْا اِلِِٰدْ ىِحًا
مٌَِِِٰفقَاَلَِِِٰٰوْمِهقَِ اِعْبدُُواِاللَ مِِِِّاقوَْمِ ٌْرُهلكَُمْ اِلِٰهٍِؼَ ًِِْقاَلَِرَبِِِّ﴾ِٖٕ﴿نَِوِْتتََّقُِِافَلَََِِنْ كَِذَِِّانْصُرْنِ ِنِِوِْبُِبمَِا
فِاَذٌَِِِْنآَِفاَوَْحَِِ﴾ٕٙ﴿ نٌَِا نٌُنَِاِوَوَحْ بِاِعَْ اِلفْلُكَْ اِصْنعَِ اِنَِ ٌْهِ جَآِالَِ اِلتَّنُّوِْاِ وَفاَرَ اِمَْرُنَاِ ٌْهاَِمِنِْكُلِ ِرُِءَ فِِ فاَسْلكُْ

ِمَنِْسَبقٌََِِْنِِجَِزَوِْ اِلَِّ ِوَاهَْلكََ ٌْنِ ِمِنْهمُِْعَلَِِاثْنَ اِلقْوَْلُ تِخَُاطِبٌِِْْهِ انَِّهمُِِْالمَُوِْظَِِنَِالَّذٌِِِْىفًِِِِْنِِوَلَ
ِ﴾١ِٕ﴿مُّؽْرَقوُْنَِ

20.  dan pohon kayu keluar dari thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan 
bagi orang-orang yang makan. 

23.  Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 
oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya)?" 

26.  Nuh berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku, karena mereka mendustakan aku." 
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27.  Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila 
perintah Kami telah datang dan tanur telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu 
sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan 
(akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang 
yang zalim, karena sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 

Rangkuman ayat – ayat 20, 23, 26 dan 27 

 Pohon Zaitun, Tursina dan Sinai 
 Nuh diberi wahyu (kapal) 
 Allah binasakan kaum Nuh 
 Kaum AD 

Catatan : 

- Pohon zaitun adalah salah satu pohon yang diberkahi Allah yang tumbuh di bukit Tursina, gunung Sinai, 
Mesir. 

- Doa Nabi Nuh karena kaumnya kufur. 
- Nabi Nuh diberi wahyu membuat kapal karena orang – orang kafir akan ditenggelamkan. 
- Termasuk Kanaan dan istri Nuh yang kafir. 
 

اِنَْتَِوَمَنِْمَِّ ٌْتَ اِسْتَوَ اِفاَذَِا فِقَلُِ اِلفْلُكِْ ِِحَمْدُِلِْعَكَِعَلىَ
اِنَجِِّٰالَّذِيِْ لِِّٰ اِلقْوَْمِ ِنَاِمِنَ

ٰ
وَقلُِِْ﴾٧ِٕ﴿نَِلمٌِِِْلظّ

اِلمُْنْزِلٌِِْرَكًاِوَِّبِٰمُنْزَلًِمًُِِِّْنِِانَْزِلِِْبِِّرَِّ ٌْرُ ًِِْ﴾٢ِٕ﴿نَِانَْتَِخَ فِِ ذٰلكَِِلَِِانَِّ
ِٰٰ

لِمَُبْتَلٌِِْوَِّتٌٍِِٰ ثمَُِِّ﴾ِٖٓ﴿نَِانِِْكُنَّا
مِنِْ قِرَْنًِانَْشَأنَْاِ  ﴾ِٖٔ﴿نَِخَرٌِِْاِٰاِبعَْدِهِمْ

28. Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu, maka ucapkanlah: 
"Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan Kami dari orang-orang yang zalim." 

29.  Dan berdoalah: "Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-
baik yang memberi tempat." 

30.  Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa tanda (kebesaran Allah), dan 
sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada kaum Nuh itu). 

31.  Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. 

Rangkuman ayat – ayat 28, 29, 30 dan 31  

 Allah selamatkan Nuh A.S 
 Doa Nuh A.S diatas kapal 
 Allah binasakan kaum Nuh 
 Kaum AD 

Catatan : 

- Nabi Nuh bersama orang – orang beriman diselamatkan Allah melalui kejadian banjir yang luar biasa 
besarnya sehingga bukit pun terkena banjir sehingga orang – orang kafir termasuk diantaranya istri dan 
anaknya tidak luput dari banjir besar tersebut, namun dengan Bahtera yang besar Nuh dan orang – orang 
beriman di selamatkan Allah. 

- Doa Nabi Nuh, diantaranya mohon pada Allah agar istri dan anaknya diselamatkan, namun Allah tidak 
berkenan karena istri dan anaknya bukanlah termasuk orang – orang yang beriman. 

- Allah binasakan semua kaum Nuh yang kufur dan Allah ciptakan kaum yang baru yakni kaum AD. Yang 
kelak kaum AD ini juga termasuk mengingkari keimanan pada Allah dan pada Para Rasulnya sehingga Allah 
juga mengazabnya sebagaimana kaum Nuh (Nabi Hud A.S yang meneruskan perjuangan Nabi Nuh A.S yang 
ternyata oleh kaumnya juga tidak dipatuhi). 
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فٌِِِْ اِنَِِلًِمِِّهِمِْرَسُوِْفاَرَْسَلنَْا لِكَُمِْمِِّاعِِْنْهمُْ اِلِٰهٍِؼَِبدُُواِاللَِمَا تَِتَّقوُْنَِِرُهٌِْنْ اِلمَْلََُِمِنِِْ﴾ِٕٖ﴿افَلَََ وَقاَلَ

اِلَّذٌِِْ بِلِقِآَِبوُِْاِوَكَذَِّنَِكَفرَُوِْقوَْمِهِ اِلِْا ءِ
ِٰٰ

فِِِخرَِةِِوَاتَْرَفْنِٰ اٌَالحٌَِِْٰىهمُْ نْ اِلدُّ بِشَرٌَِمِِِّهٰذَآِِامَِِةِ ٌَأكُْلُِِثْلكُمُِْالَِّ
تَِأكُْلوُِْمِمَِّ ٌَشْرَبُِمِمَّاا ِرَجُلُِِ﴾ِٖٖ﴿نَِتَشْرَبوُِِْنَِمِنْهُِوَ اِلَِّ لِهَِىِعَلىَِاللِِكَذِبًاِوَِّافْترَِِٰانِِْهُوَ نَِحْنُ مَا

ًِِْقاَلَِرَبِِِّ﴾٧ِٖ﴿نَِبمُِؤْمِنٌِِْ بوُِِْانْصُرْنِ كَذَّ قَِِعَِقاَلَِِ﴾٢ِٖ﴿نِِبمَِاِ لَِِّلٌِِْمَّا نِِٰلٍ ِ﴾ِٓٗ﴿نَِدِمٌٌِِْصُْبحُِنَّ
32.  Lalu Kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri (yang berkata): "Sembahlah 

Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada Tuhan selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya). 

33.  dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari 
akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang 
kamu minum". 

38.  "Ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepadaNya". 

39.  Rasul itu berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakanku." 

40.  Allah berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal." 

Rangkuman ayat – ayat 32, 33, 38, 39 dan 40 

 Hud A.S untuk kaum AD 
 Kaum AD yang kufur 
 Doa Nabi Hud A.S 
 Allah binasakan kaum AD 

Catatan : 

- Nabi Hud diutus untuk kaum AD, yang merupakan manusia generasi baru yang diciptakan allah setelah 
kaum Nuh binasa semua. 

- Kaum AD pun kufur dan tidak mempercayai Hud sebagai Rasul sehingga sebagaimana kaum Nuh, kuam Hud 
pun ditimpa azab dan binasa. 

- Doa Nabi Hud sama dengan doa Nabi Nuh, yakni keluhan pada Allah bahwa usahanya untuk mengajak 
kaumnya beriman tetaplah sia – sia. 

- Allah akan binasakan kaum AD yang kufur. 
 

ِ ِهِٰاَِىِوَِسِٰرْسَلنَْاِمُوِْاَِثمَُّ فِرِْعَوْنَِوَمَلََِْلٰاِِِِ﴾ِ٘ٗ﴿نٍِبٌِِْمُِّنٍِتنَِاِوَسُلطٌِْٰٰاِٰبِِِِنَِرُوِْخَاهُ اِكْبرَُوِْفاَسْتَِِِٰٰئهِى
قِوَْمًاِعَالٌِِْوَكَانوُِْ لِبَِشرََِِآِفقَاَلوُِِْ﴾ِٙٗ﴿نَِا لِنََاِعٌِْٰنِِمِثْلنَِاِوَقَِانَؤُْمِنُ فِكََانوُِْبوُِْكَذَِّفَِِ﴾١ِٗ﴿نَِبدُِوِْوْمُهمَُا اِهُمَا

اِلمُْهْلكٌَِِْ مُِاِٰوَلقَدَِِْ﴾٧ِٗ﴿نَِمِنَ ٌْناَِ اِلكِْتِٰوِْتَ ٌِهَْتدَُوِْسَى لِعََلَّهمُْ ِ﴾٢ِٗ﴿نَِبَ
45.  Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan 

bukti yang nyata, 

46.  kepada Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takbur dan mereka adalah orang-
orang yang sombong. 

47.  Dan mereka berkata: "Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga), padahal 
kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?" 

48.  Maka (tetaplah) mereka mendustakan keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk orang-orang yang 
dibinasakan. 
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49.  Dan sesungguhnya telah Kami berikan Al kitab (Taurat) kepada Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat 
petunjuk. 

Rangkuman ayat – ayat 45, 46, 47, 48 dan 49 

 Musa A.S dan Harun A.S 
 Kaum Firaun tidak percaya pada Musa dan Harun karena bersal dari Bani Israil 
 Taurat wahyu Musa A.S 

Catatan : 

- Musa dengan 9 mukjizatnya bersama Harun untuk menyadarkan kaum Firaun yang kafir. 
- Ketidakpercayaan mereka disebabkan Musa dan Harun berasal dari Bani Israil yang selama itu mengabdi ke 

Firaun (Allah memilih Musa dan Harun sebagai Nabi bukan karena berasal dari Israil namun karena 
keduanya termasuk golongan orang – orang yang saleh). 

- Allah binasakan kaum Firaun yang kufur lewat peperangan dan ditenggelamkan disungai Nil yang ketika itu 
mengejar Musa dan Harun serta ribuan Bani Israil. 

- Kitab Taurat adalah wahyu Nabi Musa agar Bani Israil memperoleh petunjuk, namun Bani Israil sampai 
kapanpun selalu mengingkari Allah dan RasulNya. 

 

اِخََذِْ اِسْتكََانوُِْنِٰوَلقَدَْ فِمََا بِاِلعَْذَابِ لِرَِبِِّهمُْ عُوِِْهِمِْا ٌَتضََرَّ ِ اِذَِِحَتِِّٰ﴾١ِٙ﴿نَِوَمَا فِتََِى ِذَاِا بَِابًا ٌْهمِْ ِعَلَ حْنَا
فٌِِِْعَذَابٍِشدٌَِِْ اِذَِاِهُمْ اِلَّذِيِْوَِِ﴾١١ِ﴿نَِهِِمُبْلسُِوِْدٍ ٌْلِِوَالنَّهاَرٌِِحًُِْوٌَمٌُِِِْهُوَ اِلَّ اِخْتلََِؾُ ِفلَََِاَِِتُِوَلهَُ

قِاَلوُِِْ﴾٧ِٓ﴿تعَْقلِوُْنَِ قَِِمِِاِبَلْ لوُِْثْلَِمَا اِلْوََّ تِرَُابًاِوَِّاِمِتِْاذَِِءَِِآِقاَلوُِِْ﴾٧ِٔ﴿نَِالَ لِمََبْعُوِْءَِعِظَامًاِنَاِوَكُنَّا ِنَِثوُِْانَِّا
نَِحِِْ﴾٧ٕ﴿ اِنِِْهٰذَآِبآَِاِٰنُِوَِلقَدَِْوُعِدْنَا قِبَْلُ مِنْ هٰذَاِ ِِٓؤُنَاِ اِلَِْاسََاطٌِِِْالَِّ ِِ﴾٧ِٖ﴿نَِلٌِِْوَِّرُ ِِ

76.  dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan azab kepada mereka, maka mereka tidak tunduk 

kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri. 

77.  hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu tempat azab yang amat sangat (di waktu itulah) 

tiba-tiba mereka menjadi putus asa. 

80.  dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan 

siang. Maka apakah kamu tidak memahaminya? 

81.  sebenarnya mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan oleh orang-

orang dahulu kala. 

82.  Mereka berkata: "Apakah betul, apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang 

belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan?" 

83.  Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan) ini dahulu, ini tidak lain 

hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala!". 

Rangkuman ayat – ayat 76, 77, 80, 81, 82 dan 83 

 Siksaan terhadap kaum musrykin 
 Kaum musyrikin tetap kufur nikmat Allah 
 Musyrikin anggap para Rasul dan kitab – kitab adalah dongengan masa lalu 

Catatan : 

- Siksaan – siksaan terhadap kaum musyrikin, misal musim paceklik tidak ada bahan makanan, atau 
kekalahan pada perang badar, tetapi tidak taat juga pada Allah. 

- Mereka anggap Muhammad dan Al Quran adalah dongeng – dongeng masa lalu, hal demikian yang 
menyebabkan Allah murka karena ayat – ayat Al Quran dianggapnya buatan Muhammad dan hanya berisi 
dongengan semata. 
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اِذَِاِجَآِحَتِّٰ اِحََدَهُِى اِلمَْوْتُِءَ فٌِِِْاعَْمًَِِِْلعََلِِِّ﴾٢٢ِ﴿نِِارْجعُِوِِْقاَلَِرَبِِِّمُ تِرََكْتُِمَِلُِصَالحًِا ِِا انَِّهاَِِكَلََّ
قِآَِهُِِكَلمَِةٌِ بٌُْعَثوُْنَِِئلِهُاَوَ ٌَوْمِِ اِلِٰىِ بِرَْزَخٌ رَائٓهِِمْ نِفُخَِِِ﴾ِٓٓٔ﴿وَمِنِْوَّ فِلَََِٓالصُّوِِْىفِِِفاَذَِا انَْسَابَِِرِ

ٌَوْمَِ ِ ٌْنهَمُْ ِوَِّبَ ٌَتَسَآِئذٍِ ِ ِمَوَازِِِ﴾ِٔٓٔ﴿نَِوِْءَلُِلَ ثَِقلُتَْ فِاَوُلٌِِْٰٓفمََنْ اِلمُْفْلحُِوِْئِِنهُ فَّتِْوَمَنِْخَِِ﴾ِٕٓٔ﴿نَِكَِهُمُ
فِاَوُلِٰٓمَوَازٌِِْ اِلَّذٌِِْنهُ ًِِْآِنَِخَسِرُوِْئكَِ فِِ فِِِتَلفْحَُِوُجُوِِْ﴾ِٖٓٔ﴿نَِلدُِوِْجَهَنَّمَِخِِٰانَْفسَُهمُْ اِلنَّارُِوَهُمْ هَاٌِِْهَهمُُ
ِ﴾ِٗٓٔ﴿نَِكَالحُِوِْ

99.  (Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari 

mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), 

100. agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. sesungguhnya itu 

adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampal hari mereka 

dibangkitkan. 

101. Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak 

ada pula mereka saling bertanya. 

102. Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat 

keberuntungan. 

103. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 

sendiri, mereka kekal di dalam neraka jahannam. 

104. muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat. 

Rangkuman ayat – ayat 99, 100, 101, 102, 103 dan 104  

 Doa kafirun saat ajal tiba 
 Barzakh (alam pembatas) 
 Berat timbangan dan ringan timbangan 

Catatan : 

- Besok di akherat orang – orang tak beriman akan menyesal dan menangis minta agar dikembalikan ke 
dunia bahkan pada saat ajal tiba pun sudah sangat menyesal. 

- Barzakh adalah alam pembatas antara dunia dan akherat. 
- Berat timbangan kebaikan menjadi penghuni surga. 
- Ringan timbangan kebaikan menjadi penghuni neraka. 
- Lamanya seseorang di neraka sangat bergantung rahmat Allah, jika dia orang kafir atau mempersekutukan 

Allah maka kekal didalamnya, namun jika seseorang memiliki keimanan maka masih ada peluang masuk 
surga. 

 

تِكَُنِْ ًٌِْٰاِِٰالَمَْ تِكَُذِِِّىتتُْلِِٰتِ ٌْكُمِْفكَُنْتمُِْبهَِا اِقَوْمًاِؼَلَبَتِْعَِاِرَبَّنَاِقَالوُِِْ﴾ِ٘ٓٔ﴿نَِبوُِْعَلَ نَاِشِقْوَتُنَاِوَكُنَّ ٌْ لَ
فِاَنَِّاِظِِٰرَبَّنآَِِ﴾ِٙٓٔ﴿نٌَِْلِِِّضَآِ فِاَنِِْعُدْنَا اِخْسَئوُِْقَِِ﴾١ِٓٔ﴿نَِلمُِوِْاخَْرِجْنَاِمِنْهَا فٌِِِْالَ تِكَُلِِّهَِا ِ﴾٧ِٓٔ﴿نِِمُوِْاِوَلَ

فِرٌَِِْ فَِِمَنَِّاِِٰنَِرَبَّنَآِلوُِْقوٌَُِِِْنِْعِبَادِيِْقٌِمِِّانَِّهِكَانَ اِلرِّٰا ٌْرُ لِنََاِوَارْحَمْنَاِوَانَْتَِخَ ِ﴾٢ِٓٔ﴿نَِحمٌِِِْاؼْفرِْ

حَتِّٰفاَتَّخَذْتمُُوِْ اًٌِّ اِنَْسَوْكُمِْذِكْرِيِْهُمِْسِخْرِ تِضَْحَكُِمِْمِِّتُِوَكُنِِْى ِ﴾ِٓٔٔ﴿نَِوِْنْهمُْ
105. Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu selalu mendustakannya? 

106.  mereka berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang 
yang sesat. 
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107.  Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami 
kembali (juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim." 

108.  Allah berfirman: "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku. 

109.  Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa (di dunia): "Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling 
baik. 

110.  Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, menjadikan 
kamu lupa mengingat Aku, dan adalah kamu selalu mentertawakan mereka, 

Rangkuman ayat – ayat 105, 106, 107, 108, 109 dan 110 

 Ayat – ayat Allah didustakan 
 Doa orang – orang zalim supaya dikembalikan ke dunia 
 Doa orang – orang beriman 
 Allah pemberi ampunan dan rahmat terbaik 

Catatan : 

- Dustakan ayat – ayat Allah saat masih di dunia, maka kelak akan menyesal dan minta dikembalikan di dunia.  
- Doa orang – orang zalim supaya dikembalikan ke dunia lagi, bahkan yang sudah masuk neraka pun berdoa 

untuk dikeluarkan dan untuk menjadi orang beriman, semuanya sudah terlambat. 
- Doa orang – orang beriman pada Allah. 
- Allah pemberi maaf dan rahmat terbaik. 
 

بِمَِاِصَبًَِِِْانِِِّ ٌَوْمَ اِلْ ٌْتهُمُُ اِلفْآَِِِآوِِْرُِجَزَ لِبَثِْتمُِْلَِكَِقِِٰ﴾ِٔٔٔ﴿نَِئزُِوِْانََّهمُِْهُمُ ِنٌَِِْالْرَْضِِعَدَدَِسِنِِِىفِِمْ
فِسَِْقاَلوُِِْ﴾ٕٔٔ﴿ ٌِوَْمٍ بِعَْضَ اِوَْ ٌَوْمًا لِبَثِْنَاِ اِلعَْآِئَِا لَِِِّلَِقِِٰ﴾ِٖٔٔ﴿نٌَِْدِِِّلِ قِلٌَِِْانِْ اِلَِّ تِعَْلمَُوِِْلًَِبثِْتمُْ اِنََّكُمِْكُنْتمُْ ِنَِلَّوْ
خَلقَْنِِٰ﴾ٗٔٔ﴿ اِنََّمَاِ وَِّافَحََسِبْتمُْ اِلَِِكُمِْعَبَثًاِ تُِِانََّكُمْ لَ نَاِ ِ﴾ِ٘ٔٔ﴿نَِرْجَعُوٌِْْ

111. Sesungguhnya aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran mereka; sesungguhnya 
mereka itulah orang-orang yang menang." 

112.  Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" 

113. mereka menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada orang-
orang yang menghitung." 

114. Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya 
mengetahui" 

115.  Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), dan 

bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami? 

Rangkuman ayat – ayat 111, 112, 113, 114 dan 115 

 Kesabaran dibalas kemenangan 
 Berapa lamakah tinggal dibumi? 
 1 hari atau  hari, yang jelas hanya sebentar 
 1 hari disisi Allah = 1000 tahun 

Catatan : 

- Kesabaran akan dibalas Allah dengan kemenangan, bahkan Allah sendiri akamn menyambut kedatangan 
orang – orang sabar memasuki pintu surga dengan ucapan “Salamun ‘alaikum” 

- Berapa lama tinggal di bumi, 1 hari atau  hari saja, bahkan banyak yang tinggal dibumi tidak mencapai 
satu jam. 
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- Allah katakan tinggal di bumi hanya sebentar, bahkan tidak sampai  hari. 
- Jika Rasul 63 tahun wafat maka hidup Rasul tidak sampai 1 jam. 
- 1 hari disisi Allah = 1000 tahun hitungan normal di dunia (melihat Al Hajj 47). 
 

اِلِْفتَعَِٰ اِلحَْقُِّلىَِاللُ ِهُوَِِمَلكُِ اِلَِّ اِلِٰهَ ٌْمِِِلَٓ اِلكَْرِ اِلعَْرْشِ ٌَِِّ﴾ِٙٔٔ﴿رَبُّ خَرَِلَِاِٰهًاِلٰاِِِدْعُِمَعَِاللِِوَمَنِْ
بِهِ لِهَ ِرَبِِِّنَّمَاِحسَِابهُاِفَِِِِٰٰبرُْهَانَ اِلكِِْٰنَّهِلَِاِِِِٰٰهعِنْدَ ِرَِِّ﴾١ِٔٔ﴿نَِفرُِوِْفٌُْلحُِ وَارْحَمِِْفرِِْاؼِِْبِِّوَقلُْ

اِلرِّٰوَاَِ ٌْرُ ِ﴾٧ِٔٔ﴿نَِحمٌِِِْنْتَِخَ
116. Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnyam tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 

'Arsy yang mulia. 

117. dan Barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya 
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
itu tiada beruntung. 

118.  Dan katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah pemberi rahmat 
yang paling baik." 

Rangkuman ayat – ayat 116, 117 dan 118 

 Tiada Tuhan selain Allah 
 Allah pemilik Arsy yang mulia 
 Doa mohon ampun dan rahmat 

Catatan : 

- Tiada Tuhan selain Allah yang patut disembah, kalimat inilah yang menjamin setiap orang akan menjadi 
penghuni surga manakala hal tersebut diucapkan, diwujudkan dalam kehidupan di dunia maka tidak perlu 
khawatir atau ketakutan karena Allah menjamin akian dimasukkan surgaNya. 

- Allah pemilik Arasy yang mulia dan agung, bahwa awal terciptanya bumi dan tujuh lapis langit kemudian 
Allah bersemayam di Sidratul Muntaha atau diatas langit ke tujuh (Arasy) 

- Doa mohon ampun dan rahmat Allah, sebesar apapun pahala manusia tidak bisa menjamin masuk surga 
tanpa terlebih dahulu memperoleh ampunan dan rahmat Allah. 

 

 

(Surah ke 24, Madaniyyah : 64 ayat) 

ًِْ انِ انٌِةَُِوَالزَّ ِوَاحدٍِِمِِّفاَجْلدُِوِِْالَزَّ بِهِِمَاِرَأفَِِْجَلدَْةٍِمِائَةَِِنْهمَُااِكُلَّ تِأَخُْذْكُمْ لَ ًِْوَّ فِِ اِنِِْدٌِِِْةٌ نِِاِلل

تِؤُِْ اِلِْمِنوُِْكُنْتمُْ ٌَوْمِ بِاِلِِِوَالْ نَ
ِٰٰ

ٌَشْهدَِْعَذَابهَمَُاِطَآِِخرِِِ اِلمُْؤْمِِئفِةٌَِمِِّوَلْ ًِِْ﴾ِٕ﴿نَِنٌِِْنَ انِ ِِالَزَّ اِلَِّ ٌَنْكِحُ لَِ
ِمُشْرِكَةًِ اِوَْ ٌَةً ٌَنْكِحُهَآِوَِِّزَانِ ِ ِلَ ٌَةُ انِ ِمُشِِْالزَّ اِوَْ ِزَانٍ اِلمُْؤْمِِِرِكٌِالَِّ ِعَلىَ ِذٰلكَِ مَ ِ﴾ِٖ﴿ٌْنَِنِِوَحُرِّ

ٌِرَْمُوِْوَالَّذٌِِْ اِلمُْحْصَنِٰنَ ٌَأتْوُِْنَ لِمَِْ ثِمَُّ بِاِرَْبعََةِِشهُدََآِتِ ثِمَِٰدُوِْفاَجْلِِِءَِا تَِقْبلَوُِْنَِجَلدَْةًِوَِّنٌِِْهُمْ لِهَمُِْشهََادَةًِلَ ِا
اِلفِْٰوَاوُلِِٰٓابَدًَا ِ﴾ِٗ﴿نَِسِقوُِْئكَِِهُمُ

2.  perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. 
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3.  laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin. 

4.  dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan 
janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 
fasik. 

Rangkuman ayat– ayat 2, 3 dan 4  

 Pezina didera 100 kali 
 Pezina hanya boleh nikah dengan pezina 
 Pezina hanya boleh nikah dengan musyrik 
 Tuduhan zina pada perempuan baik 
 Wajib ada 4 saksi 

Catatan : 

- Pezina didera 100 kali dihadapan orang – orang beriman. 
- Pezina baik laki ataupun perempuan wajib nikah dengan sesama pezinanya atau dengan golongan orang  

musyrikin. 
- Menuduh perempuan baik – baik berzina maka wajib disaksikan oleh 4 orang saksi. 
 

ٌِرَْمُوِْوَالَّذٌِِْ اِزَْوَاجَهمُِْوَلَِنَ لَِِّنَ ٌِكَُنْ اِلَِِّٓهمُِْشهَُدَآِمْ فِشَهََِِءُ اِحََدِهِمِْاانَْفسُُهمُْ انَِّهِِباِلِِِِتٍِدِٰارَْبَعُِشهَِِٰدَةُ
لِعَْنتََِِ﴾ِٙ﴿نٌَِِْدِقِِالصِِّٰلمَِنَِ اِنََّ اِاللِِوَالخَْامِسَةُ اِنِِْكَانَِمِنَ ٌْهِ اِنَِِْؤُاوٌَدَْرَِِ﴾١ِ﴿نَِذِبٌِِْلكِِْٰعَلَ اِلعَْذَابَ عَنْهَا
ِشهَِٰتَشْهَِ اِرَْبَعَ ٌْنَِِباِلِِِتٍِدِٰدَ اِلكْٰذِبِ لِمَِنَ ِؼَضَِوَالخَْامِسَِِ﴾٧ِ﴿انَِّه اِنََّ ٌْهَآِةَ ِمِنَِِبَِاِللِعَلَ ِكَانَ انِْ
فِضَْلُِاللِِِ﴾٢ِ﴿نَِدِقٌِِْصِّٰال ِِوَلوَْلَ ٌْكُمِْوَرَحْمَتهُِوَانََّ ابٌِحَكٌِِْعَلَ تَِوَّ ِ﴾ِٓٔ﴿مٌِاللَ

6.  dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi 

selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 

sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. 

7.  dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. 

8.  Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya 

suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. 

9.  dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 

benar. 

10.  Dan andaikata tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan penerima 

taubat lagi Maha Bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami kesulitan-kesulitan). 

Rangkuman ayat – ayat 6, 7, 8, 9 dan 10 

 Istri dituduh zina 
 Suami atau istri bersumpah sampai 5 kali 
 Laknat Allah bagi yang dusta pada sumpah ke 5 

Catatan : 

- Istri dituduh zina tanpa saksi – saksi, suami harus bersumpah 4 kali, begitu pula istrinya sehingga sumpah ke 
5 Allah akan laknat terhadap orang berdusta, yakni orang yang menuduh tanpa didasari oleh adanya saksi – 
saksi sebagaimana di syariatkan. 
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- Sumpah tersebut atas nama Allah, maka baik istri atau suami yang berdustalah yang akan terkena laknat 
Allah. Maka hendaknya ucapan sumpah yang diawali dengan kata Demi Allah haruslah tidak berbohong. 

 

اِلٌَِِّٰٓ ٌُّهَا َ تَِتَّبعُِوِْمَنوُِْاِٰنَِذٌِِْا ٌْطِٰوِٰاِخُطُِاِلَ اِلشَّ ٌْطٰنِِِنِِتِ اِلشَّ ٌَّتَّبعِِْخُطُوٰتِ ٌَأمُْرُِباِلفْحَْشَآِِوَمَنِْ ءِِفاَنَِّهِ
فِضَْلُِِالمُْنْكَرِِوَِ ٌْكُمِْوَرَحْمَتهُِمَاِزَكِِٰوَلوَْلَ اَِِكُمِْمِِّىِمِنِْاِللِعَلَ اِبَدًَانْ مَنًٌِِِِْْزَُكِِّاللَِِكِنَِّلٰوَِِِّحَدٍ
ٌْعٌِعَلِِِءُِشَآٌَِِّ دٌٌَِِِِّْ﴾ِٕٔ﴿ٌْمٌِوَاللُِسَمِ ٌْ اِلَسِْنَتهُمُِْوَاَ ٌْهِمْ تَِشْهدَُِعَلَ بِمَِاِكَِوْمَ ٌِعَْمَلوُِْانوُِْهِمِْوَارَْجُلهُمُْ ِ﴾ِٕٗ﴿نَِا

لِلِخَْبٌِِْثِٰالَخَْبٌِِْ ٌِّبٰتُِِتِِثِٰللِخَْبٌِِِْنَِثوُِْثٌِنَِوَالخَْبٌِِْتُ ٌِِّنَِوَالبٌٌِِِِّْللِطَِِّوَالطَّ ٌِِّبوُِْطَّ لِلِطَّ ءُوْنَِمُِاوُلٰئٓكَِِِتِِبِٰنَ ِبرََّ
ٌَقوُِْ اِ ٌْمٌِِنَِلوُِْمِمَّ رِزْقٌِكَرِ ِ﴾ِٕٙ﴿لهَمُِْمَّؽْفرَِةٌِوَّ

21. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah – langkah syaitan. barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan 
yang keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) 
selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. 

24.  pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan. 

26.  wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita 
yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan 
oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga). 

Rangkuman ayat – ayat 21, 24 dan 26 

 Langkah – langkah syetan jangan diikuti 
 Syetan menyuruh berbuat keji dan mungkar 
 Lidah, tangan dan kaki bersaksi 
 Perempuan keji untuk laki – laki keji pula 

Catatan : 

- Jangan ikuti langkah – langkah syetan, karena syetan menyuruh perbuatan keji dan mungkar. 
- Tak seorangpun bisa bersih dari perbuatan keji dan mungkar kecuali atas rahmat Allah. 
- Lidah, tangan dan kaki kelak akan bersaksi atas amal perbuatan masing – masing manusia. 
- Perempuan keji untuk laki – laki keji, karena pada dasarnya hanya orang beriman akan berjodoh dengan 

orang beriman. 
 

لِِِّ وِْلمُْؤْمِنٌِِْقلُْ ٌِؽَُضُّ اِبَْصَارِِنَ ِمِنْ ٌَحْفظَُوِْا ِوَ فِرُُوِْهِمْ ٌْرٌِِلهَمُِِْازَْكٰىِذٰلكَِِِجَهمُِْا ِخَبِ ِاللَ بمَِاِانَِّ
لِِِِّ﴾ِٖٓ﴿ٌصَْنعَُوْنَِ ٌِؽَْضُِلمُْؤْمِنِٰوَقلُْ فِرُُوِْتِ ٌَحْفظَْنَ ِوَ اِبَْصَارِهِنَّ ٌِبُْدٌِِْضْنَِمِنْ ِوَلَ ِنَتَِنَِزٌِِْجَهنَُّ هنَُّ

ِمِنْهَا ِظَهرََ ِمَا ِوَِِالَِّ ِعَلِٰلٌْضَْرِبْنَ ِِوَلَِِبهِنَِِّىِجٌُوُِْبخُِمُرِهِنَّ لِبِعُُوْلتَهِِنَّ اِلَِّ ٌْنَتهَنَُّ ِزِ ٌْنَ اوَِْبٌُْدِ
ِبَآِاِٰ اِوَْ بِعُُوِْبَآِاِٰئهِِنَّ اِبَْنَآِلَِءِ اِوَْ اِبَْنآَِتهِِنَّ اِوَْ بِعُُوِْئهِِنَّ اِخِْوَِءِ اِوَْ ًِْنهِِِالتَهِِنَّ بَِنِ اِوَْ ًِِْنَّ بَِنِ اِوَْ ِاخِْوَانهِنَِّ
نِسَِآِوِٰاخََِ اِوَْ اِوَِْمَاِمَِتهِِنَّ اِلتَّابعٌِِِْئهِِنَّ اِوَِ ٌْمَانهُنَُّ اَِ اِوُلِِلكََتْ ٌْرِ اِلرِِِّىنَِؼَ اِلالْرِْبَةِِمِنَ اِوَِ فْلِِطِِّجَالِ
ٌِظَْهرَُوِْالَّذٌِِْ لِمَْ اِلنِِّىِعَوْرِٰاِعَلِٰنَ ٌِضَِِْءِِسَآِتِ ٌْنَِرِبِْوَلَ ٌِخُْفِ لٌِِعُْلمََِمَا بِاِرَْجُلهِِنَّ ِنَتهِِنَِّنِْزٌِِْمِِِنَ

اِلِىَِاللِِ ٌُّهَِوَتوُْبوُْآ اَِ ٌْعًا تِفُْلحُِوِْالمُْؤْمِنوُِِِْجَمِ لِعََلَّكُمْ   ﴾ِٖٔ﴿نَِنَ
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30.  Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan 

memelihara kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang mereka perbuat". 

31.  Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-

putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-

putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, 

atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 

sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 

Rangkuman ayat – ayat 30 dan 31 

 Laki – laki wajib menjaga pandangan dan kemaluannya 
 Perempuan – perempuan beriman wajib menjaga pandangan dan memelihara kemaluannya 
 Menutupi auratnya 

Catatan : 

- Pria beriman harus menjaga pandangan serta memelihara kemaluannya dari perbuatan yang keji. 
- Perempua beriman juga harus menjaga pandangan dan kemaluannya serta jangan menampakkan auratnya 

kecuali yang biasa terlihat. 
 

ٌِسَُبِِّ ِاللَ اِنََّ تِرََ فِِِالَمَْ ِمَنْ لِهَ ِصِٰٓوِٰالسَّمِِٰىحُ ٌْرُ ِوَالْرَْضِِوَالطَّ ِعَلمَِِِتٍِفِّٰتِ قِدَْ صَلََتَهِِكُل 
ٌْمٌِِوَتَسْبٌِحَه ٌَِِوَاللُِعَلِ ًِِْ﴾ِٔٗ﴿لوُْنَِعَِفِْبمَِا ٌِزُْجِ ِاللَ اِنََّ تِرََ ٌِؤَُلِِِّالَمَْ ثِمَُّ ثِمَُِّسَحَاباً ٌْنَه بَِ لهُِرُكَامًاِجْعٌََِِؾُ

ٌَخْرُجُِمِنِْخلِِٰ اِلوَْدْقَِ نٌُزَِِِِّٰٰلهِفتَرََى مَآِوَ اِلسَّ مِِنَ فٌِِِْءِِمِِلُ فٌَِصٌُِِْهَاِمِنِْنِْجبِاَلٍ بِهِبرََدٍ مَنِِِْٰٰبُ
ٌَِّمَِِّعَنِِْءُِوٌَصَْرِفهُشَآٌَِِّ بِرَْقهِِءُِشَآِنِْ نَِالمُْؤْمِنٌِِِْوْلَِقَِانَِّمَاِكَانَِِ﴾ِٖٗ﴿باِلْبَْصَارِِِبٌُِذَْهٌَِِِٰٰكََادُِسَنَا

دُعُوِْ ٌَِِِّٰٰلهِالِىَِاللِِوَرَسُوِْآِِاذَِاِ اِنَِْ ٌْنهَمُْ بَِ ٌَحْكُمَ وَاطََعْنَالوُِْقوُِْلِ سَمِعْنَاِ اِلمُْفْلحُِوْنَِِاِ ِ﴾ِٔ٘﴿وَاوُلٰئٓكَِِهُمُ
41. tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) 

burung dengan mengembangkan sayapnya. masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan 
tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

43.  Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian-
bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-
hampir menghilangkan penglihatan. 

51. Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan: "Kami mendengar, dan kami patuh". Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. 
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Rangkuman ayat – ayat 41, 43 dan 51  

 Semua makhluk bertasbih dengan caranya 
 Allah jadikan awan menjelma hujan 
 Allah jadikan awan menjelma es 
 Mukminin selalu berkata, mendengar dan mentaati Allah dan Rasul 

Catatan : 

- Semua bertasbih kepada Allah termasuk burung – burung dengan caranya masing – masing. 
- Allah jadikan awan bergerak kemudian menggumpal menjadi hujan. 
- Allah turunkan butiran – butiran es dari langit. 
- Mukminin selalu mengatakan mendengar dan taat terhadap Allah dan Rasul Allah. 
 

لِٰوَاقٌَِِْ اِلصَّ كِٰاِٰةَِوَِومُوا اِلزَّ سُوِْةَِوَاطٌَِِْوتوُا اِلرَّ تِرُْحَمُوِْلَِِلَِعُوا تِحَْسَبَِِ﴾ِٙ٘﴿نَِعَلَّكُمْ اِنَِكَفرَُوِْالَّذٌِِِْنَِّلَ
فِِِمُعْجزٌِِِْ اِلنَّارُِِالْرَْضِِِىنَ اِلِِْوَمَأوْٰىهمُُ ٌْرُِوَلبَئِْسَ ِِٓ﴾١ِ٘﴿مَصِ اِلَّذٌٌِِْٰ ٌُّهَا َ ٌَسِْمَنوُِْاِٰنَِا لِِ اِلَّذٌِِْتَأذِْنِْا نَِكُمُ

ٌْمَانكُُمِْوَالَّذٌِِْ اَِ ٌَِِمَلكََتْ لِمَْ ثَِلِٰبْلُِنَ اِلحُْلمَُِمِنْكُمْ قِبَْلِِمِِِتٍِثَِمَرِّٰؽُوا اِلفْجَْرِِوَحٌِِْوصَلِِٰنْ تِضََعُوِْةِ نَِنَ
ِمِِّ ٌَابكَُمْ هٌِِْثِ اِلظَّ ِوَمِنِْنَ ِصَلِٰبَِرَةِ اِلعِْشَآِوعْدِ لَِّكمُِِْءِِةِ ِعَوْرٰتٍ ِوَلَِِسَِلٌَِِْثَلٰثُ ٌْكُمْ ٌْهمِِِْعَلَ عَلَ

افوُْنَِعَِِبعَْدَهُنَِّجُنَاحٌِ بِعَْضٍِبَعْضُكُمِْعَلِِٰكُمِْلٌَِْطَوَّ اِلٌُِِْكَذٰلكَِِِى لِكَُمُ ٌِّنُِاللُ بَ
ِٰٰ

تِِ ٌْمٌٌِِٰ وَاللُِعَلِ
ٌْمٌِ ِ﴾٧ِ٘﴿حَكِ

56.  dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul, supaya kamu diberi rahmat. 

57.  Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan (Allah dari mengazab mereka) 
di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat 
kembali itu. 

58.  Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-
orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: 
sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah 
sembahyang Isya'. (Itulah) tiga 'aurat bagi kamu. tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka 
selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian 
(yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 

Rangkuman ayat – ayat 56, 57 dan 58 

 Rahmat Allah 
 Azab bagi orang – orang kafir 
 Ingin memasuki kamar oramg tua diwajibkan pada tiga waktu 

Catatan : 

- Rahmat Allah datang karena salat, membayar zakat dan taat pada Rasul. 
- Orang – orang kafir disiksa Allah baik saat hidup di dunia dan kelak di akherat. 
- Tata aturan Islam dalam melayani majikan atau anak – anak pada kedua orangtuanya hendaknya meminta 

ijin jika memasuki kamar pada saat subuh, ba’da isya dan siang hari. 
 

اِلْطَِْ بَِلػََ ٌَسْتَأذِِْوَاذَِا فِلَْ اِلحُْلمَُ اِلَّذٌِِْوِْنُِفاَلُِمِنْكُمُ اِسْتَأذَْنَ قِبَْلهِِمِْاِكَمَا ٌِِِّنَِمِنْ بٌَُ لِكَُمِْكَذٰلكَِِ ِِٰٰتهٌِٰاِِٰنُِاللُ
اِلنِِِّ﴾٢ِ٘﴿مٌِمٌِحَكٌٌِِِْْوَاللُِعَلِِ اِلِّٰسَآِوَالقْوََاعِدُِمِنَ ًِْءِ ٌِرَْجُوِِْتِ فِلٌََِْلَ نِكَِاحًا ِجُِنَ ٌْهِنَّ ٌَِّنَاسَِعَلَ اِنَِْ ضَعْنَِحٌ
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ٌْرَِمُِ ِؼَ ٌَابهَنَُّ لٌََِِِِّّوَانَِِْنَةٍِبزٌِِِِْتٍِجِٰبرَِِّتَِثِ ٌْرٌ ٌْمٌِِهنَُِّسْتعَْففِنَِْخَ ٌْعٌِعَلِ تَِجْعَلوُِِْ﴾ِٓٙ﴿وَاللُِسَمِ ءَِاِدُعَآِلَ
سُوِْ ِكَدُعَآِالرَّ ٌْنكَُمْ بَِ بَِعْضِكُمِْلِ ِِبعَْضًاِءِ ٌَعْلمَُِاللُ ِ ٌْنَِقدَْ لِوَِاذًاوٌَِْتَسَلَّلُِِالَّذِ اِلَِِّنَِمِنْكُمْ ٌَحْذَرِ ٌْنَِفلَْ ذِ
اِمَْرِهٌِِٓخَُالفِوُْنَِ تِصٌُِِِِْٰٰعَنْ ٌِصٌُِِْانَْ اِوَْ فِتِْنَةٌ ِ﴾ِٖٙ﴿مٌٌِِْالَِِبهَمُِْعَذَابٌِبَهمُْ

59.  Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-
orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

60.  dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin 
(lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Bijaksana. 

63.  Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 

sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- angsur pergi 

di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 

perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. 

Rangkuman ayat – ayat 59, 60 dan 63 

 Anak – anak wajib minta restu orang tua 
 Jilbab lepas bagi perempuan tua 
 “Wahai Rasulallah” bukan “Hai Rasul” 

Catatan : 

- Anak – anak mempunyai kewajiban selalu minta restu terhadap kedua orangtuanya dalam semua aktivitas. 
- Bagi perempuan tua boleh melepas jilbab namun dengan maksud bukan untuk pamer  perhiasan. 
- Namun Allah lebih menyukai tetap tidak melepas jilbab. 
- Larangan menyebut Rasulallah dengan “Hai Rasul” atau “Hai Nabi”, tetapi yang benar “Wahai Rasul”. 
 

 

(Surah ke 25, Makkiyyah : 77 ayat) 

اِلَّذِيِْتَبِٰ اِلفْرُْقاَنَِعَلِِٰرَكَ لَ لِلِعِْٰوِْلٌِكَُِِِٰٰىِعَبْدِهنزََّ نِذٌَِِْلمٌَِِْنَ اِلسَّمِِٰ﴾ِٔ﴿رًانَ لِهَِمُلكُْ رْضِِتِِوَالَِْوِٰالَّذِي

وَِّوَِ ٌَتَّخذِِْوَلدًَاِ لَِِّلمَِْ ٌِكَُنْ فِِِهِشرٌَِِْلمَْ تَِقدٌِِْْشَِوَخَلقََِكُلَِِّالمُْلكِِِْىكٌ رَه فِقَدََّ ءٍ اِلَّذٌِِِْ﴾ِٕ﴿رًاًْ آِِنَِكَفرَُوِْوَقاَلَ
ِٓاِِِنِْهٰذَآِاِِ قِوَْمٌِاَِهُِوَِىافْترَِِٰافِكُِِْلَّ ٌْهِ رُِاسََاطٌِِِْآِوَقاَلوُِِْ﴾ِٗ﴿رًازُوِْوَِِّاظُلمًِِْوِْفقَدَِْجَاءُِِٓنَِخَرُوِْاِٰعَانَهِعَلَ

لِِ ًٌَِِْالْوََّ فِهَِ اِكْتَتَبهََا ِوَِِّهِِىِعَلٌَِْتمُْلِِٰنَ اِلَّذِيِْقُِِ﴾ِ٘﴿لًَِاصٌَِِْبكُْرَةً اِنَْزَلهَُ اِلسِِِّلْ فٌِِِعَْلمَُ تِِوِٰالسَّمِِٰىرَّ
ٌْمًاِالْرَْضِِوَِ حِ رَّ ِ﴾ِٙ﴿انَِّهِكَانَِؼَفوُْرًاِ

1.  Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi 

pemberi peringatan kepada seluruh alam, 

2. yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu 

baginya dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya. 
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4.  Dan orang-orang kafir berkata: "Al Quran ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh 

Muhammad dan dia dibantu oleh kaum yang lain", maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu 

kezaliman dan dusta yang besar. 

5.  dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka 

dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang." 

6.  Katakanlah: "Al Quran itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi. 

Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

Rangkuman ayat– ayat 1, 2, 4, 5 dan 6 

 Al Furqan / Al Quran untuk seluruh alam 
 Al Furqan bagi orang – orang kafir adalah dongengan 
 Al Quran benar – benar wahyu Allah 

Catatan : 

- Al Furqon (Al Quran) diturunkan untuk manusia dan jin (seluruh alam). 
- Bagi orang – orang kafir Al Quran dianggap cerita – cerita kebohongan Muhammad serta dongengan yang 

diceritakan setiap pagi dan petang. 
- Al Quran diturunkan Allah melalui Jibril untuk kemaslahatan seluruh alam. 
 

سُوِْاِوَقاَلوُِْ اِلرَّ أٌَكُِْمَالِِهٰذَا اِلطَِّلِِ ًِْلُ مٌَْشِ كٌَُوِْاِِِنزِْلَِاُِِلوَْلَِِٓسْوَاقِِالَِِْىفِِِعَامَِوَ فَِ مَِلكٌَ ٌْهِ نِذٌَِِْلَ مَِعَه ِرًانَ
قِبَْلَِاَِِوَمَآِِ﴾١﴿ اِلمُْرْسَلٌِِْرْسَلنْاَ ِٓكَِمِنَ اِلَِّ ٌَأكُِِْنَ لَِ ِوٌَمَْشوُِْلوُِْانَِّهمُْ عَامَ اِلطَّ فِِِنَ وَجَعَلنَْاِِوَاقِِسِْالَِِْىنَ

فِتِْنَةًِِبعَْضَكُمِْ ٌْرًِِنَِاتَصَْبرُِوِِْلبِعَْضٍ بِصَِ اِلَّذٌِِِْ﴾ٕٓ﴿ِاوَكَانَِرَبُّكَ ٌِرَْجُوِْوَقاَلَ لِقِآَِنَِلَ لِوَِْنَ ِلَِٓءَنَا
اِلمَْلِٰٓعَِانُْزِلَِ ٌْنَا نِرَِٰلَ اِوَْ ًِْاسْتكَْبرَُوِِْلقَدَِِِىِرَبَّناَئكَِةُ فِِ كَبٌِِْانَْفسُِهِمِْوَعَتَِِا اِ عُتوًُّ ِ﴾ِٕٔ﴿رًاوْاِ

7. dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar? mengapa tidak 
diturunkan kepadanya seorang Malaikat agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama 
dengan dia? 

20. dan Kami tidak mengutus Rasul-Rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. maukah 
kamu bersabar?, dan adalah Tuhanmu Maha Melihat. 

21.  Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) dengan Kami: "Mengapakah tidak 
diturunkan kepada kita Malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka 
memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas(dalam 
melakukan) kezaliman". 

Rangkuman ayat – ayat 7, 20, 21, 29 dan 31 

 Rasul makan dan minum karena manusia biasa 
 Rasul berjalan dipasar – pasar 
 Orang – orang kafir anggap hina Rasul – Rasul 
 Orang – orang kafir ingin langsung ketemu Allah dan Malaikat 

Catatan : 

- Orang – orang kafir memandang hina bagi Rasul yang makan makanan dan berjalan ke pasar – pasar. 
- Padahal Allah mengutus Rasul adalah manusia biasa yang butuh makan dan minum serta berjalan di pasar 

– pasar dalam rangka berdakwah. 
- Orang – orang kafir ingkar pada Rasul serta ingin berjumpa langsung dengan Allah dan Malaikat. 
 



224 
 

اِلِْ ٌِرََوْنَ بِشُْرِٰمَلٌَِٰٓوْمَ لِِِّئكَِةَِلَ ٌَوْمَئذٍِ ٌَقوُِْلمُْجْرِمٌِِْىِ ىِمَاِالِِِٰوَقدَِمْنَآِِ﴾ِٕٕ﴿رًاحْجُوِْاِمَِّنَِحجِْرًِلوُِْنَِوَ
فِجََعَلنِْٰعَمِلوُِْ مِنِْعَمَلٍ المُِِعَلِِٰ﴾ِٖٕ﴿رًاثوُِْنِْءًِمَِّهُِهَبَآِاِ اِلظَّ ٌِعََضُّ ٌَوْمَ ٌَقوُِْوَ ٌْهِِ ٌِدََ ٌِِٰى عَِاتَّخَذْتُِمَِِىتَنِِلٌَِْلُ
سُوِْ ٌْلتٌَِِِٰٰ﴾١ِٕ﴿لًَِلِِسَبٌِِْالرَّ ًِْوَ ٌْتنَِ لَِ فِلََُِِى اِتََّخذِْ ًِِْ﴾٧ِٕ﴿لًَِاِخَلٌِِْنًِلمَْ اِضََلَّنِ اِلذِِِّلقَدَْ اِذِِْجَآِِكْرِِعَنِ ًِْبعَْدَ ِءَنِ

اِلشٌَِّْ لِلَِِْنْسَانِِخَذُوْلًِوَكَانَ لِكُِلِِِّ﴾٢ِٕ﴿طٰنُ ًِ ِوَكَذٰلكَِِجَعَلنَْا اِمِِّعَِِنَبِ اِلمُِْدُوًّ بِرَِبِّكَِِنَِجْرِمٌِِْنَ وَكَفٰى
ٌْرًا نصَِ وَّ ًٌاِ ِ﴾ِٖٔ﴿هَادِ

22.  pada hari mereka melihat Malaikat dihari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa 
mereka berkata: "Hijraan Mahjuuraa". 

23.  dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
berterbangan. 

27.  dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya 
(dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul". 

28. kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si Fulan itu teman akrab(ku). 

29.  Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al Quran itu telah datang kepadaku. Dan 
adalah syaitan itu tidak mau menolong manusia. 

31.  Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa. Dan 
cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan penolong. 

Rangkuman ayat – ayat 22, 23, 27, 28, 36 dan 39 

 Hijaran Mahjura 
 Amal tidak sesuai syariah 
 Penyesalan kaum kafir 
 Si Fulan, teman karib 

Catatan : 

- Orang kafir berkata : Hijaran Mahjura, maksudnya mereka terhalang dari kemenangan alias masuk neraka. 
- Amal apapun jika tidak terpenuhi syariatnya maka akan seperti debu berterbangan. 
- Orang – orang kafir menyesal tidak mengikuti jalannya Rasulullah. 
- Mereka juga menyesal dengan si Fulan sebagai teman karib. 
 

كَِفرَُوِْالَّذٌِِِْوَقاَلَِ نِزُِِّنَ لِوَْلَ اِلقُِْا ٌْهِ ِِاحدَِةًِنُِجُمْلةًَِوَِّاٰرِِْلَِعَلَ
؁
كَذٰلكَِِِ

؁
بِهِِ هُِوَرَتَّلنِِْٰفؤَُادَكَِِِٰٰلنِثُبَِّتَ

ٌْنَاِمُوِْاِٰوَلقَدَِِْ﴾ِٕٖ﴿لًَِترَْتٌِِْ اِلِْتَ اِخََاهُِهِٰكِتِٰسَى اِذْهَِفقَلُنَِِْ﴾ِٖ٘﴿رًانَِوَزٌِِْرُوِْبَِوَجَعَلنْاَِمَعَه اِلقْوَْمِِِآبَِِا الِىَ
بوُِْالَّذٌِِْ بِِِنَِكَذَّ تَِدْمٌِِْفدََمَّرْنِِٰناَتٌِِٰاِِٰا اِلْمَْثاَلَِوَِِ﴾ِٖٙ﴿رًاهمُْ لِهَُ ِضَرَبْنَا ٌْرًاِكلًَُّ تَِتْبِ تَِبَّرْنَا وَلقَدَِِْ﴾٢ِٖ﴿وَكُلًَّ
ًِِْتوَْااَِ اِلَّتِ اِلقْرٌَْةَِ اِلسَّوْءِِاُِِعَلىَ مَِطَرَ ٌَِِاَِِمْطِرَتْ نِشُوٌُِِْرََوْنهَاَاِوِْكُوْنُِفلَمَْ ٌِرَْجُوْنَ لَ كَِانوُْاِ ِ﴾ِٓٗ﴿رًابلَْ

32.  Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun 
saja?", demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur 
dan benar). 

35.  Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al kitab (Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan 
Harun saudaranya, menyertai dia sebagai wazir (pembantu). 

36.  Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan 
ayat-ayat kami". Maka Kami membinasakan mereka sehancur-hancurnya. 

39.  Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan masing-masing mereka itu benar benar 
telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya. 
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40.  dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Mekah) telah melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) 
dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka apakah mereka tidak menyaksikan 
runtuhan itu; bahkan adalah mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan. 

Rangkuman ayat – ayat 32, 35 dan 40 

 Al Quran turun secara tartil 
 Musa dengan Taurat 
 Harun sebagai wazir / pembantu 
 Musyrik Mekah dan negeri Sodom 

Catatan : 

- Al Quran diturunkan Allah lewat Jibril dengan berangsur – angsur, perlahan dan benar (tartil). 
- Musa dengan Tauratnya dibantu Harun untuk jihad dijalan Allah melawan kaum Firaun. 
- Musyrik Mekah saat melalui negeri Sodom dihujani batu sampai hancur oleh Allah. 
 

اِ لِكَُِِلَّذِيِْوَهُوَ لِبِاَسًاِوَِّجَعَلَ ٌْلَ اِلَّ نِشُوُِْالنَّوْمَِسُبَاتاًِوَِّمُ اِلنَّهَارَ اِلَّذِيِِْ﴾١ِٗ﴿رًاجَعَلَ ٌْنِِِوَهُوَ اِلبَْحْرَ مَرَجَ
عَِ فِرَُاتٌِوَِّهٰذَاِ اِجَُاجٌِذْبٌ بِرَْزَخًاِوَِّجَِوَِِهٰذَاِمِلحٌْ ٌْنهَمَُا بَِ مَِّعَلَ اِلَّذِيِِْ﴾ِٖ٘﴿رًاحْجُوِْحجِْرًاِ خَلقََِِوَهُوَ
اِلمَِْ نَِسَبًاِوَِّآِمِنَ فِجََعَلهَ بَِشرًَا قِدٌَِِِْصِهْرًاءِ اِلسَّمِِٰلَّذِيِْاِ﴾ِٗ٘﴿رًاوَكَانَِرَبُّكَ وَِالَِْوِٰخَلقََ وَِمَاِتِ رْضَ

ٌْنَِ ًِْبَ فِِ اِسْتَِاَِسِتَّةِِِهمَُا ثِمَُّ اِلعَْرْشِِوٌَِّٰامٍ حْمِِٰىِعَلىَ فِسَِْالرَّ بِهِئَِنُ  ﴾٢ِ٘﴿رًابٌِِْخَِِِٰٰلْ
47.  Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan 

siang untuk bangun berusaha. 

53.  danDialah yang membiarkandualaut yang mengalir (berdampingan), yang initawarlagisegardan yang lain 

asinlagipahit,danDiajadikanantarakeduanyadindingdanbatas yang menghalangi. 

54. dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan 

mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa. 

59.  Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 

bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang 

lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia. 

Rangkuman ayat – ayat 47, 53, 54 dan 59 

 Malam sebagai pakaian 
 Siang untuk berusaha 
 Manusia ber-Nazab 
 Manusia ber-Musaharah 
 Langit, bumi tercipta dalam 6 masa 
 Allah bersemayam diatas Arasy 

Catatan : 

- Malam sebagai pakaian dan untuk istirahat. 
- Siang untuk berusaha, mencari nafkah. 
- Manusia tercipta dari air (mani). 
- Manusia memiliki nasab (keturunan) 
- Manusia memiliki musaharah (tali perkawinan). 
- The Miracle of Quran (ayat 53 diatas yang mengilhami seorang Profesor peneliti dari Amerika masuk Islam). 
- Ciptakan langit, bumi dalam 6 masa. 
- Bersemayam diatas Arasy. 
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اِ اِلَّذٌِِْوَعِباَدُ حْمٰنِ مٌَْشوُِْلرَّ اِلْرَْضِِهَوْناًِوَِّنَِ اِلجِْٰنَِعَلىَ نَِلَِوَالَّذٌِِِْ﴾ِٖٙ﴿مًااِسَلِٰالوُِْقَِنَِهِلوُِْاذَِاِخَاطَبهَمُُ
مَِِدٌَْعُوِْ قٌَتْلُوُِْاِٰهاًِاِلِِٰعَِاللِِنَ ًِْخَرَِوَلَِ اِلَّتِ اِلنَّفسَْ بِاِلحَْقِِِّنَ اِلَِّ مَِاللُ ٌَِِِحَرَّ ٌَّفعَِِْنَِزْنوُِْوَلَ ذِِٰوَمَنِْ لكَِِلْ

اِثَاَمًا تِاَبَِوَِِ﴾٧ِٙ﴿لٌَقَْ مَِنْ فِاَوُلِٰٓامَنَِوَعَمِلَِعَمَلًَِصَِاِٰالَِّ بٌُدَِِّلحًِا ٌِِّئكَِِ اللُِِوَكَانَِِتٍِسَنِٰتهِمِِْحَِاِٰلُِاللُِسَ
قٌَوُِْوَالَّذٌِِِْ﴾١ِٓ﴿امًِحٌِِْرًاِرَِّؼَفوُِْ اَِِلوُِْنَِ مِِنْ لِنَاَ قٌُِِِّٰوَذُرِِّزْوَاجنِاَِنَِرَبَّناَِهَبْ وَِِّتنِاَ اِعٌَْنٍُ ةَ لِلِمْتَُّقٌِِْرَّ اِمَِامًااجْعَلنْاَ ِنَ

﴿١ٗ﴾ 
63.  dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi 

dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 

(yang mengandung) keselamatan. 

68.  Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa 

yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 

70.  kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh, maka itu kejahatan mereka 

diganti Allah dengan kebajikan. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

74.  dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan 

keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 

bertakwa. 

Rangkuman ayat – ayat 63, 68, 70 dan 74 

 Berjalan dimuka bumi dengan rendah hati 
 Ucapan salam saat diejek 
 3 dosa besar 
 Allah Maha pengampun 
 Doa 

Catatan : 

- Berjalan di muka bumi tidak sombong, rendah hati dan ucapkan salam saat diejek. 
- Dosa besar mempersekutukan Allah, membunuh anak kandung karena takut tidak mampu memberi makan, 

serta berzina dengan istri tetangga. 
- Jika bertaubat, beriman dan beramal soleh maka Allah mengampuni. 
- Doa untuk keturunan yang baikdari pasangan yang baik. 
 

 

(Surah ke 26, Makkiyyah : 227 ayat) 

نَِادِٰ اِئْتِِسِٰٓوِْىِرَبُّكَِمُِوَاذِْ اِنَِ ِِى
ٰ
اِلظّ فِرِْعَوْنَِِ﴾ِٓٔ﴿نٌَِِْلمِِِالقْوَْمَ ٌَتَّقوُْنَِِقوَْمَ ًِِْنِّاِِِِالَِرَبِِّقَِِ﴾ِٔٔ﴿الََِ

ٌُِّاَِخَاؾُِاَِ نٌَْطَلقُِِِقُِصَدْرِيِْوٌَضٌَِِِْ﴾ِٕٔ﴿نِِبوُِْكَذِِّنِْ ًِْلِِوَلَِ ِِ﴾ِٖٔ﴿نَِرُوِْىِهِٰلٰاِِِرْسِلِْاَفَِِِسَانِ ًَّ وَلهَمُِْعَلَ
فِاَخََِـذَنِْ اِنَِْبٌ مَعَكُمِْمُّسْتَمِِِلََِّقاَلَِكَِِ﴾ِٗٔ﴿نِِوِْقْتلٌَُُِِّاؾُ اِنَِّاِ تنَِآ ٌٰ بِاِٰ فِقَوُِِْ﴾ِ٘ٔ﴿وْنَِعُِفاَذْهَبَا فِرِْعَوْنَ ٌَا ِلَِٓفأَتِْ
 ﴾ِٙٔ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰلُِرَبِِّرَسُوِِْانَِّا

 



227 
 

10. dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-Nya): "Datangilah kaum yang zalim itu", 

11.  (yaitu) kaum Fir'aun. "Mengapa mereka tidak bertakwa?" 

12.  berkata Musa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan mendustakan aku. 

13.  dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah (Jibril) kepada Harun. 

14.  Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. 

15.  Allah berfirman : “Jangantakut (mereka tidak akan dapat membunuhmu), maka pergilah kamu berdua 

dengan membawa ayat – ayat Kami (Mu’jizat – mu’jizat) sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan 

(apa – apa yang mereka katakan) 

16.  Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: "Sesungguhnya kami adalah Rasul 

Tuhan semesta alam, 

Rangkuman ayat– ayat 10, 11, 12, 13, 14, 15 dan 16 

 Musa A.S diutus untuk kaum Firaun 
 Musa A.S takut dan usul supaya Harun diutus 
 Musa A.S pernah membunuh orang Mesir 

Catatan : 

- Musa A.S diperintah Allah mendatangi kaum Firaun tetapi ada rasa takut lalu usul supaya Harun diutus 
menemani. 

- Musa A.S pernah membunuh orang Mesir tetapi tidak sengaja karena dalam rangka melerai perkelahian 
antara orang Israil dengan orang Mesir. 

- Harun diusulkan menjadi Rasul. 
 

ًِِْانَِْ بَِنِ نِرَُبِِِّ﴾١ِٔ﴿لٌَِْءِِِاسِْرَآِِارَْسِلِْمَعَنَا اِلَمَْ فٌِِِْقاَلَ فٌِِِْدًاِوَِّلٌِِْنَاِوَِكَ ِ﴾٧ِٔ﴿نَِسِنٌِِْعُمُرِكَِنَاِمِنِْلبَثِْتَ

ًِْ اِلَّتِ فِعَْلتَكََ اِلكِِْٰوَفعََلتَْ وَتلِكَِِْ﴾ِٕٓ﴿نٌَِْلِِّآِِمِنَِالضَِِّنَاِْاَِذًاِوَِّاِِِقَالَِفَعَلْتُهَآِِ﴾٢ِٔ﴿نَِفرٌِِِْفعََلتَِْوَانَْتَِمِنَ
تِمَُنُِّ اِنَِْعَبَّدْتَِّهَِنعِْمَةٌ ًَّ ًِِْاِعَلَ فِرِْعَوْنُِِ﴾ِٕٕ﴿لٌَِْءِِِاسِْرَآِِبَنِ اِلعِْٰقاَلَ ِِ﴾ِٖٕ﴿نَِمٌِِْلَِوَمَاِرَبُّ قاَلَِرَبُّ

ٌْنهَمَُاوِٰالسَّمِٰ بَِ ٌْنَِكُِانِِِْتِِوَالْرَْضِِوَمَا ِ﴾ِٕٗ﴿نْتمُِْمُّوْقنِِ
17. lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami". 

18.  Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu masih 

kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu”. 

19.  dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itudan kamu termasuk golongan 

orang-orang yang tidak membalas guna. 

20.  Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf". 

22.  "Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil". 

23.  Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" 

24.  Musa menjawab: "Tuhan pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya (itulah 

Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya". 

Rangkuman ayat – ayat 17, 18, 19, 20, 22, 23 dan 24 

 Musa dan Harun termasuk Rasul Bani Israil 
 Firaun menyesal mengasuh Musa 
 Tuhan sekalian alam 

Catatan : 
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- Musa dan Harun adalah Rasul keturunan Israil diminta Allah untuk membebaskan Bani Israil yang tertindas 
oleh kaum Firaun. 

- Firaun menyesal telah membesarkan Musa saat kecilnya. 
- Firaun bertanya pada Musa siapa Tuhan seluruh alam. 
- Tuhan yang menciptakan alam, langit dan apa yang ada diantaranya. 
 

ِرَسُوِْ اِنَِّ اِلَّذِيِْلكَُِقاَلَ لِمََجْنوُِِْمُ ٌْكُمْ اِلَِ اِلمَْشْرِقِِوَالمَْؽْرِبِِوَِِ﴾١ِٕ﴿نٌِارُْسِلَ ٌْنهَمَُامَِقاَلَِرَبُّ بَِ انِِِْا
ِتَعْقلِوُْنَِ اِتَّخَذْتَِِ﴾٧ِٕ﴿كُنْتمُْ لِئَنِِ ٌْرِيِْالِِٰقاَلَ اِلمَْسْجُوِْجْعَلنََِّلََِِهًاِؼَ اِوََلوَِْجئِْتكَُِِ﴾٢ِٕ﴿نَِنٌِِْكَِمِنَ قاَلَ

ءٍِ ًْ بِهِِِٓ﴾ِٖٓ﴿نٍِبٌِِْمُِِّبشَِ فِأَتِْ فَِِفاَلَقِِْٰ﴾ِٖٔ﴿نَِدِقٌِِْالصِِّٰانِِْكُنْتَِمِنَِِِٰٰقاَلَ ثِعُْبَانٌِمُِّىِعَصَاهُ ًَ ِنٌِبٌِِْاذَِاِهِ
﴿ٖٕ﴾ِ

27.  Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang gila". 

28.  Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di antara keduanya: (Itulah 
Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal". 

29.  Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan menjadikan 
kamu salah seorang yang dipenjarakan". 

30.  Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu 
(keterangan) yang nyata?" 

31.  Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-
orang yang benar". 

32.  Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang nyata. 

Rangkuman ayat – ayat 27, 28, 29, 30, 31 dan 32 

 Firaun anggap Musa gila 
 Firaun ancam kaumnya 
 Firaun butuh bukti Musa adalah Rasul 

Catatan : 

- Firaun anggap Musa dan Harun orang gila. 
- Firaun ancam kaumnya, jika menyembah Tuhan selain dia maka akan dipenjarakan. 
- Firaun butuh bukti jika Musa adalah Rasul. 
- Musa lemparkan tongkat yang berubah menjadi ular besar. 
- Firaun meskipun sudah melihat secara nyata beberapa mukjizat Musa namun tetap saja kafir dan 

menganggap dirinya Tuhan dan berencana membunuh Musa maupun Harun, meskipun kemudian Firaun 
dan pasukannya tenggelam di laut Nil dan sempat berucap beriman pada Allah. 

 

ٌْضَآِ بَِ ًَ ِهِ فِاَذَِا ٌِدََه لِلِنِّٰوَنزََعَ لَِِِ﴾ِٖٖ﴿نَِظِرٌِِْءُ ِهٰذَا اِنَِّ ِحَوْلهَ لِلِمَْلََِ ِعَلٌِِْسِٰقاَلَ فجَُمِعَِِ﴾ِٖٗ﴿مٌِحرٌِ
حَرَِ ٌَوْمٍِمَِّلمٌِِِِْةُِالسَّ اِنَْتمُِْمُِّقٌِِْوَِِّ﴾٧ِٖ﴿مٍِعْلوُِْقاَتِِ لِلِنَّاسِِهَلْ اِلسَِّفلَمََّاِجَآِِ﴾٢ِٖ﴿نَِجْتمَِعُوِْلَ قِاَلوُِْحَرَِءَ اِةُ

لَجَِْ لِنََاِ اِئَنَِّ اِلؽِْٰلفِرِْعَوْنَ نَِحْنُ اِنِِْكُنَّا نَِِِ﴾ِٔٗ﴿نَِلبٌِِِْرًا لَِِّعَمِْوَانَِّكُمِْقاَلَ اِلمُْقرََِّاذًِا ِ﴾ِٕٗ﴿نَِبٌِِْمِنَ
33.  dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-

orang yang melihatnya. 

34.  Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada sekelilingnya: "Sesungguhnya Musa ini benar-

benar seorang ahli sihir yang pandai", 

38.  lalu dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang ma'lum, 
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39.  dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu sekalian". 

41. Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, merekapun bertanya kepada Fir'aun: "Apakah kami sungguh-sungguh 

mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang menang?" 

42.  Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi orang 

yang didekatkan (kepadaku)". 

Rangkuman ayat – ayat 33, 34, 38, 39, 41 dan 42  

 Musa A.S tunjukan mukjizat 
 Firaun anggap Musa pesihir 
 Pesihir minta imbalan 
 Firaun berjanji memberi imbalan besar 

Catatan : 

- Musa tunjukkan mukjizat pada Firaun, baik itu berupa tongkat yang jadi ular maupun telapak tangannya 
yang bersinar terang. 

- Firaun tidak konsisten karena anggap Musa pesihir. 
- Para pesihir Firaun minta imbalan jika menang melawan Musa dan Firaun pun menyanggupi yang akan 

memberi imbalan apapun yang diminta jika mampu memenangkan adu sihir dengan Musa. 
 

لِهَمُِْمُِّقَِ اِلَقْوُِْسِٰٓوِْالَ ٌَّهمُِْوَقاَلوُِْفاَلَقْوَْاِحبِاَلهَمُِْوَعِِِ﴾ِٖٗ﴿نَِلقْوُِْانَْتمُِْمُِِّاِمَآِى بِِِصِ لِنََحْنُِعِزَِّا اِنَِّا فِرِْعَوْنَ ةِ
تَِلقْؾَُِسِٰىِمُوِْفاَلَقِِْٰ﴾ِٗٗ﴿نَِلبِوُِْالؽِْٰ ًَ فِاَذَِاِهِ ٌَأفْكُِوِِْىِعَصَاهُ اِلسَِِّ﴾ِ٘ٗ﴿نَِمَاِ ًَ ِ﴾ِٙٗ﴿نَِجدٌِِِْرَةُِسِٰحَِفاَلُقِْ

بِرَِبِِّاِٰآِِقاَلوُِْ نِطَْمَعُِِ﴾٧ِٗ﴿نَِوِْرُِىِوَهِٰسِٰمُوِِْرَبِِِّ﴾١ِٗ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰمَنَّا ٌَِِّانَِّا لِنََاِرَبُّناَِخَطِٰانَِْ آِنَِِّانَِْكُِِنَآٌِِٰؽْفرَِ
اِلمُْؤْمِنٌِِْ لَ ِ﴾ِٔ٘﴿نَِاوََّ

43. berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan". 

44. Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, 

sesungguhnya kami benar-benar akan menang". 

45.  kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang mereka 

ada-adakan itu. 

46. Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah), 

47. mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam", 

48.  (yaitu) Tuhan Musa dan Harun". 

51.  Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami akan mengampuni kesalahan kami, karena 

kami adalah orang-orang yang pertama-tama beriman". 

Rangkuman ayat – ayat43, 44, 45, 46, 47, 48 dan 51 

 Pesihir Firaun lemparkan tali dan tongkat 
 Ular besar jelmaan tongkat Musa 
 Para pesihir Firaun bersujud 
 Bersaksi beriman pada Tuhan seluruh alam 

Catatan : 

- Pesihir Firaun melemparkan tali, tongkat yang berubah menjadi ular – ular dan ditelan oleh ular besar yang 
menjelma dari tongkat Musa. 

- Para pesihir Firaun bersujud beriman pada Tuhan seluruh alam, yakni mengimani Tuhannya Musa dan 
Harun dan menganggap bahwa apa yang ditunjukkan Musa adalah bukan sihir namun mukjizat Allah. 
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- Tuhannya Musa A.S dan Harun A.S adalah Allah SWT. 
 

ٌْنآَِ بِِِسِٰٓىِمُوِْالِِِٰوَاوَْحَ اِسَْرِ اِنَْ فِِِِ﴾ِٕ٘﴿نَِتَّبعَُوِْانَِّكُمِْمُِِّعِبَادِيِْى فِرِْعَوْنُ ِنَِشِرٌِِْئنِِِحِٰالمَْدَآِِىفاَرَْسَلَ
ِهِِٰٓ﴾ٖ٘﴿ قَِِؤُلَِٓانَِّ لِشَِرْذِمَةٌ ًِْوْرَثْنِٰاَوَِِِكَذٰلكَِِِ﴾ِٗ٘﴿نَِلوُِْلٌِِْءِ بِنَِ َِِ﴾٢ِ٘﴿لٌَِْءِِِسْرَآِاِِِهاَ ِ﴾ِٓٙ﴿نَِشْرِقٌِِْهُمِْمُِّتْبعَُوِْفاَ

تِرََآِ اِصَْحِٰالجَْمْعِٰءَِفلَمََّا قِاَلَ اِنَِِّسِٰٓبُِمُوِْنِ لِمَُدْرَكُوِْى ٌْنِِِقاَلَِكَلََِِّ﴾ِٔٙ﴿نَِا ٌَهْدِ ِسَ ًْ ِرَبِّ ًَ ِمَعِ  ِ﴾ِٕٙ﴿انَِّ
52. dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam hari dengan membawa hamba-

hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli". 

53. Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. 

54. (Fir'aun berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil", 

59. Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israil. 

60. Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit. 

61. Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita 
benar-benar akan tersusul". 

62. Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul,sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku". 

Rangkuman ayat – ayat 52, 53, 54, 59, 60, 61 dan 62 

 Musa A.S dan Bani Israil diminta Allah pergi dimalam hari 

 Firaun dan tentaranya mengejar 

 Firaun dan tentaranya mampu menyusul Musa A.S dan Bani Israil 

Catatan : 

- Musa dan Bani Israil pergi ditengah malam atas perintah Allah, untuk menghindari pengejaran Firaun dan 
tentaranya. 

- Firaun dan tentaranya mengejar Musa A.S. 
- Firaun mampu menyusul Musa disaat pagi hari matahari terbit. 

ٌْنَِفَِ بِِِّسِٰٓىِمُوِْالِِِٰآِاوَْحَ اِضْرِبْ اِنَِ اِلبَْحِْى فِكََانَِِرَِعَصَاكَ فِِِفاَنْفلَقََ اِلعَْظٌِِْكُلُّ وْدِ ِ﴾ِٖٙ﴿مِِرْقٍِكَالطَّ

اِلِْ ثِمََّ وَازَْلفَنْاَ
ِٰٰ

ٌْنَاِمُوِِْ﴾ِٗٙ﴿نَِخَرٌِِْ اِجَْمَعٌِِْىِوَمَنِْمَِّسِٰوَانَْجَ اِلِِْ﴾ِ٘ٙ﴿نَِعَه اِؼَْرَقْنَا ثمَُّ
ِٰٰ

ِ﴾ِٙٙ﴿نَِخَرٌِِْ

ًِْ فِِ ذٰلكَِِلَِِانَِّ
ِٰٰ

اِكَْثرَُهُمِْمٌَُِِّةًِ كَانَ ٌْنَِوَمَاِ ِرَبَِِّ﴾١ِٙ﴿ؤْمِنِ اِلعَْزٌِِْوَانَِّ لِهَوَُ حٌِِْكَ اِلرَّ ِ﴾٧ِٙ﴿مُِزُ
63.  lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu 

dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. 

64.  dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. 

65. dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya. 

66. dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. 

67. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan 
tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 

68.  Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 
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Rangkuman ayat – ayat 63, 64, 65, 66, 67 dan 68 

 Musa dan Bani Israil selamat 
 Firaun dan tentaranya tenggelam 

Catatan : 

- Musa A.S menyeberang laut yang terbelah karena mukjizat tongkatnya dan akhirnya dengan ribuan Bani 
Israil terselamatkan karena pertolongan Allah. 

- Allah dekatkan kedua golongan (Musa, Firaun) disaat – saat kritis ditepi laut dan ketiak Musa dan Bani Israil 
sudah didaratan semuanya maka laut tersebut menyatu kembali dan menenggelamkan ribuan tentara 
Firaun dan Firaun sendiri. 

- Allah selamatkan Musa A.S dan Bani Israil, meskipun Bani Israil akhirnya kufur dan tidak beriman pada 
Allah hingga sekarang pun Bani Israil tetap tidak beriman pada Allah kecuali sedikit. 

- Firaun dan tentaranya tenggelam di laut. 
 

اِبِْرِٰ نَِبَاَ ٌْهِمْ قِاَلَِلَِِِ﴾٢ِٙ﴿مَِهٌِِْوَاتْلُِعَلَ تِعَْبدُُوِِِْٰٰهِِوَقوَْمِهبٌِِْاذِْ لِهََاِقاَلوُِِْ﴾١ِٓ﴿نَِمَا فِنََظَلُّ اِصَْنَامًا نِعَْبدُُ ا
ٌَسْمَعُوِِْ﴾١ِٔ﴿نَِكِفٌِِْعِٰ تِدَْعُوِِْنكَُمِْقاَلَِهَلِْ ٌَنْفعَُوِِْ﴾١ِٕ﴿نَِاذِْ وِْاوَِْ ٌِضَُرُّ اِوَْ بِلَِْوَجَدْنَآِقاَلوُِِْ﴾١ِٖ﴿نَِنكَُمْ ِا
ٌَفعَْلوُِْبَآِاِٰ اِفَرََِِ﴾١ِٗ﴿نَِءَنَاِكَذٰلكَِِ لِِِِّ﴾١ِ٘﴿نَِتعَْبدُُوِِْاِكُنْتمٌُِْْتمُِْمَِّءَِقاَلَ اِلًِِِْْفاَنَِّهمُِْعَدُو  ِرَبَّ ِ﴾١١ِ﴿نَِلمٌَِِْعِٰالَِّ

ًِْخَِِالَّذِيِْ ٌِهَْدِِِلقَنَِ ِ﴾١٧ِ﴿نٌِِِْفهَوَُ
69. dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. 

70. ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu sembah?" 

71. mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya". 

72. Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?, 

73. atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi mudharat?" 

74. mereka menjawab: "(Bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat 
demikian". 

75. Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah", 

77. karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam, 

78. (Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki aku, 

Rangkuman ayat – ayat 69, 70 71, 72, 73, 74, 75, 77 dan 78 

 Ibrahim A.S dan Bapaknya (Azar) 
 Berhala musuh Ibrahim 
 Tuhan seluruh alam 

Catatan : 

- Dialog Ibrahim dan bapaknya yang musyrik. 
- Berhala – berhala adalah musuh umat beriman. 
- Sembahlah Tuhan seluruh alam. 
 

ٌِطُْعِمُنِِِوَالَّذِيِْ ٌَسْقًٌِِِِْْهُوَ ٌَشْفٌِِِْ﴾١٢ِ﴿نِِوَ فِهَوَُِ ًٌِْمٌُِِِْوَالَّذِيِِْ﴾٧ِٓ﴿نِِوَاذَِاِمَرِضْتُ ٌٌِِِْثمَُِِّتنُِ ِ﴾٧ِٔ﴿نٌِِحُْ

ٌَِِّوَالَّذِيِْ اِنَِْ ًِْاطَْمَعُ لِِ ًِْخَطٌِِِْؽْفرَِ اِلدٌَِِِِّئَتِ ًِِْرَبِِِّ﴾٧ِٕ﴿نٌِِِْوْمَ لِِ ًِْحُكْمًاِوَِِّهَبْ ِنَِلحٌِِِْالصِّٰبِِِالَحْقِْنِ
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لِِِّوَاجْعَِِ﴾٧ٖ﴿ فًِِِِِْلْ الِِْىلسَِانَِصِدْقٍ
ِٰٰ

ًِِْ﴾٧ِٗ﴿نَِخرٌِِِْ اِلنَّعِِمِنِْوَِِّوَاجْعَلنِْ وَاؼْفرِِِْ﴾٧ِ٘﴿مٌِِِْرَثَةِِجَنَّةِ
ًِْ آِِلِبَِ اِلضَّ ِ﴾٧ِٙ﴿نٌَِْلِِِِّانَِّهِكَانَِمِنَ

79.  dan Tuhanku, yang Dia memberi makan dan minum kepadaKu, 

80.  dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku, 

81.  dan yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali), 

82.  dan yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari kiamat". 

83.  (Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh, 

84.  dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, 

85.  dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang penuh kenikmatan, 

86.  dan ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang sesat, 

Rangkuman ayat – ayat 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, dan 86 

 Tuhan pemberi makan, penyembuh sakit 
 Tuhan pengampun 
 Doa – doa Ibrahim A.S 

Catatan : 

- Tuhan yang memberi makan minum, menyembuhkan ketika sakit, yang mematikan dan menghidupkan. 
- Tuhan yang mengampuni besok dihari kiamat. 
- Doa – doa Ibrahim A.S. 
 

فٌِِِْفكَُبْكِبوُِْ هُمِْوَالؽَْاونَِا اِبِْلٌِِْوَجُنوُِِْ﴾٢ِٗ﴿هَاِ اِجَْمَِدُ فِِِقاَلوُِِْ﴾٢ِ٘﴿نَِعُوِْسَ وَهُمْ ٌِخَْتصَِموٌُِِْْاِ ِتاَلِِِِ﴾٢ِٙ﴿نَِهاَ
ًِْاِِ لِفَِ نِسَُوِِّاِِِ﴾٢١ِ﴿نٍِبٌِِْلٍِمُِّضَلِِٰنِْكُنَّا اِنََِِّ﴾٢٧ِ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰبرَِبِِِّكُمٌِِْْذْ فِنََِِفلَوَْ ةً اِلمُْؤْمِنٌِِْكُوِْلنَاَِكَرَّ ِنَِنَِمِنَ

فِِِِ﴾ٕٓٔ﴿ ذٰلكَِِلًَِِِْانَِّ
ِٰٰ

كَاٌَِةًِ ٌْنَِوَمَاِ اِكَْثرَُهُمِْمُّؤْمِنِ ِ﴾ِٖٓٔ﴿نَ
94.  Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama orang-orang yang 

sesat, 

95.  dan bala tentara iblis semuanya. 

96.  Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka: 

97.  "Demi Allah: sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, 

98.  karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam". 

102. Maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman". 

103.  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi 

kebanyakan mereka tidak beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 94, 95, 96, 97, 98, 102 dan 103 

 Berhala, Iblis, penyembah di neraka 

 Bertengkar di neraka 

 Menyesal saat di dunia 

 Ingin kembali ke dunia menjadi mukminin 
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Catatan : 

- Berhala – berhala, penyembah dan iblis dijebloskan kedalam neraka. 
- Di neraka mereka bertengkar. 
- Mereka menyesali saat di dunia tersesat karena mempersekutukan Allah. 
- Mereka ingin kembali hidup di dunia supaya menjadi orang beriman. 

نِوُِْ قِوَْمُ بتَْ لِئَنِِْقاَلوُِِْ﴾ِ٘ٓٔ﴿نَِالمْرُْسَلٌِِِْحِِكَذَّ ٌِِٰلَِّا تِنَْتهَِ لِتَكَُوِْنوُِْمْ اِلمَْرْجُوِْنَِحُ مِِنَ ِِرَبِِِّقاَلَِِ﴾ِٙٔٔ﴿نَِمٌِِْنَّ انَِّ
بوًُِِِْْقوَْمِِ ًِِْ﴾١ِٔٔ﴿نِِكَذَّ ٌْنِ بَِ فِتَْحًاِوَِِّفاَفتْحَْ ٌْنهَمُْ اِلمُْؤْمِنٌِِْوَمَنِْمًَِِِّْنِِنجَِِّوَبَ مِِنَ ًَ َِِ﴾٧ِٔٔ﴿نَِعِ ٌْنِٰنِْفاَ هُِوَمَنِْجَ

فِِِمَِّ اِلِِْىعَه ِٔ﴿نِِشْحُوِْمَِالفْلُكِْ اِؼَْرَقنَِِْ﴾٢ٔ اِلبِْٰثمَُّ بِعَْدُ ًِِْ﴾ِٕٓٔ﴿نَِقٌِِْا فِِ لكَِِلَِذِِٰانَِّ
ِٰٰ

اِكَْثرَُهُِوَمٌَِِةًَِ كَِانَ مِْا
ِ﴾ِٕٔٔ﴿نَِؤْمِنٌِِْمُِّ

105.  kaum Nuh telah mendustakan para Rasul. 

116.  Mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan 
termasuk orang-orang yang dirajam". 

117.  Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendustakan aku", 

118. "maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-
orang yang mukmin besertaku". 

119.  Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. 

120.  kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. 

121.  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 105, 116, 117, 118 dan 119 

 Nuh dan umat beriman 
 Kapal penyelamat 

Catatan : 

- Kisah Nuh dan orang – orang beriman yang diselamatkan Allah dengan kapal yang dibuatnya bersama 
orang – orang beriman, sedangkan orang – orang kafir termasuk istri dan Kanaan anaknya termasuk yang 
ditenggelamkan oleh Allah., karena termasuk golongan kafir. 

 

لَِِاِِِ﴾ِٖٕٔ﴿نَِالمْرُْسَلٌِِِْدُِكَذَّبتَِْعَا قِاَلَ تِتََّقوُِْاَِدٌِهمُِْهُوِْخُوِْاَِهمُِْذْ ِ﴾ِٕ٘ٔ﴿نٌِمٌِِْاَِلٌِلكَمُِْرَسُوًِِِْْنِّاِِِِ﴾ِٕٗٔ﴿نَِلَ

اللَِوَاطٌَِِْ ٌِوَْمٍِعَظٌِِِْاخََاؾًُِِِْانِِِِّ﴾ِٕٙٔ﴿نِِعُوِْفاَتَّقوُاِ ٌْكمُِْعَذَابَ سَوَآِقاَلوُِِْ﴾ِٖ٘ٔ﴿مٍِعَلَ اِمَِْاٌَِِْنآَِعَلَِءٌِاِ ِوَعَظْتَ

تِكَنُِْمِِّ اِلوَْالمَْ بوُِِْ﴾ِٖٙٔ﴿نَِعِظٌِِْنَ فِاَهَْلكَْنِٰفكََذَّ ذِٰلكَِِلَِِانَِِِّهمُِْهُ ًْ فِ
ِٰٰ

كَِانٌَِِةًَِ ٌْنَِِوَمَا مُِّؤْمِنِ  ﴾٢ِٖٔ﴿اكَْثرَُهمُْ
 

123. kaum 'Aad telah mendustakan para Rasul. 

124. ketika saudara mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? 

125. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 

126.  maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

135. "Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar". 

136. Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau tidak memberi 
nasehat, 
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139.  maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 120, 121, 123, 124, 135 dan 136  

 Hud A.S dan kaum AD 
 Allah turunkan azab pada kaum AD 

Catatan : 

- Hud A.S dengan kaum AD yang berdusta yang akhirnya juga dibinasakan Allah sebagaimana kaum Nuh. 
- Mereka tidak peduli dengan nasehat Hud A.S. 
- Allah turunkan azab pada kaum AD. 
- Semua kaum para Rasul tidak akan dibinasakan Allah sebelum ada peringatan dari para RasulNya. 
 

بَِ اِلِْتِْثَمُوِْكَذَّ اِخَُوِِْ﴾ِٔٗٔ﴿نَِرْسَلٌِِْمُِدُ لِهَمُْ قِاَلَ تَِتَّقوُِْهُمِْصِٰاذِْ اِلََ ِنِِعُوِْفاَتَّقوُاِاللَِوَاطٌَِِِْ﴾ِٕٗٔ﴿نَِلحٌِ
اِجَْرٍِئَِاسَِِْوَمَآِِ﴾ٗٗٔ﴿ ٌْهِِمِنْ اِلعِِْٰانِِِْلكُُمِْعَلَ ِعَلٰىِرَبِّ اِلَِّ ٌْنَِاجَْرِيَ تَِمِنَِانَِِْانَِّمَآِِآِقاَلوُِِْ﴾ِ٘ٗٔ﴿لمَِ

ِمِِِّمَآِِ﴾ِٖ٘ٔ﴿نَِرٌِِْالمُْسَحَِّ بَِشرٌَ اِلَِّ بِِِِثْلنَُاانَْتَ ِاِٰفأَتِْ اِنِْ اِلصٌَِّٰةٍ ِمِنَ هَاِفعََقرَُوِِْ﴾ِٗ٘ٔ﴿نَِدِقٌِِْكُنْتَ

نِِٰفاَصَْبَحُوِْ ِذٰلكَِِلَِِالعَْذَابُِِفاَخََذَهُمُِِ﴾١ِ٘ٔ﴿نَِدِمٌِِْا ًْ فِِ انَِّ
ِٰٰ

اِكَْثرَُهُمِْمٌَُِِّةًِ كَانَ ِ﴾٧ِ٘ٔ﴿ٌْنَِؤْمِنِِوَمَاِ
141.  kaum Tsamud telah mendustakan Rasul-Rasul. 

142.  Ketika saudara mereka, shaleh, berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?" 

144.  maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

145.  dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam. 

153.  mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang kena sihir, 

154. kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu 
memang termasuk orang-orang yang benar". 

157.  Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi menyesal, 

158.  maka mereka ditimpa azab. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang 
nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 141, 142, 144, 145, 153, 154, 157 dan 158 

 Saleh A.S dengan kaum Samud 
 Unta betina milik Saleh A.S dibunuh 
 Kaum Samud yang menyesal 
 Allah turunkan azab yang keras 

Catatan : 

- Saleh A.S, salah satu Rasul yang didustakan oleh kaum Samud. 
- Saleh A.S menitipkan seekor unta betina untuk diberi air minum namun ternyata justru disembelih. 
- Allah turunkan azab yang amat keras pada kaum Samud yang dusta. 
 

لِوُِْ قِوَْمُ بتَْ اِلذُّكِْاتََأتْوُِِْ﴾ِٓٙٔ﴿نَِمُرْسَلٌِِْالِِْطِِكَذَّ اِلعِْٰنَ لِكَُمِْرَبُّكُمِْوَتذََرُوِِْ﴾ِ٘ٙٔ﴿نَِمٌِِْلَِرَانَِمِنَ خَلقََ نَِمَاِ
اِزَْوَاجكُِمِْمِِّ قِوَْمٌِعٰدُوْنَِِنْ اِنَْتمُْ لَِِّقاَلوُِِْ﴾ِٙٙٔ﴿بَلْ لِئَنِْ ٌِِٰا تَِنْتَهِ لِتَكَُوِْلوُِْمْ ِقاَلَِِ﴾١ِٙٔ﴿نَِالمُْخْرَجٌِِْمِنَِِننََِّطُ
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اِلقْاَلٌِِْلعَِمَلكُِمِْمًِِِِّْانِِِّ ًِْجِِّنَِِرَبِِِّ﴾٧ِٙٔ﴿نَِنَ ٌِعَْمَلوُِِْنِ ٌْهِمِْمَِِّ﴾٢ِٙٔ﴿نَِوَاهَْلًِِمِمَّا فسََاءَِِٓاطَرًِوَامَْطَرْنَاِعَلَ
ٌْنَِ اِلمُْنْذَرِ  ﴾١ِٖٔ﴿مَطَرُ

160.  kaum Luth telah mendustakan Rasul-Rasul, 

165.  mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, 

166.  dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang-
orang yang melampaui batas". 

167. Mereka menjawab: "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk 
orang-orang yang diusir" 

168. Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu". 

169. (Luth berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka 
kerjakan". 

173.  dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang 
telah diberi peringatan itu. 

Rangkuman ayat – ayat 160, 165, 166, 167, 168, 169 dan 173 

 Lut A.S dengan kaumnya yang homoseks (sodom) 
 Azab Allah berupa hujan batu 
 Lut A.S dan orang – orang beriman selamat 

Catatan : 

- Kaum Nabi Lut A.S adalah kaum homoseks (sodomi). 
- Allah selamatkan Lut A.S dengan pengikutnya yang beriman. 
- Kaumnya Lut A.S yang lain, yang berdusta ditimpa azab yaitu hujan batu sehingga hancur semua. 
 

اِصَْحِٰكَذَِّ اِلِْبَ ٌْكَةِ اِلَْ لِهَمُِْشُِِ﴾١ِٙٔ﴿نَِمُرْسَلٌِِْبُ قِاَلَ تَِِاذِْ اِلََ ٌْبٌ لٌِلكَُمِْرَسُوًِِِْْانِِِِّ﴾١١ِٔ﴿نَِقوُِْتَِّعَ
اِجَْرٍِِلكُُمِْئَِاسَِِْوَمَآِِ﴾١٧ِٔ﴿نٌِامٌَِِْ ٌْهِِمِنْ ٌْنَِِعَلَ اِلعْٰلمَِ ِعَلٰىِرَبِّ اِلَِّ اِجَْرِيَ اِلكَِِْ﴾٧ِٓٔ﴿انِْ وَلٌَِِْلَِاوَْفوُا
اِلمُْخِْنوُِْتكَُوِْ ِمِنَ ِكِِِ﴾٧ِٔٔ﴿نَِسِرٌِِْا ٌْناَ ِعَلَ ِمِِّفاَسَْقطِْ اِلسَِّسَفاً اِلصِّٰمَآِنَ ِكُنْتَِمِنَ اِنِْ ِ﴾٧١ِٔ﴿نَِدِقٌِِْءِ

بوُِْ فِاَخََذَهُمِْعَِفكََذَّ لَّةِِهُ اِلظُّ ٌَوْمِ ٌْمٍِِذَابُِ ٌَوْمٍِعَظِ ِ﴾٧٢ِٔ﴿انَِّهِكَانَِعَذَابَِ
 

176.  penduduk Aikah telah mendustakan Rasul-Rasul, 

177.  ketika Syu'aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?, 

178. sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. 

180.  Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu,upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam. 

181.  Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang yang merugikan, 

187.  Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar. 

189.  kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 'azab pada hari mereka dinaungi awan. 
Sesungguhnya azab itu adalah 'azab hari yang besar. 

Rangkuman ayat – ayat 176, 177, 178, 180, 181, 187 dan 189 

 Syuaib dengan penduduk Aikah  

 Takaran/timbangan yang merugikan 

 Azab Allah bagi penduduk Aikah 
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Catatan : 

- Nabi Syuaib didustakan oleh penduduk Aikah (Aikah adalah nama pohon yang dijadikan sesembahan 
dijaman Nabi Syuaib) yang jelas itu kemusyrikan. 

- Supaya penduduk Aikah dalam berdagang tidak mengurangi takaran dan merugikan orang lain. 
- Allah timpakan azab pada penduduk Aikah yang telah berdusta. 

لِتََِاِوَِِ اِلرُّوِِْ﴾٢ِٕٔ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰلُِرَبِِّنْزٌِِْنَّه بِهِِ اِلَِْنزََلَ قِلَبْكَِِعَلِِٰ﴾٢ِٖٔ﴿نُِمٌِِْحُ اِلمُْنْذِرٌِِْلتِكَُوِِْى مِِنَ ِنَِنَ
﴿ٔ٢ٗ﴾ِ ًِ ًِِِْ﴾٢ِ٘ٔ﴿نٍِبٌِِْمُِِّبلِسَِانٍِعَرَبِ لِفَِ اِلَِِْوَانَِّه لٌِِْزُبرُِ لَِِِّ﴾٢ِٙٔ﴿نَِوَّ ٌِكَُنْ ٌٌََِّاِِٰهمُِْاوََلمَْ اِنَِْ ِؤُالمََهِعُلمَِٰٓعِْةً

ًِْ ٌِؤُْمِنوُِِْ﴾٢١ِٔ﴿لٌَِْءِِِاسِْرَآِِبَنِ بِهِلَ حَِِِِٰٰنَ
اِلعَْذَِتّٰ ٌِرََوُا اِلْلٌَِِْاى ِوَِِّ﴾ِٕٔٓ﴿مَِبَ بِؽَْتَةً ٌَأتٌِْهَمُْ ِلَِفَ هُمْ

 ﴾ِٕٕٓ﴿نٌََِشْعُرُوِْ
192. dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam, 

193. dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 

194. ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi 

peringatan, 

195.  dengan bahasa Arab yang jelas. 

196.  dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-Kitab orang yang dahulu. 

197. Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya? 

201.  mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat 'azab yang pedih, 

202.  maka datanglah 'azab kepada mereka dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya, 

Rangkuman ayat – ayat 192, 193, 194, 195, 196, 197, 201 dan 202 

 Syuaib dengan penduduk Aikah  
 Takaran/timbangan yang merugikan 
 Azab Allah bagi penduduk Aikah 

Catatan : 

- Al Quran turun dari Allah kepada Muhammad SAW melalui Jibril. 
- Supaya menjadi peringatan bagi manusia. 
- Dengan bahasa Arab yang jelas. 
- Tertulis dalam semua kitab – kitab terdahulu (Taurat, Zabur dan Injil) dan Al Quran adalah kitab untuk 

semua umat manusia bukan hanya untuk bangsa Arab. 
 

لِهََِِوَمَآِ اِلَِّ ٌَةٍ قِرَْ اِلشٌَِِّٰوَمَاِ﴾٧ِٕٓ﴿نَِاِمُنْذِرُوِْاهَْلكَْنَاِمِنْ بِهِِ لتَْ ِٕٔ﴿نُِطٌِِْتنَزََّ نٌَِِْ﴾ٓ ًِْـوَمَاِ لهَمُِْوَمَاِِبؽَِ
اِنَُبِِِّ﴾ِٕٔٔ﴿نَِعُوٌِْسَْتطٌَِِْ تَِِئكُُمِْعَلِٰهَلْ اِلشٌَِّٰىِمَنْ لُ لُِعَِِ﴾ِٕٕٔ﴿نُِطٌِِْنَزَّ ِ﴾ِٕٕٕ﴿مٍِاثٌَِِْافََّاكٍِِىِكُلِِّلِٰتَنزََّ

ٌَتَّبعُِهمُُِوَالشُّعَرَآِ اِاِِِ﴾ِٕٕٗ﴿الؽَْاونَِِءُِ اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَِلَّذٌِِْلَّ وَعَمِلوُا اللَِكَثٌِِْلحِِٰاِ وَِّتِِوَذَكَرُواِ اِانْتصََرُوِْرًاِ
ظُلمُِوِْمِنِْ ٌْنَِظَلمَُوْآِِوَسٌَعَْلمَُِِابعَْدِِمَاِ ِمُنْقلَبٍَِِالَّذِ  ﴾١ِٕٕ﴿نَِنْقلَبِوٌَُِِّْايََّ

208.  dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun, melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang 

memberi peringatan, 

210.  dan Al Quran itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan- syaitan. 

211.  Dan tidaklah patut mereka membawa turun Al Quran itu, dan merekapun tidak akan kuasa. 



237 
 

221.  Apakah akan aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan- syaitan itu turun? 

222.  mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa, 

224.  dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 

227.  kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan 

mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman. dan orang-orang yang zalim itu kelak akan 

mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali. 

Rangkuman ayat – ayat 208, 210, 211, 221, 222, 224 dan 227 

 Negeri hancur setelah ada peringatan 
 Quran turun lewat Jibril bukan syetan – syetan 
 Penyair sesat dan penyair beriman 

Catatan : 

- Suatu negeri akan dibinasakan Allah setelah ada orang yang memberi peringatan. 
- Al Quran bukan diturunkan lewat syetan – syetan sebagaiman tanggapan orang – orang kafir. 
- Penyair – penyair yang sesat karena lebih banyak mendengarkan bisikan – bisikan dari syetan. 
- Penyair – penyair yang beriman dan berbuat kebajikan adalah yang menyuarakan dalam syairnya adalah 

ayat – ayat Allah. 
 

 

 

(Surah ke 27, Makkiyyah : 93 ayat) 

لِلِمُْؤْمِنٌِِْبشُْرِٰهُدًىِوَِّ قٌٌُِِْالَّذٌِِِْ﴾ِٕ﴿نَِى لِٰمُوِْنَِ اِلصَّ كِٰةَِوٌَؤُْتوُِْونَ اِلزَّ بِاِلِْونَ ةَِوَهُمْ
ِٰٰ

ٌِوُِْ ِنَِقنِوُِْخرَِةِِهمُْ

اِلَِِّ﴾ٖ﴿ ٌِؤُْمِنُِذٌِِْانَِّ بِاِلِْوِْنَِلَ نَ
ِٰٰ

اِعَْمَالَِ لِهَمُْ ٌَّنَّا ِزَ ٌِعَْمَهُِخرَِةِ فِهَمُْ لِهَمُِْسُوِْالَّذٌِِِْئكَِِاوُلِِٰٓ﴾ِٗ﴿نَِوِْهمُْ ءُِنَ

اِلِْ فًِِ العَْذَابِِوَهُمْ
ِٰٰ

اِلَِْ اِلقُِِْ﴾ِ٘﴿نَِخْسَرُوِْخرَِةِِهُمُ لِتَلُقََّى لَِِّاٰرِِْوَانَِّكَ ِ﴾ِٙ﴿مٍِمٍِعَلٌِِْدُنِْحَكٌِِْنَِمِنْ
2.  untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk orang-orang yang beriman, 

3.  (yaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya 

negeri akhirat. 

4.  Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang 

indah perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang (dalam kesesatan). 

5.  Mereka itulah orang-orang yang mendapat (di dunia) azab yang buruk dan mereka di akhirat adalah 

orang-orang yang paling merugi. 

6. Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 4, 5 dan 6 

 Al Quran adalah petunjuk 
 Al Quran membawa kebahagiaan 
 Salat, zakat dan akherat 
 Bergelimang kesesatan 

Catatan : 
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- Jika ingin memperoleh petunjuk Allah maka hendaknya menghayati Al Quran yang aka nmengantarkan 
kebahagian hidup di duniadan di akherat. 

- Salat dan zakat tidak ditinggalkan. 
- Haqulyakinbahwa kampong akherat itu ada. 
- Cintapadadunia, bermegah – megahan dan lupa ada hidup baru di akherat maka menjadi rugi akan 

kehidupan di hari akhir. 
 

ِمُوِْاِِ قِاَلَ ِلِهَْلهِِٓسِٰذْ نَِارًااًِِِْٰانِِِِِّٰٰى ِمِِّتٌِِْاٰسَِِِنسَْتُ بِخَِبرٍَِكُمْ ِِنْهَا لَِِّتٌِِْاِٰاوَْ قِبََسٍ بِشِِهَابٍ كُمِْعَلَِّكُمْ
اِنَِِّسِٰٓمُوٌِِِْٰ﴾١ِ﴿نَِتصَْطَلوُِْ اِلعَِْى اِنََاِاللُ اِلحَْكٌِِْزٌِِْه تِهَْتَِفَِِوَالَقِِْعَصَاكَِِ﴾٢ِ﴿مُِزُ ِانََّهَاِجَآِكَِِزُِّلمََّاِرَاٰهَا ن 

وَِّلّٰوَِِّ مُوْسٰىِلَِِبِْلمٌَِْعَُقِِّىِمُدْبرًِاِ اِلمُْرْسَلوُِْلًَِِِْانِِِِّتَخَؾٌِِْٰ لِدََيَّ ٌَخَاؾُ ًِِْ﴾ِٓٔ﴿نَِِ فِِ ٌِدََكَ ِوَادَْخلِْ
تَِخْرُِ ٌْبكَِ ٌْضَآِجَ بَِ ِمِنِْؼَِجْ اِلِٰىِءٌٍِْرِِسُوِْءَ تٍ ٌٰ اِٰ تِسِْعِ ًْ ِوَقوَْمِهفرِْعَِِفِ قِوَْمًاِِمِْهُِنَّاِِِِِٰٰوْنَ كَانوُْا

ٌْنَِ ِ﴾ِٕٔ﴿فٰسِقِ
7.  (ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat api, aku kelak akan 

membawa kepadamu khabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat 

berdiang". 

9.  (Allah berfirman): "Hai Musa, sesungguhnya, Akulah Allah, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

10. dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-

gerak seperti dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. "Hai Musa, 

janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan Rasul, tidak takut di hadapan-Ku. 

12. Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih (bersinar) bukan karena 

penyakit. (Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun 

dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik". 

Rangkuman ayat – ayat 7, 9, 10 dan 12 

 Allah bicara langsung dengan Musa A.S 
 9 mukjizat Musa A.S 
 Memerangi kaum Firaun 

Catatan : 

- Musa A.S dialog langsungdengan Allah SWT ketika dalam perjalanan malam hari disekitar bukit Thur negeri 
Mesir. 

- 9 mukjizat Musa A.Sdiwahyukanoleh Allah untukmemerangikaumFiraun. 
 

ٌْمِٰاِِٰوَلقَدَِْ ٌْناَِدَاودَِوَسُلَ اِلحَْمْدُِوَقَِِنَِعِلمًْاتَ ِِِالَ
لنَاَِعَلِِٰذِيِْالَِّ لِِّٰ اِلمُْؤْمِنٌِِْرٍِمِِّىِكَثٌِِْفضََّ ِ﴾ِ٘ٔ﴿نَِنِْعِبَادِهِ

اِلنَّاسُِِنُِدَاودَِمِٰوَوَرِثَِسُلٌَِْ ٌُّهَا َ اـ ٓ ٌْرِِِوَقاَلٌَِٰ اِلطَّ ءٍِِلِِّنَاِمِنِْكُِتٌِِْوَاوُِِْعُلِّمْنَاِمَنْطِقَ ًْ لِهَوَُِِشَ ِهٰذَا انَِّ
ٌْنُِ اِلمُْبِ لِسُِِِ﴾ِٙٔ﴿الفْضَْلُ اِلجْنِِِّجُنوُِِْنٌَِْمِٰلَِوَحُشِرَ ٌِوُِِْدُهِمِنَ فِهَمُْ ٌْرِ ِاذَِآِِىحَتِِّٰ﴾١ِٔ﴿نَِزَعُوِْوَالْنِْسِِوَالطَّ

عَلِٰ اِلنَّمْلِِاتََوْاِ ٌِِّٰقَِِىِوَادِ نِمَْلةٌَ اِدِْـالتَْ اِلنَّمْلُ ٌُّهَا َ مَسِٰخُلوُِْا ٌْمِِٰكِنكَُمِْاِ ٌَحْطِمَنَّكُمِْسُلَ وَهُمِِْنُِوَجُنوُدُهلَِ
ٌَشْعُرُِ ِ﴾٧ِٔ﴿نَِوِْلَِ

15. dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman, dan keduanya mengucapkan: 

"Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman". 
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16. dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai manusia, Kami telah diberi pengertian tentang 

suara burung dan Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang 

nyata". 

17. dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan 

tertib (dalam barisan). 

18. hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: "Hai semut-semut, masuklah ke 

dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 

menyadari", 

Rangkuman ayat – ayat 15, 16, 17 dan 18 

 Sulaiman mewarisi DaudA.S 
 Sulaiman, jin, hewan dan burung – burung 
 Sulaiman mendengar semut bicara 

Catatan : 

- Sulaiman A.S adalah keturunan langsung Daud A.S dan Allah wahyukan Sulaiman kerajaan yang kaya raya 
serta mampu bicara, melihat bangsa jin maupun burung dan hewan – hewan lain. 

- Sulaiman mampu mendengar suara semut yang sedang berbicara saat melewati sarang – sarang semut, 
dimana semut tersebut meminta anggotanya untuk masuk lubang agar tidak terinjak – injak Sulaiman dan 
pasukannya yang sedang lewat. 

 

مَِضَاحكًِاِمِِّ قِوَْلهَِاِوَقاَلَِرَبِِّفتََبَسَّ ًِْوِْاَِِنْ اِلَّتِِِزِعْنِ نِعِْمَتكََ اِشَْكُرَ ِوَعَلًِِِْٰانَْ ًَّ ِىِوَالدَِيَِّانَْعَمْتَِعَلَ
اِعَِْ تِرَْضِٰوَانَْ ًِْىمَلَِصَالحًِا ًِِْبرَِحْمَتكَِِِهُِوَادَْخلِنِْ اِلصِِّٰفِ فَِِِ﴾٢ِٔ﴿نَِلحٌِِِْعِبَادِكَ ٌْرَ اِلطَّ قاَلَِمَاِوَتَفقََّدَ
ِلَِٓ ًَ اِلهْدُْهُدَِِلِ ِمِِِارََى ِكَانَ ِلََِهِعَذَابًاِشدٌَِِْبَنَِّلَعَُذِِِّ﴾ِٕٓ﴿نَِئبٌِِِْالؽَْآِِنَِامَْ اِوَْ لٌََِِذْبَحَنَِّاِْدًا اِوَْ ٌَنِِّه ًِِْأتِْ
ٌْرَِِ﴾ِٕٔ﴿نٍِبٌِِْنٍِمُِّبسُِلطِْٰ اَِِبَعٌِِِْفمََكَثَِؼَ فِقَاَلَ بِهِِحَطْتُِّدٍ تِحُطِْ لِمَْ ِ﴾ِٕٕ﴿نٍِقٌٌَِِِّْاٍِِبنَِبَِاٍِتكَُِمِنِْسَبَِوَجئِِِِْٰٰبمَِا

19. Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa: "Ya 

Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku 

dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai, dan 

masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh". 

20. Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah dia 

termasuk yang tidak hadir?" 

21. "sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar 

menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang terang". 

22. Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang 

kamu belum mengetahuinya, dan kubawa kepadamu dari negeri Sabasuatu berita penting yang diyakini". 

Rangkuman ayat – ayat 19, 20, 21 dan 22 

 Doa Sulaiman A.S 
 Hud – hud nama burung, tidak ikut berbaris 
 Hud – hud datang dengan berita dari negeri Saba 

Catatan : 

- DoaSulaiman A.S mensyukuri atas mukjizat Allah. 
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- Hud – hudnamaburung yang dicariSulaiman A.S, karenatidakikutrombonganSulaimanuntukberbaris, maka 
Sulaiman mengancam akan memotong lehernya, namun jika burung tersebut memilik alasan yang jelas 
Sulaiman memaafkan. 

- Hud – huddatangterlambattetapimembawaberitabaikdarinegeri Saba yakni adanya seorang ratu yang kaya 
raya dan memiliki istana yang sangat megah (Ratu Bilqis) namun menyembah matahari. 

 

ِوَاوُِِْوَجَدْتًُِِِّْانِِِّ تِمَْلكُِهمُْ ِكُلِِّامْرَاةًَ ِمِنْ ِوَِِّتٌِتَْ ءٍ ًْ ِعَظٌِِْلَِشَ ِعَرْشٌ ِوَِوَجَدْتُِِّ﴾ِٖٕ﴿مٌِهَا قوَْمَهَاِهَا
لِلِشَّمْسِِمِنٌَِْسْجُدُوِْ ٌْطِٰنِِاللِِوَِدُوِْنَ اِلشَّ لِهَمُُ ٌَّنَ هُِزَ فِصََدَّ اِعَْمَالهَمُْ بٌِِْنُ اِلسَّ ٌِهَِِْفهَمُِِْلِِمِْعَنِ ِنَِتدَُوِْلَ

ٌِسَْجُدُوِِْ﴾ٕٗ﴿ ِِِاالََّ
فِِِِالَّذِيِْ لِِّٰ اِلخَْبْءَ تِخُِْوِٰسَّمِٰلاِىٌخُْرِجُ تِعُْلنِوُِْفوُِْتِِوَالْرَْضِِوٌَعَْلمَُِمَا ِنَِنَِوَمَا

ًِْكِتِٰبِِِّاذِْهَبِِْ﴾ٕ٘﴿ تَِوَلَِّعَنْهمُِْهِِٰبِ ثِمَُّ ٌْهِمْ اِلَِ فِاَلَقْهِْ ٌِرَِْذَا ٌِِِٰٓ﴾٧ِٕ﴿نَِجعُِوِْفاَنْظُرِْمَاذَا اِلمَْلَِـقاَلتَْ ٌُّهَا َ ًِِِْانِِِِّؤُاا
ِكِتِٰ ًَّ اِلَِ ًَ ِ﴾٢ِٕ﴿مٌِبٌِكَرٌِِْالُقِْ

23. Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanitayang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala 

sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 

24. Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah, dan syaitan telah menjadikan 

mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), 

sehingga mereka tidak dapat petunjuk, 

25. agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi dan 

yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 

28. "Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 

mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan" 

29.  Berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang 

mulia". 

Rangkuman ayat – ayat 23, 24, 25, 28 dan 29 

 Ratu Balqis dengan Sulaiman A.S 
 Laporan burung hud - hud 

Catatan : 

- Ratu Balqis dari negeri Saba, yang sangat kaya raya dengan istana dan singgasana amat megah 
- Ratu Balqis dan rakyatnya selama ini sesat karena tidak mengenal Allah. 
- Burung hud – hud diutus Sulaiman untuk kirim surat yang intinya tidak boleh sombong serta undangan 

untuk dating keistana Sulaiman. 
 

ٌْمِٰ اِلرَِّانَِّهِمِنِْسُلَ بِسِْمِِاِلل حٌِِْنَِوَانَِّه اِلرَّ تِعَْلوُِِْ﴾ِٖٓ﴿مِِحْمٰنِ ًِْالََّ ِوَأتْوُنِ ًَّ اِقاَلوُِِْ﴾ِٖٔ﴿نَِمُسْلمٌِِِِْاِعَلَ
اِوُِْ ةٍِوَِِّالوُِْنَحْنُ ٌْكِِوَِِّدٍِبأَسٍِْشدٌَِِِْااوُلوُِْقوَُّ اِلَِ تَِأمُْرٌِِْاذَِمَِِظُرِيِْفاَنِِْالْمَْرُ اِلمُْلوُِِْ﴾ِٖٖ﴿نَِا اِنَِّ اِذَِاِقاَلتَْ كَ
اَِِدَخَلوُِْ ٌَةً قِرَْ اِهَْلِِِآِهَاِوَجَعَلوُِْفْسَدُوِْا ةَ ٌَفعَْلوُْنَِِاذَِلَّةًِِهَآِاعَِزَّ ٌَّةًٍِِِْوَانِِِِّ﴾ِٖٗ﴿وَكَذٰلكَِِ بِهِدَِ ٌْهِمْ اِلَِ مُرْسِلةٌَ
اِلمُْرْسَِِبمَِِظِرَةٌِفنَِٰ ِ﴾ِٖ٘﴿نَِوِْلٌُِرَْجعُِ

30.  Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: "Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, 

31.  bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-
orang yang berserah diri". 
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33.  Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang 
sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada ditanganmu. Maka pertimbangkanlah apa yang akan 
kamu perintahkan". 

34. Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, 
dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina, dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat". 

35. dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu". 

Rangkuman ayat – ayat 30, 31, 33, 34 dan 35 

 Isi surat Sulaiman pada Ratu Balqis 
 Utusan Ratu Balqis membawa hadiah 

Catatan : 

- Ratu Balqis menerima surat dari Sulaiman kemudian para pembesarnya menawarkan kepada Ratu Balqis 
untuk memerangi Sulaiman namun terlebih dahulu Ratu ingin mengetahui siapa Sulaiman. 

- Ratu Balqis akan mengutu ssalah satu pembesarnya ke Sulaiman dengan membawa hadiah. 
- Surat Sulaiman juga berisi :atas nama Allah yang Maha pemurah dan penyayang. 
- Jadilah orang yang berserahdiri. 
 

ٌْمِٰفلَمََّاِجَآِ اِتَمُِدُّوِِْنَِءَِسُلَ فِمََآِقاَلَ بِمَِالٍ آٌِْرٌِمِِّاللُِخَِِيَِ نِِىتٰاِِِٰننَِ تَِفرَْحُوِِْكُمِْتٰاِِِٰمَّ ٌَّتكُِمْ بِهِدَِ اِنَْتمُْ ِ﴾ِٖٙ﴿نَِبَلْ

اِلٌَِِْ ٌَنَِِّهِمِْارِْجعِْ بِجُِنوُِْهُِفلَنََأتِْ ِمْ لِهَمُِْبهَِاِوَلنَخُْرِجَنَّهمُِْمِِّدٍِلَّ ٌِِٰٓقاَِ﴾١ِٖ﴿نَِؼِرُوِْاهُمِْصَِاذَِلَّةًِوَِِّآهَِِنِْقِبَِلَ ٌُّهاَِـلَ َ ا
ٌَِِِؤُاالمَْلَِ ٌُّكُمْ ًِْتٌِِْأِْاَ ٌَِِّنِ اِنَِْ قِبَْلَ ًِْأتْوُِْبعَِرْشِهَا بِهٌِْتِِاِِِٰانََاِِْجنِِِّالِِْنَِتٌِمِِّقاَلَِعِفرٌِِِْْ﴾٧ِٖ﴿نَِمُسْلمٌِِِِْنِ قبَْلَِِِٰٰكَ

تَِقوُِْ ِعَلٌَِِْقاَمِكَِمَِمِنِْمَِّانَْ ًْ اِمَِِوَانِِّ لِقَوَِي   ﴾٢ِٖ﴿ٌْنٌِهِ
36.  Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah (patut) kamu menolong aku 

dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 

37.  kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka dengan balatentara yang mereka 
tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan 
mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina". 

38.  Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 
singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". 

39. berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgsana itu 

kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu, sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk 

membawanya lagi dapat dipercaya". 

Rangkuman ayat – ayat 36, 38 dan 39 

 Sulaiman menolak hadiah Ratu Balqis 
 Sulaiman ingin supaya singgasana Ratu Balqis 
 Ifri tsanggup ambil singgasana 

Catatan : 

- Sulaiman berkata kepada utusan Ratu Balqis bahwa hadiah Ratu Balqis tidak ada artinya disbanding 
pemberian Allah dan Sulaiman mengusir para pembesar Ratu Balqis untuk kembali ke negerinya. 

- Sulaiman minta kepada para pembesarnya, adakah yang mampu mengambil singgah sana Ratu Balqis. 
- Ifrit (golonganjin) sanggup mengambil singgah sana sebelum Sulaiman berdiri dari duduknya. 
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اِلَّذِيِْاقَِ اِلكِْتِٰعِنْدَهِعِلمٌِْمِِِّلَ اِنََاِْنَ بِهِتٌِِْاِِٰبِ اِنَِْبْقَِِِِٰٰكَ اِلٌََِِِّلَ اِعِنْدَهِفلَمََّاِرٌَِِْكَِطَرْفكَُِرْتَدَّ اٰهُِمُسْتَقرًِّ
ًًِِِْْفضَْلِِرَبِِِّقاَلَِهٰذَاِمِنِْ ٌَبْلوَُنِ اِمَِْءَِِلِ لِنَِِفاَِِِوَمَنِْشكََرَِِاكَْفرُُِاشَْكُرُ ٌَشْكُرُ وَمَنِْكَفرََِِِٰٰسِهفِْنَّمَاِ
ِؼَنِِ ًْ ِرَبِّ عَرْشهََِاِرُوِْنكَِِِّقاَلَِِ﴾ٓٗ﴿مٌِِكَرًٌِِِِْ فاَنَِّ اِتَهَْتدَِيِْلهَاَِ نِنَْظُرْ تِكَُوِْاَِِا اِلَّذٌِِْمْ هٌَْتدَُوِْنُِمِنَ ِ﴾ِٔٗ﴿نَِنَِلَِ

40. berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 

sebelum matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun 

berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan 

nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 

sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 

41. Dia berkata: "Robahlah baginya singgasananya,maka kita akan melihat apakah dia mengenal ataukah dia 

termasuk orang-orang yang tidak mengenal(nya)". 

Rangkuman ayat – ayat 37, 40 dan 41 

 Sulaiman A.S mengamalkan Taurat dan Zabur 
 Singgasana Ratu Balqis 

Catatan : 

- Sulaiman A.S amat memahami kitab Tauratdan Zabur saat itu dan dijadikan sebagai pedoman hidup dalam 
rangka mengimani Allah begitu pula pada para pengikutnya. 

- Salah seorang pembesarnya yang juga memahami 2 kitab tersebut menawarkan diri untuk mengambil 
singgahsana Ratu Balqis sebelum mata Sulaiman berkedip, sebagai bukti bahwa Allah lah yang  
memudahkan sehingga singgasana Balqis tiba – tiba di depan Sulaiman. 

- Singgahsana Ratu Balqis sengaja diubah agar saat Ratu Balqis dating tidak mengenal atau masih mengenal. 
- Sulaiman bersyukur pada Allah karena singgasana Ratu Balqis sampai ke istananya tanpa Ratu Balqis tau 

yang kemudian oleh Sulaiman singgasana tersebut diubah tanpa mengurangi bentuk asli, dengan demikian 
jika Ratu Balqis memenuhi undangan Sulaiaman apakah mengetahui jika singgasana tersebut adalah 
miliknya. 

 

ِجَآِ قٌِِِْفلَمََّا اِهَٰكَذَِءَتْ ِهُوَِِعَرْشكُِِِالَ ِكَانََّه ِوَكُِِقاَلتَْ قِبَْلهَِا ِمِنْ اِلعِْلمَْ ٌْنَا ِمُسْلمٌِِِْوَاوُتِ ِ﴾ِٕٗ﴿نَِنَّا

هَاِمَاِكَِ تَِِّوَصَدَّ ٌْنَِِنِِاللِِعْبدُُِمِنِْدُوِْانتَْ قِوَْمٍِكٰفرِِ لِهََِقٌِِِْ﴾ِٖٗ﴿انَِّهَاِكَانتَِْمِنْ اِدْخُلِِلَ ِرْحَِالصَِِّىا
ةًِوَِّاِرَاتَْهُِحَسِبتَِْلمََِّفَِ لِجَُّ ٌْهاَهُ دٌِمِّنِِْكَشَفتَِْعَنِْسَاقَ اِنَِّهِصَرْحٌِمُّمَرَّ ٌْرَِِقاَلَ ًِِْانِِِِّرَبِِِّالتَِْقَِِقوََارِ
ًِْظَلَِ نَِفْسِ ٌْمِِٰمْتُ ِِنَِوَاسَْلمَْتُِمَعَِسُلَ

اِلحَْمْدُِِ﴾ِٗٗ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰرَبِِّ لِِّٰ ِِِقلُِ
اِلَّذٌِِْىِعِبَِمٌِعَلِٰوَسَلِٰ لِِّٰ نَِادِهِ

ٌِشُْرِكُوْنَِِىفِٰطَِاصِْ اِمََّا ٌْرٌ ِ﴾٢٘﴿ِءٰٓاللُِخَ
42. dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah singgasanamu?" dia menjawab: 

"Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan sebelumnyadan kami adalah 

orang-orang yang berserah diri". 

43. Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), 

karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir. 

44. dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya 

kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia 

adalah istana licin terbuat dari kaca". berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat 

zalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam". 
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59.  Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah 

Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia?" 

Rangkuman ayat – ayat 42, 43, 44 dan 59 

 Sulaiman A.S dan Ratu Balqis 
 Ratu Balqis masuk Islam 
 Allah SWT terbaik dan tidak dapat disekutukan 

Catatan : 

- Sulaiman A.S kedatangan Ratu Balqis. 
- Melihat singgahsana di istana Sulaiaman A.S, Balqis merasa bingung karena mirip sekali dengan 

singgahsana miliknya. 
- Ratu Balqis akhirnya masuk Islam secara kaffah setelah bertemu Sulaiman A.S karena Sulaiman selain lebih 

kaya dan memilik kemampuan (mukjizat) sehingga Ratu Balqis merasa bukan berati dibanding Sulaiman. 
- Adakah yang lebih baik dari Allah SWT. 

اِلسَّمِٰ مَآِِنَِلكَُمِْمِِِّلَِرْضَِوَانَْزَِتِِوَالَِْوِٰامََّنِْخَلقََ فِاَنَِْمَآِِءِِالسَّ بِهِـءً بِهَْجَةٍِحَدَآِِِٰٰبَتْنَا مَاِِئقَِِذَاتَ
تِنُِْ اِنَْ لِكَُمْ قِوَْمٌِِاللِِِءَالِٰهٌِمَّعَِِشَجَرَهَااِبتِوُِْـكَانَ ٌُِِّ﴾ِٓٙ﴿ٌَّعْدِلوُْنَِِبَلِْهُمْ اِلِْجٌِِْامََّنِْ اِذَِاِمُضْطَِبُ رَّ
ِوٌَكَْشِؾُِ ِوَِالسُّوِِْدَعَاهُ ِخٌَُِِءَ اِلَِْلفَآَِجْعَلكُُمْ ِاللِِِرْضِِءَ ِمَّعَ تِذََكَّرُوْنَِِءَالِٰهٌ ِمَّا ٌْلًَ امََّنِِْ﴾ِٕٙ﴿قلَِ

ًِْهْدٌٌَِِِّْ فِِ اِلبْرَِِّظُلمُِِٰكُمْ ٌُِّوَالبْحَِِْتِ بِشُْرًاٌِٰالرِِِّرْسِلُِرِِوَمَنِْ ٌِدََيِْرَحْمَتهِحَ ٌْنَ تعَٰلىَِِعَِاللِِالِٰهٌِمَِّءَِِِٰٰبَ
ٌِشُِْاللُِ ِ﴾ِٖٙ﴿رِكُوْنَِِعَمَّا

60.  atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak 

mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? bahkan 

(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). 

62.  atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, 

dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? 

Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya), 

63.  atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di dataran dan lautan dan siapa (pula)kah yang 

mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah disamping Allah 

ada Tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). 

Rangkuman ayat – ayat 60, 62 dan 63 

 Allah SWT ciptakan langit, bumi, dan apa saja yang ada diantaranya 
 Allah SWT kabulkan doa saat dalam kesulitan 
 Allah SWT turunkan petunjuk bagi orang – orang yang dalam kegelapan 
 Hujan adalah rahmat Allah 

Catatan : 

- Allah ciptakanlangit, bumi dan apa yang ada diantaranya. 
- Apakah adaTuhanlain yang kuasa berbuat demikian. 
- Allah kabulkan doanya orang – orang yang dalam kesulitan, kesusahan. 
- Manusia banyak yang ingkar terhadap nikmat Allah. 
- Allah member petunjuk orang – orang yang dalam kegelapan baik di daratan atau di lautan. 
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اِ وَِّاذَِِءَِآِِنَِكَفرَُوِْذٌِِْلَِّوَقاَلَ تِرَُابًاِ كُنَّا لِمَُخْرَجُوِِْؤُنَآِبآَِاِٰاِ نَِحِِْ﴾١ِٙ﴿نَِائَنَِّا هٰذَا قِبَْلُِبآَِاِٰنُِوَِلقَدَِْوُعِدْنَاِ مِنْ ِؤُنَاِ
ِِٓانِِْهٰذَآِ لٌِِْاسََاطٌِِِْالَِّ اِلْوََّ فِِِرُوِْقلُِْسٌِِِْ﴾٧ِٙ﴿نَِرُ فِاَنْظُرُوِِْىا اِلمُْجْرِمٌِِْاكَانَِعٌَِِْؾَِاِكَِالْرَْضِ ِنَِقبَِةُ

﴿ٙ٢﴾ًِِْ فِِ تِكَُنْ ٌْهِمِْوَلَ تِحَْزَنِْعَلَ ٌْقٍِمِِِّوَلَ ٌِمَْكُرُوِْضَ ٌَقوُِِْ﴾١ِٓ﴿نَِمَّا اِِِنَِمَتِٰلوُِْوَ اِلوَْعْدُ نِْكُنْتمُِْىِهٰذَا
لِذَُوِِْ﴾١ِٔ﴿نَِدِقٌِِْصِٰ ِرَبَّكَ اِكَْثرََهُمِْلَِِوَانَِّ اِلنَّاسِِوَلٰكِنَّ  ﴾١ِٖ﴿نَِشْكُرُوٌَِِِْفضَْلٍِعَلىَ

67.  berkatalah orang-orang yang kafir: "Apakah setelah kita menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak 
kita, apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? 

68. Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan inidan (juga) bapak-bapak kami dahulu, ini tidak lain 
hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala". 

69.  Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
berdosa, 

70.  dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa 
yang mereka tipudayakan". 

71. dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakah datangnya azab itu, jika memang kamu orang-orang 
yang benar". 

73.  Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai kurnia yang besar (yang diberikan-Nya) kepada 
manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). 

Rangkuman ayat – ayat 67, 68, 69, 70, 71 dan 73 

 Orang kafir tidak percaya kiamat 
 Anggap dongengan masa lalu 
 Negeri dibinasakan Allah 
 Orang beriman tidak bersedih 

Catatan : 

- Orang kafir sampai kapan pun tidak percaya akan hari kiamat dan dianggap sekedar dongengan. 
- Sudah tak terhitung Allah mengazab orang – orang yang melampaui batas dan tidak beriman sehingga 

negerinya dibinasakan. 
- Hendaknya orang – orang beriman tidak bersedih atas segala tipu daya orang – orang kafir. 
 

ٌْرٌِمِِّءَِباِلحَْسَنَِمَنِْجَآِِ﴾١١ِ﴿نَِلمُْؤْمِنٌِِْرَحْمَةٌِلِِّوَانَِّهِلهَُدًىِوَِّ ٌَِّهُمِْمِِّوَِِنْهَاةِِفلَهَِخَ وْمَئِذٍِنِْفزََعٍِ
ٌِِّوَمَنِْجَآِِ﴾٧٢ِ﴿نَِمِنُوِْاِٰ ِمَِِالنَّارِِِىفِِِهُهُمِْئَةِِفَكُبَّتِْوُجُوِْءَِباِلسَّ ِنَِمَلوُِْاِكُنْتمُِْتَعِْهَلِْتُجْزَوْنَِاِلَّ
ِاُِِنَّمَآِاِِِ﴾٢ٓ﴿ ِاَِمِرْتُ اِلَِّاَِنْ اِلبْلَدَْةِ ِهٰذِهِ ِرَبَّ كُِلُِِّذِيِْعْبدَُ ِوَلهَ مَهاَ ءٍِِحَرَّ ًْ ِاَِِمِرْتُِاُوَِِِّشَ ِمِنَِاَِنْ كُوْنَ

ٌْنَِ ِِوَقلُِِالْحَمْدُِِ﴾٢ِٔ﴿المُْسْلمِِ
اِتَعْمَلوُْنَِكَِبؽَِافلٍِِعَِوَمَاِرَبُِِّنَهَاعْرِفوُِْتَفَِِِِٰٰتهٌِٰاِِٰمِْكُِسٌَرٌُِِِْلِِّٰ ِ﴾٢ِٖ﴿مَّ

77. dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. 

89. Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih baik dari padanya, 
sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram dari pada kejutan yang dahsyat pada hari itu. 

90. dan barang siapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka. 
Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu kerjakan. 

91. aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) yang telah menjadikannya suci dan 
kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. 



245 
 

93. Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, 
maka kamu akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan". 

Rangkuman ayat – ayat 77, 89, 90, 91 dan 93 

 Al Quran petunjuk dan rahmat Allah 
 Amal kebaikan balasannya surga 
 Amal kejahatan balasannya neraka 
 Segala puji bagi Allah 
 Allah tidak lengah terhadap amal perbuatan manusia 

Catatan : 

- Semua kebaikan dan amal perbuatan manusia akan mengantarkan kepada kehidupan akherat yang -aman 
dan nyaman serta tidak terkejut pada saat sang kakala ditiup. 

- Sebaliknya bagi yang berbuat penuh kemusyrikan serta kufur pada Allah maka nerakalah balasannya. 
- Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Quran sebagai petunjuk dan rahmat bagi hamba – 

hambanya yang beriman. 
 

 

(Surah ke 28, Makkiyyah : 88 ayat) 

فِِِ فِرِْعَوْنَِعَلََ اَِِِىانَِّ ٌَسْتضَْعِؾُِطَآِالْرَْضِِوَجَعَلَ اِبَْنَآٌِذَُبِِِّنْهمُِْئفِةًَِمِِّهْلهََاِشٌِعًَاِ ًِءَِحُ ٌَسْتَحْ هُمِْوَ
ٌْنآَِِ﴾ِٗ﴿نَِسِدٌِِْالمُْفِِْانَِّهِكَانَِمِنَِِءَهمُِْنسَِآِ اِرَْضِعٌِِْسِٰٓمُوِِْمِِّاُِِىالِِِٰٓوَاوَْحَ اِنَْ َِِفاَذَِاِخفِتِِِْهِِى فِاَ ٌْهِ ٌْهِِعَلَ لقِْ
تَِخَاِالٌْمَِِِّفىِ ًًِِِْْفِِوَلَ تِحَْزَنِ اِلٌَِِِْوَلَ وْهُ فِرِْعَوْنَِاِٰفاَلتْقَطََهِِ﴾١ِ﴿نَِالمُْرْسَلٌِِِْهُِمِنَِوَجَاعِلوُِِْكِِانَِّاِرَادُّٓ لُ
وَِّكُوِْلٌَِِ اِ لِهَمُِْعَدُوًّ كَانُِِانَِِِّحَزَنًانَ ٌْنَِفرِْعَوْنَِوَهَامٰنَِوَجُنوُْدَهُمَاِ خٰطِئِ ِ﴾٧ِ﴿وْاِ

 

4.  Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan penduduknya 

berpecah belah, dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan 

membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang 

berbuat kerusakan. 

7.  dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 

jatuhkanlah dia ke sungai (Nil), dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para 

Rasul. 

8.  Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 

Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. 

Rangkuman ayat – ayat 4, 7 dan 8 

 Firaun yang kafir dan bengis 
 Musa dibuang di sungai Nil 
 Aisiyah istri Firaun yang salehah 
 Firaun dan Haman 

Catatan : 

- Firaun melakukan penindasan pada Bani israil, pembunuhan anak laki – laki, dll. 
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- Musa A.S dibuang ke sungai Nil oleh ibunya atas wahyu Allah. 
- Musa kecil kelak akan menjadi Rasul. 
- Musa dipelihara keluarga Firaun. 
- Istri Firaun bernama Aisiyah, wanita salehah. 
- Firaun dan Haman adalah termasuk golongan orang – orang yang salah dan sesat. 
 

اِمْرَاَِ لِِِّوَقاَلتَِ ٌْنٍ تُِعَ قِرَُّ فِرِْعَوْنَ تَِِِوَلكًََِِِْتُ ىِِقْتلُوُْهُِلَ نِتََّخذَِهِوَلدًَاِوَِِّنْفعََنَآٌَِِِّنِْاَِعَسٰٓ هُمِْلَِاوَْ
فِؤَُادُِاَوَِِِ﴾٢ِ﴿نَِشْعُرُوٌَِِْ فِِٰسِٰمُوِِْمِِّاُِصْبحََ لِتَبُْدِيِِْنِْاِِِرِؼًاى لِتَِِبطَْناَِعَلِٰنِْرَِّاَِِلوَْلَِِِٰٰٓهبِِِكَادَتْ قِلَبْهِاَ نَِكُوِْى

اِلمُْؤْمِنٌِِْ مْنَاِِ﴾ِٓٔ﴿نَِمِنَ اِلمَْرَاضِعَِوَحَرَّ ٌْهِ اِدَُلُّكُمِْعَلِِٰٓعَلَ فِقَاَلتَِْهَلْ قِبَْلُ بَِِمِنْ اِهَْلِ ٌَِّى لِكَُمِْكْفلُوٌُِْْتٍِ نَه
نَِِلَِوَهُمِْ تَِِِِٰٰهمِِّاُِىِلٰٓاِِِهُِفرََدَدْنِِٰ﴾ِٕٔ﴿نَِاصِحُوِْه ٌْنهَُاِوَلَ ِعَ تَِقرََّ ًْ ِاَِمَِحْزَنَِوَلتِعَْلَِكَ ِوَعْدَِاِللِحَق  نَّ

ِلٰوَِِّ ٌِعَْلمَُوِْكْثرََهُِاَِكِنَّ ِ﴾ِٖٔ﴿نَِمِْلَ
9.  dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu 

membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang 

mereka tiada menyadari. 

10.  dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, 

seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji 

Allah). 

12.  dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum 

itu, maka berkatalah saudara Musa: "Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan 

memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?". 

13.  Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia 

mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. 

Rangkuman ayat – ayat 9, 10, 12 dan 13 

 Aisiyah, istri Firaun sayang Musa 
 Aisiyah melarang Firaun membunuhnya 
 Musa disusui ibunya 

Catatan : 

- Musa dipungut dari sungai Nil oleh keluarga Firaun. 
- Aisiyah istri Firaun sayang terhadap bayi Musa serta melarang Firaun untuk tidak dibunuh. 
- Ibu Musa amatlah sedih, namun Allah menjaganya. 
- Musa akhirnya kembali ke ibunya karena butuh disusui. 
 

اِلمَْدٌِِْ اِهَْلِِنِِؼَفْلةٍَِمِِّىِحٌِِْنَةَِعَلِٰوَدَخَلَ فٌِِِْنْ فِوََجَدَ ٌَِِهَا ٌْنِ وَهٰذَاِمِنِِِْٰٰعَتهِهٰذَاِمِنِْشٌِِِْنِِلِٰقْتَتِِهَاِرَجُلَ
اِلَّذِيِِِْٰٰهدُوِِّعَِ اِلَّذِيِِِْٰٰعَتهِمِنِْشٌِِِْفاَسْتؽََاثَهُ فِقَضَِٰسِٰفوََكَزَهِمُوِِِْٰٰهمِنِْعَدُوِِِّعَلىَ ٌْهِِى قاَلَِِىِعَلَ

ٌْطِِٰهٰذَاِمِنِْعَمَلِِ ِمُّضِِِنِِالشَّ ٌْنٌِانَِّهِعَدُو  بِ ِمُّ ًًِِِْْنِّاِِِِقاَلَِرَبِِِّ﴾ِ٘ٔ﴿ل  نَِفسِْ ًِِْظَلمَْتُ لِِ ِفؽََفرََِِفاَؼْفرِْ
ٌْمُِِلهَ حِ اِلرَّ اِلؽَْفوُْرُ اِكَُِِبمَِآِِالَِرَبِِّقَِِ﴾ِٙٔ﴿انَِّهِهُوَ فِلَنَْ ًَّ لِِِّنَِظَهٌِِْوِْانَْعَمْتَِعَلَ ِ﴾١ِٔ﴿نَِجْرِمٌِِْمُِلِْرًا

15.  dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di dalam kota 

itu dua orang laki-laki yang berkelahi, yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari 

musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 

mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa 
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berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi 

nyata (permusuhannya). 

16.  Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah 

aku". Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

17.  Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada 

akan menjadi penolong bagi orang- orang yang berdosa". 

Rangkuman ayat – ayat 15, 16 dan 17 

 Musa memukul orang hingga mati 
 Musa menyesal dan mohon ampun 

Catatan : 

- Musa membela laki – laki Bani Israil yang sedang berkelahi dengan orang dari golongan musuhnya, yakni 
kaumnya Firaun. 

- Musa adalah Rasul dari keturunan Bani israil yang diberi tugas Allah untuk membebaskan orang – orang 
Bani Israil yang ditindas Firaun. 

- Musa menyesal telah memukul orang dari kaumnya Firaun hingga meninggal. 
- Musa yang belum dinobatkan menjadi Rasul maka dalam kebingungannya karena telah membunuh Bani 

Mesir maka pikiran dan hati Musa merasa resah dan takut karena pasti akan dicari oleh penguasa dan 
dihukum. 

 

ٌَسْعِٰالمَْدٌِِِْاقصَِْاَِنِْءَِرَجُلٌِمِِّوَجَآِِ ٌِِِٰىنَةِِ اِلمَْلَََِاِِِىسِٰٓمُوِْقاَلَ قٌَْتلُوُِْرُوِْمِِأتٌََِِِْنَّ لِِ بِكَِ اِنِِِّنَ فِاَخْرُجْ ًِِْكَ
اِلنِّٰ ٌَِّاِخَآِفخََرَجَِمِنْهَِِ﴾ِٕٓ﴿نَِصِحٌِِْلكََِمِنَ ِِترََقَّبُِئفِاًِ ًْ نِ نَِجِّ ِقاَلَِرَبِّ

ٰ
اِلظّ اِلقْوَْمِ وَلمََّاِِ﴾ِٕٔ﴿نَِمٌِِْلِِمِنَ

ٌَنَِوَجَدَِعَلَِوَرَدَِمَآِ اِمَُّةًِمِِّءَِمَدْ هِ ٌَسْقٌُِْ اِلنَّاسِِ ٌْنِِتَذُوِْوَجَدَِمِنِْدُوِْوَِِنَِوِْنَ اِمْرَاتََ قاَلَِمَاِِنِِدِٰنهِِمُ
نِسَِِْخَطْبكُُمَا ىقاَلتَاَِلَ اِلرِِِّقًِِحَتّٰ ٌْرٌِوَابَوُْنَاِشٌَِِْءُِعَآٌِصُْدِرَ تِوََلِّٰسَقِٰفَِِ﴾ِٖٕ﴿خٌِكَبِ ثِمَُّ لِهَمَُا اِلِىَِى ى

ًَِِّلمَِآًِِِْانِِِِّفقَاَلَِرَبِِِّلِِّالظِِّ اِلَِ فِقٌَِِْخَِِمِنِِْانَْزَلتَْ ِ﴾ِٕٗ﴿رٌٌِْرٍ
20.  dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata: "Hai Musa, sesungguhnya 

pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat kepadamu". 

21.  Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa: 
"Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim itu". 

23.  dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang 
sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?". Kedua 
wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala 
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya". 

24.  Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat 
yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku". 

Rangkuman ayat – ayat 20, 21, 23 dan 24 

 Musa melarikan diri keluar kota 
 Musa takut dikejar dan ditangkap 
 Musa menolong 2 perempuan 
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Catatan : 

- Musa disarankan untuk keluar dari kota karena dicari penguasa akan dibunuh. 
- Musa keluar dari kota dengan rasa takut akan dikejar dan ditangkap kemudian, Musa berdoa mohon 

diselamatkan dari kaum yang zalim. 
- Musa menolong 2 orang wanita yang sedang membawa ternaknya untuk diberi minum. 
 

اِحِْدِٰفجََآِ تَِِىءَتْهُ ًِْهمَُا ٌَآِِمْشِ اِسْتحِْ اَِِِءٍِعَلىَ اِنَِّ ًِْقاَلتَْ ٌَجْزٌِِدَْعُوِِْبِ لِِ لِنَاٌََِكَ ٌْتَ اِجَْرَِمَاِسَقَ فلَمََّاِِكَ
اِلقْصََصَِِجَاءَٓهِوَقصََِّ ٌْهِ تَِخَِِعَلَ اِلقْوَْمِِنَِِؾِْقاَلَِلَ ِِجَوْتَِمِنَ

ٰ
اِنِِِِّ﴾ِٕ٘﴿نَِلمٌِِِْالظّ اِنَِْارًٌُِِِِْْقاَلَ دُ

اِ اِحِْدَى ِهِٰانُْكِحَكَ ًَّ ٌْنِِعَلِٰٓبْنَتَ ًِْتَ تِأَجُْرَنِ اِنَْ ِحجَِجٍِثمَِِٰى ًَ فِمَِنِْعِنْدِكَِتْمَمْتَِعَِاَِفاَنِِِْنِ ِوَمَآِِشْرًا
ِارٌُِِْ اِنَْ ٌْكَِدُ ِعَلَ اِنِِِْاشَقَُّ ًْ ِمِنَِشَآِِسَتَجدُِنِ ِاللُ ًِِْ﴾١ِٕ﴿نَِلحٌِِِْالصِِّٰءَ نِ ٌْ بَِ ِذٰلكَِ ٌْنَِِقاَلَ ٌَّمَاِكَِوَبَ ِاَ

قَِِ ٌْنِ ًَِّالْجََلَ فِلَََِعُدْوَانَِعَلَ ٌْتُ ِ﴾٧ِٕ﴿لٌِلُِوَكٌِِْنَقوُِْاِلٰىِمَِوَاللُِعَِِضَ
25.  kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia 

berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu 

memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan 

kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: "Janganlah kamu takut, kamu telah selamat dari 

orang-orang yang zalim itu". 

27.  Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 

kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 

sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan 

kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- orang yang baik". 

28.  Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 

ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah 

saksi atas apa yang kita ucapkan". 

Rangkuman ayat – ayat 25, 27 dan 28 

 Musa diundang kerumah perempuan 
 Syu’aib A.S adalah ayah 2 perempuan 
 Musa bekerja di keluarga Syu’aib 10 tahun 
 Musa dijadikan menantu Syu’aib 

Catatan : 

- Musa diundang agar mampir kerumah 2 perempuan yang ditolong yang ternyata anak – anaknya Nabi 
Syu’aib A.S. 

- Musa dijadikan pegawai keluarga Nabi Syu’aib dan kelak menjadi menantu setelah bekerja selama 10 tahun. 
- Musa seorang yang teguh keimanannya dan sangatlah sabar dalam menghadapi berbagai rintangan 

maupun ujian. 
 

قِضَِٰ بِاِهَْلهِِٓىِمُوِْفلَمََّا اِلْجََلَِوَسَارَ وِْاِِِٰٰٰسَى اِلطُّ نَِارًانسََِمِنِْجَانبِِ اِمْكُثوُِِْقاَلَِِرِ ًِِْانِِِِّآِلِهَْلهِِ
لَِِّاِٰ نَِارًا اَِِكُمِْمِِّتٌِِْاًِِِْٰلِّعَِِنَسْتُ بِخَِبرٍَ تِصَْطَلوُِْوِْجَذْوَةٍِمِِّنْهَا لِعََلَّكُمْ اِلنَّارِ نِوُِْىتٰاَِِِفلَمََّآِِ﴾٢ِٕ﴿نَِنَ دِيَِمِنِْهَا

فِِِِىءِِشَاطِِ ٌْمَنِ اِلَْ اِلمُْبِِٰىالوَْادِ اِلشَِّالبْقُعَْةِ ٌِِّٰجَرَِرَكَةِِمِنَ اِنَْ اِنِِِّسِٰٓمُوِْةِ اِلعًِِِْْٰى ِ﴾ِٖٓ﴿نٌَِِْلمَِِانََاِاللُِرَبُّ
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اِلَقِِْعَصَاكَِ ِكَانََّهَاِجَآِاِٰلمََّاِرَِفَِِوَانَْ تِهَْتزَُّ ِوَِّهَا تَِخَؾِِْبٌِْعَُقِِِّلمَِْىِمُدْبرًِاِوَِّلِّٰن  اِقَْبلِِْوَلَ ى مُوْسٰٓ ٌِٰ

اِلِْانَِّكَِمِِ نَ
ِٰٰ

ٌْنَِ ِ﴾ِٖٔ﴿مِنِ
29. Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 

dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 

melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 

(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan". 

30.  Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir lembah yang sebelah 

kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu: "Ya Musa, sesungguhnya Aku 

adalah Allah, Tuhan semesta alam. 

31.  Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-

gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian 

Musa diseru): "Hai Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu termasuk 

orang-orang yang aman. 

Rangkuman ayat – ayat 29, 30 dan 31 

 Musa dan keluarganya melihat api 
 Musa disapa Allah SWT 
 Tongkat Musa menjelma ular raksasa 
 Musa ketakutan 
 Allah SWT, jangan takut Musa 

Catatan : 

- Musa dengan keluarganya membawa domba – domba pemberian Syu’aib A.S untuk mencari penghidupan 
baru. 

- Musa melihat api di Gunung Thur, lalu dia datangi. 
- Musa mendengar sapaan dari8 arah Gunung Thur tersebut, “Wahai Musa, Aku adalah Tuhan seluruh alam”. 
- Musa lemparkan tongkatnya yang atas perintah Allah menjelma seekor ular besar. 
- Musa lari ketakutan melihat ular besar lalu Allah berkata, “Jangan takut Musa” . 
 

ًِْ فِِ ٌِدََكَ ٌْبِِِاسُْلكُْ ٌْضَآِجَ بَِ تَِخْرُجْ ٌْرِِسُوِْكَ هْبِِِاضْمُمِْوَِِّءٍِءَِمِنِْؼَ اِلرَّ ٌْكَِجَناَحَكَِمِنَ ِذٰنكَِِفَِِالَِ
اِلِِٰبِِّنِِمِنِْرَِّبرُْهَانِٰ فِرِْعَوْنَِكَ فِِٰكَانوُِِْهمُِْانَِِِِّٰٰئهِوَمَلََِِْى قِوَْمًا نْهمُِْمِِِقتََلتًُِِِْْانِِِِّقاَلَِرَبِِِّ﴾ِٕٖ﴿نَِسِقٌِِْا
َِ فِاَ ٌَِّاؾُِخَِنَفْسًا ًِِْ﴾ِٖٖ﴿نِِقْتلُوُِْانَِْ اِفَصَْحُِرُوِْهِِٰوَاخَِ ًًَِِِْمِنِِِّنُِهُوَ فِاَرَْسِلهُِْمَعِ ٌُِِّلسَِانًا ًِْصَدِِّرِدْءًاِ ِقنُِ

ٌُِّ اِنَِْ اِخََاؾُ ًْ بوُْنِِانِِّ ٌِِِٰٓ﴾ِٖٗ﴿كَذِّ فِرِْعَوْنُ لَِِوَقاَلَ اِلمَْلََُِمَاِعَلمِْتُ ٌُّهَا َ ٌْرِيِْالِِٰنِْكُمِْمِِّا لِِِقِِفاَوَِِْهٍِؼَ ًِِْدْ
اِلطِِّهَامٌِِٰٰ لٌِِِِّْنُِعَلىَ فِاَجْعَلْ اِلًِِِِْٰٓعَلِِّلَِّصَرْحًاًِِِْنِ لعُِ اِلِٰهِِمُِاطََّ اِلكًِِِْْٰوَانِِِِّىسِٰوِْى ِ﴾٧ِٖ﴿نَِذِبٌِِْلَظَُنُّهِمِنَ

32.  Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat bukan karena penyakit, 
dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua 
mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik". 

33. Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang manusia dari golongan mereka, 
maka aku takut mereka akan membunuhku. 

34.  dan saudaraku Harun,dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pem-
bantuku untuk membenarkan (perkataan)ku, sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku". 
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38.  Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku. maka 
bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku 
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang-
orang pendusta". 

Rangkuman ayat – ayat 32, 33, 34 dan 38 

 Musa A.S dan 2 mukjizat utama 
 Musa A.S dan lidahnya yang cacat 
 Firaun sebagai Tuhan 

Catatan : 

- Musa menerima 2 mukjizat utama yakni tongkat dan cahaya di telapak tangan. 
- Lidah Musa A.S sedikit cacat akibat pernah makan bara api dalam kaitannya dengan menegakkan keimanan 

pada Allah ta’ala. Musa A.S, lebih memilih memekan bara api daripada kurma dan jagung meskipun 
menahan sakit karena mengharap ridho Allah. 

- Firaun yang menganggap dirinya Tuhan merasa perlu membangun tembok tinggi supaya bisa melihat 
Tuhannya Nabi Musa A.S. 

 

فِنََبذَْنِٰهُِوَجُنوُِْفاَخََذْنِٰ فِِِدَه ٌْؾَِكَانَِعَاقبَِِِالٌْمَِِِّىهمُْ ِِةُِفاَنْظُرِْكَ
ٰ
ٌْنَِالظّ ٌَِّوَجَعَلنِِْٰ﴾ِٓٗ﴿لمِِ اِئَمَِّةًِ نَِدْعُوِْهمُْ

اِلنَّارِِاِِ ِلَِِلىَ مَةِ ٌٰ اِلقِْ ٌَوْمَ ًِْوَاتَْبعَْنِِٰ﴾ِٔٗ﴿نْصَرُوْنٌَُِِِوَ فِِ لِعَْنَةًِِهٰذِهِِِهمُْ ٌَا نْ ِمِّنَِوٌََِِالدُّ ِهُمْ مَةِ ٌٰ اِلقِْ وْمَ
ٌْنَِ ٌْنَاِمُوِْاِٰوَلقَدَِِْ﴾ِٕٗ﴿المَْقْبوُْحِ اِلكِِْتَ اِلقْرُُوِِْبعَْدِِمَآِنِْبَِمِِتِٰسَى اِلْوُِْاهَْلكَْنَا بِصََِلِٰنَ لِلِنَّاسِِوَهُدًىِآِى ئرَِ

ٌَتذََكَّرُوِْعَِلَِِّرَحْمَةًِوَِّ كُنْتَِِ﴾ِٖٗ﴿نَِلَّهمُِْ وِْوَمَاِ اِلطُّ نَِِاِِرِِبجَِانبِِ وَلٰكِنِْرَِّذْ نَاِ ٌْ لِتِنُْذِِبِِّحْمَةًِمِنِْرَِّادَ قِوَْمًاِكَ رَ
ٌَتَذَكَّرُوِْرٍِمِِّذٌِِْنِْنَِّهمُِْمِِّىاتَِٰآِمَِِّ لِعََلَّهمُِْ قِبَْلكَِ ِ﴾ِٙٗ﴿نَِنْ

40.  Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka 

lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim. 

41.  dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka dan pada hari kiamat 

mereka tidak akan ditolong. 

42.  dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini, dan pada hari kiamat mereka termasuk orang-

orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah). 

43.  dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-

generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat. 

46.  Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru (Musa), tetapi (kami beritahukan 
itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu agar mereka ingat. 

Rangkuman ayat – ayat 40, 41, 42, 43 dan 46 

 Firaun dan tentaranya tenggelam 
 Taurat untuk Musa A.S 
 Pelita petunjuk dan rahmat bagi manusia 
 Muhammad untuk kafir Quraisy 

Catatan : 

- Firaun dan tentaranya tenggelam dilaut. 
- Taurat, kitab Allah untuk Musa A.S sebagai pelita, petunjuk dan rahmat bagi umat manusia. 
- Muhammad SAW diutus saat itu untuk member peringatan bagi kaum kafir Quraisy yang belum tersentuh 

keimanan oleh Rasul – Rasul pendahulu. 
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ِجَآِ قِاَلوُِْالحَِِْءَهُمُِفلَمََّا ِعِنْدِنَا ِمِنْ لِوَْلَِٓقُّ ًَِاوُِِْا ِمَآِِتِ ِمُوِْاوُِِْمِثْلَ ًَ ِبٌِِكَْفرُُِِلمَِْوَِاَِِىسِٰتِ ِاوُِِْمَآِوْا ًَ تِ
قِبَْلُِسِٰمُوِْ تِظََاهَرَاقاَلُِِىِمِنْ بِكُِلِ ِوَقاَلوُْآِِوْاِسِحْرٰنِ فِأَتْوُِِْ﴾٧ِٗ﴿نَِفرُِوِْكِِٰانَِّا بِِِقلُْ اللِِِنِْعِنْدِِبٍِمِِّكِتِٰا

اِهَْدِٰ اِنِِْكُنْتمُِِْىِمِنْهمَُآِهُوَ اِلِْمُهِِْكَِوَمَاِكَانَِرَبُِِّ﴾٢ِٗ﴿نَِدِقٌِِْصِٰاتََّبعِْهُ ًِْىِحَتِّٰقرُِٰلكَِ فِِ ٌَبْعَثَ هَاِامُِِِّىِ
ٌْهِمِْاِتْلوٌَُِِِّْلًِرَسُوِْ اِلَِِّوَمَِِتنِاٌَٰاِِٰعَلَ ى اِلقْرُٰٓ مُهْلكِِى كُنَّاِ ِ﴾٢ِ٘﴿نَِلمُِوِْظِِٰوَاهَْلهَُاِاِ

48.  Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: "Mengapakah tidak 
diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?". Dan bukankah 
mereka itu telah ingkar (juga) kepada apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?, mereka dahulu 
telah berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu membantu". Dan mereka (juga) berkata: 
"Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu". 

49.  Katakanlah: "Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi 
petunjuk daripada keduanya (Taurat dan Al Quran) niscaya aku mengikutinya, jika kamu sungguh orang-
orang yang benar". 

59.  dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang Rasul 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-
kota, kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan kezaliman. 

Rangkuman ayat – ayat 48, 49 dan 59 

 Musa dan Muhammad dimata orang kafir 
 Al Quran dan Taurat 
 Binasanya negeri – negeri 

Catatan : 

- Orang kafir menghendaki Muhammad hendaknya seperti Musa memiliki banyak mukjizat, padahal disaat 
Musa tunjukkan mukjizat pun dianggap pesihir. 

- Quran dan Taurat adalah kitab – kitab yang datang dari sisi Allah, namun orang kafir tidak akan 
mempercayai sampai kapanpun. 

- Allah tidak akan membinasakan negeri – negeri sebelum datang seorang Rasul yang membacakan ayat – 
ayat sebagai peringatan. 

 

فِمََتَاعُِتمُِْمِِّتٌِِْوِْاُِِوَمَآِ ءٍ ًْ ٌَاِوَزٌِِْةِِوالحٌَِْٰنِْشَ نْ ٌْرٌِوَِّوَِِهَانَتُِالدُّ تِعَْقِِاَِِقٰىبْاَِِمَاِعِنْدَِاِللِخَ ِ﴾ِٓٙ﴿نَِلوُِْفلَََ

ِوَِّ ِلَقٌِِْوَعْدًِِهُِعَدْنِٰافَمََنْ فِهَوَُ ِحَسَنًا ِمَِّا ِكَمَنْ ِمَتَاعَِتَّعْنِٰهِ ِهُِوالحٌَِِْٰهُ ثِمَُّ ٌَا نْ اِلدُّ ٌَِِةِ اِلقٌِِْٰوَ ِمِنَِوْمَ مَةِ
ِعَِالَّذٌِِِْقاَلَِِ﴾ِٔٙ﴿نَِالمُْحْضَرٌِِْ اِؼَْوَِالَّذٌِِِْءِِؤُلَِٓالقْوَْلُِرَبَّنَاِهٌِِْٰٓهِمُِلَِنَِحَقَّ ٌْنٌِِْٰناَنَ ِانَِهمُِْكَمَاِؼَوٌَِْاؼَْوَ

أنَْآِتَِ ٌْكَِِبرََّ ٌِعَْبُِِالَِ ٌَّانَا اِِ تَِابَِوَِِ﴾ِٖٙ﴿نَِوِْدُِمَاِكَانوُْآ فِعََسِِٰٓمَنَِاِٰفاَمََّاِمَنْ ٌَِّوَعَمِلَِصَالحًِا اِنَِْ ِنَِمِنَِكُوِْى
ِ﴾١ِٙ﴿نَِالمُْفْلحٌِِِْ

60.  dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya, 

sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya? 

61.  maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, 

sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada hari 

kiamat termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)? 
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63.  berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: "Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-

orang yang kami sesatkan itu, kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami 

menyatakan berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah kami". 

67.  Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal yang saleh, semoga dia termasuk 

orang-orang yang beruntung. 

Rangkuman ayat – ayat 60, 61, 63 dan 67 

 Jabatan, harta, keturunan adalah perhiasan 
 Iblis, syetan, kafirun, menyesal 
 Taubat, beriman, berbuat baik 

Catatan : 

- Jabatan, kekayaan dan keturunan adalah perhiasan dunia yang tidak ada artinya dimata Allah. 
- Orang – orang kafir, iblis, syetan kelak di akherat menyesal telah sesat menyesatkan. 
- Bertobat, beriman dan mengerjakan amal kebaikan akan diampuni dan memperoleh tempat yang baik disisi 

Allah. 
 

اِنِِْجَعَلَِ ٌْتمُْ اِرََاَ اِلٌَِِّْاللُِِقلُْ ٌْكمُُ اِلِِٰعَلَ اِلقٌِِْٰلَِسَرْمَدًا ٌِوَْمِ أٌَِْمَِى ٌْرُِاِللِ اِلِٰهٌِؼَ مَِنْ آٌَِكُِتٌِِْةِ بِضِِ افَلَََِِءٍِمْ
اَِِِ﴾١ِٔ﴿تسَْمَعُوْنَِ اِنِِْجَعَِقلُْ ٌْتمُْ اِلِِٰلَِاللُِرَاَ اِلنَّهاَرَِسَرْمَدًا ٌْكمُُ اِلِِْعَلَ ٌِوَْمِ ٌْرُِاللِِقٌِِٰى اِلِٰهٌِؼَ مَِنْ كُمٌِِْْأٌَتِِِْمَةِ
تَِِ ٌْلٍ فٌِِِْسْكُنوُِْبلَِ تِبُْصِرُِِهِِنَ قِاَرُوِِْ﴾١ِٕ﴿وْنَِافَلَََ كَِِانَِّ مُِوِْمِِِانَِنَ قِوَْمِ فِبَؽَِٰسِٰنْ ٌْهمِِْى ٌْنِِٰىِعَلَ مِنَِِهُِوَاٰتَ
اِِِِالكُْنوُْزِِ مَِفاَتحَِهمَآ اِوُلِِِاُِلتَنَوُِِْنَّ قِوَْمُهِلَِالِِْىباِلعُْصْبةَِ لِهَ قِاَلَ اِذِْ ةِ ِاللَِلَِِرَحِْتفَِِْقوَُّ ٌْنَِانَِّ اِلفْرَِحِ ٌِِحُبُِّ

﴿١ٙ﴾ِ
71.  Katakanlah: "Terangkanlah kepadaKu, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus menerus sampai 

hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah 

kamu tidak mendengar?" 

72.  Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus menerus sampai hari 

kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat 

padanya? Maka apakah kamu tidak memperhatikan?" 

76.  Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka iaberlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami 

telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul 

oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah kamu 

terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". 

Rangkuman ayat – ayat 71, 72 dan 76  

 Malam atau siang terus menerus 
 Qarun, keponakan Musa A.S 

Catatan : 

- Malam atau siang terus menerus sampai kiamat, maka apa yang akan terjadi, Allah mengatur untuk 
kebaikan hidup semua makhlukNya. 

- Qarun termasuk golongan Nabi Musa A.S, namun kafir dan ingkar atas nikmat Allah, Qarun adalah anak dari 
paman Nabi Musa yang berarti merupakan golongan Bani Israil namun sangat mengingkari nikmat Allah 
dengan hartanya yang melimpah merasa dirinya tidak akan mengalami kesulitan. 
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فٌِِِْ اِلدَِّىتٰاِِِٰمَآِوَابْتَػِ اِلِْكَِاللُ ارَ
ِٰٰ

نِصَِِِخرَِةَِ تَِنْسَ ٌَاٌِْبكََِمِنَِوَلَ نْ ٌْكَِوَلَِِكَمَآِِوَاحَْسِنِِْالدُّ اِلَِ احَْسَنَِاللُ
فِِِِتَبْػِِ ٌِحُِِِالْرَْضِِِىالفْسََادَ ِاللَِلَ اِلِْانَِّ ٌْنَِبُّ اِنَِّمَآِقاَِ﴾١١ِ﴿مُفْسِدِ لمَِْاوََِِمٍِعِنْدِيِْلِْىِعِِعَلِٰتهُِتٌِِْاوُِِْلَ

اِنََِّ قِبَْلٌِِِعَْلمَْ اِهَْلكََِمِنْ اِلقْرُُوِِِْٰٰهاللَِقدَْ اِشََِمِنَ ِمِِنِِمَنِْهُوَ ةًِوَِّدُّ قِوَُّ ِلُِعَنِْئٌَِسُِِْوَلَِِاكَْثرَُِجَمْعًانْهُ
اِلمُْجْرِمُوِْذُنوُِْ بِهِِ﴾١٧ِ﴿نَِبهِِمُ اِلْرَْضَِوَبدَِِِِٰٰفخََسَفْنَا لِهَفمََاِكَِِارِهِ فِئَِةٍِِانَ ِنِِنَهِمِنِْدُوِْرُوِْنْصٌَُِِّمِنْ
اِلمُْنِِْاللِِ كَانَِمِنَ ِ﴾٧ِٔ﴿نَِتصَِرٌِِْوَمَاِ

77.  dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 

janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

78.  Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku". Dan apakah ia 

tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih 

kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-

orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 

81.  Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 

golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. Dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) 

membela (dirinya). 

Rangkuman ayat – ayat 77, 78 dan 81 

 Mencari pahala akherat, dunia dapat 
 Qarun yang takabur 

Catatan : 

- Mencari pahala akherat dengan tidak melupakan kehidupan didunia, berbuat baik sesama, serta tidak 
merugikan orang lain atau membuat kerusakan dimuka bumi. 

- Qarun yang sombong karena harta kekayaan maka Allah tenggelamkan kedalam bumi bersama semua 
hartanya. 

- Qarun termasuk orang – orang yang tidak dapat syafaat. 
 

اِلَّذٌِِْوَاَِ ِمَِصْبحََ تِمََنَّوْا قٌَوُِْكَانَِنَ بِاِلْمَْسِِ ٌَبِْلوُِْه ِ ِاللَ ٌْكَانََّ ِوَ اِنَ لِمَِِلرِِّسُطُ ِعِبَادِهآشٌََِِِِّنِْزْقَ مِِنْ ِِٰٰءُ

ٌَقدِْرُِ ٌْنَاانَِْمَِِّلوَْلَِِٓوَ ِاللُِعَلَ بِنِاَِنَّ فٌُْلحُِِوٌَِِْلخََسَؾَ اِلدَِِّ﴾٧ِٕ﴿الكْٰفرُِوْنَِِكَانََّهِلَِ اِلِْتلِكَْ ارُ
ِٰٰ

خرَِةُِ
لِلَِِّ ٌِرٌُِِْذٌِِْنَجْعَلهَُا فِِِدُوِْنَِلَ ا لِِِوَالعَْاقِِِافسََادًِِرْضِِوَلَِالَِِْىنَِعُلوًُّ ٌْنَِبَةُ بِاِلحَْسَِمَنِْجَآِِ﴾٧ِٖ﴿لمُْتَّقِ نةَِِءَ

ٌْرٌِمِِّفلََِ بِِِِنْهاَهِخَ فِلَََِالسَِّوَمَنِْجَاءَٓ اِلَّذٌٌِِْجُْزٌَِِِّئةَِ ٌِِّى اِلسَّ ِمَاِكَانوُِِْتِِاِٰنَِعَمِلوُا ٌِعَْمَلوُِْالَِّ وَلَِِ﴾٧ِٗ﴿نَِا
مَِعَِاللِِ ِهوَُِاِِلٰهَِاِِلَِِٓخَرَِاِٰهاًِلٰاِِِتدَْعُ شَِكُِِلَّ ءٍِهَالكٌِِلُِّ ِوَجْههَاًِِِْ اِلحُِِْلَّ تِرُْجَعُوْنَِلَاِِِكْمُِوَِلهَُ ِ﴾٧٧ِ﴿ٌْهِ

82.  Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata: "Aduhai, benarlah 

Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambanya dan menyempitkannya; 

kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). 

Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- orang yang mengingkari (nikmat Allah)". 

83.  Negeri akhira itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. 
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84.  Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada 

kebaikannya itu, dan barangsiapa yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi 

pembalasan kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan 

apa yang dahulu mereka kerjakan. 

88.  Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. bagi-Nyalah segala 

penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

Rangkuman ayat – ayat 82, 83, 84 dan 88 

 Qarun tenggelam ke bumi membawa hikmah bagi masyarakat sekitar 
 Pahala baik dibalas berlipat 
 Kejahatan dibalas setimpal 

Catatan : 

- Tenggelamnya Qarun membawa hikmah positif pada orang – orang di sekitarnya sehingga hidup lebih 
syukur atas nikmat Allah. 

- Pahala yang baik akan dibalas Allah yang jauh lebih baik. Sebaliknya orang yang berbuat kejahatan akan 
diberi balasan yang seimbang. 

 

 

(Surah ke 29, Makkiyyah : 69 ayat) 

ٌُِّاحََسِِ اِنَِْ اِلنَّاسُ ٌَِِّآِتْرَكُوِْبَ اِلَّذٌِِِْ﴾ِٕ﴿نَِنوُِْفٌُْتَِِمَنَّاِوَهمُِْلَِاِِٰآِلوُِْقوُِْانَِْ فِتََنَّا قِبَِْوَلقَدَْ ِاللُِِلهِِمِْنَِمِنْ ٌَعْلمََنَّ فلََ
ٌْنٌَِْنَِالَّذِِ اِلكْٰذِبِ وَلٌَعَْلمََنَّ ٌِعَْمَلوُِْالَّذٌِِِْامَِْحَسِبَِِ﴾ِٖ﴿صَدَقوُْاِ اِلسَِّنَ ٌَِِّتِِاٌِِِّٰنَ ٌَحْكُمُوْنَِِانَِسْبقِوُِْانَِْ ِسَاءَِٓمَاِ

ٌِرَْجُِِ﴾ٗ﴿ اِجََلَِاللِِلَِآِلقَِِِاوِْمَنِْكَانَ فِاَنَِّ ءَِاِلل
ِٰٰ

اِلِتٍِ ٌْمُِوَهُوَ اِلعَْلِ عُ ٌْ مِ ٌِجَُاهِدُِِاهَدَِوَمَنِْجَِِ﴾ِ٘﴿سَّ فاَنَِّمَا
ِاللَِِِٰٰلنَِفْسِه ًِ ِانَِّ اِلعِِْٰلؽََنِ ِ﴾ِٙ﴿نَِلمٌَِِْعَنِ

 

 

2. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang 
mereka tidak diuji lagi? 

3. dansesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. 

4. Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput (dari azab) 
kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu. 

5.  Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah 
itu, pasti datang. Dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

6.  Danbarangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 
sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 4, 5 dan 6 

 Ujian Allah bagi orang beriman 
 Manusia hidup kelak bertemu Allah 
 Jihad adalah untuk diri pribadi 
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Catatan : 

- Ujian keimanan seseorang kadarnya diselaraskan dengan derajat keimanan, maka ujian terberat adalah 
para Rasul Allah. 

- Semua manusia akan bertemu Allah, maka bagi yang beriman selalulah berbuat kebajikan. 
- Pada dasarnya jihad seseorang manfaatnya adalah untuk orang itu sendiri. 
- Allah sangat memahami antara orang yang benar dan tidak benar dan semua akan memperoleh balasan 

dari Allah. 
 

اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَِذٌِِْلَِّوَا لِنَكَُفِِّلحِِٰاِوَعَمِلوُا ٌِِِّعَنهْمُِِْرَنَِّتِ ِوَلنَجَْزِِاِٰسَ اِلَّذِيِْاَِمِْنَّهٌَُِِتهِمِْ عٌَْمَلوُِْكَانوُِِْحْسَنَ ِ﴾١ِ﴿نَِاِ
بِوَِالدٌَِِْوَوَصَِّ اِلْنِْسَانَ ًِْوَانِِْجَاهَدِِٰناًهِِحُسٌِْْنَا بِِ لِتِشُْرِكَ ٌْسَِِكَ لَِ بِهِِمَا ِِطِعْهمَُاتُِِلََِفَِِعِلمٌِِِْٰٰلكََ ًَّ الَِ

بِِِ فِاَنَُبِّئكُُمْ ٌَِّالنَِِّنَِوَمِِِ﴾٧ِ﴿نَِتَعْمَلوُِِْتمُِْمَاِكُنِْمَرْجعُِكُمْ فِاَذَِآِاِٰلُِقوُِْاسِِمَنِْ بِاِلِِ اِللِجَعَلَِِىفِِِذِيَِاوُِِْمَنَّا
اِلنَِّ نِصَْرٌِمِِّوَلئَنِِْجَآِِكَعَذَابِِاللِِاسِِفتِْنَةَ ٌَقوُِْبِِّنِْرَِّءَ لَِ بِاِعَْلمََِِكُنَّاِمَعَكُمِِْانَِّاِنَِّلُِكَ ٌْسَِاللُ اِبمَِِِاوََلَ
ًِْ اِلعِْٰدُوِْصُِِفِ ِ﴾ِٓٔ﴿نَِلمٌَِِْرِ

7.  dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-
dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan. 

8. dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu bapaknya. Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

10. Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia disakiti 
(karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan sungguh jika 
datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah besertamu". 
Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia? 

Rangkuman ayat – ayat 7, 8 dan 10 

 Kesalahan manusia dihapus Allah 
 Patuh kepada kedua orangtua kecuali kufur 
 Iman yang ragu – ragu 
 Cobaan bukanlah siksaan 
 Main – main dengan pertolongan Allah 

Catatan : 

- Kesalahan dihapus Allah jika beriman, beramal saleh dan akan diberi balasan yang jauh lebih baik. 
- Patuh kepada kedua orangtua adalah kewajiban bagi setiap anak, tetapi jika orangtua mengajak kekufuran 

maka anak tidak boleh mematuhi. 
- Orang yang beriman tetapi penuh keraguan, maka dia menganggap setiap cobaan adalah siksaan yang 

datang dari Allah. 
- Jika Allah menolong ia mengaku beriman lagi (lihat surah Al Hajj : 11 – 12). 
 

نِوُِْاَِدِْلقََِوَِ قِوَْمِهلٰاِِِحًاِرْسَلنْاَ فٌِِِِِْٰٰى ِخَمْسٌِِْاِِلؾَِْسَنةٍَِاَِِهمِِْفلَبَثَِ اِلطُّوِْاَفَِِِمًانَِعَالَّ وَِهمُِْظِٰخَذَهمُُ ِنَِلمُِوِْفاَنُ
ٌْنِِٰ﴾ٗٔ﴿ فٌِِْحِٰوَاصَِِْهُِفاَنَْجَ اِلسَّ لِِِّاِِٰهَآِوَجَعَلنِْٰنةَِِبَ ٌٌَِّعَُذِِِّ﴾ِ٘ٔ﴿نَِمٌِِْلَِلعٌِْٰةًَ ٌَِّوٌََِِءُِشَآِبُِمَنِْ ٌْهِِِءُِشَآِرْحَمُِمَنِْ وَالَِ

بِمُِعْجزٌِِِْاَِِمَآِوَِِ﴾ِٕٔ﴿تقُْلبَوُْنَِ فِِِنْتمُْ فِِِالَِِْىنَ مَآِِىرْضِِوَلَ لِكَُمِْمِّنِِْءِِالسَّ ًِ وَِِّدُوْنِِاِللِمِنِِْوَمَا ِلِ
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لَِ ٌْرٍِوَّ كَِفرَُوِْوَالَّذٌِِِْ﴾ِٕٕ﴿نصَِ بِِِنَ مِنِْرَِّسُوِْئٌَِِِِئكَِِاوُلِِِٰٰٰٓئهِِٓتِِاللِِوَلقِآٌَِٰاِِٰا ًِْاِ اِلَِِوَاوُلِِٰٓحْمَتِ لِهَمُِْعَذَابٌ ِمٌٌِِْئكَِ
﴿ٕٖ﴾ِ

14.  dansesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu 
tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang 
zalim. 

15. Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu 
pelajaran bagi semua umat manusia. 

21. Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, dan memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan dikembalikan. 

22.  dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di bumi dan tidak (pula) di langit dan 
sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan penolong selain Allah. 

23.  dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari 
rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab yang pedih. 

Rangkuman ayat – ayat 14, 15, 21, 22 dan 23 

 Nuh A.S dan kapal penyelamat 
 Kapal Nuh di gunung Al Judi 
 Usia Nuh sama dengan 950 tahun 
 Azab dan rahmat 
 Allah sang pelindung / penolong 

Catatan : 

- Nuh dan orang – orang beriman diselamatkan Allah. 
- Nuh A.S tinggal di bumi selama 1000 – 50 SM = 950 tahun. 
- Kapal Nuh diselamatkan Allah berada diatas gunung Al Judi sampai masa permulaan Islam. 
- Antara azab dan rahmat Allah. 
- Manusia tak dapat lepas dari azab Allah baik di bumi atau di langit. 
- Tiada pelindung dan penolong selain Allah. 
 

لِهَِبْنَِوَوَهَِ ًِْقَِوٌَعَْقوُِْاسِْحِٰا فِِ ةَِوَالكِْتٌَِِّٰتهِِِذُرِِِّبَِوَجَعَلنْاَ فِِِهُِنِٰتٌَِْاِٰبَِوَِالنُّبوَُّ اٌَِىاجَْرَه نْ فِىِِِالدُّ وَانَِّه

الِْ
ِٰٰ

لِمَِنَِ ٌْنَِِخرَِةِ لحِِ جَِِ﴾١ِٕ﴿الصّٰ بِاِلبْشُْرِٰهٌِِْبرِْٰاِِِرُسُلنُآَِِءَتِْآِوَلمََّاِ مِهُْلكُِِاِِآِِقاَلوُِِْىمَ ةٌَِِِهْلِِاَِآِوِِْنَّا اِلقْرَْ ِهٰذِهِ
ِاِِ كَِانوُِْاَِنَّ فٌِِِْاِِقاَلَِِ﴾ِٖٔ﴿نَِمٌِِْلِِاِظِٰهْلهَاَ لُِِهَِنَّ نَِحْنُِِطًاوِْا ٌْهَااَِقاَلوُْا فِِ بِمَِنْ ٌَنَّهلنَنَُِِعْلمَُ ِاِِهْلهَِاَوَِِِجِّ لَّ

اِلؽِِْٰتَهاَِامْرَِ ِ﴾ِٕٖ﴿نَِبرٌِِِْكَانتَِْمِنَ
27.  dan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami jadikan kenabian dan Al kitab pada 

keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia, dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-
benar termasuk orang-orang yang saleh. 

31. dan tatkala utusan Kami (para Malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar gembira, mereka 
mengatakan: "Sesungguhnya Kami akan menghancurkan penduduk negeri (Sodom) ini; sesungguhnya 
penduduknya adalah orang-orang yang zalim". 

32.  Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya di kota itu ada Luth". Para Malaikat berkata: "Kami lebih mengetahui 
siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya 
kecuali isterinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
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Rangkuman ayat – ayat 27, 31 dan 32 

 Ibrahim bapak para Nabi 
 Al Kitab turun pada keturunan Ibrahim 
 Malaikat kerumah Ibrahim sebelum ke Lut A.S 
 Istri Lut A.S dibinasakan 

Catatan : 

- Ibrahim adalah bapak para Nabi karena anak – anaknya diangkat Allah menjadi Nabi (Ismail, Ishak dan 
Yakub). 

- Al Kitab bagi keturunan Ibrahim seperti Quran dan Injil, Zabur. 
- Para Malaikat mampir kerumah Ibrahim sebelum memenuhi doa Lut A.S, untuk mengazab kaumnya yang 

fasik di kota Sodom. 
- Istri Nabi Lut A.S termasuk yang zalim dan binasakan. 
 

ِمِنِْتَِِّوَلقَدَِْ ٌٌَِِّةًِاِِٰهَآِرَكْنَا لِِِّبَ ٌَِّنَةً ِ ٌْبًاِىوَالِِِٰ﴾ِٖ٘﴿نَِعْقلِوُِْقوَْمٍ ِشعَُ اِخََاهُمْ ِاللَِقٌَِِِٰلَِفقَاَِمَدٌْنََ اِعْبدُُوا وْمِ

اِلِْوَِ ٌَوْمَ اِلْ ارْجُوا
ِٰٰ

فِِِخرَِِوَِ تِعَْثَوْا بوُِِْ﴾ِٖٙ﴿نٌَِِْسِدِِالْرَْضِِمُفِِْىلَ اِلفكََذَّ فِاَخََذَتْهمُُ جْفَِهُ فِاَصَْبَحُوِْرَّ اِةُ
ًِْ تَِِّوَقَِِاْدَِِثمَُوِْوَعَادًاِوَِِّ﴾١ِٖ﴿نَِثمٌِِِْهِمِْجِٰدَارِِِفِ لِكَُمِْمِِّدْ ٌَّنَ لِهَمُُِِمِْهِِكِنِِسِٰنِْمَِّبَ ٌَّنَ اِعَْمَالهَمٌُِْْطِٰالشَِِّوَزَ نُ

هُمِْ بٌِِِْفصََدَّ اِلسَّ مُِلِِوَكَانوُِْعَنِ ِ﴾٧ِٖ﴿نَِبْصِرٌِِْسْتَِاِ
35.  dansesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyatabagi orang-orang yang berakal. 

36.  dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, saudara mereka Syu'aib, maka ia berkata: "Hai 
kaumku, sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka 
bumi berbuat kerusakan". 

37.  Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-
mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka. 

38.  dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing-
puing) tempat tinggal mereka. Dan syaitan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan 
mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang 
berpandangan tajam, 

Rangkuman ayat – ayat 35, 36, 37 dan 38 

 Sodom, kota kaum Lut yang berbekas 
 Syu’aib A.S saudara Lut A.S bagi kaum Madyan 
 Ad dan Samud kaum yang ingkar  

Catatan : 

- Tanda bekas kehancuran kota Sodom, negeri kaum Lut. 
- Syu’aib A.S adalah saudara Lut A.S, yang diutus untuk penduduk Madyan namun setiap Rasul selalu 

didustakan. 
- Kaum Ad dan Samud adalah kaum yang dusta pada Allah SWT termasuk yang dihancurkan oleh Allah SWT. 
- Kaumnya Nabi Syu’aib di azab Allah denagn gempa yang dahsyat dan binasalah semuanya. 
 

اِخََذِْ ِحَافَِِِٰٰبهِـبذَِنِِْنَافكَُلًَّ ٌْهِ اِرَْسَلنَْاِعَلَ ِمَّنْ اِمَِِّوَمِنْهمُِِْصِباًمِنْهمُْ اِخََذَتْهُ ِمَِِّحَةٌُِِْصَِّلنْ نِْوَمِنْهمُْ
اِلَِْخَسَفِْ بِهِِ لٌِِظَْلمَِهمُِِْكَانَِوَمَاِِؼْرَقْنَااَِنِْهمُِْمَِّوَمِنِِْرْضَِناَ ٌِظَْلمُِوِْنْفسَُِاَِِآِوَلٰكِنِْكَانوُِِْاللُ ِ﴾ِٓٗ﴿نَِهمُْ

اِلَّذِِمَثَِ اِتَّخَذُوٌِِْْلُ اِوَِْاِمِنِْدُوِْنَ ٌَآِنِِاِلل اِلعَْنْكَبوُِْلِ ٌْتًاخَِتَّاِِِِتِِءَِكَمَثَلِ بَِ اِوَْهَِِذَتْ ٌْتُِوَانَِّ لِبََ اِلبٌُْوُْتِ نَ
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ٌَِِِعَنْكَبوُْتِِالِْ ِكَانوُْا اِلسَّمِِٰ﴾ِٔٗ﴿مُوْنَِعْلَِلوَْ ِاللُ بِِِوِٰخَلقََ ِوَالْرَْضَ ِِالحَْقِِّتِ ًِْانَِّ لَِِذٰلكَِِِفِ
ِٰٰ

ٌَِةًِ
ِ﴾ٗٗ﴿ِنَِمُؤْمِنٌِِْلِّلِْ

39.  dan (juga) Karun, Fir'aun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa dengan 

(membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata akan tetapi mereka berlaku sombong di 

(muka) bumi, dan tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu). 

40.  Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami 

timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang 

mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada 

yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 

yang menganiaya diri mereka sendiri. 

41.  perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba 

yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau 

mereka mengetahui. 

44.  Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin. 

Rangkuman ayat – ayat 39, 40, 41 dan 44 

 Qarun, Firaun, Haman 

 Sarang laba – laba ibarat pelindung selain Allah 

 Allah ciptakan langit dan bumi 

Catatan : 

- Qarun, Firaun, dan Haman adalah musuh utama Musa A.S dan Harun A.S, orang – orang yang takabur dan 
dibinasakan Allah SWT. 

- Pelindung selain Allah ibarat seperti rumah laba – laba yang rapuh. 
- Allah SWT ciptakan langit dan bumi dengan benar serta tidak main – main. 

 

ًَِوِْاُِِآِاتُْلُِمَِ اِلكِْتِٰاِِِحِ ٌْكَِمِنَ لِٰلَ اِلصَّ تَِنْهٰىاِِِةَِوبِِوَاقَمِِ لٰوةَ اِلصَّ اِلفْحَِِْنَّ وَلذَِكْرُِِوَالمُْنْكَرِِِءِِآشَِِعَنِ
عٌَِِْاكَْبرَُِاِللِ مَِِوَاللُِ تِصَْنعَُوِْلمَُ تِتَْلوُِْمَاِوَِِ﴾ِ٘ٗ﴿نَِا قِبَْلهِِاكُنْتَ كِِتِِِٰٰٰمِنْ مٌٌَِِِْتخَُطُّهلَِبٍِوَِّمِنْ ِاذًِاِنكَِِبِ
ٌِِّتٌٌِٰاِِٰبَلِْهُوَِِ﴾٧ِٗ﴿المُْبْطِلوُْنَِِرْتاَبَِلَِّ ًِْنِٰبَ فِِ اِلَّذٌِِْصُدُوِِْتٌ اِلعِْلمَِْوِْاُِِنَِرِ ِِتوُا اِلَِّ تنَِآ ٌٰ بِاِٰ ٌَجْحَدُ وَمَاِ
ِ
ٰ
ٌِكَْفِِاَِِ﴾٢ِٗ﴿نَِلمُِوِْالظّ اِلكِْتِٰاَِِنَّآِاَِِهِمِْوَلمَْ ٌْكَ تٌُْلِٰنْزَلنَْاِعَلَ ٌْهِمِْىِعَِبَِ فِِِاِِِلَ لِقِوَْمٍِذِكْرِٰحْمَةًِوَِّلرََِِذٰلكًَِِِِْنَّ ى
ِ﴾ِٔ٘﴿نَِؤْمِنوٌُُِِّْ

45.  Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. 

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

48. dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu Kitabpun dan kamu tidak (pernah) 

menulis suatu kitab dengan tangan kananmu, andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-

benar ragulah orang yang mengingkari(mu). 

49. Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan 

tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim. 
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51. danapakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) 

sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al Quran) itu terdapat rahmat yang besar 

dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 45, 48, 49 dan 51 

 Salat mencegah keji dan mungkar 
 Al Quran bukan karya Muhammad SAW 
 Al Quran, terdapat rahmat yang dahsyat 

Catatan : 

- Salat mencegah perbuatan keji dan mungkar. 
- Al Quran bukanlah karya Muhammad, namun benar – benar wahyu dari Allah SWT. 
- Al Quran terdapat rahmat yang dasyat serta pelajaran bagi yang beriman. 
 

ِذَآِ نَِفْسٍ اِلمَْوْتِِكُلُّ تِرُْجَعُوْنَِِثمَُِِّئقِةَُ ٌْنَا ِمٌِِِِّّاَِوَكَِِ﴾١ِ٘﴿الَِ ِدَآِنْ ِلَِّنْ ِرِزْقَهَابَّةٍ ِاللُِِِتَحْمِلُ
اكُِاِوَِِزُقهَُاٌَِرِْ مُِِمٌَِّْ ٌْ عُِالْعَلِ ٌْ مِ اِلسَّمِٰلتْهَمُِْمَِّاَسَِِلئَنِِْوَِِ﴾ِٓٙ﴿وَهُوَِالسَّ رَِالَِْوَِِتِِوِٰنِْخَلقََ ِرْضَِوَسَخَّ

قٌَوُِْ لَِ ِالشَّمْسَِوَالقْمََرَ َفَِِِاللُِلنَُّ اِ
ٌِؤُْفكَُوِْنّٰ اِلرِِِّ﴾ِٔٙ﴿نَِى بٌَْسُطُ ٌَِّاَللُِ لِمَِنِْ ٌَقدِْرُِِِٰٰبَادِهءُِمِنِْعِِشَآِزْقَ ِوَ

ٌْمٌِِانَِِِّهلَِ ءٍِعَلِ ًْ شَ بِكُِلِِّ فٌِِِْنَِجَاهَدُوِْلَّذٌِِْوَاِ﴾ِٕٙ﴿اللَ ٌَنَّهُِا لِنَهَْدِ ٌْنَِِوَانَِِِّبلُنَاَسُِمِْنَا اِلمُْحْسِنِ لِمََعَ ِ﴾٢ِٙ﴿اللَ
57.  tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan. 

60.  Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezkinya sendiri. Allah-lah yang 

memberi rezki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

61.  Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan 

menundukkan matahari dan bulan?" tentu mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah mereka 

(dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar). 

62.  Allah melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) 

yang menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

69.  Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 

kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 

baik. 

Rangkuman ayat – ayat 57, 60, 61, 62 dan 69 

 Hidup, maka pasti akan mati 
 Makhluk hidup dicukupi rizkinya 
 Rizki yang lapang dan sempit 
 Jihad, Allah tunjukkan jalan - jalan 

Catatan : 

- Setiap yang hidup pasti akan mati. 
- Rejeki bagi semua makhluk hidup akan selalu dicukupi Allah SWT. 
- Allah melapangkan serta membatasi rezeki bagi setiap umat yang Dia kehendaki. 
- Jihad seseorang, semata mencari ridho Allah maka akan ditunjukkan jalannya. 
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(Surah ke 30, Makkiyyah : 60 ayat) 

وِْؼُِ اِلرُّ ًِِْ﴾ِٕ﴿مُِلبِتَِ اِلْرَْضِِوَِِفِ ًِِْ﴾ِٖ﴿نَِبوُِْبعَْدِِؼَلبَهِِمِْسٌَؽَْلِِنِْهُمِْمِِّادَْنَى ِِِنَِبضِْعِِسِنٌِِِْفِ
 لِِّٰ

قِبَْلُِوَمِنِْ ٌَوْمَئذٍِِِبعَْدُِالْمَْرُِمِنْ اِلمُْؤْمِنوُْنٌََِِِّوَ ٌَّشَاءٌَُِٓنْصُِِصْرِِاللِِبنَِِِ﴾ِٗ﴿فرَْحُ ِهوَُِوَِِرُِمَنِْ
ٌْمُِ حِ اِلرَّ ٌْزُ ٌُِِِوَعْدَِاللِِِ﴾ِ٘﴿العَْزِ ِاكَِْخْلؾُِِاللُِلَ وَلٰكِنَّ ٌِعَْلمَُوِْلنَِّاِرَِثَِِوَعْدَهِ ِ﴾ِٙ﴿نَِاسِِلَ

2.  telah dikalahkan bangsa Rumawi, 

3.  di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang 

4.  dalam beberapa tahun lagi, bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, 

5.  karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendakiNya. dan Dia lah Maha Perkasa lagi 
Penyayang. 

6.  (sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janjinya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. 

Rangkuman ayat– ayat 2, 3, 4, 5 dan 6 

 Romawi perang lawan Persia 
 Allah menolong Romawi karena ahli Kitab 
 Allah kalahkan Persia karena musyrik 

Catatan : 

- Pada masa dahulu bangsa Romawi adalah beriman pada Al Kitab (Taurat, Zabur, Injil) yang asli, belum 
dirubah. 

- Bangsa Persia penyembah berhala. 
- Allah menolong bangsa Romawi serta mengalahkan bangsa Persia. 
- Romawi sekarang ini sesat karena telah merubah isi asli Al Kitab dan menjadi pusat agama Katholik. 
- Sekali – kali Allah tidak pernah menyalahi janjinya hanya orang – orang tidak mempercayai yang tidak 

memiliki ilmu. 
 

اِنَِظَاهِرًاِمٌِِّعَْلمَُوِْ نِْولحٌَِْٰنَ اِلدُّ اِلِِْوَهُمِِْاٌَةِ عَنِ
ِٰٰ

ٌَوْمَِِ﴾١ِ﴿نَِفلِوُِْخرَِةِِهُمِْؼِٰ ٌَوْمَئذٍِِتَقوُِْوَ اعَةُِ اِلسَّ مُ
اِلَّذٌِِِْ﴾ِٗٔ﴿نَِوِْقُِرَِّفَتٌََِِِّ ا اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَِفاَمََّ وَعَمِلوُا ًِْلحِِٰاِ فِِ فِهَمُْ اِلَّذٌِِْوَامََِِّ﴾ِ٘ٔ﴿نَِبرَُوِْحٌُِِّْرَوْضَةٍِِتِ اِنَِكَفرَُوِْا

بِِِبوُِْوَكَذَِّ ِتنٌَِِٰاِِٰا الِِْئِِلقِآَِوَِا
ِٰٰ

فِاَوُلِٰٓ فِِِخرَِةِ ِاِللِحٌِِْفسَُبْحِِٰ﴾ِٙٔ﴿نَِضَرُوِْالعَْذَابِِمُحِِْىئكَِ نَِسُوِْمِْتُِِنَِنَ
تِصُْبحُِوِْحٌِِْوَِ فِِِِ﴾١ِٔ﴿نَِنَ اِلحَْمْدُ تِظُْهِرُوِْحٌِِْوَِّاًٌِّتِِوَالْرَْضِِوَعَشِِوِٰالسَّمِِٰىوَلهَُ ِ﴾٧ِٔ﴿نَِنَ

7.  mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia, sedang mereka tentang (kehidupan) 
akhirat adalah lalai. 

14.  dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. 

15.  Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka mereka di dalam taman (surga) 
bergembira. 

16. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami (Al Quran) serta (mendustakan) 
menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan (neraka). 

17.  Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
subuh, 
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18.  dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di 
waktu kamu berada di waktu zuhur. 

Rangkuman ayat – ayat 7, 14, 15, 16, 17 dan 18 

 Hidup hanya di dunia 
 Kiamat, berkelompok 
 Syurga orang beriman 
 Tasbih diwaktu petang dan subuh 

Catatan : 

- Orang kafir hanya percaya hidup itu ya di dunia saja dan tidak mengenal hidup akherat. 
- Kiamat membawa dampak hidup manusia terpecah dalam kelompok – kelompok. 
- Bagi orang – orang beriman ada kehidupan yang menyenangkan yakni surga. 
- Bertasbih disaat waktu subuh dan petang hari. 
- Allah akan selalu mengazab kepada orang – orang kafir baik dimasa yang lalu dan dimasa yang akan 

datang. 
 

ًَِّ اِلحَْ اِلمٌَِِْخُْرِجُ ٌِِِّخْرِجٌُُِوَِِِتٌِِِِّمِنَ ًِِّالمَْ اِلحَْ ِمِنَ بَِِالَِِْوٌَحًُِِِْتَ ِمَوْتهَِارْضَ وَكَذٰلكَِِِعْدَ
اِذَِآِانَِْخَلقَكَُمِْمِِِِّٰٰتهٌِِٰٓاِِٰوَمِنِِْ﴾٢ِٔ﴿نَِتخُْرَجُوِْ ثِمَُّ تَِنْتَِِنِْترَُابٍ بَِشرٌَ انَِِِْٰٰتهٌِِٰٓاِِٰوَمِنِِْ﴾ِٕٓ﴿نَِوِْشِرُِانَْتمُْ

لِكَُمِْمِِّخَِ اِنَْفسُِِلقََ اَِِنْ ٌْنكَُمِْمَِّآِِتَسْكُنوُِْلِِّاجًاِوَِزِْكُمْ بَِ ٌْهَاِوَجَعَلَ ةًِوَِّالَِ ِذٰلِِِرَحْمَةًِوَدَّ ًْ فِِ لَِِكَِانَِّ
ِٰٰ

لِِّقوَْمٍِ تٍ ٌِٰ

اِلسَّمِِِٰٰٰتهٌِٰاِِٰوَمِنِِْ﴾ِٕٔ﴿نَِتَفكََّرُوٌَِِّْ وَِالْرَْضِِوِٰخَلقُْ اِلَسِْنتَكُِِوَاِتِ وَِالَوَْاخْتلََِؾُ فِِِِنكِمُِْمْ ذٰلكَِِلًَِِِْانَِّ
ِٰٰ

ِتٌٍِِٰ
ِ﴾ِٕٕ﴿نَِمٌِِْلِِلعِْٰلِِ

19.  Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur). 

20.  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba 
kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 

21. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

22.  dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 19, 20, 21 dan 22 

 Menghidupkan yang mati 
 Terciptakan pasangan – pasangan hidup 
 Terciptanya bangsa, bahasa, warna kulit 

Catatan : 

- Allah SWT kuasa menghidupkan ataupun mematikan setiap makhluknya. 
- Manusia diciptakan dari tanah kemudian juga tercipta dari air (mani) dan setelah dewasa punya akal 

namun tidak digunakan untuk mengingat penciptanya. 
- Terciptanya pasangan – pasangan dalam kehidupan supaya hidup tentram. 
- Terciptanya berbagai bangsa yang berbeda bahasa dan warna kulit. 
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لِلِدِِّفاَقَمِِْوَجِْ ًِِْفاًنِِحَنٌٌِِِْْهكََ اِلَّتِ ٌْهَِفَِِفطِْرَتَِاِلل اِلنَّاسَِعَلَ تَِبْدٌِِِْاطَرَ لِخَِلقِِْلَ اِلدِِِّاللِِلَ ِنٌُِِْذٰلكَِ
ٌِعَْلمَُِِوَلٰكِنٌَِِِّّمُِالقَِْ اِلنَّاسِِلَ ِاللَِِ﴾ِٖٓ﴿نَِوِْاكَْثرََ اِنََّ ٌِرََوْا اِلٌَِِاوََلمَْ ٌَِّرِِّبْسُطُ لِمَِنِْ ِِقٌَدِْرُِءُِوَِشَآِزْقَ انَِّ

ِذٰلكَِِلَِ ًْ فِ
ِٰٰ

لِِّقوَِْ تٍ ٌٌُِّٰ ٌْنَِِلِِبٌِِْالسَِّنَِوَابْنَِسْكٌِِْىِحَقَّهِوَالمِِْالقْرُْبِِٰذَاتِِاٰفَِِِ﴾١ِٖ﴿نَِنوُِْؤْمِِمٍِ لِِّلَّذِ ٌْرٌ ذٰلكَِِخَ
ٌْدُوْنَِوَجْهَِ اِلمُْفْلِِِاللٌِِِرُِ ٌْتمُِْمِِّاِِٰمَآِوَِِ﴾٧ِٖ﴿نَِوِْحُِوَاوُلٰئٓكَِِهُمُ لِِِّبًِنِْرِِّتَ ًِِْاٌِْرَْبوَُِا فِلَََِِفِ اِلنَّاسِ امَْوَالِ

اِِٰوَمَِِعِنْدَِاللِِاِبوٌُِْرَِْ ٌْتمُِْمِّنِْزَكٰوةٍِآ اِلمُْضْعِفوُِْاوُلِٰٓفَِِاللِِِنَِوَجْهَِدُوِْرٌِِْتُِِتَ ِ﴾٢ِٖ﴿نَِئكَِِهُمُ
30.  Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, 

37.  dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezki bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezki itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 

38.  Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan 

orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan 

Allah, dan mereka itulah orang-orang beruntung. 

39.  Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu 

tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya). 

Rangkuman ayat – ayat 30, 37, 38 dan 39 

 Islam agama yang lurus (benar) 

 Rizki yang lapang dan sempit 

 Riba dan zakat 

Catatan : 

- Agama Islam adalah agama yang lurus sesuai fitrah Allah SWT. 

- Lapangkan dan sempitkan rizki. 

- Dimata Allah, riba tidak menambah namun zakat akan melipatkan amal dan harta. 

 

تَِقوُِْ ٌَوْمَ ٌُِِوَ اعَةُ اِلسَّ اِلمُْجْرِمُوِْقْسِِمُ لِبَثِوُِِْنَِمُ ِؼَِمَا ِسَاعَةٍِا ِكَاٌِْرَ ٌُِِنوُِْكَذٰلكَِ وَلقَدَِِْ﴾ِ٘٘﴿وْنَِؤْفكَُِا
ًِْ فِِ لِلِنَّاسِ اِلقْرُِْهٰذَِِضَرَبْنَا لَِِّاٰبِِِِجئِْتهَمُِِْئنِِْوَلَِِمَثَلٍِِنِِمِنِْكُلِِّاِٰا اِلَّذٌِِْقٌَوٌُِْةٍَ ِِآِنَِكَفرَُوِْلنََّ اِلَِّ اِنَْتمُْ انِْ

ٌِطَْبَِِ﴾٧ِ٘﴿نَِوِْمُبْطِلُِ ٌَِِذٌِِْبِِالَِّقلُوُِِْىعُِاللُِعَلِٰكَذٰلكَِ ِوَعْدَِاِللِحَقِ ِ﴾٢ِ٘﴿نَِمُوِْعْلَِنَِلَ اِنَِّ لَِِفاَصْبرِْ وَّ
ٌِوُْقنٌَُِِسِْ ٌْنَِلَ اِلَّذِ ِ﴾ِٓٙ﴿نَِوِْتَخفَِّنَّكَ

55.  Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa: "Mereka tidak berdiam 

(dalam kubur) melainkan sesaat (saja)". Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). 

58.  Dan sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Quran ini segala macam perumpamaan untuk manusia. Dan 

sesungguhnya jika kamu membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang yang kafir itu akan 

berkata: "Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka." 

59. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) memahami. 
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60.  Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang 

tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu. 

Rangkuman ayat – ayat 55, 58, 59 dan 60 

 Al Quran adalah kepalsuan 

 Allah SWT mengunci hati 

 Sabar karena janji Allah benar 

Catatan : 

- Orang – orang berdusta sangat tersiksa baik ketika dialam kubur maupun ketika dibangkitkan dihari 

kiamat. 

- Al Quran dianggap kepalsuan semata, bahkan dianggap dongeng masa lampau yang dikisahkan oleh 

Muhammad, kelak mereka akan menyesal dan memohon pada Allah untuk dikembalikan kedunia agar bisa 

mengimani ayat – ayat Quran. 

- Allah SWT mengunci hati orang – orang yang tidak memahami Al Quran. 

- Bersabarlah karena janji Allah benar. 

 

 

 
(Surah ke 31, Makkiyyah : 34 ayat) 

لِِِّرَحِْهدًُىِوَِّ قٌٌُِِْذٌِِْالَِِّ﴾ِٖ﴿نَِلمُْحْسِنٌِِْمَةً لِِٰنَِمُوِْنَِ اِوِْؤْتُِةَِوٌَُِوالصَّ كِٰنَ بِاِلِْولزَّ ةَِوَهمُْ
ِٰٰ

وٌُِْ ِ﴾ِٗ﴿نَِقنِوُِْخرَِةِِهمُِْ

اِلمُْفْلحُِوْنَِوَاوُلٰئٓكَِِهُِِمِْهِِبِّرَِِِّنِْىِهُدًىِمِِّئكَِِعَلِٰاوُلِٰٓ اِلَّذٌِِِْ﴾ِ٘﴿مُ اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَِانَِّ لِهَمُِْلحِِٰاِوَعَمِلوُا تِ
اِلنَِّجَنِّٰ لِقُمِْٰتٌَِْاِٰوَلقَدَِِْ﴾٧ِ﴿مِِعٌِِْتُ اِلحِِْناَ اَِِمَِكِْنَ اِشْكُرِْةَ ِِنِ

فِاَنَِّمَاِ لِِّٰ ٌَّشْكُرْ لِِِِوَمَنِْ وَمَنِِِْٰٰنَفْسِهٌَشْكُرُ
ِحَِِنَِّاِفَِِِرَِكَفَِ  ً  ﴾ِٕٔ﴿دٌِمٌِِْاللَِؼَنِ

3.  menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, 

4.  (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri 

akhirat. 

5.  Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 

yang beruntung. 

8.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka syurga-syurga 

yang penuh kenikmatan, 

12.  dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan 

barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan 

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 

Rangkuman ayat – ayat 3, 4, 5, 8 dan 12 

 Al Quran sebagai petunjuk dan rahmat 
 Pelihara sholat, bayar zakat, yakini akherat 
 Lukman, si mungil yang berkekuatan 

Catatan : 

- Al Quran adalah perunjuk dan rahmat bagi semua manusia dan semesta alam. 
- Melaksanakan sholat, bayar zakat dan percaya akherat. 
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- Lukman adalah tukang kayu, berperawakan kecil serta berhidung pesek, namun memiliki hikmah dari Allah 
setingkat Nabi tetapi bukan Nabi. 

 

اِلِِْوَوَصَِّ ٌْهٌِِْنَا بِوَِالدَِ اُِِِنْسَانَ ِعَلِٰحَمَلتَْهُ ِوَهْناً ِوَِّمُّه ِوَهْنٍ اِشْكُرًِِِْْفِِِهلُِفصِِٰى اِنَِ ٌْنِ ًِِْعَامَ ِلِ
ٌْكَِ اِلمَْصٌِِِْوَلوَِالدَِ ًَّ اِنٌَِِِِّٰ﴾ِٗٔ﴿رُِالَِ ًَّ تِكَُِمِثْقاَلَِِهَآِبنَُ فِتَكَُِحَبَّةٍِمِِِّانِْ ًِْنِْخَرْدَلٍ فِِ ِىفِِِوِْاَِِصَخْرَةٍِِنْ

بِهَِاِاللُِِتِِوِٰالسَّمِٰ أٌَتِْ اِلْرَْضِِ فًِِ ِاللَِِاوَْ لِِِتِصَُعِِّلَِوَِِ﴾ِٙٔ﴿رٌِؾٌِخَبٌِِْلطٌَِِِْانَِّ كَ لنَّاسِِوَلَِرِْخَدَّ
فِِِ ِمَرَحًاِىتمَْشِ ِِالْرَْضِ ٌِحُِِانَِّ ِلَ فِخَُِِبُِّاَلل ِمُخْتَالٍ ًِِْ﴾٧ِٔ﴿رٍِوِْكُلَّ فِِ ٌكَِِمَشِِْوَاقصِْدْ

ِِكَِوْتِِصَِِنِْوَاؼْضُضِْمِِ اِلحَْمِِانَِّ لِصََوْتُ اِلْصَْوَاتِ ِ﴾٢ِٔ﴿ٌْرِِانَْكَرَ
14.  dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya, ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

16. (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 

dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 

Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 

18.  Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan 

di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. 

19. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 

ialah suara keledai. 

Rangkuman ayat – ayat 9, 14, 16 dan 18 

 Birrul Walidain 
 Menyapih usia 2 tahun 
 Perbuatan seberat biji sawi 
 Berjalan dimuka bumi jangan sombong 

Catatan : 

- Berbakti kepada orang tuanya. 
- Menyapih dalam usia 2 tahun. 
- Perbuatan seberat biji sawi. 
- Berjalan dimuka bumi jangan sombong. 
 

ٌُِّ فِقَدَِِِلىَِاِللِوَهُوَِاِِسْلمِِْوَجْهَهِوَمَنِْ اِلوُْثْقِٰسَِتمَِْاسِِْمُحْسِنٌ بِاِلعُْرْوَةِ اِلُِْعَاقِِِلىَِاللِِاِوَِِِىكَ ِرِِمُوِْبَةُ
اِنََِِّ﴾ٕٕ﴿ ِمَِِوَلوَْ ِوَِِّىفِِا اِقَلََْمٌ ٌِمَُدُّهِمِنِْالْرَْضِِمِنِْشَجَرَةٍ اِبَِِِْٰٰبعَْدِهالبَْحْرُ نَِِمَِِّحُرٍِسَبْعَةُ فدَِتِْا

ٌْزٌِِتُِاللِِكَلمِِٰ ِاللَِعَزِ ٌْمٌِِانَِّ ِِٓ﴾١ِٕ﴿حَكِ اِتَّقوُِِْاٌُّهَِاٌَِٰ ٌَوْمًاالنَّاسُ ٌَجْزِيِْلَِِّاِرَبَّكُمِْوَاخْشَوْاِ وَالدٌِِعَنِِِْ
ٌْئاًِِٰٰالدِِههوَُِجَازٍِعَنِْوَِّدٌِِمَوْلوُِْلَِوَِِِٰٰلدَِهوَِّ ِوَعْدَِِشَ تِؽَُِِحَقِ ِاللِِِانَِّ نَِّفلَََ اِرَّ اٌَكمُُ نْ اِلدُّ وةُ وَلَِِلحٌَْٰ

نَّكُمِْ اِلؽَْرُوِِْؽٌَُرَّ ِ﴾ِٖٖ﴿رُِباِلِِ
22.  dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka 

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan 

segala urusan. 
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27.  dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 

tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

33.  Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak 

tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. 

Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan 

kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah. 

Rangkuman ayat – ayat 22, 27 dan 33 

 Tawakal pada Allah 
 Berpegang pada tali yang kokoh 
 Pohon – pohon sebagai pena 
 Lautan sebagai tinta 
 Tidak mampu menuliskan kalimat – kalimat Allah 
 Janji Allah adalah benar dan pasti 
 Jangan terpedaya oleh dunia 

Catatan : 

- Bertawakal pada Allah, berbuat kebajikan maka sudah berpegang pada tali yang kokoh. 
- Pohon – pohon sebagai pena dan lautan sebagian tinta maka tidak akan mampu menulis semua kalimat – 

kalimat Allah. 
- Saat kiamat Bapak tidak dapat menolong anaknya, begitu pula sebaliknya. 
- Janji Allah pasti benar, jangan terpedaya kehidupan dunia. 
 

 

(Surah ke 32, Makkiyyah : 30 ayat) 

اِلَّذِيِْ اِلسَّمِِٰاَللُ ًِْالْرَِْوَِِتِِوِٰخَلقََ فِِ ٌْنَهمَُا بَِ ثِمَُِِّضَِوَمَا ٌَّامٍ اَِ اِلعَْرْشِِاسْتَوِِٰسِتَّةِ لِكَُِِىِعَلىَ نِْمِِِّمِْمَا
ًِ مِنِْوَِِِّٰٰدُوْنهِ اِلٌَِْدَُبِِِّ﴾ِٗ﴿تَتذََكَّرُوْنَِافَلَََِِعٍِلَِشَفٌِِْوَِِّلِ مَآِمِْرُ اِلسَّ اِلَِْاِِءِِرَِمِنَ ٌَعْرُجُِِضِِرِْلىَ ٌْهِِاِِِثمَُِّ لَ
ًِْ تَِعُدُّوِْلؾَِْسَنَةٍِمِِّاَِمِقدَْارُهِِكَانَِِمٍِوٌَِِِْفِ تِرَِِٰٓ﴾ِ٘﴿نَِمَّا اِلمُْجْرِمُوِْوَلوَْ اِذِِ سِهِمِْعِنْدَِرُءُوِِْاسُوِْاكِِنَِِنَِى
فِاَرْجعِْنَاِابَِِْرَبَّنَآِِهِمِْرَبِِّ وَسَمِعْنَا مُوِْعِْنَِصَرْنَاِ اِنَِّاِ ِ﴾ِٕٔ﴿نَِقنِوُِْمَلِْصَالحًِا

4.  Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, 

kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari padanya seorang penolongpun 

dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? 

5.  Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang 

kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu 

12. Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di 

hadapan Tuhannya, (mereka berkata): "Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 

kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnya kami adalah orang-

orang yang yakin." 
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Rangkuman ayat – ayat 4, 5 dan 12 

 6 hari Allah ciptakan 7 langit 
 Tahta Allah diatas Arasy 
 Syafaat Allah SWT 
 Urusan Allah SWT naik dan turun 1 hari atau 1000 tahun hitungan manusia 
 Doa orang kafir 

Catatan : 

- 6 masa (6 waktu), 6 hari adalah masa Allah menciptakan 7 langit berlapis beserta bumi dan segala apa yang 
ada diantaranya. 

- Allah SWT bertahta diatas Arasy yang agung di Sidrotul Munthaha. 
- Hanya Allah yang mampu menolong dan memberi syafaat. 
- Allah SWT mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan tersebut dibawa naik lagi kembali 

dalam waktu 1 hari (=1000 tahun). 
- Doa orang – orang kafir saat dihadapan Allah. 
 

اِلْدَْنِٰمِْمِِّهُِقنََِّوَلنَذٌُِِْ اِلعَْذَابِ ٌِرَْجعُِوِْدُوِْىِنَ لِعََلَّهمُْ اِلْكَْبرَِ اِلعَْذَابِ ِمِمَّنِْذُكِِّوَمَنِِْ﴾ِٕٔ﴿نَِنَ رَِاظَْلمَُ
ٌْنَِمُنْتَقمُِوْنَِِانَِّاِااعَْرَضَِعَنْهَِِثمَُِِِّٰٰهتِِرَبٌِِّٰاِٰبِِِ اِلمُْجْرِمِ ٌْناَِمُوِْاِٰلقَدَِْوَِِ﴾ِٕٕ﴿مِنَ اِلكِْتِٰسَِتَ فَِِى نِْتكَُِِلََِبَ

ًِْ ٌَةٍِمِِِّفِ لِِِّمِرْ ٌْلَِِِٰٰئهِقآَِنْ اِسِْرَاءِٓ ًْ لِِّبَنِ اِلفْتَْحُِنَِمَتِٰلوُِْقٌَوُِْوَِِ﴾ِٖٕ﴿وَجَعَلنْٰهُِهُدًى ِنَِدِقٌِِْانِِْكُنْتمُِْصِٰىِهٰذَا
اٌَِِِقلُِِْ﴾٧ٕ﴿ اِلَّذٌِِْوْمَ ٌَنْفعَُ َِِ﴾٢ِٕ﴿نَِنٌُْظَرُوِْمَانهُمُِْوَلَِهُمٌِْْاِِِِآِنَِكَفرَُوِْلفْتَْحِِلَِ ِعْرِضِْعَنْهمُِْوَانْتظَِرِْفاَ

ِ﴾ِٖٓ﴿نَِنْتظَِرُوِْانَِّهمُِْمُِّ
21. dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum azab 

yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar). 

22. Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, 
kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada orang-
orang yang berdosa. 

23.  Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat), maka janganlah kamu 
(Muhammad) ragu menerima (Al Quran itu) dan Kami jadikan Al Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani 
Israil. 

28.  Dan mereka bertanya: "Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang yang benar?" 

29.  Katakanlah: "Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang kafir, iman mereka dan tidak pula 
mereka diberi tangguh." 

30.  Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) menunggu. 

Rangkuman ayat – ayat 21, 22, 23, 28, 29 dan 30 

 Siksa di dunia agar kembali ke jalan yang benar 
 Taurat bagi Bani Israil 
 Al Quran bagi umat manusia 
 Pertanyaan orang kafir 
 Semua menunggu 

Catatan : 

- Siksa di dunia hakekatnya supaya manusia kembali ke jalan yang benar. 
- Kitab Taurat untuk Bani Israil dan Al Quran kitab untuk semua manusia. 
- Orang kafir bertanya kapan datangnya kemenangan jika engkau (Muhammad) orang yang benar. 
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- Tunggulah, semua menunggu. 
 
 

 

(Surah ke 33, Madaniyyah : 73 ayat) 

ٌِوُِْوَِّ ٌْكَِمِنِْحِٰٓاتَّبعِِْمَا اِلَِ بِمَِِِكَِبِّرَِِّى ِاللَِكَانَ ٌْرًاانَِّ تِعَْمَلوُْنَِخَبِ ىِفِٰوَكَِِتَوَكَّلِْعَلىَِاللِِوَِِّ﴾ِٕ﴿ا
ٌْلًَِ لِرَِجُلٍِمِِِّ﴾ِٖ﴿باِلِِِوَكِ فِِِمَاِجَعَلَِاللُ ٌْنِ قِلَبَْ اِزَْوَاجَكُمُِوَمَاِجَعَِِِٰٰهجَوْفًِِِِْنْ ًِْالِِّٰلَ نَِوِْرُِهِِتظُِِٰئِ
اِمَُّهِٰ ٌَآِِعَلَِجَِوَمَاِِتكُِمِْمِنْهنَُّ اِبَْنَآِادَْعِ بِاِفَْوَاهِكُمِِْءَكُمِْءَكُمْ قِوَْلكُُمْ ٌَقوُِِْذٰلكُِمْ ٌِهَْدِِِلُِوَاللُِ ِوَهُوَ ِىالحَْقَّ

بٌِِْ اِخََِِ﴾ِٗ﴿لَِالسَّ اِلنَِّوَاذِْ نُِِّثَاقهَمُِْوَِنَِمٌِِْبٌِِّذْنَاِمِنَ ٌَمَِىِوَعٌِِْسِٰمَِوَمُوٌِْْهِِِابِْرِٰحٍِوَِّوِْمِنْكَِوَمِنْ اِبْنِِمَرْ ِسَى
مِنْهمُِْمِِّوَاَِ ؼَلٌِِْثٌَِِْخَذْنَاِ ِ﴾١ِ﴿ظًااقاًِ

2. dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

3.  Dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pemelihara. 

4.  Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya, dan Dia tidak 
menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak 
angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu saja. 
Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). 

7.  dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, 
Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh. 

Rangkuman ayat– ayat 2, 3, 4 dan 7 

 Allah SWT sang pemelihara 
 Zihar terhadap istri 
 Mitzakon Gholidoh  

Catatan : 

- Cukuplah Allah Pemelihara. 
- Zihar pada istrinya artinya menyamakan istri seperti ibunya, hal ini diharamkan serta harus membayar 

kafarat. 
- Mitzakon Gholidoh adalah perjanjian berat para Nabi didepan Allah SWT. 
 

اِلَّذٌٌِِِْٰٓ ٌُّهَا َ ِا نِعِْمَِاذْكُرُوِِْمَنوُااِٰنَ ِجَآِاِللِِةَِا اِذِْ ٌْكُمْ ِجُنوُِْعَلَ فِاَرَْسَِءَتْكُمْ ِرٌِِْدٌ ٌْهِمْ ِعَلَ ِوَِّلنَْا ِجُنوُِْحًا مِْلَِّدًا
تِعَْمَلوُِْاللُِِوَكَانَِِترََوْهَا بِصٌَِِْبمَِا اِلَّذِيِِْ﴾٢ِ﴿رًانَ بِكُِمِْنَِاللِِصِمُكُمِْمِِّعٌَِِِْقلُِْمَنِْذَا اِرََادَ ءًاِسُوِِْانِْ

بِكُِمِِْاوَِْ لِهَمُِْمِّنِْدُوْنِِاللِِِمَةًِرَحِْارََادَ ٌَجدُِوْنَ نِصٌَِِْاًٌِّوَِِّوَلِِوَلَِ ٌِعَْلَِِ﴾١ِٔ﴿رًالَ نَِقٌِِْاِلمُْعَوِِّاللُِِمُِقدَْ
ٌْناَاِِمِْهَلمَُِّخْوَانهِِِنَِلِِِئلٌِِِْكُمِْوَالقْآَِمِنِْ ٌَأتْوُْنَِلَِوَِِلَ قِلٌَِِْاِِِالبَْأسَِِِْ ًِِْلقَدَِِْ﴾٧ِٔ﴿لًَِلَّ فِِ لِكَُمْ اللِِِلِِسُوِْرَِِكَانَ

لِِِّاُِ ٌِرَْجُوسْوَةٌِحَسَنَةٌ اِلِِْمَنِْكَانَ ٌَوْمَ اللَِوَالْ
ِٰٰ

ِ﴾ِٕٔ﴿رًاكَثٌِِِْاللَِخرَِِوَذَكَرَِ
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9.  Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikurniakan) kepadamu ketika 

datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak 

dapat kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha melihat akan apa yang kamu kerjakan. 

17.  Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana 

atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?" dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi 

mereka pelindung dan penolong selain Allah. 

18.  Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang 

yang berkata kepada saudara- saudaranya: "Marilah kepada kami". Dan mereka tidak mendatangi 

peperangan melainkan sebentar. 

21.  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

Rangkuman ayat – ayat 9, 17, 18 dan 21 

 Nikmat Allah (tentara malaikat) 
 Allah SWT penolong, pelindung, rahmat 
 Uswatun Khasanah Nabi 

Catatan : 

- Nikmat Allah disaat perang, dikirimi angin topan yang dasyat serta tentara Malaikat sehingga sangat 
menakutkan tentara kafir. 

- Allah pelindung segala bencana dan Maha pemberi rahmat. 
- Uswatun Khasanah Rasulallah. 
 

اِلصِّٰلِِّ بِصِِدْقهِِمِْدِقٌٌَِِْجْزِيَِاللُ اِلمُْنِٰوٌَعَُذِِِّنَ اِنِِْشَآٌِْقِِفِِِبَ ٌَتوُِْنَ اِوَِْ ٌْهِمِِْبَِءَ رًاِانَِؼَفوُِِْكَِاللَِِانَِِِّعَلَ
ِِٓ﴾ِٕٗ﴿مًاحٌِِْرَِّ اِلٌٰ ٌُّهَا َ َِا ِلِّ قِلُْ ًُّ ِكُنِِْزْوَاجكَِِنَّبِ ِتُِانِْ اِلحٌَِْٰترُِِنَّ ِوَزٌِِْودْنَ ٌَا نْ اِلدُّ اِمَُتِِّةَ ٌْنَ فِتَعََالَ ِنَتهََا عْكُنَّ

ِجَمٌِِْكُِحِْوَاسَُرِِّ ِسَرَاحًا تِرُِدِْاِوَِِِ﴾٧ِٕ﴿لًَِنَّ كُِنْتنَُّ ِوَرَسُوِْنْ ِاللَ اِلِْوَالدَِِّهلَِنَ ارَ
ِٰٰ

فَِِ ِاللَِاِِخرَِةَ ِاَِِنَّ عَدَّ
ِسِنِٰللِمُْحِْ مِِنْكنَُّ عَِاَِتِ ًِِّآسَِِنٌِِِِٰ﴾٢ِٕ﴿مًاظٌِِْجْرًاِ اِلنَّبِ ٌَِِّءَ بِفِاَحشَِةٍِمُِّمَنِْ ٌِِّأتِِْمِنْكُنَّ ٌُِّبَ اِلِْضِٰنَةٍِ لِهََا ذَابُِعَِعَؾْ

ٌْنِِ ِ﴾ٖٓ﴿ِرًاٌَسٌِِِْنَِذٰلكَِِعَلىَِاللِِكَاوَِِضِعْفَ
24.  supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan 

menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

28.  Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ahdan aku ceraikan kamu dengan cara 
yang baik. 

29.  dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di negeri 
akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang 
besar". 

30.  Hai isteri-isteri nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan di 
lipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. 

Rangkuman ayat – ayat 24, 28, 29 dan 30 

 Istri – istri Nabi cintai dunia, diceraikan 
 Negeri akherat lebih baik 
 Istri – istri Nabi bersalah, azabnya berlipat 
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Catatan : 

- Allah akan menghukum orang – orang munafik ketika hidupnya, tetapi Allah juga Maha pengampun 
manakala mereka bertaubat. 

- Bagi istri – istri Nabi yang lebih suka dunia dan perhiasannya maka akan diceraikan Nabi. 
- Negeri akherat lebih baik, maka cintailah Allah dan Rasul. 
- Istri – istri Nabi yang berbuat kesalahan maka Allah lipatkan azabnya. 
 

ِقْنٌَُِِّوَمَنِْ نُِِِِّٰٰلهِلِِِوَرَسُوِِِِْٰتِْمِنْكُنَّ تٌَِْاَِِتهَِآِؤِْوَتعَْمَلِْصَالحًِا مَرَّ لِهََااَوَِِِنِِجْرَهَاِ كَرٌِِِْعْتدَْنَا ِمًارِزْقاًِ
ًِِِّءَِنسَِآٌِِِٰ﴾ٖٔ﴿ ِكَِسْتُِلَِِالنَّبِ اِلنِِّاحََدٍِمِِّنَّ فَِِِءِِسَآِنَ ٌْتنَُّ اِتَّقَ فٌَِطَْمَعَِِلََِانِِ بِاِلقْوَْلِ ًِِْيِْذِِلَّاِتخَْضَعْنَ ِِٰٰقلَبْهِِفِ

قِوَْلًِمَِّمَرَضٌِوَِّ ًِِْ﴾ِٕٖ﴿فاًعْرُوِْقلُنَْ فِِ جْنَِوَلَِِنَِّتكُِِبٌُوُِِْوَقرَْنَ اِلجَِْتَِبرََّ جَ اِلُِْتَبرَُّ ٌَّةِ وَاقَمِْنَِِىلٰوِِْاهِلِ
ٌْنَِِلٰوةَِالصَِّ كِِٰوَاٰتِ ٌِرٌُِِْاِِِلهَوِْةَِوَاطَِعْنَِاَللِوَرَسُِوالزَّ لٌِِذُْهِِنَّمَا اِلرِِّعَِِبَِدُِاللُ ٌْتِِنْكُمُ اِلبَْ اِهَْلَ جْسَ
تِطَْهٌِِْوٌَطَُهِِّ ٌُِِِ﴾ِٖٖ﴿رًارَكُمْ فِِِلٰتِِْوَاذْكُرْنَِمَا ِاللَِِةِِتِِاللِِوَالحْكِْمٌَِٰاِِٰنِْمِِِتكُِنَِّبٌُوًُِِِْْى ٌْفاًِلطَِِِنَِكَاانَِّ
ٌْرًا ِ﴾ِٖٗ﴿خَبِ

31.  dan barang siapa diantara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mengerjakan amal yang saleh, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami 
sediakan baginya rezki yang mulia. 

32. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. maka janganlah 
kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan 
ucapkanlah perkataan yang baik, 

33.  dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya. 

34. dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah nabimu). 
Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut lagi Maha mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 31, 32, 33 dan 34 

 Istri – istri Nabi berbuat baik, pahala berlipat 
 Istri – istri Nabi berbicara lembut, pelan 
 Istri – istri Nabi golongan ahlul bait 

Catatan : 

- Istri – istri Nabi berbuat baik maka pahalanya dilipatkan Allah SWT. 
- Istri – istri Nabi selalu berbicara santun, lembut sehingga tidak menimbulkan nafsu birahi. 
- Istri – istri Nabi termasuk golongan ahlul bait, maksudnya selalu berada di rumah dan tidak keluar rumah 

kecuali karena tuntutan syariah.  
- Al Quran selalu dibacakan dalam rumah orang – orang yang beriman, begitu pula sunah – sunah Nabi. 
 

اِبََآِمَاِكَانَِمُِ دٌ اِلنَّبٌِنَِّسُوِْلٰكِنِْرَِّوَِِمِْجَالكُِِنِْرِِّحَدٍِمِِّاَِِحَمَّ ءٍِعَِِبكُِلِِِّوَكَانَِاللُِِلَِاللِِوَخَاتمََ ًْ ِمًالٌِِْشَ
﴿ٗٓ﴾ِِٓ اِلَّذٌٌِِْٰ ٌُّهَا َ اِذْكُرُواِاللَِاِٰنَِا بِكُْرَةًِوَِّحُوِْسَبِِّوَِِّ﴾ِٔٗ﴿رًاذِكْرًاِكَثٌِِْمَنوُا اِِ﴾ِٕٗ﴿لًَِاصٌَِِْهُ ًٌِِْصَُلِِِّلَّذِيِْهُوَ

ٌْكمُِْوَمَلِٰٓ مِِِّلٌِخُْرِجَِتهُِكَِئِِعَلَ لمُِٰكمُْ اِلظُّ اِلنُّوِْاِِتِِنَ ٌَلقْوَْنهَِِ﴾ِٖٗ﴿مًارَحٌِِْنَِباِلمُْؤْمِنٌِِِْوَكَانَِِرِِلىَ ٌِوَْمَِ ٌَّتهُمُْ تَحِ
اِجَْرًِوَاعََِِمٌِسَلِٰ لِهَمُْ كَِدَّ ٌْمًِاِ ِ﴾ٗٗ﴿اِرِ
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40. Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah 
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

41. Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya. 

42.  Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang. 

43.  Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang beriman. 

44.  Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah: 

Salam, dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka. 

Rangkuman ayat – ayat 40, 41, 42, 43 dan 44 

 Muhammad SAW Nabi penutup 
 Dzikir pagi dan petang 
 Malaikat mohonkan ampun manusia 

Catatan : 

- Muhammad SAW adalah Nabi penutup. 
- Dzikir pada waktu pagi dan petang. 
- Malaikat mendoakan anak manusia supaya diampuni Allah SWT serta mengeluarkan dari kegelapan 

menuju cahaya yang terang. 
- Kelak di Yaumul Akhir golongan orang – orang yang beriman akan bertemu Allah secara langsung dan 

mengucapkan kata “Salam” 
 

ٌَِِٰٓ ًٌُُِّّاِ اِلنَّبِ اِزَْوَاِانَِّآِِهَا لِكََ ًِْالِِّٰجَكَِاحَْللَنْاَ ٌْتَِاِِٰتِ ٌِمٌَِِْرَِجُوِْاُِِتَ ِوَمَاِمَلكََتْ ٌْكَِافَآَِِآِنكَُِمِمَِّهُنَّ ءَِاللُِعَلَ
ِوَبَنِٰعَمِّٰتِِنِٰكَِوَبَِتِِعَمِِّوَبَنِٰ ِوَبَنِٰتكَِ اِلِّٰلِٰتِِخِٰتِِخَالكَِ ًِْتكَِ مُِِّوَامْرَاَِِهَاجَرْنَِمَعَكَِِتِ اِنِِْةً ِؤْمِنَةً
ًِِّوَِّ لِلِنَّبِ نَِفْسَهَا اَِِاِِِهَبتَْ ًُِّنْ اِلنَّبِ لَِِّسٌَِِِّْنِْاَِِرَادَ اِلمُِْوِْكَِمِنِْدُِتنَْكِحَهَاِخَالصَِةً عَلمِْنَاِمَاِِقدَِِْنَِؤْمِنٌِِْنِ

ًِْعَلَِِافرََضْنَِ فِِ ٌِكَُوٌِِْْهِمْ ٌْلََ لِكَِ ٌْمَانهُمُْ اَِ ِوَمَاِمَلكََتْ ِعَلٌَِْازَْوَاجهِِمْ رًاِؼَفوُِِْاللُِوَكَانَِِجٌِرَِكَِحَِنَ
ِ﴾ِٓ٘﴿مًاحٌِِْرَِّ

50.  Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri- isterimu yang telah kamu berikan mas 

kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan 

yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 

bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 

laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama 

kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, 

sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengeta-

hui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang mereka 

miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Rangkuman ayat 50 

 Ketentuan – ketentuan syariah nikah halal 

Catatan : 
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- Istri, hamba sahaya, anak putri dari saudara laki – laki bapakmu, anak – anak putri dari saudara perempuan 
bapakmu, anak perempuan dari saudara laki – laki ibumu, anak – anak putri dari saudara perempuan 
ibumu yang ikut hijrah atau perempuan mukmin yang menyerahkan diri kepada Nabi, semuanya dihalalkan. 

- Islam mengatur begitu tertibnya tatacata pernikahan hal tersebut dimaksudkan supaya anak keturunannya 
mempunyai nasab yang jelas. 

 

اِلٌَِِّٰٓ ٌُّهَا َ تِدَْخُلوُِْوِْمَنُِاِِٰنٌَِْذِِِا بٌُِوُِْاِلَ ًِِّا اِلنَّبِ ِِٓتَ ٌُِِّالَِّ اِلِِٰانَِْ لِكَُمْ نِِٰعَِىِطَِؤْذَنَ رَ ٌْ اِنِِٰظِرٌِِْامٍِؼَ اِذَِاِىنَ هُِوَلٰكِنْ
فِاَنْتَشِرُوِْاِطَِذَِفاَِِاِفاَدْخُلوُِِْمِْتُِدُعٌِِْ ٌِؤُِِْكُمِْذٰلِِِانَِِِّثٍِلحَِدٌِِِْنَِمُسْتَأنْسٌِِِْاِوَلَِعِمْتمُْ ًَِّالِىذِِكَانَ ًِِنَّبِ ٌَسْتَحْ فَ
اِلحَْقِِِّوَاللُِِمِنْكُمِْ ٌَسْتَحًِْمِنَ فِاَسِْوِْوَاذَِاِسَالَتْمُُِِلَِ ِمَتَاعًا ِمِنِْوَِّلوُِْئَِهُنَّ ذٰلكُِمِِْابٍِءِِحجَِِرَآِهُنَّ
لِكَُمِْوَِِبهِِنَِّوَقلُوُِِْلوُْبكُِمِْلقُِِِرُِهَِاطَِْ تَِِاَِِلَِاِللِوَلَِٓانَِْتؤُْذُوْاِرَسُوِِْمَاِكَانَ ِِٰٰبعَْدِهِٓازَْوَاجَهِمِنِِْآوِِْنْكِحُِنْ

ِذٰلكُِمِِْابَدًَا تِخُْفوُِْانِِْتبُْدُوِِْ﴾ِٖ٘﴿مًاٌِْكَانَِعِنْدَِاِللِعَظِِِانَِّ اِوَْ ئًا ٌْ فِاَِِاِشَ ًِِْلِِّكُِاَللِكَانَِبِِِنَِّهُ ِمًاءٍِعَلٌِِْشَ
﴿٘ٗ﴾ِ

53.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan 

untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang 

maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 

Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh 

kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 

(keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu 

lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) 

mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat 

besar (dosanya) di sisi Allah. 

54.  jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

mengetahui segala sesuatu. 

Rangkuman ayat – ayat 53 dan 54 

 Terlarang memasuki rumah Nabi 

 Masuk rumah Nabi karena dipanggil 

 Jika bicara dengan istri Nabi pakailah tabir 

 Dilarang menikahi istri Nabi ketika Nabi sudah wafat 

Catatan : 

- Terlarang memasuki rumah Nabi kecuali disuruh. 

- Segera keluar rumah dan tidak perlu berbicara panjang karena akan mengganggu Nabi. 

- Jika berbicara dengan istri Nabi pakailah tabir. 

- Dilarang menikahi istri – istri Nabi setelah Nabi wafat. 

 

ِاللَِوَمَلِٰٓ ٌِصَُلُّوِْانَِّ ًِِّالنَِعَلىَِئكَِتَه ِِٓنَّبِ اِٰمَنوُْاِصَلٌُِّٰ ٌْنَ اِلَّذِ ٌُّهَا َ ٌْهِِوَسَلِّمُِوْاِا اِلَّذٌِِِْ﴾ِٙ٘﴿مًاٌِْتَسْلِِِاوِْعَلَ نَِانَِّ

فِِِوَرَسُوِِْنَِاللَِوٌِْؤُْذُِ لِعََنهَمُُِاللُ وَالٌَِِْانِْالدُِِّىلهَ
ِٰٰ

لِهَمُِْعَذَابًا ِِٓ﴾١ِ٘﴿نًاهٌِِْمُِِّخرَِةِِوَاعََدَّ قِلٌُِْٰ ًُّ اِلنَّبِ ٌُّهاَ َ ا
َِ ِلِّ ِوَنسَِآِوَبَنِٰزْوَاجكَِ اِلمُْؤْمِنٌِِْتكَِ ٌُِِءِ ٌْهِِدْنٌِِْنَ ِعَلَ ِِنَِّنَ اَِِِبهِِنَِّجَلََبٌِِْمِنْ اِدَْنٰٓى ٌُّعْرَِذٰلكَِ ِ فِلَََِنْ فنَْ
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ٌْنَِ اِلنَّاسُِعَِئٌَِسَِِْ﴾٢ِ٘﴿مًاحٌِِْاِرَِّرًِوِْفُِوَكَانَِاللُِؼٌَِِؤُْذَ اِلسَّاعَةِِلكَُ وَمَاِِاللِِِعِلمْهُاَِعِنْدَِِنَّمَااِِقلُِِْنِ
تِكَُوِْ اعَةَ اِلسَّ لِعََلَّ ٌْكَ ِ﴾ِٖٙ﴿باًقرٌَِِِْنُِدٌُْرِ

56.  Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 

bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. 

57. Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan melaknatinya di dunia dan di 

akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan. 

59.  Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: 

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka 

lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

63.  manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang 

hari berbangkit itu hanya di sisi Allah". Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu 

sudah dekat waktunya. 

Rangkuman ayat – ayat 56, 57, 59 dan 63 

 Allah SWT dan Malaikat bersholawat 
 Berjilbab bagi wanita 
 Kiamat rahasia Allah 

Catatan : 

- Allah SWT dan Malaikat bersholawat bagi Nabi dengan demikian sudah menjadi kewajiban muslim untuk 
selalu bershalawat. 

- Perintah berjilbab bagi wanita. 
- Azab Allah sangat pedih yang ditimpakan pada orang – orang yang dalam hidupnya menyakiti Allah dan 

Rasul. 
- Kiamat, hanya Allah yang paling tahu. 
 

لِعََنَِاِِ ِاللَ لِهَمُِْسَعٌِِْاَِنَِوَِرٌِِْفِِالكِِْٰنَّ فٌِِِْلدٌِِِْخِِٰ﴾ِٗٙ﴿ارًِعَدَّ ٌِجَِِِبدًَااَِِهآَِنَ نَِِدُوْنَِلَ لَ اًٌِّوَّ ٌْرًاوَلِ ٌَِوْمَِِ﴾ِ٘ٙ﴿صِ
فِِِتقُلََّبُِوُجُوِْ قٌَوُِِْىهُهمُْ ٌِِٰلوُِْالنَّارِِ سُوِِْوَِاللَِاِاطََعْنٌَِِْتَنَآِلَِنَ اِلرَّ ِِٓ﴾ِٙٙ﴿لَِْاطََعْنَا اِلٌَِّٰ ٌُّهَا َ اِتَّقوُاِاللَِاِٰنَِذٌِِْا مَنوُا

لِكَُمٌُِِِّْ﴾١ِٓ﴿دًاوْلًِسَدٌِِْقَِاِوِْلُِوَقوُِْ فِاَزَِِبكَُمِْلكَُمِْذُنوُِِْعْمَالكَُمِْوٌَؽَْفرِِْاَِِصْلحِْ فِقَدَْ ٌُّطِعِِاللَِوَرَسُوْلهَ وَمَنِْ
ٌْمًافوَْزًِ عَظِ ِ﴾١ِٔ﴿اِ

64.  Sesungguhnya Allah mela'nati orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala 
(neraka), 

65.  mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak memperoleh seorang pelindungpun dan tidak 
(pula) seorang penolong. 

66.  pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, 
andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". 

70.  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, 

71.  niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar. 
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Rangkuman ayat – ayat 64, 65, 66, 70 dan 71 

 Laknat Allah pada orang kafir 
 Orang kafir berandai – andai 
 Ucapan yang benar 
 Allah betulkan amal – amal dan ampuni dosa 
 Taat pada Allah dan Rasul 
 Kemenangan yang agung 

Catatan : 

- Orang kafir selamanya dilaknat Allah SWT baik saat hidup didunia, ketika dalam kubur dan saat Yaumul 
Akhir. 

- Orang – orang kafir berandai – andai karena tersiksa dineraka kemudian seandainya dulu beriman maka 
tidak akan tersiksa seperti saat ini. 

- Ucapan yang benar. Bagi orang – orang yang bertakwa dan beriman pada Allah. 
- Allah betulkan amal – amal dan ampuni dosa – dosa. 
- Taat pada Allah dan Rasul maka memperoleh kemenangan yang agung. 
 

 

(Surah ke 34, Makkiyyah : 54 ayat) 

ِِِلحَْمْدُِاَِ
فِِِِالَّذِيِْ لِِّٰ ِمَا اِلحَْمِْالَِِْىاِفِِمَِتِِوَِوِٰالسَّمِِٰىلهَ فِِِرْضِِوَلهَُ الِِْىدُ

ِٰٰ

اِلحَْكٌِِْوَِِخرَِةِِ مُِهُوَ
فِِِعٌَِِْٔ﴾ِ﴿رُِبٌِِْخَِالِْ لٌَجُِ مَِاِ اِِرْضِِوَمَاالَِِْىلمَُ مِِنَ نٌَْزِلُ مِِنْهاَِوَمَاِ فِِِآِسَّمَِلٌخَْرُجُ عٌَْرُجُ وَهوَُِِهاٌَِْءِِوَمَاِ
اِلؽَِْالرَِّ ٌْمُ اِلَّذٌِِِْ﴾ِٕ﴿فوُْرُِحِ اِلَّذِيِْوِْاُِنَِوٌَرََى اِلعِْلمَْ ُِِتوُا مِِنِْرَِّاِِزِلَِنْاِ ٌْكَ اِلحَْقَِّبِِّلَ هٌَِِْكَِهُوَ صِرَاطِِِىلٰاِِِِدِيِْوَ

اِلحَْمٌِِْالعَْزٌِِْ نَاِدَاودَِمِنَّاِفضَِْاِٰوَلقَدَِِْ﴾ٙ﴿دِِِزِ ٌْ ِمَعٌَِِِٰلًَِتَ ًْ بِ ٌْرَِجِبَالُِاوَِّ دَِالََِوَِِهِوَالطَّ ٌْ  ﴾ِٓٔ﴿نَّاِلهَُِالْحَدِ
1.  segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji 

di akhirat. Dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

2.  Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke luar daripadanya, apa yang turun dari langit 

dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia-lah yang Maha Penyayang lagi Maha Pengampun. 

6. Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha 

Terpuji. 

10.  Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia dari Kami. (Kami berfirman): "Hai gunung-

gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud", dan Kami telah melunakkan 

besi untuknya, 

Rangkuman ayat– ayat 1, 2, 6 dan 10 

 Segala puji bagi Allah 
 Naik dan turun dari dan ke langit 
 Masuk dan keluar dari dan ke bumi 

Catatan : 

- Segala puji bagi Allah, baik di semesta alam maupun di akherat. 
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- Allah melihat semua yang masuk dan keluar dari dan ke dalam bumi serta yang naik atau turun dari dan ke 
langit. 

- Gunung dan burung bersama Daud bertasbih. 
- Besi dilunakkan Allah untuk baju Daud. 
 

اِ فِِِتٍِوَقدَِِّبؽِِٰسِِٰعْمَلِْانَِ رْدِِِىرْ صَالحًِِِالسَّ بِصٌَِِِْاوَاعْمَلوُْاِ تَِعْمَلوُْنَ بِمَِا ًْ ٌْمِِٰ﴾ِٔٔ﴿رٌِانِِّ اِلرِِّوَلسُِلَ حٌَِِْنَ
هَاِشهَْرٌِوَِّ ٌْنَِاسََلِْوَِِشهَْرٌِرَوَاحُهَاِؼُدُوُّ ِعَ لِهَ ِمَنِِْالقْطِْرِِِنَا اِلجْنِِّ ٌْهِِِوَمِنَ ٌِدََ ٌْنَ بَِ ِباِذِْنٌَِِِّعْمَلُ

نِذُِقْهُِِِٰٰهبِّرَِِ اِمَْرِنَا ٌَّزِغِْمِنْهمُِْعَنْ عٌِِِْمِنِْعَذَابِِِوَمَنِْ اِلمَْوْتَِمَاِدَلَّهمُِْمَِّفلََِِ﴾ِٕٔ﴿رِِالسَّ ٌْهِ ٌْنَاِعَلَ قِضََ ا
ِدَِاِِِِٰٰوْتهِِٓىِمَِعَلِٰ اِبَّآِِلَّ تِأَكُْلُِمِنْسَاتَهَةُ اِنَِِْفلَمََّاِخَرَِِّلْرَْضِ اِلجْنُِّ ٌَّنتَِ ٌِعَِْوِْكَانوُِْلَِّتَبَ ٌْبَِمَاِلمَُوِْا اِلؽَْ نَ
فِِِلبَثِوُِْ ِ﴾ِٗٔ﴿نِِالمُْهٌِِِْالعَْذَابِِِىا

11.  (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya, dan kerjakanlah amalan yang saleh. 

Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan. 

12. dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 

sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan 

tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) 

dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan 

kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala. 

14.  Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka 

kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 

bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksa 

yang menghinakan. 

Rangkuman ayat – ayat 11, 12 dan 14 

 Baju besi Daud A.S 

 Angin sebagai kendaraan Sulaiman A.S 

  hari = 1 bulan, bagi Sulaiman A.S 

 Tongkat dimakan rayap, sebagai tanda kematian 

Catatan : 

- Besi bagi Daud seperti kain yang mudah dilipat, dipotong, tidak perlu dibakar karena Allah SWT telah 

melunakkan. 

- Angin sebagai kendaraan Sulaiman sehingga saat perjalanan, waktu bisa ditempuh jauh lebih cepat 

sehingga perjalanan yang mestinya ditempuh dalam 1 bulan bagi Sulaiman cukup ½ hari saja. 

- Kematian Sulaiman tidak ada yang mengetahui kecuali tongkatnya yang dimakan rayap kemudian terjatuh. 

 

لِسَِبَِ ٌَِّجَنَّتٌِِٰةٌَِاِٰسْكَنهِِمِْمًَِِِْفِِِاٍِلقَدَِْكَانَ مِنِْرِِِّشِمَالٍِنٍِوَِّمٌِِْنِِعَنِْ لِهَوَاشْكُرُوِِْمِْكُِقِِرَبِِّزِْكُلوُْاِ بَلدَْةٌِِا
ٌِّبَةٌِوَِّ ِؼَفوُْرٌِطَ َِاعَْرَضُوِْفَِِ﴾ِ٘ٔ﴿رَب  فِاَ ٌْهِمِْرْسَلِْا عَلَ لنِِْٰنَاِ اِلعَْرِمِِوَبَدَّ ٌْلَ بِجَِنَّتَِسَ ٌْنِِذَوٌَِْهِمِْجَنَِّهمُْ ًِْتَ اكُُلٍِِاتَ
ءٍِمِِّاثَْلٍِوَِّخَمْطٍِوَِّ ًْ قِلٌَِِْشَ لَِِالِنْفعَُِتَِِوَلَِِ﴾ِٙٔ﴿لٍِنِْسِدْرٍ اِذَِنَ لِمَِنْ اِلَِّ عَِِهشَّفاَعَةُِعِنْدَه فِزُِّ اِذَِا ى حَتّٰ

قِلُوُْبهِِِ مَاذَاقاَِمِْعَنْ اِلحَْقَِِّقاَلَِرَبُّكُمِِْلوُْاِ اِِقاَلوُا ًُِّوَهُوَ ٌْرُِِلعَْلِ ِ﴾ِٖٕ﴿الكَْبِ
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15.  Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah 

kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang 

(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan 

(Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun". 

16.  Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besardan Kami ganti kedua 

kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan 

sedikit dari pohon Sidr. 

23. dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh 

syafa'at itu, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata "Apakah yang 

telah difirmankan oleh Tuhan-mu?" mereka menjawab: (perkataan) yang benar", dan Dia-lah yang Maha 

Tinggi lagi Maha Besar. 

Rangkuman ayat – ayat 15, 16 dan 23 

 Negeri Saba yang makmur 
 Penduduknya kufur 
 Banjir besar 
 Syafaat Allah SWT 

Catatan : 

- Negeri Saba adalah negeri yang makmur, aman dan nyaman karena kasih sayang dari Allah SWT. 
- Perkebunan yang tumbuh subur, rizki yang melimpah tetapi kemudian penduduknya kufur maka Allah 

datangkan banjirbesar untuk merusak perkebunan dan banyak tumbuh pohon – pohon yang berbuah pahit. 
- Syafaat dari Allah hanya diberikan kepada orang – orang yang selalu bersyukur atas nikmat-Nya. 
 

ِكَآِاِِكَِرْسَلْنِٰاَِِوَمَآِ ِلِِّلَّ ِرًاِوَِّنَذٌِِْرًاِوَِّاسِِبَشٌِِْلنَِّفَّةً عْلمَُوِْكْثَرَِالنَّاسِِلَِاَِلٰكِنَّ ٌَ اِوِْوَقاَلُِِ﴾٧ِٕ﴿نَِِ
اِمَْوَالًِوَِّ اِكَْثرَُ نَِِوَِِّدًااوَْلَِنَحْنُ بِِمَا بِمُِعَذَّ ِرَبِِِّ﴾ِٖ٘﴿نٌَِِْحْنُ اِنَِّ اِلرِِّبٌَْسًُِِِْقلُْ لِمَِنِْطُ ٌَِِّٓزْقَ ٌَقدِْرُِشاَ ءُِوَ

اِكَْثرََِ ٌِعَْلمَُوِْالنَِِّوَلٰكِنَّ ٌِحَْشرُُهُمِْجَمٌِِِْ﴾ِٖٙ﴿نَِاسِِلَ ٌَوْمَ ٌَقوُِْاِعًِوَ ِ لِلِمَْلِٰٓثمَُّ ٌَّاكُمِْكَانوُِْؤُلَِٓاهَِِٰٓةِِكَِئِِلُ اِِ اِءِ
سُبِْقاَلوُِِِْ﴾ِٓٗ﴿نَِعٌَْبدُُوِْ اِنَِْنَحِِٰاِ دُِوِْكَ مِِنْ ٌُّناَ وَِلِ كَِانوُْاِهِمِْنِِتَ بِهِِِِبلَْ اِكَْثرَُهمُْ اِلجْنَِّ مُِِّعٌَْبدُُوْنَ ِ﴾ِٔٗ﴿ؤْمِنوُْنَِمْ

28.  dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita 

gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. 

35.  Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak- anak (daripada kamu) dan kami 

sekali-kali tidak akan diazab. 

36.  Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menyempitkan (bagi siapa yang dikehendaki-Nya), akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui". 

40.  dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah berfirman 

kepada Malaikat: "Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?". 

41. malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha suci Engkau. Engkaulah pelindung Kami, bukan mereka, bahkan 

mereka telah menyembah jin, kebanyakan mereka beriman kepada jin itu". 

Rangkuman ayat – ayat 28, 35, 36, 40 dan 41 

 Muhammad SAW untuk semua manusia 
 Rizki lapang dan sempit 
 Allah dan malaikat, dialog 

Catatan : 
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- Muhammad diutus untuk semua umat manusia. 
- Rizki yang dilapangkan dan disempitkan. 
- Allah bertanya kepada para Malaikat, “Apakah mereka menyembahmu?” 
- Malaikat menjawab bahwa mereka menyembah jin. 
- Rakyat negeri saba hidup dengan harta melimpah dan keturunan yang banyak, namun mereka 

mensekutukan Allah maka azab Allah datang. 
 

بِوَِاِمَآِانَِِِّقلُِْ ِِِامُوِْتَقوُِِْانَِِْدَةٍِحِِاعَِظُكُمْ
ثُِِىِوَفرَُادِٰمَثْنِٰ لِِّٰ تَِتَفكََِّى انِِِْنِْجِنَّةٍِاحبِكُِمِْمِِّبصَِِِامَِِارُوِْمَّ

نَِِ اِلَِّ ٌِدََيِْعَذَابٍِشَِلَِّرٌِذٌِِْهُوَ ٌْنَ بَِ ِرَبِِِّ﴾ِٙٗ﴿دٌٍِْدِِِكُمْ اِنَِّ بِاِلحَْقًِِِِّْقلُْ اِلٌَِِْقذِْؾُ مُ قلُِِْ﴾٧ِٗ﴿بِِؽٌُوُِْعَلََّ
اِجَآِ ٌِعٌُِِْلِْءَ اِلبَْاطِلُِوَمَا بٌُْدِئُ ِوَمَاِ ًِْضِلُِّعَلِٰاَِِمَآِنَّاِِفَِِِتُِللَِْنِْضَِاِِقلُِِْ﴾٢ِٗ﴿دُِحَقُّ نِفَْسِ اِهْتدٌََِْاِوَِِِى تُِنِ
ًِْفبَِِ ِرَبِّ ًَّ اِلَِ ًْ ٌِوُْحِ قِرٌَِِْسَمٌِِِْهنَّاِِِِمَا تَِرِِٰٓ﴾ِٓ٘﴿بٌِعٌ فِزَِعُوِْوَلوَْ اِذِْ فِلَََِى انٍِكَِاِمِنِْمَِّوَاخُذُِوِِْفوَْتَِِا
ِ﴾ِٔ٘﴿بٍِقرٌَِِْ

46. Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu 

menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri, kemudian kamu fikirkan (tentang 

Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi 

peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras. 

48. Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha mengetahui segala yang ghaib". 

49.  Katakanlah: "Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 

mengulangi". 

50. Katakanlah: "Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri, dan jika aku 

mendapat petunjuk maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya 

Dia Maha mendengar lagi Maha dekat". 

51. dan (alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan 

(pada hari kiamat), maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang 

dekat (untuk dibawa ke neraka), 

Rangkuman ayat – ayat 46, 48, 49, 50 dan 51 

 Menghadap Allah dengan ikhlas 
 Menghadap Allah sendiri atau berdua 
 Muhammad SAW bukanlah orang gila 
 Sesat dan hidayah 

Catatan : 

- Menghadap Allah dengan ikhlas, berdua – dua atau sendiri. 
- Muhammad SAW bukanlah manusia gila. 
- Jika manusia sesat pada dasarnya sesat bagi dirinya sendiri. 
- Orang – orang kafir tidak ada yang mampu melepaskan diri dari siksa neraka. 
 

 

(Surah ke 35, Makkiyyah : 45 ayat) 
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فِاَطِِِِِٰالَحَْمْدُِ اِلسَّمِٰلِِ اِلِْوِٰرِ ًِِْلًَِئكَِةِِرُسُِمَلِٰٓتِِوَالْرَْضِِجَاعِلِ ِعَِثَِوَرُبِٰىِوَثلُِٰثْنِٰةٍِمَِّحَِنِِاجَِِْاوُلِ
اِلخَْلِْ فِىِ ٌْدُ ٌَشَاءٌُِٓزَِ ِاَللِعَلٰىِقِِمَاِ ًِِْكُلِِِّانَِّ قِدٌَِِْشَ لِلِنَّاسِِمِنِْرَِِّ﴾ِٔ﴿رٌِءٍ ٌَفْتَحِِاللُ فَِِمَاِ لََِحْمَةٍ
لِهََا ٌِمُْسِكِْوَِِمُمْسِكَ لِهَِمِنِِْمَا اِلِْالعَْزٌِِِْوَهُوَِِِٰٰبعَْدِهفلَََِمُرْسِلَ ِِٓ﴾ِٕ﴿مٌُِِْحَكِِزُ اِذْكُرُوٌِْٰ اِلنَّاسُ ٌُّهاَ َ اِا

ٌْكُمِِْنعِْمَتَِاللِِ مَآٌِِِرَْزُقكُُمِْمِّنَِاللِِِرُِهَلِْمِنِْخَالقٍِِؼٌَِِْعَلَ اِلَِِِّءِِوَالْرَْضِِالسَّ اِلِٰهَ ىِِِهُوَِلَٓ فاَنَّٰ
ِ﴾ِٖ﴿كُوْنَِفَِتؤُِْ

1.  Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 

mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan 

empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. 

2.  Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada seorangpun yang dapat 

menahannya, dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya 

sesudah itu. Dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

3.  Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah Pencipta selain Allah yang dapat memberikan 

rezki kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan selain Dia, maka mengapakah kamu berpaling 

(dari ketauhidan)? 

Rangkuman ayat– ayat 1, 2 dan 3  

 Segala puji hanya Allah 
 Malaikat mengurus manusia 
 Malaikat bersayap 
 Syukur nikmat Allah 

Catatan : 

- Allah sang pencipta langit dan bumi, maka ingatlah akan nikmatnya. 
- Malaikat mengurus semua kepentingan manusia. 
- Malaikat bersayap ada yang 2, 3 atau 4. 
- Selalu syukur atas nikmat Allah. 
 

ٌَِِٰٓ ِوَعْدَِاللِِا اِنَِّ اِلنَّاسُ اِلحٌَِْٰفلَََِِحَقِ ٌُّهَا نَّكُمُ ٌَاوِتَؽُرَّ نْ اِلدُّ نَّكُمِِْةُ ٌِؽَُرَّ اِلؽَْرُوِِْوَلَ اِنَِكَفرَُوٌِِْْلَّذِِاَِِ﴾ِ٘﴿رُِباِلِِ
اِٰمَنوُْاِوَِوَالَّذِِِدٌِلهَمُِْعَذَابٌِشدٌَِِْ لِهَمُِْمَّؽْفرَِةٌِوَِّلوُاِمِِعٌَِْنَ لحِٰتِ نِْوَاللُِخَلقَكَُمِْمِِِّ﴾١ِ﴿ٌْرٌِكَبِِِجْرٌِاَِالصّٰ

ثُِِاترَُِ نُِِّبٍ ِمِنْ ِمَّ ثِمَُّ اِزَْوَاجًاطْفةٍَ اِنُْثٰىِجَعَلكَُمْ تَِحْمِلُِمِنْ تِضََِِوَمَا اِلَِِّوَلَ ٌِعَُمَّرُِِِٰٰبِعِِلمِْهعُ وَمَا
نٌُْقصَُِوَِِّعَمَّرٍِمُِِّمِنِْ ًِِِْٰٰهِٓعُمُرِِِمِنِْلَِ فِِ ِذٰلكَِِعَِِبٍِكِتِِٰالَِّ ٌْلٌَِوُِِْ﴾ِٔٔ﴿رٌٌَِسٌِِِْلىَِاللِِانَِّ اِلَّ ِىفِِِلجُِ
اِلنَّهَِهَارِِوٌَوُِْالنَِّ فِِِلجُِ ٌْلِِِىارَ ٌَِِّالَّ اِلشَّمْسَِوَالقْمََرَِكُل ِ رَ لكُِمُِاللُِرَبُّكُمِْذِِٰسَمًّىجَلٍِمُِّلَِِِرِيِْجِْوَسَخَّ
تٌَِِْذِِِوَالَِِّالمُْلكُِِْلهَُِ ٌِمَْلكُِوِِِْٰٰنَِمِنِْدُونهِدْعُوِْنَ ِ﴾ِٖٔ﴿رٍِقطِْمٌِِْمِنِْنَِمَا

5.  Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu, memperdayakan kamu 
tentang Allah. 

7. orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang keras. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. 
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10. Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah 
naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan rencana jahat mereka akan hancur. 

13. Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian 
itulah Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain 
Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. 

Rangkuman ayat – ayat 5, 7, 10 dan 13 

 Janji Allah benar 
 Terpedaya kehidupan dunia 
 Kemuliaan hanya disisi Allah 
 Matahari dan bulan beredar 

Catatan : 

- Janji Allah benar, maka hati – hati terhadap tipu daya syetan yang menyesatkan. 
- Kemuliaan hanyalah disisi Allah. 
- Siang dan malam silih berganti. 
- Matahari dan bulan beredar. 
 

اِلفْقُرََآٌِِٰٓ اِنَْتمُُ اِلنَّاسُ ٌُّهَا َ اِلِىَِاللِِا اِلؽَْنِِِءُ ٌْدُِوَاللُِهُوَ اِلحَْمِ ًُّ﴿ِٔ٘﴾ٌَِِّ ٌِذُْهِبْكُِانِِْ ٌَأِْشَأْ بِخَِلقٍِْجَدٌِِْمِْوَ ِدٍِتِ
بِعَِزٌِِِْ﴾ٙٔ﴿ بِاِارَْسَلنِِْٰآِانَِِِّ﴾١ِٔ﴿زٍِوَمَاِذٰلكَِِعَلىَِاِلل ٌْهاَِوَِِرًاٌِْنذَِِرًاِوَِّبَشٌِِِْلحَْقِِّكَ فِِ ِخَلََ اِلَِّ اِمَُّةٍ انِِْمِّنْ

ٌْرٌِ كٌَُذِِّاِوَِِِ﴾ِٕٗ﴿نذَِ فَِِبوُِْنِْ اِلَّذٌِِْكَ كَِذَّبَ قِبَْلهِمِِْقدَْ مِِنْ بِاِلِِْءَتْهمُِْآجَِِِنَ ٌِِّرُسُلهُمُْ وَِباِلكِْتِِٰتِِنِٰبَ برُِ اِلمُْنٌِِْوَباِلزُّ ِرِِبِ
﴿ٕ٘﴾ِ

15.  Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dialah yang Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. 

16. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 
menggantikan kamu). 

17. Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. 

24.  Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah ada padanya seorang 
pemberi peringatan. 

25. Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (Rasul-Rasulnya), kepada mereka telah datang Rasul-Rasulnya dengan membawa mukjizat 
yang nyata, zubur, dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna. 

Rangkuman ayat – ayat 15, 16, 17, 24 dan 25 

 Manusia yang butuh Allah 
 Allah lenyapkan suatu makhluk 
 Allah datangkan makhluk baru 

Catatan : 

- Manusia selalu butuh Allah SWT. 
- Allah berkehendak untuk mendatangkan makhluk baru dan melenyapkan yang lama karena penuh dusta. 
- Allah tidak mengazab suatu kaum kecuali sebelumnya telah ada Rasul pembawa berita gembira dan 

memberi peringatan. 
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وَآِوَمِِ اِلنَّاسِِوَالدَّ ٌَخْشَىِاللَِمِنِِْهِكَذٰلكَِِوَانُِلْاَِِِعَامِِمُخْتَلؾٌِِوَالْنَِِْبِِّنَ اِلعُْلمَِٰٓعِبَاِانَِّمَاِ ِاللَِِؤُادِهِ انَِّ
ٌْزٌِ اِلَّذٌِِِْ﴾٧ِٕ﴿رٌِوِْؼَفُِِعَزِ ٌَتْلوُِْانَِّ لِٰكِتِِٰنَِنَِ اِلصَّ اِوَِّهُِنِٰاِمِمَّاِرَزَقِْةَِوَانَْفقَوُِْوبَِاِللِوَاقَاَمُوا ٌَةًِمِْسِرًّ عَلََنِ

لَِِّرْجُوٌَِِّْ تِجَِارَةً نَآِاَِِوَالَّذِيِِْ﴾٢ِٕ﴿رَِبوُِْتَِِنِْنَ ٌْ ٌْكَِمِنَِاِِِوْحَ ِمُصَدِِّالكِْتِِٰلَ اِلحَْقُّ لِِِّبِِهُوَ بَِِمَِقاً ٌْهٌِِِْا ٌِدََ ِاِِِنَ نَّ
بِعِِبَادِه اِلحَْمْدُِِ﴾ِٖٔ﴿رٌِبصٌَِِْرٌِلخََبٌِِِِْٰٰاللَ ِِوَقاَلوُا

اِلحَْزَنَِاَِِالَّذِيِْ لِِّٰ ِرَبَِِّذْهَبَِعَنَّا لِؽََفوُْرٌِشَِانَِّ ِرٌِوِْكُِنَا
﴿ٖٗ﴾ِ

28.  dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang 

bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-

hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 

29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 

sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, 

31.  dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al kitab (Al Quran) itulah yang benar, dengan 

membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha mengetahui lagi 

Maha melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. 

34.  dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. sesungguhnya 

Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. 

Rangkuman ayat – ayat 28, 29, 31 dan 34 

 Ulama paling takut pada Allah 

 Baca Al Quran,sholat, berinfak 

 Perdagangan yang tidak pernah merugi 

 Allah lenyapkan kesedihan 

Catatan : 

- Ulama adalah hamba Allah yang paling takut terhadap Allah SWT. 

- Baca Quran, sholat, berinfak maka telah melakukan perdagangan yang tidak akan rugi. 

- Bersyukur atas nikmat Allah yang telah melenyapkan kesedihan hatinya. 

- Quran sebagai wahyu Allah kepada Muhammad isinya membenarkan kitab – kitab sebelumnya. 

 

اِلِِْالَّذِيِْ فٌِِِِِْٰٰفضَْلهِِمُقاَمَةِِمِنِْاحََلَّنَاِدَارَ نَا ٌِمََسُّ نِصََبٌِلَ نَِوَِِّهَا ٌِمََسُّ نَِوَالَّذٌِِِْ﴾ِٖ٘﴿بٌِلؽُُوِِْهَاٌْفِِِاِلَ
لِهَمُِْكَفرَُوِْ قٌُضِِْٰنَارُِجَهَنَّمَِا ٌْهِمِْلَِ ٌَمُِِىِعَلَ نَِجْزِيِْكُلَِِّنِْعَذَابهَِاٌِخَُفَّؾُِعَنْهمُِْمِِّوَلَِاِتوُِْوِْفَ كَذٰلكَِ
ٌَِِِ﴾ِٖٙ﴿كَفوُْرٍِ فٌِِِْصْطَرِخُوِْوَهُمْ نِعَْمَلِْصَااخَْرِجِِْرَبَّنَآِِهَانَ ِؼٌَِْلحًِِنَا نِعَْمَلُِِالَّذِيِِْرَِا ِلمَِْاوََِِكُنَّا
ِمَِّنعَُمِِّ فٌِِِْرْكُمْ ٌَتذََكَّرُ ِ تَِذَِا ِمَنْ ٌْرٍِِرُِالنَّذٌِِِْكُمُِءَِوَجَآِِكَّرَِهِ نَِّصِ ِمِنْ ٌْنَ لمِِ

ٰ
لِلِظّ فِمََا ِوِْوَلَِِ﴾١ِٖ﴿فذَُوْقوُْا

ٌُِّةٍِوَِّبَِّدَآِِمِنِْىِظَهْرِهَاِعَلِِٰاِمَاِتَرَكَِكَسَبُوِِْالنَّاسَِبِمَاٌُِؤَاخِذُِاللُِ ِجَلٍِاَِِىلٰٓاِِِرُهُمِْؤَخِِّلٰكِنِْ
جَآِاِفَِِِسَمًّىمُِّ فِاَِِذَاِ اِجََلهُمُْ ِاللَِءَ ِ﴾ِ٘ٗ﴿رًابصٌَِِِِْٰٰعِبَادِهبِِِِكَانَِنَّ

35.  yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya, didalamnya kami tiada 

merasa lelah dan tiada pula merasa lesu". 
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36. dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahannam. mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati 

dan tidak (pula) diringankan dari mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat 

kafir. 

37. dan mereka berteriak di dalam neraka itu : "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan 

mengerjakan amal yang saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan apakah Kami tidak 

memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan 

(apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi 

orang-orang yang zalim seorang penolongpun. 

45. dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan 

di atas permukaan bumi suatu mahluk yang melatapun akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) 

mereka, sampai waktu yang tertentu, maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah adalah 

Maha melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. 

Rangkuman ayat – ayat 35, 36, 37 dan 45 

 Orang beriman di surga 
 Di surga tidak lelah, tidak lesu 
 Teriakan orang kafir dari neraka 

Catatan : 

- Orang beriman ditempatkan di syurga, dimana didalamnya tidak merasa lelah dan lesu. 
- Orang – orang kafir berteriak didalam neraka supaya dikeluarkan. 

 

(Surah ke 36, Makkiyyah : 83 ayat) 

اِلمُْرْسَلٌِِْاِِ لِمَِنَ قِوَْمًِِ﴾ِٗ﴿مٍِسْتقٌَِِْاطٍِمُِّصِرَِِىعَلِِٰ﴾ِٖ﴿نَِنَّكَ فِهَُِبَآِاِٰانُْذِرَِِآِاِمَِّلتِنُْذِرَ ِ﴾ِٙ﴿نَِفلِوُِْمِْؼِٰؤُهُمْ
ٌْهِمِْوَسَوَآِ لَِِءَِءٌِعَلَ اِمَْ اِلِ﴾ِٓٔ﴿نَِوِْؤْمِنٌُُِِِتنُْذِرْهُمِْلَِِمِْانَْذَرْتَهمُْ اِتَّبَعَ تِنُْذِرُِمَنِ حْمِٰذِِّانَِّمَا اِلرَّ ًَ نَِكْرَِوَخَشِ
ٌْبِِ ٌْمٍِفبََِِباِلؽَْ اجَْرٍِكَرِ بِمَِؽْفرَِةٍِوَّ ِ﴾ِٔٔ﴿شِّرْهُ

3.  Sesungguhnya kamu salah seorang dari Rasul-Rasul, 

4.  (yang berada) diatas jalan yang lurus, 

6.  agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan, 
karena itu mereka lalai. 

10.  Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi 
peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman. 

11. Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan 
yang takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah walaupun Dia tidak melihatnya. Maka berilah mereka 
kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia. 

Rangkuman ayat– ayat 3, 4, 6, 10 dan 11 

 Muhammad SAW khusus kafir Quraisy 
 Al Quran mewahyukan untuk semua umat 
 Ada peringatan atau tidak, tetap kafir 

Catatan : 

- Awalnya Muhammad diutus untuk kaum kafir Quraisy, Mekah. 
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- Wahyu yang turun akhirnya diutus untuk semua manusia. 
- Diberi peringatan atau tidak, mereka sama saja tetap tidak beriman. 
- Muhammad datang sebagai Rasul terakhir dengan tugas utama memberi peringatan dan memberikan 

kabar gembira kepada orang – orang yang bertakwa kepada Allah meskipun Allah tidak dapat dilihat 
dengan mata. 

 

ٌْنَآِ بِكُِمِْانَِِّآِِقاَلوُِِْ﴾١ِٔ﴿نُِالمُْبٌِِْػُِاِلبَْلِٰالَِِِّوَمَاِعَلَ ٌَّرْنَا تِطََ لَِّمِِْا نَّكُمِِْلئَنِْ لِنَرَْجُمَنَّكُمِْوَلٌَمََسَّ نَّاِِتَنْتهَوُْا عَذَابٌِمِّ
ٌْمٌِ طَآِقاَلوُِِْ﴾٧ِٔ﴿الَِ مَِِّاِ قِوَِِْرْتمُِْذُكِِّائَنِِِْعَكُمِْئرُِكمُْ اِنَْتمُْ اَِِجَآِوَِِ﴾٢ِٔ﴿نَِسْرِفوُِْمُِّمٌِبلَْ مِِنْ ِنَةِِرَجُلٌِالمَْدٌِِِْاقصَِْءَ
ٌِِٰعِٰسٌَِِّْ قِاَلَ اِلمُِْى اِتَّبعُِوا مَِنِْلَِّاتَّبعُِوِِْ﴾ِٕٓ﴿نَِرْسَلٌِِْقوَْمِ وَِّمِِْلكُُِئٌَِِسَِْا مُِِّاجَْرًاِ ِ﴾ٕٔ﴿ِنَِهْتدَُوِْهمُْ

17. dan kewajiban Kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas". 

18. mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu, sesungguhnya jika kamu tidak 
berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa yang 
pedih dari kami". 

19.  Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi 
peringatan (kamu bernasib malang)? sebenarnya kamu adalah kaum yang melampui batas". 

20. Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah 
utusan-utusan itu". 

21.  Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu, dan mereka adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 

Rangkuman ayat – ayat 17, 18, 19, 20 dan 21 

 Utusan – utusan Allah yang teraniaya 
 Kaum yang melampaui batas 
 Pemimpin kaum yang terbunuh 
 Dimasukkan Surga 

Catatan : 

- Banyak utusan – utusan Allah selalu ditolak, diusir padahal tugasnya hanya memberi peringatan. 
- Kemalangan mereka bukan akibat utusan – utusan Allah, namun akibat mereka melampaui batas. 
- Seorang pemimpin kaumnya meminta supaya mengikuti utusan – utusan Allah tersebut. Namun mereka 

tidak mengikuti saran pemimpin dan tetap mengingkari Allah sehingga termasuk golongan orang kafir yang 
di azab. 

- Pemimpin kaum yang dibunuh, namun Allah ampuni dan masukkan surga. 
 

ٌُِّاِِِٰٰٰنهِِٓمِنِْدُوِْاتََّخذُِِءَِ اِنِِْ حِْارِدْنِِلهَِةً ٌْئًاِوًَِِِّْتِؽُْنِِعَنِِّلَِِّمٰنُِبضُِرِ لرَّ نٌُْقذُِوِْشَفاَعَتهُمُِْشَ ِ﴾ِٖٕ﴿نِِلَِ

بِرَِبِِّاًِِِْٰنِّاِِِ فِاَسْمَعُوِْمَنْتُ اِلجَْنَّةَِلَِقٌِِِْ﴾ِٕ٘﴿نِِكُمْ ٌِِٰقَِِادْخُلِ عٌَْلَِالَ ِ ًْ قِوَْمِ ٌْتَ ًِْبمَِاِؼَفَِِ﴾ِٕٙ﴿مُوْنَِلَ لِِ ِرَ
ًًِِِْْرَبِِّ اِلمُِِْوَجَعَلنَِ قِوَْمِهانَْزَلنْاَِعَلِِٰوَمَآِِ﴾١ِٕ﴿نٌَِِْكْرَمِِمِنَ مِِِِِّٰٰبعَْدِهمِنِِِْٰٰى مَآِمِنِْجُنْدٍ اِلسَّ كُِنَّاِِءِِنَ وَمَا

ِ﴾٧ِٕ﴿نَِمُنْزِلٌِِْ
23.  mengapa aku akan menyembah Tuhan-Tuhan selain Nya jika (Allah) yang Maha Pemurah menghendaki 

kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagi diriku dan 
mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku? 

25. sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu,maka dengarkanlah (pengakuan keimanan) ku. 
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26. dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke syurga". Ia berkata: "Alangkah baiknya sekiranya kamumku 
mengetahui. 

27. apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang 
yang dimuliakan". 

28. Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah Dia (meninggal) suatu pasukanpun dari langit dan 
tidak layak Kami menurunkannya. 

Rangkuman ayat – ayat 23, 25, 26, 27 dan 28 

 Kaum Quraisy yang selalu memusuhi Rasul 
 Laki –laki golongan kafir Quraisy bertaubat 
 Laki – laki yang bertaubat 

Catatan : 

- Betapa penduduk kafir Quraisy selalu memusuhi para Rasul Allah, bahkan membunuhnya. 
- Kisah seorang laki – laki golongan kafir Quraisy yang bertaubat dan beriman pada Allah namun kemudian 

dibunuh oleh kaumnya. 
- Allah masukkan ke surga laki – laki tersebut. 
 

لَِِّاٰوَِِ اِلمٌٌََِْْةٌ اِلْرَْضُ ٌِْنِٰحٌَِْاَِِتَةُِهمُُ ِوَاخَْرَجْناَ ٌَأكُْلوُِْهَا ِ فِمَِنْهُ ِحَباًّ اِلَّذِيِْسُبْحِِٰ﴾ِٖٖ﴿نَِمِنْهَا ِقَِلَخَِِِنَ
تِنُِْ اِلْرَْضُِـالْزَْوَاجَِكُلَّهَاِمِمَّا اِنَْفسُِهِِبتُِ ٌِعَْلمَُوِْمِمَِّوَِمِْوَمِنْ اِلَِّلٌََِّةٌِاٰوَِِِ﴾ِٖٙ﴿نَِاِلَ نَسْلخَُِمِنْهٌُِِْلُِهمُُ

تَِجْرِيِْوَِِ﴾١ِٖ﴿نَِظْلمُِوِْمُِِّهُمِِْافاَذَِِِالنَّهَارَِ اِلِِْهَالَِِّلمُِسْتَقرَِ ِالشَّمْسُ ٌْرُ تَِقدِْ ٌْمِِزِِعَِذٰلكَِ اِلعَْلِ ِ﴾٧ِٖ﴿ٌْزِ

رْنِٰ قِدََّ اِلقْدٌَِِْرْجُوِْالعُِْكَِدَِىِعَاازِلَِحَتِّٰهُِمَنَِوَالقْمََرَ ِ﴾٢ِٖ﴿مِِنِ
33. dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi 

itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan. 

36.  Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 

37.  dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam, Kami tanggalkan siang dari 
malam itu, maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan. 

38.  Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. 

39. dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang 

terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. 

Rangkuman ayat – ayat 33, 36, 37, 38, dan 39 

 Allah SWT ciptakan semua berpasangan 
 Matahari berputar, bulan berputar 
 Matahari dan bulan berputar digaris edar 
 Bulan menerima cahaya matahari 

Catatan : 

- Semua Allah ciptakan berpasangan supaya dapat berkembangbiak, baik itu tumbuh – tumbuhan, binatang 
dan manusia. 

- Matahari berputar digaris edarnya, namun matahari juga berputar bersama bumi, bulan dan planet lain 
mengelilingi planet – planet lain yang lebih besar yang tidak nampak oleh mata. 

- Bulan juga berputar digaris edarnya dan menerima sinar dari matahari. 
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ٌَنِْ اِلشَّمْسُِ ًِْـلَ اِلقْمََرَِوَِِلهََآِِبؽَِ اِلنَّهَارِِلَِانَِْتدُْرِكَ ٌْلُِسَابقُِ ٌَِِّاِلَّ فِلَكٍَِ ًْ فِِ ٌةٌَِاٰوَِِِ﴾ِٓٗ﴿سْبَحُوْنَِوَكُل 
اَِِلَِّ فِِِاِحَمَلنَْاِذُرِِّنَِّهمُْ اِلمَْشْحُوِْاِىٌَّتهَمُْ قِِِِ﴾ِٔٗ﴿نِِلفْلُكِْ لٌَِِِْوَاذَِا اِتَّقوُِْلَ بَِِهمُُ مَا لِعََلَّكُمِْدٌِِْاٌٌَِِْْنَِاِ كُمِْوَمَاِخَلفْكَُمْ

تَِأتٌِِِْْ﴾ِ٘ٗ﴿نَِترُْحَمُوِْ ِكَانوُِْهِِتِِرَبٌِِّٰاِِٰنٌَِْةٍِمِِّاِٰنِْهِمِْمِِّوَمَا اِلَِّ قٌِِِِْ﴾ِٙٗ﴿نَِمُعْرِضٌِِْنْهَاِاِعَِمْ لِهَمُِْوَاذَِا لَ
مِمَّاِرَزَقكَُمُِاللُِفقِوُِْانَِْ لِلَِّذِِنَِكَفرَُوٌِِْْالَّذِِِقاَلَِِاِ لَِِّآِِمَنوُِْاِِٰنٌَِِْا ٌَشَآِانَطُْعِمُِمَنْ اِطَْعَمَهوِْ ِِءُِاللُ اِلَِّ اِنَْتمُْ انِْ
ًِْ ِ﴾١ِٗ﴿نٍِبٌِِْلٍِمُِّضَلِِٰفِ

40. tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya. 

41. Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka 
dalam bahtera yang penuh muatan. 

45. Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan 
datang supaya kamu mendapat rahmat", (niscaya mereka berpaling). 

46. Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tanda tanda kekuasaan Tuhan mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. 

47. Dan apabila dikatakakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari rizki yang diberikan Allah 
kepadamu", maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman: "Apakah kami 
akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan memberinya 
makan, tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata". 

Rangkuman ayat – ayat 40, 41, 45, 46 dan 47 

 Matahari dan bulan tidak tabrakan 
 Rahmat Allah 
 Infak sebagian rizki dari Allah 

Catatan : 

- Matahari dan Bulan tidak mungkin saling bertemu karena Allah telah menentukan masing – masing 
lintasan. 

- Rahmat Allah diberikan kepada umat manusia yang takutakan siksa dunia dan siksa akherat. 
- Infakkan dari sebagian rizki yang telah diberikan Allah SWT. 
- Bagi orang kafir adalah suatu hal yang selalu diingkari. 
 

اِنَِمَتِٰلوٌَُِْقوُِْوَِ ِكُنِْلوَْعْدُِىِهٰذَا ٌَنْظُرُوِِْ﴾٧ِٗ﴿نَِدِقٌِِْمِْصِٰتُِانِْ ِ اِلَِِّمَا ٌْحَةًِوَِّنَ ِوَهُمِِْصَ تَِأخُْذُهُمْ احدَِةً
ٌَِِِ﴾٢ِٗ﴿نَِمُوٌَِْخصِِِّ ٌَةًِوَِّوِْعُِطٌِِْسْتَِفلَََ تَِوْصِ ٌِرَِْالِِِٰٓلَِٓنَ اِهَْلهِِمْ فِِِِ﴾ِٓ٘﴿نَِجعُِوِْى اِهُمِْاذَِِفَِرِِالصُّوِِْىوَنفُخَِ

اِلْجَْدَاثِِمِِّ ٌَِِىِرَبِِّالِِٰنَ ٌِِٰقاَلوُِِْ﴾ِٔ٘﴿نَِسِلوُِْنِْهِمْ لنََِا ٌْ حْمٰنُِهٰذَاِمَاِوَعَدَِالرَِِِِّرْقدَِنَابعََثَنَاِمِنِْمَِّاِمَنِْوَ
اِ ٌْحَةًِوَِِّ﴾ِٕ٘﴿وْنَِرْسَلُِلمُِْوَصَدَقَ ِصَ اِلَِّ هُمِْجَمٌِِْاحِِانِِْكَانتَْ فِاَذَِاِ لَِِّدَةً مُِعٌ ٌْنَاِ ِ﴾ِٖ٘﴿نَِوِْحْضَرُِدَ

48.  dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang 

benar?" 

49. mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. 

50.  Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiatpun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. 

51. dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada 
Tuhan mereka. 
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52.  mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur kami 
(kubur)?". Inilah yang dijanjikan (Tuhan) yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul- Rasul(Nya). 

53.  Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba- tiba mereka semua dikumpulkan kepada 
kami. 

Rangkuman ayat – ayat 48, 49, 50, 51, 52 dan 53 

 Seputar orang kafir 
 Bangkit dari kuburnya dan binasa 
 Semua makhluk lewat sangkakala 1 dan 2 
 Semua terkejut karena tiupan sangkakala 
 Bagaikan bangun dari tidur 

Catatan : 

- Orang kafir tidak peraya adanya hari berbangkit. 
- Mereka bangkit dari kematiannya hanya dalam satu teriakan (tiupan pertama sangkakala). 
- Mereka juga akan binasa hanya dalam satu teriakan saja. 
- Mereka terkejut karena mendengar sangkakala, seolah bangun tidur, kemudian mereka kebingungan 

mencari pelindung namun karena kekafirannya tidak ada satupun pelindung baginya. 
 

ًِْهُمِْوَازَِْ فِِ اِلْرََآِظِلِِٰوَاجُهمُْ فِاَكِهَةٌِوَِّفٌِِِْلهَمُِِْ﴾ِٙ٘﴿نَِمُتَّكِئوُِِْئكِِِلٍِعَلىَ ٌِدََّعُوِْلهَمُِْمَِّهَا ِمٌِسَلِِٰ﴾١ِ٘﴿نَِا
اَِِِ﴾٧ِ٘﴿مٌٍِِْحِِرَِِّبِ نِْرَِّقوَْلًِمِِّ ٌَوْمَ اِلْ اِلمُْجْرِمُوِْوَامْتَازُوا ٌْكُِِ﴾٢ِ٘﴿نٌَُِّهَا اِلَِ اِعَْهدَْ ًٌِِِْٰمِْالَمَْ ِاِِٰبَنِ اِنَِْلَّ ِدَمَ

ٌْطِٰ اِلشَّ لِكَُمِْعَدُِاِِِنَِتعَْبدُُوا اِعْبدُُوِِْ﴾ِٓٙ﴿نٌِمُّبٌِِِْوِ نَّه ًِْوَانَِ صِرَاطٌِِنِ ٌْمٌِهٰذَاِ ِ﴾ِٔٙ﴿مُّسْتَقِ
56.  mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. 

57. Di syurga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka minta. 

58. (kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan yang Maha Penyayang. 

59.  dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai 
orang-orang yang berbuat jahat". 

60.  Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu", 

61.  dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. 

Rangkuman ayat – ayat 56, 57, 58, 59, 60 dan 61 

 Hidup di surga berpasangan 
 Di surga apa saja diberikan 
 Salam, ucapan Allah SWT 
 Orang – orang kafir berpisah dengan mukminin 

Catatan : 

- Hidup di syurga secara berpasang – pasangan, yakni jika suami istri didunia termasuk golongan beriman 
maka akan dikumpulkan kembali di surga serta dilayani bidadari dan bidadara. 

- Apa saja yang diinginkan akan diberikan. 
- Ucapan salam dari Allah SWT. 
- Kata berpisah bagi kaum kafir, karena tempatnya di neraka Jahannam kekal abadi, tidak hidup tidak mati, 

sengsara selamanya dan menyesal, ingin bertobat dan kembali kedunia. 
 

ِكَثٌِِْوَِ مِنْكُمِْجبِلًَِّ اِضََلَِّ تِكَُوِِْرًالقَدَْ تِعَْقلِوُْنَِافَلَمَْ تِكَْفرُُوِِْ﴾ِٕٙ﴿نوُْا بِمَِاِكُنْتمُْ ٌَوْمَ اِلْ ٌَوْمَِِ﴾ِٗٙ﴿نَِاصِْلوَْهَا الَْ
ِعَلِٰ ِوَتُِنَخْتمُِ اِفَْوَاهِهِمْ ٌْدِِِمُنَآِكَلِِّى بِمَِاِكَانوُِْتَشِْمِْوَِهٌِِِْاَ اِرَْجُلهُمُْ ٌَِِهدَُ نَِشآَِِ﴾ِ٘ٙ﴿نَِوِْكْسِبُِا لِطََمَسْنَاِوَلوَْ ءُ
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فَِِىِلٰٓعَِِ نٌُهِِمْ اِلصِِّاعَْ فِاَنَِّٰاسْتَبَقوُا بٌُْصِرُوِْرَاطَ نَِشَآِِ﴾ِٙٙ﴿نَِىِ لِمََِوَلوَْ ِعَلِٰخْنِٰسَِءُ ِفمََاِهمُْ ىِمَكَانَتهِِمْ
مُضِِاسْتطََاعُوِْ وَِّاِ ٌِرَِْاًٌِّ نُِِِّ﴾١ِٙ﴿نَِوِْجعُِِلَ نِنَُكِِّعَمِِّوَمَنْ فِِِرْهُ ٌِعَْقلِوُْنَِِلقِِْالخَِِْىسْهُ ِ﴾٧ِٙ﴿افَلَََ

62.  Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebahagian besar diantaramu, maka apakah kamu tidak 

memikirkan? 

64. masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkarinya. 

65.  pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi 

kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. 

66.  Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka, lalu mereka berlomba-

lomba (mencari) jalan, maka betapakah mereka dapat melihat(nya). 

67.  Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di tempat mereka berada,maka mereka tidak 

sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali. 

68. dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami kembalikan Dia kepada kejadian(nya). 

Maka apakah mereka tidak memikirkan? 

Rangkuman ayat – ayat 62, 64, 65, 66, 67 dan 68 

 Syetan sukses menyesatkan sebagian besar manusia 

 Mulut terdiam, tangan berbicara dan kaki bersaksi 

 Umur panjang maka akan seperti bayi 

Catatan : 

- Syetan menyesatkan sebagian besar umat manusia sehingga kelak penghuni neraka dipenuhi iblis, syetan 

dan sebangsanya serta mayoritas manusia. 

- Di akherat kelak mulut diam tetapi tangan bicara dan kaki akan bersaksi. 

- Jika umur manusia dipanjangkan maka akan kembali seperti saat bayi. 

 

اِنََّاِخَلقَْنِٰ اِلْنِْسَانُ ٌِرََ نُِِّاوََلمَْ فِاَذَِاِهُوَِخَصٌِِْهُِمِنْ لِنََاِمَثلًََِوَِِّ﴾١١ِ﴿نٌِبٌِِْمُِِّمٌِطْفةٍَ ِخَِنَِوَضَرَبَ ًَ ِلقْهَسِ
ٌْمٌِحًٌُِِِِّْقاَلَِمَنِْ ِرَمِ ًَ ٌٌِِِْ﴾١٧ِ﴿العِْظَامَِوَهِ ٌِحُْ اِلَّذِيِْقلُْ لَِمَرَِِّانَْشاَهََآِِهَا بِِِوَِِةٍِاوََّ ٌْمٌِهُوَ ِكُلِِّخَلقٍِْعَلِ

اِذَِآِِانَِّمَآِِ﴾١٢﴿ ٌْئاًِامَْرُه لَِِقوٌَُِِِّْانَِِْارََادَِشَ فٌَِكَُوِْلَ ءٍِِكُلِِِّتُِوِْمَلكَُِِِٰٰبٌِدَِهِالَّذِيِْنَِفسَُبْحِِٰ﴾٧ِٕ﴿نُِهِكُنْ ًْ شَ

تِرُْجَعُوِْوَِّ ٌْهِ ِ﴾٧ِٖ﴿نَِالَِ
77.  dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-

tiba ia menjadi penantang yang nyata! 

78.  dan ia membuat perumpamaan bagi kami, dan Dia lupa kepada kejadiannya, ia berkata: "Siapakah yang 

dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?" 

79. Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha 

mengetahui tentang segala makhluk. 

82.  Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" 

maka terjadilah ia. 

83.  Maka Maha suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan. 
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Rangkuman ayat – ayat 77, 78, 79, 82 dan 83 

 Manusia menjadi musuh yang nyata 

 Kun Fayakun 

 Kekuasaan Allah SWT absolut 

Catatan : 

- Manusia tercipta dari setetes air mani dan kebanyakan mereka memusuhi Rasul dan Allah SWT yang 

menciptakan. 

- Kun Fayakun, segala sesuatu jika Allah berkehendak maka terjadilah, namun Allah memberi tangguh kepada 

orang - orang kafir akan disiksa dineraka yang tidak akan keluar selamanya. 

- Kekuasaan Allah SWT absulut dan semua akan kembali kepada-Nya. Namun bagi manusia yang ingkar 

maka hidup hanya sebatas di dunia tidak mengenal kehidupan akherat. 

 

 

(Surah ke 37, Makkiyyah : 182 ayat) 

ِصَِفِّٰوَالصِّٰ ِزَجْرًاجِرِٰفَالزِِّٰٔ﴾﴿افًِّتِ ِذِكْرًالٌِِٰفاَلتِِّٰٕ﴾﴿تِ مَآِانَِِِّ٘﴾﴿تِ ِالسَّ ٌَّنَّا ِزَ ِا نِْالءَ ِبزٌِِنَةِِدُّ ٌَِا
ٌْطِِٰكُلِِّنِْحِفْظًاِمِِّوَِِٙ﴾﴿الكَْوَاكِبِِ عُوِِْ﴾١﴿دٍِارِِنٍِمَِّشَ مَّ ٌَسَّ ِالْعَْلِٰلَِ نَِمِنٌُِْقْذَفوُِْىِوَِنَِالِىَِالْمَلََِ

ِ﴾ٓٔ﴿ِمَنِْخَطِؾَِالْخَطْفَةَِفاَتَْبَعَهِشِهَابٌِثَاقبٌِِالَِِِّ﴾٧ِ﴿جَانبٍِِِكُلِِّ
1.  demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya, 

2. dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat), 

5. Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit 
matahari. 

6.  Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, 

7. dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap syaitan yang sangat durhaka, 

8.  syaitan – syaitan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para Malaikat dan mereka 
dilempari dari segala penjuru. 

10.  akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan), maka ia dikejar oleh suluh 
api yang cemerlang. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 5, 6, 7, 8 dan 10 

 Para Malaikat bersaf – saf 
 Bintang sebagai hiasan langit dunia 
 Syetan mencuri pembicaraan Malaikat 
 Bintang menyala mengejar syetan  

Catatan : 

- Malaikat berjejer rapi bersaf – saf. 
- Bintang – bintang adalah hiasan langit dunia. 
- Syetan selalu mencuri pembicaraan para Malaikat namun selalu dikejar oleh bintang – bintang yang 

menyala. 
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ٌَوْمُِ ِ اِلَّذِيِِْهٰذَا اِلَّذٌِِِْ﴾ِٕٔ﴿نَِبوُِْكَذِِّتُِِِٰٰبهِِنْتمُِْكُِِالفْصَْلِ ِظَلمَُوِْاحُْشرُُوا ِنَ ِوَازَْوَاجَهمُْ ِكَانُِا اِوِْوَمَا
تَِأتْوُِْآِِقاَلوُِِْ﴾ِٕٕ﴿نَِعْبدُُوٌَِِْ اِلٌْمٌَِِْانَِّكُمِْكُنْتمُْ عَنِ لَِِّوِْالُِقَِِ﴾٧ِٕ﴿نِِنَنَاِ بَِلْ تِكَُوِْا مُؤْمِنٌِِْنوُِْمْ َِِ﴾٢ِٕ﴿نَِاِ ٌْنِٰؼِْفاَ اِنَِِّوَ اِكُمْ
فِِِِ﴾ِٕٖ﴿نَِوٌِِْنَّاِؼِٰكُِ ٌَوْمَئذٍِ بِاِلمُْجْرِمٌِِْنَفِِْكَِاِكَذٰلِِانَِِِّ﴾ِٖٖ﴿نَِذَابِِمُشْترَِكُوِْالعَِِْىفاَنَِّهمُِْ آِِانَِّهمُِْكَانوُِِْ﴾ِٖٗ﴿نَِعَلُ

قٌِِِْ لِهَمُِْلَِٓاذَِا اِلَِِِّلَ ٌَسْتكَِِْالِٰهَ ِ﴾ِٖ٘﴿نَِبرُِوِْاللُِ
21. Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya. 

22. (kepada Malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman sejawat mereka 

dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah", 

28. pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka): "Sesungguhnya kamulah yang 

datang kepada kami dan kanan". 

29. pemimpin-pemimpin mereka menjawab: "Sebenarnya kamulah yang tidak beriman". 

32. Maka Kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang sesat. 

33. Maka sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam azab. 

34. Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat. 

35. Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: "Laa ilaaha illallah" (tiada Tuhan yang 

berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan diri, 

Rangkuman ayat – ayat 21, 22, 28, 29, 32, 34 dan 35 

 Debatnya orang – orang kafir, orang – orang musyrikin 
 Salah menyalahkan, penuh penyesalan 

Catatan : 

- Kaum kafir, musyrik, orang – orang sesat, kelak dikumpulkan dan mereka saling salah menyalahkan. 
- Mereka menyesal karena tidak mentaati peringatan Rasulullah bahkan ucapan “Tidak ada Tuhan selain 

Allah” dianggap ucapan orang – orang gila. 
 

لِتَاَلوُِْقوُِْوٌََِ اِئَنَِّا لِشِاَعِرٍِمَِّاِِٰآِرِكُوِْنَ بِاِلحَْقِِّجَآِبَلِِْ﴾ِٖٙ﴿نٍِجْنوُِْلهَِتنَِا انَِّكُمِِْ﴾١ِٖ﴿نَِالمُْرْسَلٌِِِْدَّقَِصَِوَِِءَ
اِلْلٌَِِِْائقِوُلذََآِ تِجُِِْ﴾٧ِٖ﴿مِِالعَْذَابِ ِمَاِكُِِوْنَِزَِوَمَا تِعَِْالَِّ ِعِبَادَِاللِِِ﴾٢ِٖ﴿نَِمَلوُِْنْتمُْ ِ﴾ِٓٗ﴿نَِالمُْخْلصٌَِِِْالَِّ

ِرِزْقٌِمَِّلِٰٓاوُ لِهَمُْ ِمُّكْرَمُوْنَِوَهُِِوَاكِهُِفَِِ﴾ِٔٗ﴿مٌِعْلوُِْئكَِ ًِِْ﴾ِٕٗ﴿مْ اِلنَّعٌِِْجَنِِّٰفِ ىِسُرُرٍِعَلِِٰ﴾ِٖٗ﴿مِِتِ
ِ﴾ِٗٗ﴿نَِبلٌِِِْتَقِٰمُِّ

36. dan mereka berkata: "Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
seorang penyair gila?" 

37.  sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran dan membenarkan Rasul-Rasul 
(sebelumnya). 

38.  Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan azab yang pedih. 

39.  Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan, 

40.  tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). 

41.  Mereka itu memperoleh rezki yang tertentu, 

42. yaitubuah-buahan. danmerekaadalah orang-orang yang dimuliakan, 

43. didalamsyurga-syurga yang penuhnikmat. 

44. Di atas takhta-takhta kebesaran berhadap-hadapan. 
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Rangkuman ayat – ayat 36, 37, 38, 39, 40, 42, 43 dan 44 

 Muhammad SAW dianggap gila 
 Syurga bagi orang – orang beriman 

Catatan : 

- Anggapan orang – orang kafir Quraisy bahwa Muhammad SAW adalah orang gila. 
- Surga adalah balasan bagi orang – orang yang beriman. 
 

قِِٰ َِِ﴾٧ِٗ﴿نٌِرْؾِِعٌِِْالطَِّتُِصِرِٰوَعِنْدَهُمْ بِعَْضُِفاَ ٌَِّهمُِْعَلِٰقبْلََ بِعَْضٍِ قِآَِِ﴾ِٓ٘﴿نَِوِْءَلُِتَسَآِى نْهمُِْئلٌِِمِِّقاَلَ
ًِْكَاًِِْانِِِّ لِِ ِقوٌَُِِِّْ﴾ِٔ٘﴿نٌِقرٌَِِِْنَ اِلمُْصَدِِّائَنَِِّلُ لِمَِنَ ِمِتِْءَِِ﴾ِٕ٘﴿نَِقٌِِْكَ ِوَِّنَِاذَِا تِرَُابًا ِوَكُنَّا انَِّاِءَِِعِظَامًاا
لعُِوِْمُِِّنْتمُِْاَِِقاَلَِهَلِِْ﴾ِٖ٘﴿نَِنوُِْدٌِِْلمََِ فِرََِِ﴾ِٗ٘﴿نَِطَّ لعََ فِِِاِٰفاَطَّ اِلجَْحٌِِْسَوَآًِِِْهُ تَِِِ﴾ِ٘٘﴿مِِءِ ِكِدْتَِِّانِِِْالِِِقاَلَ

نِعِْمَةُِرَبِِِّ﴾ِٙ٘﴿نِِلتَرُْدٌِِْ اِلمُْحْضَرًٌِِِِْْوَلوَْلَ ِ﴾١ِ٘﴿نَِلكَُنْتُِمِنَ
48.  di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya dan jelita matanya, 

50. lalu sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain sambil bercakap-cakap. 

51.  Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang 
teman, 

52.  yang berkata: "Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan (hari 
berbangkit)? 

53. Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kita 
benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?" 

54.  berkata pulalah ia: "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?" 

55.  Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala. 

56. Ia berkata (pula): "Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku, 

57. Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka). 

Rangkuman ayat – ayat 48, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56 dan 57 

 Bidadari – bidadari surga 
 Ahli suurga melihat temannya dineraka 

Catatan : 

- Bidadari – bidadari syurga bagi orang – orang beriman. 
- Ahli surga diijinkan Allah untuk melihat temannya yang durhaka di neraka. 
 

فِتِْنَةًِعَلنِْٰجَِانَِّاِ ِلِِِّهَا
ٰ
ًِْانَِّهَاِشَِِ﴾ِٖٙ﴿نَِلمٌِِِْلظّ فِِ ِتَخْرُجُ اِلجَْحٌِِِْجَرَةٌ سُِوِْءُِطَلعُْهَاِكَانََّهِرُِِ﴾ِٗٙ﴿مِِاصَْلِ

فاَنَِّهمُِْلَِِ﴾ِ٘ٙ﴿نِِطٌِِْالشٌَِّٰ
ِٰٰ

فِمََالئِوُِْنَِوِْلُكِِِ اِلبْطُُوِْمِنْهَا ِمَرْجعَِهمُِْلَِِِ﴾ِٙٙ﴿نَِنَِمِنْهَا اِنَِّ اِلِْثمَُّ ِ﴾٧ِٙ﴿مِِحٌِِْجَِلىَ

اِلَِْوَلَِ اِكَْثرَُ قِبَْلهَمُْ ِضَلَّ لٌِِْقدَْ اِرَْسَلنَْاِ﴾١ِٔ﴿نَِوَّ ِمُِّفٌِِِْوَلقَدَْ ِعَاظُِانِْفَِِ﴾١ِٕ﴿نَِنْذِرٌِِْهِمْ ِكَانَ ٌْؾَ ِكَ قبَِةُِرْ
ِ﴾١ِٖ﴿نٌَِِْالمُْنْذَرِِ

63. Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zalim. 

64.  Sesungguhnya Dia adalah sebatang pohon yang ke luar dan dasar neraka yang menyala. 

65. Mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan. 

66.  Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka 
memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. 
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68. Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka jahim. 

71. Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar dari orang-orang yang dahulu, 

72. dan sesungguhnya telah kami utus pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalangan mereka. 

73. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. 

Rangkuman ayat – ayat 63, 64, 65, 66, 68, 71, 72 dan 73 

 Pohon zakkum, pohon neraka 
 Suku Quraisy adalah suku yang sesat 

Catatan : 

- Pohon zakkum adalah pohon yang berasal dari neraka Jahannam. 
- Buahnya menjadi makanan bagi orang – orang kafir. 
- Suku Quraisy adalah suku yang sesat. 
 

نُِِلٰعَِِمٌِسَلِٰ اِلعِْٰوِْى فًِِ اِلمُْؤْمِنٌِِْعِبَِِنِْانَِّهِمِِِ﴾٧ِٓ﴿نَِالمُْحْسِنٌِِِْىنَجْزِِِانَِّاِكَذٰلكَِِِ﴾١٢ِ﴿نَِلمٌَِِْحٍ ثمَُِِّ﴾٧ِٔ﴿نَِادِنَا

اِلِْاَِ ؼْرَقْنَا
ِٰٰ

ِمِنِْشٌِِِْ﴾٧ِٕ﴿نَِخَرٌِِْ قِاَلَِلِبٌَِِِْ﴾٧ِٖ﴿مَِهٌِِْلَبِْرِِِٰٰٰتهِعَِوَانَِّ تَِِِِٰٰمِهوَقوَِِْهِِاذِْ ِ﴾٧ِ٘﴿نَِوِْدُِعْبُِمَاذَا

اِلِِٰٓ اِلََِاِٰىِفرََاغَ فِقَاَلَ ٌْهِمِْفرََِِ﴾٢ِٔ﴿نَِتَِأكُْلوُِْلهَِتهِِمْ اِتَعَْبدُُوِِْ﴾٢ِٖ﴿نِِباِلٌْمٌَِِْارْبًِضَِِاغَِعَلَ تَِنْحتِوُِْقاَلَ ِنَِنَِمَا
﴿٢٘﴾ِ

79.  "Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam". 

80. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

81. Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba Kami yang beriman. 

82.   Kemudian kami tenggelamkan orang-orang yang lain. 

83. Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh). 

85.   (Ingatlah) ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu sembah itu ? 

91. Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka, lalu ia berkata: "Apakah kamu 
tidak makan? 

93. Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan kuat). 

95.  Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? 

Rangkuman ayat – ayat 79, 80, 81, 82, 83, 85, 91, 93 dan 95 

 Kisah Nuh A.S 
 Ibrahim A.S pewaris agama Nuh A.S 
 Ibrahim menentang ayahnya 

Catatan : 

- Kisah Nuh A.S. 
- Ibrahim A.S adalah pewaris agama Nuh A.S. 
- Ibrahim A.S menentang ayahnya yang menyembah patung – patung, Ibrahim bertanya pada patung apakah 

sudah makan?, kenapa kamu tidak menjawab?, lalu Ibrahim memukul dengan tangan kanannya. 
 

تِعَْمَلوُِْوَاللُِ اِبْنوُِْقَِِ﴾٢ِٙ﴿نَِِخَلقَكَُمِْوَمَا فِاَلَقْوُِْالوُا ٌَانًا بِنُْ لِهَ بِهِفاَرََادُوِِْ﴾٢١ِ﴿مِِالجَْحٌِِِْىفِِِهُا فِجََِِِٰٰا ٌْدًا همُُِعَلنِْٰكَ
اِلًِِِِْٰانِِِِّلَِوَقاَِ﴾٢٧ِ﴿نَِالْسَْفلٌَِِْ ًِِْرَبِِِّ﴾٢٢ِ﴿نِِسٌَهَْدًٌِِِِْْىِرَبِِّذَاهِبٌ لِِ هُِفبََشَّرْنِِٰ﴾ِٓٓٔ﴿نَِحٌِِْلِِالصِِّٰنَِمِِِهَبْ

ِ﴾ِٔٓٔ﴿مٍِمٍِحَلٌِِْبؽُِلِٰ
96. Padahal Allah-lah yang menciptakankamudanapa yang kamuperbuatitu". 



290 
 

97. mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim, lalu lemparkanlah dia ke dalam 
api yang menyala-nyala itu". 

98. Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang yang hina. 

99.   Dan Ibrahim berkata:"Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan dia akan member 
petunjuk kepadaku. 

100. Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang saleh. 

101. Maka Kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. 

Rangkuman ayat – ayat 96, 97, 98, 99, 100 dan 101 

 Kisah Ibrahim A.S 

 Allah SWT selamatkan Ibrahim A.S 

 Allah SWT berikan anak (Ismail) 

Catatan : 

- Kisah Ibrahim A.S yang dibakar raja yang kafir (Namrud), bahkan  ayahnya juga bagian dari yang akan 

membakar Ibrahim. 

- Allah SWT menyelamatkan Ibrahim A.S, dimana tumpukan kayu yang membakar tubuh Ibrahim A.S dan 

apinya yang membesar dan sangat mengerikan, dimana saat itu disaksikan seluruh rakyatnya Raja 

Namrudz, namun Allah memerintahkan api untuk dingin maka Ibrahim tidak terbakar sedikitpun.  

- Allah berikan anak (Ismail), banyak rakyat yang menyaksikan pembakaran Ibrahim A.S akhirnya mengakui 

sebagai Rasul Allah dan mengimani meskipun dengan perasaan takut karena diancam Raja Namrudz, 

selanjutnya Allah memberikan kabar gembira dengan lahirnya bayi Ismail (dari Siti Hajar) 

 

قِاَ ًَ عْ اِلسَّ بَِلػََِمَعَهُ ٌِِٰفلَمََّا ِبُِلَ ًَّ فِاَنْظُرًِِِْْانَِِِّالمَْنَامِِِىفِِىِارًَِِِْٰانِِِّنَ تِرَِِٰاذَْبَحُكَ اِفعَْلِِْىمَاذَا ٓابَتَِ ٌٰ ِقاَلَِ
اِنِِْشَاءَِٓاللُِمِنَِِمَرُِتؤُِِْامَِ ًْ ٌْنَِِسَتَجدُِنِ برِِ لِلِجَْبٌِِْاسَْلمََاِوَِِفلَمََّآِِ﴾ِٕٓٔ﴿الصّٰ ٌْنِِٰ﴾ِٖٓٔ﴿نِِتَلَّه بِذِِبْحٍِوَفدََ هُ

بِاِِِرْنِٰشَِّوَبَِِ﴾١ِٓٔ﴿مٍِعَظٌِِْ نَِبًٌِِّسْحِٰهُ اِلصِّٰاِمِِّقَ ٌْهِِوَعَلِٰٓوَبِِٰ﴾ِٕٔٔ﴿نَِلحٌِِِْنَ اِسِْحِٰرَكْنَاِعَلَ ٌَّتهِِمَاِمِنِْوَِِقَِى ذُرِّ
لِِِّوَِِّمُحْسِنٌِ ِ﴾ِٖٔٔ﴿نٌِمُبٌِِِِْٰٰفْسِهنَِظَالمٌِ

102.  Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: 

"Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 

pendapatmu!".Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah 

kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". 

103.  Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya). 

107.  Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 

112.  Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang Nabi yang termasuk orang-orang yang 
saleh. 

113. Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishaq. Dan diantara anak cucunya ada yang berbuat baik 
dan ada (pula) yang zalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata. 

Rangkuman ayat – ayat 102, 103, 107, 112 dan 113 

 Ibrahim menyembelih Ismail 
 Allah SWT mengganti seekor domba besar 
 Kelahiran Nabi Ishaq 

Catatan : 
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- Kisah mimpi Ibrahim A.S yang harus menyembelih Ismail, namun oleh Allah SWT diganti dengan hewan 
sembelihan yang besar, kemudian peristiwa tersebut diabadikan sebagai hari Idul Adha yakni menyembelih 
hewan Qurban yang bebarengan dengan puncak ibadah haji. 

- Setelah kelahiran Ismail maka Ibrahim A.S juga punya anak dari istri yang lain (Siti Sarah) namanya Ishaq. 
Keduanya kelak menjadi Rasul Allah yang meneruskan perjuangannya menegakkan syariat Islam (Ibrahim 
A.S juga dikenal sebagai bapakny apara Nabi). 

 

ٌْنِِٰ﴾ِٗٔٔ﴿نَِرُوِْىِوَهِٰسِٰىِمُوِْنَّاِعَلِٰوَلقَدَِْمَنَِ اِلعَْظٌِِْوِْهمَُاِوَقَِوَنَجَّ اِلكَْرْبِ مِْهُِوَنصََرْنِِٰ﴾ِ٘ٔٔ﴿مِِمَهمَُاِمِنَ
ٌْنِِٰ﴾ِٙٔٔ﴿نَِبٌِِْلِِلؽِْٰامُِاِهُِفكََانوُِْ اِلصِِّوَهَدَ اِلِْهمَُا لَِِِ﴾٧ِٔٔ﴿مَِمُسْتَقٌِِْرَاطَ اٌَسَ اِلِْ اِمِِوَانَِّ ِِ﴾ِٖٕٔ﴿نَِلمُْرْسَلٌِِْنَ

بَِعْلًَِوَِّدْعُوِْاتََِ اِحَِْتذََرُوِْنَ اِلخَْالقٌِِِْنَ ِِ﴾ِٕ٘ٔ﴿نَِسَنَ اِلَِْبَآِاِٰاللَِرَبَّكُمِْوَرَبَّ لٌِِْئكُِمُ بُِِ﴾ِٕٙٔ﴿نَِوَّ همُِْفاَنَِِِّهُوِْفكََذَّ
ِ﴾١ِٕٔ﴿نَِضَرُوِْلمَُحِْ

114. dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas Musa dan Harun. 

115. Dan kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana yang besar. 

116. Dan Kami tolong mereka, maka jadilah mereka orang-orang yang menang. 

117. Dan kami berikankepadakeduanyaKitab yang sangatjelas. 

118. Dan kami tunjukikeduanyakejalan yang lurus. 

123. Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang Rasul-Rasul. 

125. Patutkah kamu menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-baik pencipta, 

126.  (yaitu) Allah TuhanmudanTuhanbapak-bapakmu yang terdahulu?" 

127.  maka mereka mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (keneraka), 

Rangkuman ayat – ayat 114, 115, 116, 117, 118, 123, 125, 126 dan 127  

 Rahmat bagi Musa dan Harun 
 Allah menolong dan melindungi 
 Ilyas A. 

Catatan : 

- Rahmat bagi Musa dan Harun, karena telah diselamatkan Allah yang membawa Bani Israil dari 
cengkeraman Firaun. 

- Allah SWT menolong/melindungi bagi siapa saja yang berbuat kebajikan dan melawan kemungkaran. 
- Ilyas A.S adalah seorang Rasul yang diutus untuk memerangi kaumnya penyembah berhala namun tetap 

mengingkari. 

فِِِوَترََِ ٌْهِ الِِْىكْنَاِعَلَ
ِٰٰ

اٌَسٌِِْلِٰٓمٌِعَِسَلِِٰ﴾٢ِٕٔ﴿نَِخرٌِِِْ اِلِِْ نَِجْزِِاِِِ﴾ِٖٓٔ﴿نَِى ِ﴾ِٖٔٔ﴿نَِالمُْحْسِنٌِِِْىنَّاِكَذٰلكَِ

اِلِْانَِّهِمِِ لِوُِِْ﴾ِٕٖٔ﴿نَِنٌِِْمِِمُؤِْنِْعِبَادِنَا لَِِّوَانَِّ ٌْنِِٰ﴾ِٖٖٔ﴿نٌَِِْالمُْرْسَلِِِمِنَِطًا نَِجَّ ِِ﴾ِٖٗٔ﴿نٌَِْعِِِاجَْمَِِههُِوَاهَْلَِاذِْ الَِّ

فِِِعَجُوِْ اِلِْثُِِ﴾ِٖ٘ٔ﴿نَِبرٌِِِْالؽِِْٰىزًا دَمَّرْنَا مَِّ
ِٰٰ

ٌِوُِِْ﴾ِٖٙٔ﴿نَِخَرٌِِْ اِلمُْرْسَلٌِِْوَانَِّ لِمَِنَ  ﴾٢ِٖٔ﴿نَِنسَُ
129. dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian. 

130.  (yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas?" 

131. Sesungguhnyademikianlah kami memberibalasankepada orang-orang yang berbuatbaik. 

132. Sesungguhnyadiatermasukhamba-hamba kami yang beriman. 

133. Sesungguhnya Luth benar-benar salah seorang Rasul. 

134. (Ingatlah) ketika kami selamatkandiadankeluarganya (pengikut- pengikutnya) semua, 

135. kecualiseorangperempuantua (isterinya yang berada) bersama-sama orang yang tinggal. 
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136. Kemudian kami binasakan orang-orang yang lain. 

139. Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang Rasul, 

Rangkuman ayat – ayat 129, 130, 131, 132, 133, 134, 135, 136 dan 139 

 Ilyas A.S dikenang umat – umat yang datang kemudian 
 Lut A.S diselamatkan Allah SWT 
 Istri Lut A.S dilaknat Allah SWT 
 Yunus A.S diselamatkan Allah SWT  

Catatan : 

- Ilyas A.S termasuk 25 Nabi yang wajibdiketahui. 
- Lut A.S termasuk Rasul yang ditolong dan diselamatkan Allah SWT kecuali istrinya yang berdusta. 
- Yunus A.S termasuk Rasul yang diselamatkan Allah SWT. 
 

اِ اِلِىَ اِبَقََ اِلمَْشْحُوِْاذِْ اِلمُْدْحَضٌِِِْكَانَِفَِفسََاهَمَِِ﴾ِٓٗٔ﴿نِِلفْلُكِْ اِلحُْوتُِوَهُوَِمُلٌِِِْ﴾ِٔٗٔ﴿نَِمِنَ ِمٌِفاَلتْقَمََهُ
اِلمُْسَبِِِّفلَوَْلَِِٓ﴾ٕٗٔ﴿ فِِِِ﴾ِٖٗٔ﴿نَِحٌِِْانََّهِكَانَِمِنَ بِاِلعَْرَآِنِٰبذَِْفنََِِ﴾ِٗٗٔ﴿نَِبٌُْعَثوُِْوْمٌَِِِىِالِِِِٰٰٰٓبطَْنهًِِِِْٓللَبَثَِ ءِِهُ

ٌٌَِِْهِِشَجَرَةًِمِِّعَلَِِابَتْنَِـوَانَِِْ﴾ِ٘ٗٔ﴿مٌِوَهُوَِسَقٌِِْ اِلِِٰوَارَْسَلنِِْٰ﴾ِٙٗٔ﴿نٍِقطٌِِْْنْ ٌِزٌَِِْهُ اِوَْ اِلَؾٍْ ِنَِدُوِْىِمِائَةِ
﴿ٔٗ١﴾ 

140. (ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan, 

141. kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. 

142. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. 

143. Maka kalau sekiranya da tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, 

144.  niscayaiaakantetaptinggal di perutikanitusampaihariberbangkit. 

145.  Kemudian kami lemparkandiakedaerah yang tandus, sedangiadalamkeadaansakit. 

146.  Dan kami tumbuhkanuntukdiasebatangpohondarijenislabu. 

147.  Dan kami utusdiakepadaseratusribu orang ataulebih. 

Rangkuman ayat – ayat 140, 141, 142, 144, 145, 146, 147 dan 143 

 Yunus A.S lari dari tanggung jawab 
 Yunus A.S ditelan ikan besar 
 Yunus A.S diselamatkan Allah SWT 

Catatan : 

- Yunus A.S melarikan diri dari tugas yang diberikan Allah SWT lalu ditelan ikan besar akibat kapal penuh dan 
harus diundi, ternyata kalah dan harus dibuang ke laut. 

- Allah SWT selamatkan Yunus A.S karena  dia ahli dzikir di saat berada di dalam perutikan yang kemudian 
oleh Allah diberi tugas untuk mengimankan kaumnya yang berjumlah sekitar seratus ribu jiwa. 

 

ِجُنْدَنَا اِلؽِِْٰوَانَِّ بٌُْصِرُوِِْبْصِرْهُمِْاَوَِِِّ﴾١ِٗٔ﴿نٍِىِحٌِِْفتََوَلَِّعَنْهمُِْحَتِِّٰ﴾١ِٖٔ﴿نَِلبِوُِْلهَمُُ ِ﴾١ِ٘ٔ﴿نَِفسََوْؾَِ

ٌَسْتعَْجِِ ِ فِسََآِفاَِِِ﴾١ِٙٔ﴿نَِلوُِْافَبَعَِذَابنَِا بِسَِاحَتهِِمْ نِزََلَ اِلمُْنِْذَا ِصَبَاحُ ىِحَتِِّٰنْهمُِْعَِِوَتَوَلَِِّ﴾١١ِٔ﴿نَِذَرٌِِْءَ
ٌِصَِفوُِِْكَِرَبِِّنَِرَبِِّسُبْحِِٰ﴾١٧ِٔ﴿نٍِحٌِِْ ةِِعَمَّا اِلمُْرْسَلٌِِْمٌِلٰسَِِوَِِ﴾٧ِٓٔ﴿نَِالعِْزَّ ِِلحَْمْدُِوَاِ﴾٧ِٔٔ﴿نَِعَلىَ

 لِِّٰ
 ﴾٧ِٕٔ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰرَبِِّ

173. dan sesungguhnya tentara kami itulah yang pasti menang, 
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174. makaberpalinglahkamu (Muhammad) darimerekasampaisuatuketika. 

175. Dan lihatlahmereka, makakelakmerekaakanmelihat (azabitu). 

176. Makaapakahmerekamemintasupayasiksa kami disegerakan? 

177. Makaapabilasiksaanituturundihalamanmereka, makaamatburuklahpagihari yang dialamioleh orang-orang 

yang diperingatkanitu. 

178. Dan berpalinglahkamudarimerekahinggasuatuketika. 

180. Maha suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. 

181. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. 

182. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. 

Rangkuman ayat – ayat 173, 174, 175, 176, 177, 178, 180, 181 dan 182 

 Malaikat adalah tentara Allah SWT 
 Maha suci Allah beserta seluruh alam 
 Selamat, sejahtera bagi semua Rasul 

Catatan : 

- Malaikat adalah bala tentara Allah SWT yang paling hebat. 
- Maha suci Allah SWT, Tuhan semesta alam. 
- Selamat dan sejahtera bagi semua Rasul. Muhammad diminta bersabar menghadapi gangguan orang – 

orang kafir karena Allah pasti akan menolong. 
 

 

 

(Surah ke 38, Makkiyyah : 88 ayat) 

اِهَْلكَْنَِ قَِِمِِاِكَمْ فِنََادَوْاِوَِّبْلهِِمِْمِِّنْ قِرَْنٍ ِنْهمُِْنْذِرٌِمِِّمُِّهُمِْءَِجَآِِانَِِْآِوَعَجبِوُِِْ﴾ِٖ﴿نَِمَنَاصٌٍِِْلَتَِحِِنْ

اِلكْٰفرُِوْنَِهٰذَاِسٰحرٌِِ اِلِِِْ﴾ِٗ﴿كَذَّابٌِِوَقاَلَ اجََعَلَ
ِٰٰ

اِلِِٰ ءٌِعُجَابٌِِاحدًِاهًاِوَِّلهَِةَ ًْ لِشََ ِهٰذَا مَاِِ﴾ِ٘﴿انَِّ

بِِِسَمِعْنَِ اِلِِْىفِِهٰذَاِا المِْلَّةِ
ِٰٰ

ٌْننِاَرُِمِنِْكِْذِِّلاٌْهِِنْزِلَِعَلَِؤُِاَِِ﴾١ِ﴿اِخْتلََِقٌِالَِِِّانِِْهٰذَآِِخرَِةِِ فِىِِِبَ بَلِْهُمْ
ِمِّنِْذِكْرِيِْ عَذَِِشكَ  ٌِذَُوْقوُْاِ لَِّمَّا ِ﴾٧ِ﴿بِِابَلْ

3.  betapa banyaknya umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, lalu mereka meminta tolong 

padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. 

4.  Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan (Rasul) dari kalangan mereka, 

dan orang-orang kafir berkata: "Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta". 

5. "Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 

yang sangat mengherankan. 

7.  kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak lain 

hanyalah (dusta) yang diada-adakan, 

8.  mengapa Al Quran itu diturunkan kepadanya di antara kita?". Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Al 

Quran-Ku, dan sebenarnya mereka belum merasakan azab-Ku. 
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Rangkuman ayat – ayat 3, 4, 5, 7 dan 8 

 Allah SWT hancurkan umat – umat terdahulu 
 Muhammad SAW dianggap tukang sihir 
 Kafir Quraisy, Muhammad tidak pantas menerima wahyu Al Quran 

Catatan : 

- Umat – umat terdahulu dihancurkan Allah SWT karena mendustakan ayat – ayat Al Quran. 
- Muhammad SAW dianggap tukang sihir, jugapenyair yang menceritakan kisah – kisah orang terdahulu. 
- Kafir Quraisy menganggap bahwa agama terakhir yakni Nasrani, mengesakan Allah dianggap kebohongan, 

padahal terhadap agama Nasrani itupun orang kafir tidak mengimani. 
- Kafir Quraisy juga beranggapan bahwa Al Quran tidak pantas diturunkan ke Muhammad SAW. 
 

ِمُلِْ ِوَِوَشدََدْنَا ٌْنِٰاِٰكَه اِلخْطَِابِِالحِِِْهُِتَ ِوَفصَْلَ اِتَِِٰ﴾ِٕٓ﴿كْمَةَ نَِبَِىوَهَلْ رُواِالخَْصْمِِِؤُاكَ تَِسَوَّ ِاذِْ
دَِخَلوُِْاِِِ﴾ِٕٔ﴿لمِْحْرَابَِا دَِاودَِاِعَلِٰذْ بِؽَِٰخَصْمِِٰؾِْتِخََِاِلَِقاَلوُِِْمِنهْمُِِْففَزَِعَِى بِعَْضُناَِعَلِٰنِ بِعَْضٍِى ى

بِاِلِْفاَحْكمُِْ ٌْننَاَ تِشُِِْحَقِِّبَ اِلصِِّىِسَوَآِلٰاِِِِاهْدِنآَِطِْوَِطِِوَلَ ِهٰذَآِاِِِ﴾ِٕٕ﴿رَاطِِءِ ًِْاَِِنَّ تِسِْعٌِوَِّلَِِخِ نَِوِْتسِْعُِه
نِعَْجَةٌِوَِّنعَْجَةًِوَِّ ًَ وَعَزَِّلنٌِِْْكْفِِاَِلَِفقَاَِاحدَِةٌِلِ ِ﴾ِٖٕ﴿الخْطَِابِِِىفًِِِِْنِِهَاِ

20.  dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam 
menyelesaikan perselisihan. 

21. Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika mereka memanjat pagar? 

22.  ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena kedatangan mereka. Mereka berkata: 
"Janganlah kamu merasa takut, (kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang dari kami 
berbuat zalim kepada yang lain; maka berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu 
menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 

23.  Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku 
mempunyai seekor saja. Maka dia berkata: "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan 
aku dalam perdebatan". 

Rangkuman ayat – ayat 20, 21, 22 dan 23 

 Kisah 2 orang berselisih 
 Daud A.S diminta menengahi 

Catatan : 

- Kisah 2 orang berselisih menemui Daud. 
- Antar 99 kambing dengan 1 kambing. 
- Pemilik 99 kambing meminta supaya yang 1 kambing diserahkan saja. 
- Daud A.S mengatakan pemilik 99 kambing tersebut telah berbuat zalim. 
- Allah memberikan kerajaan yang besar dan kekayaan yang melimpah kepada Daud A.S yang kelak akan 

diwariskan pada Nabi A.S ulaiman. 
 

لَِِ اِلِِٰظَلَِِدِْقَِقاَلَ نِعَْجَتكَِ بِسُِؤَالِ نِعَِاجهِمَكَ كَِِِِٰٰى لَِِثٌِرًِْوَانَِّ اِلخُْلطََاءِٓ مِِّنَ ًٌَِِْا ِعَلِِٰعْضُهمُِْبَِِبْؽِ اِلَِّ بِعَْضٍ ى
اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَِالَّذٌِِْ وَعَمِلوُا وَِقلَِِلحِِٰاِ مٌَِِِّْتِ همُِْلٌ فِاَسْتَِِاِ هُ فِتَنَّٰ اِنََّمَا دَِاودُ ِ۩انَاَبَِوَِِّعًارَاكِِِخَرَِّوَِبَّهِؽْفرََِرَِوَظَنَّ

لِهَِذِِٰ﴾ٕٗ﴿ لِزَُلفْٰىِوَِلَِِنَِّوَاِِِلكَِِفؽََفرَْنَا مَآِِ﴾ِٕ٘﴿بٍِمَاِٰسْنَِحُِهِعِنْدَنَا اِلسَّ ءَِوَالْرَْضَِوَمَاِوَمَاِخَلقَْنَا
ٌْنهَمَُاِ ٌْلٌِِكَِذٰلِِِبَاطِلًَِبَ فِوََ ٌْنَِكَفرَُوْا اِلَّذِ اِنَْزَلنِْٰكِتِِٰ﴾١ِٕ﴿ارِِالنَِِّاِمِنَِرُوِْنَِكَفَِلَّذٌِِْلِِِّظَنُّ ٌْكَِمُبِٰبٌ اِلَِ رَكٌِهُ

بَّرُوِْلٌَِِ اُِِِِٰٰتهٌِٰاِِٰآِِدَّ ٌَتذََكَّرَ اِلَِْولُِوَلِ ِ﴾٢ِٕ﴿بَابِِلِْو
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24.  Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami 

mengujinya,maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 

25.  Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada 

sisi Kami dan tempat kembali yang baik. 

27.  Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang 

demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka 

akan masuk neraka. 

29.  Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. 

Rangkuman ayat – ayat 24, 25, 27 dan 29 

 Daud A.S salah ambil keputusan 
 Allah SWT memaafkan 
 Tadabur Al Quran 

Catatan : 

- Daud A.S ternyata salah dalam mengambil keputusan, namun Daud akhirnya sadar dan bertobat pada Allah 
SWT. 

- Allah SWT mengampuni Daud A.S. 
- Al Quran penuh keberkahan maka perlu menghayati ayat – ayatnya. 
 

ٌْمِٰوَِوَِ لِدَِاودَِسُلَ اِلعَْبْدُِِنَِهَبْنَا ابٌِانَِّهِِنعِْمَ بِاِلِْرِضَِعُِذِْاِِِ﴾ِٖٓ﴿اوََّ ٌْهِ ًِِّعَلَ ٌَافنِِٰالصِِّٰعَشِ اِلجِْ ِ﴾ِٖٔ﴿دُِتُ

اِنِِِّ بِاِلحْجَِابِِحَتًِِِّْٰرِِعَنِْذِكْرِِرَبٌِِِّْالخَِِْاحَْبَبْتُِحُبًَِِِّْفقَاَلَ تِوََارَتْ فِتََنَِِّ﴾ِٕٖ﴿ى نَِمٌِِْٰاِسُلَِوَلقَدَْ
ٌْناَِعَلِٰ ٌِِّىِكُِوَالَقَْ اَِِِِٰٰهرْسِ ثِمَُّ ًِْاؼِِْبِِّرَِِقاَلَِِ﴾ِٖٗ﴿نَابَِجَسَدًا لِِ ًِْوَهَِِفرِْ لِِ ٌَنِْمُلكًْاِلَِِّبْ ًِْبَـِِ دٍِلِحََِِؽِ

اَِِِبعَْدِيِْنِْمِِّ ِ﴾ِٖ٘﴿هَّابُِوَِالِِْتَِنِْانَِّكَ
30.  dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik- baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 

(kepada Tuhannya), 

31.  (ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu 

berlari pada waktu sore, 

32.  maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga 

aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan". 

34. dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai 

tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat. 

35.  Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 

seorang juapun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah yang Maha Pemberi". 

Rangkuman ayat – ayat 30, 31, 32, 34 dan 35 

 Sulaiman bin Daud A.S 
 Sulaiman diuji Allah SWT dengan penyakit dan dirampas kerajaannya 
 Allah SWT menerima taubat Sulaiman 
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 Allah anugerahkan kerajaan megah 

Catatan : 

- Daud A.S mempunyai anak Sulaiman A.S 
- Sulaiman A.S diuji Allah SWT dengan sakit yang tidak sembuh–sembuh diatas kursinya. 
- Allah SWT juga menguji Sulaiman dengan merampas kerajaannya dan kekayaannya karena lalai 

menjalankan salat asar setelah bersenang–senang dengan kuda–kudanya yang sangatindah. 
- Taubat Sulaiman diterima Allah SWT setelah menyadari akan kesalahannya karena lupa waktunya salat 

namun Sulaiman tidak salat. 
- Allah kembalikan kerajaan Sulaiman A.S yang lebih megah. 
 

اِلرِِّرْنَِفسََخَِّ لِهَُ تَِجْرِيٌِِْْا اِصََابَِءًِحَِآِرُخَِِِٰٰباِمَْرِهِحَ بَِنَّآِطٌِِْلشٌَِّٰوَاِ﴾ِٖٙ﴿ٌْثُ ِ﴾١ِٖ﴿اصٍِءٍِوَؼَوَِّنَِكُلَّ

ٌْرِِحسَِاِاؤُنَِهٰذَاِعَطَآِ بِؽَِ اِمَْسِكْ اِوَْ لَِِِوَانَِِِّ﴾٢ِٖ﴿بٍِفاَمْننُْ ِوَاذْكُرِِْ﴾ِٓٗ﴿بٍِاِٰحُسْنَِمَِىِوَِفٰلِْزُِِلهَِعِنْدَنَا
ٌُّوِِْعَبْدَنَآِ نِاَدِِٰبَِاَ اِنَِِّاذِْ ًَِسَِّمًَِِِْىِرَبَّه ٌْطِِٰنِ بِنِصُْبٍِالشَّ بِرِِجْلِِِ﴾ِٔٗ﴿عَذَابٍِوَِِّنُ هٰذَاِِكَِارُْكُضْ
شرََابٌِِدٌِبَارِِمُؽْتَسَلٌِ ِ﴾ِٕٗ﴿وَّ

36.  kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang 

dikehendakiNya, 

37.  dan (kami tundukkan pula kepadanya) syaitan-syaitan semuanya ahli bangunan dan penyelam. 

39.  Inilah anugerah Kami,maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan 

tiada pertanggungan jawab. 

40.  Dan sesungguhnya Dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. 

41. Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya: "Sesungguhnya aku diganggu syaitan 

dengan kepayahan dan siksaan". 

42.  (Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu,inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum". 

Rangkuman ayat – ayat 36, 37, 39, 40, 41 dan 42 

 Sulaiman A.S dan mukjizatnya 
 Ayub A.S diuji Allah dengan sakit 
 Allah SWT menolong Ayub A.S 

Catatan : 

- Sulaiman A.S dengan mukjizat Allah SWT mampu tundukkan angin dan syetan, jin. 
- Ayub A.S dicoba dengan penyakit yang lama tidak sembuh serta selalu diganggu syetan, sehingga hidup 

menyendiri, dikucilkan oleh anak istrinya dan seluruh kaumnya karena penyakitnya yang berbau serta 
menjijikan. 

- Allah SWT akhirnya menolong dan melindungi Ayub A.S serta mengembalikan seluruh harta yang terbakar 
dan musnah termasuk bisa berkumpul kembali dengan seluruh keluarganya. 

 

اِهَْلهَِوَِ لِهَ فِاَضْرِِوَِِ﴾ِٖٗ﴿الْلَبَْابِِِىىِلِوُلِِنَّاِوَذِكْرِٰةًِمِِّحْمَِرَِِهمُِْعَِمِثْلهَمُِْمَِّوَوَهَبْنَا بٌِِدَِكَِضِؽْثًا ِبِْخُذْ
تَِِِِٰٰهبِِّ ابٌِِالعَْبْدُِِنعِْمَِِانَِّاِوَجَدْنٰهُِصَابرًِاِحْنثَِْوَلَ اِوََّ بِخَِالصَِةٍِذِكْرَىِاخَْلصَْنِِٰنَّآِاِِِ﴾ِٗٗ﴿انَِّه همُْ

ارِِ لَِِنَِنْدَِوَانَِّهمُِْعِِِ﴾ِٙٗ﴿الدَّ اٌَا اِلْخَْ ٌْنَ اِلمْصُْطَفَ اِِِوَِِ﴾١ِٗ﴿رِِمِنَ اِعٌِِْسْمِٰاذْكرُْ وَِالٌْسََعَِوَذَا مِّنَِِوَكُلِ ِفلِِْكِِلِْلَ
اٌَرِِ ِ﴾٧ِٗ﴿الْخَْ
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43. dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (kami tambahkan) kepada 

mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai fikiran. 

44.  Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu 

melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar, dialah sebaik-baik 

hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan-nya). 

46. Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang 

tinggi,yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. 

47.  Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik. 

48. Dan ingatlah akan Ismail, Ilyasa' dan Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang paling baik. 

Rangkuman ayat – ayat 43, 44, 46, 47 dan 48 

 Ayub A.S sakit ± 30 tahun 
 Anak, istri meninggalkan dan harta terbakar/ musnah 
 Siti Rahma, satu istri dari istri – istri lain paling setia juga meninggalkan Ayub A.S 
 Siti Rahma kembali dan dicambuk 100 kali 
 Ismail, Ilyasa, Zulkifli, termasuk hamba – hamba pilihan 

Catatan : 

- Ayub A.S selama sakit ± 30 tahun, semua harta hilang terbakar dan pertanian terkena hama, anak istri 
meninggalkan Ayub. 

- Ayub A.S disaat sakit masih ada satu istri yang setia menunggu yakni Siti Rahma, namun akhirnya juga 
meninggalkan Ayub. Saat Siti Rahma sadar dan kembali maka dicambuk 100 kali dengan segenggam 
rumput yang jumlahnya seratus batang sehingga dengan sekali cambuk berarti sudah dicambuk 100 kali. 

- Ismail, Ilyas dan Zulkifli adalah hamba – hamba Allah yang terpilih. 
 

فِوَْجٌِ اِنَْتمُِْلَِمَرْحَباًوِْقاَلُِِ﴾٢ِ٘﴿انَِّهمُِْصَالوُاالنَّارِِِبهِِمِْبًامَرْحَِِلَِِعَكُمِْحمٌِِمَِّقْتَِمِ هٰذَا بَِلْ نْتمُِْاَِِمِْكُِبِِا
لِنََا مْتمُُوْهُ اِلقْرََارُِِقدََّ قِدََِّوِْقاَلُِِ﴾ِٓٙ﴿فبَئِْسَ فِزَِدْهُِعَذَابًاِضِعِِْمَِاِرَبَّناَِمَنْ فِِِلنََاِهٰذَا اِوَقاَلوُِِْ﴾ِٔٙ﴿ارِِالنَِِّىفاً

هُمِْمِِّنرَِِٰاِلَِنَلَِِِمَا نِعَُدُّ اِىِرِجَالًِكُنَّا اِلْبَْصَارُِِامَِِْاهمُِْسِخْرًٌِِّاتََّخَذْنِِٰ﴾ِٕٙ﴿رَارِِلْشَِْنَ ِزَاؼَتِْعَنْهمُُ
﴿ٖٙ﴾ِ

59.  (Dikatakan kepada mereka): "Ini adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-
desak bersama kamu (ke neraka)". (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): "Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka". 

60. Pengikut-pengikut mereka menjawab: "Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan selamat datang bagimu, 
karena kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam azab, maka amat buruklah jahannam itu sebagai 
tempat menetap". 

61.  mereka berkata (lagi): "Ya Tuhan kami, barang siapa yang menjerumuskan kami ke dalam azab ini maka 
tambahkanlah azab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka". 

62.  dan (orang-orang durhaka) berkata: "Mengapa kami tidak melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) 
kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina). 

63.  Apakah kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat mereka?" 

Rangkuman ayat – ayat 59, 60, 61, 62 dan 63 

 Rombongan besar ke neraka 
 Saling salah menyalahkan 
 Doa para pengikut, supaya penjerumus diazab 2 kali lipat 
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Catatan : 

- Rombongan besar masuk neraka saling salah menyalahkan dan tidak ada ucapan selamat datang, namun 
disambut dengan guyuran air yang sangat panas dan mendidih sehingga rambut dan kulit terkelupas 
semuanya. 

- Para penghuni neraka yang terdiri dari manusia dan syetan saling berdoa, doa mereka pada Tuhan supaya 
para penjerumus diazab 2 kali lipat. 

 

تَِخَاصُمُِ لِحََق  ِذٰلكَِ اِلنَّارِِاهَِِْانَِّ اِنَِّمَآِِ﴾ِٗٙ﴿لِ اِلِِِٰذِرٌِمُنِِْاْنَِاَِِِقلُْ مَاِمِنْ اِلَِِّوَّ اِلقْهََّارُِهٍ اِلوَْاحدُِ ِ﴾ِ٘ٙ﴿ِاللُ

اِلسَّمِٰ ٌْنهَُِِتِِوِٰرَبُّ بَِ اِلعَْزٌِِْوَالْرَْضِِوَمَا اِلؽَْفَّارُِمَا لِِِمَِِ﴾ِٙٙ﴿زُ ِاِكَانَ اِلَِْباِلمَِْنِْعِلمٍِْمًَِِ اِذِِْعْلِٰٓلََِ ى
لِلِمَْلِِٰٓ﴾٢ِٙ﴿نَِمُوٌَِْخْتصَِِ قِاَلَِرَبُّكَ ٌْتهُِوَِِ﴾١ِٔ﴿نٍِطٌِِِْنِْبَشرًَاِمِِّخَالقًٌِِِِْانِِِِّكَةِِئِِاذِْ فٌِِِْفاَذَِاِسَوَّ ِهِِمِنِْنَفخَْتُ

ًِْوِْرُِّ لِهَِسِٰفقَعَُوِِْحِ ِ﴾١ِٕ﴿نَِجدٌِِِْا
64.  Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka. 

65. Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan, dan sekali-kali tidak 

ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan. 

66.  Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 

69. Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang Al mala'ul a'la (Malaikat) itu ketika mereka 

berbantah-bantahan. 

71.  (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia 

dari tanah". 

72. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku, maka 

hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya". 

Rangkuman ayat – ayat 64, 65, 66, 69, 71 dan 72 

 Ahli neraka bertengkar 
 Adam A.S diciptakan 
 Malaikat sujud 

Catatan : 

- Pertengkaran ahli neraka. 
- Muhammad SAW tidak faham terhadap orang – orang yang bertengkar di neraka dan hal itu adalah 

wewenang Malaikat penjaga neraka. 
- Kisah penciptaan Adam A.S. 
- Malaikat diperintah Allah SWT bersujud atau menghormati Adam A.S namun para iblis membangkangnya 

maka Allah mengutuknya. 
 

ٌِِٰٓ لِمَِاِخَلَِابِْلٌِِْقاَلَ تَِسْجُدَ اِنَْ بٌِِدََيَِّسُِمَاِمَنعََكَ اِمَِْكُنْتَِمِِسِْاَِِقتُْ اِلعَْالٌِِْتكَْبرَْتَ اَِِِ﴾١ِ٘﴿نَِنَ ٌْرٌِِنَاِْقاَلَ خَ
ِمِنِْخَلقَْتَنِِِهُِنْمِِِّ ٌْنٍِنَّارٍِوًَِّْ فِاَنَِّكَِقاَِ﴾١ِٙ﴿خَلقَتْهَِمِنِْطِ فِاَخْرُجِْمِنْهَا ًِْوَِِّ﴾١١ِ﴿مٌٌِِْجِِرَِِلَ لِعَْنَتِ ٌْكَ ِعَلَ ِانَِّ
اِلدِِّالِِٰ ٌَوْمِ َِِقاَلَِرَبِِِّ﴾١٧ِ﴿نٌِِِْىِ ًِْنِْفاَ بٌُْعَثوُِْالِِِٰظِرْنِ ٌِوَْمِِ ِ﴾١٢ِ﴿نَِى

75.  Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan 

kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang 

yang (lebih) tinggi?". 
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76.  iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 

ciptakan dari tanah". 

77. Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga,sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk, 

78.  sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan". 

79.  Iblis berkata: "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan". 

Rangkuman ayat – ayat 75, 76, 77, 78 dan 79 

 Iblis sombong tidak mau sujud 
 Iblis merasa lebih baik karena terbuat dari api dan Adam A.S dari tanah 
 Iblis diusir keluar syurga 
 Iblis minta ditangguhkan  

Catatan : 

- Iblis sombong tidak mau sujud karena terbuat dari api, sedangkan Adam terbuat dari tanah, iblis 
menganggap api itu lebih mulia dari pada tanah. 

- Iblis diusir dari surga dan dikutuk oleh Allah SWT sampai datangnya hari pembalasan dan akan menjadi 
penghuni neraka bersama anak keturunannya kekal abadi. 

- Iblis meminta ditangguhkan sampai hari kiamat, dan berjanji akan mengganggu seluruh keturunan Nabi 
Adam supaya bisa menemani menjadi penghuni neraka, hal tersebut diijinkan Allah namun hamba – hamba 
Allah yang beriman tentu tidak akan bisa tergoda oleh iblis. 

 

اِلمُِْ فِاَنَِّكَِمِنَ اِلمَْعْلوُِْالِِِٰ﴾٧ِٓ﴿نَِظَرٌِِْنِْقاَلَ اِلوَْقتِْ ٌَوْمِ ٌَنَِِّ﴾٧ِٔ﴿مِِىِ تكَِِلَؼُْوِ فِبَعِِزَّ اِجَْمَعٌِِْقاَلَ ِ﴾٧ِٕ﴿نَِهمُْ

اِلمُِْالَِِّ اِقَوُِِْفاَلحَْقُِِّلَِقاَِ﴾٧ِٖ﴿نَِخْلصٌَِِِْعِبَادَكَِمِنْهمُُ ِجَهَنَّمَِئَِلَمَْلَِِ﴾٧ِٗ﴿لُِوَالحَْقَّ تَِبعَِكَِمِنْكَِوَمِمَِِّنَّ ِنْ
اِجَْمَِنْهُِمِِ لِِِِّ﴾٧ِ٘﴿نَِعٌِِْمْ ِذِكْرٌ اِلَِّ ِِ﴾٧١ِ﴿نَِلمٌَِِْلعِْٰانِِْهُوَ بِعَْدَِحٌِِْنَِوَلتَعَْلمَُنَّ ِ﴾٧٧ِ﴿نٍِبَاهَ

80.  Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi tangguh, 

81.  sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)". 

82.  Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya, 

83.  kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka". 

84.  Allah berfirman: "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan". 

85.  Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang 

yang mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya. 

87.  Al Quran ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam. 

88.  Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al Quran setelah beberapa waktu lagi. 

Rangkuman ayat – ayat 80, 81, 82, 83, 84, 85, 87 dan 88 

 Iblis minta ditangguhkan 
 Iblis janji menyesatkan semua manusia, kecuali hamba – hamba yang beriman 

Catatan : 

- Iblis adalah golongan yang ditangguhkan oleh Allah untuk tidak dimatikan dan tidak disiksa saat hidupnya 
didunia, namun dihari kiamat tanpa dihisap langsung dimasukkan kedalam neraka Jahannam kekal 
selamanya. 

- Iblis ikrar akan menyesatkan semua manusia kecuali hamba – hamba Allah yang beriman. 
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(Surah ke 39, Makkiyyah : 75 ayat) 

اِلكِْتِٰالٌَِِِْانَْزَلنْآَِِانَِّآِ بِاِلحَْقِِّكَ لَِِّفاَعْبدُِِِبَ اِلدِِّاللَِمُخْلصًِا نَِفْسٍِكُمِْمِِّخَلقََِِ﴾ِٕ﴿نٌَِِْهُ ِجَعَلَِاحِِوَِِّنْ دَةٍِثمَُّ
لِكَُمِْمِِّمِنْهَِ ثِمَِٰلَِْاِنَِاِزَوْجَهَاِوَانَْزَلَ ٌَةَِنْعَامِ اِمَُّهٌَِِٰخْلقُكُُمِِْوَاجٍِزِْاَِنِ بِطُُوْنِ ًْ خَلقٍِِْدِِبعَِْتكُِمِْخَلقْاًِمِّنِْفِ

لِهَُِذٰلِِِثلَََثٍِتٍِفًِِظُلمُِٰ ِهُِِلَِِٓالمُْلكُِِْكُمُِاللُِرَبُّكُمْ اِلَِّ َِِوَِالِٰهَ تِصُْرَفوُْنَِفاَ ى اِلَّذٌِِْلِِٰ﴾ِٙ﴿نّٰ اِتَّقوَْاِكِنِ نَ
فِوَِْمِْؼُرَؾٌِمِِّلهَُِِرَبَّهمُِْ ٌَِّرَؾٌِمَِّاِؼُِهَِقِِنْ تَِحِِْتجَْرِيِِْةٌِبْنِ اِلْنَْهِٰمِنْ ٌِخُْلؾُِِِاللِِِوَعْدَِِرُِتهَِا ِاللُِِلَ
ِ﴾ِٕٓ﴿ادَِعَِالمٌِِْْ

2.  Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka 
sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. 

6.  Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya isterinya dan Dia menurunkan 
untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut 
ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan 
kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan selain dia,maka bagaimana kamu dapat 
dipalingkan? 

20.  tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di 
atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Allah telah 
berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 6 dan 20 

 Al Quran rahmat semesta alam 
 Adam A.S tercipta dari tanah 

 Siti Hawa tercipta dari tulang rusuk 
 Allah SWT ciptakan 8 pasang ternak 

Catatan : 

- Al Quran rahmat semesta alam. 
- Allah SWT ciptakan Adam A.S lalu ciptakan Siti Hawa dari tulang rusuknya Nabi Adam A.S. 
- Allah SWT juga ciptakan 8 pasang hewan ternak untuk member lapangan pekerjaan dan kesejahteraan bagi 

kehidupan Adam dan istrinya beserta anak keturunannya. 
 

لِلَِِِْ فِهَوَُِافَمََنِْشرََحَِاللُِصَدْرَه نِوُِْعَلِٰسْلََمِ قِلُوُْبهُمُِْفوََِِِٰٰهبِِّنِْرَِّرٍِمِِّى لِِّلقْٰسٌِةَِ لٌ ِكْرِِاللِِذِِنِْمٌِِِّْ
ًِِْكَِاوُلٰئِِٓ ٌْنٍِِضَلٰلٍِِفِ اِلَّذٌِِِْ﴾ِٕٕ﴿مُّبِ بَ فِاَتَِٰكَذَّ قِبَْلهِِمْ اِلِْىنَِمِنْ ٌَشْعُرُِِعَذَابُِمِنِْهمُُ ٌْثُِلَِ ِ﴾ِٕ٘﴿نَِوِْحَ

اِلخِِْ فِِِفاَذََاقهَمُُِاللُ اٌَةِِِوالحٌَِِْٰىزْيَ نْ اِلِْوَلعََذَِِالدُّ ابُ
ِٰٰ

اِكَْبرَُِ ٌِعَِِْخرَِةِ ِبْنَارَِوَلقَدَِْضَِِ﴾ِٕٙ﴿وْنَِلمَُِلوَِْكَانوُْا
ًِْللِنَِّ فِِ اِلقْرُِِْاسِ لَِِِّنِِمِنِْكُلِِّاِٰهٰذَا ِمَّنِْكَذَبَِعَلىَِاِللِوَكَذَّبَِظْلمَُِمِِاَِفمََنِِْ﴾١ِٕ﴿نَِرُوٌَِْتذََكَِِّعَلَّهمُِْمَثَلٍ

ًِْاَِِءَهآجَِِِذِْاِِدْقِِباِلصِِّ فِِ ٌْسَ ٌْنَِِجَهَنَّمَِِلَ لِِّلكْٰفرِِ  ﴾ِٕٖ﴿مَثْوًى
22.  Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat 

cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? maka kecelakaan yang besarlah bagi 

mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. 

25. Orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul-Rasul), maka datanglah kepada mereka 

azab dari arah yang tidak mereka sangka. 
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26.  Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. dan sesungguhnya azab pada 

hari akhirat lebih besar kalau mereka mengetahui. 

27. Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini setiap macam perumpamaan supaya 

mereka dapat pelajaran. 

32.  Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan 

mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di neraka jahannam tersedia tempat 

tinggal bagi orang-orang yang kafir? 

Rangkuman ayat – ayat 22, 25, 26, 27 dan 32 

 Agama Islam penuh cahaya 
 Azab Allah SWT meliputi dunia dan akherat 
 Kebohongan dan dusta pada Allah SWT 

Catatan : 

- Agama Islam penuh cahaya tentu lain dengan yang hatinya membatu terhadap agama Islam. 
- Allah SWT timpahkan azab dunia dan azab akherat yang lebih keras. 
- Kebohongan dan dusta pada Allah SWT maka tempatnya neraka Jahannam. 

 

بِاِلصِِّجَآِِيِْذِِلَّاِوَِ بِهِِٓءَ قَ اِلمُْتَّقُِاوُلِِِٰٰٰٓدْقِِوَصَدَّ ؤُاِذِِٰهِمِْنَِعِنْدَِرَبِِّءُوٌِْشَآَِِالهَمُِْمَِِّ﴾ِٖٖ﴿نَِوِْئكَِِهُمُ لكَِِجَزٰٓ
ٌْنَِالمُْحِْ اِسَْوَِفِِّكٌَُِلِِِِ﴾ِٖٗ﴿سِنِ اِلَّذِيِْرَِاللُِعَنْهمُْ ٌَجْزٌِهَُِعَمِلوُِِْاَ اِجَِْاِوَ اِمْ بِاِحَْسَنِ ٌِعَْمَلوُِْكَانوُِِْذِيِْلَِّرَهُمْ ِنَِا

بِكَِاؾٍِعَبْدَهاَِِ﴾ٖ٘﴿ ٌْسَِاللُ فُِوَِِلَ بِاِلٌَِّخَُوِّ ٌْنَِمِنِْدُوْنهِوْنكََ ٌُّضِِِْٰٰذِ لِهَوَمَنِْ فِمََا ِ﴾ِٖٙ﴿مِنِْهَادٍِِللِِِاللُ

ٌَِّوَِ لِهَمَنِْ فِمََا بِِِِضِلِ مِنِْمُِِّهْدِِاللُ ٌْسَِاللُ ٌْزٍِالََ اِنْتقِاَمٍِِعَزِ ِ﴾١ِٖ﴿ذِى
33.  dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang 

yang bertakwa. 

34.  Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang-

orang yang berbuat baik, 

35. agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan 

dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

36.  Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan 

(sembahan-sembahan) yang selain Allah? dan siapa yang disesatkan Allah Maka tidak seorangpun 

pemberi petunjuk baginya. 

37. Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorangpun yang dapat menyesatkannya. 

Bukankah Allah Maha Perkasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) mengazab? 

Rangkuman ayat – ayat 33, 34, 35, 36 dan 37 

 Muhammad SAW dan Islam 
 Allah SWT menghapus perbuatan – perbuatan jelek 

Catatan : 

- Muhammad SAW datang membawa kebenaran yakni ajaran agama  Islam dan Al Quran  sebagai kitab 
penutup dari kitab – kitab sebelumnya. 

- Semua larangan Allah dihindari dan perintah Allah dilakukan, demikian inti dari ajaran Rasulullah SAW 
kepada seluruh umat manusia. 
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- Allah SWT berkenan menghapus  perbuatan – perbuatan tercela dimasa lalu serta mengganti dengan pahala 
yang lebih baik mana kala manusia telah melakukan pertobatan secara sungguh – sungguh. 

 

ٌَِِ اِلْنَْفسَُِحٌِِْاَللُ ًِْنَِمَوِْتَوَفَّى ًِِْمِْلَِِتهَِاِوَالَّتِ فِِ ًِْفَِِهَامَنَامِِِتمَُتْ اِلَّتِ ٌْهَِقضٌَِِٰمُْسِكُ اِلمَْوْتَِىِعَلَ ا

اِلُِْوٌَُِ اِِِرِٰٓخِْرْسِلُ اِجََلٍِمُِّلِٰٓى ِذٰلكَِِلَِِسَمًّىى ًْ فِِ انَِّ
ِٰٰ

لِِّقَِ تٍ اِتَّخَذُوِْاَِِ﴾ِٕٗ﴿نَِتَفكََّرُوٌَِِِّْوْمٌٍِٰ نِِمِنِْدُوِِْامِ
اِوََِِءَِاِللِشفُعََآِ ٌْئًاِوَِّمٌَِِِْلوَِْكَانوُْاِلَِقلُْ ٌَِِلكُِوْنَِشَ ِِقلُِِْ﴾ِٖٗ﴿عْقلِوُْنَِلَ

ِكُِلهَِمُلِِْعًافاَعَةُِجَمٌِِْالشَِّ لِِّٰ
تِرُْجَعُوْنَِِرْضِِمٰوٰتِِوَالَِْالسَِّ ٌْهِ اِلَِ ٌِعَْلمَُوِْاَِِ﴾ِٗٗ﴿ثمَُّ اِلاللَِِانََِِّآِوَلمَْ ٌَبْسُطُ ٌَِّرِِِّ لِمَِنِْ ٌَقدِْرُِشَآِزْقَ ِءُِوَ

ًِِْانَِِّ ذٰلكَِِلَِِفِ
ِٰٰ

ٌٌُِِّٰ لِقِوَْمٍِ ِ﴾ِٕ٘﴿نَِوِْؤْمِنُِتٍ
42.  Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu 

tidurnya, maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa 
yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. 

43.  Bahkan mereka mengambil pemberi syafa'at selain Allah. Katakanlah: "Dan apakah (kamu mengambilnya 
juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatupun dan tidak berakal?" 

44.  Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. 
kemudian kepada- Nyalah kamu dikembalikan" 

52.  Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya? sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
kaum yang beriman. 

Rangkuman ayat – ayat 42, 43, 44 dan 52 

 Ruh orang mati dan ruh orang tidur 
 Syafaat milik Allah SWT 
 Rizki yang lapang dan sempit 

Catatan : 

- Ruh orang yang meninggal sebenarnya atau ruh yang mati sementara (tidur), semua dalam kendali Allah 
SWT, jika Allah berkehendak kembali makakem balilahruhpadajasadnya. 

- Syafaat hanya milik Allah SWTdan hanya diperuntukkan bagi orang – orang yang diridhai dan diijinkan 
Allah . 

- Rizki yang lapang dan sempit, barangsiapa disempitkan maka tidak ada satu pun penolong yang mampu-
memberikan petunjuk kecuali Allah. 

 

قِدََرُواِاللَِحَِ قِدَْرِهوَمَا ٌَِِعًٌِِْوَالْرَْضُِجَمِِِِٰٰقَّ قِبَْضَتهُ ِِٰٰهنِِبٌِمٌَِِْتٌِتُِمَطْوٌِِّٰوِٰمِٰمَةِِوَالسَِّالقٌِِِْٰمَِوِْا

ٌِشُْرِكُِِعٰلٰىنَهِوَتَِسُبْحِٰ فِِِِ﴾١ِٙ﴿نَِوِْعَمَّا فِِِالصُّوِِْىوَنفُخَِ فِصََعِقَِمَنْ فِِِوَمَِِتِِوِٰالسَّمِِٰىرِ الْرَْضِِِىنْ
ِمَِ فٌِِِِْثمَُِِّءَِاللُِنِْشَآِالَِّ اِخُْرِٰنفُخَِ فِاَذَِاِهِ ٌَِِّهُمِْى ٌَامٌِ بِنِوُِْوَاشَْرَِِ﴾٧ِٙ﴿نَِوِْرُِظُِنِْقِ اِلْرَْضُ هَاِرِِرَبِِّقتَِ
اِلكِِْوَوُضِِ بِاِلنَِّيِْابُِوَجِِتِٰعَ بِاِلحَْقِِّوَالشُّهدََآٌِِنَِّبِِءَ ٌْنهَمُْ بَِ ًَ ٌُِِوَهُمِِْءِِوَقضُِ كُلُِِّتٌَِِْوَوُفِِِّ﴾٢ِٙ﴿نَِظْلمَُوِْلَ
عَِنَفْسٍِمَِّ ٌَِِاِ بِمَِا اِعَْلمَُ ِ﴾١ِٓ﴿نَِلوُِْفعَِْمِلتَِْوَهُوَ

67.  Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha suci Tuhan 
dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. 
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68.  Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya 
masing-masing). 

69.  Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya, dan diberikanlah 

buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para Nabi dan saksi-saksi dan diberi 

keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan. 

70.  Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui 

apa yang mereka kerjakan. 

Rangkuman ayat – ayat 67, 68, 69 dan 70 

 Sangkakala ditiup 3 kali 
 Allah SWT menampakkan diri di padang mahsyar 
 Suasana yang terang benderang bercahaya karena Allah SWT berada di padang mahsyar 
 Balasan setiap jiwa 

Catatan : 

- Sangkala ditiup I sebagai tanda kiamat besar telah tiba, kemudian disusul tiupan II maka semua makhluk 
mati kecuali yang dikehendaki Allah, yaitu Malaikat maut. Dan tiupan ke III membangunkan semua makhluk 
yang semula mati. 

- Allah SWT menampakkan diri di padang mahsyar dengan cahaya yang amat sangat terang benderang, 
untuk memberi keputusan. 

- Setiap jiwa tidak adayang dirugikan semua dibalas sepadan. 
 

اِلَّذٌِِْسٌِِْوَِ فُِِِمَرًامَِزُِىِجَهَنَِّالِِٰآِِرُوِْفَِكَِِنَِقَ جَاءُٓوْهَا اِذَِاِ ى وَقاَلَِِتحَِتِْحَتّٰ ٌَأتْكُِمِِْالَمَِِْزَنَتهَُآِمِْخَِهُِلَِابَْوَابهَُاِ
ٌَتْلوُِْرُسُلٌِمِِّ ٌْكُِنْكُمِْ نٌُْذِرُوِِْكُمِْتِِرَبٌِِّٰاِِٰمِْنَِعَلَ لِقِآَِنَِوَ ٌَوْمِكُمِْهٰذَاكُمْ بَِِوِْقاَلُِِءَِ ِمَةُِتِْكَلِِحَقَِّلٰىِوَلٰكِنِْا

اِلكِْٰابِِعَِالعَْذَِ اِلَِّوَسٌِِِْ﴾١ِٔ﴿نَِفرٌِِِْلىَ اِتَّقوَْاِرَبَّهمُِْذٌِِْقَ اِاِِِنَ اِذَِاِجَاءُٓوْهَاِوَفتُحَِتِِْلجَْنَّةِِزُمَرًالىَ ىٓ ِحَتّٰ
لِهَمُِْخَِِهَاابَْوَابُِ فِاَدْخُلوُِْزَنَتهَُاِسَلِٰوَقاَلَ ٌْكُمِْطِبْتمُْ اِلِْاقَِوَِِ﴾١ِٖ﴿نَِلدٌِِِْخِِٰهَامٌِعَلَ ِِحَمْدُِلوُا

صَدَقنََاِِذِيِْالَِّ لِِّٰ
وَاوَْرَثَِ اُِمِِوَعْدَهِ نَِتَبَوَّ اِلْرَْضَ نَِشَِالجَِِْنَِنَا ٌْثُ ٌْنَِِءُِآِنَّةِِحَ اِلعْٰمِلِ اِجَْرُ ِ﴾١ِٗ﴿فنَعِْمَ

71.  Orang-orang kafir dibawa ke neraka jahannam berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai 

ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Apakah 

belum pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat 

Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" mereka menjawab: "Benar 

(telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir. 

73. Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam syurga berombong-rombongan (pula). 

Sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah 

kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! maka 

masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya". 

75.  Dan kamu (Muhammad) akan melihat Malaikat-Malaikat berlingkar di sekeliling 'Arsy bertasbih sambil 

memuji Tuhannya, dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala 

puji bagi Allah, Tuhan semesta alam". 

Rangkuman ayat – ayat 71, 73 dan 75 

 Orang kafir digiring ke neraka 
 Orang bertakwa diantar ke surga 
 Malaikat berjejer melingkar, bertasbih 
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Catatan : 

- Orang kafir digiring berombongan ke neraka. 
- Orang bertakwa diantar ke syurgabersamaparaNabikemudianmemperolehucapanselamatdatangdari Allah 

SWT denganucapan “Salam”  
- Para Malaikat berjejer disekitar Arasy dengan bertasbih. 

 

(Surah ke 40, Makkiyyah : 85 ayat) 

نِْ اِلذَّ ذِِِِدِِشدٌَِِِْالتَّوْبِِبِِوَقاَبلِِِـؼَافرِِ وْلِِاِىالعِْقاَبِ ِهُوَِِلطَّ اِلَِّ اِلِٰهَ اِلمَْصٌِِِْلَٓ ٌْهِ ٌِجَُادِِِ﴾ِٖ﴿رُِالَِ ِلُِمَا
ًِْ ٌِٰاِِِٰفِ اِلَِّ ٌِؽَْرُرْكَِنَِكَفرَُوِْاِلَّذٌِِْتِِاِلل فِلَََ فِِِا ٌَحْمِلوُِْالَّذٌِِِْ﴾ِٗ﴿دِِالبْلََِِِىتقَلَُّبهُمُْ اِلعَْرْشَِوَمَنِْحَوْلهَِنَِ نَ
بِحَِِوِْحٌُِسَُبِِّ بِهٌِؤُْمِنوُِْهِمِْوَِمْدِِرَبِِّنَ ٌَسْتؽَْفرُِوِِِْٰٰنَ لِلَِّذٌِِْوَ ءٍِرَِّسِعِْرَبَّنَاِوَِِاوِْمَنُِاِٰنَِنَ ًْ ِشَ ةًِحْمَِتَِكُلَّ
فِاَؼْفِِوَِّ لِلَِّذٌِِْعِلمًْا تَِابُِرْ وَاتَّبعَُوِْوِْنَ سَبٌِِْاِ اِلجَْحِِوَقِِِكَِلَِاِ ِ﴾١ِ﴿مٌِِِْهمِِْعَذَابَ

3.  Yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya. Yang mempunyai karunia. Tiada 

Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). 

4.  Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu 

janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu. 

7.  (Malaikat-Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji 

Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman 

(seraya mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah 

ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari 

siksaan neraka yang menyala-nyala, 

Rangkuman ayat – ayat 3, 4 dan 7 

 Gafir = ampunan  Allah 

 Hukuman yang keras 

 Silau, tertipu kemewahan dunia 

 Malaikat mohonkan ampun  

Catatan : 

- Gafir (Al Mu’minun) surat yang mengisahkan kerajaan Firaun dimana istrinya dan beberapa orang yang 

istiqamah beriman pada Allah, namun keinginan tersebut disembunyikan untuk menghindar dari 

pembunuhan Firaun, Allah Maha tahu dan  mengampuni umat yang bertaubat. 

- Allah SWT memiliki hukuman yang keras dan karunia yang besar. 

- Tidak ada perdebatan tentang ayat – ayat Allah, kecuali orang – orang kafir. 

- Jangan tertipu atau silau terhadap kejayaan atau kekayaan dunia yang hanya sebentar. 

- Para Malaikat bertasbih sambil mohonkan ampun bagi manusia yang beriman dan bertobat, selalu 

mengikuti agamamu. 

 

ًِِْعَدْنِِِتِِنِّٰنَاِوَادَْخلِهْمُِْجَِرَبَِّ اِنَْتَِاِِِتهِِمٌِِّْٰمِْوَذُرِِّجهِِِئهِِمِْوَازَْوَابَآِاِٰوَمَنِْصَلحََِمِنِْوَعَدْتَهمُِِْالَّتِ نَّكَ
ٌْمُِ اِلحَْكِ ٌْزُ ٌِِِّ﴾٧ِ﴿العَْزِ اِلسَّ فِقََِمَنِْوَِِتِِاِٰوَقهِِمُ ٌَوْمَئذٍِ ٌِّاٰتِِ اِلسَّ اِلعَْظٌِِْهُِِوَذٰلكَِِِدِْرَحمِْتهَتقَِ اِلفْوَْزُ ِمُِوَ

ٌٌَِْامََتَّنَِِاِرَبَّنَآِقاَلوُِِْ﴾٢﴿ ٌْنِِوَاحَْ اِثْنَتَ ٌْنِِا اِثْنَتَ بِذُِنوُِْفَِِتنَاَ اِلِِٰبِِاعْترََفْنَا فِهََلْ هُوَِِ﴾ِٔٔ﴿لٍِنِْسَبٌِِْجٍِمِِّىِخُرُوِْنَا
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ِكٌُِرٌُِِِْالَّذِيِْ نٌُزَِِِِّٰٰتهٌِٰاِِٰمْ ِمِِّوَ لِكَُمْ ِلُ مَآِنَ ِرِزْقاًالسَّ اِِِِمَاوَِِءِ ِمٌََِتذََكَّرُ ٌُِّلَّ ِ ِاللَِِ﴾ِٖٔ﴿بُِنٌِِْنْ فاَدْعُوا
اِلدِِّخْلصٌِِِْمُِ لِهَُ ِ﴾ِٗٔ﴿نَِفرُِوِْكِٰالِْنَِوَلوَِْكَرِهٌَِِْنَ

8.  Ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam syurga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada 

mereka dan orang-orang yang saleh di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan 

keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, 

9.  dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari 

(pembalasan) kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya 

dan itulah kemenangan yang besar". 

11. mereka menjawab: "Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami 

dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar 

(dari neraka)?" 

13. Dia-lah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan menurunkan untukmu rezki 

dari langit. Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang kembali (kepada Allah). 

14. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak 

menyukai(nya). 

Rangkuman ayat – ayat 8, 9, 11, 13 dan 14 

 Paket doa Malaikat (ayat 7,8 dan 9) 
 Pelajaran bagi yang bertobat 
 Muhlisina Lahudin 
 Walau Karihal Kafirin 

Catatan : 

- Doa – doa Malaikat khusus bagi yang beriman pada agama Allah SWT. 
- Bagi yang bertaubat akan selalu memperoleh pelajaran dari Allah SWT. 
- Orang – orang kafir merasa mati dua kali dan hidup dua kali dan mohon pada Allah agar diberi kesempatan 

untuk bertaubat dan dikeluarkan dari neraka. 
- Muhlisina Lahudiina……..Walau Karihal Kafirin. 
 

بِِِسِٰوِْاِمُِرْسَلنَِْاَِوَلقَدَِْ فِرِْعَوْنَِوَِلٰاِِِِ﴾ِٖٕ﴿نٍِبٌِِْنٍِمُِّوَسُلطِْٰتنَِاٌِٰاِِٰى فِقَاَلوُِْوِْوَقاَرُِنَِمِٰاهَِى ابٌِاِسِٰنَ ِحرٌِِكَذَّ
فِرِِِْ﴾ٕٗ﴿ ٌُّبَِِىِوَلٌْدَْعُِرَبَّهسِٰمُوِِْاقَْتلًُِِِْْنِِعَوْنُِذَرُوِْوَقاَلَ اِنَِْ اِخََاؾُ ًْ ٌْنكَُمِْانِِّ لَِدِ ِىظْهِرَِفٌُِِِِّانَِِْاوَِْدِّ

اِلفْسََادَِالَِْ فِِِاِٰنِْمِِِّؤْمِنٌِمُِِّوَقاَلَِرَجُلٌِِ﴾ِٕٙ﴿رْضِ اٌٌِِِْكَْتُِِعَوْنَِرِْلِ اِتََقْتلُوُِْمُ ٌَِّمَانَه اِنَِْ ِلَِقوُِْنَِرَجُلًَ
ِاللُِوَِ ًَ ِجَآِرَبِ ٌِِّءَِقدَْ بِاِلبَْ ٌَّكُِكَاِكُمِْبِِّتِِمِنِْرَِّنِٰكُمْ ٌْهِِوَانِِْ فِعََلَ ٌَّكُِِهبُِكَذِِذِبًا ٌُِّادِِصَِِوَانِِْ ِ صِبْكُمِْقاً

اِلَّذِيِْبعَِْ ِاللَِلَِاِِِمٌِْعَِدُكُِِضُ ِ﴾٧ِٕ﴿سْرِؾٌِكَذَّابٌِهُوَِمُِِمَنِِْيٌِْهَْدِِِنَّ
23.  Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata, 

24.  kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; maka mereka berkata: "(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta". 

26.  Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah 

ia memohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu atau 

menimbulkan kerusakan di muka bumi". 

28.  Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan imannya 

berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: "Tuhanku ialah Allah 
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padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia 

seorang pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu, dan jika ia seorang yang benar 

niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya Allah 

tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. 

Rangkuman ayat – ayat 23, 24, 26 dan 28 

 Musa A.S, Firaun, Haman dan Qarun 
 Musa A.S bukan pesihir 
 Firaun punya keluarga yang beriman 

Catatan : 

- Kisah Musa A.S, Firaun, Haman, dan Qarun. 
- Musa A.S dianggap pesihir. 
- Firaun punya anak buah yang beriman pada Allah SWT, namun disembunyikan iman tersebut dihadapan 

Firaun. 
 

اِدِْ لِكَُمًِِِْْنِِعُوِْوَقاَلَِرَبُّكُمُ اِلَّذٌِِِْاسَْتَجبِْ ٌَسْتكَْبرُِوِْانَِّ ًِِْنَِنَِ ِنَِدَاخرٌِِِْنَِجَهَنَّمَِلوُِْدْخٌَُِِسَِِعَنِْعِبَادَتِ
ءٍِِمِْخَالقُِِكُلِِّمُِاللُِرَبُّكُِذٰلكُِِِ﴾ٓٙ﴿ ًْ ِهُوَِالِِِٰلَِِٓشَ اِلَِّ تِؤُْفكَُوْنَِِهَ ى ًُِِّ﴾ِٕٙ﴿فاَنَّٰ اِلحَْ ِهُوَِِلَِِٓهُوَ اِلَِّ الِٰهَ
ِمُخْلصٌِِِْدْعُوِْفاَ اِلدِِِّنَِهُ ِِنٌَِِْلهَُ ِِالحَْمْدُ

اِلعْٰلمَِِ لِِّٰ اِلْؼَْلِِٰ﴾ِ٘ٙ﴿ٌْنَِرَبِّ ِاذِِ ًِْلُ ِوَالسَِِّفِ ِسِلُلِٰاعَْنَاقهِِمْ
ٌِسُْجَرُوِِْىفِِِثمَُِِّمِِالحَْمٌِِِْىفِِِ﴾١ِٔ﴿نَِبوٌُِْسُْحَِ بِمَِاِكُنْتمُِِْ﴾١ِٕ﴿نَِالنَّارِ فِِِتَفرَْحُوِِْذٰلكُِمْ ِالْرَْضِِِىنَ

اِلحَْقِِّ ٌْرِ تِمَْرَحُوِْوَِِبؽَِ كُنْتمُْ ِ﴾١ِ٘﴿نَِبمَِاِ
60. Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu. sesungguhnya 

orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka jahannam dalam 

keadaan hina dina". 

62.  Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan Dia; maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan? 

65.  Dialah yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia, maka sembahlah Dia dengan 

memurnikan ibadat kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 

71. Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret, 

72. ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api, 

75. yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar dan karena 

kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). 

Rangkuman ayat – ayat 60, 62, 65, 71, 72 dan 75  

 UD UUNI ASTAJIB LAKUM 

 FA’ANNA TUK FAKUNA 

 Sombong akan hina 

Catatan : 

- Berdoalah pada Allah, yang hidup kekal dan tidak ada Tuhan selain Allah maka sembahlah dengan tulus 
ikhlas niscaya akan dikabulkan. 

- Orang – orang sombong akan hina, ketika hidupnya merasa istimewa dengan harta dan kemegahan, namun 
di akherat Allah akan menghinakan. 
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- Mengapa bisa dipalingkan dari Allah SWT, karena tidak perrnah memahami dan menghayati ayat – ayat 
Allah. 

 

اِرَْسَلِْ قِبَْلكَِِمِنْهُِلًَِمِِّنَاِرُسُِوَلقَدَْ ٌْكَِوَمِنْهمُِْمَِِّنِْمَِِّمِْنْ لَِِّقصََصْنَاِعَلَ نَِقصُْصِْعَلٌَِْنْ كَانَِِوَمَاِكَِمْ
ٌَِّاَِِلٍِلرَِسُوِْ بِِِنِْ ًَ بِِِاٌِِةٍَِاِٰأتِْ ًَِِمْرُِاللِِاَِءَِجَآِِاذَِاِفَِِِذْنِِاللِِاِِلَّ اِوَخَسِِِباِلحَْقِِِّقضُِ ِ﴾١٧ِ﴿نَِلمُْبْطِلوُِْرَِهُناَلكَِ

ٌَسٌِِْافََِ فِِِرُوِْلمَِْ فَِِرِْالَِِْىا اِلَّذٌٌَِِْنْظُرُوِْضِ ٌْؾَِكَانَِعَاقبَِةُ قِبَْلهِِِاِكَ اِكَْثرََِِمِْنَِمِنْ ةًِمِِِكَانوُْآ قِوَُّ نْهمُِْوَاشَدََّ
فِِِاٰوَِِّ فِمََِِىثَارًا ٌِكَْسِبوُِْنوُِْااِكَِمَِِّمِْىِعَنْهُِاؼَْنِِٰآِالْرَْضِ ٌِِِّسُلهُمُِْءَتْهمُِْرُِاِجَآِفلَمََِِّ﴾٧ِٕ﴿نَِا فِرَِحُوِْنِٰباِلبَْ اِتِ
بِهِِمِْمَِّعِنْدَهُمِْمِِّمَاِبِِ اِلعِْلمِِْوَحَاقَ كَانوُِْنَ بِهِاِ ِ﴾٧ِٖ﴿نٌََِسْتهَْزِئوُِِِْٰٰا

78.  Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami 

ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat 

bagi seorang Rasul membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah, maka apabila telah datang 

perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang 

berpegang kepada yang batil. 

82. Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan 

orang-orang yang sebelum mereka. Adalah orang-orang yang sebelum mereka itu lebih hebat 

kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu 

tidak dapat menolong mereka. 

83. Maka tatkala datang kepada mereka Rasul-Rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa 

ketarangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka dan mereka 

dikepung oleh azab Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu. 

Rangkuman ayat – ayat 78, 82 dan 83 

 Muhammad SAW ada Rasul – Rasul masa lalu yang diceritakan namun ada yang tidak 
 Umat – umat masa lalu banyak yang dibinasakan 
 Ilmu yang tinggi (Haman), kekayaan berlimpah (Qarun), kekuasaan absolut (Firaun) merasa tidak butuh 

Rasul 

Catatan : 

- Kepada Muhammad SAW, ada kisah tentang Rasul – Rasul tetapi ada juga yang tidak dikisahkan. 
- Dimasa lalu banyak umat – umat yang kuat, namun dibinasakan Allah karena kekufuran dan apa yang 

dimiliki tidak mampu menolong. 
- Dengan ilmunya yang tinggi (Haman), atau kekayaan yang berlimpah (Qarun), atau kekuasaan yang absolut 

(Firaun), maka mereka merasa tidak butuh Rasul. 
 

 

 

(Surah ke 41, Makkiyyah : 54 ayat) 

ِلَِصِِّفُِِبٌِكِتِٰ قِرٌُِْٰاِِٰتْ لِِِّاِٰتهُ اًٌّ ِعَرَبِ ٌَِّنًا ِ ِوَِّبَشٌِِِْ﴾ِٖ﴿نَِعْلمَُوِْقوَْمٍ ِلَِِرًانذٌَِِْرًا فِهَمُْ اِكَْثرَُهُمْ فاَعَْرَضَ
قِلُوُِْوَقاَلوُِِْ﴾ِٗ﴿نٌََِسْمَعُوِْ ًِْبنَُِا فِِ مِِِّاَِِا ًِْاِِِنآَِتدَْعُوِِْمَّاكِنَّةٍ ٌْهِِوَفِ فِاَعْمَلِْنكَِِحِِبٌَِْوَِاٌِْننَِِبَِمِنِْقرٌِْوَِّوَِِذَاننِاَاِِٰلَ جَابٌ

لِتَكَْفُِئنَِِّاَِقلُِِْ﴾ِ٘﴿نَِمِلوُِْنَّناَِعِٰاِِ بِاِلَِّرُوِْكُمْ اِلَِِْذِيِْنَ ًِْخَلقََ فِِ ٌْنِِوَتَجْعَلوُِِْرْضَ ِكَِرَبُِّذٰلِِِنْدَادًااَِلهَِِنٌََِوْمَ
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فِِِِ﴾٢ِ﴿نَِلمٌَِِْالعِْٰ فِوٌَِِْْوَجَعَلَ ِمِنْ ًَ فِِِهَاِوَبِٰقِِهَاِرَوَاسِ ًِِْهَآِفٌِِِْدَّرَِقَِوَِهَاٌِِْرَكَ فِِ ٌَّامٍِِاقَْوَاتهََا اَِ ءًِسَوَآِِارَْبعََةِ
آِلِِّ ِ﴾ِٓٔ﴿نَِئلٌِِِْلسَّ

3.  Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, 

4. yang membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, 

tidak mau mendengarkan. 

5. Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya 

dan telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah kamu, 

sesungguhnya kami bekerja (pula)." 

9.  Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang menciptakan bumi dalam dua masa dan 

kamu adakan sekutu-sekutu bagiNya? (yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam". 

10. dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia 

menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa, (penjelasan itu 

sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. 

Rangkuman ayat – ayat 3, 4, 5, 9 dan 10 

 Al Quran berbahasa Arab 
 2 masa ciptakan bumi 
 4 masa ciptakan gunung – gunung, jenis makanan bagi penghuninya 

Catatan : 

- Al Quran dalam bahasa Arab. 
- 2 masa penciptaan bumi. 
- 4 masa ciptakan gunung – gunung, makanan bagi penghuninya. 
- Allah ciptakan 7 lapis langit dan bumi dalam 6 masa = 6 hari = 6000 tahun. 
 

ِسَبْعَِسَمِٰىفقَضَِٰ فِِِوِٰهنَُّ ٌْنًِِِِْتٍ فِِِوَاوَْحٌَِٰوْمَ اِمَْرَهَاسَمَآِِكُلًِِِِّْى ٌَِِّءٍ مَاءَِٓوَزَ اِلسَّ بِمَِصَااِنَّا ٌَا نْ ِحَِبٌِِْلدُّ
تَِِِوَحفِظًْا اِلعَْزِِذٰلكَِ ٌْرُ ِجَآِتّٰحَِِِ﴾ِٕٔ﴿مِِالعَْلٌٌِِِْْزِِقدِْ ِمَا اِذَِا ِوَاَِشهَِِِاهَِءُوِْى ِسَمْعُهمُْ ٌْهِمْ ِعَلَ بْصَارُهُمِْدَ
بِمَِِوَجُلوُِْ ٌَِِاِكَانوُِْدُهُمْ لِجُِلوُِْوَقاَلوُِِْ﴾ِٕٓ﴿نَِعْمَلوُِْا لِمَِِا اِلَّذِيِْنْطَِاَِِآِقاَلوُِِْنَامِْعَلٌَِْشهَِدْتُِّدِهِمْ طَقَِانَِِْقنََاِاللُ

ًِْ شَ اَِِءٍِوَِّكُلَِّ ةٍِهُوَِخَلقَكَُمْ لَِمَرَّ ِ﴾ِٕٔ﴿نَِعُوِْترُْجَِِهِِالٌَِِْوَِِّوَّ
12. Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. 

Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya 

dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. 

20. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi 

terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. 

21.  Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?" kulit mereka 

menjawab: "Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula) 

berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya kepada-Nya lah kamu 

dikembalikan". 

Rangkuman ayat – ayat 12, 20 dan 21 

 2 masa, Allah ciptakan 7 langit 
 Bintang sebagai hiasan langit bumi 
 Telinga, mata dan kulit sebagai saksi  
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 Kulit bicara 

Catatan : 

- Allah ciptakan 7 langit dalam 2 masa, dan tiap langit ada Malaikat – Malaikat yang mengurusinya. 
- Langit bumi tercipta bintang – bintang sebagai hiasan dan pemelihara, terhadap alam semesta yang 

memiliki manfaat namun kebanyakan manusia tidak memahami dan tidak mensyukuri. 
- Orang – orang kafir dibawa ke neraka dimana pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi 

dihadapan Allah SWT. 
- Orang kafir bertanya pada kulitnya, “Kenapa bisa menjadi saksi?”. Karena Allah lah kulit bisa bicara, kulit 

menjawab. 
 

اِلَّذٌِِْ ٌْنِِِنَآِاِرَبَِّكَفرَُوِِْنَِوَقاَلَ اِلَّذَ اِلجْنِِِّلِّٰاضََِِارَِناَ تَِِالِِْوَِِناَِمِنَ نَِجْعَلهْمَُا لٌِِكَُوِْنْسِ اِقَدَْامِنَا ِنَاِمِنَِحْتَ
اِِ﴾٢ِٕ﴿نَِسْفلٌَِِْالَِْ قِاَلوُِْلَّذٌِِْانَِّ ثِمَُِّنَ لُِعَلٌَِْاِاسْتَقاَمُوِِْاِرَبُّنَاِاللُ تَِالمَْلِِٰٓمُِهِِتَتَنزََّ اِلََّ اِوِْتَحْزَنُِاِوَلَِخَافوُِْئكَِةُ

ًِْباِلِِْاوَابَْشِرُوِْ اِلَّتِ ِنْكُِِِجَنَّةِ ِجَعَلنِِْٰ﴾ِٖٓ﴿نَِعَدُوِْتوُِْتمُْ قِرُِْوَلوَْ اِعَْجَمِِاِٰهُ لًٌَِِِّّناً فِصُِِّقاَلوُِْا لِوَْلَ ِا ِتهٌُٰاِِٰلتَْ
عَرَبِِ ِوَّ  ً ٌُِِوَالَِِّءٌِشِفآَِوَِّهُدًىِِاوِْمَنُِاِٰنَِللَِّذٌِِِْقلُِْهُوًَِِِ ءَاعَْجَمِ ٌْنَِلَ ًِْذِ فِِ هُوَِقْرٌِوَِّمِْوَِذَانهِِِاِِٰؤْمِنوُْنَ

نٌُاَدَِاُِِىعَمًِِمِْهِِعَلٌَِْ ِ﴾ِٗٗ﴿دٍِبعٌَِِْكَانٍِمَِِّوْنَِمِنِْولٰئٓكَِِ
29.  Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Rabb kami perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah 

menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jinn dan manusia agar kami letakkan keduanya di bawah telapak 

kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina". 

30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan 

pendirian mereka, maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu 

takut dan janganlah merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 

kepadamu". 

44.  Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka 

mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing 

sedang (Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-

orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran 

itu suatu kegelapan bagi mereka. mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh". 

Rangkuman ayat – ayat 29, 30 dan 44  

 Orang kafir disesatkan jin dan manusia 
 Jaminan Malaikat kepada orang beriman 
 Al Quran dalam bahasa Arab karena Rasul orang Arab 

Catatan : 

- 2 golongan yang dianggap menyesatkan orang – orang kafir adalah jin dan manusia. 
- Malaikat menjamin kepada manusia yang beriman supaya tidak takut dan tidak sedih disaat mati, dialam 

kubur dan di akherat, karena surga telah menanti. 
- Al Quran dalam bahasa Arab karena Rasul adalah bangsa Arab. 
 

اِلسَِّاِِ ِعِلمُْ ٌِرَُدُّ ٌْهِ تَِخْرُجُِوَِِاعَةِِلَ ثِمََرِِٰمَا اِكَْمَامِهَِتٍِمِِّمِنْ تَِحْمِلُِنْ اِِِانُْثِِٰمِنِْاِوَمَا ِلَِّىِوَلَِتَضَعُ
ٌْهِمِِِْٰٰبعِِلمِْه نٌَُادِ ٌَوْمَِ ٌْنَِشرَُكَاءِٓيِِْوَ ٌَسِِْ﴾١ِٗ﴿دٍِكَِمَاِمِنَّاِمِنِْشهٌَِِْذَنِّٰاِِٰآوِِْلُِقاَِاَ اِلِِْئَِلَِ مِنِِْسَانُِنِْمُ
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اِلخَِْدُعَآِ ٌَئوُِْنِْمَِّوَاٌِِِْرِِءِ فَِ اِلشَّرُّ هُ قِنَوُِْسَّ اِعَِْمْنَِانَْعَِِوَاذَِآِِ﴾٢ِٗ﴿طٌِسٌ اِلْنِْسَانِ ِِٰٰبجَِانبِهِاِٰضَِوَنَِرَِاِعَلىَ
مَسَِّ فِذَُوِِْهُِوَاذَِاِ ِ﴾ِٔ٘﴿ضٍِرٌِِْعَِِءٍِدُعَآِِالشَّرُّ

47. Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat. Dan tidak ada buah-buahan keluar dari 

kelopaknya dan tidak seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, melainkan 

dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari Tuhan memanggil mereka: "Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu?", 

mereka menjawab: "Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorangpun di antara kami yang 

memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)". 

49. Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi 

putus harapan. 

51.  Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri, tetapi apabila 

ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak berdoa. 

Rangkuman ayat – ayat 47, 49 dan 51 

 Allah SWT berseru kepada kaum musyrik 
 Doa pada Allah jangan putus asa 
 Syukur nikmat Allah dan jangan lalai 

Catatan : 

- Allah SWT berseru kepada orang – orang kafir, musyrik, Yahudi, Nasrani, dll, yang mempersekutukan saat 
hidupnya dan mereka semua menyesal, karena yang paling benar ternyata ajaran yang dibawa oleh 
Muhammad SAW namun penyesalan mereka sudah tidak berarti dan mereka menjadi penghuni neraka 
kekal abadi. 

- Doa mohon kebaikan tidak dilarang asalkan tetap sabar dan tidak putus asa. 
- Jika diberi nikmat Allah SWT maka kufur, dan jika terkena musibah banyak berdoa, padahal yang tepat 

disaat nikmat selalulah berdoa. 
 

 

 
(Surah ke 42, Makkiyyah : 53 ayat) 

ٌُِِ ٌْكَِوَالًَِِِِْحِِوِْكَذٰلكَِ اِلَِّالَِ قِبَْلكَِِذٌِِْى اِلعَْزٌِِِْنَِمِنْ ِمَاِ﴾ِٖ﴿مُِالحَْكٌِِْزُِاللُ فِِِوِٰمِٰالسَِِّىفِِِلهَ ِىتِِوَمَا
ٌْمُِِالْرَْضِِ اِلعَْظِ ًُّ اِلعَْلِ اِلسَِِّ﴾ِٗ﴿وَهُوَ ٌَِِوِٰمِٰتكََادُ فِوَْقهِِِتُ رْنَِمِنْ ٌِسَُبِِِّنَِّتَفطََّ ِبحَِمْدِِِحُوْنَِوَالمَْلٰئٓكَِةُ

ٌَسْتؽَْفِِبِّرَِِ فِِِنَِرُوِْهِمِْوَ ِاللَِِالْرَْضِِِىلمَِنْ اِنَِّ اِلؽَْفوُِِْالََ حِِهُوَ اِلرَّ ٌْنَآِِ﴾ِ٘﴿مٌُِِْرُ اِوَْحَ قِرُِْاِِِوَكَذٰلكَِ ٌْكَ نًاِاِٰلَ
لِِِّ اًٌّ اِلِْتُِعَرَبِ اِمَُّ فِِِنِْحَوْلهَاَِوَتنُْذِرَِىِوَمَِقرُِٰنْذِرَ ٌْبَ اِلجَْمْعِِلَِرَ ٌْقٌِِهٌٌِِِْوَْمَ فِِِلجَْنَّةِِوَفرٌَِِْاِىفِِِفرَِ ِىقٌ
 ﴾١ِ﴿رِِالسَّعٌِِْ

3.  Demikianlah Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan kepada kamu dan kepada 

orang-orang sebelum kamu. 

4.  Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dialah yang Maha Tinggi lagi 

Maha Besar. 
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5.  Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas (karena kebesaran Tuhan) dan Malaikat-Malaikat bertasbih 

serta memuji Tuhan-nya dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa 

sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Penyayang. 

7. Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan 

kepada Ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnyaserta memberi 

peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk 

surga, dan segolongan masuk Jahannam. 

Rangkuman ayat – ayat 3, 4, 5 dan 7 

 Al Quran wahyu Allah kepada Muhammad SAW 
 Langit tak kuat menopang kebesaran Allah SWT 
 Malaikat mohonkan ampun 

Catatan : 

- Wahyu Allah kepada Muhammad SAW (Al Quran). 
- Mekah (UmmulQura) adalahbumi yang paling baikdan paling dicintai Allah (HR. Ahmad) 

artinyanegeripertama yang diberkahi Allah denganwahyu Al Quran. 
- Allah SWT Maha agung, Maha perkasa, Maha bijaksana. 
- Langit tidak mampu menopang kebesaran Allah SWT kecuali dipelihara Allah SWT. 
- Para Malaikat selalu mohonkan ampun kepada Allah SWT terhadap umat beriman. 
 

اِلسَّمِٰالٌِِْلهَِمَقَِ ٌَِِّتِِوَالْرَْضِِوِٰدُ لِمَِنِْ زْقَ اِلرِّ ءٍِعَلِِبكُِِانَِّهِِرٌَُِقدِِْشَاءُِٓوٌََِبْسُطُ ًْ ِشَ شرََعَِِ﴾ِٕٔ﴿ٌْمٌِلِّ
اِلدِِّلكَُمِْمِِّ بِهِصِّٰوَِنِِمَاٌِِْنَ ٌْنَآِوِْاَِِيِْذِِالَِّحًاِوَِّنوُِِِْٰٰى بِهِِِٓحَ ٌْنَا ٌْكَِوَمَاِوَصَّ ِىسِٰٓعٌِِْىِوَِسِٰوِْمَِوَمُِهٌِِْابِْرِِِٰٰٰالَِ
اِقَِِ ٌْهِِانَْ فِِ قوُْا تَِتَفرََّ ٌْنَِوَلَ اِلدِّ تِدَْعُوِِْنٌَِِْمُشْرِكِِالِْعَلىَِكَبرٌَُِِْمُوا اِلٌَِِْهُِمَا ًِِْاَللُِِهِِمْ ٌْهِِمَنٌَِِْجْتَبِ الَِ

ٌْهِِِءُِوٌَهَْدِيِْآشٌََِِِّ ٌُِّمَِِالَِ  ِِ﴾ِٖٔ﴿بُِنٌِِْنِْ
12.  kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi, Dia melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-

Nya dan menyempitkan(nya). Sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala sesuatu. 

13. Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 

yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa 

yaitu: tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 

musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 

Rangkuman ayat – ayat 12 dan 13  

 Islam, agama wasiat Allah SWT kepada Nuh A.S, Ibrahim A.S, Musa A.S dan Isa bin Maryam 
 Islam, agama wahyu Muhammad SAW 
 Ulil Azmi, ada 5 Rasul 
 Ulil azmi, meliputi semua Rasul 

Catatan : 

- Islam agama wasiat Allah SWT kepada Nuh A.S dan agama wahyu Muhammad SAW. 
- Islam juga agama wasiat Nabi Ibrahim, Musa dan Isa bin Maryam. 
- Ulul Azmi = memiliki ketabahan atau ketetapan hati yang teguh, ada 2 pendapat ulama yakni hanya 5 Rasul 

ulul azmi (Nuh, Muhammad, Ibrahim, Musa dan Isa bin Maryam). 
- Hal ini sesuai Q.S. 33ayat7, karena Allah telah mengambil sumpah yang teguh (Miisyaqan Gholidhah). 
- Pendapat lain sesuai surah Al Ahqaaf ayat 35, dimana semua Rasul memiliki kesabaran dan keteguhan iman. 
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- Allah lah yang meluaskanrizkimaupunmenyempitkanrizkiseseorangmakabertakwalahpada Allah agar 
selaludiberikemudahandankelapanganrizki. 

 

تَِفرََِّ ِمِنِْآِِقوُِْوَمَا ًٌاِءَهُمُِبعَْدِِمَاِجَآِالَِّ بِؽَْ ِسَمًّىاجََلٍِمُِِّىالِِِٰٓبِّكَِوَلوَْلَِكَلمَِةٌِسَبَقتَِْمِنِْرَِِّهمٌُِْْنَِبَِالعِْلمُْ
ٌْنهَُِلَِّ بَِ ًَ اِوُْرِثوُاِوَانَِِِّمِْقضُِ ٌْنَ ًِْبَِمِنِْالكِْتِِٰالَّذِ لِفَِ فِاَدْعُِفلَذِِِٰ﴾ِٗٔ﴿بٍِمُرٌِِْنْهُِمِِِّشكَِ ِبعَْدِهِمْ وَاسْتَقمِِِْلكَِ

اِمُِرِْ اَِِِتَِكَمَآ تَِتَّبعِْ اِنَْزَلَِِءَهُمِْآِهْوَِوَلَ بِمَِآ اِٰمَنْتُ ٌْنَِلَِِِوَامُِرْتُِِبٍِتِٰمِنِْكِِِاللُِِوَقلُْ بَِ ِاَللُِِكُمِْعْدِلَ
اِعَْمَالُِِوَرَبُّكُمِِْرَبُّنَا اَِِلنََآ ةَِِلَِِمِْعْمَالكُُِنَاِوَلكَُمْ ٌْنَنَاِوَِِحُجَّ ٌْنكَُمِْبَ نَنَاِبَ ٌْ بَِ ٌَجْمَعُ ٌْهِِِاَللُِ ِرُِالمَْصٌِِِْوَالَِ

﴿ٔ٘﴾ 
14. Dan mereka (ahli Kitab) tidak berpecah belah, kecuali setelah datang pada mereka ilmu pengetahuan, 

karena kedengkian di antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari 

Tuhanmu dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan, pastilah 

mereka telah dibinasakan. dan sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab 

(Taurat dan Injil) sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang 

kitab itu. 

15. Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu 

dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua kitab yang 

diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan Kami dan 

Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara 

Kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)". 

Rangkuman ayat – ayat 14 dan 15 

 Ahli kitab terpecah karena Al Quran datang 
 Ahli kitab tidak yakin Al Quran 
 Dengki kepada Muhammad SAW 

Catatan : 

- Ahli kitab terpecah setelah ada ilmu baru datang yakini Al Quran, sehingga isi kitab Taurat dan Injil banyak 
diubah sesuai ketetapan hati mereka ahli kitab, dan menyampaikan pada umat bahwa perubahan itu 
berasal dari Tuhan. 

- Ahli kitab tidak yakin terhadap Al Quran semata karena kedengkian terhadap Muhammad yang berasal dari 
ArabdantidakberasaldariBaniIsrail. 

- Allah SWT akan menghukum mereka ahli kitab pada masa hari kebangkitan. 
- Tetap istiqamah dalam beriman dan berdakwah dijalan Allah, bagimu perbuatanmu bagi kami perbuatan 

kami tidak perlu ada pertengkaran karena Allah Maha mengetahui. 
 

ٌَِِِّٰٰعِبَادِهبِِؾٌِلطٌَِِِْاَللُِ اِلقَِِْءُِشَآٌِرَْزُقُِمَنِْ ٌْزُِوَهُوَ اِلعَْزِ اِلٌِْرٌُِِِْانَِمَنِْكَِِ﴾٢ِٔ﴿وِيُّ دُِحَرْثَ
ِٰٰ

خرَِةِِ

ًِْ فِِ لِهَ نِؤُْتهِِدُِحَرْثٌَِْرٌُِِِِِوَمَنِْكَانَِِِٰٰهحَرْثِِِنزَِدْ ٌَا نْ فِِِِمِنْهَاِِٰٰالدُّ لِهَ الِِْىوَمَا
ِٰٰ

نَِِّخرَِِ ِبٍِصٌِِْةِِمِنْ
اِلرَِتَِِ﴾ٕٓ﴿ ِى

ٰ
ِمُشْفقٌِِِْمٌِِْلِظِّ ِكَسَبُِنَ ِمِمَّا ِوَاقِِوِْنَ ِوَهُوَ اِٰمَنوُِِْبهِِمِْعٌِا ٌْنَ ِوَالَّذِ ًِْا فِِ لحِٰتِ اِلصّٰ ِوَعَمِلوُا

اِلجَْنِّٰرَوْضِٰ ٌَشَآِلَِِتِِتِ ِ ا ِمَّ ِرَبِّهِمِِْنَِوِْءُِهمُْ ِِعِنْدَ اِلفْضَْلُ ِهُوَ ٌَقْبَلُِِالَّذِيِِْوَهُوَِِ﴾ِٕٕ﴿رُِالكَْبٌِِْذٰلكَِ
اِلسَِّاِوٌَعَْفوُِِِْٰٰعِبَادِهعَنِْبَةَِوِْالتَِّ تَِفعَْلوُِْتِِوٌَعَْلَِاٌِِِّٰعَنِ  ِِ﴾ِٕ٘﴿نَِمُِمَا
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19.  Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya, Dia memberi rezki kepada yang di kehendaki-Nya dan 

Dialah yang Maha kuat lagi Maha Perkasa. 

20.  Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan 

barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat. 

22.  Kamu lihat orang-orang yang zalim sangat ketakutan karena kejahatan- kejahatan yang telah mereka 

kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal saleh 

(berada) di dalam taman-taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhan 

mereka. yang demikian itu adalah karunia yang besar. 

25.  dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan 

mengetahui apa yang kamu kerjakan, 

Rangkuman ayat – ayat 19, 20, 22 dan 25 

 Allah SWT Maha lembut, perkasa, kuat 
 Allah SWT melapangkan rizki 
 Keuntungan di akherat 
 Keuntungan di dunia 
 Allah SWT Maha menerima taubat 

Catatan : 

- Allah maha lembut, maha kuat, maha perkasa dan melapangkan rizki kepada yang dikehendaki. 
- Barang siapa menghendaki keuntungan akherat, maka akan Allah tambahkan keuntungan tersebut. 
- Barang siapa menghendaki keuntungan dunia Allah berikan sebagian saja tetapi dia tidak akan memperoleh 

bagian di akherat. 
- Allah SWT maha menerima taubat. 
 

اِلَّذِِوٌَسَْتجٌَِِْ اِلصِّٰمِلُِعَِوَِاِوِْمَنُِاِٰنٌَِِْبُ مِِِّتِِوٌَزٌَِِْلحِِٰوا فَِِدُهمُْ لِهَمُِْعَذَابٌِشَِِِٰٰضْلهِنْ ٌْدٌِوَالكْٰفرُِوْنَ ِ﴾ِٕٙ﴿دِ

اِلرِِّ ِاللُ بَِسَطَ لِعِِبَادِهوَلوَْ فِِِلبَؽََِِِٰٰزْقَ ِلٰوَِِِالْرَْضِِِىوْا بِقِدََِنزٌَُِِِّّكِنْ ِمَِّلُ ٌَشَآِرٍ ِ بِعِِبَادِهِءُِا ِِٰٰانَِّه

ِِِٰٰهتٌِِٰاِِِٰنِْوَمِِِ﴾١ِٕ﴿رٌِصٌِِْبَِرٌٌِِْخَبِِ فٌِِِْرْضِِوَِتِِوَالَِْوِٰالسَّمِٰخَلقُْ بِثََّ ِمَا ِمِنْ ِعَلٰىِوَهُوَِِبَّةٍِدَآِهِمَا
ٌَشَآِاِِمْعِهِمِْجَِ قِدٌَِِْذَاِ اٌَِِْفبَِِِةٍِبٌَِِْصِِنِْمُِّبكَُمِْمِِّاصََاِوَمَآِِ﴾٢ِٕ﴿رٌِءُ ِ﴾ِٖٓ﴿رٍِعَنِْكَثٌِِِْاوِْكُمِْوٌَعَْفُِدٌِِْمَاِكَسَبتَْ

بِِِِوَمَآِ لِكَُمِْمِّنِْدُِِضِِالْرَِِْىفِِِنٌَِْزِِِجِِمُعِْانَْتمُْ ٌْرٍِوَمَا نِصَِ لَ ِوَّ  ً لِ  ﴾ِٖٔ﴿وْنِِاللِِمِنِْوَّ
26.  dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang saleh dan 

menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang 

sangat keras. 

27. Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui batas 

di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia 

Maha mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha melihat. 

29.  Diantara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan makhluk-makhluk yang 

melata yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila 

dikehendaki-Nya. 

30.  Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, 

dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). 



314 
 

31. Dan kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak memperoleh 

seorang pelindung dan tidak pula penolong selain Allah. 

Rangkuman ayat – ayat 26, 27, 29, 30 dan 31 

 Allah SWT kabulkan doa 
 Rizki disesuaikan kapasitas 
 Musibah akibat diri sendiri 
 Manusia tak mampu lepas dari siksa Allah SWT saat di dunia 
 Tidak ada pelindung dan penolong selain Allah 

Catatan : 

- Allah SWT kabulkan doa orang – orang beriman dan yang beramal kebajikan. 
- Rizki diberikam sesuai kapasitasnya, karena agar tidak sombong, melampaui batas dan membuat kerusakan 

di bumi. 
- Musibah selalu datang akibat perbuatan diri sendiri, namun Allah Maha pengampun. 
- Manusia tidak mampu menghindar dari siksa Allah di dunia. 
- Tidak ada pelindung, penolong diluar Allah SWT. 

فِمََتَاعُِتمُِْمِِّتٌِِْاوُِِْآمَِِفَِ ءٍ ًْ ٌَاوحٌَِٰالِْنِْشَ نْ اِلدُّ اَِِرٌِِخٌَِْوَمَاِعِنْدَِاللِِِةِ اِٰمَنوُْاوَّ ٌْنَ لِلَِّذِ هِمِْبِِّىِرَِوَعَلِِٰبْقٰى
اِسْتَِوَالَّذٌِِِْ﴾ِٖٙ﴿نَِوَكَّلوٌَُِْتَِ لِرَِبِِّجَابوُِْنَ لِٰا اِلصَّ بٌَِِْرِٰهُمِْشوُِْوَامَْرُِِةَِوهِمِْوَاقَاَمُوا همُِْوَمِمَّاِرَزَقْنِِٰمِْنَهُِى

اِذَِِوَالَّذٌِِِِِْ﴾٧ِٖ﴿نَِنٌُْفقِوُِْ ًُِاصََابهَمُُِِآِنَ ٌَِِهُِِالبْؽَْ ٌِِِّؤُاوَجَزِِٰٓ﴾٢ِٖ﴿نَِنْتصَِرُوِْمْ ٌِِّئَِسَ فمََنِْعَفاَِِثْلهُاَمِِِّئَةٌِةٍِسَ
لمٌِِِِْفاَجَْرُهِعَلىَِاللِِِوَاصَْلحََِ

ٰ
اِلظّ ٌِحُبُِّ بِعَْدَِظُلمِْهتَِانِِْوَلمََنِِِ﴾ِٓٗ﴿نَِانَِّهِلَ ٌْهِمِْلَِئكَِِمَاِعَِفاَوُلِِِٰٰٰٓصَرَ

 ﴾ِٔٗ﴿لٍِنِْسَبٌِِْمِِّ
36.  Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia, dan yang ada pada sisi 

Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka 

bertawakkal. 

38.  dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang 

urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari 

rezki yang Kami berikan kepada mereka. 

39. Dan ( bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim mereka membela diri. 

40.  Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang siapa memaafkan dan berbuat 

baikmaka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim. 

41.  Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada satu dosapun terhadap 

mereka. 

Rangkuman ayat – ayat 36, 38, 39, 40 dan 41 

 Nikmat dunia sesaat 
 Disisi Allah, kenikmatan abadi 
 Kejahatan dibalas setimpal 
 Dizalimi boleh membela diri 
 Membela diri tak bisa disalahkan 
 Memaafkan lebih baik 

Catatan : 

- Kenikmatan dunia tidak sebanding dengan kenikmatan disisi Allah SWT, namun manusia tidak sabar 
sehingga lebih banyak memilih kenikmatan dunia dengan cara melanggar syariat agama. 



315 
 

- Dizalimi maka boleh membela diri, yang sepadan dengan perbuatannya. 
- Kejahatan dibalas dengan kejahatan setimpal, namun memaafkan jauh lebih baik disisi Allah SWT. 
- Bagi yang membela diri karena dizalimi maka tidak bisa disalahkan. 
 

ِِ
اِلسَّمِٰمُِ لِِّٰ ٌَشَِِرْضِِتِِوَالَِْوِٰلكُْ ٌَّشَاءٌَُِِِٓءُِآٌَِخْلقُُِمَاِ لِمَِنِْ ٌٌََِِّناَثاًِوَِّاِِِهبَُ لِمَِنِْ كُوِْشَآِهبَُ اِلذُّ ِرَِءُ
ٌِزَُِِ﴾٢ٗ﴿ ٌَِِّانَِاثاًاِوَِّجُهمُِْذُكْرَانًِوِِّاوَْ ٌَجْعَلُِمَنِْ ٌْرٌِنَّاِِِِامًِءُِعَقٌِِْشَآِوَ قِدَِ ٌْمٌ لِِِاِكَِوَمَِِ﴾ِٓ٘﴿هِعَلِ اِنَِْانَ بَشرٍَ
ًٌاِمَِكَلٌُِِِّّ ِوَحْ اِلَِّ ٌِرُْسِلَِرَسُِرَآِوَِِّنِْمِِِوِْاَِهُِاللُ فٌَِوُِْوِْءِِحجَِابٍِاوَْ بِاِذِْنهِلً ًَ ٌَشَآِِِٰٰحِ ِانَِِِّءُِمَاِ  ً هِعَلِ

ٌْمٌِ اِلَّذِيِِْ﴾ِٔ٘﴿حَكِ فِِِلهَِمَِِصِرَاطِِاِلل اِلَِِِالْرَْضِِِىفِِِامَِوَِِتِِوِٰالسَّمِِٰىا ِرُِالْمُُوْرُِتصٌَِِِْىِاللِِالََٓ
﴿ٖ٘﴾ِِ 

49.  kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan 

anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa 

yang Dia kehendaki, 

50. atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, 

dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha 

Kuasa. 

51.  dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan Dia kecuali dengan 

perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 

diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi 

Maha Bijaksana. 

53. (yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. ingatlah, 

bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. 

Rangkuman ayat – ayat 49, 50, 51 dan 53 

 Anak laki – laki / perempuan, kehendak Allah SWT 

 Mandul pun kehendak Allah SWT 

 Lut A.S memiliki anak perempuan 

 Muhammad SAW memiliki anak perempuan / laki – laki 

  Ibrahim A.S memiliki anak laki – laki 

 Yahya A.S dan Isa A.S tidak punya anak 

 Allah SWT Maha Tahu yang terbaik 

Catatan : 

- Anak perempuan/ anak laki – laki, semua kehendak Allah. 

- Mandul juga kehendak Allah SWT. 

- Misal : Lut A.S memiliki anak perempuan, Ibrahim A.S memiliki anak laki – laki semua, Muhammad SAW 

memiliki anak laki – laki dan anak perempuan. 

- Allah menjadikan Yahya A.S dan Isa A.S tidak memiliki anak. 

- Allah SWT Maha tahu yang terbaik bagi umatnya, namun manusia yang tidak sabar sehingga sering kali 

putus asa. 

- Manusia bisa mendengarkan kalam Ilahi namun tidak mampu melihat-Nya sebagaimana Musa A.S ketika 

berbicara langsung dengan Allah. 
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(Surah ke 43, Makkiyyah : 89 ayat) 

فِِِ ِحَكٌِِْلكِْتِٰاِمِِّاًُِِِْوَانَِّه  ً لِعََلِ نَا ٌْ لِدََ اِلذِِِّ﴾ِٗ﴿مٌِبِ قَِِكْرَِصَفِْافَنَضَْرِبُِعَنْكُمُ اِنَِْكُنْتمُْ ِ﴾ِ٘﴿نَِسْرِفٌِِْوْمًاِمُِّحًا
ٌَأتٌِِْْوَمَِ نَِِّهِمِْمِِّاِ ًِ نْ ِكَانوُِِْبِ بِهِالَِّ عَلِٰتَلِِِِ﴾١ِ﴿نَِوِْءُِتهَْزٌَِِسِِِْٰٰا نِعِْمَِرُوِْتذَْكُِِثمَُِِِّٰٰرِهىِظُهوُِْسْتوَاِ اذَِاِكُمِْةَِرَبِِّا

ٌْتمُِْعَِاسْتَِ سُبْحِٰلوُِْقوُِْوَتَِِهٌِِْلَِِوَ اِلَّذِيِْاِ رَِِنَ وَمَاِكُِسَخَّ لِهَِمُقرِْنٌِِْلنَاَِهٰذَاِ لِمَُنْقلَبِوُِْىِرَبِِّالِِِٰوَانَِّآِِ﴾ِٖٔ﴿نَِنَّا ِنَِنَا
فِِِلْحِِِالِِْىفِِِؤُانَشٌَُِِِّّاوََمَنِِْ﴾ٗٔ﴿  ﴾٧ِٔ﴿نٌٌٍِِْْرُِمُبِِالخْصَِامِِؼَِِىٌَةِِوَهُوَ

4. Dan sesungguhnya Al Quran itu dalam induk Al kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar 

tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah. 

5. Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Quran kepadamu, karena kamu adalah kaum yang 

melampaui batas? 

7. Dan tiada seorang nabipun datang kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya. 

13.  Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah 

duduk di atasnya, dan supaya kamu mengucapkan: "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini 

bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, 

14. dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami". 

18. Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia 

tidak dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. 

Rangkuman ayat – ayat 4, 5, 7, 13, 14 dan 18 

 Al Quran di Lauh Mahfudz 
 Doa perjalanan 
 Wanita adalah perhiasan 

Catatan : 

- Al Quran tersimpan di kitab Lauh Mahfudz. 
- Doa perjalanan. 
- Anak perempuan selalu di kenakan perhiasan karena untuk menutupi kelemahannya yang memang Allah 

ciptakan sejak lahir. 
 

ِءَِوَلمََّاِجَآِ اِلحَْقُّ سِحْرٌِوَِّقاَلوُِْهُمُ هٰذَاِ بِهِاِ لِوَِْوِْالُِوَقَِِ﴾ِٖٓ﴿نَِفرُِوِْكِِِٰٰٰانَِّا نِزُِِّا اِلقْرُِْلَ ىِرَجُلٍِنُِعَلِٰاِٰلَِهٰذَا
اِلقْرَِْمِِّ ٌْنِِعَظٌِِْنَ ٌَِِهُِاَِِ﴾ِٖٔ﴿مٌٍَِتَ قَِِِكَِتَِرَبِِّنَِرَحْمَِقْسِمُوِْمْ ٌْشَِنَحْنُ ِمَّعِ ٌْنهَمُْ بَِ ةِِوالحٌَِِْٰىفِِِهمُِْتَِسَمْنَا

اٌَ نْ بِعَْضٍِدَِِالدُّ فِوَْقَ اًٌّضُهُِعِْبَِذٌََِتَّخِِلِِِّرَجٰتٍِوَرَفعَْنَاِبَعْضَهمُْ بَِعْضًاِسُخْرِ ٌْرٌِوَرَحْمَتُِرَِِمْ ِبِّكَِخَ

اِلِِْانِِْكُلُِّذٰلكَِِوَِِافًِرُِوَزُخِِْ﴾ِٕٖ﴿نٌََِجْمَعُوِْمَّاِمِِّ اِمَتَاعُ اٌَلمََّ نْ اِلدُّ وةِ وَالِِْحٌَٰ
ِٰٰ

ِنَِلمُْتَّقٌِِْلِِِعِنْدَِرَبِّكَِرَةُِخِِ
بِاِلَّذِيِِْ﴾ٖ٘﴿ ٌْكَِحِِاوُِِْفاَسْتمَْسِكْ اِلَِ ٌْمٍِلٰىِعَِِكَِانًََِِِّ  ﴾ِٖٗ﴿صِرَاطٍِمُّسْتَقِ

30.  Dan tatkala kebenaran (Al Quran) itu datang kepada mereka, mereka berkata: "Ini adalah sihir dan 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingkarinya". 

31.  Dan mereka berkata: "Mengapa Al Quran ini tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua 

negeri (Mekah dan Thaif) ini?" 
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32.  Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. 

Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 

35.  Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). Dan semuanya itu tidak lain 

hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-

orang yang bertakwa. 

43. Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu 

berada di atas jalan yang lurus. 

Rangkuman ayat – ayat 30, 31, 32, 35 dan 42 

 Al Quran, sihir ? 

 Al Quran turun lewat orang kaya ? 

 Emas / perhiasan dunia 

Catatan : 

- Al Quran dianggap sihir. 

- Rahmat Allah akan meninggikan sebagian manusia atas sebagian yang lain. 

- Al Quran tidak diturunkan kepada orang yang kaya, berkuasa pada saat itu tetapi kepada Muhammad yang 

hidupnya serba sulit dan susah. Allah memilih manusia karena derajat ketakwaan dan bukan karena 

kedudukan atau kekayaan. 

- Allah ciptakan Emas atau perhiasan adalah sebatas kenikmatan dunia. 

 

فِرِْعَِوَنَادِٰ ًِْوْنُِى ٌِِِِٰٰٰهقوَْمِِِفِ ًِْالََِقوَْمِِقاَلَ لِِ تَِجْرِيِْالْنَْهِِٰذِهِِهِٰوَِمُلكُِْمِصْرٌَِِْسَ تَِحِِْرُ ًِْمِنْ افَلَََِِتِ
ِعَِِفلَوَْلَِِٓ﴾ِٔ٘﴿نَِتبُْصِرُوِْ ًَ مِِِّالُقِْ اِسَْوِرَةٌ ٌْهِ ِجَآِلَ اِوَْ ِذَهَبٍ اِنْ ِمَعَهُ ِمُقْتَِمَلِٰٓلِْءَ اِِ﴾ِٖ٘﴿نٌَِْنِِرِِِئكَِةُ وَلمََّ
قِوَِْمَرٌْمََِِابْنُِِضُرِبَِ اِذَِا ٌَصِدُّوِِْمُكَِمَثلًََ ُِِ﴾١ِ٘﴿نَِمِنْهُِ اِنَْتمُِْوَازَْوَِدْخُلُِا اِلجَْنَّةَ تِحُْبرَُوِْاجُكُِوا ِ﴾١ِٓ﴿نَِمْ

بِصِِحَاؾٍِ ٌْهِمْ تَِشْتهٌَِِِْاكَْوَابٍِنِْذَهَبٍِوَِّمٌِِِّطَُاؾُِعَلَ ٌْهَاِمَا هَاِفٌِِِْوَانَْتمُِِْنُِالْعٌَُِِْذُِّلَِوَتَِِالْنَْفسُُِِهِِوَفِ
ًِْالِِْوَتلِكَِِْ﴾١ِٔ﴿نَِخٰلدُِوِْ اِلَّتِ تَِعْمَلوُِْمُوِْتُثِْرِِِاوُِِْجَنَّةُ كُنْتمُْ بِمَِاِ  ﴾١ِٕ﴿نَِهَا

51.  dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini 

kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku,maka apakah kamu tidak 

melihat(nya)? 

53.  mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang bersama-sama dia untuk 

mengiringkannya?" 

57. dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamnaan tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 

karenanya. 

70. Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu digembirakan". 

71. Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala 

apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya". 

72. Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. 

Rangkuman ayat – ayat 51, 53, 70, 71 dan 72 

 Suami istri beriman masuk surga bersama 
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 Bidadari dan bidadara sibuk melayani 
 Surga diwariskan kepada yang beriman 

Catatan : 

- Di surga berpasangan dengan suami atau istri yang sama – sama ahli surga. 
- Banyak bidadari dan bidadara yang berlalu lalang melayani penghuni surga. 
- Firaun merasa hidup di surga karena kekayaan dan kekuasaan, sungai – sungai mengalir dibawahnya, 

gelang emas dan pakaian sutra. 
 

هُِهمُِْوَلٰكِنِْكَانوُِْوَمَاِظَلمَْنِٰ ِِمُِاِ
ٰ
ٌِِِٰ﴾١ِٙ﴿نَِلمٌِِِْالظّ لٌَِِِمِٰوَنَادَوْا ٌْناَِرَبُّكَِِقْضِِلكُِ اِنَِّكُمِِْعَلَ ِ﴾١١ِ﴿مَّاكِثوُْنَِِقاَلَ

اِنِِْكَا اِلعِْٰاَِِفاَنََاِِْوَلدٌَِِحْمٰنِِلرَِّلِِنَِقلُْ لُ العَْرْشِِِبِِّضِِرَِرِْتِِوَالَِْوِٰالسَّمِِٰرَبِِِّنَِسُبْحِِٰ﴾٧ِٔ﴿نَِدٌِِْبِِوَّ
ٌِصَِفوُِْ اِلَّذٌِِْوَِِ﴾٧ِٕ﴿نَِعَمَّا ٌِمَْلكُِ ٌِدَْعُوِْلَ بِِِِهِِنِِنَِمِنِْدُوِْنَ ِمَنِْشهَِدَ اِلَِّ ِنٌَِعَْلمَُوِْوَهُمِِْالحَْقِِّالشَّفاَعَةَ

ٌِعَِِْمٌِلِٰهمُِْوَقلُِْسَِحِْعَنِْصْفَِافَِِ﴾٧ٙ﴿  ﴾٧٢ِ﴿لمَُوْنَِفسََوْؾَ
76.  Dan tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 

77.  mereka berseru: "Hai Malikbiarlah Tuhanmu membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap 

tinggal (di neraka ini)". 

81. Katakanlah, jika benar Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang 

yang mula-mula memuliakan (anak itu). 

82.  Maha Suci Tuhan yang Empunya langit dan bumi, Tuhan yang Empunya 'Arsy, dari apa yang mereka 

sifatkan itu. 

86.  Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi syafa'at, akan tetapi 

(orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini-

Nya 

89.  Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal)." Kelak 

mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk). 

Rangkuman ayat – ayat 76, 77, 81, 82, 86 dan 89 

 Zalim pada diri sendiri 
 Arasy yang agung 
 Syafaat Allah 
 Salam berpisah bagi kafirin 

Catatan : 

- Menzalimi diri sendiri karena tidak beriman pada Allah dan hari akhir. 
- Maha suci Allah, pemilik Arsy yang agung. 
- Syafaat Allah hanya berlaku bagi yang tidak mempersekutukan. 
- Salam berpisah bagi orang – orang yang tidak percaya kepada Allah dan akherat. 
- Penghuni neraka minta dimatikan saja dari pada tersiksa tidak hidup tidak mati. 
- Muhammad SAW akan mengasuh anak Tuhan jika benar Tuhan itu beranak. 
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(Surah ke 44, Makkiyyah : 59 ayat) 

اِلمُْبٌِِْوَالكِْتِٰ ًِْهُِانَْزَلنِِْٰآِانَِِِّ﴾ِٕ﴿نِِبِ ٌْنَِانَِّاِكُنَّاِمُنْذِِِرَكَةٍِبٌِْٰلةٍَِمُِّلَِِفِ ٌُِِهَِفٌِِِْ﴾ِٖ﴿رِ اِمَْرٍِحَكِِا ِ﴾ِٗ﴿مٌٍِِْفرَْقُِكُلُّ

مِِّ ٌْنَِانَِّاِكُنَِِّنِْعِنْدِنَاامَْرًاِ ٌْمُِاِِِكَِبِِّنِْرَِّمِِِّرَحْمَةًِِ﴾ِ٘﴿اِمُرْسِلِ اِلعَْلِ ٌْعُ مِ اِلسَّ تِِوِٰلسَّمِٰاِرَبِِِّ﴾ِٙ﴿نَّهِهُوَ
ٌْنَِِاٌْنهَمَُِبَِِامَِوَالْرَْضِِوَِ ِمُّوْقنِِ ِكُنْتمُْ اِِِِلَِِٓ﴾١ِ﴿انِْ ِالِٰهَ ٌِحًُِْوٌَمٌُِِْلَّ اِٰبَائٓكِمُُِبُّكُِرَِِتُِِهُوَ ِوَرَبُّ مْ

ٌْنَِ لِ  ﴾٧ِ﴿الْوََّ
2. Demi kitab (Al Quran) yang menjelaskan, 

3. sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang 

memberi peringatan. 

4. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, 

5. (yaitu) urusan yang besar dari sisi kami. Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus Rasul-Rasul, 

6. sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, 

7. Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, jika kamu adalah orang 

yang meyakini. 

8. tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan 

(Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 

 Malam Lailatul Qadr 
 Malam penuh rahmat, ampunan 
 Malam lebih baik dari 1000 bulan 
 Allah lah pemelihara langit dan bumi 

Catatan : 

- Malam Lailatul Qadr. 
- Malam yang lebih baik dari pada 1000 bulan. 
- Malam penuh rahmat dan berkah. 
- Allah yang memelihara langit dan bumi. 
 

ًِْ فِِ ِهُمْ تَِأِِْ﴾٢ِ﴿نَِلعَْبوٌَُِِِّْشكَِ ِبَلْ ٌَوْمَ ِ مَآِاِىتِِفاَرْتقَبِْ ِمُِّلسَّ بِدُِخَانٍ ِِ﴾ِٓٔ﴿نٍِبٌِِْءُ اِلٌَِْوْمَ بطَْشةََِنَبْطِشُ
مُنْتَقمُِوِْاِِِىرِٰالكُْبِْ رَبَّهِ﴾ِٙٔ﴿نَِنَّاِ ِهِِٰٓفدََعَاِ قِوَِْؤُلَِٓانََّ  ﴾ِٕٕ﴿نَِجْرِمُوِْمٌِمُِّءِ

9. Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan. 

10. Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, 

14.  kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: "Dia adalah seorang yang menerima ajaran (dari 

orang lain) lagi pula seorang yang gila". 

16. (ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami 

adalah pemberi balasan. 

22. Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya: "Sesungguhnya mereka ini adalah kaum yang berdosa 

(segerakanlah azab kepada mereka)". 

24. Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan ditenggelamkan". 
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31. Dari (azab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang dari orang-orang yang 

melampaui batas. 

32. Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa. 

Rangkuman ayat – ayat 9, 10, 14, 16, 22, 24, 31 dan 32 

 Musa A.S dan doanya 

 Firaun tenggelam dilaut 

 Firaun yang sombong dan melampaui batas 

 Bani Israil, umat yang ingkar 

 Bani Israil awalnya disayang Allah 

Catatan : 

- Musa A.S berdoa supaya Firaun dan kaumnya ditimpakan azab. 

- Kabut dilangit termasuk tanda kiamat. 

- Firaun dan tentaranya yang tenggelam karena, sombong dan melampaui batas. 

- Bani Israil disayang Allah, tetapi kemudian dimurkai Allah. 

 

ِاِِ قُّوِْنَّ اِلزَّ اِطَِِ﴾ِٖٗ﴿مِِشَجَرَتَ ِمِِلْثٌَِِْعَامُ
؁

ِكَالمُْهْلِِِ﴾ِٗٗ﴿
؁
ًِِْ اِلِِْ﴾ِ٘ٗ﴿نِِبطُُوِْالِِْىفٌِِِؽَْلِ ِمِِحَمٌِِْكَؽَلًِْ

فِاَخُذُوِِْ﴾ٙٗ﴿ اِلِِٰعْتلِوُِْهُ اِلجَْحٌِِْآِسَوَِىِهُ فِوَِْثمَُِّصُبُّوِِْ﴾١ِٗ﴿مِِءِ اِلحَْمٌِِْمِنِْعَذَاِِٰٰقَِرَأسِْها ِذُقِِْ﴾٧ِٗ﴿مِِبِ
اِلعَْزٌِانَِِّ اِنَْتَ اِلكَْرٌِِْكَ اِلمُْتَّقٌِِِْ﴾٢ِٗ﴿مُِزُ ًِْانَِّ فِِ اِمٌَِِِْنَ جْنِِٰكَذٰلكَِِِ﴾ِٔ٘﴿نٍِمَقاَمٍ ِ﴾ِٗ٘﴿نٍِرٍِعٌِِْبحُِوِِْهمُِْوَزَوَّ

اِنَِّهمُِْفاَرِْ  ﴾٢ِ٘﴿نَِتَقبِوُِْرِْمُِِّتَقبِْ
43. Sesungguhnya pohon Zaqqum itu, 

44.  makanan orang yang banyak berdosa. 

45.  (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, 

46.  seperti mendidihnya air yang amat panas. 

47.  Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah neraka. 

48.  Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. 

49.  Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. 

51.  Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, 

54.  Demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. 

59.  Maka tunggulah, sesungguhnya mereka itu menunggu (pula). 

Rangkuman ayat – ayat 43, 44, 45, 46, 47, 48 49, 51, 54 dan 59 

 Zaqqum, nama pohon di neraka 

 Bidadari surga 

 Masa menunggu hari akhir 

Catatan : 

- Pohon Zaqqum, bagi orang yang berdusta karena pohon ini hanya tumbuh di neraka. 

- Bidadari surga bagi orang – orang yang dimasukkan kedalam surga. 

- Menunggu hari akhir (kiamat), orang – orang kafir akan merasakan azab yang keras. 
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(Surah ke 45, Makkiyyah : 37 ayat) 

لِِِّ ٌْلٌ اِثٌَِِِْكُلِِّوَ تِتُْلٌِٰٰاِِٰسْمَعٌَُِِِّ﴾١ِ﴿مٍِافََّاكٍ ِثٌُِِْهِِىِعَلَِتِِاِلل لَِِّمَّ ِمُسْتكَْبرًِاِكَانَْ ٌٌَِِصُِرُّ هُِفبََشِّرِِْسْمَعْهَامْ
ٌْمٍِ اِلَِ لَِِِذَاِهُدًىهِِٰ﴾٧ِ﴿بعَِذَابٍ تِِرَبِّهِمْ بِاٌِٰٰ ٌْنَِكَفرَُوْا اِلَِِرِِّنِْهمُِْعَذَابٌِمِِّوَالَّذِ اِلَّذِيِِْ﴾ِٔٔ﴿ٌْمٌِجْزٍ ِاَللُ

لِكَُِسَخَِّ لِِِرَ اِلبَْحْرَ فِِِمُ اِلفْلُكُْ فِضَْلهِوَلتَِبْتؽَُوِِِْٰٰرِهباِمَِِْهٌِِِْتَجْرِيَ مِنْ تَِشْكُِِِٰٰاِ جَعَلنِِْٰ﴾ِٕٔ﴿نَِرُوِْوَلعََلَّكُمْ ِكَِثمَُِّ

فِاَتَّبعِْهَاِوَلَِعَةٍِمِِّىِشرٌَِِْعَلِٰ اِلْمَْرِ اِهَْوَآِنَ ٌِعَْلمَُوِْنَِذٌِِْلَّاِِءَِتَتَّبعِْ بَِِِ﴾٧ِٔ﴿نَِلَ دًىِللِنَّاسِِوَهُِئرُِِصَآِهٰذَا
لِِِّوَِّ  ﴾ِٕٓ﴿نَِنوُِْقِِوٌُِِِّْوْمٍِقَِرَحْمَةٌ

7. kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa, 

8. dia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-
akan dia tidak mendengarnya. Maka beri khabar gembiralah dia dengan azab yang pedih. 

11. Ini (Al Quran) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Tuhannya bagi mereka azab 

yaitu siksaan yang sangat pedih. 

12. Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-
Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. 

18.  kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka 

ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 

20. Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. 

Rangkuman ayat – ayat 7, 8, 11, 12, 18 dan 20 

 Sombong terhadap Al Quran 
 Al Quran sebagai petunjuk dan rahmat Allah 

Catatan : 

- Sombong terhadap ayat – ayat Al Quran saat di bacakan, maka siksa Allah amat pedih. 
- Al Quran adalah petunjuk bagi manusia, atau pedoman dan rahmat dari Allah SWT. 
- Laut ditundukkan Allah untuk berlayar manusia dalam rangka mencari karunia. 
- Muhammad selalu mengikuti syariat agama Allah. 
 

اِلِِٰافَرََِ اِتَّخَذَ ٌْتَِمَنِ ِوَاضََلَّهُِىهَهِهَوِٰاَ ِعَلِِٰهُ ِاللُ ِعَلِٰوَِّىِعِلمٍْ ِعَلِِِٰٰٰوَقلَبْهِِِٰٰىِسَمْعِهخَتمََ ىِوَجَعَلَ
ٌَِِّةًِوَِؼِشِِِٰٰٰهرِِبصََِ تِذََِِعْدِِاللِِبَِهِِمِنِْهْدٌِِْفمََنِْ ٌَاتنُاَِمَاِهِِاِوَقاَلوُِِْ﴾ِٖٕ﴿نَِكَّرُوِْافَلَََ ِحَ اِلَِّ نًٌََِْ نِمَُِالدُّ تُِوِْا

ٌِهُْلكُِنَآِ ٌَاِوَمَا هِِْوَنَحْ اِلدَّ بِذِِِٰرُِالَِّ لِهَمُْ اِلَِِِّلكَِِمِنِْعِلمٍِْوَمَا اِلَِّاَوَِِِ﴾ِٕٗ﴿نٌَِظَُنُّوِِْانِِْهُمْ ِانَِكَفرَُوٌِْْذِِِمَّا
تِكَُِ ِافَلَمَْ ًٌِْٰاِِٰنْ فِاَسْتكَْبرَْتُِىِعَِتتُْلِِٰتِ ٌْكُمْ ِمُِّوَكُنِِْمِْلَ قِوَْمًا قٌِِِْوَاِِِ﴾ِٖٔ﴿نٌَِِْجْرِمِِتمُْ ِاِللِحَقِ ذَا ِوَعْدَ اِنَِّ ِلَ

اعَةُِوَِّ فٌِِِِْالسَّ ٌْبَ نِدَْرِيِْقلُتْمُِْمَِِّهَالَِرَ اِا اِلسَّ نَِِِّعَةُِمَا ِظَنًِّاِِِظُنُِّانِْ ٌْقنِِِوَِّاِلَّ بِمُِسْتَ نَِحْنُ  ﴾ِٕٖ﴿نٌَِِْمَا
23.  Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah 

membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan 

meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 

(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? 
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24.  Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup 

dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak mempunyai 

pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja. 

31.  dan adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka dikatakan): "Maka apakah belum ada ayat-ayat Ku 

yang dibacakan kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan kamu jadi kaum yang berbuat dosa?" 

32.  Dan apabila dikatakan (kepadamu): "Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan hari berbangkit itu 

tidak ada keraguan padanya", niscaya kamu menjawab: "Kami tidak tahu apakah hari kiamat itu, kami 

sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali tidak meyakini(nya)". 

Rangkuman ayat – ayat 23, 24, 31 dan 32 

 Tuhannya nafsu 

 Tidak percaya ada hidup setelah mati 

Catatan : 

- Nafsu sebagai Tuhannya, maka sesatlah manusia. 

- Tidak percaya akanada hidup yang lebih kekal yaitu di akherat. 

- Tidak percaya hari Kiamat, orang kafir ditanya Allah apakah ayat – ayat Ku telah kau lupakan ? 

 

لِهَمُِْوَبَِ ٌِِِّدَا بِهِِِتُِمَاِعَمِلوُِْاِٰسَ نَِنْسِٰوَقٌِِِْ﴾ِٖٖ﴿نَِوِْءٌَُِسْتهَْزِِِِٰٰبهِاِاِكَانوُِْمَِِّمِْاِوَحَاقَ ٌَوْمَ اِلْ نَِسٌِِْلَ تمُِْكُمِْكَمَا
ٌَِِلقِآَِ ِهٰذَاوِْءَ ِمِِّالِمُِكُِىوَمَأوِِْٰمِكُمْ لِكَُمْ نِِّٰنَّارُِوَمَا اِتَّخَذْتمُِِْ﴾ِٖٗ﴿نَِصِرٌِِْنْ بِاِنََّكُمُ ِهُزُوًاِاللِِتٌِِٰاِِِٰذٰلكُِمْ
اِلحٌَِْٰوَِّ تْكُمُ اٌَِةُِوؼَرَّ نْ ٌَوْمَِلَِفاَِالدُّ ٌِسُْتعَْتَبوُِْاِوَلَِهُِنَِمِنْهَِوِْجُِرٌَِخُِِْلْ ِِّٰ﴾ِٖ٘﴿نَِمْ اِلحَْمْدُِفلَلِ تِِوِٰالسَّمِِٰرَبِِِّهِ

ٌَآِِ﴾ِٖٙ﴿نَِلمٌَِِْالعِِْٰرْضِِرَبِِّالَِِْبِِّوَرَِ اِلكِْبْرِ فِِِوَلهَُ ٌْمُِوَِِرْضِِتِِوَالَِْوِٰالسَّمِِٰىءُ اِلحَْكِ ٌْزُ اِلعَْزِ ِهُوَ
﴿ٖ١﴾ 

33. dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan dan mereka diliputi oleh 

(azab) yang mereka selalu memperolok-olokkannya. 

34. Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada hari ini Kami melupakan kamu sebagaimana kamu telah 

melupakan pertemuan (dengan) harimu ini dan tempat kembalimu ialah neraka dan kamu sekali-kali 

tidak memperoleh penolong". 

35. Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu 

telah ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula 

mereka diberi kesempatan untuk bertaubat. 

36. Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan semesta alam. 

37. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan bumi, Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Rangkuman ayat – ayat 33, 34, 35, 36 dan 37 

 Allah lupakan manusia di Yaumul Akhir 

 Segala puji bagi Allah SWT  

Catatan : 

- Orang yang tidak percaya pada hari Kiamat, maka Allah juga akan melupakan disaat pertemuan dihari 

kiamat kelak. 

- Segala puji hanya bagi Allah SWT. 
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- Manusia yang saat hidupnya selalu mengolok – olok ayat – ayat Allah dan terlena oleh kehidupan dunia yang 

megah maka balasannya akan menjadi penghuni neraka kekal didalamnya. 

 

 

(Surah ke 46, Makkiyyah : 35 ayat) 

اِلسَِّمَِ بِاِلحَْقِِِّنهَمَُآِبٌَِِْرْضَِوَمَاتِِوَالَِْوِٰمِٰاِخَلقَنْاَ ٌْنَِكَِوَِِسَمًّىوَاجََلٍِمُِِّالَِّ اِرُوِْانُْذِِِعَمَّآِِوْارُِفَِالَّذِ
اِنِِْكَانَِمِنِْعِنْدِِاللِِِ﴾ِٖ﴿نَِمُعْرِضُوِْ ٌْتمُْ اِرََاَ بِهِِقلُْ ًِْنِْوَشهَِدَِشَاهِدٌِمِِِِّٰٰوَكَفرَْتمُْ ىِلَِعَلٌِْٰءِِِآِاسِْرَِِبَنِ

اِلقْوَْمَِِمِْسْتكَْبرَْتُِوَاِمَنَِاٰفَِِِِٰٰهثْلِِمِِ ٌَهْدِى ِاللَِلَِ ِِانَِّ
ٰ
قِاَلوٌُِِْْلَّذِِاِانَِِِّ﴾ِٓٔ﴿نٌَِِْلمِِِالظّ اِسْتَقاَمُوِْنَ ثِمَُّ رَبُّنَاِاللُ اِاِ

ٌْهمِِْوَلَِفلَََِ اِصَْحِٰاوُلِِٰٓ﴾ِٖٔ﴿نٌَِحَْزَنوُِْهمُِْخَوْؾٌِعَلَ اِلجَْنَّةِِخِٰئكَِ فٌِِِْدٌِِْلِِبُ كَِِءًِآزَِِجَِِهاَنَ عٌَْمَلُِانوُِْبمَِا ِنَِوِْاِ
﴿ٔٗ﴾ 

3. Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya melainkan dengan (tujuan) 
yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang 
diperingatkan kepada mereka. 

10. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaKu, bagaimanakah pendapatmu jika Al Quran itu datang dari sisi Allah, 
padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa 
dengan (yang tersebut dalam) Al Quran lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri. 
Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim". 

13. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka tetap 
istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. 

14. Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan. 

Rangkuman ayat – ayat 3, 10, 13 dan 14  

 Langit dan bumi tercipta dengan umur tertentu 

 Tuhan kami adalah Allah SWT 

 Jaminan masuk surga 

Catatan : 

- Langit dan bumi diciptakan Allah SWT untuk kemanfaatan makhluk hidup dan memiliki umur (batas waktu) 
tertentu. 

- Tuhan kami adalah Allah SWT, maka tidak takut dan tidak khawatir pasti jaminan masuk surga. 
 

اِِِ ٌْهِ بِوَِالدَِ اِلْنِْسَانَ ٌْنَا اِمُُّهِكُرْهًِِحْسَاناًوَوَصَّ ِكُرْهًاوَِوَِِّاحَمَلتَْهُ ثَِلِٰوَفصِِِٰوَحَمْلهُِضَعَتْهُ نَِثوُِْلهُ
ىِِشهَْرًا اِشَدَُِّاذَِاِحَتّٰ اِرَْبعٌَِِْبَلػََ اًَِِِِْاوَْزِعْنِِِرَبِِِّقاَلَِِةًِنَِسَنَِهِوَبَلػََ اِلَِّمَِنعِِْشْكُرَِانَْ انَْعَمْتًَِِِْتِِتَكَ

ِوَعَلِٰ ًَّ ِوَِعَلَ اِعَِْىِوَالدَِيَّ تِرَْضِٰانَْ ًِْصْلِِاَوَِِهُِمَلَِصَالحًِا لِِ ًِِْحْ ًِْذُرِِِّفِ ٌْكٌََِِّتِ اِلَِ تِبُْتُ ًْ ِمِنًَِِِْوَانِِِِّانِِّ
اِلَّذٌِِْاوُلِِٰٓ﴾ِ٘ٔ﴿نَِالمُْسْلمٌِِِْ نَِتَِئكَِ اِحَْسَنَِِقبََّلُِنَ ِعَمِِِعَنْهمُْ ِوَِلوُِْمَا ٌِِِّاوَزُِعَنِْجَِنَتَِا ًِْاِٰسَ ِفِ بِِاصَْحِِٰتهِِمْ
اِلصِِّوَِِالجَْنَّةِِ اِلَّذِيِْعْدَ  ﴾ِٙٔ﴿نَِوِْعَدُِوٌُِِْاِكَانوُِِْدْقِ

15.  Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya 
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai 
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empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 
Engkau ridhai, berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguh-
nya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri". 

16. Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan 

Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar 

yang telah dijanjikan kepada mereka. 

Rangkuman ayat – ayat 15 dan 16  

 Berbakti kepada kedua orang tua 

 40 tahun usia anak, perbaiki tobat pada Allah dan doakan kedua orang tua 

 Dosa diampuni dan masuk surga 

Catatan : 

- Berbakti kepada kedua orang tua yang telah susah payah mengandung / melahirkan, sebagaimana 

diterangkan dalam Hadist Al Jannatu Tahta Akdamil Ummahat bahwa surga seorang anak ada dibawah 

telapak kaki ibunya. 

- Seorang anak yang berusia 40 tahun, maka berdoalah mohon pembaharuab tobat pada Allah serta 

mendoakan untuk kedua orang tuanya, baik kedua orang tua masih hidup ataupun sudah wafat. 

- Maka akan diampuni dosa – dosanya oleh Allah dan kelak menjadi penghuni surga. 

 

لِوَِِِوَالَّذِيِْ اِؾُِ قاَلَ ٌْهِ ًِِْآِكُمَِلَِِّالدَِ اِخُْرَجَِوَقَِِاتَعَِدَاننِِ اِلقْرُُِدِْخَلَِانَْ ًِْوِْتِ قِبَْلِ ٌَسْتؽٌَِِْوَِِنُِمِنْ نِِاللَِثِٰهُمَاِ
ٌْلكََِ ِاِللِِمِنِْاِٰوَ ِوَعْدَ ِِٓآذَِِلُِمَاِهِٰقوُِْفٌََِِحَقِ انَِّ لِِاسََاطٌِِِْالَِّ اِلْوََّ اِلَّذِِِوْمَِوٌََِِ﴾١ِٔ﴿نٌَِِْرُ نٌٌَِِْعُْرَضُ
اِلنَِّكَفرَُوِْ ٌِِِّارِِاِعَلىَ فِِِبِٰاذَْهَبْتمُِْطَ اِلدُِّحًٌََِِِْتكُِمْ ٌَاِوَاسْتمَِْاتكُِمُ بِهَِاتُِتعَِْنْ اِلهْوُِِْمْ تِجُْزَوْنَِعَذَابَ ٌَوْمَ نِِفاَلْ
تَِسْتَِبمَِاِكُنْتُِ فِِِكْبرُِوِْمْ اِلحَْقِِّرِْلَِْاِىنَ ٌْرِ بِؽَِ تَِفِْوَبمَِِِضِ اِهَْلكَْنَاِمَاِحَوِْوَلَِِ﴾ِٕٓ﴿نَِسُقوُِْاِكُنْتمُْ نَِلكَُمِْمِِّقدَْ

فْنَاِالقْرُِٰ الِْىِوَصَرَّ
ِٰٰ

لِعََلَّهٌُِِٰ ٌِرَْجعُِوِْتِ  ﴾١ِٕ﴿نَِمْ
17.  Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Ah bagi kamu keduanya, apakah kamu 

keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu 

beberapa umat sebelumku? lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya 

mengatakan: "Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". Lalu dia berkata: "Ini 

tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu belaka". 

20.  Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka dikatakan): "Kamu 

telah menghabiskan rezkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-

senang dengannya maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan karena kamu telah 

menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik". 

27.  Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan 

tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat). 

Rangkuman ayat – ayat 17, 20 dan 27 

 Anak durhaka kepada kedua orang tua 

 Kata – kata “Ah” 

 Orang kafir yang kaya masuk neraka 

 Negeri – negeri yang binasa 
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Catatan : 

- Anak yang berkeluh kesah dan berkata kasar terhadap kedua orang tuanya, misalnya berkata “Ah”, serta 

tidak taat pula pada Allah dan RasulNya maka dia menjadi anak yang durhaka dan sengsara hidup baik 

semasa didunia dan kelak di akherat. 

- Orang kafir yang hidup penuh kemegahan dan lupa rizki dari Allah maka akan kekal di neraka, seandainya 

hartanya seluas dunia dan langit tidak mampu untuk menebus seluruh dosa yang dimiliknya. 

- Negeri – negeri yang binasa karena ingkar pada Allah serta tidak patuh perintah Rasul, menjadi pelajaran 

bagi orang – orang yang datang kemudian. 

 

نِصََرَهُمُِ اِفِكُْهُِوَذٰلِِِاِعَنْهمُِْضَلُّوِِْبَلِِْةًِلهَِِاِٰقرُْبَانًاِِاللِِِنِِاِمِنِْدُوِْذُوِْاتَّخَِِنَِالَّذٌِِِْفلَوَْلَ مِْوَمَاِكَانوُْاِكَ
نَِفرًَاِمِِّاِِِوَاذِِْصَرَفْنَآِِ﴾٧ِٕ﴿نَِوِْرٌَُِفْتَِ ٌْكَ اِلجْنِِِّلَ اِلقْرٌَُِْسْتمَِعُوِِْنَ ِاوِْانَْصِتُِِآِقاَلوُِِْهُلمََّاِحَضَرُوِْفَِِنَِاِٰنَ
قِضُِِفلَمََِّ اِلِِٰا ِوَلَّوْا ِمُِّوِْقَِِىًَ ٌِِٰقاَلوُِِْ﴾٢ِٕ﴿نَِنْذِرٌِِْمِهِمْ ِسَمِعْنَِانَِِِّقوَْمَنَآِا ِكِتِٰا ِمِنِْا اِنُْزِلَ ِمُِعِْبَِبًا ىِسِٰوِْدِ

لِِِّمُصَدِِّ ٌْهِِمَاِقاً ٌِدََ ٌْنَ اِلحَْقٌَِِِّهْدِيِْبَ ِاللِِاِدَاعِِوِْبُِاجٌَِِِْقوَْمَنَآٌِِِٰ﴾ِٖٓ﴿مٍِسْتَقٌِِْقٍِمُِّىِطَرٌِِْوَالِِِٰالِىَ اِمِنوُِْاٰوًََِِِ
لِكَُمِْمِِّؽٌَِِِِْٰٰبهِ اِلٌَِِْنِْعَذَِبكُِمِْوٌَجُرِْكُمِْمِِّذُنوُِْنِْفرِْ  ﴾ِٖٔ﴿مٍِابٍ

28. Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk mendekatkan diri (kepada Allah) 

tidak dapat menolong mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat 

kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-adakan. 

29.  Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Quran, maka 

tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 

mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi 

peringatan. 

30.  Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al Quran) yang telah 

diturunkan sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada 

kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 

31.  Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, 

niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih. 

Rangkuman ayat – ayat 28, 29, 30 dan 31 

 Allah SWT utus 9 jin mendengarkan Muhammad SAW baca Al Quran 

 Jin berdakwah kepada kaumnya agar beriman pada Allah SWT 

Catatan : 

- Manusia dan sesembahannya (berhala) kelak akan dikumpulkan Allah dineraka dan saling menyalahkan 

artinya atas kehendak Allah berhala tersebut bisa bicara. 

- Kisah 9 jin yang mendengarkan bacaan AlQuran yang dibaca Muhammad SAW. 

- Jin kemudian mengajak kaumnya untuk beriman kepada Allah, taat pada Rasul dan Iman pada Al Quran. 

 

ِاللِِلَِّنِْمَِوَِ ًَ فٌِِِِجُبِِْدَاعِ بِمُِعْجزٍِ ٌْسَ لِهَِمِنِْدُوِْالْرَْضِِِىفِلََ ٌْسَ آٌَِاوَِِِْٰٰهِٓنِِوَلَ ًِْاوُلِِٰٓءُِلِ فِِ ِئكَِ
اِلَّذٌِِِْ﴾ِٕٖ﴿نٌٍِْبِِِلٍِمُِّضَلِٰ ٌَوْمٌَِعُْرَضُ اِلنَّارِِنَِكَفرَُوِْوَ عَلىَ بِِِِاِ ٌْسَِهٰذَا لَِاقَِِنَاىِوَرَبِِّبَلِِٰقاَلوُْاِقِِّالحَِْالََ
بِِِفَِ اِلعَْذَابَ اِوُلوُفاَصْبِِِ﴾ِٖٗ﴿نَِتكَْفرُُوِِْمَاِكُنْتمُِْذُوْقوُا تَِسْتعَْجلِِْمِنَِِمِِعَزِْالِْارِْكَمَاِصَبرََ سُلِِوَلَ الرُّ
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ٌِرََوْنَِمَاِهمُِْلَِّ ٌَوْمَ ِ ٌَلبَْثوُِِْنَِوِْعَدٌُِوُِِْكَانََّهمُْ ِ ِسَاعَِِآِلمَْ نَِِّمِِّةًِالَِّ ٌُِِِبَلٰػٌِِهَارٍِنْ ِالقْوَْمُِالَِِّكُِلَهِِْفهََلْ
 ﴾ِٖ٘﴿نَِقوُِْسِِالفِْٰ

32.  Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan 

melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu 

dalam kesesatan yang nyata". 

34.  Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, (dikatakan kepada mereka): 

"Bukankah (azab) ini benar?" mereka menjawab: "Ya benar, demi Tuhan kami". Allah berfirman "Maka 

rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar". 

35.  Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-Rasul telah 

bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab 

yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada 

siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. 

Rangkuman ayat – ayat 32, 34 dan 35  

 Jin yakin akan selamat jika mengikuti seruan Muhammad SAW 
 Jin yakin hanya Allah SWT penolong dan pelindung 
 Muhammad SAW harus sabar dan tabah seperti Rasul – Rasul terdahulu / Ulul Azmi (Nabi Nuh, Nabi 

Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad SAW 

Catatan : 

- Jika tidak menerima seruan Muhammad SAW, maka kaum jin yakin tidak akan selamat dari siksaan Allah di 
bumi maupun diakherat. 

- Jin yakin hanya Allah penolong serta pelindung. 
- Orang kafir saat hidupnya tidak percaya adanya neraka, maka ketika diakherat orang – orang kafir 

dikumpulkan dan dibawa ke tepian neraka, kemudian Allah Berfirman : rasakan azab neraka yang dulu 
kamu dustakan. 

- Muhammad SAW diminta sabar oleh Allah SWT, seperti kesabaran para Rasul – Rasul terdahulu yang 
memiliki ketabahan hati yang tinggi (Ulul Azmi). 

 

(Surah ke 47, Madaniyyah : 38 ayat) 

اِلصِّٰمَنوُِْاِٰنَِوَالَّذٌِِْ نِزُِِّاِمَنوُِْاِٰتِِوَِلحِِٰاِوَعَمِلوُا ِمِنِْرَِّدٍِوَِّمَِّىِمُحَِلَِعَلِٰبمَِا اِلحَْقُّ كَفَّرَِعَنْهمُِِْهِمِْبِِّهُوَ
ٌِِّ ِوَاصَْلحََِاِٰسَ ِِٓ﴾ِٕ﴿باَلهَمُِِْتهِِمْ اِلَّذٌٌِِْٰ ٌُّهَا َ تَِنْصُرُواِاللَِاِِِآِمَنوُِْاِٰنَِا ٌَنْصُرْكُمِْنْ اِقَدَْامَكُمِْثَبٌُِِّوَِِِِ مَثلَُِِ﴾١ِ﴿تْ

ًِْ اِلَّتِ اَِِِنَِمُتَّقوُِْالِْوُعِدَِِالجَْنَّةِ ٌْهَا اِٰسِنٍِمِِّرٌِهِٰنِْفِ ٌْرِ لَِِّرٌِمِِّوَانَْهِِٰنِْمَّاءٍِٓؼَ لَِِّنْ ٌَّرِْطَِبنٍَ ٌَتؽََ رٌِهِٰوَانَِِْعْمُهمِْ
لَِِّمِِّ ِخَمْرٍ لِِِّنْ ةٍ فٌِِِْوَِِىفًِّصَِنِْعَسَلٍِمُِّمِِِّرٌِوَانَْهِِٰنٌَِِْرِبِِلشِّٰذَّ ِمِنِْكُلِِّلهَمُْ ِمِِّالثَّمَرِِٰهَا ِنِْتِِوَمَؽْفرَِةٌ
مَآِالنَّارِِوَسُقوُِِْىفِِِلدٌِِاخَِكَمَنِْهُوَِِهِمِْبِّرَِِّ اِمَْعَآِءًِحَمٌِِْاِ عَ فِقَطََّ  ﴾ِ٘ٔ﴿ءَهُمِْمًا

2. Dan orang-orang mukmin dan beramal soleh serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada 

Muhammad dan itulah yang haq dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka 

dan memperbaiki keadaan mereka. 

7. Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 

meneguhkan kedudukanmu. 
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15. (apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di 

dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang 

tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai 

dari madu yang disaring, dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 

ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam jahannam dan diberi minuman 

dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya? 

Rangkuman ayat – ayat 2, 7 dan 15  

 Kesalahan – kesalahan dihapus Allah 

 Menolong agama Allah 

 Ditolong Allah dan diteguhkan kedudukan 

 Nama – nama sungai di surga 

Catatan : 

- Beriman kepada Allah SWT, maka kesalahan akan dihapus dan keadaan akan diperbaiki. 

- Menolong agama Allah, maka Allah akan juga menolong dan meneguhkan kedudukanmu. 

- Nama – nama sungai di surga :  

a. sungai air biasa, yang tidak payau airnya. 

b. sungai susu, rasanya tidak berubah. 

c. sungai khamar, tidak memabukkan. 

d. sungai madu, lezat rasanya. 

 

اِنََّهِلَِٓ ِاللُِِفاَعْلمَْ اِلَِّ لِذَِنِْوَاسْتَِِالِٰهَ ِ﴾٢ِٔ﴿كُمِْىوِٰكُمِْوَمَثٌِْعَْلمَُِمُتَقلََّبَِِوَاللُِِتِِنٰمِِِنَِوَالمُْؤِْلمُْؤْمِنٌِِْوَلِِِكَِبِـِؽْفرِْ

ٌَقوُِْ اِلَّذٌِِْوَ لِوَْلَِمَنوُِْاِٰنَِلُ اُِِِرَةٌِلتَِْسُوِْزِِّنُِِا ٌْهَاِسُوْرَةٌِمُّحْكَمَةٌِِلتَِْنْزِِفاَذَِآ فِِ ذُكِرَ ٌْتَِِالقْتَِالُِِوَّ نَِالَّذٌِِِْرَاَ
قِلُوُْبِِ ًْ ٌَّنْظُرُوْنَِمِْمَِّهِِفِ ًٌِِِّْالَِِِرَضٌِ اِلمَْؽْشِ نِظََرَ ٌْهِِمِِِكَ اِلمَْوْتِِعَلَ لَِِِنَ ٌْتمُِِْ﴾ِٕٓ﴿همُِْفاَوَْلٰى فهََلِْعَسَ
تَِوَِ ِلَِّانِْ اِنَْ اِتفُْسِدُوٌِْْتمُْ فًِِ اِلَّذٌِِْاوُلِِٰٓ﴾ِٕٕ﴿مَكُمِْحَاارَِِْآِعُوِْوَتقُطَِِِّرْضِِلَِْا لَِِئكَِ ِنَ فِاَصََمَِّعَنهَمُُ ِمِْهُِاللُ

اِبَْصَارَهُمِْعْمِٰٓاَوَِِ ٌَتدََبَّرُوِِْ﴾ِٖٕ﴿ى اِلقْرُِْافَلَََِ اِمَِْعَلِٰاِٰنَ قِلُوُِْنَ اَِِى  ﴾ِٕٗ﴿قْفاَلهَُابٍ
19. Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah 

ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah 
mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal. 

20.  Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada diturunkan suatu surat?" Maka apabila 
diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat 
orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang 
pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. 

22. Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan? 

23.  mereka itulah orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya 
penglihatan mereka. 

24.  Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci? 

Rangkuman ayat – ayat 19, 20, 22, 23 dan 24 

 Sesama muslim saling mendoakan 

 Larangan tidak merusak alam 

 Memutus tali silaturahmi 
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 Tadabur Al Quran 

Catatan : 

- Saling mendoakan sesama muslim adalah wajib. 
- Jika sedang berkuasa hendaklah tidak memutus tali persaudaraan serta membuat damai di bumi. 
- Mentadaburkan Al Quran. 
- Allah melaknat penguasa yang berbuat kerusakan di bumi ketika di akherat  akan merasakan buta dan tuli. 
 

نَِِلوَُنَّكُمِْحَتِّٰوَلنََبِْ اِلمُْجِٰى ِِٓ﴾ِٖٔ﴿ارَكُمِْاخَْبَِِاِْنَبْلوَُِوَِِنٌَِِْبرِِِنَِمِنْكُمِْوَالصٌِِّْٰهِدِِعْلمََ اِلَّذٌٌِِْٰ ٌُّهَا َ عُواِاطٌَِِِْآِمَنوُِْاِٰنَِا
سُوِْطٌِِْاللَِوَاَِ اِلرَّ تِبُْطِلوُِْعُوا اِلِْاِِِ﴾ِٖٖ﴿اعَْمَالكَُمِْآِِلَِوَلَ لَِنِْالدُِّةُِِوٌِٰحَِنَّمَا تِؤُْمِِاِوَِِِلهَْوٌِعِبٌِوٌََِّاِ وَتَتَّقوُِْنُوِْنْ اِاِ
نِْتمُِْهِٰٓهِِٰٓ﴾ِٖٙ﴿وَالكَُمِْمِْاَِلكُْمِْئٌََِسِِْلَِوَِِرَكُمِْجُوِْاٌُِؤُْتكُِمِْ َ لِتِنُْفقِوُِْؤُلَِٓا تِدُْعَوْنَ ًِْءِ فِِ نِْفمَِنْكُمِْمَِِّلِِاللِِسَبٌِِِْا

ٌَِِّخَلُِبٌَِِّْ فِاَنَِّمَِوَمَنِْ ِوَِِِٰٰسِهفْنَِِِّنِْلُِعَِبْخٌََِِِابْخَلْ ًُّ اِلؽَْنِ اِلفْقُرََآِاَِوَاللُ تَِتَوَلَّوْااِوَِِِءُِنْتمُُ قِوَْمًاِبِْسْتٌََِِِنْ دِلْ
ٌِكَُونوُِْؼٌَِْ لَ  ﴾٧ِٖ﴿مْثَالكَُمِْاَِآِِرَكُمِْثمَُِّ

31.  Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang 
berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu. 

33. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) 
amal-amalmu. 

36.  Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau, dan jika kamu beriman dan 
bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu. 

38.  Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di 

antara kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. 

Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang berkehendak (kepada-Nya), dan jika 

kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 

seperti kamu ini. 

Rangkuman ayat – ayat 31, 36 dan 38 

 Jihad di jalan Allah SWT 

 Ujian dan kesabaran 

 Dunia tempat sendau gurau / permainan 

 Infaq dijalan Allah SWT 

 Jangan kikir 

 Jangan berpaling dari Allah SWT 

 Umat pengganti 

Catatan : 

- Berjihad dijalan Allah SWT pada hakekatnya adalah ujian dan kesabaran, karena jihad yang sesungguhnya 

adalah berkorban jiwa dan hartanya dan itulah jihad yang paling dicintai Allah dan Allah akan menghapus 

dosa – dosanya. 

- Hidup di dunia hanya permainan dan senda gurau. 

- Berinfaklah dijalan Allah, jangan kikir. 

- Jika manusia berpaling dari Allah, maka Allah akan mengganti dengan umat yang lain. 
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(Surah ke 48, Madaniyyah : 29 ayat) 

فِتََِ ِحِْانَِّا ِلَِناَ فِتَْحًا ِذَنٌِْؽَْفِِلِِِّ﴾ِٔ﴿ناًبٌِِْمُِّكَ ِمِنْ مَ تَِقدََّ ِمَا ِاللُ ِلكََ تَِِـرَ ِوَمَا رَِاَِبكَِ ِنعِْمَتَهِعَلَِِخَّ تٌُمَِّ كٌَِِْوَ
ِمٌَُِّوَِِ ٌَكَِصِرَاطًا ِعَزٌِِْوَِِّ﴾ِٕ﴿مًاسْتَقٌِِْهْدِ نِصَْرًا اِلَّذِيِْهُِِ﴾ِٖ﴿زًاٌَنْصُرَكَِاللُ اِلسَِِّوَ ِكٌِِْانَْزَلَ ًِِْفِِنَةَ
اِلمُِْلوُِْقُِ لٌِِزَِْؤْمِنٌِِْبِ اٌِِِْمَانًاِمَِّاٌِِِْآوِِْدُِدَانَ ِِوَِِمَانهِِمِْعَ

اِلسَِِّلِِّٰ مًاِعَلٌِِِْاللُِِنَِوَكَاِوٰتِِوَالْرَْضِِمِٰجُنوُْدُ
ِِِوَِِ﴾ِٗ﴿مًاحَكٌِِْ

اِلسَّمِٰجُنوُِْ لِِّٰ ٌْمًاكَانَِاللُِوَِِتِِوَالْرَْضِِوِٰدُ حَكِ ٌْزًاِ  ﴾١ِ﴿عَزِ
1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, 

2. supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang serta 

menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus, 

3. dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). 

4. Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka 

bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan 

bumi dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana, 

7. dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi, dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4 dan 7  

 Perang Hudabiyah 

 Tentara dari langit 

 Muhammad SAW diampuni Allah SWT 

 Pertolongan yang kuat dari Allah SWT 

Catatan : 

- Al Fath adalah proses perang Hudabiyah (antara Mekah Madinah) dimana Allah memberikan pertolongan 

dengan bala tentara langit serta memenangkan perang tersebut 

- Ampunan kepada Muhammad SAW. 

- Pertolongan yang sangat kuat hanyalah milik Allah SWT, tentara Allah sangatlah banyak dan tidak dapat 

dilihat sehingga sangat leluasa dalam melindungi orang – orang beriman dalam berperang melawan kaum 

kafir. 

 

اِلَّذٌِِْ بٌَُِانَِّ عُِوِْنَِ ٌُِِاٌ اِنَِّمَا ٌْدٌٌِِْدَُِاِللِِنَِاللَِعُوِْبَاٌِِنكََ اَِ ٌَنْكُثُِعَلِِٰنَّكَثَِِفمََنِِْمِْهِِفوَْقَ ِِٰٰىِنَفْسِهفاَنَِّمَاِ
اَِِوَمَِ بِمَِاِعِٰوْفِٰنْ ٌْهُِى ٌْسَِعَِِ﴾ِٓٔ﴿مًااِعَظٌِِْاجَْرًِِهٌِِؤُْتٌِِْسَِفَِِاللَِهدََِعَلَ اِلْعَْمِٰلَ لَِعَلىَِىِحَرَجٌِوَِّلىَ
ِوٌَُِِِّنِْوَمَِِحَرَجٌِضِِالمَْرٌِِْلىَِلَِعَِعْرَجِِحَرَجٌِوَِّالَِْ تِجَْرِيٌِْدُْخلِهُِْجَنِِّٰلهَوِْسُِرَِطِعِِاللَ مِنِِْتٍ

اِلْنَْهِٰ ٌَِّوَِِرُِتَحْتهَِا ٌِعَُذِِّمَنِْ اِلٌَِِْعَذَِِهُِبِْتَوَلَّ اِلرُِّلقَدَِْصَدَقَِاللُِرَسُوِِْ﴾١ِٔ﴿مًاابًا بِاِلحَْقِِّءِْلهَُ ِلتَدَْخُلٌَُِِا نَّ
اِلحَْرَِ اِِِالمَْسْجدَِ تَِخَافوُِِْنَِرٌِِْمِْوَمُقصَِِّسَكُِوِْءُِرُِِنَِقٌِِْمُحَلِِِّنَِمِنٌِِْاِِٰنِْشَاءَِٓاللُِامَ لِمَِِْنَِلَ اِعْلمَُوِْتَِِفعََلمَِِمَا
فِتَْحًِنِِذِٰوِْدُِفجََعَلَِمِنِْ قِرَِِلكَِ  ﴾١ِٕ﴿بًاٌِْا

10.  Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada 

Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia 

melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka 

Allah akan memberinya pahala yang besar. 
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17.  Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila 

tidak ikut berperang). Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan 

memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan barang siapa yang 

berpaling niscaya akan diazab-Nya dengan azab yang pedih. 

27. Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran mimpinya dengan 

sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, insya Allah dalam 

keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. 

Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang 

dekat. 

Rangkuman ayat – ayat 10, 17 dan 27 

 Janji sahabat Rasul 
 Perang Hudabiyah 
 Tidak wajib perang 
 Impian Nabi Muhammad SAW 

Catatan : 

- Janji para sabahat Rasul saat perang Hudabiyah dibawah pohon pada dasarnya diawasi Allah SWT, jika 
amanah terhadap janjinya maka akan dilimpahkan pahala. 

- Tidak ada kewajiban perang bagi orang buta, cacat atau sedang sakit. 
- Mimpi Rasul, bertawaf di Baitullah dibuktikan Allah hingga sekarang umat Islam bisa berhaji dengan aman. 
 

اِلَّذِيِْ بِاِلهُِْارَْسَلَِرَسُوِِْهُوَ اِلحَْقِِّىِوَدٌِِْدِٰلهَ اِلدِِِّنِ بِاِلِِِِِٰٰهنِِكُلٌِِِّْلٌِظُْهِرَهِعَلىَ ٌْدًِشَِِوَكَفٰى ِ﴾٧ِٕ﴿اهِ

ِرَِّ ٌْنَِمَعَهِلُِاللِِسُوِْمُحَمَّدٌ آِاَِِوَالَّذِ اِلكُْفَِّشِدَّ ِعَلىَ ٌْنهَمُِْمَآِرُحَِِرِِاءُ بَِ ِرُكَّعًاِءُ دًِِترَٰهُمْ ٌَِّسُجَّ ِ نَِبْتؽَُوِْا
ًِِْوَانًارِضِْنَِاِللِوَِفضَْلًَِمِِّ فِِ ٌْمَاهُمْ جُوِْالِاثَرَِِِنِْهِهِمِْمِِّوُجُوِِْسِ اِلتَّوْرٰىةِِِمِْلهُُِثَمَِِِذٰلكَِِِدِِسُّ ِفىِ

ٌْلِِ اِلْنِْجِ فِىِ اِخَْرَِكَزَرِِْوَمَثَلهُمُْ فِاَِٰعٍ فِاَسْتَوِٰافَِهِرَِزَِجَِشطَْئَه اِلٌعُْجِِِِٰٰقهِىِسُوِْىِعَلِٰسْتؽَْلظََ اعَِبُ رَّ زُّ
اِلكُِْلٌِؽٌَِِْ بِهِِمُ وَِِارَِفَِّظَ اِٰمَنوُْاِ ٌْنَ اِلَّذِ عَظٌِِْوَِّةًِِفرَِِؽِْمَِّتِِمِنْهمُِْلحِِٰلصِّٰاِلوُاعَمِِوَعَدَِاللُ  ﴾٢ِٕ﴿مًااجَْرًاِ

28. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-

Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. 

29.  Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap 

orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 

karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 

Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak 

lurus di atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 

besar. 

Rangkuman ayat – ayat 28 dan 29 

 Agama yang benar, diatas agama – agama lain 

 Muhammad dan umatnya keras terhadap kafir 

 Lemah lembut terhadap sesama muslim 

 Sujud yang berbekas di kening 

 Tersurat dalam Taurat dan Injil 
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 Islam bagaikan tunas yang kokoh dan indah 

Catatan : 

- Rasul membawa agama yang benar diatas semua agama – agama yang ada di dunia ini. 
- Muhammad dan umatnya bersikap keras terhadap orang kafir. 
- Penuh kasih sayang terhadap sesama muslim. 
- Rukuk, sujud yang berbekas dikeningnya semata mencari ridho Allah SWT. 
- Ciri – ciri tersebut juga tersirat dalam kitab Taurat dan Injil. 
- Islam ibarat benih yang tumbuh menjadi tunas yang kokoh, membesar tegak lurus diatas batangnya. 

 

(Surah ke 49, Madaniyyah : 18 ayat) 

اِلَّذٌٌِِِْٰٓ ٌُّهَا َ لَِمَنوُِْاِٰنَِا بَِِمُوِْتقُدَِِِّاِ اللَِِِٰٰلهِِوَرَسُوٌَِْدَيِِاللٌِِِْنَِا ِاللَِسَمٌِِْاِِِوَاتَّقوُاِ ِِٓ﴾ِٔ﴿مٌِعَلٌِِِْعٌِنَّ ٌٌُِّٰ َ نَِذٌِِْالَِِّاهَِا
تِرَْفعَُوِْمَنوُِْاِٰ فِوَْقَِاصَْوَاتَِِآِاِلَ ًِِِّكُمْ اِلنَّبِ تَِجْهَِِصَوْتِ لِِِوِْرُِوَلَ بِعَْضِكُمْ بِاِلقْوَْلِِكَجَهْرِ لِهَ ِانَِِْبعَْضٍِا

اِعَْمَِ تَِشْعُرُوِْمِْوَانَِْكُِالُِتَحْبطََ اِلَّذٌِِِْ﴾ِٕ﴿نَِتمُِْلَ نٌَُادُوِْانَِّ اِلحُْجُِآرَِِكَِمِنِْوَِّنَِنَِ اَِِرِٰءِ ٌِعَْقلِوُِْكْثَِتِ ِنَِرُهُمِْلَ
اِلِِْ﴾ٗ﴿ فِاَصَْلحُِوِْمُؤْمِنوُِْانَِّمَا اِخِْوَةٌ ٌْنَِنَ بَِ ٌْكُمِِْا لِعََلَّكُمِِْاخََوَ اللَ  ﴾ِٓٔ﴿نَِمُوِْترُْحَِوَاتَّقوُاِ

1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

2. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah 

kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap 

sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. 

4. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak 

mengerti. 

10. Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 

antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 4 dan 10  

 Larangan mendahului Allah dan Rasul 
 Larangan memanggil Rasul saat berada dikamar (Hujurat) 
 Sesama muslim bersaudara 

Catatan : 

- Allah SWT dan Muhammad selalu memberi petunjuk, sehingga tidaklah pantas mendahului sebelum ada 
pengarahan Rasulullah. 

- Allah SWT tidak menyukai orang – orang yang memanggil Rasulullah saat beliau ada di kamar – kamar 
bersama istri – istrinya, serta janganlah meninggikan suaramu melebihi suara Rasulullah. 

- Jika sesama muslim berselisih, maka wajiblah bagi muslim yang lain mendamaikan. 
 

ٌَِِٰٓ اِلَّذٌِِْا قِوَْمٌِمِِّمَنوُِْاِٰنٌَُِّهَا ٌِسَْخَرْ اِنَِْقوَْمٍِعَسِٰٓنِْاِلَ نِسَِآِرًاِمِِّخٌَِْاِوِْنُوِِْكٌَُِِِّى نِِِّمِِّءٌِنْهمُِْوَلَ ىِءٍِعَسِٰٓآسَِِنْ
ٌَِّ ِ ِمِِِّكُنَِّانَْ ٌْرًا تَِلمِْزُوْآِِنَِّنْهُِخَ تَِِِوَلَ ِوَلَ بِاِلْلَقْاَبِِوِْنَابزَُِانَْفسَُكُمْ اِئْبِِِِا بِعَْدَِالفْسُُوِِْمُِلِسِْسَ قُ
ٌَتبُِِْمَانِِالٌِِْْ لَِّمِْ ِِفاَوُلٰئٓكَِِهُمُِِوَمَنْ

ٰ
ِِٓ﴾ِٔٔ﴿نَِمُوِْلِِالظّ اِلَّذٌٌِِْٰ ٌُّهَا َ اِجْتَِمَِاِٰنَِا اِرًاِمِِّاِكَثٌِِْنبِوُِْنوُا ِِلظَّنِِّنَ انَِّ
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اِلظَّنِِّبَِ سُوْاِوَِِاثِْمٌِِعْضَ تِجََسَّ لَ ٌِؽَِْوَّ بَِِّتَِلَ لِحَْمٌَِحُِِاَِِاعْضًِعْضُكُمِْبَِبْ ٌَّأكُْلَ اِنَِْ اِحََدُكُمْ ٌْتاًِِبُّ اخٌَِهِِمَ
ِاللَِاِِِاللَِِوااتَّقُِوَِِهُِكَرِهْتمُُوِْفَِ ابٌِرَِِّنَّ ِِٓ﴾ِٕٔ﴿مٌِحٌِِْتَوَّ ٌَِٰ خَلٌَُِّاِ اِنَِّاِ اِلنَّاسُ كُمِْىِوَجَعَلنِْٰانُْثِٰذَكَرٍِوَِّنِْكُمِْمِِّقْنِٰهَا

وَِّشعُُوِْ لِتِعََارَفوُِْئِِقبََآِبًاِ اَِِاِِِالَ ٌْمٌِخَِِكُمِْاتَْقِِٰمَكُمِْعِنْدَِاللِِكْرَِنَّ ِاللَِعَلِ ٌْرٌِانَِّ  ﴾ِٖٔ﴿بِ
11.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, 

boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 

dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim. 

12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 

purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu 

sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 

Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 

13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Rangkuman ayat – ayat 11, 12 dan 13 

 Mengolok – olok, mencari kesalahan orang lain 
 Menggunjing dan prasangka bagaikan makan daging saudara yang mati 
 Manusia tercipta berbangsa – bangsa, bersuku – suku 
 Disisi Allah yang paling bertakwa yang disukai 

Catatan : 

- Berolok – olok, mencela, memanggil dengan sebutan yang tidak pantas adalah sesuatu yang dilarang Allah 
SWT. 

- Jauhilah prasangka, mencari kesalahan orang lain, menggunjing ibarat makan daging bangkai. 
- Diciptakan manusia yang bersuku – bersuku dan berbangsa – bangsa untuk saling mengenal. 
 

 

(Surah ke 50, Makkiyyah : 45 ayat) 

ِالمَْجٌِِْاِٰوَالْقرُِِْقِٓ ِعَجِبُِِٔ﴾ِ﴿دِِنِ ِجَِِآوِِْبَلْ ِمُِّآِانَْ ِنْذِِءَهُمْ ِمِِّرٌ ِالكِْٰنْهُمْ ءٌِفرُِوِْفَقَالَ ًْ ِشَ ِهٰذَا نَ
ِعَِِٕ﴾ِ﴿بٌِعَجٌِِْ ِمَِقدَْ ِكِتِِٰهمُِْمِنِْرْضُِاِتَنْقصُُِالَِْلمِْنَا نْظُرُوِِْٗ﴾ِ﴿ظٌِحَفٌِِِْبٌِوَعِنْدَنَا ٌَ ِ الِىَِِآِافََلمَْ
مَآِ ِالسَّ نِٰفَوِْءِ ٌْ ِبَنَ ٌْؾَ ِكَ ٌَّنِّٰقَهمُْ ِوَزَ ِوَِهَا ِمِِمَِهَا ِلهََا ِفرُُوِْا ِخَلَِلَوَِِِٙ﴾ِ﴿جٍِنْ ِمَاِقدَْ ِوَنَعْلمَُ ِالْنِْسَانَ قْنَا

هِِلَِنُِاقَْرَبُِاِِوَنَحِِْسُهنَفِِِْٰٰتوَُسْوِسُِبهِ دِِِمِنٌِْْ ٌْ ٌَتَلقََّىِالمُْتَلقَِِِّ﴾ِٙٔ﴿حَبْلِِالْوَرِ ٌَمٌِِِْنٌِِِٰاذِِْ نِِعَنِِالْ
 ﴾١ِٔ﴿دٌِمَالِِقَعٌِِْالشِِِّنِِوَعَِ

1. Qaaf demi Al Quran yang sangat mulia. 
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2. (mereka tidak menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka seorang 

pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir:"Ini adalah suatu 

yang amat ajaib". 

4. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan 

pada sisi Kamipun ada kitab yang memelihara (mencatat). 

6. Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 

16. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, 

dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, 

17. (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 

yang lain duduk di sebelah kiri. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 4, 6, 16 dan 17 

 Muhammad SAW sebagai Rasul dianggap tidak tepat bagi orang kafir 

 Allah SWT lebih dekat dari urat leher 

 Malaikat Rakid dan Atid 

Catatan : 

- Muhammad SAW dianggap orang biasa, maka tidaklah meyakinkan sebagai Rasul Allah SWT. 

- Allah lebih dekat daripada urat lehernya. 

- Malaikat Rakid dan Atid. 

 

ًِِْدِْلقََِِ﴾ِٕٔ﴿دٌِشهٌَِِْئقٌِِوَِّآِعَهَاِسَِمَِِّنفَْسٍِِءَتِْكُلُِّوَجَآِ فِِ كَِءَِآِؼِطَِِكَِفكََشَفْناَِعَنِْنِْهٰذَاِؼَفلْةٍَِمِِِّكُنْتَ
ٌَوْمَِحَدٌِِْ اِلْ قِرٌَِِْوَِِ﴾ِٕٕ﴿دٌِفبَصََرُكَ ِعَتِِقاَلَ لِدََيَّ مَِا ًِِْ﴾ِٖٕ﴿دٌٌِِْنهُِهٰذَا فِِ اٌَ ِ﴾ِٕٗ﴿دٌٍِِْعَنِِِارٍِجَهَنَّمَِكُلَِّكَفَِِّالَقِْ

ٌْرِِلِِِّنَّاعٍِمَِ اِِِِذِيِْالَِِّ﴾ِٕ٘﴿بٍِرٌِِْمُعْتَدٍِمُِِّلخَْ فِاَلَقٌِِْٰخَِاِٰلٰهًاِجَعَلَِمَعَِاِلل اِلشَّدٌِِْعَذَِالِِْىفِِِهُِرَ قاَلَِِ﴾ِٕٙ﴿دِِابِ
ٌْتهُِوَلٰكِنِْكَانَِنهُِقرٌَِِْ اِطَْؽَ مَا  ﴾١ِٕ﴿دٍِبعٌَِِْلٍِضَلًِِِْٰفِِِرَبَّنَاِ

21. Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat 

penyaksi. 

22. Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan daripadamu tutup 

(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. 

23. Dan yang menyertai dia berkata : " Inilah (catatan amalnya) yang tersedia pada sisiku". 

24. Allah berfirman:"Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat ingkar dan 

keras kepala, 

25. yang sangat menghalangi kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu, 

26. yang menyembah sembahan yang lain beserta Allah maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang 

sangat". 

27. Yang menyertai dia berkata (pula): "Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang berada 

dalam kesesatan yang jauh". 
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Rangkuman ayat – ayat 21, 22, 23, 24, 25, 26 dan 27  

 Malaikat pengiring 

 Buku catatan Malaikat 

 Dilemparkan ke neraka 

 Setan membela diri 

Catatan : 

- Malaikat pengiring dihadapan Allah dan melaporkan buku catatan manusia. 

- Jika buku catatan banyak dosanya, maka langsung dilemparkan ke neraka. 

- Orang yang masuk neraka sempat bertengkar dengan syetan – syetan yang menyesatkan. 

- Allah SWT menegur para ahli neraka supaya tidak bertengkar dengan setan didepan Allah SWT. 

 

تَِخِْ لِدََِتصَِمُوِْقاَلَِلَ ِوَقدَِْا ٌْكُِيَّ اِلَِ مْتُ ِوَمَآِمَِِ﴾٧ِٕ﴿دِِعٌِِْباِلوَِِْمِْقدََّ لِدََيَّ اِلقْوَْلُ لُ بٌُدََّ لِِِِّانََاِِْاِ مٍ ِدِِلعَْبٌِِْبظَِلََّ
نَِقوٌَُِِِْ﴾٢ٕ﴿ اِمْتَلَِلجَِهَنَّمَِهَِِلُِوْمَ اِلسَّمِٰلَوَِِِ﴾ِٖٓ﴿دٍِزٌِِْلُِهَلِْمِنِْمَِّتِِوَتَقوُِْئِْلِ اِالْرَْضَِوَمَِتِِوَِوِٰقدَِْخَلقَنْاَ

ٌْنهَمَُِ ًِْبَ فِِ اَِِِا نَاوَِِّامٌٍَِِّسِتَّةِ لُِِِّمَاِمَسَّ ٌَقُِفاَصْبرِِْعَلِِٰ﴾٧ِٖ﴿بٍِؽُوِْمِنْ بِحَِِنَِوَسَبِِّلوُِْوِْىِمَاِ قِبَْلَِرَبِِِّدِِمِْحْ كَ
اِلشَّمْسِِلوُِْطُِ اِلؽُْرُوِِْعِ فِسََِِ﴾٢ِٖ﴿بِِوَقبَْلَ ٌْلِ اِلَّ جُوِِْهُِحِْبِِّوَمِنَ اِلسُّ  ﴾ِٓٗ﴿دِِوَادَْبَارَ

28. Allah berfirman:"Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu telah 

memberikan ancaman kepadamu". 

29. Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku 

30. (dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada jahannam:"Apakah kamu sudah 

penuh?" Dia Menjawab : "Masih ada tambahan?" 

38. Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam 

masa, dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan. 

39. Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu 

sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). 

40. Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai sembahyang. 

Rangkuman ayat – ayat 28, 29, 30, 38, 39 dan 40 

 Teguran Allah pada setan dan ahli neraka 

 6 masa tercipta langit dan bumi 

 Dzikir sebelum matahari terbit 

 Dzikir sebelum matahari terbenam 

 Dzikir dimalam hari 

 Dzikir setelah salat 

Catatan : 

- Syetan dan ahli neraka saling salah menyalahkan, semuanya tidak ada yang benar dan menjadi penghuni 
neraka selamanya. 

- 6 masa Allah ciptakan langit dan bumi kemudian Allah bertahta di Sidratul Muntaha yakni diatas langit 
yang ke tujuh. 

- Bertasbih sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam, dimaksudkan mengingat Allah diwaktu pagi dan 
sore. 

- Bertasbih pada malam hari dan setelah usai salat fardhu, sebaiknya mengingat Allah disetiap kesempatan 
baik dalam kondisi berdiri, duduk, maupun berbaring. 
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(Surah ke 51, Makkiyyah : 60 ayat) 

 

مَآِوَال اِلحُْبُِءِِذَِسَّ ٌِهَْجَعُوِْلًَِمِِّقلٌَِِْاِانوُِْكَِِ﴾١ِ﴿كِِاتِ ٌْلِِمَا اِلَّ ٌَِِوَباِلَِِْ﴾١ِٔ﴿نَِنَ ِ﴾٧ِٔ﴿نَِوِْتؽَْفرُِِسِْسْحَارِِهُمْ

لًِِِِِّْوَفِِ آِامَْوَالهِِمِْحَق  لٌِِِّٰاِِٰالْرَْضِِِىوَفِِِ﴾٢ِٔ﴿مِِمَحْرُوِْلِْئلِِِوَالسَّ كُمِْءِِرِزْقُِآمَِِالسَِِّىوَفِِِِ﴾ِٕٓ﴿نَِقنٌِِِْلمُْوِْتٌ
تُِِ مَآِِفوََرَبِِِّ﴾ِٕٕ﴿نَِدُوِْعَِوِْوَمَا ِمِِّالسَّ لِحََق  اِنَِّه  ﴾ِٖٕ﴿نَِوِْتَنْطِقُِمِْانََّكُِِمَآِِثْلَِءِِوَالْرَْضِ

 

7. Demi langit yang mempunyai jalan-jalan. 

17. Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. 

18. Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. 

19. Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 

mendapat bagian, 

20. dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. 

22. Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu. 

23. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) 

seperti perkataan yang kamu ucapkan. 

Rangkuman ayat – ayat 7, 17, 18, 19, 20, 22 dan 23 

 Jalan dilangit 
 Sedikit tidur dimalam hari 
 Mohon ampun dimalam hari (Tahajut) 
 Setiap harta ada sebagian haknya orang yang meminta / tidak meminta 

Catatan : 

- Tiap langit terdapat jalan dan itu hanya Allah SWT / Malaikat yang faham. 
- Bagi yang memanfaatkan waktu malam hari untuk mohon ampunan, maka Allah akan ampuni dosa – 

dosanya. 
- Harta yang diberikan Allah sebenarnya terdapat hak anak / orang yang meminta atau tidak meminta. 
 

ٌْهِِِااذِِْدَخَلوُِْ اِلِِٰٓرَِفَِِ﴾ِٕ٘﴿نْكَرُوْنَِقوَْمٌِمُِِّقاَلَِسَلٰمٌِِمًااِسَلِٰفقَاَلوُِِْعَلَ اِهَْلهِاغَ بِعِِجْلٍِجَآِفَِِِٰٰى ِنٍِسَمٌِِْءَ
بَهِ﴾ٕٙ﴿ ٌْهِمِِْفقَرََّ اِلََِِالَِ تِخََؾِِْفةًَِهمُِْخٌِِْفاَوَْجَسَِمِنِِْ﴾١ِٕ﴿نَِوِْأكُْلُِتَِِقاَلَ بِؽُِلِٰوِْوَبَشَّرُِِقاَلوُْاِلَ ِمٍِعَلٌِِْمٍِهُ
﴿ٕ٧﴾ًِِْ فِِ اِمْرَاتَهُ فَِِِفاَقَْبَلتَِ ةٍ ِقاَلَِرَبُّكِِِكَذٰلكِِِِاقاَلوُِِْ﴾٢ِٕ﴿مٌٌِِْزٌِعَقِِجُوِْالتَِْعَِقَِوَِِصَكَّتِْوَجْههََاصَرَّ

اِلحَْكٌِِْ  ِِِ﴾ٖٓ﴿ٌِْمُِعَلِِلْاِِمُِانَِّهِهُوَ
25. (ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaamun". Ibrahim menjawab: 

"Salaamun (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal." 

26. Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk. 

27. Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu berkata: "Silahkan anda makan." 

28. (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata: 

"Janganlah kamu takut", dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 

anak yang alim (Ishak). 
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29. Kemudian isterinya datang memekik lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) 

seorang perempuan tua yang mandul". 

30. Mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu memfirmankan" sesungguhnya Dialah yang Maha Bijaksana lagi 

Maha Mengetahui. 

Rangkuman ayat – ayat 25, 26, 27, 28, 29 dan 30 

 Malaikat tamu Ibrahim 
 Istri Ibrahim mandul 
 Ishak putra Ibrahim 

Catatan : 

- Tamu Ibrahim adalah para Malaikat yang akan member kabar kelahiran anaknya (Ishak). 
- Istrinya tercengang karena sudah merasa tua dan mandul. 
- Ibrahim sempat takut kepada tamunya. 
- Ibrahim dan istrinya memasak daging sapi kemudian unttuk disuguhkan kepada tamunya dengan perasaan 

yang amat takut, meskipun hidangan tersebut tidak mungkin dimakan karena tamunya adalah para 
Malaikat yang btidak memiliki nafsu makan dan minum. 

 

فِمََِ اِلِْقاَلَ ٌُّهَا اَِ ِمُِّالِِِٰسِلنْآَِارُِِْآنَِّاِِِِآِقاَلوُِِْ﴾ِٖٔ﴿نَِمُرْسَلوُِْاِخَطْبكُُمْ قِوَْمٍ ٌْهِمِْلنِرُْسِلَِعَِِ﴾ِٕٖ﴿نَِجْرِمٌِِْى لَ
مَةًِعِنْدَِرَبِِّمُِِّ﴾ِٖٖ﴿نٌٍِِْطِِِنِْحجَِارَةًِمِِّ لِِِسَوَّ فٌِِِِْ﴾ِٖٗ﴿نَِسْرِفٌِِْلمُِْكَ ِنَِنٌِِْمِِالمُْؤِِْهَاِمِنَِفاَخَْرَجْنَاِمَنِْكَانَ

فٌِِِْفمََاِوَجَدِِْ﴾ٖ٘﴿ ٌْتٍِمِِِّاهَِنَا بَِ ٌْرَ فٌِِِِْ﴾ِٖٙ﴿نَِمٌِِْالمُْسْلِِِنَِؼَ لِِِّاِِٰهَآِوَترََكْناَ ٌَِِلَّذٌٌِِْةًَ اِلَِْخَافوُِْنَ اِلعَْذَابَ ِمَِلٌِِْنَ
﴿ٖ١﴾ 

31. Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu hai para utusan?" 

32. Mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Luth), 

33. agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah, 

34. yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk membinasakan orang-orang yang melampaui batas". 

35. Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. 

36. Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang yang berserah diri. 

37. Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih. 

Rangkuman ayat – ayat 31, 32, 33, 34, 35, 36 dan 37 

 Tamu – tamu Ibrahim A.S 
 Kaum Lut yang penuh dosa 
 Hujan batu 

Catatan : 

- Tamu – tamu Ibrahim adalah para Malaikat yang akan menimpakan azab kepada kaum Lut A.S yang 
berupa hujan batu, karena banyak dusta yang telah dilakukan. 

- Sesungguhnya Allah Maha pengampun, manakala kaum Lut menyadari dan bertaubat setelah ada 
peringatan dari Lut dan para pengikutnya maka azab tersebut tidak akan ditimpakan. 

- Hujan batu tersebut berasal dari batu neraka dan setiap batu tertulis nama – nama orang yang  dibinasakan 
oleh Allah. 

 

ًِْ اِرَْسَِسِٰٓمُوِِْوَفِ اِذِْ اِلِِٰلنِْٰى بِسُِلطِِْٰىهُ اِوَِْوَقاَلَِسِِِٰٰٰهبرُِكْنِِِىفتََوَلِِّٰ﴾٧ِٖ﴿نٍِبٌِِْنٍِمُِّفرِْعَوْنَ ِنٌِنوُِْجِْمَِحرٌِ
فِنََبذَْنِٰهُِوَجُنوُِْفاَخََذْنِِٰ﴾٢ٖ﴿ فِِِدَه ًِْوَِِ﴾ِٓٗ﴿مٌِوَهُوَِمُلٌِِِْالٌْمَِِِّىهمُْ اِلرِِّاَِذِْاِِِادٍِعَِِفِ ٌْهِمُ عَلَ اِلعٌَِِْْرْسَلنَْاِ ِ﴾ِٔٗ﴿مَِقٌِِْحَ
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ءٍِِرُِمِنِْذَِتَِِمَا ًْ ٌْهِِاَِشَ ِجَعَلتَْهُِكَالرَِّاِِتتَِْعَلَ ًِِْ﴾ِٕٗ﴿مِِمٌِِْلَّ اِِِثمَُوِِْوَفِ تِمََتَّعُوِْلَِِلَِقٌِِِْذِْدَ ِنٍِىِحٌِِْاِحَتِّٰهمُْ
اِمَْرِِِ﴾ٖٗ﴿ عَنْ فِاَخََذَتْهُِرَبِِِّفعََتَوْاِ اِلصِّٰهِمْ ٌَنْظُرُوِْمُ  ﴾ِٗٗ﴿نَِعِقةَُِوَهُمِْ

38. Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya kepada Fir'aun 

dengan membawa mukjizat yang nyata. 

39. Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan berkata: "Dia adalah seorang tukang 

sihir atau seorang gila." 

40. Maka Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan 

pekerjaan yang tercela. 

41. Dan juga pada (kisah) Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan, 

42. angin itu tidak membiarkan satupun yang dilaluinya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. 

43. Dan pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: "Bersenang-senanglah kalian sampai 

suatu waktu." 

44. Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, lalu mereka disambar petir dan mereka 

melihatnya. 

Rangkuman ayat – ayat 38, 39, 40, 41, 42, 43 dan 44  

 Musa A.S dan Firaun 
 Kaum AD pendusta 
 Kaum Samud, disambar petir 

Catatan : 

- Kisah Musa A.S mengalahkan Firaun. 
- Kaum AD yang zalim diazab oleh Allah SWT dengan angin yang dahsyat. 
- Kaum Samud yang diazab Allah SWT dengan disambar petir. 
 

نِوُِْ ِمِِّوَقوَْمَ قِبَْلُِحٍ قِوَِِْنْ ِكَانوُْا مَآِِ﴾ِٙٗ﴿نَِقٌِِْفٰسِِِامًِانَِّهمُْ بَِنَِوَالسَّ ِوٌَِّْنِٰءَ ٌْدٍ َ بِاِ لِمَُوِْهَا ِ﴾١ِٗ﴿نَِسِعُوِْانَِّا

فِرََشْنِٰوَالَِْ اِلِْرْضَ فِنَعِْمَ ءٍِخَلقَِِْلِِّوَمِنِْكُِِ﴾٧ِٗ﴿نَِمَاهِدُوِْهَا ًْ لِعََلَّكُِزَوْجٌَِِْانَِشَ تِذََكَّرُوِْنِ وِِْ﴾٢ِٗ﴿نَِمْ آِِففَرُِّ
لِكَُمِْمِّنِِْالِىَِاللِِ ًْ ٌْنٌِِرٌِنذٌَِِِْهُِانِِّ خَلَِِ﴾ِٓ٘﴿مُّبِ لٌِِعَْبدُُوِْوَمَاِ اِلَِّ ِوَالْنِْسَ اِلجْنَِّ  ﴾ِٙ٘﴿نِِقتُْ

46. Dan (kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 

47. dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 

48. dan bumi itu Kami hamparkan, maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). 

49. Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah. 

50. Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang 

nyata dari Allah untukmu. 

56. Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 

Rangkuman ayat – ayat 46, 47, 48, 49, 50 dan 56 

 Kaum Nuh A.S binasa 
 Ciptaan Allah serba sepasang 
 Jin dan manusia beribadah 

Catatan : 

- Kaum Nuh A.S dibinasakan Allah SWT karena tidak mengakui Nuh sebagai Rasul dan melampaui batas 
dalam segala hal. 
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- Semua tercipta serba berpasang – pasangan agar bisa berkembang biak. 
- Jin dan manusia tercipta untuk beribadah terhadap Allah SWT. 
- Sesungguhnya lah manusia selalu durhaka kepada Allah dan Rasulnya dan hanyalah orang – orang yang 

bersegera kembali kepada Allah akan terbebas dari azab yang sangat keras. 
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(Surah ke 52, Makkiyyah : 49 ayat) 

ًِِْ﴾ِٕ﴿رٍِسْطُوِْبٍِمَِّوَكِتِِٰ﴾ِٔ﴿رِِوِْالطُِّوَِ اِلمَْعْمُوِْوَِِّ﴾ِٖ﴿رٍِنْشوُِْمَِِّرَقِ ِفِ ٌْتِ اِلمَْرْفوُِِْ﴾ِٗ﴿رِِالبَْ قؾِْ ِعِِوَالسَّ
ِعَِِ﴾ِٙ﴿رِِالمَْسْجُوِِْوَالبَْحْرِِِ﴾٘﴿ لِوََاقعٌِِذَابَِرَبِِّانَِّ تِمَُوٌَِِِّْ﴾٧ِ﴿نِْدَافعٍِِلهَِمِِِامَِِّ﴾١ِ﴿كَ اِلسَّمَِوْمَ ِارًِمَوِِْءُِآِرُ
﴿٢﴾ٌَِِّ ٌْلٌِ لِِِّفوََ  ﴾ِٔٔ﴿نَِبٌِِْلمُْكَذِِّوْمَئذٍِ

1. Demi bukit, 

2. dan kitab yang ditulis, 

3. pada lembaran yang terbuka, 

4.  dan demi Baitul Ma'mur 

5. dan atap yang ditinggikan (langit), 

6. dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 

7. sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi, 

8. tidak seorangpun yang dapat menolaknya, 

9. pada hari ketika langit benar-benar bergoncang, 

11. maka kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 11 

 Bukit Thur = Bukit Sinai (Mesir) 
 Baitul makmur = Ka’bah 
 Kiamat, siapa yang rugi ? 

Catatan : 

- Bukit Thur = Gunung Sinai Mesir, Baitul Makmur = Ka’bah, Celaka bagi orang kafir. 
 

اِلِْ ًِْمُتَّقٌِِْانَِّ فِِ بِمَِآِفاَكِهٌِِِْ﴾١ِٔ﴿مٍِنعٌَِِْتٍِوَِّجَنِِّٰنَ اِلجَْحٌِِْهمُِْرَبُّهمُِْىوَوَقِِٰرَبُّهمُِْمِْهُِىتٰاِِِٰنَ اِكُلوُِِْ﴾٧ِٔ﴿مِِعَذَابَ
جِِْفةٍَِوِْفُِصِْىِسُرُرٍِمَِّعَلِِٰنَِتَّكِئٌِِْمُِِ﴾٢ِٔ﴿نَِبمَِاِكُنْتمُِْتَعْمَلوُِْائًِنٌِِْهَِاِوَاشْرَبوُِْ بِِِوَزَوَّ ٌْنٍِنٰهمُْ ِ﴾ِٕٓ﴿حُوْرٍِعِ

بِهِِمِْباٌِِِِْهمٌَُِّْتُِرِِّاِوَاتَّبعََتْهمُِْذُِوِْمَنُِاِٰنَِوَالَّذٌِِْ اِلَحَْقنْاَ ءٍِمِْمِِّهِِنِْعَمَلِِهمُِْمِِّالَتَْنٌَِِّٰتهَمُِْوَمَآِذُرِِّمَانٍ ًْ ِكُلُِِّنِْشَ
كَسَبَِبمَِِامْرِئٍِ كٌَِْفِِِنٌََِتنَاَزَعُوِِْ﴾ِٕٔ﴿نٌِرَهٌِِِْاِ لَِّهَاِ تَِأثٌِِْْفٌِِِْلِؽَْوٌِأسًْاِ وَلَ  ﴾ِٖٕ﴿مٌِهَاِ

17. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan, 

18. Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka dan Tuhan mereka 
memelihara mereka dari azab neraka. 

19. (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah 
kamu kerjakan", 

20. mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari 
yang cantik bermata jeli. 

21. Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. 
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23. Di dalam surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata 
yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa. 

Rangkuman ayat – ayat 17, 18, 19, 20, 21 dan 23 

 Di surga, dijodohkan dengan bidadari 
 Anak dan cucu yang juga beriman akan dikumpulkan kembali 
 Di surga tak ada iseng – iseng, sia – sia, laku dosa 

Catatan : 

- Orang beriman di surga dan siapkan jodoh yaitu bidadari – bidadari. 
- Dikumpulkan dengan anak cucu semuanya yang beriman terhadap Allah SWT. 
- Penghuni surga penuh kebahagiaan dan tidak ada ucapan – ucapan kotor, sia – sia, tidak ada perilaku dosa. 
 

لَِِّهِمٌِِْْؾُِعَلَِوٌَطَُوِْ بِعَْضُهمُِْعَلِِٰ﴾ِٕٗ﴿نٌِكْنوُِْلؤُْلؤٌُِمَِِّهمُِْكَانََّهمُِْؼِلمَْانٌ ٌَِّوَاقَْبلََ بِعَْضٍِ ِ﴾ِٕ٘﴿نَِءَلوُِْآسَِِتَِى

فِِِاِكُنَِّانَِِِّآِقاَلوُِْ قِبَْلُ ِاللُِِ﴾ِٕٙ﴿نَِاهَْلنَِاِمُشْفقًٌِِِِِْْا ٌْنَِفمََنَّ قِبَْلُِنَّاِمِِانَِّاِكُِِ﴾١ِٕ﴿مِِوِْمُِالسَِِّبَِانَاِعَذَِىاِوَوَقِٰعَلَ نْ
ٌْمُِِانَِّهِهُِندَْعُوِْ حِ اِلرَّ اِلبْرَُّ لِحُِكْمِِرَبِِِّ﴾٧ِٕ﴿هُوَ فِاَنَِِّوَاصْبرِْ نٌُِِِكَِكَ بِحَِِِنَاباِعَْ تَِِِرَبِّكَِِدِِمِْوَسَبِّحْ ٌْنَ ِقوُْمُِحِ

فِسََبِِِّ﴾٧ٗ﴿ ٌْلِ اِلَّ  ﴾٢ِٗ﴿مِِالنُّجُوِْدْبَارَِحْهُِوَاِِوَمِنَ
24. Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu 

mutiara yang tersimpan. 

25. Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain saling tanya-menanya. 

26. Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga kami merasa 

takut (akan diazab)". 

27. Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari azab neraka. 

28. Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi 

Maha Penyayang. 

48. Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam 

penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri. 

49.  Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang 

(di waktu fajar). 

Rangkuman ayat – ayat 24, 25, 26, 27, 28, 48 dan 49 

 Anak – anak muda di surga 
 Sabar menunggu ketetapan Allah SWT 
 Bertasbih disaat pagi dan petang 

Catatan : 

- Anak – anak muda sebagai pelayan pada hakekatnya tugasnya juga seperti bidadari. 
- Bersabar dalam menunggu ketetapan Allah dan bertasbih saat bangun tidur. 
- Bertasbih saat malam dan juga saat siang. 
- para penghuni surga masih ingat ketika hidup di dunia selalu beribadah kepada Allah dan akhirnya 

memperoleh limpahan rahmat di surga. 
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(Surah ke 53, Makkiyyah : 62 ayat) 

اِذَِاِهَوِٰ ِصَاحِِِ﴾ِٔ﴿ىوَالنَّجْمِ ٌَِِِ﴾ِٕ﴿ىوِٰكُمِْوَمَاِؼَِبُِمَاِضَلَّ ِِ﴾ِٖ﴿ىهَوِٰالِِْقُِعَنِِنْطِِوَمَا اِلَِّ انِِْهُوَ
ٌُِّ ِ ًٌ اِلقْوُِٰمَهِشدٌَِِْعَلَِِّ﴾ِٗ﴿ىحِٰوِْوَحْ ةٍِِذُوِِْ﴾ِ٘﴿ىدُ بِاِلُِِْ﴾ِٙ﴿ىوِٰفاَسْتَِِمِرَّ اِلَِْوَهُوَ ثمَُِّدَناَِِ﴾١ِ﴿ىعْلِٰفقُِ
ٌْنِِِ﴾٧ِ﴿ىفتَدََلِّٰ قِوَْسَ قِاَبَ  ﴾٢ِ﴿ىنٰدِِْاَِوِْاَِفكََانَ

1. Demi bintang ketika terbenam. 

2. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. 

3. Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. 

4. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). 

5. Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. 

6. Yang mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli. 

7. Sedang dia berada di ufuk yang tinggi. 

8. Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. 

9. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 

 Kisah Muhammad SAW menerima wahyu Al Quran 
 Jibril yang tampan 
 Menyerupai manusia 
 Duduk tidak berjarak dengan Nabi 

Catatan : 

- Kisah Nabi Muhammad menerima wahyu Al Quran yang dilakukan oleh Jibril yang semula tinggi besar 
setinggi langit, namun kemudian menjelang menjadi manusia yang tampan dan jaraknya lebih dekat dari 
ukuran 2 busur anak panah. 

 

نِزَِْاِٰوَلقَدَِْرَِ اِخُْرِٰهُ اِلمُِْعِنِِْ﴾ِٖٔ﴿ىلةًَ اِلمَْأوِْٰعِنْدَهَاِجَنَِِّ﴾ِٗٔ﴿ىهِٰنْتَِدَِسِدْرَةِ اِلسِِِّ﴾ِ٘ٔ﴿ىةُ ٌِؽَْشىَ رَةَِدِْاذِْ
ٌِؽَْشِٰ اِلكُْبْرِٰتِِرَبٌِِّٰاِِٰىِمِنِْاٰرَِِِلقَدَِِْ﴾١ِٔ﴿ىالبْصََرُِوَمَاِطَؽِِٰزَاغَِِامَِِ﴾ِٙٔ﴿ىمَا اِللٌِّْٰءَِِرَِافََِِ﴾٧ِٔ﴿ىهِ تَِتمُُ
 ﴾ِٕٓ﴿ىالْخُْرِِٰالثَّالثِةََِةَِِووَمَنِِٰ﴾٢ِٔ﴿ىوَالعُْزِّٰ

13. Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, 

14. (yaitu) di Sidratil Muntaha. 

15. Didekatnya ada syurga tempat tinggal, 

16. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. 

17. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. 

18. Sesungguhnya Dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar. 

19. Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) mengaggap Al Lata dan Al Uzza, 

20. dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? 

Rangkuman ayat – ayat 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20  

 Nabi Muhammad melihat wajah asli Jibril 
 Sidratil Muntaha diatas langit ke 7 ( Isro’ Mi’raj ) 
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 Nama – nama berhala di Mekah : Al Lata, Al Uzza, Manat 

Catatan : 

- Muhammad SAW melihat wajah asli Malaikat Jibril saat berada di Sidrotil Muntaha yaitu diatas langit ke 7. 
- Kaum musyrik Mekah pada saat itu amat meyakini berhala – berhala seperti : 

a. AlLata. 
b. Al Uzza. 
c. Manat. 

 

اِل اِلذَِّوَانََّهِخَلقََ ٌْنِ وْجَ نُِِِّ﴾ِ٘ٗ﴿ىنْثِٰالُِْكَرَِوَِزَّ اِذَِاِمِنْ اِؼَْنِٰوَِِ﴾ِٙٗ﴿ىمْنِٰتُِطْفةٍَ ِ﴾٧ِٗ﴿ىوَاقَنِِْٰىانََّهِهُوَ

اِلشِِّ اِلْوُِْاهَْلَِانََّهِوَِِ﴾٢ِٗ﴿ىعْرِٰوَانََّهِهُوَِرَبُّ نِوُِْوَقوَِِْ﴾ِٔ٘﴿ىابَْقِِٰفمََآِِاْدَِِوَثمَُوِِْ﴾ِٓ٘﴿ىلِٰكَِعَادًا نِْحٍِمِِّمَ
اَِِهُِِكَانوُْاِانَِّهمُِِْبْلُِقَِ تَِتمََارِٰءِِرَبِِّلَِٓاِِٰفبَاِيَِِِّ﴾ِٕ٘﴿لمََِوَاطَْؽٰىظِْمْ  ﴾ِ٘٘﴿ىكَ

45. Dan bahwasanya Dia-lah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan wanita. 

46. Dari air mani, apabila dipancarkan. 

48. Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan, 

49. dan bahwasanya Dialah yang Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra, 

50. dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum 'Aad yang pertama, 

51. dan kaum Tsamud. Maka tidak seorangpun yang ditinggalkan nya (hidup). 

52. Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling zalim dan paling 
durhaka, 

55. Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? 

Rangkuman ayat – ayat 45, 46, 48, 49, 50, 51, 52 dan 55 

 Allah ciptakan semua berpasangan 
 Nikmat yang mana lagi ? 
 Nabi Adam tercipta dari tanah 
 Hawa tercipta dari tulang rusuk Adam 
 Manusia lain tercipta dari air mani 

Catatan : 

- Allah ciptakan pasangan laki – laki dan perempuan. 
- Nikmat yang mana lagi yang di sanksikan. 
- Nabi Adam A.S tercipta dari tanah. 
- Ibu Hawa tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam. 
- Selanjutnya manusia tercipta dari air mani yang terpancarkan. 
 

 
(Surah ke 54, Makkiyyah : 55 ayat) 

اعَةُِاقِْتَِ اِلسَّ ٌَِِّ﴾ِٔ﴿القْمََرُِِانْشقََِّوَِِرَبتَِ ِ ِوَانِْ ٌُِّاِٰرَوْا ِ ٌَقُِعْرِضُوٌَِْةً ِوَ ِمُِّلوُِْوِْا ِسِحْرٌ اِبوُِْوَكَذَِِّ﴾ِٕ﴿رِ مِِسْتَِا
ِمُّسْتَقرِِ ِءَهُمِْاهَْوَآِِآِوَاتَّبعَُوِْ اِمَْرٍ ِجَآِِ﴾ِٖ﴿وَكُلُّ اِلْنَِْمِِِّءَهُمِْوَلقَدَْ فٌِِِْبَآِـنَ ِمَا خُشَّعًاِِ﴾ِٗ﴿جَرٌِمُزْدَِِهِِءِ
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اِلْجَْدَاثِِكٌََِخْرُجُوِِْرُهُمِْاصَِابَِْ اعِِلاِلىَاِِِنَِهْطِعٌِِْمُِِّ﴾١ِ﴿شِرٌِنْتَِانََّهمُِْجَرَادٌِمُِّنَِمِنَ اِلِِْدَّ نَِوِْفرُِِكٌَِٰقوُْلُ
ٌَوْمٌِعَسِرٌِ  ﴾٧ِ﴿هٰذَاِ

1. Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. 

2. Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata: 

"(Ini adalah) sihir yang terus menerus". 

3. Dan mereka mendutakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan telah ada 
ketetapannya 

4. dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan (dari 
kekafiran). 

7. Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang 
yang beterbangan 

8. Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata: "Ini adalah hari yang berat." 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 7 dan 8  

 Bulan terbelah 
 Musyrikin tertunduk lesu ketakutan 
 Ini adalah hari yang sulit 

Catatan : 

- Kiamat maka bulan terpecah. 
- Orang kafir melihatnya sebagai sihir. 
- Saat bangun dari kuburan orang – orang musyrik tertunduk lesu dan mereka menyebut “ini adalah hari 

yang sulit”. 
 

اِلَوَْاحٍِوَِّهُِعَلِٰحَمَلنِْٰوَِ لِِِّجَزَآِِنٌُنَِاباِعَِِْتَجْرِيِِْ﴾ِٖٔ﴿دُسُرٍِىِذَاتِ ٌَِةًِاِِٰهَآِنِٰرَكِْتَِّقدَِْلَوَِِِ﴾ِٗٔ﴿مَنِْكَانَِكُفرَِِءً
ًِِْ﴾ِ٘ٔ﴿رٍِكِِدَِّنِْمُِّفهََلِْمِِ ٌْؾَِكَانَِعَذَابِ رْنَِِوَلقَدَِِْ﴾ِٙٔ﴿وَنذُُرِِِفكََ اِلقْرٌَُِْسَّ لِلِذِِّاِٰا ِ﴾١ِٔ﴿دَّكِرٍِمِنِْمُِِّهَلِْفَِِكْرِِنَ

ًِْ ٌْؾَِكَانَِعَذَابِ بتَِْعَادٌِفكََ ثِمَُوِِْ﴾٧ِٔ﴿نذُُرِِوَِِكَذَّ بَتْ بِاِلنُّذُرِِكَذَّ  ﴾ِٖٕ﴿دُ
13. Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, 

14. yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai belasan bagi orang-orang yang diingkari (Nuh). 

15. Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran? 

16. Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

17. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran? 

18. Kaum 'Aad pun mendustakan(pula). Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

23. Kaum Tsamudpun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). 

Rangkuman ayat – ayat 13, 14, 15, 16, 17, 18 dan 23 

 Nuh A.S dan kapalnya 
 Kaum AD 
 Kaum Samud 

Catatan : 

- Kisah Nuh A.S. 
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- Kapal Nuh A.S sebagai bukti. 
- Kaum AD yang ingkar begitu pula kaum Samud. 
 

لَِِِّامُرْسِلوُنَّاِاِِ فِتِْنةًَ قِسِْمَةٌِالمَْآِِانََِِّمِْهُِئِْنَبِِّوَِِ﴾١ِٕ﴿صْطَبرِِْوَاقبِْهمُِْارْتَِفَِهمُِْالنَّاقةَِ ٌْنهَمُِْءَ ِشِرْبٍِِبَ كُلُّ
فِتَعََاطِِٰ﴾٧ِٕ﴿تضََرٌِمُّحِْ فِعََقرََِفنََادَوْاِصَاحبِهَمُْ ٌْؾَِكَانَِِ﴾٢ِٕ﴿ى ًِِْفكََ ٌْهِمِْرْسَلِْاَِاِانَِِِّ﴾ِٖٓ﴿نذُُرِِوَِِعَذَابِ نَاِعَلَ

ٌْحَةًِوَِّ فِكََِصَ بَِِ﴾ِٖٔ﴿لمُْحْتظَِرِِاِمِِكَهَشٌِِْاِنوُِْااحدَِةً ِجَآِِ﴾ِٖٖ﴿باِلنُّذُرِِطٍِلوُِِْمُِقوَِِْتِْكَذَّ فِرِِْاِٰءَِوَلقَدَْ عَوْنَِلَ
 ﴾ِٔٗ﴿النُّذُرُِ

27. Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka tunggulah 

(tindakan) mereka dan bersabarlah. 

28. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta betina 

itu) tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran) 

29. Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu) dan membunuhnya. 

30. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

31. Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka 
seperti rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. 

33. Kaum Luth-pun telah mendustakan ancaman-ancaman (Nabinya). 

41. Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman. 

Rangkuman ayat – ayat 27, 28, 29, 30, 31, 33 dan 41 

 Unta betina, jaman Nabi Saleh A.S 
 Nabi Lut A.S 
 Firaun 

Catatan : 

- Unta betina sebagai ujian bagi kaumnya Nabi Saleh A.S, namun ternyata unta tersebut disembelih. 
- Unta betina tersebut juga butuh air yang harus dapat bagian. 
- Kisah Nabi Lut A.S. 
- Kisah Firaun. 
 

 
(Surah ke 55, Makkiyyah : 78 ayat) 

حْمٰنُِلاَِ اِلقْرُِِْ﴾ِٔ﴿رَّ اِلْنِْسَانَِِ﴾ِٕ﴿نَِاِٰعَلَّمَ اِلبٌََِِْ﴾ِٖ﴿خَلقََ بِحُِسْباَنٍِِلشَّمْسُِاَِِ﴾ِٗ﴿انَِعَلَّمَهُ ِ﴾ِ٘﴿وَالقْمََرُ

مَآِِ﴾ِٙ﴿ٌسَْجُدَانِِِشَّجَرُِلالنَّجْمُِوَاوَِّ اِلمٌِِْْوَالسَّ بِِِوَاقٌَِِِْ﴾١ِ﴿زَانَِءَِرَفعََهَاِوَوَضَعَ اِلوَْزْنَ وَلَِِطِِقسِِْالِْمُوا
اِلمٌِِْْ تِكَُذِِّءِِرَبِِّلَِٓاِِٰفبَاِيَِِِّ﴾٢ِ﴿زَانَِتخُْسِرُوا  ﴾ِٖٔ﴿نِِبِٰكُمَا

1. (Tuhan) yang Maha Pemurah, 

2. yang telah mengajarkan Al Quran. 

3. Dia menciptakan manusia. 

4. Mengajarnya pandai berbicara. 

5. Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan 

6. dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya. 
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7. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 

9. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. 

13. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9 dan 13 

 Allah SWT, ajarkan Al Quran 
 Penguasa, pedagang adil, jujur 
 Dusta dan syukur nikmat Allah 

Catatan : 

- Lewat Jibril, Allah ajarkan Al Quran kepada Nabi Muhammad. 
- Perintah menjadi pedagang yang adil, jujur termasuk menjadi pengusa yang adil. 
- Jangan dustakan nikmat Allah dan wajib mensyukuri. 
 

ارِِخَلَِ ِكَالفْخََّ ِصَلصَْالٍ ِمِنْ ِالْنِْسَانَ ِالْجَآِِ﴾ِٗٔ﴿قَ ِمَِّوَخَلقََ ِمِنْ ِمِِّنَّ ِ﴾ِ٘ٔ﴿ارٍِنَِِّنِْارِجٍ ِبُِّرَِِ
ٌْنِِرِقٌَِْمَشِْالِْ ِالْمَؽْرِبَ ٌَلتَْقِِمَرَجَِالْبَحْرٌَِِْ﴾١ِٔ﴿نِِوَرَبُّ بْؽٌِِٰبَرْزَخٌِلَِِّاهمَُِنٌَِْبَِِِ﴾٢ِٔ﴿نٌِِِٰنِِ ٌَ ِ﴾ِٕٓ﴿نِِِ

ِِِِ﴾ِٕٕ﴿ٌَخْرُجُِمِنْهمَُاِاللُّؤْلؤُُِوَالمَْرْجَانُِِ﴾ِٕٔ﴿نِِبِٰكُمَاِتُكَذِِّءِِرَبِِّلَِٓاِِٰفبَاِيَِِّ
14. Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, 

15. dan Dia menciptakan jin dari nyala api. 

17. Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat 
terbenamnya 

19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu, 

20. antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing. 

21. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

22. Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. 

Rangkuman ayat – ayat 14, 15, 17, 19, 20, 21 dan 22 

 Adam A.S manusia 1 
 Jin tercipta dari nyala api 
 Timur dan barat ada 2 
 Laut terpisah, laut bertemu 
 Mutiara dan Marjan 

Catatan : 

- Manusia 1 tercipta dari tanah (Nabi Adam). 
- Jin tercipta dari nyala api. 
- Dua timur dan dua barat adalah saat matahari terbit dan terbenam mengalami pergeserankarena pengaruh 

musim panas dan musim dingin. 
- Lautan yang luas pada akhirnya saling bertemu. 
- Dari laut keluar berbagai macam permata dan marjan (sejenis minyak / cairan) yang bernilai tinggi. 
 

لَِِرُِسَنَفِْ ٌُِّغُ اَِ اِلثَّقلَِٰكُمْ تَِنْفذُُِِنِِّالجِِِْشرََِمَعٌِِِِْٰ﴾ِٖٔ﴿نِِهَ اِنَْ اِسْتطََعْتمُْ اِنِِ اَِِوِْوَالْنِْسِ اِلسَّمِٰاِمِنْ تِِوِٰقطَْارِ
اِلَِِِّافاَنْفذُُوِِْرْضِِلَِْوَا تَِنْفذُُوْنَ ٌْكُمَاِشوَُاظٌِمٌِِِّرُْسَلُِِ﴾ِٖٖ﴿نٍِبسُِلطِِْٰلَ نَِِّعَلَ لََِفَِِاسٌِنحَُِوَِِّارٍِنْ
اِنِْفاَِِِ﴾ِٖ٘﴿انِِنْتصَِرَِتَِ اِذَا ٌَوْمَِِ﴾١ِٖ﴿هَانِِفكََانتَِْوَرْدَةًِكَالدِِِّءُِمَآِلسَِّشَقَّتِ نْسٌِاِِِِٰٰبهِِٓـلُِعَنِْذَنِْئٌَِسُِِْذٍِلَِّئِِفَ



346 
 

اِلمُْجْرِمُوِِْ﴾٢ِٖ﴿نِ لَِجَآِوَِّ بِسٌٌِِِْعُْرَؾُ فٌَِؤُِْمِٰنَ ًِْهمُْ بِاِلنَّوَاصِ اِلَِّجَهَنَِِِّٰٰهٰذِهِ﴾ِٔٗ﴿وَالْقَدَْامِِِخَذُ ًِْمُ ِتِ
بِهَِاٌكَُذِِّ ٌْنَِحَمٌِِْفوٌُِْطَُوِِْ﴾ِٖٗ﴿نَِوِْمُِالمُْجْرِِِبُ وَبَ ٌْنهََاِ بَِ  ِِِ﴾ِٗٗ﴿نٍِاِٰمٍِنَ

31. Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. 

33. Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. 

35. Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (dari padanya). 

37. Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak. 

39. Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. 

41. Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. 

43. Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. 

44. Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya. 

Rangkuman ayat – ayat 31, 33, 35, 37, 39 dan 41 

 Manusia dan jin di neraka 
 Mulut terkunci, tangan bicara 
 Tanda – tanda wajah berdosa 

Catatan : 

- Golongan manusia dan jin banyak yang menjadi penghuni neraka. 
- Kelak mulut tak bisa bicara, namun tanganlah yang bicara sedang kaki menjadi saksi. 
- Orang – orang berdosa bisa dilihat tanda – tandanya antara lain : wajah yang hitam terbakar. 
 

ٌْنِٰهِمَِفٌِِِْ﴾٧ِٗ﴿افَنَْانٍِِاتآَِذَوَِِ﴾ِٙٗ﴿نِِجَنَّتِِِٰٰٰهرَبِِِّاؾَِمَقاَمَِوَلمَِنِْخَِ ٌَانِِاِعَ تَِجْرِ ِهِمَاِمِنِْكُلِِّفٌِِِْ﴾ِٓ٘﴿نِ
فِرُُشٍِنَِعَلٌِِْٰمُتَّكِئِِِ﴾ِٕ٘﴿نِِزَوْجِٰةٍِهَِاكِِفَِ اِسِْتَبْرَقٍِبطََآِى اِلجَْنَِِّئنِهَُاِمِنْ ٌْنِِدَانٍِوَجَنىَ ِهِِفٌِِِْ﴾ِٗ٘﴿تَ نَّ
اِلطَّرِْصِرِٰقِٰ ٌِطَْمِثِِْؾِِتُ اٌَقوُِِْ﴾ِٙ٘﴿نِ قبَْلهَمُِْوَلَِجَآِِانِْسٌِِهنَُِّلمَْ اِلْ ِِِ﴾٧ِ٘﴿وَالمَْرْجَانُِِتُِكَانََّهنَُّ

46. Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua syurga. 

48. Kedua syurga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 

50. Di dalam kedua syurga itu ada dua buah mata air yang mengalir, 

52. di dalam kedua syurga itu terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan. 

54. Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. dan buah-buahan di kedua 

syurga itu dapat (dipetik) dari dekat. 

56. Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah 

disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan 

tidak pula oleh jin. 

58. Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. 

Rangkuman ayat – ayat 46, 48, 50, 52, 54, 56 dan 58 

 2 surga atau lebih bagi orang beriman 
 Mata air surga 
 Bidadari di surga 

Catatan : 



347 
 

- Ada 2 surga bahkan lebih, yang disiapkankan bagi manusia – manusia yang beriman sesuai derajat masing – 
masing. 

- Setiap pintu surga ada 2 buah mata air yang akan diminum oleh calon – calon penghuni surga supaya badan 
menjadi perkasa selamanya dan menghilangkan rasa iri, dendam, dengki. 

- Bidadari – bidadari yang cantik, tak pernah tersentuh oleh manusia dan jin, bagaikan permata / yakut / 
marjan. 

 

ِدُوِْ ِوَمِنْ تِٰمُدْهَآِِ﴾ِٕٙ﴿نِِجَنَّتِٰنهِِمَا ٌْنِٰفٌِِِِْ﴾ِٗٙ﴿نِِمَّ ِعَ اخَتِٰهِمَا نِضََّ ِوَِّفٌِِِْ﴾ِٙٙ﴿نِِنِ فِاَكِهَةٌ ِنَخْلٌِهِمَا
ٌْرِٰفٌِِِْ﴾٧ِٙ﴿رُمَّانٌِوَِّ ِخَ ٌَِِِ﴾١ِٕ﴿امِِالخٌَِِِْىفِِِتٌِرِٰقصُْوِْرٌِمَِّوِْحُِِ﴾١ِٓ﴿انٌِحسَِِتٌِهِنَّ قِبَْلهَمُِْلمَْ اِنِْسٌ طْمِثْهنَُّ

اِسْمُِرَبِِّتَبِِٰ﴾١ِٙ﴿حسَِانٍِِبْقرَِيِ عَِرٍِوَِّضِْىِرَفرَْؾٍِخُِنَِعَلِٰئٌِِْمُتَّكِِِ﴾١ِٗ﴿نِ وَلَِجَآِ لِِالجَْلِِٰىكَِذِِرَكَ
ِِِ﴾١٧ِ﴿لْكِْرَامِِوَا ِِ

62. Dan selain dari dua syurga itu ada dua syurga lagi 

64. Kedua syurga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. 

68. Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma serta delima. 

70. Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik. 

72. (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah. 

74. Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni syurga yang menjadi 

suami mereka), dan tidak pula oleh jin. 

76. Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang indah. 

78. Maha Agung nama Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan karunia. 

Rangkuman ayat – ayat 62, 64, 68, 70, 72, 74 dan 76  

 Hijau tua, warna surga 
 Buah – buahan yang sama dengan yang di dunia 
 Bidadari yang tersimpan di kemah 

Catatan : 

- Surga yang berwarna hijau tua. 
- Disurga ada buah – buahan yang sejenis saat di dunia seperti kurma, delima. 
- Bidadari yang tersimpan dalam kimah – kimah. 

 

 

(Surah ke 56, Makkiyyah : 96 ayat) 

اِلوَْاقعَِةُِ لِوَِقِِْ﴾ِٔ﴿اذَِاِوَقعََتِ ٌْسَ ااذَِاِِ﴾ِٖ﴿افعَِةٌِافضَِةٌِرَِّخَِِ﴾ِٕ﴿ةٌِعَتهَِاِكَاذِبَِلَ اِلْرَْضُِرَجًّ تِ ِ﴾ِٗ﴿رُجَّ

بَِِ اِلجْبَِالُ تِ ثَِلِٰكُِوَِِّ﴾ِٙ﴿ثاًّبَِنـْمُِِِّءًِفكََانتَِْهَبَآِِ﴾ِ٘﴿اسًِّوَبسَُّ اِزَْوَاجًا اِلمٌَِْْفاَصَْحِِٰ﴾١ِ﴿ثةًَِنْتمُْ ِمَآِِمَنَةِِبُ
اِلمَِْاصَْحِٰ اِلمَْشِْحِٰوَاصَِِْ﴾٧ِ﴿ٌْمَنَةِِبُ اِلمَْشِْاصَْحِِٰمَآِِمَةِِئَِبُ اِلسِّٰبقِوُِْوَالسِِّٰ﴾٢ِ﴿ةِِمَِئَِبُ ِِ﴾ِٓٔ﴿نَِبقِوُِْنَ ِِ

1. Apabila terjadi hari kiamat, 

2. tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya. 

3. (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), 

4. apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, 
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5. dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-luluhnya, 

6. maka jadilah ia debu yang beterbangan, 

7. dan kamu menjadi tiga golongan. 

8. Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. 

9. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 

10. Dan orang-orang yang beriman paling dahulu, 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 

 Kiamat pasti datang 
 3 golongan manusia 

Catatan : 

- Kiamat, maka manusia terpisah kedalam 3 golongan. 
- Golongan kanan = surga, golongan kiri = neraka, golongan orang beriman terdahulu. 
 

ِوِلدَْانٌِمُِّؾُِعَلٌٌَِْطَُوِْ نٌَِصَُدَّعُوِِْلَِِّ﴾٧ِٔ﴿نٍِعٌِِْنِْمَِّوَكَأسٍِْمِِِّقَِابََارٌِِْباِكَْوَابٍِوَِِّ﴾١ِٔ﴿نَِوِْدُِخَلَِّهِمْ
نٌُْزِفوُِْ ٌَتَِمِِّوَفاَكِهَةٍِِ﴾٢ِٔ﴿نَِعَنْهَاِوَلَِ ٌَسْمَِِ﴾ِٕٕ﴿نٌٌِِْرٌِعِِحُوِْوَِِ﴾ِٕٓ﴿نٌََِّرُوِْخَِمَّاِ فٌِِِْعُوِْلَِ لِؽَِْنَ لَِوًاِوَِّهَا

قٌِِِِْ﴾ِٕ٘﴿مًاثٌِِْتَأِْ اِلٌْمٌَِِْوَاصَْحِِٰ﴾ِٕٙ﴿مًااِسَلِٰمًِِسَلِٰلًَِالَِّ اِلِْاصَْحِِٰمَآِِنِِبُ ِدٍِنْضُوِْطَلحٍِْمَِّوَِِّ﴾١ِٕ﴿نٌِِمٌَِِْبُ
﴿ٕ٢﴾ 

17. Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, 

18. dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir, 

19. mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, 

20. dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, 

22. dan ada bidadari-bidadari bermata jeli, 

25. mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan 

dosa, 

26. akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. 

27. Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 

29. Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), 

Rangkuman ayat – ayat 17, 18, 19, 20, 22, 25, 26, 27 dan 29 

 Bidadari surga 
 Pemuda – pemuda surga 
 Tidak ada kata – kata iseng, jorok, sia – sia 
 Pohon pisang bersusun 

Catatan : 

- Ada bidadari – bidadari tetapi juga ada anak – anak muda. 
- Tidak ada kata – kata iseng, jorok, sia – sia. 
- Ada pohon pisang sebagaimana di dunia. 
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اِِِانَْشَأنِِْٰآنَِّاِِِ ِفجََعَلنِِْٰ﴾ِٖ٘﴿ءًِآشَِِنِْهنَُّ اِتَِِْ﴾ِٖٙ﴿ابَْكَارًاهنَُّ َِِ﴾١ِٖ﴿رَابًاعُرُبًا اِلٌْمٌَِِْصْحِٰلِّ نَِةٌِمِِّثلَُِِّ﴾٧ِٖ﴿نِِبِ

لِِا اِلِْمِِِّوَثلَُّةٌِِ﴾٢ِٖ﴿نٌَِِْلْوََّ نَ
ِٰٰ

اِلشِِّاصَْحِٰوَِِّ﴾ِٓٗ﴿نٌَِِْخرِِِ اِلشِِّاصَْحِِٰمَآِِمَالِِبُ اِهمُِْكَانوُِْنَّاِِِِ﴾ِٔٗ﴿مَالِِبُ
 ﴾ِ٘ٗ﴿نَِرَفٌِِْتِْكَِمُِلِذِِٰقبَْلَِ

35.  Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (Bidadari-bidadari) dengan langsung 

36.  dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. 

37.  penuh cinta lagi sebaya umurnya. 

38.  (Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan, 

39.  (yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 

40.  Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian. 

41.  Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? 

45.  Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewahan. 

Rangkuman ayat – ayat 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41 dan 45 

 Bidadari tercipta langsung tanpa kelahiran 
 Bidadari hanya untuk golongan kanan 
 Golongan kiri hidup sengsara 

Catatan : 

- Bidadari tercipta langsung di dalam surga tanpa melalui proses kelahiran dan selalu dalam kondisi perawan. 
- Bidadari hanya untuk golongan kanan. 
- Golongan kiri hidupnya sengsara tanpa naungan, minum air mendidih dari neraka karena semasa hidup di 

dunia penuh kemewahan dan kufur terhadap Allah SWT. 
 

لَِ
ِٰٰ

اِلِْفمََالئِوُِِْ﴾ِٕ٘﴿مٍِنِْزَقُّوِْمِنِْشَجَرٍِمِِِّنَِلوُِْكِِ اِلحَْمٌِِْنَِعَلٌَِْشَارِبوُِْفَِِ﴾ِٖ٘﴿نَِطُوِْبُِنَِمِنْهَا ِ﴾ِٗ٘﴿مِِهِِمِنَ

اِلهٌِِْْفشََارِبوُِْ بِِِفاَمََّآِِ﴾ِ٘٘﴿مِِنَِشرُْبَ اِلمُْقرََّ نَِعِِجَِوَِِّنٌِحَارٌَِْفرََوْحٌِوَِِّ﴾٧٧ِ﴿نٌَِِْانِِْكَانَِمِنَ ِ﴾٧٢ِ﴿مٌٍِِْنَّتُ

اِصَِِْوَامََّآِ اِحِٰانِِْكَانَِمِنْ اِلٌْمٌَِِْحِٰاصَِِْمِنِْكَِلَِِّمٌِفسََلِِٰ﴾٢ِٓ﴿نِِلٌْمٌَِِْبِ  ﴾٢ِٔ﴿نِِبِ
52.  Benar-benar akan memakan pohon Zaqqum, 

53.  dan akan memenuhi perutmu dengannya. 

54.  Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. 

55.  Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. 

88.  Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), 

89.  maka dia memperoleh ketenteraman dan rezki serta jannah kenikmatan. 

90.  Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, 

91.  maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan. 

92.  Dan adapun jika dia termasuk golongan yang mendustakan lagi sesat, 

93.  maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, 

Rangkuman ayat – ayat 52, 53, 54, 55, 88, 89, 90, 91, 92 dan 93 

 Pohon Zaqum = pohon Khuldi 
 Pohon neraka 
 Golongan kanan mati oleh para Malaikat disambut salam 
 Golongan kiri mati disambut guyuran air panas dari neraka 
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Catatan : 

- Pohon Zaqum = pohon Khuldi = tumbuhan neraka. 
- Golongan kanan mati disambut salam oleh para Malaikat, tetapi jika yang mati golongan kiri akan disambut 

guyuran air mendidih yang berasal dari neraka 
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(Surah ke 57, Madaniyyah : 29 ayat) 

ِِحَِسَبَِّ
فِِِ لِِّٰ مِٰلَِِ﴾ِٔ﴿مُِحَكٌِِْلْاِِزُِعَزٌِِْالِِْوَِهُِوَِِالْرَْضِِتِِوَِوِٰالسَّمِِٰىمَا اِلسَّ ًِِتِِوَالْرَْضِِوِٰهِمُلكُْ ٌحُْ

ءٍِشَِِلِِّوَهُوَِعَلٰىِكُِِتٌُِِْوٌَمُِِ لُِوَالِِْ﴾ِٕ﴿ٌْرٌِقدًَِِْ اِلْوََّ هُوَ
ِٰٰ

اهرُِِوَالبَْاطِنُِ ءٍِِخرُِِوَالظَّ ًْ بِكُِلِِّشَ وَهُوَ
اِلَّذِيِِْ﴾ِٖ﴿ٌْمٌِعَلِِ اِلسَِِّهُوَ ًِْرْضَِلَِْتِِوَاوِٰمِٰخَلقََ ٌَّامٍِِةِِسِتَِِّفِ اِِاَ اِلعَْرْشِِسْتَوِٰثمَُّ ٌَلجُِِِىِعَلىَ ٌِعَْلمَُِمَاِ
ٌَِِاِىفِِ مَآِاِمِنْهَِِجُِخْرُِلْرَْضِِوَمَا اِلسَّ ٌَنْزِلُِمِنَ فٌِِِْوَمَاِ ٌِعَْرُجُ ٌْنَِمَاِكُنِِْهَاءِِوَمَا اَِ ِتمُِْوَهُوَِمَعَكُمْ

بِصٌَِِْبِمَِاِتَعْمَلوُِْوَاللُِ بِِِوِْنُمِِِاِِٰ﴾ِٗ﴿رٌِنَ فٌِِِْسْتَخْلفٌَِِْاِمِمَّاِجَعَلكَُمِْمُِّوِْوَانَْفقُِِِِٰٰلهِوِْسُِرَِالِِِوَِا نَِالَّذٌِِْفَِِهِِنَ
اِجَْرٌِكَبٌِِْانَْفقَوُِْوَِِنْكُمِْمِِاِوِْمَنُِاِٰ لِهَمُْ  ﴾١ِ﴿رٌِا

1. Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran 
Allah). Dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

2. Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 

3. Dia-lah yang awal dan yang akhir yang zhahir dan yang bathin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

4. Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ´Arsy Dia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 

7. Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan 
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4 dan 

 Semua sujud / bertasbih pada Allah SWT 
 Menghidupkan / mematikan / raja di langit dan di bumi 
 Langit 7 tingkat, bumi tercipta dalam 6 masa 

Catatan : 

- Semua sujud, bertasbih dengan caranya (binatang, pohon, gunung, langit, lautan, dll). 
- Menghidupkan, mematikan, Maha Kekal, Maha Kuasa, Maha Raja diraja di langit dan di bumi. 
- Langit dan bumi tercipta dalam 6 masa = 6 hari = 6000 tahun. 
 

فٌَِضُِِٰذِيِْالَِِّذَاِمَنِْ ِحَسَنًا قِرَْضًا ِوَلَِقٌُرِْضُِاللَ لِهَ ِكَرٌِِْعِفهَ اِجَْرٌ تَِِوٌَِِِْ﴾ِٔٔ﴿مٌِه اِلمُْؤْمِِرَِمَ نَِنٌِِْى
ٌَسْعِٰوَالمُْؤْمِنِٰ نِوُِْتِِ ٌْنَِى بَِ ٌْدِِِرُهُمْ بِشٌُِِْْاَ ٌْمَانهِِمْ َ ٌَوْمَِجَنِّٰىرِٰهِمِْوَباِ اِلْ تِجَِْكُمُ تَِِِرِيِْتٌ ِرُِالْنَْهِِٰاحْتهَِِمِنْ

فٌِِِْدٌِِْلِخِِٰ ٌْمُِِهَانَ اِلعَْظِ اِلفْوَْزُ ِهُوَ ٌَقوٌَُِِِْ﴾ِٕٔ﴿ذٰلكَِ ِ اِلمُْنِٰوْمَ اِنْظُرُوِْاِٰنَِللَِّذٌِِِْتُِفقِِٰمُنِٰالِْنَِوَِوِْقُفِِِلُ ناَِمَنوُا
نُِِّنَقْتَبسِِْمِِ اِرْجعُِوِْقٌِِِْرِكُمِْوِْنْ فِاَلتْمَِسُوِْرَآِاِوَِلَ نِوُِْءَكُمْ بٌَِِْفضَُرِِِرًاا بِسُِِنَِبَ بَِِلَِِّرٍِوِْهمُْ بَاطِنهُِِابٌِه

قِبَِلِِفٌِِْ مِنْ حْمَةُِوَظَاهِرُهِ اِلرَّ اِلعَْذَابُِهِ  ﴾ِٖٔ﴿هِ
11.  Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan 

(balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak. 

12.  (yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya mereka 
bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada meraka): "Pada hari ini ada berita 
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gembira untukmu, (yaitu) syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. 
Itulah keberuntungan yang besar". 

13. Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 
beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu". dikatakan (kepada 
mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)". Lalu diadakan di antara 
mereka dinding yang mempunyai pintu. Disebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ 
ada siksa. 

Rangkuman ayat – ayat 11, 12 dan 13 

 Membantu agama Allah 
 Sirath, jembatan akherat 
 Mukmin / mukminat bercahaya 
 Munafiqun, minta tolong 1 

Catatan : 

- Infak dan sedekah kepada yang berhak berarti telah membantu agama Allah dan Allah akan melipat 
gandakan pahala dan segala sesuatu yang sudah dikeluarkan. 

- Kelak mukmin mukminat akan bercahaya sesuai amal perbuatan ketika melintasi jembatan sirotol 
mustaqim (ada yang bercahayanya besar tapi ada yang kadang hidup dan mati karena amalnya sedikit). 

- Orang – orang munafiq berseru kepada orang – orang beriman supaya jangan di tinggal karena gelap. 
- Ibarat ruangan terpisah yang satu berisi rahmat Allah dan yang lain tempat orang – orang munafik yang 

gelap penuh azab. 
 

نِكَُنِْمَِّنٌَُادُوِْ اِلَمَْ فَِِكِنَِّوَلِِٰىبَلِِٰالوُْاقَِِعَكُمِْنهَمُْ اِنَْفسَُكُمِْوَترََبَِّكُمْ تْكُمُِوَارْتَبْتمُِْوَؼَِِصْتمُِْتَنْتمُْ ِرَّ ًُّ ىِتِّٰحَِالْمََانِ
اِمَْرُِاِللِوَؼَرَِّآجَِِ اِلؽَْرُِءَ بِاِلِِ ضِِكُمِْوَجَنَّةٍِعَرْضُهَاِكَعَرِْبِِّنِْرَِّىِمَؽْفرَِةٍِمِِّالِِِٰآِسَابقِوُِِْ﴾ِٗٔ﴿رُِوِْكُمْ

مَآِ لِِِاعُِِِضِِءِِوَالْرَِْالسَّ تْ بِاِلِِِوَِمَنوُِْاِٰنَِلَّذٌِِْدَّ ٌٌٌَِِِّْؤُْتِِفضَْلُِاللِِِذٰلكَِِِِٰٰسُلهِرُِا ِذُوِاللُِوَِِءُِآشَِِهِِمَنِْ
فِِِصٌِِْصَابَِمِنِْمُِّاَِِمَآِِ﴾ِٕٔ﴿مِِظٌِِْالعَِِْالفْضَْلِِ ًِِْىبَةٍ فِِ ًِْاَِِالْرَْضِِوَلَ فِِ اِلَِّ مِِِّكِتِِٰنْفسُِكُمْ قِبَْلِِبٍ انَِْنْ

ٌَسٌِِْذٰلِِِنَِّاِِِاهََابْرَِنَِّ  ﴾ِٕٕ﴿رٌِكَِعَلىَِاللِِ
14.  Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata: "Bukankah kami 

dahulu bersama-sama dengan kamu?" mereka menjawab: "Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu 

sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu- ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong 

sehingga datanglah ketetapan Allah, dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (syaitan) yang amat 

penipu. 

21. Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan syurga yang luasnya 

seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-RasulNya. 

Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia 

yang besar. 

22. Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah 

tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. 

Rangkuman ayat – ayat 14, 21 dan 22  

 Munafiqun, minta tolong 2 
 Berlomba dalam ampunan Allah 
 Musibah, sudah tertulis dalam Lauh Mahfudz 
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Catatan : 

- Kelak munafiqun minta tolong pada orang – orang beriman karena saat didunia selalu bersama – sama, 
tetapi orang – orang munafik lupa bahwa saat didunia tidak meyakini 100 % terhadap Allah dan hari akhir. 

- Berlomba dalam ampunan Allah supaya memperoleh karunia Allah. 
- Setiap musibah sudah tertulis di kitab Lauh Mahfudz. 
 

اِرَْسَلنْاَِرُِ ٌِِِّلنََاسُِلقَدَْ اِلكِِِْتِِوَانَْزَلنَْانِٰباِلبَْ ٌَقوُِْمٌِِْبَِوَالِْتِٰمَعَهمُُ لِِ ٌْهِِِباِلقْسِْطِِِنَّاسُِالِمَِزَانَ فِِ ٌْدَ اِلحَْدِ وَانَْزَلنْاَ
ٌْدٌِوَِّبَأسٌِْشَِ ٌَِّلٌَِِسِِوَِاللِنَِِّمَنَافعُِِدِ ٌْبِِنْصُرُِعْلمََِاللُِمَنِْ بِاِلؽَْ ِعَِِهِوَرُسُلهَ قِوَِي  ِاللَ ِثمَُِِّ﴾ِٕ٘﴿زٌٌِْزِِِانَِّ
عَلِٰٓ نَاِ ٌْ بِعِِِِبرُِسُلنَِاثَارِهِمِْاِٰىِقفََّ ٌْنَا ٌْنِٰاِٰمَرٌْمََِوَِِابْنِِِىسٌَِِْوَقفََّ اِلْنِْجٌِِْتَ ًِِْلَِهُ فِِ اِتَّبَِالَّذٌِِْبِِلوُِْقُِِوَجَعَلنَْا هُِوِْعُِنَ

ٌَّةَِوَرَهْبَاِرَحْمَةًِفةًَِوَِّرَأِْ ٌْهِِهَاِمَاِكَتَبْنِٰابْتدََعُوِِْنِ ِعَلَ ِفمََاِرَعَوِِْءَِرِضْوَانِِاللِِاِبْتؽَِآِالَِِِّمِْهاَ هَاِحَقَّ
ٌَتهَِارِِ اِلَِّنَِتٌَِْفاَِِٰعَا اِٰمَنُِا ٌْنَ اِجَْرَهُمِْذِ فِِٰنْهُِرٌِمِِّوَكَثٌِِِْوْاِمِنْهمُْ ِِٓ﴾١ِٕ﴿نَِوِْسِقُِمْ ٌَِٰ اٌُِّاِ اِتَّقوُاِاللَِاِٰنَِذٌِِْلَِّهَا ِمَنوُا
بِرَِسُوِْمِنوُِْاٰوَِِ ِكِفْلٌَِِِْٰٰلهِا لَِِِِّٰٰحْمَتهِرَِِّمِنِِْنٌِِؤُْتكُِمْ ٌَجْعَلْ نِوُِْكُِوَ تِمَِْمْ بِهِشوُِْرًا لِكَُِِِٰٰنَ اللُِوَِِمِْوٌَؽَْفرِْ

 ﴾٧ِٕ﴿مٌٌِِْحِِرَِِّؼَفوُْرٌِ
25. Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah 

Kami turunkan bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 

keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi 

manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 

(agama)Nya dan Rasul-RasulNya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 

Perkasa. 

27.  Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-Rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra 

Maryam, dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya 

rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyahpadahal Kami tidak 

mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 

keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami 

berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka 

orang-orang fasik. 

28.  Hai orang-orang yang beriman (kepada para Rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada 

Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu 

cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Rangkuman ayat – ayat 25, 27 dan 28 

 Besi tercipta 
 Menolong agama Allah 
 Isa bin Maryam 
 Kitab Injil 
 Rabbaniyyah (suster, pastur, rahib) dicela agama Allah 
 Nasrani dapat 2 rahmat Allah 

Catatan : 

- Allah ciptakan besi yang bermanfaat bagi kehidupan. 

- Allah mengetahui siapa yang telah menolong agama Allah. 
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- Isa bin Maryam, Rasul dengan kitab Injil. 

- Rabaniyyah = seperti suster, pastur yang hidup di biara, gereja tanpa suami atau istri, hal ini amat dilarang 

oleh agama Allah karena menyiksakan diri. 

- Bagi orang – orang Nasrani yang mengimani Al Quran maka akan diberi rahmat 2 bagian, sebagaimana 

surat Al Qashas ayat 52. 

 
(Surah ke 58, Madaniyyah : 22 ayat) 

نِِِّكُمِْمِِّمِنِِْنَِهِرُوٌِْظُِِٰنَِلَّذٌِِْاَِ اِمَُّهِِٰائهِِمِْمَِّسَآِنْ ِامَُّهِِٰانِِِْتهِِمِْهُنَّ اِلَِّ ٌَقُِِمِْوَلدَْنهًَُِِِْئِِالِّٰتهُمُْ لَِ ِوْلوُْنَِوَانَِّهمُْ
ِؼَفوُْرٌِِرًاوِْوْلِِوَزُِقَِالِْنَِمُنْكَرًاِمِِّ لِعََفوُ  ِاللَ ٌِظُِٰالَّذٌِِْوَِِ﴾ِٕ﴿وَانَِّ نِِِّنَِهِرُوِْنَ ثُِِئهِِِآسَِِمِنْ لِمَِاِدُوِْوٌَِْعُِِمَِّمْ نَ

فِتَحَِْقاَلوُِْ ٌَِّرُِرَقبََةٍِمِِّرٌِِْا اِنَِْ قِبَْلِ تِوُْعَظُِذٰلِِِسَّاتمََآِنْ بِهِكُمْ بِِِِِٰٰوْنَ تِعَْمَِوَاللُ لَِِِّ﴾ِٖ﴿رٌِخَبٌِِِْلوُْنَِمَا مِْفمََنْ
ٌْنِِ ٌْنِِمُتَتَابعَِ ٌَامُِشهَْرَ فِصَِ قٌََِِِجدِْ ٌَِّمِنْ اِنَِْ اآِتمََِبْلِ فِاَطِْعَامُِسِتِِّسْتطٌََِِِِمِْلَِّمَنِْفَِِسَّ ِذٰلكَِِِنًاكٌِِْنَِمِسٌِِْْعْ

بِاِلِِِوَرَسُوِْلتِؤُْمِنوُِْ اِلٌَِِْنَِعَِرٌِِْفِِوَللِكِِْٰدُِاللِِتلِكَِْحُدُوِْوَِِِٰٰهلِِا  ﴾ِٗ﴿مٌِذَابٌ
2. Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu, (menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) 

tiadalah isteri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. 

Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan 

sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

3. Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 

ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 

Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

4. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 

sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam 

puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-

hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3 dan 4 

 Zihar terhadap istri 
 Memerdekakan hamba sahaya 
 Wajib puasa 2 bulan 
 Memberi makan 60 fakir miskin 

Catatan : 

- Larangan menganggap seorang istri bagaikan ibunya. 
- Wajib memerdekakan seorang hamba sahaya. 
- Jika tidak mampu wajib puasa 2 bulan berturut – turut, jika juga tidak mampu maka memberi makan 60 

miskin. 
 

اِلَّذٌِِِٰٓ ٌُّهَا َ ٌِِْا سُوِْاذَِِِآوِِْنُمَِِاِٰنَ اِلرَّ ِوَمَعْصٌِتَِ ِوَالعُْدْوَانِ بِاِلْثِْمِ تَِتَنَاجَوْا فِلَََ ٌْتمُْ تَِنَاجَ بِاِلبْرِِِّوَتَِِلِِا ِنَاجَوْا
تِحُْشَِالَِِاِلَّذِيِْاِاللَِووَاتَّقُِِىوَالتَّقْوِٰ ِِٓ﴾٢ِ﴿وْنَِرٌُِْهِ اِلَّذٌٌِِْٰ ٌُّهَا َ سُِنَِِاذَِاِآِمَنوُِْاِٰنَِا اِلرَّ ٌْتمُُ فَِِوِْاجَ بَِِمُوِْدِِّقَِلَ ٌْنَِا

نَِجْوِٰ لَِِِّذٰلكَِِِكُمِْصَدَقةًَِىٌدََيْ ٌْرٌ تَِجِِِكُمِْوَاطَْهرَُِخَ لَِّمْ ِاللَِدُوْاِفاَنِْ ِتَجدُِِِلَِِ﴾ِٕٔ﴿مٌِحٌِِْرٌِرَِِّؼَفوُِْفاَنَِّ
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ٌُِّ بِِِنوُِْمِِؤِْقوَْمًاِ اِلِْالِِِنَ ٌَوْمِ ِوَالْ
ِٰٰ

ٌِوَُآِ اِبَْنَآِبَآِاِٰآِِانوُِْكَِِهِوَلوَِْلَِاللَِوَرَسُوِِْدَِّنَِمَنِْحَآِدُّوِْخرِِ اِوَْ اِوَِْءَهُمْ ءَهُمْ
ِعَشٌِِْ اِوَْ ِكَِِرَتهَمُِْاخِْوَانهَمُْ فِِِاوُلٰئٓكَِ اِلِِْتبََ قِلُوُْبهِِمُ ِمِِّوِْبرُِِِمٌَِّْدَهُِوَاٌَِِْمَانًَِْ ٌِدُْخلِهُُِوَِِنْهُِحٍ تٍِمْ جَنّٰ

اِلْنَْهِِٰتَجْرِيِْمِنِْ فٌِِِْدٌِِْلِِرُِخِٰتَحْتهَِا ِاللُِرَضِِِهَانَ الََِِٓاوُلٰئٓكَِِحزِْبُِاللِِِاِعَنْهُِرَضُوِْوَِِمِْنْهُِعًََِِ
ِحزِْبَِاللِِ اِلمُْفْلحُِوِِْانَِّ  ﴾ِٕٕ﴿نَِهُمُ

9. Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu mem-
bicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan berbuat durhaka kepada Rasul. Dan bicarakanlah 
tentang membuat kebajikan dan takwa. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan. 

12. Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih, jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

22. Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah orang-orang yang telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang 
daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu 
adalah golongan yang beruntung. 

Rangkuman ayat – ayat 9, 12 dan 22 

 Bicara rahasia boleh dan tidak boleh 
 Bicara dengan Rasulullah, bersedekah dulu 
 Beriman pada Allah dan hari Kiamat 
 Larangan mencintai para penentang Allah 

Catatan : 

- Pembicaraan rahasia sepanjang yang tidak berdosa, agama tidak melarang. 
- Pembicaraan dengan Rasulullah, diwajibkan sedekah kepada fakir miskin karena akan lebih baik. 
- Tiada suatu golongan beriman pada Allah dan hari akhir yang mencintai orang yang melawan Allah dan 

RasulNya walaupun itu bapak, ibunya, anak – anaknya. 
 

 
(Surah ke 59, Madaniyyah : 24 ayat) 

ِِسَبَّحَِ
فِِِ لِِّٰ فِِِتِِوَمَِوِٰالسَّمِِٰىمَا اِلحَِْوَهُِِرْضِِالَِِْىا ٌْزُ اِلعَْزِ ٌْمُِوَ اِلَّذِيِِْ﴾ِٔ﴿كِ اِلَّذٌِِِْهُوَ اِفرَُوِْكَِنَِاخَْرَجَ

اِلِْ اِهَْلِ لِِِبِِمِنِْكِتِٰمِنْ ٌَارِهِمِْلِوََّ اِنََّهمُِْمَّانعَِتهُمُِْحُصُوْنهُمُِْاِوِْخْرُجٌَُِِِّانَِِْمَاِظَنَنْتمُِِْالحَْشْرِِدِ وَظَنُّوْآ
َِِمِّنَِ فِاَ ِىتِٰاِلل ٌَحْتَسِبُِنِْحَِِمِِاللُِهمُُ ِ لِمَْ ًِِْوَقذََؾَِِاوٌِْْثُ عْبَِقلُوُِِْفِ اِلرُّ َِِبوُْنٌَِخُْرِِِبهِِمُ بِاِ ٌْهِمِْبٌُوُْتهَمُْ ٌْدِ

ٌْدِى ٌِِٰٓتَبرُِوِْفاَعِِْنَِالمُْؤْمِنٌِِِْوَاَ اِلجَْلََِِٓوَلوَْلَِِٓ﴾ِٕ﴿لْبَْصَارِِاِىلِِاوُا هِمُ ٌْ بهَمُِْانَِْكَتبََِاللُِعَلَ لِعََذَّ ِىفِِِءَ

اٌَدُِّال اِلِْوَلَِِنْ فِىِ همُْ
ِٰٰ

اِخرَِِ  ﴾ِٖ﴿لنَّارِِةِِعَذَابُ
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1. Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan bumi, dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 

2. Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari kampung-kampung mereka pada 
saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, 
bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah, maka Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
melemparkan ketakutan dalam hati mereka, mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan. 

3. Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka, benar-benar Allah 

mengazab mereka di dunia. Dan bagi mereka di akhirat azab neraka. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2 dan 3  

 Langit, bumi dan semua isinya bertasbih 
 Pengusiran kepada Bani Nadhir 

Catatan : 

- Semua bertasbih dengan caranya masing – masing apa yang ada dilangit ataupun dibumi. 
- Bani Nadhir di Madinah telah mengkhianati Rasulullah dengan melanggar perjanjian damai sehingga turun 

azab Allah yang amat keras untuk mengusir mereka dan para ahli kitab keluar dari Madinah. 
- Ahli kitab banyak yang diusir dan diazab Allah baik di dunia maupun di akherat. 
 

فِلَلِِّٰالقْرُِٰهْلِِاَِمِنِِِْٰٰلهِرَسُوِِْىلٰعَِِءَِاللُِافَآَِِمَآِ نِِوَابْنٌِِْكِِِسِٰالمَِْوَِِىمٌَِٰتِٰىِوَالِْالقْرُْبِِٰىلِِوَلذِِِوِْهِِوَللِرَّسُِى
بِِ ٌِكَُوِِْلٌِِِْالسَّ ِلَ ًْ ٌَآِلةًَِنَِدُوِْكَ اِلْؼَْنِ ٌْنَ فِخَُذُوْهُِوَمَآِِءِِمِنْكُمِْبَ سُوْلُ اِلرَّ فِاَنهَِِٰمَاوَِِاٰتٰكُمُ ِاوِْتهَُِنِْكُمِْعَنْهُ
ِاللَِِاللَِقوُاِوَاتَِّ اِلعِْقاَشدٌَِِِْانَِّ اِلمُِْفقُرََآِللِِِْ﴾١ِ﴿بِِدُ ٌَارِهِمِْوَامَْوَالهِِمِِْاِمِنِْاخُْرِجُوِِْنَِذٌِِْالَِِّنَِجرٌِِِْهِٰءِ دِ

فِضَْلًَِمٌَِِّبْتؽَُوِْ ِوَرَسُوٌَِْنْصُرُوِْاِوَِّنَِاِللِوَرِضْوَانًِنَ نٌَِِْالَّذِِوَِِ﴾٧ِ﴿نَِقوُِْدِِالصِِّٰئكَِِهُمُِولِٰٓاُِِهلَِنَِاللَ
ٌَقوُِْمِنِِْءُوِْآجَِِ لِنََِنَِرَبَِّلوُِْبعَْدِهِمِْ اِؼْفرِْ اِاننَِِوَِخِْاِوَلِِِنَا بِاِلٌِِْْنَِنَِسَبَقوُِْذٌِِْلَِّا ًِْا فِِ تَِجْعَلْ بنِاَِقلُوُِِْمَانِِوَلَ

لِِِّ رَبَّنَآِنوُِْمَِاِٰنَِلَّذٌِِْؼِلًَّ  ﴾ِٓٔ﴿مٌٌِِْحِِرَِِّؾٌِانَِّكَِرَءُوِِْاِ
7. Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari 

penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya. 

8. (juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda mereka 

(karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan RasulNya. 

Mereka itulah orang-orang yang benar. 

10. Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, 

beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah 

Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman, Ya Rabb kami, 

sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang." 

Rangkuman ayat – ayat 7, 8 dan 10 

 Aturan Al Quran hal rampasan perang 
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 Doa Muhajirin dan Ansor 

Catatan : 

- Harta rampasan perang : pada dasarnya untuk berjuang dan menolong agama Allah, misalnya untuk anak 
yatim, fakir miskin, dll. 

- Doa para Muhajirin dan Ansor saat memasuki kota Madinah. 
 

ٌٌُِِّٰٓ َ اِلَّذِِا اللَِوَلتَِْاِٰنٌَِِْهَا اِتَّقوُاِ نِفَْسٌِمَِّمَنوُا لِؽَِدٍِنْظُرْ مَتْ قِدََّ ِاللَِِاللَِواِوَاتَّقُِِا ٌْرٌِانَِّ تِعَْمَِبمَِِخَبِ ِ﴾٧ِٔ﴿لوُْنَِا

ِهُوَِِلَِِٓاِلَّذِيِْهُوَِاللُِ اِلَِّ اِلؽٌَِِْْالِٰهَ ٌْمُِاِنُِمِٰحِْرَِّلاهُوَِِالشَّهَادَةِِبِِوَِعَالمُِ حِ اِلَّذِيِْهُِِ﴾ِٕٕ﴿لرَّ ِالِٰهَِِلَِِٓوَِاللُ
ِهُوَِ اِلقْدُُّوِِْالَِّ لِٰالَمَْلكُِ اِلسَّ اِلمُْهَِِمُِسُ اِلعَِْالمُْؤْمِنُ اِزٌٌِِْْمِنُ اِلمُْتَِزُ ٌشُْرِكُوِِْحٰنَِاللِِسُبِِْرُِبِّكَِِلجَْبَّارُ اِ ِنَِعَمَّ

اِلخَْاِ﴾ٖٕ﴿ اِِىنِٰالحُْسِِْءُِسْمَآِالَِِْهُِلَِِرُِالمُْصَوِِّالبَْارِئُِلقُِِهُوَِاللُ فِىِ لِهَِمَا ِوَالْرَْضِِِلسَّمٰوٰتٌِِسَُبِّحُ
اِلِْ ٌْزُ اِلعَْزِ ٌْمُِحَِوَهُوَ  ﴾ِٕٗ﴿كِ

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

22.  Dia-lah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. 

23.  Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang mengaruniakan 
keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala 
keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

24.  Dialah Allah yang menciptakan, yang mengadakan, yang membentuk rupa, yang mempunyai Asmaaul 
Husna. Bertasbih kepadanya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 

Rangkuman ayat – ayat 18, 22, 23 dan 24 

 Bertakwa, berbuat untuk hari esok 
 Allah Maha Segalanya 
 Allah pemilik 99 Asmaul Husna 

Catatan : 

- Allah Maha Teliti, maka hati – hati dalam berbuat dan selalu ingat akan hari akherat. 
- Allah Maha segalanya. 
- Allah pemilik nama – nama yang indah, agung, mulia diatas segalanya. 
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(Surah ke 60, Madaniyyah : 13 ayat) 

ًِْ فِِ اِسُْوَةٌِحَسَنَةٌ لِكَُمْ قِاَلوُِِْمَعَهنَِمَِوَالَّذٌِِْهٌِِْبْرِٰاِِِقدَِْكَانتَْ لِِِاذِْ اِِِقوَْمِِا بِرَُءِٰٓنَِّهِمْ تِعَْبدُُوِْمِنْكُِِؤُاا ا نَِمِْوَمِمَّ
بِكُِمِْفَِكَِِنِِاللِِمِنِْدُوِْ اِبَدًَاٌِْنكَُمُِالعَْدَاوَةُِوَالبْؽَْضَآِبَِاِوَِنَنٌَِِْبَِِاِوَبدََِرْنَا تِؤُْمِنوُِْحَتِّٰءُ ِى اِلَِّ بِاِلِِِوَحْدَه ا

اِبِْرِٰقَِ ِسْتؽَْفرَِِهِِلََِمَِلِبٌَِِْهٌِِْوْلَ لِكََِلِمِِْاَِِمَآِكَِوَِلَِنَّ ءٍِِمِنَِاللِِِكُ ًْ تَِوَكَّلنْاَِِمِنِْشَ ٌْكَ ٌْكَِوَاِِرَبَّنَاِعَلَ ناَِانََبِِْلَ
لِِِِّ﴾ِٗ﴿رٌُِِْمَصِِالٌِِْْكَِلَاِِوَِِ فِتِْنَةً تَِجْعَلنَْا لِنََاِرَبَّنَِنَِكَفرَُوِْلَّذٌِِْرَبَّنَاِلَ اِلعَْزِِِااِوَاؼْفرِْ اِنَْتَ اِلِْانَِّكَ ٌْمٌُِْزُ ِ﴾ِ٘﴿حَكِ

لَِِقدَِْكَِلَِ اِسُْوَةٌِهِِفٌِِِْمِْكُِانَ لِِِِّمْ ٌِرَْجُوحَسَنَةٌ ِوَالٌَِِْامَنِْكَانَ اِلِْوِْاللَ مَ
ِٰٰ

ِهُوَِِلَِّتَوٌََِِِّوَمَنِِْخرَِِ ِاللَ فاَنَِّ
اِلحَْمٌِِْ ًُّ  ﴾ِٙ﴿دُِالؽَْنِ

4. Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama 
dengan dia, ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri daripada 
kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan 
bagi kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya 
Tuhan kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami bertaubat dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali." 

5.  "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah 

kami Ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". 

6. Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang-

orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. Dan barangsiapa yang 

berpaling, maka sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Rangkuman ayat – ayat 4, 5 dan 6 

 Ibrahim A.S adalah Uswatun Khasanah 
 Pengikut Ibrahim, Uswatun Khasanah 
 Doa Ibrahim A.S supaya dihindarkan fitnah 

Catatan : 

- Ibrahim A.S dan umat – umatnya adalah Uswatun Khasanah, Doa ibrahim A.S. 
 

اِلَّذٌِِِٰٓ ٌُّهَا َ اِلمُْؤِْآِاذَِاِجَِِآِمَنوُِْاِٰنٌَِِْا اِعَْلَِِهنَُِّوِْامْتَحنُِِفَِِتٍِجرِِٰهِٰتُِمُِمِنِٰءَكُمُ ِفاَنِِْعَلمِْتُِِمَانهِِنٌَِِّْباِِِِمُِاَللُ مُوْهُنَّ
فِلَََِؤْمِنِٰمُِ اِلِىَترَْجعُِوِِْتٍ لَِّهمُِِْنَِّلَِهُِِرِِالكُْفَّاِهُنَّ لِهَنَُِّحلُِّوٌَِِِِْهُمِْوَلَِحلِ  اِنَْفقَوُْاِوَاٰتوُْهُمِِْنَ آ ِوَلَِِمَّ

اِِِحُوِْكِِنْتَِِِانَِِْكُمِْعَلٌَِِْجُنَاحَِ ٌْتمُُوِْاِِٰذَآِهُنَّ تِمُْسِكُوِِْرَهنَُِّاجُُوِِْهُنَِّتَ بِِِوَلَ ِوَاسِْا اِلكَْوَافرِِ ِمَآِلوُِْئَِعِصَمِ ِا
ٌَسِْانَْفقَْتُِ ٌْنكَُمٌَِِْحْكُمُِِمُِاللِِمِْحُكِْكُِلِذِِِٰاانَْفقَوُِِْآمَِِاِلوُِْئَِمِْوَلْ ٌْمٌِِبَ ٌْمٌِحَكِ ِِٓ﴾ِٓٔ﴿وَاللُِعَلِ ٌَِٰ اِلَِمَنوُِْاِٰنٌَِْذِِِالَِّاِهٌَُِّاِ

قِوَِْوِْتَتَوَلَِّ ٌْهِمِْا ؼَضِبَِاللُِعَلَ ٌَئسُِوِْمًاِ اِلِْقدَِْ مِنَ اِ
ِٰٰ

اِلِْخِِ ٌَئسَِ اِصَْحِٰكُفَّارُِمِِرَةِِكَمَاِ  ِِِ﴾ِٖٔ﴿رِِالقْبُوُِِْبِِنْ
10.  Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 

beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 

mereka, maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu 



359 
 

kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-orang 

kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami suami) 

mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 

kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar, dan hendaklah 

mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di 

antara kamu. dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

13. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah. 

Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah 

berada dalam kubur berputus asa. 

Rangkuman ayat – ayat 10 dan 13 

 Menguji keimanan wanita – wanita mukmin 
 Kembalikan mahar kepada mantan suami 
 Larangan ditolong oleh orang – orang yang dimurkai Allah SWT 

Catatan : 

- Menguji wanita – wanita mukmin yang mengaku beriman maka perlu diuji dan jika keimanannya baik maka 
janganlah dikembalikan pada suami – suami mereka yang kafir. 

- Berikanlah mahar kepada suami – suami mereka karena dulu pernah memberikannya. 
- Larangan menjadikan penolong bagi orang – orang yang dimurkai Allah SWT. 

 

(Surah ke 61, Madaniyyah : 14 ayat) 

اِلَّذٌٌِِِْٰٓ ٌُّهَا َ لِِِمَنوُِْاِٰنَِا تَِقوُِْا تَِفعَْلوُِْلوُِْمَ لَ عِنِْكَِِ﴾ِٕ﴿نَِنَِمَاِ اِنَِِْدَِبرَُِمَقْتًاِ تَِفعَْلوُِْاِلوُِْتَقوُِِْاِلل لَ قِاَلَِوَِِ﴾ِٖ﴿نَِمَاِ اذِْ
ِمَِعٌِِْ اِبْنُ ٌِِٰرِْسَى ًِْبٌَِمََ اِنٌِِِّْءِِِآِاسِْرَِِنِ ِاللِِرَسُوًِِِْْلَ ِمُِّلُ ٌْكُمْ لِِِّصَدِِّاِلَِ اِلتَّوْرِٰقاً ِمِنَ ٌِدََيَّ ٌْنَ بَِ ةِِىمَا

ٌَِّبرَِسُوِْرًاوَمُبَشِِّ ًِْأِْلٍِ اَِِىِبعَْدِِمِنِِْتِ قِاَلُِِاِجَاءَٓهُمِْفلَمََِِّدُِمَِحِْاسْمُه ٌِّنٰتِ ِِٓ﴾ِٙ﴿نٌِبٌِِْسِحْرٌِمُِّاِاِهٰذَِوِْباِلبَْ ٌُّهاَِاٌَِٰ
اِدَُلُّكُمِْعَلِٰمَنوُِْاِٰنٌَِْذِِِالَِّ هَلْ تِنُْجِِاِ تِجَِارَةٍ اِلٌَِِْكُمِْمٌِِِّْى  ﴾ِٓٔ﴿مٍِنِْعَذَابٍ

2. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? 

3. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 

6. Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira dengan 

(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka 

tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini 

adalah sihir yang nyata." 

10. Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamat-

kanmu dari azab yang pedih? 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 6 dan 10  

 Allah membenci sesuatu 
 Isa bin Maryam tentang Ahmad 
 Perdagangan yang menyelamatkan 

Catatan : 
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- Allah menyukai seseorang yang menyatakan sesuatu namun juga melakukan sesuatu. 
- Isa bin Maryam dengan Injil, memberikan penjelasan kepada kepada Bani Israil sebagai Rasul, 

membenarkan kitab Taurat serta menyatakan akan datang Rasul akhir jaman yaitu Ahmad (Muhammad). 
- Perdagangan yang mampu menyelamatkan dari siksa neraka, dan Allah akan memasukkan kedalam 

surgaNya dengan penuh kenikmatan. 
 

ًِْتجَُاهِدُوِْوَِِِٰٰلهِِوَرَسُوِْباِلِِِِنَِتؤُْمِنوُِْ فِِ كُمِْانِِْكُنْتمُِْلَِِّرٌِخٌَِِْذٰلكُِمِِْكُمِْلكُِمِْوَانَْفسُِِباِمَْوَالِِاِللِسَبٌِِِْنَ
تِحُبُِّوِْرِٰوَاخُِِْ﴾ِٔٔ﴿نَِتعَْلمَُوِْ ٌْبٌِِاللِِِنَِمِِِّرٌِنصَِِْهاَنَِى قِرَِ اِلمُْؤْمِنٌِِِْوَفتَْحٌ ِِٓ﴾ِٖٔ﴿نَِوَبَشِّرِ ٌُّهٌَِٰ َ نٌَِِْالَّذِِِاا

قَِِاَِِآِنوُِْوِْكُِِآِمَنوُِْاِٰ ِكَمَا ِاِلل ِعٌِِْنْصَارَ ِمَرٌْمََِسَِالَ اِبْنُ ِمَِحَوَارٌِِّلْلِِِِى اِنَْصَارِيِْنَ ِاللِِِنْ قاَلَِِالِىَ
ٌُّوِْ اِنَْصَِِنَِالحَْوَارِ ائٓفِةٌَِمِّنِِْنتَِْمَِاٰفَِِِارُِاللِِنَحْنُ ٌْلَِبَِطَّ اِسِْرَاءِٓ ًْ َفَِِِئفِةٌَِآِفرََتِْطَِّوَكَِِنِ اِٰمٌََِّدِْا ٌْنَ اِلَّذِ نوُْاِنَا

هِمِْعَلِٰ ظَاهِِوِْفاَصَْبَحُِِىِعَدُوِّ  ﴾ِٗٔ﴿نَِرٌِِْاِ
11.  (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. 

Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

13. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang 

dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman. 

14.  Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah sebagaimana Isa Ibnu Maryam telah 

berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku 

(untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-

penolong agama Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir,maka kami 

berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka 

menjadi orang-orang yang menang. 

Rangkuman ayat – ayat 11, 13 dan 14 

 Jihad dengan harta dan jiwa 

 Kemenangan yang dekat dan pertolongan 

 Penolong agama Allah 

Catatan : 

- Perdagangan yang menyelamatkan : beriman pada Allah dan RasulNya, berjihad dijalan Allah dengan harta 

dan jiwa. 

- Orang mukmin selalu memperoleh pertolongan dan kemenangan yang dekat waktunya, namun terkadang 

manusia tidak sabar menunggu ketetapan Allah. 

- Sebagian kecil Bani Israil menjadi penolong agama Allah atas perintah Isa bin Maryam, namun Bani Israil 

sekarang ini justru semakin memusuhi agama Allah, misalnya selalu mmenjajah tetangga terdekat yakni 

negara Palestina. 
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(Surah ke 62, Madaniyyah : 11 ayat) 

فِِِبَِِيِْالَّذِِِهُوَِ ٌْهِمِِْاٌَتْلوُِْهمُِْنِْلًِمِِّسُوِْنَِرٌَِّمِِِّالُِِْىعَثَ اِلكِْتِٰمٌُِعَُلِِّوَِِهِمٌِِْْوٌَزَُكِِِِّٰٰتهٌِٰاِِٰعَلَ حكِْمَةَِبَِوَالِْهمُُ
ًِْنوُِْوَانِِْكَا لِفَِ قِبَْلُ ِِٓ﴾ِٕ﴿نٍِبٌِِْلٍِمُِّضَلِِٰاِمِنْ ٌٌُِّٰ َ اِلَّذٌِِْا اِلجُِْوٌَِِّْمِنِِْةِِولِٰللِصَِّدِيَِنوُِِْاذَِاِآِمَنوُِْاِٰنَِهَا ِمُعَةِِمِ
اِلِِٰفاَسْعَوِْ ٌْعَِرِِاللِِىِذِكِْا اِلبَْ ٌْرٌِذٰلكُِِِِوَذَرُوا ِخَ تِعَْلمَُوِْتُنِِْنِْكُِاِِِلَّكُمِِْمْ اِِ﴾٢ِ﴿نَِمْ قِضٌُِتَِ لِٰفاَذَِا ةُِولصَّ

فِِِفاَنْتَشِرُوِْ فِضَْلِِاِللِوَاذْكُرُواِاللَِاِمِِالْرَْضِِوَابْتؽَُوِِْىا لَِِّرًِكَثٌِِِْنْ تُِِلَّعَِِا وْاِاذَِاِرَاَِوَِِ﴾ِٓٔ﴿نَِحُوِْفْلِِكُمْ
اِنْفضَُّوِِْاوَِِْةًِتجَِارَِ ٌْهَِِآِلهَْوًا قَِِاِوَترََِالَِ ٌْرٌِمِِّمَاِعِنْدَِاللِِِلِْقُِِئمًِاآِكُوكَ اِللَّهِْخَ اِلتِِّنَ ِوَاللُِِجَارَةِِوِِوَمِنَ

اِلرِّٰ ٌْرُ ِ﴾ِٔٔ﴿نَِزِقٌِِْخَ
2. Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan 

ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan hikmah (As 

Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata, 

9. hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu 

kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. 

10. Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 

11. Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadaNya dan 

mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik 

daripada permainan dan perniagaan", dan Allah sebaik-baik pemberi rezki. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 9, 10 dan 11 

 Kewajiban salat jumat 

 Tinggalkan perdagangan 

 Karunia Allah SWT amat luas 

 Disisi Allah lebih baik dari pada perdagangan / permainan 

Catatan : 

- Kewajiban salat Jumat. 

- Tinggalkan perdagangan, mencari karunia Allah sebanyak – banyaknya. 

- Disisi Allah jauh lebih baik dibanding perdagangan dan permainan. 

 
(Surah ke 63, Madaniyyah : 11 ayat) 

فِصََدُِّجٌُِِْمَانهَمُِْاَِِآوِِْتَّخَذُِاِِ ٌِعَْمَلوُْنَِمَاِكَانُِِانَِّهمُِْسَاءَِِٓلِِاللِِاِعَنِْسَبٌِِْوِْنَّةً َِِكَِذٰلِِِ﴾ِٕ﴿وْا ثِمَُِّمَنوُِْاِِٰنَّهمُِْباِ ا
فِطَُبعَِِعَلِٰكَفرَُوِْ قِلُوُِْا فَِِى ٌَفْقهَوُِْبهِِمْ ِِٓ﴾ِٖ﴿نَِهمُِْلَِ ٌٌُِّٰ َ تِلُِْنوُِْمَِاِِٰنَِالَّذٌِِِْاهَِا اَِِاِلَ عَنِِْوْلَدُكُمِْاَِِكُمِْوَلَِٓلُِمْوَاهِكُمْ

ٌَّفعَْلِْوَِِذِكْرِِاللِِ فِاَوُلِٰٓذٰلِِِمَنِْ اِلخِْٰكَ ٌَِّكُمِْمِِّاِرَزَقْنِٰاِمِنِْمَِّوِْنْفقُِِوَاَِِ﴾٢ِ﴿نَِرُوِْسِِئكَِِهُمُ اِنَِْ قِبَْلِ ِنْ ًَ أتِْ
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ٌَقُِاَِ فَِ اِلمَْوْتُ رْتَِاَِِوْلَِٓلَِِبِِّلَِرَِوِْحَدَكُمُ ًِْخَّ اَِِالِِِٰٓنِ قَِِى دَِِّبٍِرٌِِْجَلٍ اِلصِّٰوَاكَُنِْمِِِّقَِفاَصََّ وَلنَِِْ﴾ِٓٔ﴿نَِلحٌِِِْنَ
جَآِنَِفْسًِرَِاللُِؤَخٌُِِِّّ اِذَِاِ اَِِا تِعَْمَلوُْنٌَِْرٌِخَبِِِاللُِوَِِجَلهُاَءَ  ﴾ِٔٔ﴿بمَِا

2. Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. 

3. Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir 
(lagi) lalu hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat mengerti. 

9. Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. 
Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang merugi. 

10. Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian 
kepada salah seorang di antara kamu,  lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguh-
kan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang-orang yang saleh?" 

11. Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu 
kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 9, 10 dan 11 

 Sumpah palsu 
 Menghalangi jalan ke Allah 
 Harta dan anak melalaikan 

Catatan : 

- Sumpah palsu dengan tujuan menghalangi orang lain untuk melupakan Allah. 
- Allah telah mengunci hati mereka. 
- Harta dan anak bisa melalaikan orang tua dari mengingat Allah. 
 

 
(Surah ke 64, Madaniyyah : 18 ayat) 

اِلسَّمِٰ بِِِوِٰخَلقََ فَِِرَكُِوَصَوَِِّالحَْقِِّتِِوَالْرَْضَ اِلمَْصٌِِِْكُمِْسَنَِصُوَرَِاحَِْمْ ٌْهِ نِْمِِاصََابَِِآمَِِِ﴾ِٖ﴿رُِوَالَِ
اِلَِِّصٌِِْمُِّ ٌُّؤْمِنِْوَمَِِاللِِِنِِبِاِذِِْبَةٍ ٌِهَْدِِنِْ ءٍِوَاللُِِقلَبَْهِباِلِِ ًْ ٌْمٌِِبِكُِلِِّشَ ِِٓ﴾ِٔٔ﴿عَلِ اِلٌَِّٰ ٌُّهَا َ ِِآِمَنوُِْاِٰنَِذٌِِْا انَِّ

اِزَْوَِ لَِِّوًِّدُِلَدِكُمِْعَِوَاوَِْاجكُِمِْمِنْ فِاَنَِِّؽِْوَتَِِاصْفحَُوِْتَِتعَْفوُْاِوَِوَانِِِْهُمِْفاَحْذَرُوِِْكُمِْا ِِفرُِوْا ِرٌِوِْفُِؼَِاللَ
فِتِْنَةٌِامَْوَالكُُمِْوَاَِِانَِّمَآِِ﴾ِٗٔ﴿مٌٌِِْحِِرَِّ اِجَْرٌِِوْلَدُكُمْ قِرَِِْ﴾ِ٘ٔ﴿مٌِعَظٌِِِْوَاللُِعِنْدَه اللَ تِقُرِْضُواِ ناًِضًاِحَسَِانِْ
لَِِضٌُِِّٰ ٌْمٌِِوَاللُِشكَُوْرٌِِلكَُمِِْوٌَؽَْفرِِِْمِْكُِعِفْهُ ِ﴾١ِٔ﴿حَلِ

3. Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia membentuk rupamu dan dibaguskanNya rupamu itu 

dan hanya kepada Allah-lah kembali(mu). 

11. Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah, dan barangsiapa yang 

beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 

14. Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi 

musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak 
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memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

15.  Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang 

besar. 

17.  Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat gandakan balasannya 

kepadamu dan mengampuni kamu. dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun. 

Rangkuman ayat – ayat 3, 11, 14, 15 dan 17 

 Musibah atas ijin Allah 
 Istri dan anak, musuh kedua orang tua ? 
 Harta dan anak adalah cobaan 
 Pinjaman terbaik 

Catatan : 

- Musibah selalu atas ijin Allah, Allah member petunjuk bagi yang beriman. 
- Istri dan anak bisa menjadi musuh bagi orang tua. 
- Harta dan anak – anak adalah cobaan. 
- Pinjaman terbaik kepada Allah maka akan diganti berlipat. 
 

 

(Surah ke 65, Madaniyyah : 12 ayat) 

اِجََلهَُِ بَِلؽَْنَ فِاَمَْسِكُوِْفاَذَِا بِمَِِنَّ فِاَرِقُِرُوِْعِْهُنَّ ِاوَْ ِوَِّوِْبمَِعْرُِِهُنَِّوِْؾٍ ِدُوِْاشَْهِِؾٍ ِذَوَِا ِمِِّعَِيْ كُمِْنِْدْلٍ

اِلشَّهَادَةَِوَاقٌَِِْ ِِِمُوا
بِهٌِوُِِْذٰلكُِمِْ لِِّٰ ٌِؤُِْمَنِْكَِِِٰٰعَظُ بِِِمِِانَ اِلِْالِِِنُ ٌَوْمِ وَالْ

ِٰٰ

ٌَّتَّقِِِخرِِِ لَِّهِِوَمَنِْ ٌَجْعَلْ اللَِ
ٌَحْتَِمٌِِرَْزُقْهُِوَِِّ﴾ِٕ﴿رَجًامَخِْ ٌْثُِلَِ ٌَِّوَِِبُِسِِنِْحَ بَِالػُِِاِِِحَسْبهُِهوَُِفَِِاللِِِىلِْعَلَِتَوَكَِّمَنِْ ِاللَ نَّ
ِجَعَلَِِِٰٰامَْرِه لِِِِقدَْ قِدَْرًاِكُلِِّاللُ ءٍ ًْ اِلمَْحٌِِْئًٌَِِِِْئِلِّٰاِوَِِ﴾ِٖ﴿شَ ِمِنَ نِِِّسْنَ اِرْتَبْتمُِْئكُِِسَآِضِِمِنْ اِنِِ مْ

ثَِلِٰفعَِِ تهُنَُّ اِشَْهُِدَّ ًِْالِّٰوَِِّرٍِثَةُ اِلَِْوَاوُِحضِْنٌََِِلمَِِْئِ اَِِحْمَِلَتُ ٌَِِّعْنَِحَمْلهَنَُِّضٌََِِِّانَِِْهنَُِّجَلُِالِ تَّقِِوَمَنِْ
ٌَجْعَلِْ قُِِِِٰٰنِْسَعَتهِسَعَةٍِمِِِّذُوِِْنْفقِِْلٌُِِِ﴾ِٗ﴿ٌسُْرًاِِٰٰامَْرِهِهِمِنِْلَِِّاللَِ فَِِوَمَنْ ٌْهِِرِزْقهُ آِدِرَِعَلَ نٌُْفقِِْمِمَّ ِلْ

ٌِكَُلِّؾُِِاللُِِهُِىتٰاِِٰ ِمَِنَفْسًاِاللُِِلَ اِِٰالَِّ بَِِعَِجِْسٌََِِتٰىهَاآ ٌُِّلُِاللُ ِ﴾١ِ﴿سْرًاعْدَِعُسْرٍِ
2. Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah 

mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah 

kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman 

kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar. 

3. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal 

kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 

yang dikehendakiNya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 

4.  Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika 

kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) 

perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 
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itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 

Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. 

7. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 

rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 

beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 4 dan 

 Iddah dengan rujuk 
 Takwa, Allah mudahkan 
 Takwa, Allah cukupi 
 Takwa, Allah berikan jalan keluar 
 Takwa, Allah limpahkan rizki 
 Sedekah, dikala lapang dan sempit 

Catatan : 

- Hubungan masa Iddah dengan rujuk kembali. 
- Orang bertakwa akan selalu dibukakan pintu kemudahan, rizki yang tak di perkirakan arah dan datangnya. 
- Allah cukupkan semua kebutuhan dan mudahkan segala urusan. 
- Nafkah dari Allah sebagian disedekahkan sesuai kemampuan, dikala lapang dan sempit tetaplah bersedekah. 

 

(Surah ke 66, Madaniyyah : 12 ayat) 

لِمٌَِِِٰٓ ًُّ اِلنَّبِ ٌُّهَا َ اِزَْوَاتَِتَبِِْلكََِِحَلَِّاللُِاَِِمُِمَآِتحَُرِِّا ِمَرْضَاتَ ًْ حٌِِِْوَاللُِؼَفوُْرٌِِجكَِِؽِ ِِ﴾ِٔ﴿مٌِرَّ اِسََرَّ وَاذِْ
ِالنَِّ ًُّ اِزَْوَاجهِالِِٰبِ بِعَْضِ بِهِلمََِّفَِِثاًحَدٌِِِِْٰٰى نَِبَّاتَْ بِعَِِْظْهرََهُِاللُِوَاَِِِٰٰا ؾَ ٌْهِِعَرَّ ضَهِوَاعَْرَضَِعَلَ
نَِبَِِّبعَْضٍِعَنِْ بِهِاَِفلَمََّا ٌْمُِقاَلَِِبَاكََِهٰذَانـْاَِِنِْمَِِالتَِْقَِِِٰٰهَا اِلعَْلِ ًَ ٌْرُِالخَِِْنَبَّانَِ ِِٓ﴾ِٖ﴿بِ اِلَّذٌِِٰ ٌُّهَا َ قِوُِْمَنوُِْاِٰنٌَِِْا آِِا

ِوَاهَْلٌِِْ ِوَِِّكُمِْانَْفسَُكُمْ ِدُهَِقوُِْنَارًا ِمَلِٰٓلنَّاسُِوَالِْاا ٌْهَا ِعَلَ ِلَِّحجَِارَةُ ِؼِلََظٌِشِدَادٌ ٌِِعَْصُوِْئكَِةٌ ِِمَآِاللَِنَ
ٌِؤُْمَرُوِْعَلوُِْفِْمِْوٌََِرَهُِمَِاَِ ِ﴾ِٙ﴿نَِنَِمَا

1. Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu, kamu mencari kesenangan hati 

isteri-isterimu? dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 

3. Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang isterinya (Hafsah) suatu 

peristiwa. Maka tatkala (Hafsah) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah memberitahukan 

hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah) kepada Muhammad, lalu Muhammad memberitahukan 

sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang lain (kepada Hafsah). 

Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah dan Aisyah) lalu (Hafsah) 

bertanya: "Siapakah yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?" Nabi menjawab: "Telah 

diberitahukan kepadaku oleh Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 

6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu, penjaganya Malaikat-Malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
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Rangkuman ayat – ayat 1, 3 dan 6  

 Nabi dan istri – istrinya 
 Bicara rahasia 
 Menjaga diri dan keluarga dari neraka 

Catatan : 

- Allah halalkan sesuatu, namun Nabi karena amat sayang dengan istri – istrinya sehingga mengharamkan. 
- Bicara rahasia tidak dilarang sepanjang bukan untuk merencanakan persekongkolan kejahatan. 
- Menjaga diri dan keluarganya dari panasnya api neraka. 
 

ٌَِِٰٓ اٌُِّاِ تِوُِْنوُِْمَِاِٰنَِلَّذٌِِْهَا نَِِِّآِبوُِْا تَِوْبَةً ٌُِّعَسِِٰحًاصُوِْالِىَِاِلل ِ اِنَْ ٌِِِّرَِكَفِِّىِرَبُّكُمْ ِسَ ِوَِاِٰعَنْكُمْ ٌِدُْخلِكَُمِْتكُِمْ
تَِجِْجَنِّٰ اِتَحِْمِنِِْرِيِْتٍ ٌِخُْزِِِرُِهِٰنِْلَِْتهَِا ِوَالَّذٌِِِْاللُِِىٌَوْمَِلَ ًَّ ٌْنٌََِِسْعٰىهُمِْرُِنوُِِْعَهاِمَِمَنوُِْاِٰنَِالنَّبِ ِبَ
ٌْهِمِْوَبِِاَِ نِوُِْاَِِنَِرَبَّنَآِلوٌَُِْقوٌُِِْْمَانهِِمِْاٌَِْدِ لِنََا لِنَاَرَناَِوَِتْمِمْ قَِِشَِِىِكُلِِّلٰعَِِِنَّكَِاِِِاؼْفرِْ ءٍ ِاللُِِضَرَبَِِ﴾٧ِ﴿رٌِدًٌِِْْ
اِمْرَاتََِلَّذٌِِْلِِّلًَِمَثَِ فِخََانَتِٰعِبَادِِِنِِمِنِْدٌَِْبِْعَِحْتَِتَِِكَانَتَاِطٍِلوُِْامْرَاتََِحٍِوَِّنوُِِْنَِكَفرَُوا ٌْنِ همَُاِنَاِصَالحَِ

ٌْئًاِوَِّ ٌَاِعَنْهمَُاِمِنَِاِللِشَ ٌِؽُْنِ اِلنَّارٌَِْقِِِفلَمَْ اِدْخُلََ اِلدَّاخِِلَ مَنوُاِاِٰنَِذٌِِْلَّلِِِِّمَثلًََِِوَضَرَبَِاللُِِ﴾ِٓٔ﴿نَِلٌِِْمَعَ
فِرِِْ قِاَلتَِِْعَوْنَِامْرَاتََ ًِِْرَبِِِّاذِْ لِِ ٌْتًِِكَِدَِنِْعِِِابْنِ فِِِبَ ِوَنَجِِّالجَْنَِِّىا ًِْةِ ِوَعَمَلهِِنِ فِرِْعَوْنَ ِِٰٰمِنْ

ًِْوَنَجِِّ ِِنِ
ٰ
اِلظّ اِلقْوَْمِ ِ﴾ِٔٔ﴿نَِلمٌِِِْمِنَ

8. Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang 

semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasuk-

kanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 

menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia, sedang cahaya mereka memancar di 

hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi 

kami cahaya kami dan ampunilah kami,sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." 

10. Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir. keduanya berada 

di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami, lalu kedua isteri itu 

berkhianat kepada suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka 

sedikitpun dari (siksa) Allah, dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama 

orang-orang yang masuk (Jahannam)". 

11. Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya 

Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari 

Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim. 

Rangkuman ayat – ayat 8, 10 dan 11 

 Taubat Nasuha 
 Suami beriman, istri – istri kafir 
 Istri beriman, suami kafir 

Catatan : 

- Taubat Nasuha, menyadari, menyesali, dan tidak mengulangi, mohon ampunan. 
- Nabi Lut, Nabi Nuh, istri – istrinya termasuk kafir. 
- Firaun yang kafir namun istrinya salehah. 
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(Surah ke 67, Makkiyyah : 30 ayat) 

اِلمَْوْتَِوَالحٌَِِْٰالَّذِيِْ لِِِوخَلقََ ٌُّكُِبٌَِِْةَ اَِ اِحَْسَِلوَُكُمْ ٌْزُِالعَِِْوَِوَهُِِلًَِنُِعَمَِمْ خَلقََِسَبْعَِِيِْالَّذِِِ﴾ِٕ﴿الؽَْفوُْرُِِزِ
ًِْترَِِٰمَاِبَاقاًتٍِطِِوِٰسَمِٰ فِِ حِِْى اِلرَّ تَِِخَلقِْ ِ﴾ِٖ﴿رٍِوِْىِمِنِْفطُُِترَِِٰلِْهَِِرَِالبْصََِفاَرْجعِِِِوُتٍِفِٰمٰنِِمِنْ
بِرَِبِِّنَِكَفرَُوِْذٌِِْوَللَِِّ اِلِْوَبِِِجَهَنَّمَِِبُِاذَِهِمِْعَِا ٌْرُِئْسَ ٌْظٌَِِِّزُِمَِدُِتَِاكَِتَِِ﴾ِٙ﴿مَصِ اِلؽَْ فِوَْجٌِكُلَّمَِِمِنَ ٌْهَا فِِ ًَ اِلُقِْ آ
ٌَأتْكُِِسَِ اِلَمَِْ نِذٌَِِْئَلهَمُِْخَزَنَتهَُآ بِلَِٰقاَلوُِِْ﴾٧ِ﴿رٌِمْ قِدَِْا نِذٌَِِْءَِجَآِِى ًِْنَاِوَقلُِْبِْكَذَِّفَِِرٌِنَا لَِاللُِمِنِْشَ نِزََّ ِءٍِنَاِمَا

اِِِ اِنَْتمُْ ًِْانِْ فِِ ِ﴾٢ِ﴿رٍِكَبٌِِِْلٍِضَلِِٰلَّ
2. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 

amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, 

3. yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang 

Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu 

yang tidak seimbang? 

6. Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab jahannam. Dan itulah seburuk-buruk 

tempat kembali. 

8. Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya 

sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum 

pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?" 

9. Mereka menjawab: "Benar ada", sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, 

maka kami mendustakanNya dan Kami katakan: "Allah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain 

hanyalah di dalam kesesatan yang besar". 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 6, 8 dan 9 

 Mati, hidup sebagai ujian Allah 
 Neraka bergelegar 
 Dialog Malaikat dengan orang kafir 

Catatan : 

- Mati dan hidup adalah ujian dari Allah. 
- Suasana neraka bergelegar saat orang – orang kafir dilemparkan kedalamnya. 
- Dialog Malaikat penjaga neraka dengan orang kafir, tentang kehidupan dunia yang lalai. 
 

ٌِعَْلمَُِمَنِْخَلَِ اِللَّطٌِِِْقَِالََ اِمَِنْتُِِ﴾ِٗٔ﴿رُِبٌِِْالخَِْؾُِوَهُوَ فِِِمِْمَِّامَْ مَآِِىنْ اِنَِْالسَّ ِاكُمِْحَاصِبًِعَلٌَِِْلَِرْسٌُِِِِّءِ
ٌْرِِ ٌْؾَِنَذِ لَِِّوَِجُِهُِِالَّذِيِْهٰذَاِِامََّنِِْ﴾١ِٔ﴿فسََتعَْلمَُوْنَِكَ ٌَنْصُرُكُمِْمِِّنْدٌ حْمٰنِِنِْدُوِْكُمِْ اِلرَّ اِلكْٰفرُِوْنَِِنِ انِِ

ِؼُرُوْرٍِ ًْ فِِ اِنَِمَتِٰلوُِْقوُِْوٌََِِ﴾ِٕٓ﴿الَِّ اِنِِْلوَْعِْىِهٰذَا اِِِِ﴾ِٕ٘﴿نٌَِِْدِقِِصِِٰكُنْتمُِِْدُ اِلعِِْقلُْ ِوَانَِّمَآِِلمُِْعِنْدَِاللِِنَّمَا
اِلَّذٌِِْئتَِْوُجُوِْزُلفْةًَِسٌِِِْرَاوَْهُمَّاِلَفَِِِ﴾ِٕٙ﴿نٌِبٌِِْرٌِمُِّذٌِِْنَِِانََاِْ اِلَّذِيِْاِوَقٌِِْفرَُوِْنَِكَِهُ بِهِِلَِهٰذَا ِنَِوِْدَّعُِتَِِِٰٰكُنْتمُْ
﴿ٕ١﴾ِ
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14. Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan atau rahasiakan); dan Dia 

Maha Halus lagi Maha Mengetahui? 

17. Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan mengirimkan 
badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku? 

20. Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu selain daripada Allah yang Maha 
Pemurah? orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. 

25. Dan mereka berkata: "Kapankah datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?" 

26. Katakanlah: "Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi Allah. Dan sesungguhnya aku 
hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan". 

27. Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram. 
Dan dikatakan (kepada mereka) inilah (azab) yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya. 

Rangkuman ayat – ayat 14, 17, 20, 25, 26 dan 27  

 Kiamat yang diragukan 
 Azab hari Kiamat tak terhindarkan 
 Rahmat Allah bagi orang beriman 
 Laknat Allah bagi orang yang kafir  

Catatan : 

- Kisah hari Kiamat yang menyengsarakan satu golongan dan akan menaikkan derajat golongan yang lain, 
dimana orang – orang ada yang tidak yakin tentang Kiamat maka ketika Kiamat datang mereka tidak 
mampu lagi lari atau menghindar. 

- Bahwa hidup di dunia sampai di akherat bagi orang – orang beriman selalu dilindungi dan dibela oleh 
tentara – tentara Allah yang terkadang manusia tidak dapat melihatnya. 

 

 
(Surah ke 68, Makkiyyah : 52 ayat) 

بِنِعِْمَةِِرَبِِِّمَآِ بِمَِجْنوُِْانَْتَ لِكََِلَجَِْوَِِ﴾ِٕ﴿نٍِكَ ِ﴾ِٗ﴿مٍِىِخُلقٍُِعَظٌِِْلعََلِِٰوَانَِّكَِِ﴾ِٖ﴿نٍِنوُِْمَمِِْرَِرًاِؼٌَِْانَِّ
ٌِِّ َ اِلمَِْباِ ِرَبَّكَِهُِِ﴾ِٙ﴿نُِتوُِْفِْكُمُ اِعَِْانَِّ ِعَنِْسَبٌِِْوَ بِمَِنِْضَلَّ اِعَْلَِوَِِِٰٰلهِلمَُ بِِِهُوَ تِطُِعِِِ﴾١ِ﴿نَِتدٌَِِْهِْمُِالِْمُ فلَََ

وِِْ﴾٧ِ﴿نَِبٌِِْالمُْكَذِِّ لِوَِْوَدُّ فٌَِدُْهِِا ِ﴾ِٔٔ﴿مٍِمٌِِْبنَِِءٍِشَّآِازٍِمَِّهَمَِِّ﴾٢ِ﴿نَِنوُِْتدُْهِنُ
2. Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. 

3. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. 

4. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

6. Siapa di antara kamu yang gila? 

7. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dia-lah 
yang paling mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

8. Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah). 

9. Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). 

11. Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah, 

Rangkuman ayat – ayat 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9 dan 11 

 Muhammad bukan gila 
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 Muhammad berbudi mulia 
 Larangan patuh, taat pada orang – orang yang dusta pada ayat – ayat Allah 

Catatan : 

- Muhammad bukan orang gila tetapi manusia dengan budi pekerti yang mulia serta beramal tidak terputus. 
- Larangan mematuhi orang – orang yang mendustakan ayat – ayat Allah, suka bersumpah, suka menghina, 

suka mencela, suka memfitnah. 
 

اِسَِ ِعَلىَ بِلَوَْنِِٰ﴾ِٙٔ﴿مِِلخُْرْطُوِْنَسِمُه اِقَْسَمُوِِْالجَْنَّةِِِبَِاصَْحِِٰبَلوَْنَآِِمَاكَِِهمُِْانَِّا لٌَِصَْرِمُنَّهَاِاذِْ ا
ٌَسِِْ﴾١ِٔ﴿نَِحٌِِْمُصْبِِ نَِآِبِِّنِْرَِّئؾٌِِمِِّآٌِْهَاِطَِؾَِعَلَِفطََاِ﴾٧ِٔ﴿نَِوِْتَثْنُِوَلَِ فاَصَْبَحَتِِْ﴾٢ِٔ﴿نَِئمُِوِْكَِوَهُمْ
اِؼْدُوِْاَِِ﴾ِٕٓ﴿مِِرٌِِْصَِّكَال اِنِِْكُِاِعَلِٰنِ ٌَتَخَافَِاِنْطَلقَوُِْافَِِ﴾ِٕٕ﴿نَِصَارِمٌِِِْتمُِْنِْىِحَرْثكُِمْ انَِِْ﴾ِٖٕ﴿نَِتوُِْوَهُمِْ
ٌَوْمَِدْخُلنََّهٌََِِِلَِّ اِلْ لَِِِّقاَلَِِ﴾ِٕٗ﴿نٌِكٌِِْسِْكُمِْمٌِِِّْعَلَِِا اِقَلُْ اِلَمَْ تِسَُِاوَْسَطُهمُْ لِوَْلَ ِ﴾٧ِٕ﴿نَِحُوِْبِِّكُمْ

16. Kelak akan Kami beri tanda dia di belalai(nya). 

17. Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin Mekah) sebagaimana Kami telah mencobai 

pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akanmemetik 

(hasil)nya di pagi hari, 

18. dan mereka tidak menyisihkan (hak fakir miskin), 

19. lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, 

20. maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita. 

22. "Pergilah diwaktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya". 

23. Maka pergilah mereka saling berbisik-bisik. 

24. "Pada hari ini janganlah ada seorang miskinpun masuk ke dalam kebunmu". 

28. Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: "Bukankah aku telah mengatakan 

kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?" 

Rangkuman ayat – ayat 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24 dan 28 

 Hidung manusia seperti belalai 
 Belalai orang kafir diberi tanda 
 Insya Allah 
 Bertasbih 

Catatan : 

- Belalai manusia adalah hidung, kelak oleh Allah diberi tanda sebagai orang kafir. 
- Selalulah berkata Insyaallah, karena hanya allah yang mampu berbuat pasti. 
- Selalulah bertasbih pada Allah SWT. 
 

ٌِِٰالوُِْقَِ ٌُِِّىِرَبُّنآَِعَسِِٰ﴾ِٖٔ﴿نَِؽٌِِْاِكُنَّاِطِٰانَِِِّآٌِْلنََِوَِا ٌْرًاِمِِّانَِْ ِذٰلكَِِكَِِ﴾ِٕٖ﴿نَِناَِرَاؼِبوُِْىِرَبِِّالِِِٰانَِّآِِآهَِِنِْبْدِلنََاِخَ

الِِْوَلعََذَابُِِابُِالعَْذَِ
ِٰٰ

اِكَِْ ٌِعَْلمَُوْنَِِبرَُِخرَِةِ اَِِِ﴾ِٖٖ﴿لوَِْكَانوُْا تَِِبْصَِخَاشِعَةً ِوَقدَِِْلَّةٌِذِِِهَقهُمُِْرِْارُهُمْ
جُوْدِِوَهُمِْسَالمُِوْنَِ اِلسُّ اِلِىَ ٌِدُْعَوْنَ اِلحُِِْوَلَِِكَِلحُِكْمِِرَبِِِّرِْفاَصْبِِِ﴾ِٖٗ﴿كَانوُْا اذِِِْتِِوِْتكَُنِْكَصَاحبِِ

 ﴾٧ِٗ﴿مٌِوِْىِوَهُوَِمَكْظُِادِٰنَِ
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31. Mereka berkata: "Aduhai celakalah kita,sesungguhnya kita ini adalah orang-orang yang melampaui 

batas". 

32. Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada 

itu,sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dati Tuhan kita. 

33. Seperti Itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya azab akhirat lebih besar jika mereka mengetahui. 

43. (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya 

mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera. 

48. Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti 

orang yang berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada 

kaumnya). 

50. Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya termasuk orang-orang yang saleh. 

Rangkuman ayat – ayat 31, 32, 33, 43, 48 dan 50 

 Melampaui batas 
 Tidak bersujud saat di dunia 
 Sabarlah dan jangan seperti Nabi Yunus 
 Al Quran untuk semua manusia 

Catatan : 

- Orang – orang kafir Mekah, sadar telah melampaui batas. 
- Berharap ada ampunan Allah SWT. 
- Saat di dunia tidak mau bersujud. 
- Sabarlah Muhammad dan janganlah seperti Nabi Yunus. 
- Al Quran untuk semua manusia. 
 

 

(Surah ke 69, Makkiyyah : 52 ayat) 

ثِمَُوِِْ﴾ِٖ﴿قَّةُِحَآِكَِمَاِالِْىدْرِٰاَِِوَمَآِ بتَْ َِِ﴾ِٗ﴿ارِعَةِِباِلقَِْدُِوَعَادٌِكَذَّ ثِمَُِمَِّفاَ فَِِوِْا اؼٌِةَِِاِاهُْلكُِوِْدُ مَّاِاَوَِِِ﴾ِ٘﴿باِلطَّ
فِاَهُْلكُِوِْ بِرٌِِِْعَادٌ ٌْهِمِْسَِسَخَِِّ﴾ِٙ﴿اتٌِةٍَِصَرْصَرٍِعَِحٍِا اٌَلٍِوَِّرَهَاِعَلَ لَِ اَِِنِمِِٰثَِبْعَ فِتَرََىِسُوِْحٌَُِِّامٌٍَِةَ مًا

فٌِِِْالِْ نَِخِِْىهَاِصَرْعِٰقوَْمَ اِعَْجَازُ ٌَةٍِكَانََّهمُْ اِلِِْمَّالَِاِانَِِِّ﴾١ِ﴿لٍِخَاوِ فِِِءُِحَمَلنِْٰآمَِِطَؽَى ِ﴾ِٔٔ﴿رٌِةَِِالجَْاِىكُمْ

لَِِ تِذَْكِِلنَِجْعَلهََا ٌَةٌِاذُُنٌِوَِّآِِتَعٌِهََِرَةًِوَِّكُمْ ِ﴾ِٕٔ﴿اعِ
3. Dan tahukah kamu apakah hari kiamat itu? 

4. Kaum Tsamud dan 'Aad telah mendustakan hari kiamat. 

5. Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. 

6. Adapun kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang, 

7. yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus, 
maka kamu lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon 
kurma yang telah kosong (lapuk). 

11. Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam 
bahtera, 



370 
 

12. agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar. 

Rangkuman ayat – ayat 3, 4, 5, 6, 7, 11 dan 12 

 Kaum Samud dan kaum AD binasa 
 Suara dahsyat 
 Angin dingin 7 malam 

Catatan : 

- Kaum Samud dan kaum AD dibinasakan dengan suara dahsyat serta angin topan yang sangat dingin selama 
7 malam, dan air bah yang sangat dahsyat. 

 

اَِِالمَْلكَُِعَلِٰٓوَِّ فِوَْقهَمُِْرَبِِّشَِعَرِِْلٌَُِحْمِِوَِِائهَِِرْجَآِى ٌَةٌٌَِوْمَئِِِكَ ثِمَٰنِ اِوُِِْ﴾١ِٔ﴿ذٍ ِكِتِٰتِِفاَمََّاِمَنْ بٌِِمًََِِ ِِٰٰنهٌِِْبَه
اِقرَْءُوِْؤُِلُِهَآِقوٌَُِْفَِِ ٌَهِْاِكِتِٰمُ اِنًَِِِِّْانِِِِّ﴾٢ِٔ﴿بِ ِ﴾ِٕٔ﴿اضٌِةٍَِشَةٍِرٌَِِّْعًِِِِْفِِِفهَوَُِِ﴾ِٕٓ﴿قٍِحسَِابٌِهَِْمُلًِِِْٰظَنَنْتُ

ًِْ اِوُِِْ﴾ِٖٕ﴿ٌَةٌِفهَُاِدَانِِوِْطُِقُِِ﴾ِٕٕ﴿ةٌٍَِِعَالِِِنَّةٍِجَِِفِ ِكِتِٰوَامََّاِمَنْ ًَ بِشِِمَالِِتِ ٌْتٌَِِٰلٌَُِقوُِْفَِِِٰٰهبَه تَِاوُِِْلمًَِِِْْنِِلَ
ٌَهِْكِتِٰ اِلكِِْٰ﴾ِٕ٘﴿بِ لِحََسْرَةٌِعَلىَ بِاِسْمِِرَبِِّفسََبِِِّ﴾ِٓ٘﴿نَِفرٌِِِْوَانَِّه ِ﴾ِٕ٘﴿مِِظٌِِْالعَِْكَِحْ

17. Dan Malaikat-Malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu delapan orang Malaikat 
menjunjung 'Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. 

19. Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya, maka Dia berkata: 

"Ambillah, bacalah kitabku (ini)". 

20. Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku. 

21. Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai, 

22. dalam syurga yang tinggi, 

23. buah-buahannya dekat, 

25. Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai 

alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini). 

50. Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat). 

52. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Maha Besar. 

Rangkuman ayat – ayat 17, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 50 dan 52 

 Yaumul akhir 
 Menghadap Allah SWT 
 Buku catatan amal ditangan kanan atau diterima ditangan kiri 
 Orang – orang kafir menyesal pada Al Quran 

Catatan : 

- Saat Yaumul akhir, semua menghadap Allah untuk menerima catatan perbuatan saat di dunia. 
- Amal baik diterima tangan kanan dan amal buruk diterima di tangan kirinya. 
- Kelak orang – orang yang tidak mengimani AlQuran akan menyesal. 
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(Surah ke 70, Makkiyyah : 44 ayat) 

وِْوَِِئكَِةُِمَلِٰٓلْاِِتعَْرُجُِ ٌْهِِالرُّ اِلَِ ًِْحُ اِلَؾَِْمْسٌٌِِْوَْمٍِكَانَِمِقدَْارُهِخَِِفِ ِعًانْسَانَِخُلقَِِهَلوُِْالِِِْانَِِِّ﴾ِٗ﴿سَنةٍَِِنَ
ِجَزُوِِْاذَِاِ﴾٢ٔ﴿ اِلشَّرُّ هُ اِاذَِاِمَسَِّوَِِّ﴾ِٕٓ﴿اعًِمَسَّ ٌْرُِلِْهُ ًِْذٌِِْوَالَِِّ﴾ِٕٔ﴿عًاوِْمَنُِِخَ فِِ ِمٌِعْلوُِْمَِِّقِ هِمِْحَِامَْوَالِِِنَ
آِلِِِّ﴾ٕٗ﴿ ِ﴾ِٕ٘﴿مِِالمَْحْرُوِْئلِِِوَِلسَّ

4. Malaikat-Malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu 
tahun. 

19. Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 

20. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, 

21. dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir, 

24. dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 

25. bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), 

Rangkuman ayat – ayat 4, 19, 20, 21, 24 dan 25 

 Jibril menghadap Allah 
 Manusia serba terburu 
 Keluh kesah dan kikir 
 Harta dan hak orang miskin 

Catatan : 

- Jibril tiap hari menghadapi Allah, disertai para Malaikat lain untuk melaporkan tugasnya menjaga manusia 
baik siang dan malam, dari depan dan dari belakang, khususnya manusia yang ingin mengubah nasibnya. 

- Manusia serba keburu – buru yang merupakan sifat yang dimiliki syetan, sabaiknya manusia bersegera yang 
artinya lain dengan terburu – buru.  

- Selalu mengeluh. 
- Manusia cenderung kikir. 
- Dalam harta terdapat haknya kaum miskin yang minta ataupun tidak meminta. 
 

لِفِرُُِالَّذٌِِْوَِّ ِعَلِِٰٓ﴾٢ِٕ﴿نَِفظُِوِْجهِِمِْحِٰوِْنَِهُمْ اِزَْوَِالَِّ اِوَِْمَِى فِاَنَِّهمُِْاجهِِمْ ٌْمَانهُمُْ اَِ ٌْرُِِاِمَلكََتْ ِنَِمٌِِْمَلوُِِْؼَ
اِبْتؽَِٰفَِِ﴾ٖٓ﴿ فِاَوُلِٰٓءَِذِٰىِوَرَآِمَنِ اِلِْلكَِ ِ﴾ِٕٖ﴿نَِمِْرَاعُوِْدِهِِهِْمِْوَعَِتهِِِنٰمِِٰهُمِْلَِِنٌَِْذِِِوَالَِِّ﴾ِٖٔ﴿نَِدُوِْعِٰئكَِِهُمُ

بِشِهَِٰالَّذٌِِْوَِ قِآَِتِدِِٰنَِهُمْ ٌِحَُافظُِوِْهمُِْعَلِِٰنَِوَالَّذٌِِِْ﴾ِٖٖ﴿نَِئمُِوِْهِمْ ًِْاوُلِِٰٓ﴾ِٖٗ﴿نَِىِصَلََتهِِمْ فِِ تٍِنِّٰجَِِئكَِ
اِلَّذٌِِِْ﴾ِٖ٘﴿نَِمُوِْكْرَِمُِّ قِبَِلكََِوِْنَِكَفرَُِفمََالِ ِ﴾١ِٖ﴿نَِمَالِِعِزٌِِْشِِّالِنِِنِِوَعٌَِمٌَِِْالِْعَنِِِ﴾ِٖٙ﴿نَِمُهْطِعٌِِْا

29. Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, 

30. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada tercela. 
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31. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 

32. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. 

33. Dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya. 

34. Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. 

35. Mereka itu (kekal) di syurga lagi dimuliakan. 

36. Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu, 

37 dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok. 

Rangkuman ayat – ayat 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36 dan 37 

 Menjaga kemaluannya 
 Menjaga amanatnya 
 Menjaga janjinya 
 Pewaris surga 

Catatan : 

- Memelihara kemaluannya, memelihara janji dan amanatnya maka kelak akan menjadi pewaris surga. 
- Manusia banyak yang tidak memanfaatkan rahmat Allah dengan mengambil istri lebih dari satu sehingga 

mampu mencegah kemaksiatan dengan wanita diluar istrinya. 

 

 
(Surah ke 71, Makkiyyah : 28 ayat) 

قًَِِِِْانِِِِّبِِّقاَلَِرَِ ًِْدَعَوْتُ ٌْلًَِوَِِّوْمِ لِهَمُِْدَعَوْتهُمُِِْمَاكُلًَِِِّْانِِِّوَِِ﴾ِ٘﴿انهََارًِلَ ًِْاصََابعَِِِآِجَعَلوُِْلتِؽَْفرَِ ِهمُِْفِ
ِوَاسْتَِذَِاِٰ ِانهِِمْ ِوَاَِابهٌََُِثِِِؽْشَوْا وِْمْ اِسْتكِْبَارًاصَرُّ ِوَاسْتكَْبرَُوا ِرَِّنوُِِْقاَلَِِ﴾١ِ﴿ا ِاِِِبِِّحٌ ًِْنَّهمُْ ِعَصَوْنِ

ِمَالَِِّاِمَنِْوَاتَّبعَُوِْ ٌِزَِدْهُ ِخَِوَلَِلهُِوَِمْ اِلَِّ تِذََرُنَِّالوُِْوَقَِِ﴾ِٕٔ﴿ارًِسَادُه ِوَلَِاِِٰاِلَ ِوَِلهَِتكَُمْ اِوَِّتِذََرُنَّ لَِدًّ
ِوَِؽُوٌَِِِْلَِوَِِّاعًاسُوَِ ِوَنَسْرًاٌعَُوِْثَ ًِِْرَبِِِّ﴾ِٖٕ﴿قَ لِِ ِوَلوَِاِاؼْفرِْ ِوَلمَِنْ بَِِلدَِيَّ ِمُؤِْدَخَلَ ًَ مِنًاٌِْتِ
ِوَلَِِتِِنِٰنَِوَالمُْؤْمِِمِنٌِِْلمُْؤِْلِوَِِّ

ٰ
اِلظّ ِمٌِِْلِِتِزَِدِ اِلَِّ ِ﴾٧ِٕ﴿تَبَارًاِنَ

5. Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan siang, 

7. dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, 
mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan 
mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat. 

21. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku dan telah mengikuti orang-orang 
yang harta dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka, 

23. dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan 

jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'uq 

dan nasr". 

28.  Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua 
orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang 
zalim itu selain kebinasaan". 

Rangkuman ayat – ayat 5, 7, 21, 23 dan 28 

 Nuh A.S dan doa – doanya bagi kaumnya 
 Kaum Nuh A.S tetap tidak beriman 
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 Penyembah berhala – berhala 
 Ditenggelamkan Allah SWT 
 Doa Nuh A.S untuk bapak ibunya 

Catatan : 

- Nuh A.S merasa sudah tidak kurang dalam mendoakan kaumnya yang durhaka termasuk istri dan Kanaan 
anaknya, dibinasakan Allah dengan air hujan dan banjir, akhirnya tenggelam. 

- Nama – nama berhala : Wadd, Suwa, Yaqus, Yauq, Nasr. 

 
(Surah ke 72, Makkiyyah : 28 ayat) 

اُِِ نَِفَِوِْقلُْ اِسْتمََعَ اِنََّهُ ًَّ اِلَِ ًَ اِلجْنِِِّرٌِمِِّحِ قِرُِْانَِّاِسَمِِِآوِِْالُِفقََِِنَ اِلرُِِّهْدِيٌَِِّْ ﴾ِٔ﴿نًاِعَجَباًاِٰعْنَا فَِِالِىَ ِمَنَّااِٰشْدِ
نُِِّلَوَِِِِٰٰبهِ بِِِشِْنْ تِعَِٰوَِِّ﴾ِٕ﴿احََدًاِرَبِّنَآِرِكَ اِتَّخَذَِصَاحِِرَبِِِّىِجَدُِّلِٰانََّه انََّهِكَانَِوَِِّ﴾ِٖ﴿وَلدًَاِلَِوَِّبَةًِنَاِمَا

ٌَِِِنَِمِِِّرِجَالٌِ بِرِِجَالٍِوِْذُِعُوِْالْنِْسِ اِلجْنِِِّمِِّنَ اَِِتُنِِْمَاِظَنَِاِكَِهمُِْظَنُّوِْانََِّوَِِّ﴾ِٙ﴿هُمِْرَهَقاًفزََادُوِِْنَ ِنِْلَِِّنِْمْ
اَِِِبْعَثٌََِِّ دُوِْلحُِوِْالصِّٰنَّاِمِِانََّاِوَِِّ﴾١ِ﴿حَدًااللُ قِدَِِكُِِكَِذٰلِِِنَِنَِوَمِنَّاِ طَرَائٓقَِ ِ﴾ِٔٔ﴿دًانَّاِ

 

1. Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan 
sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata: sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Quran 
yang menakjubkan, 

2. (yang) memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadaNya. Dan kami sekali-kali 
tidak akan mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan kami, 

3. dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak. 

6. Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa 
laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. 

7. Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang kafir Mekah), 
bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang (Rasul)pun, 

11. dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami ada (pula) yang tidak 
demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 6, 7 dan 11 

 Jin ikut tadarus Al Quran 
 Jin mengimani Al Quran 
 Jin meyakini Allah tak beranak 
 Jin ada yang saleh, Islam 

Catatan : 

- Jin menyimak saat anak manusia membaca Al Quran. 
- Jin merasa Al Quran adalah petunjuk jalan yang lurus serta bersaksi Allah tidak beranak. 
- Jin ada yang saleh, ada yang kafir. 
 

اِلمُْسْلمُِوِْانََِّوَِّ اِلقْاَسِطُوِْنَِوَمِِاِمِنَّا فَِِاسَِْفمََنِِْنَِنَّا ُِلمََ اِلقْاَسِطُوِْوَِِ﴾ِٗٔ﴿وْاِرَشدًَاتَحَرَِِّئكَِِلٰٓوِا فِكََانوُِْامََّا اِنَ
لَِِّوَِِّ﴾ِ٘ٔ﴿لجَِهَنَّمَِحَطَباً اِسْتقَاَمُوِْانَْ رٌِِْوِ اِلطَّ ٌْنِٰلََِِقةَِِاِعَلىَ فٌِِِْنَلِِِِّ﴾ِٙٔ﴿ؼَدَقاًِءًِآِهمُِْمَِّسْقَ نِْمَِوَِِهِِفْتنِهَمُْ
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اِلمَْسِٰوَِِّ﴾١ِٔ﴿عَدًابًاِصَِاذَِعَِكْهُِسْلٌَُِِِِٰٰرِِرَبِّهعْرِضِْعَنِْذِكٌُِِّْ ِِجدَِِانََّ
اِحََدًاتدَْعُوِِْفلَََِ لِِّٰ ِ﴾٧ِٔ﴿اِمَعَِاِلل

ٌِدَْعُوِِْهانََِّوَِّ قِاَمَِعَبْدُِاِلل ِ﴾٢ِٔ﴿لبِدًَاِهٌِِِْعَلَِنَِنوٌُِْكَُوِْاِدُوِْهُِكَالمََّا
14. Dan sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih 
jalan yang lurus. 

15.  Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi neraka 
jahannam. 

16.  Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami 
akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak). 

17. untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan 
Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat. 

18. Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah 
seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah. 

19. Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadat), 
hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. 

Rangkuman ayat – ayat 14, 15, 16, 17, 18 dan 19 

 Jin Islam, jin kafir 
 Jin meyakini Masjid rumah Allah 
 Jin ikut salat di Masjid 

Catatan : 

- Ada jin yang Islam dan ada yang kafir. 
- Jin kafir akan menjadi bahan bakar api neraka. 
- Jin menyebut bahwa Masjid adalah rumah Allah SWT. 
- Saat salat di Masjid, tanpa terasa banyak jin ikut berjamaah. 
 

 
(Surah ke 73, Makkiyyah : 20 ayat) 

ٌَِِٰٓ اٌُِّاِ مِِّهَا اِِ﴾ِٔ﴿لُِلمُْزَّ قِلٌَِِْقمُِ اِلَِّ ٌْلَ اِنِِْ﴾ِٕ﴿لًَِلَّ اِوَِ قِلٌَِِْقصُِْمِِنصِْفهَ ٌْهِِِاوَِْزِدِِْ﴾ِٖ﴿لًَِنْهُ اِلقْرُِْوَرَتِِِّعَلَ ِنَِاِٰلِ
اِِنَِّاِِِ﴾ِٗ﴿لًَِترَْتٌِِْ ِوَطْئًاِوَِّنَاشِئَةَ اِشَدَُّ ًَ ٌْلِِهِ قٌِِِْلَّ اِسِِْ﴾ِٙ﴿لًَِاقَوَْمُ اِِِوَتَِِكَِرَبِِِّمَِوَاذْكُرِ تَِبْتٌِِْبَتَّلْ هِ ٌْ ِ﴾٧ِ﴿لًَِلَ

اِلمَْشْرِِ ِهُوَِلٰهَِاِِِقِِوَالمَْؽْرِبِِلَِٓرَبُّ ِ﴾٢ِ﴿لًٌَِِْوَكِِِفاَتَّخذِْهُالَِّ
1. Hai orang yang berselimut (Muhammad), 

2. bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), 

3. (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. 

4. Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan. 

6. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan. 

8. Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan. 

9. (Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, maka ambillah 
Dia sebagai pelindung. 
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Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 6, 8 dan 9 

 Salat malam dan baca Al Quran 
 Jiwa tentram, damai 
 Sebelum turun ayat 20, salat malam adalah wajib 
 Salat malam, terbaik setelah salat fardhu 

Catatan : 

- Bangun malam hari untuk salat, baca Al Quran Insyaallah jiwa menjadi kuat dan Allah SWT selalu 
menjaganya, dan diberi tempat yang mulia, namun manusia sangat sedikit yang mampu melakukan salat 
malam karena merasa dirinya sudah cukup. 

- Sebelum turun ayat 20, salat malam hari diwajibkan. 
- Salat malam adalah sebaik – baiknya salat setelah salat fardu. 
 

 
(Surah ke 74, Madaniyyah : 56 ayat) 

اِلٌِِْٰٓ ٌُّهَا َ ثِِّا فِاَنَْذِرِِْ﴾ِٔ﴿رُِمُدَّ ِِ﴾ِٕ﴿قمُْ فِطََهِِّوَثِِِ﴾ِٖ﴿رِْفكََبِِّوَرَبَّكَ ِوَلرَِبِِِّ﴾ِٗ﴿رٌَِْابكََ ِ﴾١ِ﴿فاَصْبرِِْكَ

لِهَِمَاجَِوَِّ ِ﴾ِٖٔ﴿دًاهوُِْنَِشُِبَنٌِِْوَِِّ﴾ِٕٔ﴿دًامْدُوِْلًِمَِّعَلتُْ
1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 

2. Bangunlah, lalu berilah peringatan! 

3. Dan Tuhanmu agungkanlah! 

4. Dan pakaianmu bersihkanlah, 

7. dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah. 

12. Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak, 

13. dan anak-anak yang selalu bersama dia, 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 7, 12 dan 13 

 Perintah Allah SWT untuk salat malam 
 Cinta harta, anak – anak, kemewahan 
 Melalaikan akherat 

Catatan : 

- Ayat 1 – 7, perintah untuk salat malam, bersuci, berpakaian yang suci dan agungkan agama Allah SWT. 
- Ayat 12 dan 13 adalah peringatan bagi orang – orang yang kaya harta, anak – anak yang sukses tetapi lalai 

pada Allah SWT, kadang manusia lalai tidak bersyukur karena harta dan anak – anak datang dari Allah. 
 

تِمَْهٌِِْلَِِمَهَّدْتُِّوَِّ ٌِطَْمَِِثمَُِِّ﴾ِٗٔ﴿دًاه اِنَْ ِلِِِكَلََِِّ﴾ِ٘ٔ﴿دَِازٌَِِْعُ ِكَانَ انَِّه
ِٰٰ

ٌْدًا ِعَنِ تنَِا سَارُْهِقهُِِ﴾ِٙٔ﴿ٌٰ
اِدَْبرََِوَِِ﴾١ِٔ﴿ادًِصَعُوِْ اِِِقَفَِِِ﴾ِٖٕ﴿اسْتكَْبرََِثمَُّ ِاِِِنِْهٰذَآِالَ ٌُِّلَّ اِلبَْشرَِِِانِِْهٰذَآِِ﴾ِٕٗ﴿ثرَُِؤِِْسِحْرٌِ قِوَْلُ ِالَِّ

ٌْهَاِعَِِ﴾ِٕٙ﴿قرََِهِِسَِسَاصُْلٌِِِْ﴾ٕ٘﴿ ِ﴾ِٖٓ﴿تسِْعَةَِعَشرََِلَ
14. Dan Ku lapangkan baginya (rezki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya, 

15. kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. 

16.  sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al Quran). 
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17. Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan. 

23. Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, 

24. lalu dia berkata: "(Al Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu), 

25. ini tidak lain hanyalah perkataan manusia". 

26. Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. 

30. Dan di atasnya ada sembilan belas (Malaikat penjaga). 

Rangkuman ayat – ayat 14, 15, 16, 17, 23, 24, 25, 26 dan 30  

 Tidak bersyukur atas nikmat Allah SWT 
 Neraka Saqar menunggu 

Catatan : 

- Hukuman Allah SWT kepada orang – orang yang lalai terhadap kenikmatan yang berasal dari Allah SWT. 
- Bakal menjadi penghuni neraka Saqar. 
 

ِٓ اِلٌْمٌَِِْصْحِٰاَِِالَِّ ِنِِبَ
؁

﴿ِٖ٢﴾ًِِْ ِتٍِجَنِِّٰفِ
؁
ًِِْلكََكُمِْمَاِسَِِ﴾ِٔٗ﴿نَِمٌِِْرِِجِْالمُِِْنِِعَِِ﴾ِٓٗ﴿نَِلوُِْءَِتَسَآٌَِِِ ِفِ

لِمَِْالوُِْقَِِ﴾ِٕٗ﴿سَقرََِ اِلمُْصَلِِِّا ِمِنَ ﴾ِٖٗ﴿نٌَِِْنكَُ
ِ

اِلِِْوَلمَِْ نِطُْعِمُ نَِخُِوَكُنَِِّ﴾ِٗٗ﴿نَِمِسْكٌِِْنكَُ ِمَعَِوِْا ضُ
اِتَِٰتِّٰحَِِ﴾ِ٘ٗ﴿نٌَِِْضِِئِِالخَْآِ ٌَقٌِِْىى اِلْ تَِنِِْ﴾١ِٗ﴿نُِنَا اِلشَِِّفعَُهمُِْفمََا ِ﴾٧ِٗ﴿نَِافعٌِِِْشَفاَعَةُ

39. Kecuali golongan kanan, 

40. berada di dalam syurga, mereka tanya menanya, 

41. tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, 

42. "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" 

43. Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, 

44. dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, 

45. dan adalah kami membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, 

47. hingga datang kepada kami kematian". 

48. Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafa'at. 

Rangkuman ayat – ayat 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 47 dan 48 

 Komunikasi penghuni neraka 

 Penghuni surga dan neraka saling bicara 

 Neraka Saqar, bagi orang – orang kaya yang lalai 

 Neraka Saqar, bagi orang – orang pengghibah 

 Neraka Saqar, bagi orang – orang karena tidak salat 

Catatan : 

- Penghuni surga saling komunikasi sertaingin melihat teman – temannya saat di dunia dan banyak 

melakukan dosa dan menjadi penghuni neraka Saqar. 

- Tanya jawab penghuni surga dengan penghuni neraka Saqar. 

- Tidak memberi makan orang miskin, tidak salat dan suka ghibah. 
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(Surah ke 75, Makkiyyah : 40 ayat) 

ٌَوْمُِِلُِئٌََِسِْ ٌَّانَِ اِلقْمََرُِوَِِ﴾ِٙ﴿مَةٌِِٰقِِِالِْاَ اِلشَّمْسُِوَالقْمََِِ﴾٧ِ﴿خَسَؾَ ٌَِِسَِالْنِِِْلٌَُِقوُِِْ﴾٢ِ﴿رُِوَجُمِعَ ِمَئذٍِِوِْانُ
اِلمَْفَِ ٌْنَ ِلَِوَزَرَِِ﴾ِٓٔ﴿رُِّاَ اِلمُْسْتَقرَُِّىِرَبِِّلٰاِِِِ﴾ِٔٔ﴿كَلََّ ٌِوَْمَئذٍِ ٌَِّوِْوُجُِِ﴾ِٕٔ﴿كَ نَِِّهٌِ ىِالِِِٰ﴾ِٕٕ﴿ةٌِرَِاضِِوْمَئذٍِ

نَِِهَِرَبِِّ ِ﴾ِٖٕ﴿اظِرَةٌِا
6. Ia berkata: "Bilakah hari kiamat itu?" 

8. Dan apabila bulan telah hilang cahayanya, 

9. dan matahari dan bulan dikumpulkan, 

10. pada hari itu manusia berkata: "Kemana tempat berlari?" 

11. sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung! 

12. hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali. 

22. Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 

23. Kepada Tuhannyalah mereka melihat. 

Rangkuman ayat – ayat 6, 8, 9, 10, 11, 12, 22 dan 23 

 Kiamat tidak ada, kata orang kafir 

 Tiada tempat berlari bagi orang kafir 

 Orang – orang beriman gembira karena dilindungi Allah dan melihatnya 

Catatan : 

- Bagi orang kafir tidak yakin ada Kiamat. 

- Kiamat berarti hancurnya semua planet – planet, termasuk bulan dan matahari menjadi satu dan tidak 

bercahaya lagi. 

- Manusia serba sulit, bingung, cerai berai dan tidak ada tempat berlindung kecuali orang – orang beriman, 

dilindungi Allah SWT. 

- Saat pertemuan antara Allah dengan semua hambaNya. 

 

(Surah ke 76, Madaniyyah : 31 ayat) 

اِلِِْاتَِٰهَلِْ اِلدَِّنٌِمِِّانِِحٌِِْنْسَِىِعَلىَ ٌِكَُنِْشٌَِْنَ لِمَْ اِلْنِْسَِقنَِْلَخَِِانَِّاِِ﴾ِٔ﴿رًاذْكُوِْمَِّاِئًِهْرِ نُِِّا طْفةٍَِانَِمِنْ
فِجََعَلنِْٰلٌِِْبْتَِنَِِّامَْشَاجٍِ ٌْنِِٰ﴾ِٕ﴿رًابصٌَِِْعًاٌِْسَمِِِهُِهِ بٌِِْانَِّاِهَدَ اِلسَّ اِمَِّاِشَاكِرًِهُ دْنَاِتَِاعَِِْانَِّآِِ﴾ِٖ﴿ارًِوِْامَِّاِكَفُِاِوَِّلَ

ٌْناًِ﴾ِ٘﴿رًامِنِْكَأسٍِْكَانَِمِزَاجُهاَِكَافوُِِْنٌََِشْرَبوُِْارَِرَِبِْالَِِْانَِِِّ﴾ِٗ﴿رًاٌْعِِِسَِوَِّلًَِوَاؼَْلِِٰسِلََِْلِٰنَِسَِفرٌِِِْللِكِْٰ عَ
فٌُجَِِّشْرٌََِِّ عِبَادُِاللِِ بِهَِاِ تَِفْجٌِِْرُوِْبُ ِ﴾ِٙ﴿رًانهََا

1. Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan 
sesuatu yang dapat disebut? 

2. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat. 

3. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus, ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. 

4. Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-
nyala. 
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5. Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) yang 
campurannya adalah air kafur, 

6. (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 

 Manusia syukur dan kufur 
 Air kafur, telaga surga 

Catatan : 

- Manusia terbagi 2 golongan yaitu yang bersyukur atas nikmat Allah dan yang kufur. 
- Air kafur adalah salah satu air yang diambil dari telaga surga yang enak diminum, baunya sedap. 
 

بِِِفوٌُِْوُِْ ِوٌَخََافوُِْنَ ِمُِالنَّذْرِ ه ِشرَُّ ِكَانَ ٌَوْمًا ِ اِوِْمُِوٌَطُْعِِِ﴾١ِ﴿رًاسْتطٌَِِْنَ عَامَِنَ اِنًِمِسْكٌِِِِْٰٰهىِحُبِِّلٰعَِِِلطَّ
فٌِِِْتَّكِئٌِِْمُِِّ﴾٧ِ﴿رًاٌِْاسَِِمًاِوٌََِّتٌِِْوَِّ اِلْرََِهَاِعَلَِنَ ٌْهَاِشمَْسًِِئكِِِآِى فِِ ٌِرََوْنَ نَِوٌَسُْقوَِِْ﴾ِٖٔ﴿رًارٌِِْلَِزَمْهَِوَِّاِلَ
ِزَنْجَبٌِِْفٌِِْ ِمِزَاجُهَا ِكَانَ ِكَأسًْا ِِ﴾١ِٔ﴿لًَِهَا ٌْناً ِفٌِِْعَ ِوِلدَْانٌِؾُِعَلَِوٌَطَُوِِْ﴾٧ِٔ﴿لًٌَِِْسَلسَْبِِِىمِّٰسَِتُِهَا ٌْهِمْ
ٌْتهَمُِْحَسِبِِْنَِلَّدُوِْخَِمُِّ رَاَ لُِِاذَِاِ مَِّتهَمُْ ِ﴾٢ِٔ﴿رًانْثوُِْؤْلؤًُاِ

7. Mereka menunaikan Nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. 

8. Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan. 

13. Didalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) 
matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan. 

17. Didalam syurga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe. 

18. (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil. 

19. Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka, kamu 
akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan. 

Rangkuman ayat – ayat 7, 8, 13, 17, 18 dan 19 

 Nazar 
 Memberi makan dengan makanan favorit 
 Matahari tidak ada di surga 
 Jahe minuman surga 
 Salsabila 
 Pemuda – pemuda surga 

Catatan : 

- Nazar wajib dipenuhi, jika sudah diucapkan meskipun tanpa adanya saksi. (Nazar hukumnya sunah). 
- Memberi makan orang miskin dengan makanan yang disukai atau makanan yang sama dengan yang 

dimakan. 
- Tidak ada matahari di surga. 
- Minuman jahe, disurga banyak jenis  makanan atau minuman maupun buah – buahan yang sama saat masih 

disurga. 
- Mata air Salsabila. 
- Pemuda – pemuda tampan, tetap muda selamanya. 
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(Surah ke 77, Makkiyyah : 50 ayat) 

نَِشْرًِشِرِٰالنِّٰوَِِّ﴾ِٕ﴿تِِعَصْفاًصِفِٰعِٰفاَلِِْ﴾ِٔ﴿تِِعُرْفاًسَلِٰمُرِْوَالِْ فِرَِْقِٰرِِفِٰفاَلِِْ﴾ِٖ﴿اتِ تِِلقٌِِْٰفاَلمُِِْ﴾ِٗ﴿اقًِتِ
تِوُِِْ﴾ِ٘﴿ذِكْرًا لِوََِعَدُوِْانَِّمَا مَآِِ﴾٧ِ﴿مُِطُمِسَتِْجُوِْالنُِِّفاَذَِاِ﴾١ِ﴿اقعٌِِنَ اِلسَّ فِرُِجَتِْوَاذَِا  ﴾٢ِ﴿ءُ

1. Demi Malaikat – Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, 

2. dan (Malaikat – Malaikat)  yang terbang dengan kencangnya, 

3. dan (Malaikat – Malaikat)  yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya, 

4. dan (Malaikat – Malaikat)  yang membedakan (antara yang hak dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, 

5. dan (Malaikat – Malaikat) yang menyampaikan wahyu, 

7. sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu itu pasti terjadi. 

8. Maka apabila bintang-bintang telah dihapuskan, 

9. dan apabila langit telah dibelah, 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8 dan 9 

 Malaikat – Malaikat dengan tugasnya 
 Allah SWT yang mengendalikan 

Catatan : 

- Malaikat pembawa kebaikan. 
- Malaikat yang terbang dengan cepat. 
- Malaikat penyebar rahmat Allah SWT. 
- Malaikat pembeda antara hak dan bathil. 
- Malaikat pembawa wahyu. 
 

ًِِْهُِجَعَلنِْٰفَِِ﴾ِٕٓ﴿نٍِهٌِِْءٍِمَِّآِنِْمَِّنَخْلقُكُْمِْمِِِّالَمَِْ قِدََرٍِمَِّالِِِٰ﴾ِٕٔ﴿نٍِكٌِِْقرََارٍِمَِِّفِ فنَعِْمَِِافقَدََرْنَِِ﴾ِٕٕ﴿مٍِعْلوُِْى
ٌَِِّ﴾ِٖٕ﴿نَِوِْدِرُِالقِْٰ ٌْلٌِ لِِِّوَ ًِْاِِِ﴾ِٕٗ﴿نَِبٌِِْكَذِِّلمُِْوْمَئذٍِ تِرَْمِ ٌَنْطِقوُِِْهٰذَاِ﴾ِٕٖ﴿قصَْرِِرَرٍِكَالِْشَِبِِِنَّهَا ِنٌََِوْمُِلَِ
لِهَمُِْوَلَِِ﴾ٖ٘﴿ قِلٌَِِْوَتمََتَّعُوِْاِكُلوُِِْ﴾ِٖٙ﴿نَِرُوِْذِِتَِفٌَعٌَِِِْؤُْذَنُ ِ﴾ِٙٗ﴿نَِجْرِمُوِْاِنَِّكُمِْمُِّلًَِا

20. Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina? 

21. kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim), 

22. sampai waktu yang ditentukan, 

23. lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kamilah sebaik-baik yang menentukan. 

24. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

32. Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana. 

35. Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), 

36. Dan tidak diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur. 

46. (Dikatakan kepada orang-orang kafir): "Makanlah dan bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam waktu) 

yang pendek, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa". 

Rangkuman ayat – ayat 20, 21, 22, 23, 24, 32, 35, 36 dan 46 

 Air mani = air hina 
 Celaka bagi kafirun, musyrikun, munafiqun 
 Bunga api neraka 
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 Tangan bicara 

Catatan : 

- Air mani = air hinacelaka bagi orang – orang kafir, munafik dan orang – orang musyrik. 
- Bunga api neraka menjulang tinggi. 
- Mulut terkunci. 
- Tangan berbicara dan kaki bersaksi. 
 

 

 

 

(Surah ke 78, Makkiyyah : 40 ayat) 

اِلنَّباَِِِ﴾ِٔ﴿نَِءَلوُِْتَسَآٌَِِِعَمَِّ اَِِخَلقَْنِٰوَِِّ﴾ِٖ﴿نَِفوُِْهِِمُخْتَلِِفٌِِِْهُمِِْيِْالَّذِِِ﴾ِٕ﴿مِِالعَْظٌِِِْعَنِ وْمٌََِِِّ﴾٧ِ﴿جًازْوَاكُمْ
فِِِ فِتََأتُِْالصُّوِِْىنٌُْفخَُ اِفَوَْاجًاوِْرِ ِمِرْصَادًاِ﴾٧ِٔ﴿نَ ِكَانتَْ ِجَهَنَّمَ ِلِِِّ﴾ِٕٔ﴿انَِّ

ٰ
ِمٌَِْؽِِِلطّ ِلَِِ﴾ِٕٕ﴿بًااِٰنَ

فٌِِِْقوٌُِْذَُوِْ وَِّنَ بِرَْدًاِ وٌَِِِّْحَمِِالَِِِّ﴾ِٕٗ﴿لَِشرََابًاهَا امًاِ ِ﴾ِٕ٘﴿اقًِؼَسَّ
1. Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? 

2. Tentang berita yang besar 

3. Yang mereka perselisihkan tentang ini. 

8. Dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, 

18. yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangsakala lalu kamu datang berkelompok-kelompok, 

21. sesungguhnya neraka jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai, 

22. lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas, 

24. mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, 

25. selain air yang mendidih dan nanah, 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 8, 18,21, 22, 24 dan 25 

 Berita besar 

 Hari Kiamat 

 Orang kafir berselisih karena tidak yakin ada hari Kiamat 

 Makhluk hidup tercipta berpasangan 

Catatan : 

- Hari Kiamat berarti penentuan hidup dialam neraka atau surga. 

- Makhluk hidup tercipta serba berpasang – pasangan. 

- Malam sebagai pakaian karena gelap, menutupi pandangan bagaikan pakaian menutupi tubuh. 

 

لِلِمُْتَِّ اِتَْرَِوَِِّ﴾ِٕٖ﴿اباًئقَِِوَاعَْنَِآِحَدَِِ﴾ِٖٔ﴿ازًامَفَِِنٌَِْقِِِانَِّ وَِّهَاِفٌِِِْنَِوِْسْمَعٌَُِِلَِِ﴾ِٖٖ﴿ابًاكَوَاعِبَ ابًالؽَْوًاِ ِلَِكِذَّ
اِلرَِّتِِوَالْرَِْوِٰالسَّمِِٰبِِّرَِِّ﴾ِٖٙ﴿سَابًاءًِحِِكَِعَطَآِبِِّنِْرَِّءًِمِِّجَزَآِِ﴾ٖ٘﴿ ٌْنهَمَُا بَِ ٌِمَِِْنِِمِٰحِْضِِوَمَا ِنَِوِْلكُِِلَ
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ٌَقُِِ﴾١ِٖ﴿هُِخطَِابًامِنِْ ِ اِلرُِّوٌَِْوْمَ ٌَِِِصَفاًِّئكَِةُِحُِوَالمَْلِٰٓوِْمُ اِِِوِْمُِكَلَِّتَِلَّ اِذَِِِلَِّنَ حْمٰنُِوَقاَلَِمَنْ اِلرَّ لِهَُ نَ
ِ﴾٧ِٖ﴿صَوَابًا

31.  Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat kemenangan, 

32.  (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, 

33.  dan gadis-gadis remaja yang sebaya, 

35.  di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula) perkataan dusta. 

36.  Sebagai pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak, 

37.  Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, yang Maha Pemurah. 
Mereka tidak dapat berbicara dengan Dia. 

38.  Pada hari, ketika ruh dan para Malaikat berdiri bershaf- shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa 
yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurah, dan ia mengucapkan kata yang benar. 

Rangkuman ayat – ayat 31, 32, 33, 35, 36, 37 dan 38 

 Surga bagi yang takwa 
 Surga ada kebun, buah – buahan dunia 
 Gadis – gadis monthok dan sebaya 
 Ruh = Jibril = tentara Allah SWT 

Catatan : 

- Bertakwa berarti menjadi penghuni surga dan akan memperoleh berbagai macam kenikmatan yang tidak 
pernah ada ketika hidup di dunia (sangat jauh berbeda dengan para penghuni neraka karena hidup 
sengsara tidak ada makan dan minuman kecuali bara api, air mendidih dan nanah yang menjijikan). 

- Allah berikan kebun – kebun, buah – buah yang lengkap serta gadis – gadis yang sebaya. 
- Ruh bisa bermakna Malaikat Jibril atau bala tentara Allah SWT atau ruh – ruh manusia. 
 

 
(Surah ke 79, Makkiyyah : 46 ayat) 

ِزِعِٰوَالنِّٰ ِشِطِٰوَالنِِّٰٔ﴾ِ﴿قًاؼَرِْتِ ِسَبْحًابحِِٰالسِّٰوَِِّٕ﴾ِ﴿نَشْطًاتِ ِسَِبقِِٰفاَلسِِّٰٖ﴾ِ﴿تِ ِ﴾ٗ﴿ِبْقاًتِ
وْمَِتَِِ﴾ِ٘﴿رًاتِِامَِْرِٰدَبِِّالْمُِفَِ اجِفَةٌَُِ ادِفَِِ﴾ِٙ﴿رْجُؾُِالرَّ ٌَِّقلُوُِِْ﴾١ِ﴿ةُِتَتْبَعُهَاِالرَّ ِ﴾٧ِ﴿ةٌِاجِفَِوْمَئذٍِِوَِّبٌِ

ِ﴾٢ِ﴿اشِعَةٌِبْصَارُهَاِخَِاَِ
1. Demi (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, 

2. dan (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, 

3. dan (Malaikat-Malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, 

4. dan (Malaikat-Malaikat) yang mendahului dengan kencang, 

5. dan (Malaikat-Malaikat) yang mengatur urusan (dunia). 

6. (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama menggoncang alam, 

7. tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. 

8. hati manusia pada waktu itu sangat takut, 

9. pandangannya tunduk. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 
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 Malaikat maut 
 Malaikat rizki 
 Malaikat mencabut nyawa dengan keras dan lembut 
 Sangkakala I, II 

Catatan : 

- Ayat 1 s/d 7 bercerita tentang hilir mudiknya Para Malaikat dengan urusannya masing – masing atas 
perintah Allah SWT, dan para orang kafir merasakan ketakutan yang luar biasa karena apa yang tidak 
dipercaya selama hidup di dunia ternyata sekarang dihadapinya yaitu hari kiamat. 

 

نَِادِٰ اِلمُْقدََّسِِطُوًِىاذِْ بِاِلوَْادِ اِنَِّهالِِٰاذِْهَبِِْ﴾ِٙٔ﴿ىهُِرَبُّه فِرِْعَوْنَ ٌَتذََِِ﴾١ِٔ﴿ىطَؽِِٰى اِلْنِْسَانٌَُِوْمَِ كَّرُ
اِلحٌَِْٰاٰوَِِِ﴾١ِٖ﴿ىفاَمََّاِمَنِْطَؽِِٰ﴾ِٖٙ﴿ىرٌَِِِّٰلمَِنِِْمُِحٌِِْالجَِِْتِِزَِوَبرُِِِّ﴾ِٖ٘﴿ىسَعِِٰامَِ اٌَةَِوثرََ نْ ِِ﴾٧ِٖ﴿الدُّ فاَنَِّ

اِلمَْأوِْٰالجَْحٌِِْ ًَ اِلنَِِِّٰٰهرَبِِِّامَِاِمَنِْخَاؾَِمَقَِوَامََِِّ﴾٢ِٖ﴿ىمَِهِ اِلهَْوِٰوَنهََى اِلجَْنَّةَِِ﴾ِٓٗ﴿ىفسَِْعَنِ ِفاَنَِّ
اِلِْهِِ ِ﴾ِٔٗ﴿ىمَأوًَِْٰ

16. Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah lembah Thuwa. 

17. "Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah melampaui batas. 

35. Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya, 

36. dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat. 

37. Adapun orang yang melampaui batas. 

38. Dan lebih mengutamakan kehidupan dunia. 

39. Maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). 

40. Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, 

41. makasesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya). 

Rangkuman ayat – ayat 16, 17, 35, 36, 37, 38, 39, 40 dan 41 

 Musa bicara dengan Tuhan 
 Lembah suci Thuwa 
 Hidup didunia melampaui batas 
 Mencintai kehidupan dunia 
 Neraka tempat kembali 

Catatan : 

- Musa dipanggil langsung oleh Allah dilembah suci Thuwa. 
- Diutus untuk memerangi Firaun. 
- Orang yang hidup di dunia lebih mengutamakan dunianya maka neraka tempat kembalinya. 
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(Surah ke 80, Makkiyyah : 42 ayat) 

اِلَِْجَآِِانَِِْ﴾ِٔ﴿ىوَلِّٰوَتَِعَبَسَِ ٌِدُْرٌِِِْ﴾ِٕ﴿ىعْمِٰءَهُ كِّٰوَمَا ٌِزََّ لِعََلَّه اِلذِِِّ﴾ِٖ﴿ىكَ فِتََنْفعََهُ كَّرُ ٌِذََّ ِىرِٰكِْاوَْ
اِسِِْ﴾ٗ﴿ مَنِ اِ عَلَِِ﴾ِٙ﴿ىدِّٰتصََِهِلَِفاَنَْتَِِ﴾ِ٘﴿ىتؽَْنِٰامََّ اِلََِّوَمَاِ كٌِّْٰكَ ِ﴾١ِ﴿ىٌِزََّ

1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. 
2. Karena telah datang seorang buta kepadanya. 
3. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa). 
4. Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? 
5. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup. 
6. Maka kamu melayaninya. 
7. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). 
Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 

 Ayat – ayat berisi teguran pada Nabi Muhammad yang tampak kurang bersemangat menerima 
kedatangan orang buta 

Catatan : 

- Surat ini satu – satunya surat teguran Muhammad yang memandang rendah terhadap umat yang buta yang 
akan meminta nasehat, ketika poeristiwa ini terjadi Muhammad sedang melayani para pembesar –pembesar 
Quraisy dan memiliki kekuasaan maupun kekayaan sehingga Muhammad terlalaikan dan Allah melalui 
Malaikat Jibril mengingatkan supaya tidak membeda – bedakan dalam melayani umatnya. 

 

ٌَسْعِٰءَِآجَِِِوَامََّاِمَنِْ ٌِخَْشِٰهُِوَِِ﴾٧ِ﴿ىكَِ تَِلهَِِّٰ﴾٢ِ﴿ىوَ ِِٓ﴾ِٓٔ﴿ىفاَنَْتَِعَنْهُ تِذَِْانَِِِّكَلََّ فاَذَِاِِ﴾ِٔٔ﴿ةٌِرَِكِِهَا
آِآجَِِ اِلصَّ ةُِءَتِ ٌَِّوَوُجُوِِْ﴾٢ِٖ﴿بْشِرَةٌِسْتَِةٌِمُِّضَاحكَِِِ﴾٧ِٖ﴿سْفرَِةٌِئذٍِِمُِّوْمٌََِِّهٌِوُجُوِِْ﴾ِٖٖ﴿خَّ هَاٌِِْعَلَِِوْمَئذٍِِهٌِ
اِلِْاوُلِِٰٓ﴾ِٓٗ﴿برََةٌِؼَِ اِلفْجََرَةُِئكَِِهُمُ  ﴾ِٕٗ﴿كَفرََةُ

8. Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran). 

9. Sedang ia takut kepada (Allah). 

10. Maka kamu mengabaikannya. 

11. Sekali-kali jangan (demikian), sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan. 

33. Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua), 

38. banyak muka pada hari itu berseri-seri. 

39. Tertawa dan bergembira ria. 

40. Dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu. 

42. Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. 

Rangkuman ayat – ayat 8, 9, 10, 11, 33, 38, 39, 40 dan 42 

 Dimata Allah, orang – orang miskin atau orang buta beriman lebih baik daripada pembesar / penguasa 
tetapi tidak beriman 

 Wajah bahagia 
 Wajah suram 

Catatan : 

- Lebih baik orang miskin bertakwa daripada para pembesar – pembesar Quraisy namun tidak bertakwa. 



384 
 

- Peristiwa Kiamat pada sangkakala kedua dimana banyak wajah – wajah yang bahagia karena orang saleh 
dan wajah – wajah orang yang susah karena orang – orang yang durhaka dan kafir pada Allah. 
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(Surah ke 81, Makkiyyah : 29 ayat) 

ِاِِ ِكُوِِّلشَّمِْاذَا اِلنُِِّ﴾ِٔ﴿رَتِْسُ اِجُوِْوَاذَِا ٌِِِّ﴾ِٕ﴿نْكَدَرَتِْمُ ِسُ اِلجْبَِالُ العِْشَارُِِوَاذَِاِ﴾ِٖ﴿رَتِْوَاذَِا
اِلِِْ﴾ِٗ﴿لتَِْعُطِِّ اِلبْحَِِِ﴾ِ٘﴿شُِحُشِرَتِْوُحُوِْوَاذَِا اِلنُِِّ﴾ِٙ﴿رَتِْرُِسُجِِّاوَاذَِا ِ﴾١ِ﴿تِْجَِسُِزُوِِّفوُِْوَاذَِا

قِتُلِتَِْـذَنِِْايَِِّبِِِ﴾٧ِ﴿ئلِتَِْةُِسُِدَِءالمَْوِِْوَاذَِا ِ﴾٢ِ﴿بٍ
1. Apabila matahari digulung. 

2. Dan apabila bintang-bintang berjatuhan, 

3. dan apabila gunung-gunung dihancurkan, 

4. dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak diperdulikan) 

5. dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, 

6. dan apabila lautan dijadikan meluap. 

7. Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh) 

8. dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 

9. karena dosa apakah dia dibunuh? 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 

 Kiamat tiba 
 Bintang jatuh 
 Laut panas meluap – luap 
 Bayi – bayi terbunuh bicara 
 Ruh dan jasad kembali 

Catatan : 

- Keadaan Kiamat dimasa yang akan datang, kehancuran dimana – mana. 
- Air laut menjadi panas meluap – luap, bayi – bayi yang digugurkan akan bicara. 
- Kembalinya ruh dan jasad masing – masing manusia. 
 

مَآِ اِلسَّ اِلجَْحٌِِِْ﴾ِٔٔ﴿ءُِكُشِطَتِْوَاذَِا اِلِْوَاِِِ﴾ِٕٔ﴿رَتِْمُِسُعِِّوَاذَِا آِِنَفْسٌِمَِّعَلمَِتِِِْ﴾ِٖٔ﴿ازُْلفِتَِِْةُِجَنَِّذَا
لِقَوَْلُِرَِانَِِِّ﴾ِٗٔ﴿احَْضَرَتِْ ةٍِِذِيِِْ﴾٢ِٔ﴿مٌٍِِْكَرِِِلٍِسُوِْه ثَِمَِّمُِِّ﴾ِٕٓ﴿نٍِالعَْرْشِِمَكٌِِِْىعِنْدَِذِِِقوَُّ طَاعٍ

ِذِكْرٌِِ﴾ِٕٔ﴿نٌٍِِْامَِِ اِلَِّ اَِِءَِمِنِْمَنِْشَآِلِِِ﴾١ِٕ﴿نَِلمٌَِِْلعِْٰلِِِّانِِْهُوَ ِ﴾٧ِٕ﴿مَِتَقٌِِْسٌَِِّْنِْكُمْ
11. Dan apabila langit dilenyapkan, 
12. dan apabila neraka Jahim dinyalakan, 
13. dan apabila syurga didekatkan, 
14. maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. 
19. Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), 
20. yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy, 
21. Yang ditaati di sana (di alam Malaikat) lagi dipercaya. 
27. Al Quran itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam, 
28. (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. 
Rangkuman ayat – ayat 11, 12, 13, 19, 20, 21 dan 27 

 Langit hilang 
 Neraka Jahannam menyala 
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 Surga di tampakkan 
 Malaikat – Malaikat taat, patuh pada Malaikat Jibril 
 Al Quran wahyu alam semesta 

Catatan : 

- Keadaan alam raya saat Kiamat tiba. 
- Jibril A.S adalah malaikat terpercaya dan ditaati dikalangan Malaikat. 
- Al Quran wahyu Allah bagi alam semesta. 
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(Surah ke 82, Makkiyyah : 19 ayat) 

مَآِاِِ اِلسَّ اِنْتَثرََتِْالكَْوَاكِِاِذَِوَاِِِ﴾ِٔ﴿طَرَتِْفَِانِْءُِذَا اِلبِِِْ﴾ِٕ﴿بُ فِجُِِّوَاذَِا اِلِْذَِوَاِِِ﴾ِٖ﴿رَتِْحَارُ ِرَتِْبعُْثِِِرُِقبُوُِْا
اِلْبَْرَِِ﴾ٗ﴿ ًِْانَِّ لِفَِ اِلفْجَُِّوَِِّ﴾ِٖٔ﴿مٍِنعٌَِِِْارَ ًِْلَِارَِانَِّ ٌَِوْمَِلَِِ﴾ِٙٔ﴿نَِئبٌِِِْهَاِبؽَِآِوَمَاِهُمِْعَنِِْ﴾ِٗٔ﴿مٍِجَحٌِِِْفِ
نَِفِْتَِ لِِِّمْلكُِ ٌْئًِنَِسٌ ٌَوْمَئذٍِِِافْسٍِشَ ِِوَالْمَْرُِ

ّٰ ِ﴾٢ٔ﴿ِ لِِّ
1. Apabila langit terbelah, 
2. dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan, 
3. dan apabila lautan menjadikan meluap, 
4. dan apabila kuburan-kuburan dibongkar, 
13. sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam syurga yang penuh 

kenikmatan, 
14. dansesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. 
16. Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu. 
19. (yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan 

pada hari itu dalam kekuasaan Allah. 
Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 13, 14, 16 dan 19 

 Kiamat tiba, langit pecah dan laut meluap 
 Surga bagi orang beriman 
 Neraka bagi orang durhaka 

Catatan : 

- Keadaan Kiamat dimasa yang akan datang. 
- Manusia memiliki 2 pilihan, antara surga atau neraka. 
 

 
(Surah ke 83, Makkiyyah : 36 ayat) 

ٌْلٌِ اِكْتَالوُِْالَّذٌِِِْ﴾ِٔ﴿نَِفٌِِْلمُْطَفِِّلِِِّوَ اِذَِا ٌَِِنَ اِلنَّاسِ ِعَلىَ ِكَالوُِْاِوَِِِ﴾ِٕ﴿نَِسْتَوْفوُِْا اَِِذَا ِوَِّهُمْ هُمِْنوُِْزَِوْ
اِنَِِِّ﴾ِٖ﴿نٌَِخُْسِرُوِْ لَِِالفْجَُِِّبَِكِتِِٰكَلََّ ِٓكَِِ﴾١ِ﴿نٌٍِِْسِجًِِِِّْفِِارِ ًِْكِتِِٰانَِِِّلََّ لِفَِ اِلْبَْرَارِ ِ﴾٧ِٔ﴿نٌٌَِِِِّْعِلِِِّبَ

تَِسْنٌِِْوَمِزَا ِمِنْ ٌَِِّ﴾١ِٕ﴿مٍِجُه ِ ٌْنًا اِلمُْقرََِّعَ بِهِاَ اِلَّذٌِِْلٌَِْافَِِ﴾٧ِٕ﴿نَِبوُِْشْرَبُ ِوْمَ ِنوُِْمَِاِٰنَ اِلكُْفَّارِِا مِنَ
ِ﴾ِٖٗ﴿نَِوٌِْضَْحَكُِ

1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 

3. dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. 

7. Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam Sijjin. 

18. Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin. 

27. Dan campuran khamar murni itu adalah dari Tasnim, 

28. (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah. 

34. Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir, 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 7, 18, 27, 28 dan 34  

 Timbangan jual – beli yang curang 
 Sijjin, catatan amal orang durhaka 
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 Illiyin, catatan amal orang beriman 
 Tasnim, mata air di surga  

Catatan : 

- Timbangan dalam dagang yang tidak adil. 
- Catatan buku amal Sijjin dan Illiyin. 
- Tasmin, mata air di surga. 
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(Surah ke 84, Makkiyyah : 25 ayat) 

اِ مَآِاذَِا اِنْشَِلسَّ اِلَِْوَاِِِ﴾ِٔ﴿قَّتِْءُ ِِٓ﴾ِٖ﴿دَّتِْمُِِضُِرِْذَا اِنَِّكٌَِٰ اِلْنِْسَانُ ٌُّهاَ َ اِلِِٰكَِا فِمَُلِٰىِرَبِِّادِحٌ ِهٌِِْقِِِكَِكَدْحًا
َفَِِِ﴾ٙ﴿ ِكِِوِْاُِمَّاِمَنِْا ًَ بٌِِمٌَِِْتِٰتِ اِوُِْوَامََّاِمَِِ﴾٢ِ﴿ارًِمَسْرُوِِِْٰٰلهِهِْاَِِىلٰٓاٌَِِِنْقلَبُِِوَِِّ﴾١ِ﴿ِٰٰنهِبَه ًَِنْ ءَِبَهِوَرَآِكِتِِٰتِ

ًِِْ﴾ِٕٔ﴿رًاىِسَعٌِِْوٌَصَْلِِٰ﴾ِٔٔ﴿ارًِوِْثبُُِاِعُوِْدٌَِِِْؾَِوِْفسََِِ﴾ِٓٔ﴿ِٰٰظَهْرِه فِِ ِ﴾ِٖٔ﴿رًاوِْمَسْرُِِِٰٰاهَْلهِِانَِّهِكَانَ
1. Apabila langit terbelah, 

3. dan apabila bumi diratakan. 

6. Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti 
kamu akan menemui-Nya. 

7. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 

9. dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. 

10. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, 

11. Maka dia akan berteriak: "Celakalah aku". 

12. Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 

13. Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). 

Rangkuman ayat – ayat 1, 3, 6, 7, 9, 10, 11, 12 dan 13 

 Keadaan KIamat 
 Bertemu Allah SWT 
 Catatan amal, diberikan sebelah kanan 
 Kembali ke keluarga di surga 
 Catatan amal sebelah kiri ke neraka 

Catatan : 

- Keadaan Kiamat, manusia akan bertemu Allah. 
- Catatan amal sebelah kanan maka masuk surga, catatan amal sebelah kiri maka masuk neraka. 
 

 
(Surah ke 85, Makkiyyah : 22 ayat) 

اِلبْرُُوِْمَآِوَالسَِّ اَِِ ﴾ِٔ﴿جِِءِِذَاتِ اِ ﴾ِٗ﴿دِِدُوِْالْخُِِْبُِصْحِٰقتُلَِ قِعُُوِِْهُمِْاذِِْ ﴾ِ٘﴿دِِقوُِْلوَِْالنَّارِِذَاتِ ٌْهَا ِدٌِعَلَ
بِاِلمُْؤٌَِْفعَْلوُِِْىِمَامِْعَلِٰهُِوَِّ ﴾ٙ﴿ نَِِمَِوَِ ﴾١ِ﴿دٌِوِْهُِنَِشُِمِنٌِِْنَ مِنْهُِقمَُوِْا اِِِاِ ِٓمْ ٌُِِّلَّ اِؤْمِنوُِْانَِْ بِاِلِِ اِلحَْمٌِِْلعَْزٌِِْا ِدِِزِ
اِلَّذٌِِْاِِ ﴾٧﴿ فَِِنَّ ثُِِنَِوَالمُْؤْمِنِٰالمُْؤْمِنٌِِْنوُاِتَِنَ لَِِتِ ٌَتوُِْمَّ اِلحَْرٌِِْلهَمُِْعَذَامَِوَِهَنَِّجَِفلَهَمُِْعَذَابُِاِوِْبُِمِْ ِ﴾ِٓٔ﴿قِِبُ

1. Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, 

4. binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit. 

5. Yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, 

6. ketika mereka duduk di sekitarnya, 

7. Sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman. 

8. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman 
kepada Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, 
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10. sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan 
perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka azab jahannam dan bagi mereka azab 
(neraka) yang membakar. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 4, 5, 6, 7, 8 dan 10 

 Yaman , dulu negeri kafir 
 Najran, kota di Yaman tempat membakar orang – orang mukmin 
 Allah SWT menyiksa orang – orang kafir di Najran, baik di dunia dan di akherat 

Catatan : 

- Dinegeri Yaman dikota Najran dulu ada, penguasa kafir yang kejam dan membakar kaum muslimin. 
- Allah menyiksa orang – orang kafir tersebut, baik di dunia dan kelak di akherat. 
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(Surah ke 86, Makkiyyah : 17 ayat) 

مَآِ لَِِّ ﴾ِٔ﴿ارِقِِطَِّوَالِءِِوَالسَّ نَِفسٍْ تبُْلىَِِمَِوٌَِِْ ﴾٧ِ﴿ادِرٌِلقََِِِٰٰىِرَجْعِهانَِّهِعَلِٰ ﴾ِٗ﴿هَاِحَافظٌِِاِعَلٌَِْمَِّانِِْكُلُّ
رَآِ ةٍِوَِّ ﴾٢ِ﴿ئرُِِالسَّ قِوَُّ لِهَِمِنْ نَِاصِِفمََا ٌِكَِِانَِّهُِ ﴾ِٓٔ﴿رٍِلَ ٌْدًِِنَِوِْدٌُِِْمْ ٌْدًِاكٌَِِْوَِّ ﴾ِ٘ٔ﴿اكَ لِِفمََهِِّ ﴾ِٙٔ﴿ادُِكَ

ٌْدًافرٌِِِْكِٰالِْ اِمَْهِلهْمُِْرُوَ ِ﴾١ِٔ﴿نَ
1. Demi langit dan yang datang pada malam hari, 

4. tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. 

8. Sesungguhnya Allah benar-benar Kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah mati). 

9. Pada hari dinampakkan segala rahasia, 

10. maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatanpun dan tidak (pula) seorang penolong. 

15. Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya. 

16. Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. 

17. karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 4, 8, 9, 10, 15, 16 dan 17 

 Allah SWT dan Para Malaikat kuasa menghadapi tipu daya orang kafir 
 Rahasia manusia akan ditampakkan  

Catatan : 

- Allah SWT kuasa menghidupkan dan mematikan serta menghidupkan lagi. 
- Setiap tipu daya orang kafir maka Allah dan Para Malaikat pun memperdaya mereka. 
 

 
(Surah ke 87, Makkiyyah : 19 ayat) 

ِاسِْسَبِِّ ِرَِحِ ِالْعَِْبِِّمَ ِشَآِِ﴾ِٔ﴿لىَكَ ِمَا ِاللُِاِلَّ ٌَخْفِِٰءَ ِ ِوَمَا ِالْجَهْرَ ٌَعْلمَُ ِ رُكٌََِسِِّوَنُِِ﴾١ِ﴿ىاِنَّه
ِاِِفَذَكِِّ ﴾٧ِ﴿ىرِٰللٌِْسُِْ ٌَِتَجَِوَِ ﴾٢﴿ِىكْرِٰالذِِِّعَتِِفَِنَِِّنِْرْ ِالنَّالَِصٌَِِِْذِيِْالَِِّ﴾ِٔٔ﴿الْشَْقَىنَّبهَُا رَِى
ٌَمُِثمَُِّلَِ ﴾ِٕٔ﴿ىكُبْرِٰالِْ ٌَحٌِْٰهَاِتُِفٌِِْوِِْ ةَِوالْحٌَِٰنَِبَلِْتُؤْثرُِوِْ ﴾ِٗٔ﴿ىقدَِْافَْلحََِمَنِْتَزَكِّٰ ﴾ِٖٔ﴿ىوَلَِ
ٌَاا نْ  ﴾ِٙٔ﴿لدُّ

1. Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha tinggi, 

7. kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi. 

8. Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah, 

9. oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat, 

11. dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya. 

12. (yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka). 

13. Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. 

14. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), 
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16. tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14 dan 17 

 Tidak mati dan tidak pula hidup 
 Sucikan diri supaya beruntung 

Catatan : 

- Neraka tempat kembali orang kafir, disana tidak mati tetapi tidak hidup. 
- Beruntung bagi orang – orang yang selalu mensucikan diri. 
 

 
(Surah ke 88, Makkiyyah : 26 ayat) 

اٌِِْكَِحَدِِىاتَِٰلِْهَِ ٌَِّوُجُوِْ ﴾ِٔ﴿ٌةَِِؽَاشِِلِْثُ نَِِّعَا ﴾ِٕ﴿خَاشِعَةٌِِوْمَئذٍِِهٌِ نَِِتصَْلِٰ ﴾ِٖ﴿بةٌَِاصِِمِلةٌَ حَامٌِةًَِاى  ﴾ِٗ﴿رًاِ

ٌَِّوُجُوِْ نَِِّهٌِ ًِْ ﴾٧ِ﴿اعِمَةٌِوْمَئذٍِ فٌِِِْتَسْمَِِلَِّ ﴾ِٓٔ﴿نَّةٍِعَالٌِةٍَِجَِِفِ ٌْنٌِجَارٌَِِفٌِِْ ﴾ِٔٔ﴿ؼٌِةًَِهَاِلَِعُ  ﴾ِٕٔ﴿ةٌِهَاِعَ

سُرُِهَِفٌِِْ ِ﴾ِٗٔ﴿ةٌِعَِوْضُوِْمَِّاكَْوَابٌِوَِّ ﴾ِٖٔ﴿عَةٌِفوُِْرِْمَِِّرٌِاِ
1. Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan? 

2. Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, 

3. bekerja keras lagi kepayahan, 

4. memasuki api yang sangat panas (neraka), 

8. banyak muka pada hari itu berseri-seri, 

10. dalam syurga yang tinggi, 

11. tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. 

12. Didalamnya ada mata air yang mengalir. 

13. Didalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, 

14. dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 8, 10, 11, 12, 13 dan 14 

 Kiamat tiba 
 Wajah lesu dan terhina 
 Ahli neraka 
 Wajah berseri – seri 
 Ahli surga 

Catatan : 

- Dihari Kiamat akan dijumpai wajah lesu, letih, lelah, terhina dan wajah yang riang gembira. 
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(Surah ke 89, Makkiyyah : 30 ayat) 

ِعَشْرٍِ ٌَالٍ تُِِِلََِّكَِ ﴾ِٕ﴿وَلَ ِلَّ ٌْمَِِمُوْنَِكْرِِبَلْ ٌَتِ ِ ﴾١ِٔ﴿الْ ِعَلِٰضُّوِْتَحِٰٓوَلَ اِلِْىِطَعَِنَ  ﴾٧ِٔ﴿نِِكٌِِْمِسِْامِ

ِٓ ﴾ِٕٓ﴿مًّاجَِلَِحُباًِّمَاالِِْنَِوِْتحُبُِِّوَِّ اٌِٰ ٌَّتهَُا َ اِلمُْطْمَئِِلنَّفِْا ًِْ ﴾١ِٕ﴿نَّةُِسُ ٌَةًِمَِّىِرَبِِّالِِِٰارْجعِِ ٌَِّةًِرْضِِكِِرَاضِ
ًِْفاَدِْ ﴾٧ٕ﴿ ًِِْخُلِ ًِْادْخُِوَِ ﴾٢ِٕ﴿دِيِْعِبِِٰفِ ِ﴾ِٖٓ﴿ًِْجَنَّتِِِلِ

2. Dan malam yang sepuluh. 

17. Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim 

18. Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, 

20. dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. 

27. Hai jiwa yang tenang. 

28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. 

29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, 

30. Masuklah ke dalam syurga-Ku. 

Rangkuman ayat – ayat 2, 17, 18, 20, 27, 28, 29, 30  

 Malam 10 (10 malam dibulan Ramadan dimana Rasulullah beriktikaf) 
 Yatim dimuliakan 
 Fakir miskin diberi makan 
 Harta, dicintai berlebihan 
 Jiwa yang ikhlas 
 Ridho atas takdir 
 Allah pun ridha 
 Hamba – hamba yang ahli surga  

Catatan : 

- Bagi yang tidak memuliakan anak yatim, tidak memberi makan orang miskin bahkan mencampuradukan 
antara yang halal dan haram serta mencintai harta secara berlebihan, neraka Jahannamlah tempatnya, dan 
manusia menyadari sepenuhnya ketika kehidupan telah berubah di akherat, kesadaran tersebut sia – sia dan 
tidak mampu menolong. 

 

 

(Surah ke 90, Makkiyyah : 20 ayat) 

ٌْنِٰوَِ ﴾ِٔ﴿دِِالبَْلَِِهٰذَابِِِاقُْسِمُِِلَِٓ ٌْنِِِهُِهَدَ اِ ﴾ِٓٔ﴿النَّجْدَ اِلعَْقبَةََِقْتَحَِفلَََ ِرَقبََةٍِ ﴾ِٔٔ﴿مَ ًِْ ﴾ِٖٔ﴿فكَُّ فِِ اِطِْعَامٌ ِاوَْ
اِوِْمَنُِاِِٰنَِالَّذٌِِْمِنَِكَانَِِمَِّثُِ ﴾ِٙٔ﴿مَتْرَبَةٍِنًاِذَاِاوَِْمِسْكٌِِْ ﴾ِ٘ٔ﴿قرَْبَةٍِمًاِذَاِمَِتٌٌَِِِِّْ﴾ِٗٔ﴿ؽَبَةٍِمَسِِْذِيٌَِِْوْمٍِ
بْرِِوْاِوَاصَِوَتَِ بِاِلمَْرْحَمَِِباِلصَّ ِ﴾١ِٔ﴿ةِِوَتَوَاصَوْا

1. Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), 

10. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan, 
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11. tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. 

13. (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, 

14. atau memberi makan pada hari kelaparan, 

15. (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, 

16. atau kepada orang miskin yang sangat fakir. 

17. Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling 

berpesan untuk berkasih sayang. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 10, 11, 13, 14, 15, 16 dan 17 

 Negeri Mekah yang diberkahi 
 Jalan kebajikan atau kejahatan 
 Merdekakan budak 
 Santuni anak yatim 
 Santuni fakir miskin 
 Saling berpesan sabar, kasih sayang 

Catatan : 

- Jalan yang mendaki dan sulit adalah melepaskan budak, memberi makan kepada fakir miskin, menyantuni 
anak yatim serta saling berpesan untuk bersabar dan berkasih sayang itulah ciri orang beriman yang akan 
dimasukkan kedalam surgaNya Allah. 

 

(Surah ke 91, Makkiyyah : 15 ayat) 

فُِِ ﴾ِٔ﴿هاَىوَالشَّمْسِِوَضُحِٰ اِفَْلحََِ ﴾٧ِ﴿هَاىرَهَاِوَتقَْوِٰجُوِْفاَلَهْمََهَا نِْوَقدَِْخَابَِمَِ ﴾٢ِ﴿هَاىمَنِْزَكِِّٰقدَْ
بِطَِؽْوِٰثمَُوِِْبَتِْذَِّكَِ ﴾ِٓٔ﴿هَاىدَسِّٰ بوُِْفَِ ﴾ِٖٔ﴿اهَِسُقٌِْٰاِللِوَِِاقةََِنَِِلُِاللِِوِْلهَمُِْرَسُِلَِفقَاَ ﴾ِٔٔ﴿ِهَآِىدُ هُِكَذَّ

ٌْهِمِْرَبُّهُِِهَافعََقرَُوِْ بِذَِنِْفدََمْدَمَِعَلَ ِ﴾ِٗٔ﴿هَاىفسََوِِّٰبهِِمِْـمْ
1. Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, 

8. Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 

9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 

10. dansesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 

11. (kaum) Tsamud telah mendustakan (Rasulnya) karena mereka melampaui batas, 

13. Lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: ("Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya". 

14.  Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan mereka 

disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah), 

Rangkuman ayat – ayat 1, 8, 9, 10, 11, 13 dan 14 

 Allah berikan pilihan kepada manusia dua jalan : 
a. Kebajikan berarti surga 
b. Kejahatan berarti neraka 
 Manusia bebas memilih 
 Mensucikan jiwa atau mengotori 
 Kaumnya Nabi Saleh A.S, kaum Samud durhaka 
 Dustakan perintah Allah, unta betina di sembelih 
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Catatan : 

- Manusia diberi Ilham oleh Allah berupa jalan kedurhakaan dan ketakwaan, namun banyak manusia memilih 
durhaka sebagaimana kaum Samud yang menyembelih unta betina milik Allah yang dititipkan melalui Nabi 
saleh A.S. 

 

 

(Surah ke 92, Makkiyyah : 21 ayat) 

اِعَْطِٰ ﴾ِٔ﴿ىٌؽَْشِٰاذَِاِِلٌِِْلَِّاِوَِ لِلٌِْسُْرٌَِٰسِِّفسََنُِ ﴾ِ٘﴿ىتَّقِٰىِوَافاَمََّاِمَنْ ِىنِٰبَخلَِِوَاسْتؽَِْوَامََّاِمَنِْ ﴾١ِ﴿ىرُه
لِلِعُْسْرِٰسٌَِِِّفسََنُِ ﴾٧﴿ ِمِْرْتكُُِفاَنَْذَِ ﴾ِٓٔ﴿ىرُه

ٰ
تِلَظَّ ًِْؤٌُِِِْذِيِْالَِّ ﴾١ِٔ﴿تْقىَالَِِْابهَُِوَسٌَجَُنَِّ ﴾ِٗٔ﴿ىنَارًا مَالهَِِتِ

ِ﴾٧ِٔ﴿ىتزََكٌَِِّٰ
1. Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), 

5. Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 

7. Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 

8. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 

10. Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. 

14. Maka, Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. 

17. Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, 

18. yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya, 

Rangkuman ayat – ayat 1, 5, 7, 8, 10, 14, 17 dan 18  

 Sedekah harta dijalan Allah 
 Dimudahkan menuju kebahagian 
 Kikir, bakhil, maka akan dimudahkan menuju kesengsaraan 
 Neraka adalah tempat orang bakhil 
 Surga adalah tempat orang bertakwa 

Catatan : 

- Allah akan memudahkan jalan menuju ke kebahagian bagi orang yang suka beramal saleh, namun Allah 
juga akan memudahkan menuju jalan yang sulit / sengsara karena kikir, bakhil terhadap hartanya. 

 

 
(Surah ke 93, Makkiyyah : 11 ayat) 

اِِِوَالَِِّ﴾ِٔ﴿ىوَالضُّحِٰ ِسَجٌِْٰلِ قِلَِِٰ﴾ِٕ﴿ىذَا ِوَمَا ِرَبُّكَ عَكَ ِوَدَّ وَللََِْ ﴾ِٖ﴿ىمَا
ِٰٰ

لَِِِّخرَِةُِ ٌْرٌ ِمِِخَ نَِكَ
فَِِمًٌَِتٌٌَِِِْجدِْكَِِمِْالََِ ﴾ِٗ﴿ىلِٰالْوُِْ َفَِِ ﴾ِٙ﴿ىوِٰاِٰا تٌٌَِِْمَِّا اِلْ فَِِا آِِوَامََّا ﴾٢ِ﴿هرَِْتَِقِْلََِمَ فِلَََِئِِالسَّ وَامََّاِ ﴾ِٓٔ﴿رِْنْهَِتَِِلَ
فِحََِمَةِِرَبِِّبنِعِِْ ِ﴾ِٔٔ﴿ثِْدِِّكَ

1. Demi waktu matahari sepenggalahan naik, 

2. dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), 

3. Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. 
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4. Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang (permulaan). 

6. Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu? 

9. Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. 

10. Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. 

11. Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 6, 9, 10 dan 11  

 Antara akherat dan dunia 
 Santuni anak yatim 
 Santuni pengemis 
 Ayat 3, Allah tidak benci Rasul dan tidak meninggalkan 

Catatan : 

- Akherat lebih baik dibanding kehidupan dunia. 
- Terhadap anak yatim, jangan ditelantarkan. 
- Terhadap orang – orang peminta maka janganlah menghardik. 
- Ayat 3 diturunkan karena wahyu Allah lama terhenti, kemudian orang – orang musyrik mengatakan 

Tuhannya Muhammad membenci / meninggalkan Muhammad. 
 

 
(Surah ke 94, Makkiyyah : 8 ayat) 

نَِشِْ لِكََِصَدْرَِالَمَْ لِكََِوَرَِ ﴾ِٖ﴿هْرَكَِضَِظَِقَنِْاَِِِالَّذِيِِْ﴾ِٕ﴿ضَعْنَاِعَنْكَِوِزْرَكَِوَوَِ ﴾ِٔ﴿كَِرَحْ ِفعَْنَا
اِلِْفاَِِ ﴾ِٗ﴿كَِذِكْرَِ ِمَعَ ٌِسُْرًانَّ ٌِسُْرًِمَعَِِانَِِّ ﴾ِ٘﴿عُسْرِ فِاَنْصَبِْفاَذَِِ ﴾ِٙ﴿االعُْسْرِ فِرََؼْتَ ىِوَالِِٰ ﴾١ِ﴿ا
فِاَرْؼَِرَبِِّ ِ﴾٧ِ﴿بِْكَ

1. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 

2. dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 

3. yang memberatkan punggungmu? 

4. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu 

5. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

6. sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain, 

8. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8  

 Muhammad manusia mulia 

 Kesulitan dan kemudahan 

 Mencari akherat, dunia tercapai 

 Berharap kepada Allah SWT 

Catatan : 

- Nama Muhammad selalu bersanding dengan nama Allah, misal dalam syahadat. 
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- Setiap kesulitan pasti ada kemudian. 

- Bekerja untuk urusan akherat agar urusan dunia mudah tercapai. 

- Jangan berharap selain pada Allah SWT. 

 

(Surah ke 95, Makkiyyah : 8 ayat) 

ٌْتوُِْنٌِِِْوَالتِِّ اِلْمٌَِِْهِٰوَِ ِ﴾ِٕ﴿نٌَِْنٌِِِِْرِِسِِوِْوَطُِ ﴾ِٔ﴿نِِوَالزَّ اِلبَْلدَِ ًِْدِْخَلقَْنَِلقََِ ﴾ِٖ﴿نِِذَا فِِ اِلْنِْسَانَ ِاحَْسَنِِِا
رَدَدْنِٰثُِ ﴾ِٗ﴿مٍِوٌِِْتَقِْ اِسَْفلََِسَِمَِّ وَِوِْمَنُِاِٰنَِالَّذٌِِِْالَِِّ ﴾ِ٘﴿نٌَِِْافلِِِهُ اِلصِّٰاِ فَِِلحِِٰعَمِلوُا ِنٍِرُِمَمْنوُِْرٌِؼٌَِْاجَِِْلهَمُِْتِ
بِاِكَِبَعِْبُِكَذٌُِِِّاِفمََِ ﴾ٙ﴿ ٌْسَِاللُِ ﴾١ِ﴿نٌِِِْلدِِّدُ ِ﴾٧ِ﴿نٌَِِْكِمِِالحِِْٰباِحَْكَمِِالََ
ِ

1. Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, 

2. dan demi bukit Sinai, 

3. dan demi kota (Mekah) ini yang aman, 

4. sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya . 

5. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), 

6. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka bagi mereka pahala yang tiada 

putus-putusnya. 

7. Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-

keterangan) itu? 

8. Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya? 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 

 Buah Tin 
 Buah Zaitun 
 Manusia tercipta amat mulia 
 Manusia terhina 
 Manusia tetap mulia 

Catatan : 

- Buah Tin banyak terdapat di negeri Nuh, yaitu Damaskus. Buah Zaitun banyak terdapat di Palestina (Baitul 
Makdis). 

- Awal terciptanya manusia semua baik, kemudian kelak ada yang terhina ada pula yang mulia. 
 
 

 

(Surah ke 96, Makkiyyah : 19 ayat) 

اِلَّذِيِْمِِرَبِِّباِسِِْأِْقرَِْاِِ اِلْنِْسَانَِمِنِْعَلقٍَِ  ﴾ِٔ﴿لقََِخَِِكَ اِ ﴾ِٕ﴿خَلقََ عَلَّمَِِالَّذِيِْ ﴾ِٖ﴿رَمُِلْكَِْاقِرَْأِْوَرَبُّكَ
ٌِعَْلمَِِْنَِسَالْنِِْاِلَّمَِعَِ ﴾ِٗ﴿لقْلَمَِِباِ لِمَْ ٌْتَِارََِ ﴾ِ٘﴿مَا ِصَِعَبْدًِِ﴾٢ِ﴿ىٌَنْهِِٰالَّذِيِِْاَ اِذَِا ِعُِدِْسَنَِ ﴾ِٓٔ﴿ىلِّٰا

بَانٌِةََِال تِطُِعْهُِِكَلََِّ ﴾٧ِٔ﴿زَّ ِ﴾٢ِٔ﴿۩وَاقْترَِبِِْوَاسْجُدِْلَ
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

9. Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang 

10. seorang hamba ketika mengerjakan shalat, 

18. Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah, 

19. sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya, dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada 
Tuhan). 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 9, 10, 18 dan 19 

 Ayat 1 s/d 5, wahyu pertama 
 Abu Jahal melarang salat 
 Malaikat Zabaniyah 

Catatan : 

- Ayat 1 s/d 5, permulaan Al Quran diturunkan lewat Malaikat Jibril. 
- Abu Jahal melarang Muhammad melakukan salat. 
- Allah perintahkan Malaikat Zabaniyah menyiksa Abu Jahal. 
 

 

(Surah ke 97, Makkiyyah : 5 ayat) 

ًِْنْزَلنِْٰاَِِآِانَِِّ فِِ ٌْلةَِِِهُ اِلقْدَِْلَِِمَاِكَِىادَْرِِٰوَمَآِ ﴾ِٔ﴿دْرِِقَِالِِْلَ لةَُ اِلقْدَْرِِلٌَِْ ﴾ِٕ﴿رٌِِْ ٌْرٌِمِِِّلةَُ  ﴾ِٖ﴿رٍِالَؾِِْشهَِْنِْخَ

اِلمَْلِٰٓتَِ لُ وِْئكَِةُِوَالنزََّ بِاِِِفٌِِِْحُِرُّ ِامَْرٍِِمِنِْكُلِِِّهِمِْذْنِِرَبِِّهَا
؁

ِمٌِسَلِٰ ﴾ِٗ﴿
؁
ِِ ًَ اِىِمَطِْحَتِّٰهِ ِ﴾ِ٘﴿لفْجَْرِِلعَِ

1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan. 

2. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 

3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. 

4. Pada malam itu turun Malaikat-Malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 

urusan. 

5. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4 dan 5 

 Al Quran turun pertama 
 Malam kemuliaan 
 Iktikaf 
 Malaikat dan Jibril ke bumi 

Catatan : 

- Al Quran diturunkan dimalam bulan Ramadan, yakni lima ayat pertama dalam surah Al Alaq. 
- Malam yang lebih baik daripada 1000 bulan, maka orang – orang beriman beriktikaf di masjid – masjid 

dengan harapan bisa memperoleh kemulian dalam aspek kehidupan. 
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- Al Quran pada dasarnya memuat seluruh isi kitab - kitab terdahulu (Taurat, Zabur, Injil) yang murni dan 
belum diubah oleh para ahli kitab. 

- Di bulan ramadan manusia saling berlomba untuk meningkatkan ketakwaan, memperoleh ampunan, 
memperoleh rahmat, terbebas dari api neraka, hal tersebut hanya bisa didapatkan dibulan ramadan terlebih 
apabila manusia mampu mendapatkan malam kemuliaan. 

 

 
(Surah ke 98, Makkiyyah : 8 ayat) 

اِلَّذٌِِْ ٌِكَُنِ تَِأِْحَتِّٰنٌَِِْنَِمُنْفكٌَِِِّْالمُْشْرِكِِبِِوَِكِتِٰالِِْاهَْلِِاِمِنِْكَفرَُوِِْنَِلمَْ ٌِِّتِِى اِلبَْ نَِاللِِمِِِّلٌِوِْرَسُِ ﴾ِٔ﴿نَةٌُِهَمُُ
ٌِِّهَِفٌِِِْ﴾ِٕ﴿طَهَّرَةًِفاًِمُِّحُِصُِِالوُِْتٌَِِْ قَِ اِ ﴾ِٖ﴿مَةٌِاِكُتبٌُ اِلصِّٰمِلُِاِوَعَِمَنوُِْاِٰنَِلَّذٌِِْانَِّ اِوُلِٰٓلحِِٰوا ٌْرُِئكَِِهمُِْتِ خَ

ٌَِّ اِلْنَْهِِٰرِيِْتَجِِْنٍِدِْتُِعَِنِّٰهِمِْجَِبِّرَِِمِْعِنْدَِؤُهُِآِجَزَِ ﴾١ِ﴿ةِِالبْرَِ تَِحْتهَِا فٌٌِِِْْدِِِلِخِِِٰرُِمِنْ ًَِرَِِابَدًَاِهَآِنَ اللُِِضِ
عَنْهُِعَنْهمُِْوَرَضُوِْ لِمَِنِِْاِ ِذٰلكَِ ًَ ِ﴾٧ِ﴿رَبَّهخَشِ

1. Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan 
meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, 

2. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al 
Quran), 

3. Di dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab yang lurus. 

7. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik 
makhluk. 

8. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadaNya.yang 
demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4 dan 5 

 Al Quran turun pertama 
 Malam kemuliaan 
 Iktikaf 
 Malaikat dan Jibril ke bumi 

Catatan : 

- Semua ahli kitab bisa digolongkan orang – orang yang kafir / musyrik, karena nyata – nyata tidak beriman 
pada Allah SWT. 

- Didalam Al Quran banyak sekali terdapat ayat – ayat yang menjelaskan kitab – kitab sebelumnya (Zabur, 
Taurat, Injil). 

- Manusia yang amat beriman dapat disimpulkan lebih mulia daripada Malaikat dan kelak mewarisi surga 
Adn. 
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(Surah ke 99, Madaniyyah : 8 ayat) 

اِلَِْاذَِاِزُلِْ اِثَْقاَلَِالْرَِْوَاخَْرَجَتِِ ﴾ِٔ﴿زَالهَاَرْضُِزِلِْزِلتَِ لِهَاَ ﴾ِٕ﴿اهَِضُ اِلْنِْسَانُِمَا وْمَئذٌٍَِِِ ﴾ِٖ﴿وَقاَلَ
اِخَْبَِتحَُدِِّ ِرَِبِِ ِ﴾ِٗ﴿ارَهَاثُ لِهََااوَْحِِٰبَّكَِانََّ اِلنَّاٌَِّذٌٍَِوْمَئِِ ﴾ِ٘﴿ى اَِِصْدُرُ اِعَِْلِِِّاتَاتًِشِْسُ  ﴾ِٙ﴿مَالهَمٌُِْرَُوْا

ٌْرًاِِعْمَلٌَِِِّْفمََنِْ ةٍِخَ ٌٌََِِّّوَمَنِِْ﴾١ِ﴿رَهٌَِّمِثْقاَلَِذَرَّ اِ ةٍِشرًَّ ِ﴾٧ِ﴿رَهعْمَلِْمِثْقاَلَِذَرَّ
1. Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), 

2. dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, 

3. dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?", 

4. pada hari itu bumi menceritakan beritanya, 

5. karenasesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya. 

6. Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-macam, supaya diperlihatkan 
kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka, 

7. barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)Nya. 

8. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)Nya 
pula. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8  

 Kiamat 
 Suasana alam 
 Ruh – ruh bertemu jasad 
 Masa hisab amal manusia 

Catatan : 

- Kiamat tiba, manusia terombang – ambing kecuali yang beriman. 
- Bumi mengeluarkan semua isinya termasuk mayat – mayat bertemu ruhnya. 
- Perbuatan baik dan buruk seberat biji yang teramat kecil pun akan dibalas oleh Allah SWT. 
 

 
(Surah ke 100, Makkiyyah : 11 ayat) 

قِدَْحًارٌِِٰلمُْوِْفاَ ﴾ِٔ﴿تِِضَبْحًاٌٰدِِِالعِْٰوَِ بِهِفاَثَرَِْ ﴾ِٖ﴿تِِصُبْحًارِٰؽٌِِْالمُِْفَِ ﴾ِٕ﴿تِ بِِِفَِ ﴾ِٗ﴿نَقعًْاِِٰٰنَ ِِٰٰهوَسَطْنَ
اِلِِْ ﴾ِ٘﴿جَمْعًا لِرَِبِِّانَِّ لِحُِِ ﴾ِٙ﴿دٌِنوُِْكَِلَِِِٰٰهنْسَانَ لِشََِالخَِِْبِِّوَانَِّه بُِِاِِمٌُِعَْلَِفلَََِاَِ ﴾٧ِ﴿دٌٌِْدٌِِِْرِ فِِِثرَِِعِْذَا ِىمَا
بِهِِمِْاِِ ﴾٢ِ﴿رِِوِْبُِالقُِْ ِرَبَّهمُْ لَِِّوْمٌََِِِنَّ  ﴾ِٔٔ﴿رٌِخَبٌِِْئذٍِ

1. Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah, 

2. dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), 

3. dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, 

4. maka ia menerbangkan debu, 

5. dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh. 

6. Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih kepada Tuhannya, 

8. dansesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. 

9. Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur, 

11. sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka. 
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Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9 dan 11 

 Manusia kufur nikmat Allah 
 Tidak bersyukur 
 Cinta harta 
 Ditanya tentang harta – hartanya 
 Dimasukkan neraka Jahannam 

Catatan : 

- Mayoritas manusia hidup di dunia ingkar dan tidak bersyukur pada Allah. 
- Amat cinta harta berlebihan padahal sama sekali tak mampu menolong ketika ajal tiba. 
 

 
(Surah ke 101, Makkiyyah : 11 ayat) 

ٌَِِ ﴾ِٔ﴿قاَرِعَةُِلْاَِِ اِوِْكٌَُِوْمَ اِلِْااسُِكَالفْرََِلنَِّنُ اِلجْبَِالُِوَتكَُوِْ ﴾ِٗ﴿ثِِبْثوُِْمَِشِ اِلمَْنِْكَالعِْهِِْنُ اِ ﴾ِ٘﴿شِِفوُِْنِ فاَمََّ
ًِْوَِفهَُِِ﴾ِٙ﴿هنُِتِْمَوَازٌِِْثَقلَُِِمَنِْ ٌَةٍِاشَةٍِرَِّعٌِِِْفِ ٌَةٌِهَِِفاَمُُّهِ﴾٧ِ﴿نهُازٌِِْمَنِْخَفَّتِْمَوَِِمَّاوَاَِ ﴾١ِ﴿ضِ  ﴾٢ِ﴿اوِ

ِ﴾ِٔٔ﴿ةٌٌَِِنَارٌِحَامِِ
1. Jari kiamat, 

4. pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, 

5. dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan. 

6. Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 

7. makadia berada dalam kehidupan yang memuaskan. 

8. Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, 

9. maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 

11. (yaitu) api yang sangat panas. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 11 

 Manusia = Laron terbang 
 Gunung = bulu – bulu melayang 
 Timbangan amal berat = surga 
 Timbangan amal ringan = neraka 
 Neraka yang menyala – nyala 

Catatan : 

- Kelak manusia dibagi dalam dua golongan yakni orang – orang yang berat timbangan kebaikannya dia 
berada dalam kehidupan yang menyenangkan (di surga) adapun orang – orang yang ringan timbangan 
kebaikannya maka menjadi penghuni neraka Hawiyah. 
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(Surah ke 102, Makkiyyah : 8 ayat) 

حِِْسْمِِاللِِبِِ حِِمِٰالرَّ ِسَِِ﴾ِٕ﴿مَقَابرَِِمُِالِْتُِىِزُرِْحَتِِّٰٔ﴾ِ﴿اثُرُِمُِالتَّكَِكُِلْهِٰاَِ.ِمٌِِِْنِِالرَّ ِ﴾ِٖ﴿نَِلمَُوِْتَعِِْؾَِوِْكَلََّ

ِسَوْؾَِتَعْلمَُِثُِ ِكَلََّ ِلوَِِْ﴾ِٗ﴿نَِوِْمَّ ٌَقٌِِْعْلمَُوِْتَِِكَلََّ ِالجَْحٌِِِْ٘﴾ِ﴿نِِنَِعِلمَِْالْ رَوُنَّهَاِلتََِِثمَُِِّٙ﴾ِ﴿مَِلتََرَوُنَّ
نَِ ٌْ ِ﴾٧ِ﴿مٌِِِْعِِالنٌََِِّوْمَئذٍِِعَنِِِلنَُِّئَِتُسِْلَِِمَِّثُِِ﴾١ِ﴿نٌَِِقٌِِْلْاِعَ

1. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, 

2. sampai kamu masuk ke dalam kubur. 

3. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), 

4. dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 

5. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, 

6. niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahiim, 

7. dansesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul yaqin. 

8. Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di 

dunia itu). 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 

 Cintai dunia 
 Harta, anak, kemewahan 
 Kemegahan dunia 
 Terbawa sampai mati 
 Neraka Jahannam 

Catatan : 

- Gila harta saat hidup sampai terbawa mati, maka Allah akan masukkan kedalam neraka Jahannam. 
- Akan dimintai tanggung jawab tentang kemegahan hidup di dunia. 
 

 

(Surah ke 103, Makkiyyah : 3 ayat) 

لِفًَِِخُسْرٍِالْنِِِْانَِِّ ﴾ِٔ﴿وَالعَْصْرِِ اِلصِّٰعَِاِوَِوِْمَنُِاِٰنَِذٌِِْالَِِّالَِِِّ﴾ِٕ﴿سَانَ بِاِلحَِْوَاتَوَِِِتِِلحِِٰمِلوُا ِقِِّصَوْا
بِاِلصَِّ ِ﴾ِٖ﴿بْرِِوَتَوَاصَوْا

1. Demi masa. 

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2 dan 3 

 Manusia akan rugi karena waktu 
 Manusia beruntung karena beriman 
 Beramal saleh 
 Menasehati hal kebenaran dan kesabaran 
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Catatan : 

- Manusia pada  saat hidup di dunia banyak sekali melalaikan waktu yang sangat luang untuk selalu 
beribadah kepada Allah , memperbanyak bekal untuk melakukan perjalanan jauh (akherat) sehingga waktu 
luang banyak digunakan untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia semata maka rugilah manusia tersebut. 

- Namun adapula manusia yang beruntung karena selalu mengerjakan kebajikan, saling menasehati demi 
kebenaran dan kesabaran. 

 

 
(Surah ke 104, Makkiyyah : 9 ayat) 

لٌِ ٌْ دَهِوَِّالًِجَمَعَِمَِِالَّذِيِْ ﴾ِٔ﴿مَزَةٍِزَةٍِلُِّمَِهُِِكُلِِّلِِِّوَ ِكَِ ﴾ِٖ﴿دَهاخَْلَِِالهَمَِِبُِانٌَََِّحْسَِ ﴾ِٕ﴿عَدَّ ِِلََّ لٌَنُْـبَذَنَّ
ًِْ ﴾ِٙ﴿ةُِقَدَِلمُْوِْرُِاللِِانَا ﴾ِ٘﴿حُطَمَةُِكَِمَاِالِْىدْرِٰاَِِوَمَآِ ﴾ِٗ﴿الْحُطَمَةِِىِفِِ ِ﴾٢ِ﴿دَةٍِمَدَِّعَمَدٍِمُِِّفِ

1. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 

2. uang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung, 

3. dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya. 

4. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah. 

5. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? 

6. (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, 

9. (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 9 

 Celaka bagi pengumpat 
 Celaka bagi pencela 
 Menghitung harta dunia, kikir 
 Neraka Hutamah 

Catatan : 

- Manusia yang celaka adalah manusia yang suka mengumpat dan mencela baik terhadap ciptaan Allah 
maupun terhadap sesama. 

- Manusia dengan serakahnya mengumpulkan harta serta menghitung – hitung dengan satu harapan mampu 
menolong kehidupan, padahal tidaklah demikian karena Allah mengancam kelak akan menjadi penghuni 
neraka Hutamah. 

 

 
(Surah ke 105, Makkiyyah : 5 ayat) 

دَهُِِ﴾ِٔ﴿لِِبِِالْفٌِِْبُّكَِباِصَْحِٰؾَِفعََلَِرَِكٌَِِْرَِالَمَِْتَِ ٌْ ٌَجْعَلِْكَ ًِْالَمَِْ هِمِِْارَْسَلَِوَِِّ﴾ِٕ﴿لٍِضْلٌِِْتَِِمِْفِ ٌْ عَلَ
ِ﴾ِ٘﴿لٍِوِْأكُِْمَِِّفَجَعَلهَمُِْكَعَصْؾٍِِٗ﴾ِ﴿لٌٍِِْسِجِِّنِْةٍِمِِّرَِاهِمِْبحِِجَِتَرْمٌِِِْ﴾ِٖ﴿لَِابٌِِْبَِرًاِاَِطٌَِْ

1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah? 

2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? 

3. Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-bondong, 

4. yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, 

5. lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). 
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Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4 dan 5 

 Pasukan gajah menyerang Ka’bah 
 Dilawan burung Ababil 
 Batu – batu panas asal neraka 
 Tentara dan raja Abrahah hancur 
 Abrahah asli negeri Yaman 

Catatan : 

- Kisah keganasan Abrahah (gubernur negeri Yaman) yang akan menghancurkan Ka’bah dengan pasukan 
gajahnya yang banyak sekali dan menakutkan namun Allah menurunkan pasukannya berupa burung yang 
jumlahnya sangat banyak dengan membawa batu kerikil yang dilemparkan keseluruh pasukan bergajah. 
Akhirnya pasukan gajah tersebut binasa bagaikan daun yang dimakan ulat tanpa tersisa. 

 
(Surah ke 106, Makkiyyah : 4 ayat) 

ِلِٰاٌِِْ﴾ِٔ﴿ٌْشٍِرَِؾِِقُِلِٰلٌِِِْ ِتَآِشِِّالِلةََِحِْرِِفهِِمْ ٌْؾِِءِ ٌَعْبُدُوِْ ﴾ِٕ﴿وَالصَّ ٌْتِِِهٰذَاِاِرَبَِّفلَْ ِالَّذِيِْ ﴾ِٖ﴿الْبَ
ِ﴾ِٗ﴿ؾٍِوِْنِْخَِمَنَهمُِْمِِّاٰوَِِِّعٍِنِْجُوِْمِِّعَمَهمُِْاطَِْ

1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 

2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. 

3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). 

4. Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka 

dari ketakutan. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3 dan 4  

 Suku Quraisy dahulu kafir 
 Suku Quraisy berdagang ke negeri Syam di musim panas 
 Suku Quraisy berdagang ke negeri Yaman dimusim dingin 
 Dilindungi Allah karena telah beriman 

Catatan : 

- Suku Quraisy memiliki kebiasaan melakukan perjalanan dalam rangka berdagang dimusim panas ke negeri 
Sam dan dimusim dingin ke negeri Yaman. Mereka memperoleh keamanan dan kenyamanan disetiap negeri 
yang dilaluinya dan mereka adalah termasuk golongan orang – orang yang beriman yang menyembah 
kepada Allah (dalam isi dakwahnya Muhammad cukup berhasil mengislamkan orang – orang Quraisy yang 
awalnya termasuk golongan kafir). 

 

 
(Surah ke 107, Makkiyyah : 7 ayat) 

ِالٌَِِْذِيِْفذَٰلكَِِالَِّ ﴾ِٔ﴿نٌِِِْبُِباِلدٌُِِّكَذِِِّتَِالَّذِيٌِْْءَِِارََِ ٌَحُضُِّ ﴾ِٕ﴿مَِتٌٌَِِْدُعُّ ِنِِكٌِِْعَامِِالْمِسِْىِطَِعَلِِٰوَلَِ
ٌْلٌِلِِّ ﴾ٖ﴿ ٌَمْنَعُوِْ ﴾ِٙ﴿نَِءُوِْنَِهُمٌِْرَُآِالَّذٌِِْ ﴾ِ٘﴿نَِوِْهِمِْسَاهُِنَِهُمِْعَنِْصَلََتِِلَّذٌِِْاِٗ﴾ِ﴿نٌَِِْصَلِِّمُِلِْفَوَ ِنَِوَ

ِ﴾١ِ﴿نَِالمَْاعُوِْ
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1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 

2. Itulah orang yang menghardik anak yatim, 

3. dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 

4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 

5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 

6. Orang-orang yang berbuat riya, 

7. dan enggan (menolong dengan) barang berguna. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 

 Dustakan agama 
 Anak yatim 
 Fakir miskin 
 Salat dilalaikan 
 Riya 

Catatan : 

- Dusta pada agama berarti tidak bersikap lembut pada anak yatim dan tidak memberi makan fakir miskin. 
- Salat yang tidak terpelihara dengan baik, kadang salat kadang tidak. 
- Beramal tetapi bukan karena Allah, tetapi ingin pujian / kemashuran. 
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(Surah ke 108, Makkiyyah : 3ayat) 

نِٰاعَِِْآِانَِِّ ٌْ ِشَِ ﴾ِٕ﴿حَرِْانِْكَِوَِرَبِِّلِِِصَلِِّفَِ ﴾ِٔ﴿كَِالْكَوْثَرَِطَ ِ﴾ٖ﴿ِرُِبْتَِلَِْكَِهُوَِاانئَِِانَِّ
1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 

2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. 

3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2 dan 3 

 Al Kautsar, telaga di surga 

 Nikmat pada Rasulullah 

 Salat karena Allah SWT 

 Abu Jahal, terputus dari rahmat Allah 

Catatan : 

- Allah turunkan nikmat yang banyak kepada Muhammad dan seluruh umat yang beriman maka hendaknya 
jangan melalaikan salatnya serta menyembelih hewan qurban untuk kepentingan kaum fakir miskin. 

 

 

(Surah ke 109, Makkiyyah : 6 ayat) 

ٌُّهٌَِِٰٓقلُِْ ِاعَابدٌِِمَِِّاِْانََِِوَلَِٓ ﴾ِٖ﴿بُدُِاعَِِْنَِمَآِبدُِوِْانَْتُمِْعِِٰلَِٓوَِ ﴾ِٕ﴿نَِدُوِْتَعْبُِِااعَْبُدُِمَِِلَِِٓ﴾ِٔ﴿نَِوِْفرُِِاِالكِْٰاَ
ًَِِكُمِْنٌُِِْلكَُمِْدِِ ﴾ِ٘﴿اعَْبُدُِِنَِمَآِبدُِوِْعِٰانَْتُمِِْوَلَِِٓ﴾ِٗ﴿مِْبَدْتُِّعَِ ِ﴾ٙ﴿ِنِِدٌِِِْوَلِ

1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 

2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 

3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 

5. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 

6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 

 Sesembahan orang kafir 
 Sesembahan orang beriman 
 Kelak akan tahu antara hak dan kebathilan 
 Agamamu dan agamaku 

Catatan : 

- Kisah Muhammad yang diajak musyawarah kafir Quraisy agar masing – masing mau menyembah 
Tuhannnya masing – masing, orang kafir mau menyembah Allah selama satu tahun sebaliknya Muhammad 
harus menyembah berhala selama satu tahun. Allah perintahkan untuk meninggalkan kaum Quraisy 
tersebut. 
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(Surah ke 110, Madaniyyah : 3ayat) 

تَِالنَِّ ﴾ِٔ﴿حُِِوَالْفَتِْءَِنَصْرُِاللِِاذَِاِجَآِ ٌْ ٌَِِوَرَاَ ًِِْنَِخُلوُِْدِْاسَ دِِحِْبحَِمِْسَبِِّفَِ ﴾ِٕ﴿اِللِافَْوَاجًاِنٌِِْدِِِِفِ
ِ﴾ِٖ﴿اابًِنَِتَوَِّاانَِّهِكَِِهُِوَاسْتَؽْفرِِِْكَِرَبِِّ

1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 

2. dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, 

3. maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia 

adalah Maha Penerima taubat. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2 dan 3 

 Pertolongan dan kemenangan 

 Manusia pada masuk Islam 

 Bertasbih, mohon ampun 

 Allah Maha Pengampun 

Catatan : 

- Manusia berbondong – bondong masuk agama Allah lantaran memperoleh pertolongan dan kemenangan 

yang diberikan oleh Allah. 

- Selalu bertasbih memuji Allah dan mohonlah ampun karena allah Maha menerima taubat. 

 

(Surah ke 111, Makkiyyah : 5ayat) 

ًِِْدَآٌَِِبَّتِْتَِ ٌَصِْ ﴾ِٕ﴿وَمَاِكَسَبَِىِعَنْهُِمَالهُِنِٰاؼَِِْمَآِ ﴾ِٔ﴿تَبَِّوَِّلهََبٍِِابَِ ِذَاتَِلهََبٍِِىِنَارًالِٰسَ
﴿ٖ﴾ِ

اِرَاتَُهامِْوَِّ ِ﴾ِٗ﴿حَطَبِِلِْلةََِاحَمَّ
1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa. 

2. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. 

3. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 

4. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3 dan 4 

 Kisah Abu Lahab 

 Abu Jahal, ahli neraka 

 Umu Jumail, istri Abu Lahab penyebar fitnah 

Catatan : 

- Kisah Abu Lahab yang diazab Allah dengan terputusnya kedua tangan karena kedurhakaannya kepada 

agama Allah dan bahkan mengancam Muhammad yang akan dibunuhnya. 
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- Abu Lahab termasuk kafir Quraisy yang memiliki harta berlimpah sehingga dengan hartanya tersebut dia 

ingin menguasai Muhammad, namun sia – sia karena dia termasuk penghuni neraka, begitu pula istrinya 

yang mempunyai kebiasaan menyebarkan fitnah yang bernama Umu Jumail. 

 

 

(Surah ke 112, Makkiyyah : 4 ayat) 

مَدُِاَللُِ ﴾ِٔ﴿حَدٌِاَِاللُِِقلُِْهُوَِ ٌُوٌَِْلدِِِْمِْلَِ ﴾ِٕ﴿ِالصَّ ٌَكُِ ﴾ِٖ﴿لدَِْوَلمَِْ احََدٌِهِكُفُِلَِّنِْوَلمَِْ ِ﴾ٗ﴿ِوًاِ
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 

2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 

4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3 dan 4 

 Allah yang Esa 

 Allah tidak beranak 

 Allah tidak diperanakkan 

 Allah, tidak ada yang setara 

Catatan : 

- Surat yang menekankan kepada kaum kafir dijaman Rasulullah bahwa Tuhan itu hanya satu tidak beranak 

dan tidak diperanakkan, tidak ada yang setara, satu – satunya tempat berharap dan memohon itulah Allah 

SWT. 
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(Surah ke 113, Makkiyyah : 4 ayat) 

ِوَمِنِْشَرِِّ ﴾ِٖ﴿وَقبََِذَاِؼَاسِقٍِاِِِنِْشَرِِّوَمِِ ﴾ِٕ﴿مَاِخَلقََِِمِنِْشَرِِِّٔ﴾ِ﴿قِِلَِالفَِِْبرَِبِِّذُِوِْعُِقلُِْاَِ
ِ﴾ِ٘﴿سَدَِحَِِسِدٍِاذَِاحَاِرِِّوَمِنِْشَِ ﴾ٗ﴿ِالعُْقَدِِِىتِِفِِثِٰالنَّفِّٰ

1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh, 

2. Dari kejahatan makhluk-Nya, 

3. dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 

4. dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, 

5. dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4 dan 5  

 Berlindung dari kejahatan manusia 
 Berlindung dari kejahatan makhluk – makhluk lain 
 Berlindung dari kejahatan perempuan penyihir 
 Berlindung dari kejahatan orang – orang dengki 

Catatan : 

- Al Falaq adalah surah memohon perlindungan dari Allah khususnya diwaktu malam hari terhadap 
gangguan jin dan manusia juga terhadap kejahatan perempuan penyihir maupun orang – orang yang iri 
dan dengki. 

 

 

(Surah ke 114, Makkiyyah : 6 ayat) 

اِعَُِ بِرَِِوِْقلُْ اِ ﴾ِٔ﴿النَّاسِِِبِِّذُ اِ ﴾ِٕ﴿اسِِلنَِّمَلكِِ ِيِْذِِالَِّ ﴾ِٗ﴿الخَْنَّاسِِِالوَْسْوَاسِِِمِنِْشرَِِّ ﴾ِٖ﴿اسِِنَّلِالِٰهِ
ًٌِْوَُسْوِِ فِِ اِلنَّادُوِْصُِِسُ ِ﴾ِٙ﴿الجْنَِّةِِوَالنَّاسِِِنَِمِِِ﴾ِ٘﴿سِِرِ

1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia. 

2. Raja manusia. 

3. Sembahan manusia. 

4. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, 

5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 

6. dari (golongan) jin dan manusia. 

Rangkuman ayat – ayat 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 

 Allah SWT raja di raja 
 Raja di dunia dan di akherat 
 Sesembahan manusia yang beriman dan berakal 
 Penolong dan pelindung segala kejahatan 
 Golongan jin, setan dan manusia 
 Dzikir setiap saat agar syetan tetap dalam persembunyiannya 
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Catatan : 

- Allah SWT adalah Tuhan semesta alam yang berhak disembah dan tiada sesembahan yang lain, sampai 
kapanpun. 

- Allah SWT lah pelindung dan penolong dari segala kejahatan yang datang dari syetan, jiwa dan termasuk 
dari golongan manusia (bisikan baik syetan maupun manusia). 

- Dzikirlah setiap waktu supaya syetan tetap bersembunyi. 
 

 



P E N U T U P 

 

Tadabbur Al Quran, ayat ayat pilihan dalam 30 juz adalah buku edisi 

pertama yang mengkaji ayat demi ayat yang dianggap fenomenal bagi penulis. 

Adapun kedalaman isi buku ini masih sangat kurang, untuk itu dibutuhkan saran 

dan masukan dari pembaca dan seluruh jamaah yang tergabung dalam Majlis 

Tadabbur Al Quran { MTAQ }. 

Buku ini selain menjelaskan makna dan kandungan dalam setiap ayat yang dipilih juga 

bermaksud mengajak seluruh pembaca agar selalu mentadaburi Al Quran, yakni memahami, 

menghayati dan mengamalkanya. Buku sederhana ini sebetulnya merupakan rangkuman dari ayat 

ayat yang selama ini dijadikan tema dalam pertemuan mingguan, dimana anggotanya tersebar ke 

seluruh kota kota di Indonesia, dengan berbagai profesi diantaranya sebagai Dosen, Guru, Aparat 

TNI atau POLRI, Profesor, PNS, Kyai, Ustad Ustazah, Takmir , Pengacara, Wirausaha dll. 

Dengan demikian maksud tujuan terbitnya buku ini tidak lain untuk memenuhi permintaan 

segenap anggota atau kalangan internal .oleh sebab itu saya ucapkan terima kasih atas saran 

dan masukannya, khususnya keluarga Ir. Raharjo, pemilik group usaha Indoprinting. 

Dr. Bambang Guritno, MM MBA adalah Dosen  Pasca Sarjana Stiepari Semarang  indonesia, 

yang mengampu Mata kuliah al.  Leadership,  Organization Culture, Strategic,  economics syari',dll. 

Semoga dengan terbitnya buku Tadabbur Al Quran ini mampu menambah wawasan dan 

gairah berdakwah seluruh pembaca ,khususnya segenap Jamaah yang tergabung dalam wadah 

Majlis Tadabbur Al Quran. Aamiin...  

 

 

Wassalamu ‘alaikum.... 
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